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OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNY ATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN 
ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

    

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK
Kegiatan Usaha Utama: 

Bergerak dalam bidang aktivitas telekomunikasi dengan kabel, internet service provider, jasa interkoneksi internet (NAP)
Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat: 
Grha 9, Lantai 6

Jl. Panataran No. 9, Proklamasi, Jakarta 10320 
Indonesia

Telp. (021) 3199 8600 Fax. (021) 314 2882
Website: www.moratelindo.co.id
Email: corsec@moratelindo.co.id

Kantor Perwakilan dan Cabang:
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan 

memiliki 2 Kantor Cabang dan 8 Kantor Perwakilan 
yang tersebar di Jakarta, Batam, Papua, Bogor, Medan, 

Palembang dan Surabaya

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 2.525.464.300 (dua miliar lima ratus dua puluh lima juta empat ratus enam puluh empat ribu tiga ratus) saham biasa atas nama yang merupakan Saham Baru 
yang dikeluarkan dari portepel Perseroan atau sebanyak 10,68% (sepuluh koma enam delapan persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham (”Saham Yang Ditawarkan”), Pemesanan Saham 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Harga Penawaran yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham sebesar 
Rp396,- (tiga ratus sembilan puluh enam Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp1.000.083.862.800,- (satu 
triliun delapan puluh tiga juta delapan ratus enam puluh dua ribu delapan ratus Rupiah).
Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. 33, tanggal 17 Maret 2022, dibuat di hadapan Aulia Taufani, 
S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan keputusan No. AHU-0019802.AH.01.02.TAHUN 2022, 
tanggal 21 Maret 2022 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan ketentuan UUPT dengan No. AHU-0054493.AH.01.11.TAHUN 2022, tanggal 21 Maret 
2022, serta telah diberitahukan ke Menkumham dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0184004 tanggal 21 Maret 2022, Perseroan mengadakan program 
alokasi saham kepada karyawan sebanyak 0,247% (nol koma dua empat tujuh persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau 
sebanyak 6.246.500 (enam juta dua ratus empat puluh enam ribu lima ratus) saham (“Program ESA”). Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dapat dilihat pada 
Bab I Prospektus ini.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta 
Kerja (“UUPT”).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full comittment) terhadap Pen-
awaran Umum Perdana Saham Perseroan. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 

PT BNI Sekuritas PT Sucor Sekuritas

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK YAITU RISIKO GANGGUAN JARINGAN KABEL SERAT OPTIK. RISIKO LAINNYA 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF 
TERBATAS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 2 Agustus 2022



Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dengan Surat 
No. 006/MTI/IPO/III/2022/EXT tanggal 22 Maret 2022 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang 
Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara No. 3608 dan peraturan 
pelaksananya serta perubahan-perubahannya (“UUPM”).
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia (“Bursa Efek” 
atau “BEI”) sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas dari BEI sesuai dengan surat No. S-03658/BEI.PP2/05-2022 
tanggal 10 Mei 2022. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEl, maka Penawaran Umum Perdana 
Saham ini batal demi hukum dan pembayaran pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan UUPM dan 
Peraturan No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran 
Dalam Rangka Penawaran Umum (“Peraturan No. IX.A.2”).
Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang disajikan 
sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, 
norma serta standar profesi masing-masing.
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan keterangan atau pernyataan 
mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini, tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal menyatakan tidak menjadi pihak yang 
terafiliasi dengan Perseroan, sebagaimana dimaksud dalam UUPM, sesuai dengan pengungkapan pada bab XII mengenai Penjaminan Emisi Efek 
dan bab XIII mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU 
DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH HUKUM NEGARA REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN TERSEBUT 
TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN UMUM UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN DAN PEMBELIAN TERSEBUT TIDAK 
BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SERTA KETENTUAN-KETENTUAN 
BURSA EFEK YANG BERLAKU DI NEGARA ATAU YURISDIKSI DI LUAR WILAYAH REPUBLIK INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SELURUH INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK TELAH DIUNGKAPKAN DAN 
TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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�ingkasan di ba�a� ini merupakan bagian yang tidak terpisa�kan dari� dan �arus diba�a bersama�
sama dengan� keterangan yang lebi� terperin�i dan �aporan �euangan �onsolidasian �erseroan dan 
�erusa�aan �nak beserta �atatan atas �aporan �euangan �onsolidasian �erseroan dan �erusa�aan 
�nak yang ter�antum dalam �rospektus ini. �ingkasan ini dibuat berdasarkan �akta dan pertimbangan 
yang paling penting bagi �erseroan. �emua in�ormasi keuangan yang ter�antum dalam �rospektus ini 
bersumber dari �aporan �euangan �onsolidasian �erseroan dan �erusa�aan �nak yang dinyatakan 
dalam mata uang �upia� ke�uali dinyatakan lain dan disajikan sesuai dengan �tandar �kuntansi 
�euangan di �ndonesia. 
 

 
 

 
�erseroan didirikan berdasarkan �kta �o. �0 tanggal � �gustus 2000 dibuat di �adapan �aniel 
�arganda �arpaung� �.�.� �otaris di �akarta. �kta pendirian tersebut tela� disa�kan ole� �enteri 
�e�akiman dan �ak �sasi �anusia �epublik �ndonesia berdasarkan �urat �eputusan �o. ��
2��2�.��.0��0�.��.2000 tanggal 2� �esember 2000� diumumkan dalam �erita �egara �o. �� 
tertanggal 20 �uli 200�� �amba�an �o. �2��. �nggaran �asar �erseroan tela� disesuaikan dengan 
���� berdasarkan �kta �ernyataan �eputusan �apat �o. � tanggal �� �ebruari 200�� dibuat  
di �adapan �a�ir �amilli� �.�.� �.�.� �.�n.� �otaris di �akarta. �kta mana tela� disetujui ole� 
�enkum�am berdasarkan �eputusan �o. ����2��0�.��.0�.02.�a�un 200� tanggal 2� �ei 200� dan 
tela� dida�tarkan dalam �a�tar �erseroan sesuai ketentuan ���� dengan �o. ����00��22�.��.0�.0�. 
�a�un 200� tanggal 2� �ei 200�. 
 
�nggaran dasar �erseroan tela� mengalami beberapa kali peruba�an� dan peruba�an terak�irnya 
adala� sebagaimana ter�antum dalam �kta �ernyataan �eputusan �emegang �a�am �erseroan  
�o. �� tanggal 22 �pril 2022� dibuat di �adapan �ulia �au�ani� �.�.� �otaris di �ota �dministrasi �akarta 
�elatan� yang tela� memperole� persetujuan dari �enkum�am berdasarkan keputusan �o. ����
002����.��.0�.02.����� 2022� tanggal 2� �pril 2022 dan tela� dida�tarkan dalam �a�tar �erseroan 
sesuai dengan ketentuan ���� dengan �o. ����00�����.��.0�.��.����� 2022� tanggal 2� �pril 
2022 (“ ”). 
 
�erseroan mulai beroperasi pada ta�un 2000. �erusa�aan berdomisili di �akarta dan alamat kantor  
di �ra�a � �alan �anataran �o. � �enteng� �akarta �usat �0�20. �erseroan dan �erusa�aan �nak 
(selanjutnya disebut sebagai “ ”) didirikan dan melakukan kegiatan operasionalnya masing�
masing di �ndonesia dan �ingapura. 

 
�egiatan �sa�a �tama �erseroan berdasarkan �kta �o. ���2022� adala� sebagai berikut� 
a. �onstruksi �entral �elekomunikasi� 
b. �nstalasi �omunikasi kegiatan pembangunan� 
�. �erdagangan �esar �eralatan �elekomunikasi� 
d. �kti�itas �elekomunikasi �engan �abel� 
e. � 
�. �asa �nternet �eleponi untuk �eperluan �ublik (����)� 
g. �asa interkoneksi internet (���)� 
�. �asa �ultimedia �ainnya� 
i. �kti�itas �engola�an �ata� 
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j. �kti�itas  dan ����� 
k. �ortal �eb dan�atau  dengan �ujuan �omersial� 
l.  yang �imiliki �endiri atau �ise�a� 
 
�amun �egiatan �sa�a �tama �erseroan yang tela� dijalankan saat ini adala� bergerak di bidang 
akti�itas telekomunikasi dengan kabel�  dan jasa interkoneksi internet (���). 
 
�ebi� lanjut� �egiatan �sa�a �enunjang �erseroan berdasarkan �kta �o. ���2022 adala� �kti�itas 
�onsultasi �anajemen �ainnya dan �kti�itas yang saat ini keduanya belum dijalankan ole� 
�erseroan. 
 

 
�rospek pertumbu�an industri telekomunikasi di �ndonesia masi� sangat potensial untuk 
dikembangkan� terutama untuk sarana dan in�rastruktur telekomunikasi yang merupakan sebua� 
prospek untuk �erseroan. �aktor��aktor yang mendukung �al tersebut antara lain� 
a. �ondisi demogra�i �ndonesia dengan populasi terbesar keempat di dunia dengan lebi� dari 2�0 

juta ji�a� dan kelas menenga� yang tumbu� pesat� serta ekonomi �ndonesia yang 
memperli�atkan pertumbu�an yang baik dan stabil dalam ta�un�ta�un belakangan ini� 
di�arapkan akan terus mendorong permintaan akan layanan telekomunikasi dan data. 

b. �uas �ilaya� �ndonesia sebesar ��� juta km2 dan posisi strategis yang berada di antara dua 
samudera dan dua benua� �ndonesia dapat menjadi pusat transit tra�ik ��� regional dan global. 
�aat ini� distribusi ketersediaan layanan internet di �ndonesia masi� belum merata. 
�embangunan jaringan tulang punggung ( ) serat optik nasional (�ing �alapa) yang 
meng�ubungkan seluru� pulau besar dan seluru� kabupaten�kota di �ndonesia merupakan sala� 
satu langka� yang perlu diper�epat untuk me�ujudkan tujuan tersebut. 

�. �enetrasi internet yang relati� masi� renda� dibandingkan negara�negara lain terutama  
di ka�asan �sia� sementara di sisi lain masyarakat semakin terbuka ter�adap globalisasi gaya 
�idup digital� yang berujung pada meningkat pesatnya penggunaan perangkat ponsel �erdas 
dengan �arga yang semakin terjangkau� tingginya akti�itas di jejaring sosial� 

 (��) maupun semakin meningkatnya � yang di�arapkan 
akan mendorong pertumbu�an layanan . �erseroan ber�arap pertumbu�an 
layanan mobile internet ini akan terus berlanjut seiring dengan meningkatnya popularitas ponsel 
�erdas� tablet dan perangkat mobile lain yang memiliki akses internet� semakin �epatnya 
transmisi data jaringan nirkabel dan bertamba�nya perangkat �erdas dan layanan internet yang 
terjangkau. �al ini juga akan berdampak pada meningkatnya kebutu�an . 

d. �erjadinya pandemi �o�id��� pada a�al ta�un 2020 di �ndonesia mengakibatkan peruba�an 
ter�adap pola ke�idupan masyarakat �ndonesia se�ara luas. �ala� satu peruba�an adala� adanya 
�imbauan dari pemerinta� kepada masyarakat �ndonesia untuk bekerja dari ruma� (

����) bagi perusa�aan�perusa�aan atau belajar dari ruma� bagi sekola��sekola�. 
�imbauan tersebut mengakibatkan permintaan masyarakat akan layanan telekomunikasi dan 
internet dari ruma� meningkat� se�ingga membuat �erseroan memiliki strategi untuk 
mengembangkan bisnis k�usus di tel�o dan retail. �elain itu untuk menunjang strategi dimaksud� 
�erseroan juga beren�ana untuk meningkatkan kapasitas yang ada serta menamba� jaringan 
retail di beberapa kota baru. 

e. �engan kemajuan telekomunikasi di �ndonesia dengan jaringan kabel optik yang semakin luas 
terutama di kota�kota besar� se�ingga mengakibatkan tata ruang kota ole� banyaknya jaringan 
kabel optik udara melalui tiang�tiang menjadi terli�at tidak inda� dan rapi�� selain itu 
penempatan kabel serat optik dengan menggunakan tiang�tiang menyebabkan resiko kerusakan 
kabel menjadi lebi� tinggi ole� karena tidak adanya in�rastruktur yang melindungi kabel 
tersebut. �le� karena itu� �erseroan beren�ana membangun �erja �ama dengan beberapa �ota 
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besar di �ndonesia dalam Pen�ediaan Pela�anan Publik Prasarana Pasif �elekomunikasi untuk 
pro�ek pembangunan pengoperasian� pengusahaan dan pen�ediaan  (saluran dari beton 
bertulang dengan bentuk penampang huruf “U”) dan/atau Makroduct (saluran pipa HDPE 

) dan/atau media lainn�a �ang diputuskan oleh Perseroan dari �aktu ke 
�aktu� �ang mana prasarana pasif tersebut digunakan secara bersama�sama oleh pemilik kabel 
lainn�a dengan beberapa s�arat�s�arat komersialn�a �ang digunakan untuk penempatan kabel 
serat optik oleh para operator telekomunikasi sehingga tidak terdapat lagi kabel�kabel serat 
optik udara melalui tiang�tiang dan menara telekomunikasi selular �ang akan digunakan oleh 
para operator telekomunikasi� serta fasilitas dan perangkat pendukungn�a� 

 
Dengan potensi �ang masih sangat besar di industri ini� diharapkan �ndonesia mampu untuk 
bertransformasi dari negara �ang bergantung pada sumber da�a alam men�adi negara berbasis 
ino�asi� sehingga penguasaan teknologi informasi dan komunikasi men�adi sangat penting� 
 

 
 
�umlah �aham �ang Dita�arkan � �eban�ak ������������� (dua miliar lima ratus dua puluh 

lima �uta empat ratus enam puluh empat ribu tiga ratus) 
saham biasa atas nama atau seban�ak ������ (sepuluh 
koma enam delapan persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan setelah pelaksanaan Pena�aran Umum 
Perdana �aham� �ang mana seluruhn�a �aham �aru dan 
dikeluarkan dari portepel Perseroan dan selan�utn�a akan 
dicatatkan pada �E� pada �anggal Pencatatan� 

�ilai nominal � �p����� (seratus �upiah) setiap saham 
Harga Pena�aran � �p����� (tiga ratus sembilan puluh enam �upiah) 
Perkiraan Masa Pena�aran Umum � � – � �gustus ���� 
�ilai Emisi � �ebesar �p������������������� (satu triliun delapan puluh 

tiga �uta delapan ratus enam puluh dua ribu delapan ratus 
�upiah)� 

Perkiraan �anggal Pencatatan di �E� � � �gustus ���� 
 
�aham �ang Dita�arkan dalam rangka Pena�aran Umum Perdana �aham ini seluruhn�a adalah 
�aham �aru �ang dikeluarkan dari portepel Perseroan� dan akan memberikan kepada pemegangn�a 
hak �ang sama dan sedera�at dalam segala hal dengan saham lainn�a dari Perseroan �ang telah 
ditempatkan dan disetor penuh� termasuk hak atas pembagian di�iden� hak untuk menghadiri dan hak 
untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam �UP�� 
 
Dengan ter�ualn�a seluruh �aham �aru �ang dita�arkan Perseroan dalam Pena�aran Umum Perdana 
�aham ini� maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Pena�aran Umum adalah sebagai berikut�  
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besar di �ndonesia dalam Penyediaan Pelayanan Publik Prasarana Pasif �elekomunikasi untuk 
proyek pembangunan pengoperasian� pengusahaan dan penyediaan  (saluran dari beton 
bertulang dengan bentuk penampang huruf “U”) dan/atau Makroduct (saluran pipa HDPE 

) dan/atau media lainnya yang diputuskan oleh Perseroan dari waktu ke 
waktu� yang mana prasarana pasif tersebut digunakan secara bersama�sama oleh pemilik kabel 
lainnya dengan beberapa syarat�syarat komersialnya yang digunakan untuk penempatan kabel 
serat optik oleh para operator telekomunikasi sehingga tidak terdapat lagi kabel�kabel serat 
optik udara melalui tiang�tiang dan menara telekomunikasi selular yang akan digunakan oleh 
para operator telekomunikasi� serta fasilitas dan perangkat pendukungnya. 

 
Dengan potensi yang masih sangat besar di industri ini� diharapkan �ndonesia mampu untuk 
bertransformasi dari negara yang bergantung pada sumber daya alam men�adi negara berbasis 
ino�asi� sehingga penguasaan teknologi informasi dan komunikasi men�adi sangat penting. 
 

 
 
�umlah �aham yang Ditawarkan � �ebanyak �.���.���.��� (dua miliar lima ratus dua puluh 

lima �uta empat ratus enam puluh empat ribu tiga ratus) 
saham biasa atas nama atau sebanyak ������ (sepuluh 
koma enam delapan persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum 
Perdana �aham� yang mana seluruhnya �aham �aru dan 
dikeluarkan dari portepel Perseroan dan selan�utnya akan 
dicatatkan pada �E� pada �anggal Pencatatan. 

�ilai nominal � �p����� (seratus �upiah) setiap saham 
Harga Penawaran � �p����� (tiga ratus sembilan puluh enam �upiah) 
Perkiraan Masa Penawaran Umum � � – � �gustus ���� 
�ilai Emisi � �ebesar �p�.���.���.���.����� (satu triliun delapan puluh 

tiga �uta delapan ratus enam puluh dua ribu delapan ratus 
�upiah). 

Perkiraan �anggal Pencatatan di �E� � � �gustus ���� 
 
�aham �ang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana �aham ini seluruhnya adalah 
�aham �aru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan� dan akan memberikan kepada pemegangnya 
hak yang sama dan sedera�at dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh� termasuk hak atas pembagian di�iden� hak untuk menghadiri dan hak 
untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam �UP�. 
 
Dengan ter�ualnya seluruh �aham �aru yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana 
�aham ini� maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum adalah sebagai berikut�  

 

 �)

�. P� �ema �intas 
�enua  �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

�. P� �andrakarya 
Multikreasi  �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

�. P� �mart 
�elecom  �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

�. Masyarakat � � � �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

 

 
�erdasarkan �kta �o. ��/����� Perseroan akan mengalokasikan sebesar ������ (nol koma dua empat 
tu�uh persen) saham dari �aham �ang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana �aham atau 
sebanyak �.���.��� (enam �uta dua ratus empat puluh enam ribu lima ratus) saham biasa atas nama 
untuk program alokasi saham kepada karyawan (“ ”). 
 
Dengan ter�ualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh 
rencana Program E�� dalam Penawaran Umum Perdana �aham ini� maka susunan modal saham dan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini� secara pro forma men�adi 
sebagai berikut� 

 

 

�. P� �ema �intas 
�enua  �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

�. P� �andrakarya 
Multikreasi  �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

�. P� �mart 
�elecom  �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

�. Masyarakat � � � �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 
�. E�� � � � �.���.��� ���.���.��� ���� 
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�eterangan �elengkapnya mengenai �ena�aran �mum �erdana �a�am dapat dili�at pada �a� � 
�r��pektu� ini. 

 
 
�eluru� dana yang diper�le� dari �ena�aran �mum �etela� dikurangi dengan �iaya��iaya emi�i� akan 
dipergunakan untuk� 
• �ekitar ��� akan digunakan untuk ke�utu�an in�e�ta�i terma�uk namun tidak ter�ata� pada 

ek�pan�i jaringan� terma�uk � � � in�ra�truktur pa�i�� dan. 
• �ekitar ��� akan digunakan untuk m�dal kerja dan kegiatan umum u�a�a �er�er�an (

 
 
�enjela�an le�i� lanjut mengenai ren�ana penggunaan dana yang diper�le� dari �a�il �ena�aran 
�mum dapat dili�at pada �a� �� �r��pektu� ini. 

 
 
�truktur perm�dalan �er�er�an terak�ir �e�erta �u�unan pemegang �a�am pada tanggal �r��pektu� 
ini diter�itkan adala� �erda�arkan �e�agai �erikut� 
 

 

 

  
 

�. �T �ema �inta� �enua �.���.���.�2� ���.���.��2.�00 ����� 
2. �T �andrakarya �ultikrea�i �.���.���.2�0 ���.���.�2�.000 ����� 
�. �T �mart Tele��m �.���.���.��0 ���.���.���.000 20��� 

 
 

 
�ngka�angka ik�ti�ar data keuangan penting di �a�a� ini di�u�un �erda�arkan angka�angka yang 
dikutip dari dan �aru� di�a�a dengan menga�u pada �ap�ran �euangan ��n��lida�ian �er�er�an dan 
�eru�a�aan �nak untuk ta�un�ta�un yang �erak�ir pada tanggal�tanggal �� �e�em�er 202�� 2020 dan 
20�� yang tela� diaudit �erda�arkan �tandar audit yang ditetapkan �n�titut �kuntan �u�lik �nd�ne�ia 
�le� �ant�r �kuntan �u�lik �ira�ati �en�i �dri� yang ditandatangani �le� ��mad �yakir pada tanggal 
2� �uni 2022� dengan �pini Tanpa ��di�ika�ian. 
 
�ap�ran keuangan untuk peri�de � (tiga) �ulan yang �erak�ir pada tanggal �� �aret 2022 merupakan 
lap�ran keuangan yang diam�il dari in��rma�i keuangan yang menjadi tanggung ja�a� manajemen 
�erta tidak diaudit� namun� tela� dire�ie� �le� �ant�r �kuntan �u�lik �ira�ati �en�i �dri� dengan 

lap�rannya tertanggal 2� �uni 2022. �engungkapan lap�ran keuangan untuk peri�de � (tiga) �ulan 
yang �erak�ir pada tanggal �� �aret 2022 dalam rangka meman�aatkan ketentuan relak�a�i 
penggunaan lap�ran keuangan �e�uai ���� ��. ��2022 �erta �urat �daran ��� ��. �������.0��2022 
tentang �eru�a�an �ta� �urat �daran �t�rita� �a�a �euangan ��m�r 20������.0��202� tentang 
�e�ijakan �timulu� dan �elak�a�i �etentuan Terkait �miten atau �eru�a�aan �u�lik �alam �enjaga 
�inerja �an �ta�ilita� �a�ar ��dal �ki�at �enye�aran ��r�na �iru� �i�ea�e 20�� tanggal �0 �aret 
2022  (“SEOJK No. 4/2022”). Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material 
ter�adap keadaan keuangan dan �a�il u�a�a �er�er�an yang terjadi �etela� tanggal lap�ran keuangan 
interim �er�er�an tertanggal 2� �uni 2022 ata� lap�ran keuangan interim untuk peri�de � (tiga) �ulan 
yang �erak�ir pada tanggal �� �aret 2022. 

 

*) 

�umla� ��et �an�ar �.���.���.�2�.�2�  �.��2.��0.0��.��� 2.���.�0�.���.2�0 �.��0.0��.���.��� 
�umla� ��et Tidak �an�ar ��.�0�.���.���.��� ��.�22.���.0�0.��� �0.���.���.�0�.2�� �.0��.���.���.��� 

�umla� �ia�ilita� �angka 
�endek 

�.2�0.�22.���.��� �.���.���.��2.��� �.��2.���.2��.0�2 �.���.���.��2.��� 

�umla� �ia�ilita� �angka 
�anjang 

�.���.���.���.0�2 �.��2.���.���.��� �.2��.2��.2��.0�� �.�2�.���.���.��� 

 
 

�endapatan �.02�.0��.2��.��� ���.0��.���.��� �.��0.0��.0��.��� �.���.���.���.��� �.0�2.���.���.��� 
�e�an �ang�ung (���.���.��0.���) ( ���.0��.�2�.��2) (�.��2.��2.���.���) (�.2��.�20.���.��0) (2.���.2��.���.���) 
�a�a  
��t�r ���.2�2.���.��� ���.���.���.0�� 2.���.2�0.2��.��0 2.���.���.���.20� �.���.���.���.��0 
�e�an  
��a�a (2��.�2�.20�.���) ( 20�.��2.���.���) (���.2��.�00.���)  (�0�.��0.���.���)  (���.���.���.���) 
�a�a ��a�a �2�.���.2��.0�� �0�.022.���.�0� �.���.���.���.��� �.���.���.���.2�� �.���.22�.���.��2 
�a�a �e�elum �ajak 
�eng�a�ilan 2�2.���.���.��� 22�.���.��2.2�2 ���.���.0�0.��� ��0.���.���.0�� ���.0��.���.00� 
�a�a Ta�un �erjalan ���.���.���.��� ��2.0�0.�0�.��� ���.���.�0�.��� ���.���.���.��0 ���.0�0.0��.��� 
�umla� �eng�a�ilan 
��mpre�en�i� ���.���.�0�.0�� ���.0�0.2��.000 ��2.��2.2��.��� �.0��.���.��0.��� ��2.���.���.��� 
�a�a Ta�un �erjalan 
per �a�am 

  
   

�a�ar (�upia� 
penu�) �2 �0 ��� ��� ��� 

 
�ada 202� �er�er�an melakukan pem�agian di�iden �ejumla� �p �.���.000 (�atu juta �em�ilan ratu� 
enam pulu� empat ri�u �upia�) per lem�ar �a�am atau �ejumla� �p�.���.2��.��0.000 (�atu triliun 
�eratu� lima pulu� lima miliar dua ratu� �em�ilan pulu� tiga juta lima ratu� empat pulu� ri�u �upia�). 
�emegang �a�am yang �er�ak ata� pem�agian di�iden diata� adala� �T �ema �inta� �enua dan  
�T �andrakarya �ultikrea�i ma�ing�ma�ing �e�e�ar �p���.000.000.000 (empat ratu� �em�ilan pulu� 
�atu miliar �upia�) dan �p���.2��.��0.000 (enam ratu� enam pulu� empat miliar dua ratu� �em�ilan 
pulu� tiga juta lima ratu� empat pulu� ri�u �upia�). 
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�truktur permodalan �erseroan terakhir �eserta susunan pemegang saham pada tanggal �rospektus 
ini diter�itkan adalah �erdasarkan �kta ������� se�agai �erikut� 
 

 
 

  
 

�. �� �ema �intas �enua �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 
�. �� �andrakarya �ultikreasi �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 
�. �� �mart �ele�om �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

 
 

 
�umlah �aham �ang �itawarkan dalam �enawaran �mum �erdana �aham adalah se�anyak 
�.���.���.��� (dua miliar lima ratus dua puluh lima �uta empat ratus enam puluh empat ri�u tiga 
ratus) saham �iasa atas nama yang �erasal dari portepel� atau mewakili se�anyak ������ (sepuluh 
koma enam delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam �erseroan setelah 
�enawaran �mum �erdana �aham. �arga �enawaran yang ditawarkan pada �enawaran �mum 
�erdana �aham adalah �p����� (tiga ratus sem�ilan puluh enam �upiah) setiap saham. �umlah seluruh 
nilai �enawaran �mum �erdana �aham ini adalah se�esar �p�.���.���.���.����� (satu triliun delapan 
puluh tiga �uta delapan ratus enam puluh dua ri�u delapan ratus �upiah). 
 
�engan ter�ualnya seluruh �aham �aru yang ditawarkan dalam �enawaran �mum �erdana �aham ini� 
maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham �erseroan se�elum dan sesudah 
�enawaran �mum �erdana �aham� se�ara pro�orma adalah se�agai �erikut�

 

 �)

�. �� �ema �intas 
�enua  �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

�. �� �andrakarya 
�ultikreasi  �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

�. �� �mart 
�ele�om  �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

�. �asyarakat � � � �.���.���.��� ���.���.���.��� ����� 

 �)

 
 

 
�erdasarkan �kta �o. �������� �erseroan akan mengalokasikan se�esar ������ (nol koma dua empat 
tu�uh persen) saham dari �aham �ang �itawarkan dalam �enawaran �mum �erdana �aham atau 
se�anyak �.���.��� (enam �uta dua ratus empat puluh enam ri�u lima ratus) saham �iasa atas nama 
untuk program alokasi saham kepada karyawan (“ ”). 
 
�elaksanaan program ��� akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam �eraturan �o. ��.�.�. 
�rogram ��� di�erikan se�ara �uma��uma oleh �erseroan se�agai �aham �enghargaan kepada 
karyawan �erseroan� yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh �erseroan se�elum program 
��� ini e�ekti� di�erlakukan.  
 
�umlah peserta yang �erhak mengikuti �rogram ��� adalah ��� orang. �aham �enghargaan dalam 
�rogram ��� dapat dialokasikan kepada karyawan �erseroan dengan ketentuan se�agai �erikut� 
a. �eluruh karyawan tetap �erseroan� 
�. �eluruh karyawan kontrak �erseroan� 
�. �aryawan se�agaimana dimaksud didalam huru� (a) sampai (�) �erstatus akti� �eker�a selama � 

(satu) tahun atau le�ih se�ara penuh hingga tanggal �urat �eputusan �ireksi ini� 
d. �aryawan se�agaimana dimaksud didalam huru� (a) sampai (�) tidak dalam keadaan � (i) 

menga�ukan surat pengunduran diri� atau (ii) telah mengundurkan diri� atau (iii) dalam proses 
di�erhentikan� atau (i�) telah di�erhentikan� oleh �erseroan se�elum tanggal distri�usi saham 
�rogram ��� ini. 

e. �aryawan se�agaimana dimaksud didalam huru� (a) sampai (�) tidak dalam status terkena sanksi 
administrati� dan�atau surat peringatan dan�atau surat teguran (termasuk namun tidak ter�atas 
pada pelanggaran �eraturan �erusahaan� � �edoman mengenai �eter�ukaan 
�n�ormasi �epada �u�lik dan peraturan�ke�i�akan perusahaan lainnya) terhitung pada periode 
�rogram ��� ini yakni dari tanggal �urat �eputusan �ireksi ini hingga tanggal distri�usi saham.  
�aryawan yang tidak memenuhi kententuan huru� (e) ini hanya �erhak mendapatkan ��� dari 
�orsi �aham �aryawan �rogram ��� yang ditentukan dalam �ampiran �urat �eputusan �ireksi ini. 

�. �aham yang tidak didistri�usikan ke karyawan karena kondisi pada huru� (d) dan (e) akan 
didistri�usikan ke karyawan lainnya yang memenuhi syarat �rogram ���. 

 
�rogram ��� tidak diperuntukkan �agi �ireksi �erseroan dan �ewan �omisaris �erseroan. 
 
�em�ayaran akan di�ayarkan se�ara tunai oleh �erseroan dengan menggunakan kas internal 
�erseroan kepada �en�amin �elaksana �misi ��ek sehu�ungan dengan �enawaran �mum �erdana 
�aham. �arga pelaksanaan �rogram ��� adalah sama dengan �arga �enawaran pada saat �enawaran 
�mum �erdana �aham �erseroan. 
 
�aryawan tidak dikenakan �iaya atas kepemilikan saham pada �rogram ��� ini� ke�uali pa�ak 
penghasilan yang wa�i� di�ayar oleh karyawan. �iaya yang ditim�ulkan dari �rogram ��� akan men�adi 
�e�an �erseroan. 
 



4

Sa�am yang berasal �ar� �rogram ESA ��kenakan  �engan �em�k�an t��ak �a�at ��al��kan 
�engan �ara a�a��n selama � (sat�) ta��n ter��t�ng se�ak tanggal Pernyataan Pen�a�taran Pena�aran 
�m�m Sa�am Per�ana men�a�� e�ekt�� sebaga�mana ��nyatakan ole� ���� 
 
Alokas� Sa�am Peng�argaan �nt�k Program ESA sel�r��nya ter��r� �ar� sa�am �ata� �ast� �engan lo�k�
�� �er�o� selama � (sat�) ta��n� ��mana karya�an yang mem�erole� Sa�am Peng�argaan �ar� 
Program ESA t��ak �a�at men��al �an�ata� mengal��kan �engan �ara a�a��n Sa�am Peng�argaan 
yang ���erole�nya ke�a�a ���ak mana��n selama �angka �akt� � (sat�) ta��n ter��t�ng se�ak tanggal 
Pernyataan Pen�a�taran Pena�aran �m�m Sa�am Per�ana men�a�� e�ekt�� sebaga�mana ��nyatakan 
ole� �tor�tas �asa �e�angan� �etent�an �n� teta� berlak� bag� karya�an yang tela� meng�n��rkan 
��r� �ar� Perseroan ata� men�nggal ��n�a setela� mem�erole� Sa�am Peng�argaan� ke��al� �alam �al 
karya�an terseb�t men�nggal ��n�a akan ��al��kan ke A�l� �ar�snya yang �elaksanaanya t�n��k �a�a 
ketent�an �er�n�ang��n�angan yang berlak�� 
 
Peserta Program ESA �a�at meng��b�ng�  atas �elaksanaan Program 
ESA� 
 

 
Se��b�ngan �engan �rogram Alokas� Sa�am �arya�an�  (“ESA”) yang akan 
��laksanakan ole� Perseroan� ber�k�t a�ala� as�ek �er�a�akan terka�t� 

 
a� �er�a�at konsek�ens� �er�a�akan yang akan t�mb�l ba�k �nt�k �er�sa�aan ma���n karya�an 

�a�a saat Perseroan member�kan sa�am �eng�argaan se�ara ��ma���ma terka�t �engan �rogram 
ESA�  

 
�ag� Perseroan� n�la� sa�am yang ��ber�kan ��angga� sebaga� �enggant�an ata� �mbalan yang 
��ber�kan �alam bent�k nat�ra �an�ata� ken�kmatan ke�a�a karya�an� se��ngga ses�a� �engan 
Pasal � ayat (�) ��r�� n �n�ang��n�ang �o� � �a��n ���� tentang Pa�ak Peng�as�lan sebaga�mana 
tela� ���ba� terak��r �engan �n�ang��n�ang �o� � �a��n ����� atas b�aya kom�ensas� �asa 
karya�an terseb�t �a�at men�a�� �eng�rang �alam meng��t�ng Peng�as�lan �ena Pa�ak�  

 
Se�angkan bag� karya�an��art�s��an yang mener�ma sa�am �ar� �rogram ESA� n�la� sa�am 
terseb�t mer��akan tamba�an kemam��an ekonom�s yang mer��akan ob�ek �a�ak �eng�as�lan 
yang �a��b ���otong PP� Pasal �� ole� �er�sa�aan� 

 
b� A�ab�la karya�an yang bersangk�tan men��al ata� mengal��kan sa�am yang ��m�l�k� (sa�am 

terka�t �rogram ESA) ke�a�a ���ak la�n (�alam �al o�s� terseb�t bers��at )� maka atas 
�en��alan sa�am terseb�t mer��akan �b�ek PP� Pasal � ayat (�) yang bers��at ��nal �engan tar�� 
PP� sebesar ���� �ar� n�la� transaks�� 

 
�arya�an t��ak ��kenakan b�aya atas ke�em�l�kan Sa�am Peng�argaan �a�a Program ESA� ke��al� 
�a�ak �eng�as�lan yang �a��b ��bayar ole� karya�an� ��aya yang ��t�mb�lkan �ar� Sa�am Peng�argaan 
akan men�a�� beban Perseroan� ya�t� ��bayar �en�� ole� Perseroan ses�a� Harga Pena�aran �a�a 
Pasar Per�ana� ��mana �ana �alam rangka �ember�an Sa�am Peng�argaan berasal �ar� kas Perseroan� 
 
�arya�an yang memen��� syarat�syarat �nt�k mem�erole� sa�am �a�a Program ESA �n� �a��b �nt�k 
melak�kan �en�a�taran sebaga� �em�nat sa�am Peng�argaan Program ESA melal�� 

 (“HRD”) Perseroan selambat�lambatnya �a�a tanggal sebaga�mana akan ��tent�kan �ar� 
�akt� ke �akt� ole� Sekretar�s Per�sa�aan Perseroan� �em���an� Perseroan akan menerb�tkan Da�tar 
Part�s��an �arya�an Program ESA yang ber�ak men�a�atkan �en�ata�an Sa�am Peng�argaan 
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Saham yang berasal dari program ESA dikenakan  dengan demikian tidak dapat dialihkan 
dengan �ara apap�n selama � (sat�) tah�n terhit�ng se�ak tanggal Pernyataan Penda�taran Pena�aran 
�m�m Saham Perdana men�adi e�ekti� sebagaimana dinyatakan oleh ���� 
 
Alokasi Saham Penghargaan �nt�k Program ESA sel�r�hnya terdiri dari saham �atah pasti dengan lo�k�
�p period selama � (sat�) tah�n� dimana karya�an yang memperoleh Saham Penghargaan dari 
Program ESA tidak dapat men��al dan�ata� mengalihkan dengan �ara apap�n Saham Penghargaan 
yang diperolehnya kepada pihak manap�n selama �angka �akt� � (sat�) tah�n terhit�ng se�ak tanggal 
Pernyataan Penda�taran Pena�aran �m�m Saham Perdana men�adi e�ekti� sebagaimana dinyatakan 
oleh �toritas �asa �e�angan� �etent�an ini tetap berlak� bagi karya�an yang telah meng�nd�rkan 
diri dari Perseroan ata� meninggal d�nia setelah memperoleh Saham Penghargaan� ke��ali dalam hal 
karya�an terseb�t meninggal d�nia akan dialihkan ke Ahli �arisnya yang pelaksanaanya t�nd�k pada 
ketent�an per�ndang��ndangan yang berlak�� 
 
Peserta Program ESA dapat mengh�b�ngi  atas pelaksanaan Program 
ESA� 
 

 
Seh�b�ngan dengan program Alokasi Saham �arya�an�  (“ESA”) yang akan 
dilaksanakan oleh Perseroan� berik�t adalah aspek perpa�akan terkait� 

 
a� �erdapat konsek�ensi perpa�akan yang akan timb�l baik �nt�k per�sahaan ma�p�n karya�an 

pada saat Perseroan memberikan saham penghargaan se�ara ��ma���ma terkait dengan program 
ESA�  

 
�agi Perseroan� nilai saham yang diberikan dianggap sebagai penggantian ata� imbalan yang 
diberikan dalam bent�k nat�ra dan�ata� kenikmatan kepada karya�an� sehingga ses�ai dengan 
Pasal � ayat (�) h�r�� n �ndang��ndang �o� � �ah�n ���� tentang Pa�ak Penghasilan sebagaimana 
telah di�bah terakhir dengan �ndang��ndang �o� � �ah�n ����� atas biaya kompensasi �asa 
karya�an terseb�t dapat men�adi peng�rang dalam menghit�ng Penghasilan �ena Pa�ak�  

 
Sedangkan bagi karya�an�partisipan yang menerima saham dari program ESA� nilai saham 
terseb�t mer�pakan tambahan kemamp�an ekonomis yang mer�pakan ob�ek pa�ak penghasilan 
yang �a�ib dipotong PPh Pasal �� oleh per�sahaan� 

 
b� Apabila karya�an yang bersangk�tan men��al ata� mengalihkan saham yang dimiliki (saham 

terkait program ESA) kepada pihak lain (dalam hal opsi terseb�t bersi�at )� maka atas 
pen��alan saham terseb�t mer�pakan �b�ek PPh Pasal � ayat (�) yang bersi�at �inal dengan tari� 
PPh sebesar ���� dari nilai transaksi� 

 
�arya�an tidak dikenakan biaya atas kepemilikan Saham Penghargaan pada Program ESA� ke��ali 
pa�ak penghasilan yang �a�ib dibayar oleh karya�an� �iaya yang ditimb�lkan dari Saham Penghargaan 
akan men�adi beban Perseroan� yait� dibayar pen�h oleh Perseroan ses�ai Harga Pena�aran pada 
Pasar Perdana� dimana dana dalam rangka pemberian Saham Penghargaan berasal dari kas Perseroan� 
 
�arya�an yang memen�hi syarat�syarat �nt�k memperoleh saham pada Program ESA ini �a�ib �nt�k 
melak�kan penda�taran sebagai peminat saham Penghargaan Program ESA melal�i 

 (“HRD”) Perseroan selambat�lambatnya pada tanggal sebagaimana akan ditent�kan dari 
�akt� ke �akt� oleh Sekretaris Per�sahaan Perseroan� �em�dian� Perseroan akan menerbitkan Da�tar 
Partisipan �arya�an Program ESA yang berhak mendapatkan pen�atahan Saham Penghargaan 

Program ESA yang akan di�adikan sebagai dasar pengisian �orm�lir Pen�atahan yang akan dikirimkan 
kepada �iro Administrasi E�ek (�AE) �nt�k dig�nakan sebagai dasar distrib�si Saham Penghargaan 
pada �anggal Distrib�si� 
 
Pembayaran atas Saham Penghargaan oleh Perseroan akan dilak�kan pada rekening bank yang 
dit�n��k oleh Pen�amin Pelaksanaan Emisi E�ek �nt�k menerima pembayaran pemesanan Saham 
Penghargaan� 
 
�idak terdapat alokasi atas sisa saham dikarenakan biaya dari Program ESA ditangg�ng oleh Perseroan� 
 
Dengan ter��alnya sel�r�h saham yang dita�arkan Perseroan dan diimplementasikannya sel�r�h 
ren�ana Program ESA dalam Pena�aran �m�m Perdana Saham ini� maka s�s�nan modal saham dan 
pemegang saham Perseroan sebel�m dan ses�dah Pena�aran �m�m ini� se�ara pro �orma men�adi 
sebagai berik�t� 

 

 

�� P� �ema �intas 
�en�a  ������������� ��������������� ����� ������������� ��������������� ����� 

�� P� �andrakarya 
��ltikreasi  ������������� ��������������� ����� ������������� ��������������� ����� 

�� P� Smart 
�ele�om  ������������� ��������������� ����� ������������� ��������������� ����� 

�� �asyarakat � � � ������������� ��������������� ����� 
�� ESA � � � ��������� ����������� ���� 

 
Program alokasi saham kepada karya�an Perseroan ( ) dengan ��mlah 
sebesar ������ (nol koma d�a empat t���h persen) dari ��mlah saham yang akan dita�arkan oleh 
Perseroan melal�i Pena�aran �m�m Saham Perdana ata� sebanyak ��������� (enam ��ta d�a rat�s 
empat p�l�h enam rib� lima rat�s)  saham biasa atas nama (” ”) dengan memperhatikan 
perat�ran �E� dan per�ndang��ndangan yang berlak�� Selan��tnya memberikan �e�enang dan k�asa 
kepada Direksi �nt�k melak�kan segala tindakan yang diperl�kan dalam pelaksanaan Program ESA� 
termas�k nam�n tidak terbatas pada menent�kan kepastian ��mlah saham Program ESA� menent�kan 
tata �ara pelaksanaan Program ESA� menent�kan kriteria karya�an yang berhak menerima alokasi 
pemesanan Saham �ar� melal�i Program ESA� dan ��mlah karya�an yang akan menerima alokasi 
pemesanan Saham �ar� melal�i Program ESA� 
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����r�� dana �ang dip�ro��� dari ��na�aran �m�m s����a� di��rangi d�ngan bia�a�bia�a �misi� a�an 
dip�rg�na�an �n����  
• ���i�ar ��� �d��apan p���� �ima p�rs�n� a�an dip�rg�na�an �n��� �n��s�asi� in��s�asi ��r�adap 

 dan  ��rmas�� d�ngan p�rang�a� dan in�ras�r����r pasi� dan a��i� s�r�a 
p�ng�mbangan da�a ��n��r. ��rmas�� ��ga a�an dig�na�an �n��� p�mbang�nan � 

dan p�rang�a� p�n�n�ang bai� a��i� ma�p�n pasi� in�ras�����r. �a��bon� m�r�pa�an 
p�mbang�nan �aringan ba��bon� bai� �n���  ma�p�n . �aa� ini 
��rs�roan m�mi�i�i �aringan �a��bon� dari �a�ar�a – �ingap�ra� �ang ��rdiri dari  
dan  �ang m��in�asi s�pan�ang p��a� ��ma��ra� �ang dis�b�� d�ngan ��ma��ra 
�a��bon�. ��rs�roan ��ga m�mi�i�i �a��bon� � � s�pan�ang p��a� �a�a �ang dis�b�� 
d�ngan �a�a �a��bon�. ���ain i�� ��rs�roan ��ga m�mi�i�i �a��bon� dari ���a� �a�i – ��sa 
��nggara �ang ��rdiri dari  dan . �ana �ang dip�ro��� dari 
��na�aran �m�m ini a�an dig�na�an �n��� in��s�asi p�mbang�nan �a��bon� dan ����ss di��ar 
�aringan �ang ada s�r�a ����ing� s�p�r�i r�n�ana p�mbang�nan  dan  
b�s�r�a p�rang�a� p�n�n�ang bai� a��i� ma�p�n pasi� in�ras�r����r di b�b�rapa di b�b�rapa p��a� 
di �ndon�sia� ��rmas�� nam�n �ida� ��rba�as pada p��a� ��ma��ra� �a�a� �a�i� ��sa ��nggara� 
�a�iman�an dan ���a��si. ���ain i��� dana �ang dip�ro��� dari ��na�aran �m�m ini ��ga a�an 
dig�na�an �n��� p�ning�a�an �apasi�as �aringan �ang s�da� ada dan p�namba�an �apasi�as 
�aringan �ang bar�. ��rs�roan b���m dapa� m�ng�ng�ap�an ��bi� rin�i m�ng�nai p�rs�n�as� 
in��s�asi pada  dan p�rang�a� p�n�n�ang bai� a��i� 
ma�p�n pasi� in�ras�r����r �ar�na saa� ini masin da�am �a�ap p�r�n�aaan a�a�� dimana pan�ang 
�ab�� a�a�  masin dapa� b�r�ba� ��rgan��ng �asi� .� 
dan 

• ���i�ar ��� ��ima b��as p�rs�n� a�an dig�na�an �n��� ��b����an moda� ��r�a dan ��gia�an �m�m 
�sa�a ��rs�roan � �ai�� bia�a op�rasiona� dan p�ra�aran �aringan 
b�s�r�a p�rang�a� p�nd���ngn�a� bia�a ins�a�asi p�rang�a� �� p��anggan dan �n��� a��i�i�as 
“branding” dan promosi. 

 
�pabi�a dana �ang dip�ro��� dari ��na�aran �m�m ��rdana �a�am ini �ida� m�n����pi �n��� 
m�m�n��i r�n�ana p�ngg�naan dana s�bagaimana dima�s�d di a�as� ma�a ��rs�roan a�an 
m�ngg�na�an �as in��rna� ��rs�roan �ang dip�ro��� dari ��gia�an op�rasi s�r�a m�ngg�na�an 
p�ndanaan ��s��rna� �ang dip�ro��� dari ban� dan�a�a� ��mbaga ���angan. 
 
�pabi�a dana �ang dip�ro��� dari ��na�aran �m�m ini �ida� dip�rg�na�an �angs�ng o��� ��rs�roan� 
ma�a ��rs�roan a�an m�n�mpa��an dana ��rs�b�� da�am ins�r�m�n ���angan �ang aman dan �i��id� 
s�s�ai d�ngan ���� �o. �������. 
 
��s�ai d�ngan ���� �o. �������� ��rs�roan a�an m�n�ampai�an �aporan r�a�isasi p�ngg�naan dana 
�asi� ��na�aran �m�m ��rdana �a�am ini ��pada ��� dan �a�ib m�mp�r�angg�ng�a�ab�an r�a�isasi 
p�ngg�naan dana �asi� ��na�aran �m�m ��rdana �a�am ini da�am ���� �a��nan ��rs�roan sampai 
d�ngan s���r�� dana �asi� ��na�aran �m�m ��rdana �a�am ���a� dir�a�isasi�an. �aporan r�a�isasi 
p�ngg�naan dana �ang disampai�an ��pada ��� a�an dib�a� s��ara b�r�a�a s��iap � ��nam� b��an 
���ni dan ��s�mb�r� sampai d�ngan s���r�� dana �asi� ��na�aran �m�m ��rdana �a�am ini ���a� 
dir�a�isasi�an. ��rs�roan a�an m�n�ampai�an �aporan ��rs�b�� s��amba���amba�n�a �angga� �� b��an 
b�ri���n�a. 
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�erusa�aan diis�arat�an untu� �e�enu�i batasan u�u� dan rasi� �euan�an tertentu. �ada 
tan��al �� �ese�ber �0��� �0�0 dan �0��� �erusa�aan tela� �e�enu�i batasan u�u� dan rasi� 
�euan�an �an� dipers�arat�an. 
 
�e�batasan��e�batasan 
 
�erdasar�an per�an�ian tersebut� �erser�an di�arus�an �e�enu�i beberapa pers�aratan dan 
�etentuan� diantaran�a �e�perta�an�an rasi��rasi� �euan�an seba�ai beri�ut� 
• Rasi�  dibandin�  dan �tan� �e�e�an� �a�a� �uran� dari �00�� 
• Rasi�  dibandin� 

 �uran� dari �00�� 
• Rasi�  dibandin� 

 lebi� dari ��0�� dan 
•  lebi� dari �00�. 
 

 
�erdasar�an �er�an�ian Kredit Investasi (KI) dan Fasilitas  (����K������) den�an 
�� �an� �andiri (�erser�) �b� (�andiri) tan��al �5 �uli �0��� �R� �e�per�le� �asilitas �redit 
seba�ai beri�ut� 
 
a) Fasilitas Kredit Investasi (“KI”) sebesar Rp 875.785.000.000 untu� �e�bia�ai pe�ban�unan 

�arin�an �ulan� �un��un� ( ) �erat �pti� �asi�nal �a�et �arat. �an��a �a�tu �asilitas 
�redit adala� 8 ta�un se�a� penandatan�anan �er�an�ian Kredit (ter�asu�   dan 
availabilit� peri�d sela�a � ta�un� �aitu se�a� tan��al �5 �uli �0�� sa�pai den�an �� �uli 
�0��). 
 

b) Fasilitas Kredit  (  (��)��urat Kredit �erd��u�en �ala� �e�eri 
(�K���)��an� �aransi (��)) sebesar Rp 500.000.000.000 �an� �erupa�an sub li�it dari KI 
dan di�una�an untu� pe�bia�aan penerbitan �� I�p�r��K������ untu� pen�adaan 
�aterial dan dan peralatan pr��e� pe�ban�unan �arin�an �ulan� �un��un� ( ) 
�erat �pti� �asi�nal �a�et �arat. �an��a �a�tu �asilitas ini adala� � ta�un se�a� 
penandatan�anan �er�an�ian Kredit dan �asilitas ini suda� bera��ir pada ta�un �0�8. 
 

�) Fasilitas Kredit  (  (����)) sebesar Rp 57.000.000.000 
untu� �a�inan pela�sanaan pr��e� pe�ban�unan �arin�an �ulan� �un��un� ( ) 
�erat �pti� �asi�nal �a�et �arat �an� ditu�u�an �epada Ke�enterian K��uni�asi dan 
In��r�ati�a Republi� Ind�nesia dan �asilitas ini tela� bera��ir pada bulan �uli �0�8. 
 

d) Fasilitas Kredit  (�an� �aransi (��)) sebesar Rp ��.000.000.000 untu� �a�inan 
�etersediaan la�anan �an� ditu�u�an �epada Ke�enterian K��uni�asi dan In��r�ati�a 
Republi� Ind�nesia dan �asilitas ini tela� bera��ir pada bulan �uli �0�7. 
 
�R� �ela�u�an per�an�ian baru pada tan��al �8 �ese�ber �0�8 untu� Fasilitas Kredit 

 (�an� �aransi (��)) sebesar Rp �5.500.000.000 untu� �a�inan �etersediaan 
la�anan �an� ditu�u�an �epada Ke�enterian K��uni�asi dan In��r�ati�a Republi� Ind�nesia 
den�an �an��a �a�tu �asilitas ini adala� � bulan se�a� penandatan�anan �er�an�ian. 

 
�ada tan��al �� �ese�ber �0��� �0�0 dan �0��� sald� utan� p���� ban� atas �asilitas ini 
�asin���asin� adala� sebesar Rp ���.���.��0.87�� Rp 5�0.���.��0.87� dan  
Rp �8�.���.��0.88�. 
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�) Fasilitas Kredit  (  (����)) sebesar Rp 57.000.000.000 
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�R� �ela�u�an per�an�ian baru pada tan��al �8 �ese�ber �0�8 untu� Fasilitas Kredit 

 (�an� �aransi (��)) sebesar Rp �5.500.000.000 untu� �a�inan �etersediaan 
la�anan �an� ditu�u�an �epada Ke�enterian K��uni�asi dan In��r�ati�a Republi� Ind�nesia 
den�an �an��a �a�tu �asilitas ini adala� � bulan se�a� penandatan�anan �er�an�ian. 

 
�ada tan��al �� �ese�ber �0��� �0�0 dan �0��� sald� utan� p���� ban� atas �asilitas ini 
�asin���asin� adala� sebesar Rp ���.���.��0.87�� Rp 5�0.���.��0.87� dan  
Rp �8�.���.��0.88�. 

Fasilitas ini di�a�in den�an pe�ban�unan �arin�an tulan� pun��un� ( ) serat �pti� 
nasi�nal pa�et barat ter�asu� �arin�an �iber �pti� dan tana�� piutan� usa�a �epada 
Ke�enterian K��uni�asi dan In��r�ati�a (K��in�������I)� pe�ba�aran �lai� �epada  
�� �en�a�inan In�rastru�tur Ind�nesia (�II)�  dan  dari  
�� ��ra �ele�ati�a Ind�nesia� �adai sa�a� �erser�an atas na�a �� Ketr�sden �rias�itra 
dan �� ��ra �ele�ati�a Ind�nesia� �adai sa�a� �� In�vasi �as ��bilitas atas na�a Farida 
�au dan  dari �alu�ban� �ena�� pi�a� berelasi. 
 
Fasilitas ini �en��arus�an �erser�an �e�enu�i beberapa pers�aratan� �aitu pers�aratan 
�an� bersi�at �a�ib untu� dila�u�an dan �al��al �an� tida� b�le� dila�u�an tanpa persetu�uan 
serta pers�aratan ta�ba�an lainn�a� sala� satun�a adala� apabila pr��e� pe�ban�unan 
�arin�an tulan� pun��un� ( ) serat �pti� nasi�nal pa�et barat tela� selesai �a�a 
�erser�an �a�ib �en�edia�an pen�adan�an dana �ini�al sebesar Rp 7.000.000.000 �an� 
dibatasi pen��unaann�a seba�ai pen�adan�an atas risi�� dari tida� ditutupn�a asuransi 
�arin�an �serat �pti� �ili� �erser�an� apabila pr��e� pe�ban�unan �arin�an 
tulan� pun��un� ( ) �erat �pti� �asi�nal �a�et �arat tela� selesai. 

 
�e�batasan �R� atas per�an�ian �redit den�an �andiri �eliputi �en�i�at�an diri seba�ai 
pen�a�in utan���en�a�in�an �arta �e�a�aan �epada pi�a� lain dan �e�per�le� �asilitas 
�redit�pin�a�an dari pi�a� lain. 
 
�e�batasan�pe�batasan 
 
• Rasi�  dibandin�  dan �tan� �e�e�an� �a�a� �uran� dari �00�� 
•  lebi� dari �00�� and 
•  selalu p�siti� 
 
�a��a berdasar�an �urat �an� �andiri ��. ���.�������.0055����K��0�� tan��al 8 �pril �0��� 
untu� �asilitas �an� diberi�an �le� �an� �andiri �epada �R�� �an� �andiri �en��apus �etentuan 
�en�enai laran�an ba�i �R� untu� �e�ba�i�an dividen �epada pe�e�an� sa�a�. 
 

 
�erdasar�an �urat �ersetu�uan �e�berian Kredit (��KK) ��. ���.�������K�07�7��0�0 tan��al 
�� �ese�ber �0�0� �erser�an �e�per�le� �asilitas pin�a�an �redit seba�ai beri�ut� 
 
a) Fasilitas Kredit Investasi � sebesar Rp �0.000.000.000 �an� di�una�an untu� pe�bia�aan aset 

�ili� �erser�an berupa �7 ���er� 5�0 ���� dan �entra K��uni�asi (���) atas �en�ediaan 
Kapasitas �atelit �ele���uni�asi beserta sarana pendu�un�. 
 
�an��a �a�tu �asilitas ini adala� �� bulan se�a� bera��irn�a � bulan  . 
 
�ada tan�al �� �ese�ber �0�� sald� utan� p���� ban� atas �asilitas ini adala� sebesar  
Rp ��.070.000.000. 

 
b) Fasilitas Kredit Investasi � sebesar Rp �0.000.000.000 �an� di�una�an untu� pe�bia�aan 

pr��e� pen�adaan ���er ���er� ���� dan peran��at tele���uni�asi lainn�a den�an 
����eer ����� �e�ba�a �e�erinta�� perusa�aan �perat�r  atau  lainn�a. 
 
�an��a �a�tu �asilitas ini adala� �� bulan se�a� bera��irn�a �� bulan  . 
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Berdasarkan perjanjian tersebut, IPT diharuskan memenuhi beberapa persyaratan dan 
ketentuan, diantaranya mempertahankan rasio-rasio keuangan sebagai berikut: 

• 
• 
• 
• 

• 
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di �akarta serta �iutan� �erusahaan dan �eralatan telekomunikasi ��� �, ���� dan 
 �in� �, �, �� 

 
�in�aman ini telah di�ayar seluruhnya �ada tan��al �� �ei ���� �erdasarkan �urat 
�eteran�an �unas den�an �omor �����trust������������������ 
 

�em�atasan �erseroan atas �er�an�ian kredit den�an ��trust meli�uti men�ikatkan diri se�a�ai 
�en�amin utan��men�aminkan harta kekayaan ke�ada �ihak lain dan mem�eroleh fasilitas 
kredit��in�aman dari �ank lain� 
 
�em�ayaran �okok �in�aman masin�� masin� se�esar �� ��������������� �ada tahun ����� �ada 
tahun ����, �erseroan telah melunasi se�ara �enuh fasilitas �in�aman ini� 
 
Bun�a �in�aman yan� di�ayarkan atas keseluruhan fasilitas �in�aman ini masin�� masin� se�esar 
�� ������������� �ada tahun ����� 

 

 
�ada tan��al �� ��ril ����, �erseroan mem�eroleh fasilitas wa’ad musyarakah, dimana Bank 
�anin �yariah mem�erikan fasilitas �in�aman se�esar �� ��������������� �asilitas ini telah 
di�airkan seluruhnya �ada tahun ����� 
 
�asilitas terse�ut memiliki �an�ka waktu enam �uluh ���� �ulan se�ak masin��masin� �en�airan 
kredit� 
 
�in�aman ini di�unakan untuk �em�iayaan �en�am�il alihan � � dan in�estasi� 
 
�in�aman terse�ut di�amin den�an �an�unan shelter, �eran�kat B�� dan �eran�kat �erat ��tik di 
�awa Barat dan �awa �en�ah, de�osito senilai �� ������������� serta ta�ihan �iutan� efektif 
ke�ada �� �martfren �ele�om ��k dan �� �elekomunikasi �elular serta �aminan �erusahaan atas 
nama �� �ema �intas Benua, �ihak �erelasi� 
 
�ada tan��al �� �o�em�er ����, �erseroan mem�eroleh fasilitas �em�iayaan musyarakah, 
dimana Bank �anin �yariah mem�erikan fasilitas �in�aman se�esar �� �������������� yan� 
di�unakan untuk in�estasi u��rade  yan� terdiri atas �royek �etro ��� �nner 
�akarta dan �ura�aya, dan , �a�a ���ess dan �ura�aya � �alan� 

� �erseroan telah men�airkan keseluruhan �umlah fasilitas kredit yan� di�erikan 
terse�ut� 
 
�an�ka waktu fasilitas kredit diteta�kan selama enam �uluh ���� �ulan se�ak masin��masin� 
�en�airan kredit� 
 
�em�atasan �erseroan atas �er�an�ian kredit den�an Bank �anin �yariah meli�uti men�ikatkan 
diri se�a�ai �en�amin utan��men�aminkan harta kekayaan ke�ada �ihak lain� 
 
�ada tan��al �� �esem�er ����, saldo utan� �okok atas fasilitas kredit se�esar  
�� ��������������� �ada tahun ����, �erseroan telah melunasi se�ara �enuh fasilitas �in�aman 
ini� 
 
�em�ayaran �okok �in�aman �ada tahun ���� dan ���� masin��masin� se�esar  
�� �������������� dan �� ��������������� 
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�em�ayaran �okok �in�aman �ada tahun ���� dan ���� masin��masin� se�esar  
�� �������������� dan �� ��������������� 

Ba�i hasil yan� di�ayarkan atas keseluruhan fasilitas �in�aman ini masin�� masin� se�esar  
�� ������������� dan �� ������������� �ada tahun ���� dan ����� 

 

 
�ada tan��al �� �o�em�er ����, �erseroan mem�eroleh fasilitas kredit in�estasi se�esar  
�� �������������� dan �� �������������� � � yan� di�unakan untuk 
�em�an�unan �arin�an fi�er o�tik  �in� � dan �� �erseroan telah 
men�airkan seluruh fasilitas ini tahun ����� 
 
�an�ka waktu fasilitas kredit diteta�kan selama tu�uh �uluh dela�an ���� �ulan se�ak �en�airan 
kredit �termasuk  dan  selama �� �ulan�� 
 
�in�aman terse�ut di atas di�amin den�an �arin�an fi�er o�tik  rin� � dan 
�� 
 
�ada tan��al �� �esem�er ����, ���� dan ����, saldo utan� �okok atas fasilitas kredit masin��
masin� se�esar �� ��������������, �� �������������� dan �� ��������������� 
 
�em�ayaran �okok �in�aman �ada tahun ����, ���� dan ���� masin��masin� se�esar  
�� ��������������, �� �������������� dan �� ��������������� 
 
Bun�a �in�aman yan� di�ayarkan atas keseluruhan fasilitas �in�aman ini masin�� masin� se�esar 
�� �������������, �� ������������� dan �� ������������� untuk tahun�tahun yan� �erakhir  
�� �esem�er ����, ���� dan ����� 
 

  
�erseroan mem�eroleh fasilitas �in�aman dari �� Bank �e�ara �ndonesia ��ersero� ��k se�a�ai 
�erikut� 

 
a� �ada tan��al �� ��ril ����, �erseroan menerima fasilitas kredit in�estasi  se�esar 

�� ��������������� yan� di�unakan untuk �em�iayaan refinan�in� aset �royek 
 �in� �,�,� dan �arin�an ���B� 

 
�asilitas kredit ini memiliki �eriode �elunasan selama enam �uluh ���� �ulan se�ak 
�enandatan�anan �er�an�ian kredit� 
 
�ada tahun ����, �erseroan telah men�airkan seluruh fasilitas ini� 
 
�ada tan��al �� �esem�er ����, �erseroan mem�eroleh fasilitas kredit in�estasi �in�aman 
dari B�� se�esar �� ��������������� yan� di�unakan untuk �royek �em�an�unan �alur ka�el 
fi�er o�tik �en�asar��ain�a�u� 
 
�asilitas kredit ini memiliki �eriode �elunasan selama tu�uh �uluh dua ���� �ulan se�ak 
�enandatan�anan �er�an�ian kredit� 
 
�ada tahun ����, �erseroan telah men�airkan seluruh fasilitas ini� 
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Pada tanggal �1 �esem�er 2�21� 2�2� dan 2�1�� sald� �tang p�k�k �ank atas �asilitas ini 
masing�masing adala� se�esar �p ���������������� �p ������1�������� dan  
�p ��2�������1����� 
 
Pem�a�aran p�k�k pin�aman pada ta��n 2�21� 2�2� dan 2�1� se�esar �p 1���1�����2�11�� 
�p 12������22����� dan �p 2����2��������� 
 
Pada tanggal � Fe�r�ari 2�21� Perser�an memper�le� �asilitas kredit investasi pin�aman dari 
��I se�esar �p 2�������������� �ang dig�nakan �nt�k re�inan�ing ��ligasi ��ratelind� 1 
ta��n 2�1� �eri �� 
 
Fasilitas kredit ini memiliki peri�de pel�nasan selama enam p�l�� enam (��) ��lan se�ak 
penandatanganan per�an�ian kredit� 
 
Pada tanggal 1� Fe�r�ari 2�21� Perser�an tela� men�airkan sel�r�� �asilitas ini� 
 
Pada tanggal �1 �esem�er 2�21 sald� �tang p�k�k �ank atas �asilitas ini masing�masing 
adala� se�esar �p 1��������������� 
 
Pem�a�aran p�k�k pin�aman pada �1 �esem�er 2�21 se�esar �p ��������������� 
 
Pada tanggal 11 �ei 2�21� Perser�an memper�le� �asilitas kredit investasi pin�aman dari ��I 
se�esar �p ��������������� �ang dig�nakan �nt�k pem�ia�aan �elan�a m�dal dan m�dal 
ker�a ta��n 2�21� 
 
Fasilitas kredit ini memiliki peri�de pel�nasan selama enam p�l�� enam (��) ��lan se�ak 
penandatanganan per�an�ian kredit� 
 
Pada tanggal �1 �ei 2�21� Perser�an tela� men�airkan sel�r�� �asilitas ini� 
 
Pada tanggal �1 �esem�er 2�21 sald� �tang p�k�k �ank atas �asilitas ini masing�masing 
adala� se�esar �p ���������������� 
 
Pem�a�aran p�k�k pin�aman pada �1 �esem�er 2�21 se�esar �p ��������������� 
 
��nga pin�aman �ang di�a�arkan atas kesel�r��an �asilitas pin�aman ini masing�masing 
se�esar �p ����1���������� �p �����2�������� dan �p 1�����������2� pada ta��n 2�21� 
2�2� dan 2�1�� 

 
�� Fasilitas  se�esar ��� ��������� ata� ek�ivalen dalam val�ta asing lainn�a 

dengan �angka �akt� 12 ��lan se�ak penandatanganan Per�an�ian Pem�erian Fasilitas 
�erivative �ine (PPF��)� ����an pengg�naan �asilitas ini adala� �nt�k transaksi  
val�ta asing n�n t�da� dan transaksi  serta  dalam rangka lind�ng 
nilai ( )� 
 
�ampai dengan tanggal �1 �esem�er 2�21� Perser�an �el�m mengg�nakan �asilitas kredit 
ini� 
 

�� Pla��nd �asilitas � �K��� dengan s��limit garansi �ank� ����� se�esar  
�p �������������� dengan �angka �akt� 12 ��lan se�ak penandatanganan Per�an�ian 
Pem�erian Fasilitas Kredit �idak �angs�ng (PPFK��)� ����an pengg�naan �asilitas ini adala� 

�nt�k pem��kaan ��� imp�rt� �K��� sig�t and�ata� �san�e�1�� da�s a�ter �� date dalam 
rangka pem�elian �arang dagangan� �a�an �ak�� peralatan� 
 
Pada tanggal �1 �esem�er 2�21� 2�2� dan 2�1�� Perser�an tela� mengg�nakan �asilitas 
kredit ini masing�masing se�esar �p 2�������������� �p 1����1�������� dan  
�p ������������2� 
 
Pem�atasan�pem�atasan 
 
�erdasarkan per�an�ian terse��t� Perser�an di�ar�skan memen��i �e�erapa pers�aratan 
dan ketent�an� diantaran�a memperta�ankan rasi��rasi� ke�angan se�agai �erik�t� 
•  (di l�ar �agian �an�ar �tang �angka Pan�ang) le�i� dari 1 (sat�) kali� 
• �asi�  dan �tang pemegang sa�am di�anding  

k�rang dari � (tiga) kali� dan 
•  le�i� dari 1���� 

�a��a �erdasarkan ��rat ��I ��� KP�1�2�1�2�1 tanggal 2� Fe�r�ari� ��I mem�erikan 
perset���an kepada Perser�an �nt�k melak�kan per��a�an anggaran dasar� termas�k 
nam�n tidak ter�atas pada per��a�an stat�s Perser�an dari per�sa�aan tert�t�p men�adi 
per�sa�aan ter��ka (termas�k di dalamn�a pemegang sa�am� direkt�r dan�ata� k�misaris� 
perm�dalan dan nilai sa�am)� se����ngan dengan ren�ana Pena�aran �m�m Perdana 
�a�am Perser�an dan meng�ap�s pem�atasan pem�agian dividen ata� ke�nt�ngan �sa�a 
(la�a) dalam �ent�k apap�n ��ga� 

 
�erdasarkan Per�an�ian Kredit dengan P� �ank �egara Ind�nesia (Perser�) ��k (��I) tanggal  
1� �aret 2�1�� P�� memper�le� �asilitas kredit se�agai �erik�t� 

 
a� Fasilitas Kredit Investasi Paket 1 dan 2 (“KI paket 1 dan 2”) masing�masing se�esar  

�p 2���������������� dan �p1�����2���������� �nt�k mem�ia�ai pem�ang�nan �aringan 
��lang P�ngg�ng ( ) �erat �ptik �asi�nal Paket �im�r 1 �ang meng����ngkan �� 
ka��paten�k�ta di ��sa �enggara tim�r� �al�k�� Pap�a dan Pap�a �arat dengan pan�ang 
sekitar 2���� km ( ) dan ����� km ( )� �angka �akt� �asilitas kredit adala� 
sep�l�� (1�) ta��n se�ak penandatanganan Per�an�ian Kredit (termas�k gra�e peri�d dan 
availa�ilit� peri�d selama d�a (2) ta��n� �ait� se�ak tanggal 1� �aret 2�1� sampai dengan  
1� �aret 2�2�)� 
 

�� Fasilitas Kredit Investasi � ��nga dalam pem�ang�nan (I��) se�esar �p 2�1������������ 
�nt�k pem�ia�aan ��nga �nt�k ke��t��an pem�a�aran ke�a�i�an ��nga selama masa 
k�nstr�ksi� �angka �akt� �asilitas kredit adala� sep�l�� (1�) ta��n se�ak penandatanganan 
Per�an�ian Kredit (termas�k  dan  selama d�a (2) ta��n� �ait� 
se�ak tanggal 1� �aret 2�1� sampai dengan 1� �aret 2�2�)� 

 
Fasilitas ini di�amin dengan peralatan serat �ptik dan in�rast�kt�r ses�ai per�an�ian antara 
Kementerian K�m�nikasi dan In��rmatika (K�min����P��I) dan P��� tana� �ang akan dig�nakan 
se�agai l�kasi in�rastr�kt�r �i�er �ptik milik P��� tagi�an termin selama masa se�a kredit 1� ta��n 
antara antara Kementerian K�m�nikasi dan In��rmatika (K�min����P��I) dan P��� pem�a�aran 
klaim kepada P� Pen�aminan In�rastr�kt�r Ind�nesia (PII)� gadai sa�am Perser�an atas nama  
P� In�rast�kt�r �isnis �e�a�tera dan P� ��ra �elematika Ind�nesia� dan  dari 
�al�m�ang �enak� pi�ak �erelasi� 
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Berdasarkan perjanjian tersebut, PTT diharuskan memenuhi beberapa persyaratan dan 
ketentuan, diantaranya mempertahankan rasio-rasio keuangan sebagai berikut: 

• 
• 

• 
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Berdasarkan perjanjian tersebut, PTT diharuskan memenuhi beberapa persyaratan dan 
ketentuan, diantaranya mempertahankan rasio-rasio keuangan sebagai berikut: 

• 
• 

• 
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��� ���������������
 

�erin�ian u�ang �bliga�i adala� �ebagai beriku�� 
 

����� �����
������

������
������
��������

�������������� ����� ����� �����

�eri � ����� � ���.���.���.��� � � ���.���.���.��� 
�eri B ������ � ���.���.���.��� ���.���.���.��� ���.���.���.��� ���.���.���.��� 
���������������������� � �� � ���������������� ���������������� ������������������
Bia�a �r��i�i dan bia�a �ran�ak�i �ang belum diam�r�i�a�i � �.���.���.���� ��.���.���.���� ��.���.���.���� 
�������–�������� ����������������� ���������������� ����������������

 
�ada bulan �e�ember ����� �ru� menerbi�kan �bliga�i dalam �u�ia� �ebe�ar  
�� �.���.���.���.��� dengan �uku bunga �e�a�� bunga diba�ar �e�ia� �ri�ulanan� dan �an�a 
�aminan a�a� �bliga�i ini. �angka �ak�u �bliga�i �eri � adala� �iga ��� �a�un dan �a�u� �em�� �ada 
�a�un ���� dengan �uku bunga �e�a� ����. �angka �ak�u �bliga�i �eri B adala� lima ��� �a�un dan 
�a�u� �em�� �ada �a�un ���� dengan �uku bunga �e�a� ����� �er �a�un. �eluru� �bliga�i di�ual 
�ada nilai n�minal dan �er�a�a� di Bur�a ��ek �nd�ne�ia� dengan �� Bank �ega �bk �ebagai �ali 
amana�. 
 
�m�r�i�a�i bia�a �r��i�i dan bia�a �ran�ak�i adala� ma�ing�ma�ing �ebe�ar �� �.���.���.����  
�� �.���.���.��� dan �� �.���.���.��� �ada �a�un ����� ���� dan ����� di�a�ikan �ebagai bagian 
dari akun “Beban bunga dan keuangan” dalam laba rugi. 
 
�en�ana �enggunaan dana �bliga�i adala� un�uk �i� ��� akan digunakan un�uk kebu�u�an 
in�e��a�i �embangunan �aringan ba�kb�ne dan �r��ek ���� �ii� ��� akan digunakan un�uk 
kebu�u�an m�dal ker�a �er�er�an. 
 
�ada �anggal �� �e�ember ����� ���� dan ����� �eringka� �bliga�i �ang dibua� �le�  
�� �emeringka� ��ek �nd�ne�ia adala� �� �ada �anggal �� �are� ����� �� �emeringka� ��ek 
�nd�ne�ia menaikkan �eringka� men�adi ��. 
 
�ad�al �emba�aran ��k�k di ma�a �ang akan da�ang a�a� �ald� u�ang �bliga�i adala� �ebagai 
beriku�� 

 
 ����� ����� ����� �������
�bliga�i � ��ra�elind� ���� �eri � ���.���.���.��� � � ���.���.���.��� 
�bliga�i � ��ra�elind� ���� �eri B � � ���.���.���.��� ���.���.���.��� 
 ���.���.���.��� � ���.���.���.��� �.���.���.���.��� 

 
�er�er�an �ela� melakukan �eluna�an a�a� �bliga�i �eri � �ebe�ar �� ���.���.���.��� �ada bulan 
�e�ember ����. 

 
��� �������������

 
�erin�ian �ukuk i�ara� adala� �ebagai beriku�� 
 

�����
������������

������
��������������

������
������
��������

�������������� ����� ����� �����

�eri � �a�a� � ���.���.���.��� � ���.���.���.��� ���.���.���.��� ���.���.���.��� ���.���.���.��� 
�eri B �a�a� � ���.���.���.��� � ���.���.���.��� ���.���.���.��� ���.���.���.��� ���.���.���.��� 
�eri � �a�a� �� ��.���.���.��� � ���.���.���.��� ���.���.���.��� ���.���.���.��� � 
�eri B �a�a� �� ��.���.���.��� � ��.���.���.��� ��.���.���.��� ��.���.���.��� � 
�eri � �a�a� 
��� 

���.���.���.��� � ���.���.���.��� ���.���.���.��� ���.���.���.��� � 
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��� ���������������
 

�erin�ian utang �bligasi adalah sebagai berikut� 
 

����� �����
������

������
������
��������

�������������� ����� ����� �����

�eri � 9,90� 3 �40.000.000.000 � � �40.000.000.000 
�eri B 10,�0� � 4�0.000.000.000 4�0.000.000.000 4�0.000.000.000 4�0.000.000.000 
���������������������� � �� � ���������������� ���������������� ������������������
Bia�a pr��isi dan bia�a transaksi �ang belum diam�rtisasi � 1.13�.000.930� �2.1�9.���.0��� ��.0�1.�91.�1�� 
�������–�������� ����������������� ���������������� ����������������

 
�ada bulan �esember 201�, �rup menerbitkan �bligasi dalam Rupiah sebesar  
Rp 1.000.000.000.000 dengan suku bunga tetap, bunga diba�ar setiap tri�ulanan, dan tanpa 
jaminan atas �bligasi ini. �angka �aktu �bligasi �eri � adalah tiga �3� tahun dan jatuh temp� pada 
tahun 2020 dengan suku bunga tetap 9,9�. �angka �aktu �bligasi �eri B adalah lima ��� tahun dan 
jatuh temp� pada tahun 2022 dengan suku bunga tetap 10,�� per tahun. �eluruh �bligasi dijual 
pada nilai n�minal dan ter�atat di Bursa ��ek �nd�nesia, dengan �� Bank �ega �bk sebagai �ali 
amanat. 
 
�m�rtisasi bia�a pr��isi dan bia�a transaksi adalah masing�masing sebesar Rp 1.021.���.13�,  
Rp 2.920.�40.31� dan Rp 2.�22.�49.��1 pada tahun 2021, 2020 dan 2019, disajikan sebagai bagian 
dari akun “Beban bunga dan keuangan” dalam laba rugi. 
 
Ren�ana penggunaan dana �bligasi adalah untuk �i� 90� akan digunakan untuk kebutuhan 
in�estasi pembangunan jaringan ba�kb�ne dan pr��ek ���� �ii� 10� akan digunakan untuk 
kebutuhan m�dal kerja �erser�an. 
 
�ada tanggal 31 �esember 2021, 2020 dan 2019, peringkat �bligasi �ang dibuat �leh  
�� �emeringkat ��ek �nd�nesia adalah �, pada tanggal 10 �aret 2022, �� �emeringkat ��ek 
�nd�nesia menaikkan peringkat menjadi ��. 
 
�ad�al pemba�aran p�k�k di masa �ang akan datang atas sald� utang �bligasi adalah sebagai 
berikut� 

 
 ����� ����� ����� �������
�bligasi 1 ��ratelind� 201� �eri � �40.000.000.000 � � �40.000.000.000 
�bligasi 1 ��ratelind� 201� �eri B � � 4�0.000.000.000 4�0.000.000.000 
 �40.000.000.000 � 4�0.000.000.000 1.000.000.000.000 

 
�erser�an telah melakukan pelunasan atas �bligasi �eri � sebesar Rp �40.000.000.000 pada bulan 
�esember 2020. 

 
��� �������������

 
�erin�ian sukuk ijarah adalah sebagai berikut� 
 

�����
������������

������
��������������

������
������
��������

�������������� ����� ����� �����

�eri � �ahap � 103.0�9.000.000 3 34�.000.000.000 34�.000.000.000 34�.000.000.000 34�.000.000.000 
�eri B �ahap � 342.�2�.000.000 � ��3.000.000.000 ��3.000.000.000 ��3.000.000.000 ��3.000.000.000 
�eri � �ahap �� �0.1��.000.000 3 191.000.000.000 191.000.000.000 191.000.000.000 � 
�eri B �ahap �� 4�.3��.000.000 � ��.000.000.000 ��.000.000.000 ��.000.000.000 � 
�eri � �ahap 
��� 

10�.009.9��.000 3 333.3��.000.000 333.3��.000.000 333.3��.000.000 � 

�����
������������

������
��������������

������
������
��������

�������������� ����� ����� �����

�eri B �ahap ��� 31.��4.3��.000 � ��.1�0.000.000 ��.1�0.000.000 ��.1�0.000.000 � 
�eri � �ahap 
�� 

144.24�.2�0.000 3 4�9.100.000.000 4�9.100.000.000 � � 

�eri B �ahap 
�� 

1�.99�.000.000 � 30.900.000.000 30.900.000.000 � � 

�������������������� ������������������� ������������������ ������������������
Bia�a pr��isi dan bia�a transaksi �ang belum diam�rtisasi �ahap � � 4.022.910.30�� ��.19�.���.119� ��.31�.�4�.�9�� 
Bia�a pr��isi dan bia�a transaksi �ang belum diam�rtisasi �ahap �� �1.44�.�13.44�� �1.91�.�9�.0�3� � 
Bia�a pr��isi dan bia�a transaksi �ang belum diam�rtisasi �ahap ��� �2.2�2.424.34�� �3.1��.49�.22�� � 
Bia�a pr��isi dan bia�a transaksi �ang belum diam�rtisasi �ahap �� �3.44�.32�.34�� � � 
�������–�������� ������������������� ������������������ ����������������
��������������������������������������������������� ���������������� �� ��
���������������������������������������������������������������� ������������������ ������������������ ����������������
 
�ada bulan �uli 2019, �erser�an menerbitkan sukuk ijarah berkelanjutan � dalam Rupiah sebesar 
Rp 1.000.000.000.000 dengan �i�ilan imbalan ijarah tetap diba�ar setiap tri�ulanan. �angka �aktu 
�eri � adalah tiga �3� tahun dan jatuh temp� pada tahun 2022 dan jangka �aktu �bligasi �eri B 
adalah lima ��� tahun dan jatuh temp� pada tahun 2024. �eluruh sukuk ijarah dijual pada nilai 
n�minal dan ter�atat di Bursa ��ek �nd�nesia, dengan �� Bank �B Buk�pin �bk sebagai �ali 
amanat. 
 
�m�rtisasi sukuk ijarah adalah masing�masing sebesar Rp 2.�39.9��.�11, Rp 2.292.��1.��9 dan 
Rp 1.103.440.130 pada tahun 2021, 2020 dan 2019, dan disajikan sebagai bagian dari akun “Beban 
bunga dan keuangan” dalam laba rugi. 
 
Ren�ana penggunaan dana sukuk ijarah adalah untuk �i� ��� akan digunakan untuk kebutuhan 
in�estasi pembangunan jaringan ba�kb�ne termasuk perangkat dan in�rastruktur pasi� dan akti�. 
�ana tersebut juga akan digunakan untuk pembangunan �nland �able, �u�ting, dan perangkat 
penunjang baik akti� maupun pasi� in�rastruktur �ii� 1�� akan digunakan untuk kebutuhan m�dal 
kerja �erser�an. 
 
�ada bulan �gustus 2020, �erser�an menerbitkan sukuk ijarah berkelanjutan � tahap �� dalam 
Rupiah sebesar Rp 2��.000.000.000, dengan �i�ilan imbalan ijarah tetap diba�ar setiap 
tri�ulanan. �angka �aktu �eri � adalah tiga �3� tahun dan jatuh temp� pada tahun 2023 dan jangka 
�aktu �bligasi �eri B adalah lima ��� tahun dan jatuh temp� pada tahun 202�. �eluruh sukuk ijarah 
dijual pada nilai n�minal dan ter�atat di Bursa ��ek �nd�nesia, dengan �� Bank �B Buk�pin �bk 
sebagai �ali amanat. 
 
�m�rtisasi sukuk ijarah adalah masing�masing sebesar Rp ���.014.�3� dan Rp 2��.100.�42 pada 
tahun 2021 dan 2020, dan disajikan sebagai bagian dari akun “Beban bunga dan keuangan” dalam 
laba rugi. 
 
Ren�ana penggunaan dana sukuk ijarah adalah untuk �i� 90� akan digunakan untuk kebutuhan 
in�estasi pembangunan jaringan ba�kb�ne dan a��ess termasuk perangkat dan in�rastruktur pasi� 
dan akti�. �ermasuk juga akan digunakan untuk pembangunan �nland �able, �u�ting, dan 
perangkat penunjang baik akti� maupun pasi� di beberapa pulau di ind�nesia digunakan untuk 
peningkatan kapasitas jaringan �ang sudah ada maupun penambahan kapasitas baru �ii� 10� akan 
digunakan untuk kebutuhan m�dal kerja �erser�an. 
 
 
�ada bulan �kt�ber 2020, �erser�an menerbitkan sukuk ijarah berkelanjutan � tahap ��� dalam 
Rupiah sebesar Rp 3�9.�1�.000.000 dengan �i�ilan imbalan ijarah tetap diba�ar setiap tri�ulanan. 
�angka �aktu �eri � adalah tiga �3� tahun dan jatuh temp� pada tahun 2023 dan jangka �aktu 
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�bligasi �eri B adalah lima ��� tahun dan jatuh tem�� �ada tahun 202�. �eluruh sukuk ijarah dijual 
�ada nilai n�minal dan ter�atat di Bursa ��ek �nd�nesia, dengan �� Bank �B Buk��in �bk sebagai 
�ali amanat. 
 
�m�rtisasi sukuk ijarah adalah masing�masing sebesar �� 1.10�.0��.�2� dan �� 20�.�2�.��� �ada 
tahun 2021 dan 2020, dan disajikan sebagai bagian dari akun “Beban bunga dan keuangan” dalam 
laba rugi. 
 
�en�ana �enggunaan dana sukuk ijarah adalah untuk �i� ��� akan digunakan untuk re�inan�ing 
�bilgasi � ��ratelind� �ahun 201� �eri � �ii� 2�� untuk kebutuhan in�estasi �embangunan 
jaringan ba�kb�ne dan a��ess termasuk �erangkat dan in�rastruktur �asi� dan akti�. �ermasuk juga 
akan digunakan untuk �embangunan �nland �able, �u�ting, dan �erangkat �enunjang baik akti� 
mau�un �asi� di bebera�a �ulau di ind�nesia digunakan untuk �eningkatan ka�asitas jaringan 
�ang sudah ada mau�un �enambahan ka�asitas baru. 
 
�ada bulan �ei 2021, �erser�an menerbitkan sukuk ijarah berkelanjutan � taha� �� dalam �u�iah 
sebesar �� �00.000.000.000 dengan �i�ilan imbalan ijarah teta� diba�ar setia� tri�ulanan. �angka 
�aktu �eri � adalah tiga ��� tahun dan jatuh tem�� �ada tahun 202� dan jangka �aktu �bligasi 
�eri B adalah lima ��� tahun dan jatuh tem�� �ada tahun 202�. �eluruh sukuk ijarah dijual �ada 
nilai n�minal dan ter�atat di Bursa ��ek �nd�nesia, dengan �� Bank �B �B Buk��in �bk sebagai 
�ali amanat. 
 
�m�rtisasi sukuk ijarah adalah sebesar �� �1�.���.0�� �ada tahun 2021, dan disajikan sebagai 
bagian dari akun “Beban bunga dan keuangan” dalam laba rugi. 
 
�en�ana �enggunaan dana sukuk ijarah adalah untuk �i� �0� akan digunakan untuk kebutuhan 
in�estasi �embangunan jaringan ba�kb�ne dan a��ess termasuk �erangkat dan in�rastruktur �asi� 
dan akti�. �ermasuk juga akan digunakan untuk �embangunan �nland �able, �u�ting, dan 
�erangkat �enunjang baik akti� mau�un �asi� di bebera�a �ulau di ind�nesia digunakan untuk 
�eningkatan ka�asitas jaringan �ang sudah ada mau�un �enambahan ka�asitas baru 20� untuk 
untuk m�dal kerja. 
 
�ada tanggal �1 �esember 2021, 2020 dan 201�, �eringkat sukuk ijarah �erser�an �ang dibuat 
�leh �� �emeringkat ��ek �nd�nesia adalah � �s��, �ada tanggal 10 �aret 2022, �� �emeringkat 
��ek �nd�nesia menaikkan �eringkat menjadi �� �s��. 
 
�ad�al �emba�aran ��k�k di masa �ang akan datang atas sald� sukuk ijarah adalah sebagai 
berikut� 

 
 
�ukuk �jarah 

Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� � 
�ahun 201� �eri � 

���.000.000.000 � � � � ���.000.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� � 
�ahun 201� �eri B 

� � ���.000.000.000 � � ���.000.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� �� 
�ahun 2020 �eri � 

� 1�1.000.000.000 � � � 1�1.000.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� �� 
�ahun 2020 �eri B 

� � � ��.000.000.000 � ��.000.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 

� ���.���.000.000 � � � ���.���.000.000 
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�bligasi �eri B adalah lima ��� tahun dan jatuh tem�� �ada tahun 202�. �eluruh sukuk ijarah dijual 
�ada nilai n�minal dan ter�atat di Bursa ��ek �nd�nesia, dengan �� Bank �B Buk��in �bk sebagai 
�ali amanat. 
 
�m�rtisasi sukuk ijarah adalah masing�masing sebesar �� 1.10�.0��.�2� dan �� 20�.�2�.��� �ada 
tahun 2021 dan 2020, dan disajikan sebagai bagian dari akun “Beban bunga dan keuangan” dalam 
laba rugi. 
 
�en�ana �enggunaan dana sukuk ijarah adalah untuk �i� ��� akan digunakan untuk re�inan�ing 
�bilgasi � ��ratelind� �ahun 201� �eri � �ii� 2�� untuk kebutuhan in�estasi �embangunan 
jaringan ba�kb�ne dan a��ess termasuk �erangkat dan in�rastruktur �asi� dan akti�. �ermasuk juga 
akan digunakan untuk �embangunan �nland �able, �u�ting, dan �erangkat �enunjang baik akti� 
mau�un �asi� di bebera�a �ulau di ind�nesia digunakan untuk �eningkatan ka�asitas jaringan 
�ang sudah ada mau�un �enambahan ka�asitas baru. 
 
�ada bulan �ei 2021, �erser�an menerbitkan sukuk ijarah berkelanjutan � taha� �� dalam �u�iah 
sebesar �� �00.000.000.000 dengan �i�ilan imbalan ijarah teta� diba�ar setia� tri�ulanan. �angka 
�aktu �eri � adalah tiga ��� tahun dan jatuh tem�� �ada tahun 202� dan jangka �aktu �bligasi 
�eri B adalah lima ��� tahun dan jatuh tem�� �ada tahun 202�. �eluruh sukuk ijarah dijual �ada 
nilai n�minal dan ter�atat di Bursa ��ek �nd�nesia, dengan �� Bank �B �B Buk��in �bk sebagai 
�ali amanat. 
 
�m�rtisasi sukuk ijarah adalah sebesar �� �1�.���.0�� �ada tahun 2021, dan disajikan sebagai 
bagian dari akun “Beban bunga dan keuangan” dalam laba rugi. 
 
�en�ana �enggunaan dana sukuk ijarah adalah untuk �i� �0� akan digunakan untuk kebutuhan 
in�estasi �embangunan jaringan ba�kb�ne dan a��ess termasuk �erangkat dan in�rastruktur �asi� 
dan akti�. �ermasuk juga akan digunakan untuk �embangunan �nland �able, �u�ting, dan 
�erangkat �enunjang baik akti� mau�un �asi� di bebera�a �ulau di ind�nesia digunakan untuk 
�eningkatan ka�asitas jaringan �ang sudah ada mau�un �enambahan ka�asitas baru 20� untuk 
untuk m�dal kerja. 
 
�ada tanggal �1 �esember 2021, 2020 dan 201�, �eringkat sukuk ijarah �erser�an �ang dibuat 
�leh �� �emeringkat ��ek �nd�nesia adalah � �s��, �ada tanggal 10 �aret 2022, �� �emeringkat 
��ek �nd�nesia menaikkan �eringkat menjadi �� �s��. 
 
�ad�al �emba�aran ��k�k di masa �ang akan datang atas sald� sukuk ijarah adalah sebagai 
berikut� 

 
 
�ukuk �jarah 

Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� � 
�ahun 201� �eri � 

���.000.000.000 � � � � ���.000.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� � 
�ahun 201� �eri B 

� � ���.000.000.000 � � ���.000.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� �� 
�ahun 2020 �eri � 

� 1�1.000.000.000 � � � 1�1.000.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� �� 
�ahun 2020 �eri B 

� � � ��.000.000.000 � ��.000.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 

� ���.���.000.000 � � � ���.���.000.000 

 
��ratelind� �aha� 
��� �ahun 2020 �eri � 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� 
��� �ahun 2020 �eri B 

� � � ��.1�0.000.000 � ��.1�0.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� 
�� �ahun 2020 �eri � 

� � ���.100.000.000 � � ���.100.000.000 

�ukuk �jarah 
Berkelanjutan 1 
��ratelind� �aha� 
�� �ahun 2020 �eri B 

� � � � �0.�00.000.000 �0.�00.000.000 

 ���.000.000.000 �2�.���.000.000 1.122.100.000.000 1�2.1�0.000.000 �0.�00.000.000 2.1��.�1�.000.000 
 

 
 
�tang ke�ada �emegang saham meru�akan uang muka set�ran m�dal dari �� �andrakar�a 
�ultikreasi berdasarkan �erjanjian mengenai uang muka set�ran m�dal �erser�an  
��. 012���������������201� tanggal 1� �anuari 201� �ang telah diamandemen �ada tanggal  
20 �esember 201� dengan �erjanjian ��. 12������������������201�. 
 
�tang ke�ada �emegang saham ini akan dik�n�ersi seluruhn�a menjadi m�dal saham �erusahaan 
dan tidak ada �engenaan bunga. 
 
�ada tahun 2021 �erser�an telah melunasi utang �emegang saham. 
 

 
 
Besarn�a imbalan �as�a�kerja dihitung berdasarkan �eraturan �ang berlaku, �akni �ndang�
undang ��. 11 �ahun 2020 dan �ndang�undang ��. 1� �ahun 200� tanggal 2� �aret 200�. �idak 
terda�at �endanaan khusus �ang dibentuk atas imbalan kerja jangka �anjang tersebut. �idak 
terda�at �endanaan khusus �ang disisihkan �leh �erser�an sehubungan dengan imbalan �aska 
kerja tersebut. 
 
�erhitungan aktuaria terakhir atas liabilitas imbalan kerja jangka �anjang tersebut dilakukan �leh 
��nsultan �r�a Bagiastra, aktuaris inde�enden, tertanggal 2� �anuari 2022. 
 
�umlah kar�a�an �ru� �ang berhak atas imbalan kerja jangka �anjang tersebut masing�masing 
seban�ak 1.��1, 1.2�� dan 1.1�� kar�a�an �tidak diaudit� �ada tanggal �1 �esember 2021, 2020 
dan 201�. 
 
�umlah�jumlah �ang diakui dalam �a��ran laba rugi dan �enghasilan k�m�rehensi� lain 
k�ns�lidasian sehubungan dengan imbalan �asti adalah sebagai berikut� 
 

Bia�a jasa kini 1�.��1.��0.��� 
Bia�a bunga �.�0�.�00.0�� 
��m��nen bia�a imbalan �asti �ang diakui di laba rugi 21.101.2�0.��� 
�engukuran kembali liabilitas imbalan �asti�  

�euntungan �kerugian� a�tuarial �ang timbul dari�  
�erubahan asumsi keuangan �2.���.12�.���� 
�en�esuaian �engalaman ��1.11�.0��� 

��m��nen bia�a imbalan �asti �ang diakui di �enghasilan 
k�m�rehensi� lain 

��.0��.2��.�2�� 
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Biaya jasa kini dan biaya bunga neto untuk tahun berjalan disajikan sebagai bagian dari “Beban 
usaha” pada laba rugi. 
 
�engukuran ke�bali atas liabilitas i�balan pasti diakui dala� penghasilan ko�prehensi� lain. 
 
�utasi nilai kini liabilitas i�balan pasti adalah sebagai berikut� 
 

�aldo a�al tahun ��.���.���.��� 
�aldo liabilitas i�balan kerja jangka panjang pada entitas anak yang 
akuisisi 

�.���.���.��� 

�enyesuaian kerugian aktuarial atas akuisisi entitas anak ���.���.��� 
Biaya jasa kini ��.���.���.��� 
Biaya bunga �.���.���.��� 
��balan dibayarkan ����.���.���� 
�erugian �keuntungan� pengukuran �e�bali  
kerugian �keuntungan� a�tuarial yang ti�bul dari�  

�erubahan asu�si keuangan ��.���.���.���� 
�enyesuaian pengala�an � ��.���.���� 

�aldo akhir tahun ���.���.���.��� 
 
�su�si uta�a yang digunakan untuk �enentukan penilaian aktuarial adalah sebagai berikut� 
 

�ingkat diskonto ����������� ����� � � per tahun 
�ingkat kenaikan gaji ����� per tahun 
��ur pensiun nor�al �� � �� tahun 
�abel �ortalitas ��� �� ���� 
�ingkat pengunduran diri �� � ��� sa�pai dengan �� tahun� �enurun ����� se�ara linear setiap 

tahun sa�pai �� pada usia �� tahun 
�ingkat �a�at ��� 

 
�nalisa sensiti�itas dari perubahan asu�si�asu�si uta�a terhadap liabilitas i�balan kerja jangka 
panjang adalah sebagai berikut� 

 

�ingkat diskonto �� ���.���.���.���� ��.���.���.��� 
�ingkat pertu�buhan gaji �� ��.���.���.��� ���.���.���.���� 

 
  
 

 
�ada bulan �ebruari ����� �erseroan �endirikan entitas anak� �� �alapa �ing Barat ���B� yang 
bertujuan untuk �e�enuhi persyaratan atas proyek pe�bangunan dan pengelolaan �aringan 
�ulang �unggung �ba�kbone� �erat �ptik �alapa �ing untuk �aket Barat. 
 
�ada tanggal �� �ebruari ����� ��B dan �e�enterian �o�unikasi dan �n�or�atika �epublik 
�ndonesia ��o�in�o� �enandatangani perjanjian kerjasa�a tentang pe�bangunan dan 
pengelolaan jaringan tulang punggung serat optik palapa ring paket barat. ��B di�ajibkan untuk 
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Biaya jasa kini dan biaya bunga neto untuk tahun berjalan disajikan sebagai bagian dari “Beban 
usaha” pada laba rugi. 
 
�engukuran ke�bali atas liabilitas i�balan pasti diakui dala� penghasilan ko�prehensi� lain. 
 
�utasi nilai kini liabilitas i�balan pasti adalah sebagai berikut� 
 

�aldo a�al tahun ��.���.���.��� 
�aldo liabilitas i�balan kerja jangka panjang pada entitas anak yang 
akuisisi 

�.���.���.��� 

�enyesuaian kerugian aktuarial atas akuisisi entitas anak ���.���.��� 
Biaya jasa kini ��.���.���.��� 
Biaya bunga �.���.���.��� 
��balan dibayarkan ����.���.���� 
�erugian �keuntungan� pengukuran �e�bali  
kerugian �keuntungan� a�tuarial yang ti�bul dari�  

�erubahan asu�si keuangan ��.���.���.���� 
�enyesuaian pengala�an � ��.���.���� 

�aldo akhir tahun ���.���.���.��� 
 
�su�si uta�a yang digunakan untuk �enentukan penilaian aktuarial adalah sebagai berikut� 
 

�ingkat diskonto ����������� ����� � � per tahun 
�ingkat kenaikan gaji ����� per tahun 
��ur pensiun nor�al �� � �� tahun 
�abel �ortalitas ��� �� ���� 
�ingkat pengunduran diri �� � ��� sa�pai dengan �� tahun� �enurun ����� se�ara linear setiap 

tahun sa�pai �� pada usia �� tahun 
�ingkat �a�at ��� 

 
�nalisa sensiti�itas dari perubahan asu�si�asu�si uta�a terhadap liabilitas i�balan kerja jangka 
panjang adalah sebagai berikut� 

 

�ingkat diskonto �� ���.���.���.���� ��.���.���.��� 
�ingkat pertu�buhan gaji �� ��.���.���.��� ���.���.���.���� 

 
  
 

 
�ada bulan �ebruari ����� �erseroan �endirikan entitas anak� �� �alapa �ing Barat ���B� yang 
bertujuan untuk �e�enuhi persyaratan atas proyek pe�bangunan dan pengelolaan �aringan 
�ulang �unggung �ba�kbone� �erat �ptik �alapa �ing untuk �aket Barat. 
 
�ada tanggal �� �ebruari ����� ��B dan �e�enterian �o�unikasi dan �n�or�atika �epublik 
�ndonesia ��o�in�o� �enandatangani perjanjian kerjasa�a tentang pe�bangunan dan 
pengelolaan jaringan tulang punggung serat optik palapa ring paket barat. ��B di�ajibkan untuk 

�e�bangun jaringan serat optik dengan kapasitas tertentu untuk daerah�daerah yang telah 
disepakati tertuang dala� perjanjian dan �engoperasikannya dengan jangka �aktu �� tahun. 
 
�erjanjian �erjasa�a ini akan berakhir li�a belas ���� tahun sejak tanggal operasional ko�ersial� 
yang didahului dengan dua ��� tahun �asa pe�bangunan proyek. �ilai total kontrak atas 
perjanjian ini adalah sebesar �p �.���.���.���.��� yang akan diteri�a oleh ��B sesuai jad�al 
yang telah disepakati. �ada saat berakhirnya periode perjanjian ini� ��B harus �engalihkan 
jaringan serat optik tersebut kepada �o�in�o dengan pe�bayaran oleh �o�in�o kepada ��B 
sebesar �p �.���. 
 
�ada tanggal �� �ebruari ����� ��B selaku Badan �saha �elaksana �B��� �elakukan perjanjian 
penja�inan dengan �� �enja�inan �n�rastruktur �ndonesia ��ersero� ����� sehubungan dengan 
�royek �erjasa�a �e�erintah dan Badan �saha ���B�� �aringan �ulang �unggung �erat �ptik 
�alapa �ing untuk �aket Barat ��erjanjian �enja�inan�. �ala� �erjanjian �enja�inan� ��� telah 
�endapatkan �andat dan a�anat dari �e�erintah untuk �elaksanakan penja�inan in�rastruktur 
sehubungan dengan ke�ajiban �inansial �enanggung �a�ab �royek �erjasa�a ������ kepada B�� 
berdasarkan �erjanjian �erjasa�a tersebut di atas. 
 
�erjanjian ini akan berakhir dala� �aktu �� �dua belas� tahun sejak tanggal operasional ko�ersial. 
�ala� �erjanjian �enja�inan� ��B berke�ajiban �e�bayar i�bal jasa di�uka kepada ��� sebesar 
�p �.���.���.��� dan i�bal jasa penja�inan sebesar �p ���.���.��� setiap ena� ��� bulan sejak 
tanggal e�ekti� �erjanjian �enja�inan tersebut sa�pai dengan berakhirnya �erjanjian �enja�inan 
ini. �ada tanggal �� �ese�ber ����� ���� dan ����� ��B telah �elakukan pe�bayaran kepada 
��� �asing��asing sebesar �p �.���.���.��� dan di�atat sebagai bagian dari akun piutang konsesi 
jasa. 
 

 
�ada bulan �gustus ����� �erseroan �endirikan entitas anak� �� �alapa �ele�atika �i�ur ����� 
yang bertujuan untuk �e�enuhi persyaratan atas proyek pe�bangunan dan pengelolaan 
�aringan �ulang �unggung �erat �ptik �alapa �ing untuk �aket �i�ur. 
 
�ada tanggal �� �epte�ber ����� �erseroan selaku Badan �saha �elaksana �B��� �elakukan 
perjanjian kerjasa�a dengan �e�enterian �o�unikasi dan �n�or�atika �epublik �ndonesia 
sebagai �enanggung �a�ab �royek �erjasa�a ������ terkait dengan pe�bangunan dan 
pengelolaan �aringan �ulang �unggung �erat �ptik �alapa �ing untuk �aket �i�ur. B�� di�ajibkan 
untuk �e�bangun jaringan serat optik dengan kapasitas tertentu untuk daerah�daerah yang telah 
disepakati dala� perjanjian dan �engoperasikan sela�a �� tahun. �erjanjian ini akan berakhir 
dala� �aktu �� �li�a belas� tahun sejak tanggal operasional ko�ersial� yang didahului dengan � 
�dua� tahun �asa pe�bangunan proyek. �ilai total kontrak atas perjanjian ini adalah sebesar  
�p ��.���.���.���.��� yang akan diteri�a oleh �erseroan sesuai skedul yang sudah disepakati 
bersa�a. �ada saat berakhirnya periode perjanjian ini� �erseroan sebagai badan pelaksana harus 
�engalihkan jaringan serat optik tersebut kepada ���� dengan pe�bayaran sebesar �p �.���. 
 
�ada tanggal �� �epte�ber ����� �erseroan selaku B�� �elakukan perjanjian penja�inan 
dengan �� �enja�inan �n�rastruktur �ndonesia ��ersero� ����� atas pe�bangunan dan pengelolaan 
�royek �erjasa�a �e�erintah dan Badan �saha ���B�� �aringan �ulang �unggung �erat �ptik 
�alapa �ing untuk �aket �i�ur. �ala� perjanjian ini� ��� telah �endapatkan �andat dan a�anat 
dari �e�erintah untuk �elaksanakan penja�inan in�rastruktur sehubungan dengan ke�ajiban 
�inansial ���� kepada B�� berdasarkan �erjanjian �erjasa�a tersebut di atas.  
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Analisa �en�enai kondisi keuan�an Pe�se�oan dia�bil dan dihitun� be�dasa�kan �a�o�an �euan�an 
�onsolidasian Pe�se�oan dan Pe�usahaan Anak untuk tahun �an� be�akhi� �ada tan��al �� �ese�be� 
����, ���� dan ���� �an� la�o�ann�a te��antu� dala� P�os�ektus ini, �an� telah diaudit oleh �anto� 
Akuntan Publik �i�a�ati �ensi Id�is, audito� inde�enden, be�dasa�kan �tanda� Audit �an� di teta�kan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), �an� ditandatan�i oleh Ah�ad ��aki� �ada tan��al  
�� �uni ����, den�an ��ini �an�a �odi�ikasian� 
 

 
 
PT �ora Te�ematika �ndonesia (Perseroan) didirikan �erdasarkan �kta �o. �0 tangga� � �gustus 2000 
dari �anie� Parganda �arpaung, �.H., notaris di �akarta. �kta pendirian terse�ut te�ah disahkan o�eh 
�enteri �ehakiman dan Hak �sasi �anusia �epu��ik �ndonesia da�am �urat �eputusan �o. ��
2�621.HT.01�01.TH.2000 tangga�21 �esem�er 2000 dan diumumkan da�am �erita �egara �o. �� 
tertangga� 20 �u�i 2007, Tam�ahan �o. 726�.  
 
�nggaran dasar Perseroan te�ah menga�ami �e�erapa ka�i peru�ahan, dan peru�ahan terakhirnya 
ada�ah se�agaimana tercantum da�am �kta Pernyataan �eputusan Pemegang �aham Perseroan  
�o. �� tangga� 22 �pri� 2022, di�uat di hadapan �u�ia Tau�ani, �.H., �otaris di �ota �dministrasi �akarta 
�e�atan, yang te�ah mempero�eh persetujuan dari �enkumham �erdasarkan keputusan �o. �H��
002���6.�H.01.02.T�H�� 2022, tangga� 2� �pri� 2022 dan te�ah dida�tarkan da�am �a�tar Perseroan 
sesuai dengan ketentuan ��PT dengan �o. �H��00�1�6�.�H.01.11.T�H�� 2022, tangga� 2� �pri� 
2022. 
 
Perseroan merupakan sa�ah satu dari tiga penyedia in�rastruktur dan jaringan te�ekomunikasi s�asta 
teratas di �ndonesia dari segi tota� panjang dan kapasitas jaringan tu�ang punggung menurut �na�ysys 
�ason, dengan panjang jaringan sekitar �1.7�� km, termasuk jaringan domestik daratan sepanjang 
1�.�72 km, jaringan �a�ah �aut sepanjang 12.6�� km, dan jaringan akses sepanjang 2�.1�� km, serta 
tota� kapasitas 21.000�. �e�ain itu, jaringan Perseroan mencakup jaringan �ibe��to�the��o�e (“FTTH”), 
yang me�e�ati sekitar �1�.02� rumah tangga di �a�odeta�ek, �edan, Pangka� Pinang, Pontiana, �a�i, 
dan �er�agai kota �ainnya di �ndonesia per tangga� �1 �esem�er 2021. Per tangga� �1 �esem�er 2021, 
so�usi �ibe��to�the�� (“FTTX”) Perseroan menyediakan koneksi di 216 gedung dan kepada 6.700 entitas 
s�asta dan pemerintah (di �uar operator te�ekomunikasi). Perseroan mengoperasikan ��� titik 
kehadiran (�oint o� ��esen�e, “POP”), yang mencakup tujuh dari sem�i�an �i�ayah utama di �ndonesia 
per tangga� �1 �esem�er 2021. �enurut �u�marine �a��e �ap, Perseroan memi�iki satu dari de�apan 
ka�e� �a�ah �aut internasiona� yang ada dengan titik pendaratan di �ndonesia.  
 
�ndikator ekonomi makro dan demogra�i �ndonesia, se�agai merupakan perekonomian ter�esar  
di �sia Tenggara, menunjukkan permintaan yang kuat atas �ayanan te�ekomunikasi di masa depan. 
�eiring dengan pertum�uhan pasar te�ekomunikasi konsumen maupun korporasi yang diiringi dengan 
kenaikan penyerapan �ayanan data �erni�ai tinggi o�eh pengguna, permintaan atas in�rastruktur 
te�ekomunikasi seperti serat optik dan pusat data diperkirakan akan menguat. �e�agai pemain kunci 
da�am masa depan digita� �ndonesia, Perseroan meyakini �ah�a Perseroan �erada di posisi yang tepat 
untuk menangkap permintaan yang semakin menguat terse�ut. �enurut �na�ysys �ason, pasar 
�ayanan te�ekomunikasi �ho�esa�e �ndonesia, terutama terdiri dari in�rastruktur serat optik dan 
sa�uran, diprakirakan akan tetap menga�ami pertum�uhan pesat dengan prakiraan �aju pertum�uhan 
majemuk tahunan se�esar 16,6� dari 2021 hingga 2026, dan diprakirakan akan mencapai �p22,� 
tri�iun pada tahun 2026. Pasar �ayanan te�ekomunikasi retai�, yang terutama terdiri dari �ayanan Fi�er�
to�the�X (“FFTX”) dan pusat data, diperkirakan akan mencapai �p�2,6 tri�iun pada tahun 2026, 
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Analisa �en�enai kondisi keuan�an Pe�se�oan dia�bil dan dihitun� be�dasa�kan �a�o�an �euan�an 
�onsolidasian Pe�se�oan dan Pe�usahaan Anak untuk tahun �an� be�akhi� �ada tan��al �� �ese�be� 
����, ���� dan ���� �an� la�o�ann�a te��antu� dala� P�os�ektus ini, �an� telah diaudit oleh �anto� 
Akuntan Publik �i�a�ati �ensi Id�is, audito� inde�enden, be�dasa�kan �tanda� Audit �an� di teta�kan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), �an� ditandatan�i oleh Ah�ad ��aki� �ada tan��al  
�� �uni ����, den�an ��ini �an�a �odi�ikasian� 
 

 
 
PT �ora Te�ematika �ndonesia (Perseroan) didirikan �erdasarkan �kta �o. �0 tangga� � �gustus 2000 
dari �anie� Parganda �arpaung, �.H., notaris di �akarta. �kta pendirian terse�ut te�ah disahkan o�eh 
�enteri �ehakiman dan Hak �sasi �anusia �epu��ik �ndonesia da�am �urat �eputusan �o. ��
2�621.HT.01�01.TH.2000 tangga�21 �esem�er 2000 dan diumumkan da�am �erita �egara �o. �� 
tertangga� 20 �u�i 2007, Tam�ahan �o. 726�.  
 
�nggaran dasar Perseroan te�ah menga�ami �e�erapa ka�i peru�ahan, dan peru�ahan terakhirnya 
ada�ah se�agaimana tercantum da�am �kta Pernyataan �eputusan Pemegang �aham Perseroan  
�o. �� tangga� 22 �pri� 2022, di�uat di hadapan �u�ia Tau�ani, �.H., �otaris di �ota �dministrasi �akarta 
�e�atan, yang te�ah mempero�eh persetujuan dari �enkumham �erdasarkan keputusan �o. �H��
002���6.�H.01.02.T�H�� 2022, tangga� 2� �pri� 2022 dan te�ah dida�tarkan da�am �a�tar Perseroan 
sesuai dengan ketentuan ��PT dengan �o. �H��00�1�6�.�H.01.11.T�H�� 2022, tangga� 2� �pri� 
2022. 
 
Perseroan merupakan sa�ah satu dari tiga penyedia in�rastruktur dan jaringan te�ekomunikasi s�asta 
teratas di �ndonesia dari segi tota� panjang dan kapasitas jaringan tu�ang punggung menurut �na�ysys 
�ason, dengan panjang jaringan sekitar �1.7�� km, termasuk jaringan domestik daratan sepanjang 
1�.�72 km, jaringan �a�ah �aut sepanjang 12.6�� km, dan jaringan akses sepanjang 2�.1�� km, serta 
tota� kapasitas 21.000�. �e�ain itu, jaringan Perseroan mencakup jaringan �ibe��to�the��o�e (“FTTH”), 
yang me�e�ati sekitar �1�.02� rumah tangga di �a�odeta�ek, �edan, Pangka� Pinang, Pontiana, �a�i, 
dan �er�agai kota �ainnya di �ndonesia per tangga� �1 �esem�er 2021. Per tangga� �1 �esem�er 2021, 
so�usi �ibe��to�the�� (“FTTX”) Perseroan menyediakan koneksi di 216 gedung dan kepada 6.700 entitas 
s�asta dan pemerintah (di �uar operator te�ekomunikasi). Perseroan mengoperasikan ��� titik 
kehadiran (�oint o� ��esen�e, “POP”), yang mencakup tujuh dari sem�i�an �i�ayah utama di �ndonesia 
per tangga� �1 �esem�er 2021. �enurut �u�marine �a��e �ap, Perseroan memi�iki satu dari de�apan 
ka�e� �a�ah �aut internasiona� yang ada dengan titik pendaratan di �ndonesia.  
 
�ndikator ekonomi makro dan demogra�i �ndonesia, se�agai merupakan perekonomian ter�esar  
di �sia Tenggara, menunjukkan permintaan yang kuat atas �ayanan te�ekomunikasi di masa depan. 
�eiring dengan pertum�uhan pasar te�ekomunikasi konsumen maupun korporasi yang diiringi dengan 
kenaikan penyerapan �ayanan data �erni�ai tinggi o�eh pengguna, permintaan atas in�rastruktur 
te�ekomunikasi seperti serat optik dan pusat data diperkirakan akan menguat. �e�agai pemain kunci 
da�am masa depan digita� �ndonesia, Perseroan meyakini �ah�a Perseroan �erada di posisi yang tepat 
untuk menangkap permintaan yang semakin menguat terse�ut. �enurut �na�ysys �ason, pasar 
�ayanan te�ekomunikasi �ho�esa�e �ndonesia, terutama terdiri dari in�rastruktur serat optik dan 
sa�uran, diprakirakan akan tetap menga�ami pertum�uhan pesat dengan prakiraan �aju pertum�uhan 
majemuk tahunan se�esar 16,6� dari 2021 hingga 2026, dan diprakirakan akan mencapai �p22,� 
tri�iun pada tahun 2026. Pasar �ayanan te�ekomunikasi retai�, yang terutama terdiri dari �ayanan Fi�er�
to�the�X (“FFTX”) dan pusat data, diperkirakan akan mencapai �p�2,6 tri�iun pada tahun 2026, 

menggam�arkan prakiraan �aju pertum�uhan majemuk tahunan se�esar 10,�� dari tahun 2021 
hingga 2026, menurut �na�ysys �ason. 
 
Perseroan mena�arkan serangkaian �uas produk dan �ayanan, termasuk konekti�itas, pusat data, 
grosir, rite�, korporasi, serta konsesi, me�ayani se�uruh segmen utama pasar te�ekomunikasi  
di �ndonesia. Perseroan mena�arkan �ayanan �erikut ini di keempat segmen pe�anggannya� 
Te�ekomunikasi, �holesale, �etail � �nte���ise, dan �ain��ain. Perseroan meyakini �ah�a �erkat 
pena�aran produk yang komprehensi� dan penga�aman �ayanan �erkua�itas, Perseroan menikmati 
tingkat perpanjangan yang tinggi dan tingkat perpindahan pe�anggan (�hu�n �ate) yang rendah  
di se�uruh segmen pe�anggan Perseroan.  Pada tahun yang �erakhir tangga� �1 �esem�er 2021, rata�
rata tingkat perpindahan pe�anggan (�hu�n �ate) �u�anan di segmen Te�ekomunikasi, �holesale, �etail 
� �nte���ise Perseroan secara �erturut�turut ada�ah 0,0�, 0,��, dan 0,�� (0,�� untuk �egmen �etail 
dan 0,0� untuk �egmen �nte���ise). 
 
Perseroan memi�iki �asis pe�anggan yang terdi�ersi�ikasi di se�uruh segmen Te�ekomunikasi, 
�holesale, dan �etail � �nte���ise, mu�ai dari perusahaan se�u�er regiona� dan operator serat optik 
terkemuka hingga perusahaan mu�tinasiona� Per tangga� �1 �esem�er 2021, Perseroan memi�iki 
110.000 pe�anggan secara kese�uruhan, termasuk �e�ih dari �0 k�ien perusahaan mu�tinasiona� 
terkemuka. �erkat rekam jejak Perseroan yang te�ah ter�ukti se�agaimana ter�ihat da�am 
ke�erhasi�an Perseroan me�aksanakan proyek di �i�ayah geogra�is yang menantang, Perseroan 
dipercaya o�eh pemerintah �ndonesia untuk me�aksanakan proyek strategis utama, seperti Pa�apa �ing 
Paket �arat dan Pa�apa �ing Paket �arat, yang secara �erturut�turut �erhasi� dirampungkan pada 
tahun 201� dan 201�. �i samping itu, Perseroan te�ah mu�ai menja�in kerja sama dengan pemerintah 
daerah untuk mengem�angkan in�rastruktur tiang dan sa�uran �ersama di kota�kota Tingkat 1 dan 
Tingkat 2 di se�uruh �ndonesia.  
 
Perseroan juga di�im�ing o�eh pemegang saham strategis Perseroan, �mart�ren, satu�satunya 
penyedia �ayanan te�ekomunikasi di �ndonesia yang �eroperasi murni menggunakan jaringan �� dan 
juga te�ah mengumumkan pe�uncuran �ayanan �� pada tahun 2022. �erko�a�orasi dengan �mart�ren, 
Perseroan te�ah me�uncurkan produk seperti True �uadP�ay, �ayanan internet yang mem�erikan akses 
kepada �ayanan dari Perseroan sendiri dan �mart�ren, seperti internet pita �e�ar �erkecepatan tinggi 
O�ygen.id, sa�uran T� ka�e� premium, te�e�oni tetap dan �ergerak, dan �PT�.  
 
Perseroan meyakini �ah�a Perseroan memi�iki rekam jejak yang te�ah ter�ukti da�am menghasi�kan 
pertum�uhan pendapatan yang kuat. �aju pertum�uhan pendapatan non�konsesi mencapai ��,0� 
se�ama tahun 201� hingga 2020. �enurut �na�ysys �ason, �aju pertum�uhan terse�ut �e�ih �aik 
di�andingkan rata�rata �aju pertum�uhan perusahaan seja�at yang dapat diper�andingkan dengan 
Perseroan. Perseroan juga te�ah menunjukkan kemampuannya untuk memperkuat neraca Perseroan, 
me�a�ui peningkatan tota� aset dari �p12.7��,� mi�iar pada tahun yang �erakhir tangga� �1 �esem�er 
201� hingga �p1�.�6�,� mi�iar pada tahun yang �erakhir tangga� �1 �esem�er 2021, serta 
menurunkan rasio utang �ersih terhadap ���T�� (�et �ebt to ��I��A) dari �,6�� pada tahun yang 
�erakhir tangga� �1 �esem�er 201� ke �,2�� pada tahun yang �erakhir tangga� �1 �esem�er 2021. 
Pendapatan Perseroan pada tahun yang �erakhir tangga� �1 �esem�er 2021 mencapai �p�.1�0,1 
mi�iar dan ���T�� Perseroan pada tahun yang �erakhir tangga� �1 �esem�er 2021 mencapai 
�p2.0��,� mi�iar.  
 
�i masa depan, Perseroan akan �erupaya memper�uas jaringan tu�ang punggung serat optik domestik 
dan internasiona� dengan cadangan proyek yang ekstensi� untuk memperkuat posisi Perseroan 
se�agai pemimpin pasar. Perseroan juga �erencana mempercepat kegiatan konstruksi sa�uran dan 
tiang Perseroan untuk mencakup kota�kota terpi�ih, yang akan dengan segera mempero�eh akses ke 
jaringan serat optik Perseroan serta �ayanan ter�aru (seperti koneksi ��) pada saat dirampungkan. 
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Pada segmen , Perseroan berupaya meman�aatkan laju Perseroan yang mapan  
di segmen pita lebar ritel dengan mengembangkan jaringan �TT� Perseroan serta meningkatkan basis 
pelanggan ritel, di samping mengembangkan Segmen  Perseroan dengan mengembangkan 
layanan A�an dan kapabilitas pusat data yang tersedia� �engan pertimbangan tersebut di atas, 
Perseroan juga bermaksud senantiasa memperba�arui kapabilitas teknis untuk memaksimalkan 
e�ekti�itas biaya sekaligus berupaya men�apai keunggulan operasional� Pada ta�un �0��, Perseroan 
merampungkan akuisisi  PT Indo Pratama Teleglobal (“IPT”), yang menyediakan layanan 

 (“VSAT”), yang akan melengkapi jaringan tulang punggung serat optik Perseroan 
yang tela� ada� Perseroan juga beren�ana berkolaborasi lebi� lanjut dengan Smart�ren, serta menjalin 
dan mengembangkan �ubungan strategis dengan para pemimpin industri lainnya, seperti mitra 
konten dan penyedia teknologi dan layanan A�an� 
 

Pada tanggal �� �anuari �0�0, Perseroan menandatangani perjanjian kerja sama operasi dengan 
pemerinta� kota Semarang untuk Penyediaan Prasarana Pasi� Telekomunikasi se�ubungan dengan 
pembangunan dan penyelenggaraan saluran dan tiang bersama di �ota Semarang, dengan estimasi 
saluran bersama sepanjang �0��0�� meter dan estimasi pembangunan sebanyak�banyaknya ��0 
tiang� Pada tanggal �� �esember �0��, Perseroan menyelesaikan saluran bersama Semarang Ta�ap I 
dengan total ������ meter dan � tiang� 
 
Pada tanggal � �esember �0��, Perseroan mengadakan perjanjian kerja sama operasi dengan  
PT ��umi Pandanaran Seja�tera (Perseroda) (�PS) se�ubungan dengan penyediaan prasarana 
telekomunikasi pasi� untuk kota Semarang� �edua bela� pi�ak akan mendirikan �S� �PS��oratelindo 
untuk menyelenggarakan proyek pembangunan dan penyelenggaraan prasarana telekomunikasi pasi� 
untuk kota Semarang selama jangka �aktu �0 ta�un� Perseroan dan �PS se�ara berturut�turut akan 
menerima bagi �asil sebesar �0� dan �0� dari pendapatan bruto yang di�asilkan proyek tersebut� 
 

 
 

�a�a� laut �m ������ ������ ������ 
  �arat �m ������ ������ ������ 
  

     
�ota yang ter�akup  � �0 �� 
�edung  ��� ��� ��� 

       
  Pelanggan �)  ����0 ����� ����� 
 Pelanggan  (�TT�)(�)  ��� ����� ����� 
  Pelanggan (���)(�)  ��0�� ����� ����� 
  Pelanggan     ��0�� ����� ���00 
       
  ARP�  Rp ‘000 ������ ������ ������ 
 ARP� �TT�  Rp ‘000 ���00 ����� ����� 
  ARP� (���) Rp ‘000 ����� ����� ����� 
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Pada segmen , Perseroan berupaya meman�aatkan laju Perseroan yang mapan  
di segmen pita lebar ritel dengan mengembangkan jaringan �TT� Perseroan serta meningkatkan basis 
pelanggan ritel, di samping mengembangkan Segmen  Perseroan dengan mengembangkan 
layanan A�an dan kapabilitas pusat data yang tersedia� �engan pertimbangan tersebut di atas, 
Perseroan juga bermaksud senantiasa memperba�arui kapabilitas teknis untuk memaksimalkan 
e�ekti�itas biaya sekaligus berupaya men�apai keunggulan operasional� Pada ta�un �0��, Perseroan 
merampungkan akuisisi  PT Indo Pratama Teleglobal (“IPT”), yang menyediakan layanan 

 (“VSAT”), yang akan melengkapi jaringan tulang punggung serat optik Perseroan 
yang tela� ada� Perseroan juga beren�ana berkolaborasi lebi� lanjut dengan Smart�ren, serta menjalin 
dan mengembangkan �ubungan strategis dengan para pemimpin industri lainnya, seperti mitra 
konten dan penyedia teknologi dan layanan A�an� 
 

Pada tanggal �� �anuari �0�0, Perseroan menandatangani perjanjian kerja sama operasi dengan 
pemerinta� kota Semarang untuk Penyediaan Prasarana Pasi� Telekomunikasi se�ubungan dengan 
pembangunan dan penyelenggaraan saluran dan tiang bersama di Kota Semarang, dengan estimasi 
saluran bersama sepanjang �0��0�� meter dan estimasi pembangunan sebanyak�banyaknya ��0 
tiang� Pada tanggal �� �esember �0��, Perseroan menyelesaikan saluran bersama Semarang Ta�ap I 
dengan total ������ meter dan � tiang� 
 
Pada tanggal � �esember �0��, Perseroan mengadakan perjanjian kerja sama operasi dengan  
PT ��umi Pandanaran Seja�tera (Perseroda) (�PS) se�ubungan dengan penyediaan prasarana 
telekomunikasi pasi� untuk kota Semarang� Kedua bela� pi�ak akan mendirikan KS� �PS��oratelindo 
untuk menyelenggarakan proyek pembangunan dan penyelenggaraan prasarana telekomunikasi pasi� 
untuk kota Semarang selama jangka �aktu �0 ta�un� Perseroan dan �PS se�ara berturut�turut akan 
menerima bagi �asil sebesar �0� dan �0� dari pendapatan bruto yang di�asilkan proyek tersebut� 
 

 
 

�a�a� laut Km ������ ������ ������ 
  �arat Km ������ ������ ������ 
  

     
Kota yang ter�akup  � �0 �� 
�edung  ��� ��� ��� 

       
  Pelanggan �)  ����0 ����� ����� 
 Pelanggan  (�TT�)(�)  ��� ����� ����� 
  Pelanggan (UK�)(�)  ��0�� ����� ����� 
  Pelanggan     ��0�� ����� ���00 
       
  ARPU  Rp ‘000 ������ ������ ������ 
 ARPU �TT�  Rp ‘000 ���00 ����� ����� 
  ARPU (UK�) Rp ‘000 ����� ����� ����� 

  

Tingkat perpinda�an 
pelanggan bulanan 
– �ampuran � 0,0�� 0,0�� 0,0�� 

       
       
   ‘000 ���,� ���,� ���,0 
  Pelanggan ‘000 ��,� ��,� ��� 

  
Tingkat penetrasi ruma� 
tangga � 

��,�� ��,�� 
��,��  

       
  ARPU �TT� Residensial Rp ‘000 ���,� ���,� ���,� 

  
Tingkat perpinda�an 
pelanggan Residensial bulanan � 0,��� 0,��� 0,���       

   
  �a�a� laut Km     ����� 
  �arat Km     �0� 
       
     
  �a�a� laut Km     ����� 
  �arat Km     �����       

�okasi VSAT  ��� ��� ��� 
  �umla� pusat data   � �  � 
  Kapasitas pusat data ��  �,� �,�  �,� 
  Kapasitas pusat data Rak ��� ��� ��� 
  Utilisasi Rak � ��,�� ��,�� �0,0� 

�atatan� 
(�) Pelanggan  membeli solusi konekti�itas yang disesuaikan se�ara k�usus 

berdasarkan kebutu�an masing�masing lembaga� 
(�) Pelanggan  menenga���TT� terutama membeli koneksi serat optik melalui �TT� dan terutama 

terdiri dari gedung bertingkat tinggi� 
(�) Perilaku pelanggan UK� lebi� menyerupai pelanggan ritel, dengan koneksi yang dilakukan melalui �TT� 

karena kegiatan usa�a keluarga dilakukan di lokasi peruma�an� 
(�) Total panjang Proyek Palapa Ring tela� di�akup dalam total panjang jaringan tulang punggung sepanjang 

������ km� 
 

 
Se�ubungan dengan segmen , Indikator Kerja Utama (“IKU”) terkait gedung terutama 
dipengaru�i ole� pergeseran ke pengaturan bekerja dari ruma� (���) akibat pandemi ��VI����� 
ARPU Perseroan se�ara umum mengalami penurunan akibat strategi Perseroan yang mena�arkan 

yang lebi� tinggi dengan �arga yang lebi� renda�� Akan tetapi, �al ini tidak memengaru�i 
total pendapatan Perseroan, yang selama ini mengalami tren peningkatan selama periode dari ta�un 
�0�� �ingga �0��� Strategi tersebut juga mendukung Perseroan dalam memperole� pelanggan baru 
di tenga� pasar yang kompetiti��  
 
Se�ubungan dengan Segmen Residensial, IKU terkait kota�kota yang ter�akup mengalami peningkatan 
selama periode dari ta�un �0�� �ingga �0�� berkat pengembangan �TT� yang disebabkan ole� 
meningkatnya pengadopsian pengaturan bekerja dari ruma� (���) akibat pandemi ��VI����� 
�akupan kota yang ter�akup dalam segmen Residensial Perseroan mengalami kenaikan tiga kali lipat 
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�p���,� miliar untuk beban perbaikan dan pemeliharaan jaringan serta beban operasi jaringan 
lainnya� �ehubungan dengan sebagian operasinya, Perseroan mengalihkan manajemen in�rastruktur 
dan jaringan Perseroan, termasuk pengoperasian dan pemeliharaan, kepada pemasok dan kontraktor 
pihak ketiga di berbagai wilayah� Perseroan memperkirakan bahwa persentase beban operasi dan 
beban pemeliharaan relati� Perseroan terhadap jaringan secara keseluruhan akan menurun seiring 
dengan penyesuaian skala Perseroan� 
 

Perseroan menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan i�in dan surat i�in yang diberikan� ��in dan 
surat i�in operasional tersebut tunduk pada pemeriksaan, interpretasi, modi�ikasi, atau pengakhiran 
oleh otoritas yang berwenang� �toritas berwenang yang terkait mungkin mengambil tindakan yang 
dapat menimbulkan dampak merugikan yang material terhadap kegiatan usaha Perseroan, dan 
terdapat kemungkinan bahwa i�in operasi dan persetujuan yang dimiliki Perseroan saat ini tidak dapat 
diperpanjang, atau tidak dapat diperpanjang dengan ketentuan yang dapat diterima secara komersial 
oleh Perseroan� �emenuhi seluruh ketentuan yang diperlukan untuk memperoleh i�in atau surat i�in 
tidak menjamin bahwa i�in atau surat i�in tersebut akan diberikan� �asalah administrati� atau 
masalah lainnya dapat menyebabkan kegagalan memperoleh i�in atau surat i�in, mengingat otoritas 
yang berwenang memiliki wewenang penuh untuk memutuskan apakah suatu i�in atau surat i�in akan 
diberikan� �egagalan memperoleh atau memperpanjang i�in atau surat i�in tersebut atau untuk 
mematuhi syarat dan ketentuan (termasuk sehubungan dengan batasan kepemilikan asing) yang 
diatur dalam i�in atau surat i�in yang berwenang mungkin menyebabkan Perseroan dapat dikenakan 
sansi, termasuk dalam bentuk surat peringatan, pembekuan atau pencabutan i�in Perseroan, 
penutupan sementara jaringan atau layanan yang terkait, denda, atau sanksi administrati� lainnya�  

Pinjaman merupakan sumber pendanaan Perseroan yang signi�ikan untuk membiayai ekspansi 
jaringan� Per tanggal �� �esember ����, ����, dan ����, total utang Perseroan (tanpa mengurangi 
biaya pinjaman yang belum diamortisasi) secara berturut�turut mencapai �p�����,� miliar, �p�����,� 
miliar, �p�����,� miliar�  
 
�ecara historis, Perseroan mengandalkan pinjaman, termasuk utang bank, penerbitan pembiayaan 
berbasis utang kepada publik dan pembiayaan pemasok, dan diperkirakan akan tetap demikian di 
masa depan� �inerja operasi Perseroan dipengaruhi oleh jumlah beban bunga yang timbul terkait 
utang Perseroan� Perubahan merugikan di pasar keuangan dan�atau tingkat suku bunga dapat 
memengaruhi ketersediaan utang dan meningkatkan jumlah pembayaran bunga dan pokok pinjaman 
Perseroan, yang pada gilirannya akan memengaruhi pro�itabilitas Perseroan� Perseroan akan 
senantiasa memantau kondisi pasar dan kinerja usaha dalam upaya mengoptimalkan struktur modal 
Perseroan�   
 

�eban bunga merupakan komponen signi�ikan dalam beban keuangan Perseroan dalam masing�
masing tahun yang berakhir �� �esember ����, ����, dan ����� �ingkat suku bunga Perseroan pada 
tahun ����, ����, dan ����, secara berturut�turut berkisar antara �,��� hingga ��,��, �,�� hingga 
��,�� , dan �,�� hingga ��,���  Persentase utang dengan suku bunga mengambang yang dimiliki 
Perseroan per tanggal �� �esember ���� adalah ��� dengan suku bunga mengambang dan ��� 
dengan suku bunga tetap�  �pabila tingkat suku bunga mengalami kenaikan atau penurunan sebesar 
��, beban bunga Perseroan akan mengalami kenaikan atau penurunan sebesar ���� �ingkat suku 
bunga Perseroan mengalami penurunan selama dua tahun terakhir akibat penurunan tingkat suku 
bunga, terutama �uku �unga �cuan �ank �ndonesia, yang digunakan sebagai acuan bagi utang bank 
Perseroan, akibat langkah�langkah yang diterapkan untuk menghadapi pandemi ��������� �ebagian 
besar utang Perseroan tunduk pada suku bunga mengambang, yang telah menyebabkan, dan 

diperkirakan akan tetap menyebabkan �luktuasi beban bunga Perseroan sesuai dengan perubahan 
tingkat suku bunga�

�alah satu karakteristik industri telekomunikasi adalah perubahan teknologi, termasuk kenaikan laju 
perubahan sistem yang ada, standar industri, dan perbaikan berkesinambungan dalam kapasitas dan 
kualitas teknologi� �eiring dengan perkembangan teknologi baru, peralatan Perseroan mungkin perlu 
diganti atau diperbaharui untuk mempertahankan posisi kompetiti� Perseroan�  �elain itu, teknologi 
Perseroan dapat menjadi usang lebih cepat dari perkiraan� �kan tetapi, masa man�aat peralatan 
Perseroan saat ini berkisar antara empat hingga delapan tahun, yang memitigasi dampak perubahan 
teknologi� Perseroan juga perlu memperoleh teknologi baru yang diperlukan untuk bersaing dalam 
situasi yang berkembang pesat tersebut dengan ketentuan yang dapat diterima secara komersial�  

 

Perlambatan ekonomi global dan dampak negati� terhadap pasar keuangan utama yang disebabkan 
oleh penyebaran pandemi virus corona (“ ”) telah menyebabkan peningkatan volatilitas nilai 
instrumen keuangan, gangguan perdagangan, gangguan pada kegiatan operasional perusahaan, 
ketidakstabilan pasar modal, kenaikan volatilitas nilai tukar mata uang asing, dan pengetatan 
likuiditas di sektor�sektor tertentu di �ndonesia, termasuk industri telekomunikasi�  �emampuan 
�ndonesia untuk meminimalkan dampak perlambatan ekonomi global terhadap perekonomian 
�ndonesia sangat tergantung pada mitigasi atas ancaman yang dihadirkan oleh pandemi ��������, 
serta langkah�langkah �iskal dan langkah�langkah lainnya yang telah dan akan diambil oleh otoritas 
pemerintah� �angkah�langkah, tindakan, dan peristiwa tersebut di atas berada di luar kendali 
Perseroan� Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak mengalami dampak signi�ikan 
dari pandemi ��������� Perseroan menerapkan kebijakan bekerja dari rumah ( , 
‘WFH”) bagi semua karyawan, yang sesuai dengan peraturan Pemerintah mengenai penjagaan jarak 
�isik� Perseroan juga menetapkan kebijakan pemantauan kesehatan karyawan, menyediakan 
persediaan desin�ektan dan mengadakan program vaksinasi bagi karyawan Perseroan, keluarga dan 
orang�orang lainnya yang berinteraksi dengan karyawan Perseroan� �gar kegiatan usaha dapat tetap 
berlanjut, Perseroan mengadopsi rapat virtual, tanda tangan dan persetujuan internal digital melalui 
mekanisme daring, pelatihan melalui webinar, dan pemantauan secara daring� Penerapan 
pengaturan tersebut tidak menimbulkan dampak material terhadap kegiatan usaha Perseroan� �kibat 
pembatasan yang ditetapkan atas jam kerja lembaga keuangan, transaksi penerimaan dan 
pembayaran Perseroan mengalami dampak, tetapi tidak material terhadap kondisi keuangan dan 
operasi Perseroan� �ebagian pelanggan Perseroan, terutama pelanggan yang bergerak di sektor 
pariwisata � perhotelan, mengajukan permohonan keringanan pembayaran biaya internet per bulan 
dengan pertimbangan penurunan lalu lintas internet�  �eringanan pembayaran per bulan yang 
disetujui tidak menimbulkan dampak material terhadap kondisi keuangan dan operasi Perseroan�   

Perseroan menghadapi perselisihan kontraktual yang berjalan, yang dapat menimbulkan damapak 
material terhadap kondisi keuangan dan operasi Perseroan apabila putusan yang dijatuhkan 
merugikan Perseroan� Hasil gugatan, penyelidikan, dan perkara hukum secara inheren bersi�at tidak 
pasti, dan dalam keadaan bagaimanapun, pembelaan terhadap gugatan tersebut dapat memakan 
biaya dan waktu serta dapat mengalihkan upaya dan sumber daya manajemen dan personel 
Perseroan lainnya secara signi�ikan�  
 

Perseroan tunduk pada pengawasan dan pengaturan yang ekstensi� dari badan pengatur �ndonesia, 
termasuk �omin�o dan badan pemerintah lainnya yang terkait� Pengawasan dan pengaturan tersebut 
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Ke�ijakan akuntansi �ang diterapkan dalam pen�usunan laporan keuangan konsolidasian untuk ta�un 
�ang �erak�ir �1 �esem�er ���1 adala� konsisten dengan ke�ijakan akuntansi �ang diterapkan dalam 
pen�usunan laporan keuangan konsolidasian untuk ta�un �ang �erak�ir �1 �esem�er ���� dan ��1�, 
termasuk dampak penerapan Standar Akuntansi Keuangan �SAK� No. �1, �� dan �� �ang tela� diadopsi 
e�ekti� 1 �anuari ����. 
 
�ampak kumulati� dari penerapan a�al PSAK No. �1 dan PSAK No. �� tidak signi�ikan, se�ingga diakui 
pada laporan la�a rugi konsolidasian ta�un ����. 
 
Atas penerapan  PSAK No. ��  se�ara e�ekti� untuk ta�un  �uku  �ang  dimulai pada 1 �anuari ����, 
�rup tidak men�ajikan kem�ali angka�angka komparati� untuk periode pelaporan se�elumn�a 
se�agaimana   diper�ole�kan �erdasarkan  ketentuan transisi  k�usus dalam standar. 
 
�engan menerapkan standar ini pada tanggal 1 �anuari ���� aset �ak�guna dan lia�ilitas se�a �rup 
meningkat se�esar �p 161.���.���.��� �ang terdiri dari reklasi�ikasi aset se�a pem�ia�aan se�esar 
�p1��.���.16�.��� dan pengakuan se�a �ang se�elumn�a diakui se�agai se�a operasi se�esar 
�p��.���.��6.���. 
 

 
 

 
 

�a�un �ang �erak�ir pada �1 �esem�er ���1 di�andingkan dengan ta�un �ang �erak�ir pada  
�1 �esem�er ���� 
 
Pada �1 �esem�er ���1, pendapatan usa�a Perseroan mengalami peningkatan se�esar 
�p�1�.���.��1.�61,� atau setara dengan 11� menjadi se�esar �p�.1��.���.�66.1��,� �ila 
di�andingkan dengan Pendapatan usa�a pada �1 �esem�er ���� se�esar �p�.�6�.6��.1��.���,�. �al 
terse�ut terutama dise�a�kan ole� pendapatan jasa telekomunikasi Perseroan �ang meningkat 
signi�ikan se�esar �p��1.6�6.1��.���,� atau setara dengan 1�� k�ususn�a di pendapatan jasa 
internet dan �SA� �ang masing�masing naik se�esar ��.�� dan 1��� di ta�un ���1. Selain itu,  
di ta�un ���1, terdapat kenaikan permintaan �olume kapasitas internet �ang �ukup signi�ikan karena 
adan�a pergeseran , diantaran�a ��� dan sekola� dengan 
sistem daring �ang mana dise�a�kan ole� situasi pandemi� ���I��1�. Pergeseran  
ini men�e�a�kan adan�a kenaikan pendapatan, k�ususn�a di segmen ,  dan 
se�esar �1,�� dan ��,�� jika di�andingkan dengan ta�un ����. 
 
�a�un �ang �erak�ir pada �1 �esem�er ���� di�andingkan dengan ta�un �ang �erak�ir pada  
�1 �esem�er ��1� 
 
Pada tanggal �1 �esem�er ����, pendapatan usa�a Perseroan mengalami penurunan se�esar 
�p��6.6��.�16.���,� atau setara dengan �,�� menjadi se�esar �p�.�6�.6��.1��.��� ,� �ila 
di�andingkan dengan pendapatan usa�a untuk ta�un �ang �erak�ir tanggal �1 �esem�er ��1� 
se�esar �p�.�6�.��1.��1.��1,�. Penurunan terse�ut terutama dise�a�kan ole� penurunan 
pendapatan konstruksi dari konsesi jasa atas pro�ek palapa ring timur �ang suda� selesai pada ta�un 
��1�, se�ingga pada tanggal �1 �esem�er ����, tidak terdapat lagi pengakuan pendapatan konstruksi 
dari konsesi jasa seperti �ang ada di ta�un ��1� se�esar �p 1.�66.���.���.���,� dari jasa konsesi atas 

penerapan standar akunansi ISAK 16 mengenai “jasa konsesi”. Namun, pendapatan Perseroan selain 
�ang �erasal dari pendapatan konstruksi, tetap mengalami kenaikan se�esar �p ���.1�6.�6�.�66,� 
atau ��,�� karena permintaan kapasitas internet �ang naik se�ara signi�ikan. 

�a�un �ang �erak�ir pada �1 �esem�er ���1 di�andingkan dengan ta�un �ang �erak�ir pada  
�1 �esem�er ���� 
 
Pada �1 �esem�er ���1, �e�an langsung Perseroan mengalami peningkatan se�esar 
�p���.�6�.���.���,� atau setara dengan ��,��� menjadi se�esar �p1.6��.���.��6.���,� �ila 
di�andingkan dengan �e�an langsung pada �1 �esem�er ���� se�esar �p. 1.���.���.��1.���,�. �al 
terse�ut terutama dise�a�kan penam�a�an atas pem�angunan  dan  
������  kapasitas di ta�un ���1, serta adan�a re�aluasi asset di ak�ir �1 �esem�er ����, 
se�ingga �e�an depresiasi naik se�esar �p1��.���.���.���,� atau setara dengan ��� menjadi  
�p ���.���.��1.6�6,� jika di�andingkan dengan ta�un ���� se�esar �p16�.���.���.���,�. Selain itu, 
�ia�a pen�elenggaran telekomunikasi untuk jaringan domestik, internet dan jaringan internasional,  
di luar �SA�, mengalami penurunan se�esar �p �1.���.���.�6� atau setara dengan 6� dikarenakan 
pem�angunan jaringan telekomunikasi �ang suda� selesai se�ingga Perusa�aan dapat 
memaksimalkan utilisasi jaringan milik sendiri. 
 
�a�un �ang �erak�ir pada �1 �esem�er ���� di�andingkan dengan ta�un �ang �erak�ir pada  
�1 �esem�er ��1� 
 
�ntuk ta�un �ang �erak�ir pada tanggal �1 �esem�er ����, �e�an langsung Perseroan mengalami 
penurunan se�esar �p���.6��.61�.��1,� atau setara dengan ��,��� menjadi se�esar 
�p1.���.���.��1.���,� �ila di�andingkan dengan �e�an langsung untuk ta�un �ang �erak�ir pada 
tanggal �1 �esem�er ��1� se�esar �p�.1�1.�16.���.��1,�. Penurunan terse�ut terutama dise�a�kan 
ole� penurunan �e�an konstruksi dari konsesi jasa atas pro�ek palapa ring timur �ang suda� selesai 
pada ta�un ��1�, se�ingga pada tanggal �1 �esem�er ����, tidak terdapat lagi pengakuan �e�an 
konstruksi dari konsesi jasa dari penerapan standar akuntansi ISAK 16 mengenai “jasa konsesi”. 
Namun, terdapat kenaikan di �e�an langsung pada jaringan telekomunikasi �ang se�agian �esar 
�erasal dari jaringan domestik untuk mendukung pendapatan jaringan domestik di ta�un ����. Selain 
itu, terdapat juga kenaikan �e�an pen�usutan pada �e�an langsung ta�un ���� �ang dise�a�kan ole� 
pem�angunan ,  dan juga ����. 

 
�a�un �ang �erak�ir pada �1 �esem�er ���1 di�andingkan dengan ta�un �ang �erak�ir pada  
�1 �esem�er ���� 
 
�e�an usa�a pada ta�un �ang �erak�ir tanggal �1 �esem�er ���1 mengalami kenaikan se�esar �,�� 
�ingga men�apai �p���.���.���.1�6,� dari �p���.���.66�.�16,� pada ta�un �ang �erak�ir tanggal  
�1 �esem�er ����. Kenaikan ini terutama dise�a�kan ole� �e�an gaji dan tunjangan, �e�an kar�a�an 
ali� da�a, dan �e�an pen�usutan �ang se�ara �erturut�turut mengalami kenaikan se�esar 
�p��.1��.�6�.���,�, �p�6.�6�.1��.6�1,�, dan �p��.��6.1��.���,� pada ta�un �ang �erak�ir tanggal 
�1 �esem�er ���1. Kenaikan �e�an gaji dan kar�a�an ali� da�a terutama dise�a�kan ole� 
pelun�uran ���� dan transisi operasi per�aikan dan pemeli�araan Perseroan dari pemasok eksternal 
ke tim internal. 
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�aru di �e�erapa kota �esar di Indonesia se�ingga penjua�an internet ruma� dan perusa�aan.  
meningkat. Kontri�usi pendapatan segmen retai� ta�un ��1� – ���1 ada�a� masing�masing se�esar 
��� 1��� dan 16�. Sedangkan untuk �a�a kotor segment retai� ta�un ��1� – ���1 ada�a� masing�
masing se�esar 1��� 1��� dan 1��. 
 

�endapatan dari segmen �ainn�a pada ta�un ���1 menga�ami peningkatan se�esar 
�p16�.16�.�1�.1�1�� atau setara dengan ��66� jika di�andingkan dengan ta�un ����� �ang terutama 
dise�a�kan o�e� kenaikan pendapatan konstruksi atas pro�ek pem�angunan �i�erisasi �ang suda� 
se�esai di ta�un ���1 o�e� sa�a� satu entitas anak� �� ���gen In�rastruktur Indonesia. Se�ain itu� pada 
Septem�er ���1 �erseroan mengakuisisi entitas anak �aru� �� Indo �ratama �e�eg�o�a�� se�ingga 
terdapat kontri�usi pendapatan usa�a dari penjua�an jasa �SA� da�am segmen ini. Sementara itu� 
pendapatan dari segmen �ainn�a pada ta�un ���� menga�ami penurunan se�esar 
�p���.���.���.����� atau setara dengan ������ jika di�andingkan dengan ta�un ��1�� �ang terutama 
dise�a�kan o�e�  penurunan pendapatan konstruksi dari konsesi jasa atas pro�ek pa�apa ring timur 
�ang suda� se�esai pada ta�un ��1�� se�ingga pada tangga� �1 �esem�er ����� tidak terdapat �agi 
pengakuan pendapatan konstruksi dari konsesi jasa seperti �ang ada di ta�un ��1� se�esar �p 
1.�66.���.���.����� dari jasa konsesi atas penerapan standar akunansi ISAK 16 mengenai “jasa 
konsesi”. Kontri�usi pendapatan segmen �ainn�a ta�un ��1� – ���1 ada�a� masing�masing se�esar 
6��� ���� dan ���. Sedangkan untuk �a�a kotor segment �ainn�a ta�un ��1� – ���1 ada�a� masing�
masing se�esar 6��� ���� dan ���. 
 

 

 
 

�ikuiditas ada�a� kemampuan perusa�aan untuk memenu�i �ia�i�itas jangka pendekn�a� �ang 
ter�ermin da�am rasio aset �an�ar ter�adap �ia�i�itas jangka pendek perusa�aan.  
 
�ingkat �ikuiditas �erseroan untuk ta�un �ang �erak�ir pada tangga� �1 �esem�er ���1� ���� dan 
��1� masing�masing ada�a� se�esar 1���� 1��� dan 11��. 
 
Sum�er �ikuiditas �ang dimi�iki o�e� �erseroan �erasa� dari interna� dan eksterna� �erseroan. �ikuiditas 
interna� �ang �erasa� dari �asi� kegiatan usa�a �erseroan digunakan untuk �ia�a operasiona�� moda� 
kerja� �e�anja moda�� serta pem�a�aran ke�aji�an �erseroan. Apa�i�a �erseroan mem�utu�kan 
tam�a�an pem�ia�aan �aik untuk moda� kerja dan �e�anja moda�� maka �erseroan akan 
mempergunakan sum�er �ikuiditas eksterna� �erupa pinjaman �ank jangka pendek dan�atau jangka 
panjang.  
 
�idak terdapat sum�er �ikuiditas �ang materia� �ang �e�um digunakan. Sejau� ini� tidak terdapat 
ke�enderungan �ang diketa�ui� permintaan� perikatan dan komitmen� kejadian dan�atau 
ketidakpastian �ang mungkin dapat mengaki�atkan terjadin�a peningkatan atau penurunan �ang 
materia� ter�adap �ikuiditas �erseroan.  
 
�erseroan �erke�akinan �a��a �ikuiditas �ang dimi�iki �ukup untuk memenu�i ke�utu�an moda� 
kerja� �e�anja moda� serta pem�a�aran kem�a�i pem�ia�aan dari �ank �eserta �ungan�a. Se�ingga 
peru�a�an tingkat suku �unga tidak memi�iki pengaru� signi�ikan ter�adap kemampuan �erseroan 
mengem�a�ikan pinjaman.  
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�aru di �e�erapa kota �esar di Indonesia se�ingga penjua�an internet ruma� dan perusa�aan.  
meningkat. Kontri�usi pendapatan segmen retai� ta�un ��1� – ���1 ada�a� masing�masing se�esar 
��� 1��� dan 16�. Sedangkan untuk �a�a kotor segment retai� ta�un ��1� – ���1 ada�a� masing�
masing se�esar 1��� 1��� dan 1��. 
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�p���.���.���.����� atau setara dengan ������ jika di�andingkan dengan ta�un ��1�� �ang terutama 
dise�a�kan o�e�  penurunan pendapatan konstruksi dari konsesi jasa atas pro�ek pa�apa ring timur 
�ang suda� se�esai pada ta�un ��1�� se�ingga pada tangga� �1 �esem�er ����� tidak terdapat �agi 
pengakuan pendapatan konstruksi dari konsesi jasa seperti �ang ada di ta�un ��1� se�esar �p 
1.�66.���.���.����� dari jasa konsesi atas penerapan standar akunansi ISAK 16 mengenai “jasa 
konsesi”. Kontri�usi pendapatan segmen �ainn�a ta�un ��1� – ���1 ada�a� masing�masing se�esar 
6��� ���� dan ���. Sedangkan untuk �a�a kotor segment �ainn�a ta�un ��1� – ���1 ada�a� masing�
masing se�esar 6��� ���� dan ���. 
 

 

 
 

�ikuiditas ada�a� kemampuan perusa�aan untuk memenu�i �ia�i�itas jangka pendekn�a� �ang 
ter�ermin da�am rasio aset �an�ar ter�adap �ia�i�itas jangka pendek perusa�aan.  
 
�ingkat �ikuiditas �erseroan untuk ta�un �ang �erak�ir pada tangga� �1 �esem�er ���1� ���� dan 
��1� masing�masing ada�a� se�esar 1���� 1��� dan 11��. 
 
Sum�er �ikuiditas �ang dimi�iki o�e� �erseroan �erasa� dari interna� dan eksterna� �erseroan. �ikuiditas 
interna� �ang �erasa� dari �asi� kegiatan usa�a �erseroan digunakan untuk �ia�a operasiona�� moda� 
kerja� �e�anja moda�� serta pem�a�aran ke�aji�an �erseroan. Apa�i�a �erseroan mem�utu�kan 
tam�a�an pem�ia�aan �aik untuk moda� kerja dan �e�anja moda�� maka �erseroan akan 
mempergunakan sum�er �ikuiditas eksterna� �erupa pinjaman �ank jangka pendek dan�atau jangka 
panjang.  
 
�idak terdapat sum�er �ikuiditas �ang materia� �ang �e�um digunakan. Sejau� ini� tidak terdapat 
ke�enderungan �ang diketa�ui� permintaan� perikatan dan komitmen� kejadian dan�atau 
ketidakpastian �ang mungkin dapat mengaki�atkan terjadin�a peningkatan atau penurunan �ang 
materia� ter�adap �ikuiditas �erseroan.  
 
�erseroan �erke�akinan �a��a �ikuiditas �ang dimi�iki �ukup untuk memenu�i ke�utu�an moda� 
kerja� �e�anja moda� serta pem�a�aran kem�a�i pem�ia�aan dari �ank �eserta �ungan�a. Se�ingga 
peru�a�an tingkat suku �unga tidak memi�iki pengaru� signi�ikan ter�adap kemampuan �erseroan 
mengem�a�ikan pinjaman.  

 
 
So��a�i�itas ada�a� kemampuan perusa�aan untuk memenu�i se�uru� �ia�i�itasn�a� �ang di�itung dari 
rasio jum�a� se�uru� �ia�i�itas perusa�aan masing�masing ter�adap jum�a� aset dan ter�adap ekuitas. 
�asio se�uru� �ia�i�itas ter�adap jum�a� aset �erseroan untuk ta�un�ta�un �ang �erak�ir pada tangga� 
�1 �esem�er ���1� ���� dan ��1� masing�masing ada�a� se�esar 6������ �6��6� dan ����6�. 
Sedangkan rasio se�uru� �ia�i�itas �er�unga ter�adap ekuitas �erseroan untuk ta�un�ta�un �ang 
�erak�ir pada tangga� �1 �esem�er ���1� ���� dan ��1� ada�a� se�esar �1������ �1��6�� dan 
�������. 
 

 

Im�a� �asi� �ota� �kuitas � ����� menggam�arkan kemampuan �erseroan untuk 
mempero�e� pendapatan dari ekuitasn�a. ��� �erseroan untuk ta�un�ta�un �ang �erak�ir pada 
tangga� �1 �esem�er ���1� ���� dan ��1� masing�masing ada�a� se�esar 1������ �1�1�� dan 
������. 
 

 
 
Im�a� �asi� �ota� Aset � ���A� menggam�arkan kemampuan �erseroan untuk 
meng�asi�kan pendapatan dari asetn�a. ��A �erseroan untuk ta�un�ta�un �ang �erak�ir pada 
tangga� �1 �esem�er ���1� ���� dan ��1� masing�masing ada�a� se�esar ��61�� ����� dan �����. 

 

 
�idak terdapat pem�atasan ter�adap kemampuan �erusa�aan Anak untuk menga�i�kan dana da�am 
�entuk di�iden kepada �erseroan.  
 

 
 
�a�e� �erikut ini men�ajikan �e�anja moda� �erseroan untuk ta�un �ang �erak�ir pada tangga��tangga� 
�1 �esem�er ���1� ���� dan ��1�� 
 

�ana� 1�.1��.6��.�6� 11.���.���.��� ���.�6�.��1.6�� 
�angunan 6.��6.��6.��� 16.���.�6�.1�� 1�.6��.6��.�1� 
�era�atan dan �era�ot Kantor �.���.�1�.��� 11.���.���.��� 1�.6��.���.6�� 
�era�atan �e�ekomunikasi ���.���.���.�6� ���.6��.���.��� ��6.�1�.�6�.1�� 
Kendaraan �.���.��6.�6� ���.���.��� 1.��1.6��.��� 
�ekerjaan da�am �e�aksanaan 6��.���.6��.��� �6�.1�6.111.��1 1.���.���.��6.��� 

    
 
�ada ta�un�ta�un �ang �erak�ir tangga� �1 �esem�er ��1�� ����� dan ���1� ������ �e�anja moda� 
�erseroan digunakan untuk pen�e�enggaraan jaringan tu�ang punggung dan akses �termasuk ka�e� 
dan pera�atan� ������ jaringan tu�ang punggung� ���6� jaringan akses� dan �1�1� untuk �����. Sisa 
�e�anja moda� �erseroan pada ta�un�ta�un �ang �erak�ir tangga� �1 �esem�er ��1�� ����� dan ���1 
�6.���� digunakan untuk �e�anja moda� operasiona�. �e�anja moda� �erseroan pada umumn�a didanai 
me�a�ui utang.  
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Perseroan mengandalkan i�in dan perjanjian lainnya dengan karya�an� pelanggan� pemasok� dan 
pihak lainnya untuk menetapkan dan mempertahankan hak atas kekayaan intelektual Perjanjian 
terkait teknologi serta produk dan layanan yang digunakan dalam operasi Perseroan. Perseroan 
mungkin tidak dapat memperoleh atau tetap memperoleh lisensi dari pihak�pihak ketiga tersebut 
dengan ketentuan yang �ajar� atau sama sekali.  
 
�elain itu� akibat pesatnya perubahan teknologi� Perseroan mengembangkan produk dan layanan 
Perseroan sendiri dan juga mengandalkan teknologi yang dikembangkan atau dilisensikan oleh pihak 
ketiga. �kan tetapi� hak atas kekayaan intelektual Perseroan� atau hak�hak para pemasok Perseroan� 
dapat disanggah atau dibatalkan. �elain itu� dalam menjalankan kegiatan usahanya� Perseroan 
memperoleh lisensi untuk menggunakan hak atas kekayaan intelektual milik pihak ketiga� termasuk 
penyedia konten dan perangkat lunak. �elain itu� dari �aktu ke �aktu� Perseroan dan mitra usaha 
Perseroan� kepada siapa Perseroan mengalihdayakan sebagian layanan Perseroan� mungkin se�ara 
tidak sengaja melanggar hak pihak ketiga tersebut atau gagal membayar royalti kepada pihak ketiga 
tersebut� yang dapat menyebabkan pengajuan gugatan terhadap Perseroan. �ugatan pelanggaran hak 
atas kekayaan intelektual sering kali diajukan dalam industri komunikasi dan hiburan� dan Perseroan 
mungkin merupakan pihak dalam tuntutan hukum yang memepersangkakan bah�a layanan atau 
teknologi Perseroan melanggar hak atas kekayaan intelektual pihak lain.  
 
�elain itu� klaim atas pelanggaran hak atas kekayaan intelektual dapat mengharuskan Perseroan untuk 
mengadakan perjanjian royalti atau lisensi dengan ketentuan yang tidak menguntungkan� 
menimbulkan liabilitas moneter yang substansial� atau Perseroan mungkin dilarang� baik untuk 
sementara �aktu atau seterusnya� menggunakan hak atas kekayaan intelektual yang bersangkutan. 
�al ini dapat menyebabkan Perseroan harus mengubah praktik usaha atau pena�aran Perseroan dan 
membatasi kemampuan Perseroan untuk bersaing se�ara efektif. �ahkan gugatan yang tidak berhasil 
pun dapat memakan �aktu dan biaya terkait upaya pembelaan� dan dapat mengalihkan perhatian dan 
sumber daya manajemen Perseroan dari kegiatan usaha Perseroan. Kerugian signifikan yang 
ditimbulkan dapat menyebabkan dampak merugikan terhadap kegiatan usaha� kinerja operasi� dan 
prospek Perseroan. 
 

 

�ayanan komunikasi data dan pita lebar yang dita�arkan Perseroan tunduk pada peraturan yang lebih 
ekstensif dibandingkan sebagian besar industri lain. Perseroan tunduk pada penga�asan dan 
peraturan ekstensif di ba�ah berbagai otoritas ber�enang Indonesia� termasuk Kementerian 
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (“Kominfo”) dan badan pemerintah terkait lainnya. 
Peraturan tersebut termasuk UU No. �� Tahun 1��� tentang Telekomunikasi sebagaimana diubah 
oleh UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (“UU Cipta Kerja”). Peraturan tersebut juga tunduk 
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Perseroan mengandalkan i�in dan perjanjian lainnya dengan karya�an� pelanggan� pemasok� dan 
pihak lainnya untuk menetapkan dan mempertahankan hak atas kekayaan intelektual Perjanjian 
terkait teknologi serta produk dan layanan yang digunakan dalam operasi Perseroan. Perseroan 
mungkin tidak dapat memperoleh atau tetap memperoleh lisensi dari pihak�pihak ketiga tersebut 
dengan ketentuan yang �ajar� atau sama sekali.  
 
�elain itu� akibat pesatnya perubahan teknologi� Perseroan mengembangkan produk dan layanan 
Perseroan sendiri dan juga mengandalkan teknologi yang dikembangkan atau dilisensikan oleh pihak 
ketiga. �kan tetapi� hak atas kekayaan intelektual Perseroan� atau hak�hak para pemasok Perseroan� 
dapat disanggah atau dibatalkan. �elain itu� dalam menjalankan kegiatan usahanya� Perseroan 
memperoleh lisensi untuk menggunakan hak atas kekayaan intelektual milik pihak ketiga� termasuk 
penyedia konten dan perangkat lunak. �elain itu� dari �aktu ke �aktu� Perseroan dan mitra usaha 
Perseroan� kepada siapa Perseroan mengalihdayakan sebagian layanan Perseroan� mungkin se�ara 
tidak sengaja melanggar hak pihak ketiga tersebut atau gagal membayar royalti kepada pihak ketiga 
tersebut� yang dapat menyebabkan pengajuan gugatan terhadap Perseroan. �ugatan pelanggaran hak 
atas kekayaan intelektual sering kali diajukan dalam industri komunikasi dan hiburan� dan Perseroan 
mungkin merupakan pihak dalam tuntutan hukum yang memepersangkakan bah�a layanan atau 
teknologi Perseroan melanggar hak atas kekayaan intelektual pihak lain.  
 
�elain itu� klaim atas pelanggaran hak atas kekayaan intelektual dapat mengharuskan Perseroan untuk 
mengadakan perjanjian royalti atau lisensi dengan ketentuan yang tidak menguntungkan� 
menimbulkan liabilitas moneter yang substansial� atau Perseroan mungkin dilarang� baik untuk 
sementara �aktu atau seterusnya� menggunakan hak atas kekayaan intelektual yang bersangkutan. 
�al ini dapat menyebabkan Perseroan harus mengubah praktik usaha atau pena�aran Perseroan dan 
membatasi kemampuan Perseroan untuk bersaing se�ara efektif. �ahkan gugatan yang tidak berhasil 
pun dapat memakan �aktu dan biaya terkait upaya pembelaan� dan dapat mengalihkan perhatian dan 
sumber daya manajemen Perseroan dari kegiatan usaha Perseroan. Kerugian signifikan yang 
ditimbulkan dapat menyebabkan dampak merugikan terhadap kegiatan usaha� kinerja operasi� dan 
prospek Perseroan. 
 

 

�ayanan komunikasi data dan pita lebar yang dita�arkan Perseroan tunduk pada peraturan yang lebih 
ekstensif dibandingkan sebagian besar industri lain. Perseroan tunduk pada penga�asan dan 
peraturan ekstensif di ba�ah berbagai otoritas ber�enang Indonesia� termasuk Kementerian 
Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (“Kominfo”) dan badan pemerintah terkait lainnya. 
Peraturan tersebut termasuk UU No. �� Tahun 1��� tentang Telekomunikasi sebagaimana diubah 
oleh UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (“UU Cipta Kerja”). Peraturan tersebut juga tunduk 

pada perubahan dari �aktu ke �aktu. Peraturan dan penga�asan pemerintah tersebut� serta 
perubahan undang�undang� peraturan� atau kebijakan pemerintah di masa depan (atau perubahan 
interpretasi peraturan perundang�undangan yang berlaku) yang dapat memengaruhi Perseroan� 
pesaing Perseroan atau industri se�ara umum� memberikan pengaruh yang kuat pada �ara Perseroan 
beroperasi pada saat ini dan di masa depan. Perubahan pesat dalam teknologi dan kondisi pasar 
menyebabkan perubahan dalam �ara Pemerintah mengelola layanan telekomunikasi dan Internet. 
Pengadopsian undang�undang atau peraturan baru� atau perubahan dalam kerangka kerja hukum 
yang ada pada tingkat pusat� daerah� atau lokal� dapat membutuhkan penyesuaian signifikan dan 
berbiaya tinggi� yang dapat menimbulkan dampak merugikan terhadap ren�ana bisnis Perseroan. 
Peraturan baru dapat mengenakan biaya tambahan atau persyaratan modal� mempersyaratkan 
ke�ajiban pelaporan baru� menghambat peluang pendapatan� dan mungkin menghambat 
kemampuan Perseroan untuk menyediakan layanan dalam �ara yang menarik bagi pelanggan 
Perseroan� serta mungkin men�iptakan hambatan untuk memasuki pasar baru atau memperoleh lini 
bisnis baru.  
 
Perkembangan peraturan perundang�undangan yang merugikan dapat menempatkan kegiatan usaha 
Perseroan dalam sejumlah risiko. Peraturan mungkin membatasi operasi Perseroan dan memberikan 
tekanan persaingan lebih jauh terhadap Perseroan� termasuk� 
• aturan mengenai peri�inan� persetujuan� pernyataan� dan i�in� sertifikat� dan pemberitahuan 

lainnya� 
• aturan mengenai perlindungan data� perlindungan konsumen� dan e�niaga� 
• aturan sehubungan dengan penyedia layanan internet� jaringan tetap lokal dan jaringan tetap 

tertutup� dan 
• persyaratan lainnya yang men�akup berbagai bidang operasional� seperti perlindungan 

lingkungan hidup� retensi data� dan standar teknis. 
 
Perseroan menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan peraturan tersebut melalui berbagai i�in� 
sertifikasi� dan surat i�in yang sah� yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat. I�in dan surat i�in 
operasional tersebut tunduk pada pemeriksaan� interpretasi� modifikasi� atau pengakhiran oleh 
otoritas yang ber�enang. Tidak ada jaminan bah�a otoritas yang ber�enang tidak akan mengambil 
tindakan yang dapat menimbulkan dampak merugikan yang material terhadap Perseroan� dan 
Perseroan juga tidak dapat menjamin bah�a i�in dan surat i�in operasional yang ada akan dapat 
diperpanjang atau perpanjangan dengan ketentuan baru akan dapat diterima se�ara komersial oleh 
Perseroan atau akan tetap layak se�ara komersial� atau bah�a i�in�i�in tersebut akan tetap 
memberikan tingkat pengembalian yang sama bagi Perseroan.  
 
�iaya memperoleh i�in baru tersebut atau perpanjangan i�in yang telah habis masa berlakunya 
mungkin jauh lebih tinggi dibandingkan estimasi Perseroan. �emenuhi seluruh ketentuan yang 
diperlukan untuk memperoleh i�in atau surat i�in tidak menjamin bah�a i�in atau surat i�in tersebut 
akan diberikan. �asalah administratif atau masalah lainnya dapat menyebabkan kegagalan 
memperoleh i�in atau surat i�in� mengingat otoritas yang ber�enang memiliki �e�enang penuh 
untuk memutuskan apakah suatu i�in atau surat i�in akan diberikan.  
 
Perubahan dalam peraturan dapat menyebabkan Perseroan harus mengubah atau memodifikasi surat 
i�in yang ada atau mengajukan permohonan surat i�in baru. �ebagian i�in Perseroan saat ini tengah 
dalam proses persetujuan� perpanjangan� dan�atau pembaharuan guna memenuhi persyaratan 
sebagaimana diatur dalam Peraturan pemerintah No. � Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
Peri�inan �erusaha �erbasis Risiko. �ebagai �ontoh� Perseroan sedang dalam proses memperoleh 
sertifikat standar dan operasional yang ter�erifikasi dan�atau i�in komersial melalui �nline �ingle 
�ubmission �ystem (���). 
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berkembang dalam tahun�tahun terakhir, penurunan ekonomi �iongkok dan penurunan harga 
komoditas global telah men�iptakan ketidakpastian ekonomi lebih lanjut di seluruh dunia. 
Perkembangan ekonomi yang luar biasa negatif tersebut telah menimbulkan dampak merugikan 
terhadap ekonomi negara maju maupun pasar berkembang, termasuk �ndonesia dan negara�negara 
����N ( ) lainnya. 
 
�ndonesia dan negara�negara ����N lainnya, serta negara�negara berperekonomian maju di seluruh 
dunia, menderita dampak negatif dari kondisi ekonomi dan keuangan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya di negara�negara maju. �i samping itu, Pemerintah �ndonesia masih memiliki defisit fiskal 
yang tinggi dan tingkat utang negara yang tinggi, �adangan mata uang asing Pemerintah rendah, 
�upiah tetap bergejolak dengan likuiditas rendah, dan sektor perbankan menderita akibat tingkat 
kredit ma�et yang tinggi. �alaupun Pemerintah telah mengambil berbagai langkah untuk 
mempertahankan stabilitas ekonomi dan keyakinan publik akan perekonomian �ndonesia, 
berlanjutnya kondisi yang belum pernah terjadi sebelumnya ini dapat menimbulkan dampak negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi, posisi fiskal Pemerintah, nilai tukar �upiah dan berbagai aspek 
lainnya dalam perekonomian �ndonesia. �pabila perekonomian �ndonesia tetap bergejolak atau 
menurun, pertumbuhan ekonomi, posisi fiskal, nilai tukar �upiah dan berbagai aspek perekonomian 
�ndonesia lainnya mungkin mengalami dampak negatif. 
 
Perseroan tidak dapat menjamin bah�a perkembangan terkini dalam kondisi perekonomian 
�ndonesia akan tetap berlangsung. �e�ara khusus, perubahan dalam lingkungan ekonomi regional atau 
global yang menyebabkan hilangnya keyakinan in�estor dalam sistem keuangan pasar berkembang 
dan pasar lainnya, atau faktor�faktor lainnya, dapat menyebabkan peningkatan �olatilitas dalam pasar 
keuangan �ndonesia, menghambat atau membalikkan pertumbuhan perekonomian �ndonesia, atau 
menyebabkan krisis ekonomi berkepanjangan atau resesi di �ndonesia. Peningkatan �olatilitas, 
perlambatan pertumbuhan atau pertumbuhan negatif dalam perekonomian global, termasuk 
perekonomian �ndonesia, dapat menimbulkan dampak merugikan yang material terhadap kegiatan 
usaha, kondisi keuangan, dan kinerja operasi Perseroan. �e�ara khusus, ekonomi �ndonesia masih 
terganggu oleh pandemi �O������ yang sedang berlangsung. �engingat implikasi penyebaran �O����
�� yang terus berubah dengan �epat, sulit untuk menilai sifat dan luasnya dampak �abah ini se�ara 
penuh terhadap perekonomian �ndonesia. 
 

 

�e�ara historis, seluruh pendapatan Perseroan diperoleh dari operasi Perseroan di �ndonesia, dan 
Perseroan memperkirakan bah�a Perseroan akan tetap memperoleh sebagian besar pendapatannya 
dari �ndonesia. �alam hal Perseroan memperluas pendapatan di luar �ndonesia, Perseroan 
memperkirakan pendapatan tersebut akan tetap diperoleh dari pasar berkembang di �sia �enggara. 
�e�ara historis, karakteristik pasar berkembang seperti �ndonesia di�irikan oleh �olatilitas signifikan 
dan kondisi politik, sosial dan ekonomi mungkin memiliki perbedaan signifikan dibandingkan ekonomi 
yang lebih maju. �isiko�risiko spesifik yang dapat menimbulkan dampak material terhadap kegiatan 
usaha, kinerja operasi, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan meliputi� 
• ketidakstabilan politik, sosial dan ekonomi� 
• �ejolak nilai tukar� 
• perang, terorisme dan konflik sipil� 
• peristi�a ben�ana, penyebaran menyakit menular, ben�ana alam, dan  yang 

mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan (termasuk ketidakpastian yang timbul dari pandemi 
�O������ yang tengah berlangsung)� 

• keamanan data dan serangan siber� 
• inter�ensi negara, termasuk tarif, proteksi dan subsidi� 
• perubahan struktur peraturan perundang�undangan, pajak dan hukum� 
• �iabilitas untuk tindakan perbaikan berdasarkan peraturan lingkungan, kesehatan, dan 

keselamatan  
• biaya dan ketersediaan pertanggungan asuransi yang memadai�  
• kesulitan dan penundaan dalam memperoleh atau memperpanjang i�in, surat i�in, dan otorisasi� 
• tindakan pemerintah dan penerapan peraturan yang se�enang��enang atau tidak konsisten� 
• fluktuasi nilai tukar� 
• transportasi, energi, dan infrastruktur lainnya yang tidak memadai� dan 
• penyitaan aset. 
 
�e�ara umum, in�estasi di pasar berkembang hanya �o�ok untuk in�estor yang �akap dan 
berpengalaman, yang sepenuhnya memahami pentingnya risiko�risiko yang terlibat dalam 
menanamkan in�estasi di pasar berkembang. Penting untuk di�atat bah�a perkembangan politik dan 
sosial di �ndonesia selama ini tidak dapat diprediksi, dapat berubah dengan �epat, dan oleh karenanya, 
informasi yang disajikan dalam Prospektus ini dapat menjadi tidak rele�an dalam �aktu yang relatif 
singkat. �pabila salah satu risiko�risiko terkait dengan in�estasi di pasar berkembang, terutama  
di �ndonesia, menjadi nyata, maka kegiatan usaha, kinerja operasi, dan kondisi keuangan Perseroan 
dapat mengalami dampak merugikan yang material, dan nilai in�estasi �nda dapat mengalami 
penurunan signifikan. 
 

Per �� �esember 202�, Perseroan memiliki ke�ajiban berbunga sebesar �p�.���,2 miliar. �ebagian 
ke�ajiban utang Perseroan memiliki suku bunga mengambang dan menyebabkan Perseroan terpapar 
risiko fluktuasi tingkat suku bunga. �eban bunga bagi Perseroan atas utang dengan suku bunga 
mengambang tersebut dapat berfluktuasi sesuai dengan tingkat suku bunga dasar. Kenaikan tingkat 
suku bunga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kinerja operasi dan arus kas operasi 
Perseroan. Perseroan tidak memiliki perjanjian lindung nilai tingkat suku bunga untuk utang Perseroan 
dengan suku bunga mengambang� hal ini mungkin ternyata tidak menguntungkan atau dapat 
men�iptakan risiko tambahan.  
 

 

�una melindungi hak�hak pemegang saham minoritas, peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang 
�ransaksi �filiasi dan �ransaksi �enturan Kepentingan (“Peraturan OJK No. 42/2020”) memberikan 
hak suara kepada pemegang saham independen perusahaan publik di �ndonesia untuk menyetujui 
atau tidak menyetujui setiap transaksi, baik material maupun tidak, yang mengandung “benturan 
kepentingan” berdasarkan Peraturan OJK No. 42/2020, ke�uali transaksi tersebut termasuk dalam 
penge�ualian tertentu yang diatur dalam Peraturan OJK No. 42/2020. �ransaksi antara Perseroan dan 
entitas lainnya yang dimiliki atau dikendalikan oleh Pemegang �aham Pengendali Perseroan mungkin 
merupakan transaksi yang mengandung benturan kepentingan berdasarkan Peraturan OJK  
No. 42/2020. �kibatnya, persetujuan pemegang mayoritas saham yang tidak memiliki benturan 
kepentingan dan tidak terafiliasi (“pemegang saham tidak memihak”) harus diperoleh apabila 
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terdapat bent�ran kepentingan. ��� �e�iliki kek�asaan �nt�k �enegakkan perat�ran ini dan 
pe�egang saha� Perseroan ��ngkin ��ga berhak �nt�k �e�ohon penegakan ata� �elaksanakan 
tindakan penegakan berdasarkan Perat�ran ��� �o. �2�2�2�. �etent�an �nt�k �e�peroleh 
perset���an pe�egang saha� tidak �e�ihak dapat �e�bebani Perseroan dari segi �akt� dan biaya, 
dan dapat �enyebabkan Perseroan �elepaskan transaksi�transaksi tertent� yang dala� keadaan lain 
dipandang �eng�nt�ngkan Perseroan. �erlebih lagi, tidak ada �a�inan bah�a perset���an pe�egang 
saha� tidak �e�ihak akan diperoleh apabila di�inta. 
 

 

Perseroan ��ngkin terlibat dala� t�nt�tan h�k�� dan perkara h�k�� di �ndonesia dala� kaitannya 
dengan pihak ketiga dan klai� pelanggaran �a��, klai� terkait perlind�ngan data dan pri�asi, kas�s 
yang terkait dengan tenaga ker�a, dan hal�hal lainnya dala� kegiatan �saha sehari�hari. Seiring dengan 
perke�bangan �saha Perseroan, baik secara geografis ke sel�r�h �ndonesia dan �elal�i pena�bahan 
kegiatan �saha bar�, Perseroan telah �engala�i, dan ��ngkin �engala�i t�nt�tan�t�nt�tan 
sebagai�ana terseb�t di atas dala� ���lah dan �enis yang lebih banyak. Sebagai contoh, Perseroan 
sedang berperkara di hadapan Badan �rbitrase �asional �ndonesia (B���) dengan salah sat� 
pelanggan Perseroan (B����), yang ti�b�l dari perselisihan �engenai interpretasi kontrakt�al 
seh�b�ngan dengan pe�bayaran Pa�ak Perta�bahan �ilai (PP�). Men�r�t interpretasi Perseroan atas 
perat�ran pa�ak �ndonesia, nilai ko�ersial kontrak yang terkait sehar�snya tidak ter�as�k ���lah 
yang ter�tang terkait PP�. Sel�r�h pe�bayaran PP� yang �a�ib dilak�kan terkait dengan kontrak yang 
terkait telah dikenakan dan dibayarkan �oleh Perseroan� ses�ai dengan �ndang��ndang pa�ak yang 
berlak� di �ndonesia. ��nt�tan, g�gatan, penyelidikan, dan perkara h�k�� dapat �er�sak rep�tasi 
Perseroan, �e�batasi ke�a�p�an Perseroan �nt�k �en�alankan �sahanya dala� bidang�bidang 
yang terpengar�h, dan �eni�b�lkan da�pak �er�gikan terhadap kegiatan �saha, kondisi ke�angan, 
kiner�a operasi, dan prospek Perseroan. �asil g�gatan, penyelidikan, dan perkara h�k�� secara 
inheren bersifat tidak pasti, dan dala� keadaan bagai�anap�n, pe�belaan terhadap g�gatan 
terseb�t dapat �e�akan biaya dan �akt� serta dapat �engalihkan �paya dan s��ber daya 
�ana�e�en dan personel Perseroan lainnya secara signifikan. �etetapan yang �er�gikan dala� 
t�nt�tan, penyelidikan, ata� perkara h�k�� dapat �enyebabkan Perseroan har�s �e�bayar ganti 
r�gi, �engel�arkan biaya h�k�� dan biaya lainnya, �e�batasi ke�a�p�an Perseroan �nt�k 
�en�alankan �saha ata� �enghar�skan Perseroan �nt�k �eng�bah cara Perseroan beroperasi. 

 

 

Per tanggal Prospekt�s ini diterbitkan, peringkat �tang �angka pan�ang �ata �ang asing �ndonesia 
diberi peringkat “Baa2” (stabil) oleh Moody's, “BBB” (stabil) oleh Fitch, dan “BBB” (negatif) oleh S&P. 
Peringkat terseb�t �encer�inkan penilaian terhadap kapasitas ke�angan Pe�erintah secara 
kesel�r�han �nt�k �e�bayar ke�a�ibannya serta ke�a�p�an dan kesediaan Pe�erintah �nt�k 
�e�en�hi ko�it�en ke�angannya pada saat �at�h te�po, dan �er�pakan peningkatan 
dibandingkan peringkat yang diberikan oleh badan pe�eringkat kredit internasional terseb�t atas 
�ndonesia setelah krisis ke�angan pada tah�n ����. 
 



83

terdapat benturan kepentingan. O�� memiliki kekuasaan untuk menegakkan peraturan ini dan 
pemegang saham Perseroan mungkin juga berhak untuk memohon penegakan atau melaksanakan 
tindakan penegakan berdasarkan Peraturan O�� �o. �2�2�2�. �etentuan untuk memperoleh 
persetujuan pemegang saham tidak memihak dapat membebani Perseroan dari segi waktu dan biaya, 
dan dapat menyebabkan Perseroan melepaskan transaksi�transaksi tertentu yang dalam keadaan lain 
dipandang menguntungkan Perseroan. �erlebih lagi, tidak ada jaminan bahwa persetujuan pemegang 
saham tidak memihak akan diperoleh apabila diminta. 
 

 

Perseroan mungkin terlibat dalam tuntutan hukum dan perkara hukum di Indonesia dalam kaitannya 
dengan pihak ketiga dan klaim pelanggaran �a�I, klaim terkait perlindungan data dan pri�asi, kasus 
yang terkait dengan tenaga kerja, dan hal�hal lainnya dalam kegiatan usaha sehari�hari. Seiring dengan 
perkembangan usaha Perseroan, baik secara geografis ke seluruh Indonesia dan melalui penambahan 
kegiatan usaha baru, Perseroan telah mengalami, dan mungkin mengalami tuntutan�tuntutan 
sebagaimana tersebut di atas dalam jumlah dan jenis yang lebih banyak. Sebagai contoh, Perseroan 
sedang berperkara di hadapan Badan �rbitrase �asional Indonesia (B��I) dengan salah satu 
pelanggan Perseroan (B���I), yang timbul dari perselisihan mengenai interpretasi kontraktual 
sehubungan dengan pembayaran Pajak Pertambahan �ilai (PP�). Menurut interpretasi Perseroan atas 
peraturan pajak Indonesia, nilai komersial kontrak yang terkait seharusnya tidak termasuk jumlah 
yang terutang terkait PP�. Seluruh pembayaran PP� yang wajib dilakukan terkait dengan kontrak yang 
terkait telah dikenakan dan dibayarkan �oleh Perseroan� sesuai dengan undang�undang pajak yang 
berlaku di Indonesia. �untutan, gugatan, penyelidikan, dan perkara hukum dapat merusak reputasi 
Perseroan, membatasi kemampuan Perseroan untuk menjalankan usahanya dalam bidang�bidang 
yang terpengaruh, dan menimbulkan dampak merugikan terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, 
kinerja operasi, dan prospek Perseroan. �asil gugatan, penyelidikan, dan perkara hukum secara 
inheren bersifat tidak pasti, dan dalam keadaan bagaimanapun, pembelaan terhadap gugatan 
tersebut dapat memakan biaya dan waktu serta dapat mengalihkan upaya dan sumber daya 
manajemen dan personel Perseroan lainnya secara signifikan. �etetapan yang merugikan dalam 
tuntutan, penyelidikan, atau perkara hukum dapat menyebabkan Perseroan harus membayar ganti 
rugi, mengeluarkan biaya hukum dan biaya lainnya, membatasi kemampuan Perseroan untuk 
menjalankan usaha atau mengharuskan Perseroan untuk mengubah cara Perseroan beroperasi. 

 

 

Per tanggal Prospektus ini diterbitkan, peringkat utang jangka panjang mata uang asing Indonesia 
diberi peringkat “Baa2” (stabil) oleh Moody's, “BBB” (stabil) oleh Fitch, dan “BBB” (negatif) oleh S&P. 
Peringkat tersebut mencerminkan penilaian terhadap kapasitas keuangan Pemerintah secara 
keseluruhan untuk membayar kewajibannya serta kemampuan dan kesediaan Pemerintah untuk 
memenuhi komitmen keuangannya pada saat jatuh tempo, dan merupakan peningkatan 
dibandingkan peringkat yang diberikan oleh badan pemeringkat kredit internasional tersebut atas 
Indonesia setelah krisis keuangan pada tahun ����. 
 

Perseroan tidak dapat menjamin bahwa Moody’s, S&P, Fitch atau lembaga pemeringkat statistik 
lainnya tidak akan menurunkan peringkat kredit Indonesia atau perusahaan Indonesia. Secara khusus, 
peringkat kredit Indonesia atau perusahaan Indonesia, termasuk Perseroan, mungkin mengalami 
penurunan lebih lanjut akibat dampak pandemi COVID��� yang sedang berlangsung. Pada � �pril 
2�2�, S&P mengafirmasi peringkat utang jangka panjang dalam �aluta asing Indonesia pada peringkat 
“BBB”, akan tetapi menurunkan outlook dari stabil ke negatif. Mengingat implikasi penyebaran COVID�
�� yang terus berubah dengan cepat, sulit untuk menilai sifat dan luasnya dampak wabah ini secara 
penuh terhadap peringkat utang tersebut. 
 
Penurunan peringkat utang Indonesia atau perusahaan Indonesia dapat menimbulkan dampak 
merugikan terhadap likuiditas terhadap pasar keuangan Indonesia, kemampuan Pemerintah adan 
perusahaan Indonesia, termasuk Perseroan, untuk memperoleh pembiayaan tambahan dan tingkat 
suku bunga atau ketentuan komersial lainnya yang tersedia bagi pembiayaan tambahan tersebut 
dapat menimbulkan dampak merugikan yang material terhadap Perseroan. 
 

 

Fluktuasi nilai tukar antara �upiah dan mata uang lainnya akan memengaruhi nilai ekui�alen dalam 
mata uang asing dari harga saham Perseroan dalam �upiah di B�I. Fluktuasi tersebut juga akan 
memengaruhi jumlah kon�ersi yang akan diterima pemegang saham Perseroan dalam mata uang 
asing atas (i) di�iden tunai atau distribusi lainnya yang dibayarkan dalam �upiah oleh Perseroan atas 
saham Perseroan, dan (ii) penerimaan yang dibayarkan dalam �upiah atas penjualan saham Perseroan 
di pasar sekunder. �ilai tukar �upiah dan mata uang tertentu telah mengalami fluktuasi signifikan  
di masa lalu. �ilai tukar �upiah terhadap dolar �S (berdasarkan kurs tengah yang diumumkan oleh 
Bank Indonesia) adalah �p��.��� � �S��,�� per �� Desember 2��� dan �p��.��� � �S��.�� per  
�� Desember 2���. Meskipun �upiah telah mengalami apresiasi cukup besar sejak titik terendah 
sekitar �p��.��� per Dolar �S pada tahun ����, �upiah tetap mengalami �olatilitas yang signifikan. 
Secara khusus, �upiah mengalami pelemahan signifikan terhadap dolar �S selama paruh pertama 
tahun 2�2�, terdepresiasi sebesar ��,�� dari nilai tukar (berdasarkan kurs tengah yang diumumkan 
oleh Bank Indonesia) �p��.��2 � �S��,�� per �� �anuari 2�2� menjadi �p��.��� � �S��,�� per  
�� Maret 2�2�, sebelum terapresiasi menjadi �p��.��� � �S� per �� Desember 2�2�, terutama akibat 
pandemi COVID��� yang tengah berlangsung. 
 
�upiah secara umum dapat dipertukarkan dan dialihkan secara bebas (dengan pengecualian bank�
bank di Indonesia dilarang mengirim �upiah kepada pihak di luar Indonesia dan dilarang melakukan 
transaksi dengan bukan penduduk). �kan tetapi, dari waktu ke waktu Bank Indonesia mungkin 
melakukan inter�ensi di pasar �aluta asing untuk mendukung kebijakannya lebih lanjut, baik dengan 
menjual �upiah atau menggunakan cadangan de�isanya untuk membeli �upiah. Perseroan tidak dapat 
menjamin bahwa �upiah tidak akan mengalami depresiasi dan �olatilitas lebih lanjut, bahwa kebijakan 
nilai tukar mengambang Bank Indonesia saat ini tidak akan mengalami perubahan, bahwa depresiasi 
�upiah lebih lanjut terhadap mata uang lainnya, termasuk dolar �S, tidak akan terjadi, atau bahwa 
Pemerintah akan mengambil tindakan lebih lanjut untuk menstabilkan, mempertahankan, atau 
meningkatkan nilai �upiah, atau bahwa dalam hal salah satu tindakan tersebut diambil, maka tindakan 
tersebut akan berhasil. 
 
Perubahan kebijakan nilai tukar mengambang yang berlaku saat ini dapat menyebabkan tingkat suku 
bunga domestik yang lebih tinggi, kekurangan likuiditas, pembatasan modal atau mata uang asing, 
atau penundaan bantuan keuangan tambahan dari kreditur internasional. �idak ada jaminan bahwa 
�upiah tidak akan terdepresiasi terhadap dolar �S dan�atau mata uang lainnya. Depresiasi tersebut 
dapat menimbulkan dampak merugikan bagi in�estasi �nda sebagaimana diuraikan di atas. 
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�ergerakan bursa e�ek internasiona� dan domestik� kondisi perekonomian� ni�ai tukar mata uang asing 
dan tingkat suku bunga dapat memengaruhi harga pasar dan permintaan atas �aham �erseroan� 
�aham dan dividen �erseroan� bi�a ada� akan dikutip dan diumumkan da�am �upiah� ��uktuasi ni�ai 
tukar �upiah terhadap mata uang �ainnya akan memengaruhi� antara �ain� ni�ai keuntungan yang akan 
diterima pemegang saham dari penjua�an �aham �erseroan da�am mata uang asing dan ni�ai 
pembagian dividen da�am mata uang asing� �e�ain itu� terdapat kemungkinan diber�akukannya 
peraturan devisa yang men�egah atau membatasi konversi �upiah ke mata uang asing �ainnya� �ividen 
juga mungkin tunduk pada pajak penghasi�an �ndonesia� 
● �arga saham �erseroan sete�ah �ena�aran mungkin ber��uktuasi se�ara �uas� tergantung pada 

berbagai �aktor� termasuk� 
● perbedaan antara rea�isasi kinerja keuangan dan usaha �erseroan dengan ekspektasi para 

pembe�i dan ana�is; 
● penambahan atau pengurangan persone� kun�i; 
● keter�ibatan da�am perkara hukum; 
● pengumuman yang diterbitkan �erseroan terkait aksi korporasi yang signi�ikan� seperti akuisisi� 

a�iansi strategis� atau ventura bersama; 
● akuisisi yang di�akukan �erseroan atau pesaing �erseroan; 
● pengumuman yang dibuat o�eh �erseroan atau pesaing �erseroan; 
● perubahan rekomendasi atau persepsi ana�is tentang �erseroan atau �ndonesia; 
● perubahan da�am kondisi ekonomi� sosia�� po�itik atau pasar se�ara umum di �ndonesia; 
● perubahan harga e�ek saham perusahaan di pasar asing �terutama �sia� dan di pasar berkembang; 
● kapita�isasi pasar bukan merupakan indikasi va�uasi bisnis �erseroan; 
● peraturan pemerintah� termasuk peraturan yang menerapkan pembatasan perdagangan atas e�ek 

tertentu� pembatasan pergerakan harga� dan ketentuan margin; 
● permasa�ahan yang sebe�umnya dihadapi o�eh ��� tetap ber�anjut atau terjadi kemba�i� termasuk 

penutupan bursa� pe�anggaran dan pemogokan pia�ang saham� penundaan penye�esaian� dan 
pengeboman gedung ���; 

● tingkat keda�aman dan �ikuiditas pasar bagi �aham� termasuk �ikuiditas �aham dibandingkan 
saham �ainnya di pasar pada �aktu �ena�aran; 

● aktivitas perdagangan “short squeeze” baik yang terjadi maupun disangkakan; 
● ��uktuasi harga pasar saham; dan 
● penjua�an saham o�eh pemegang saham mayoritas �erseroan dan�atau perubahan pengenda�ian 

atas �erseroan� 
 

 

�enjua�an sejum�ah besar saham �erseroan di pasar pub�ik� atau persepsi bah�a penjua�an demikian 
mungkin terjadi di masa depan� dapat menimbu�kan dampak merugikan terhadap harga pasar saham 
�erseroan dan kemampuan �erseroan untuk mengga�ang moda� me�a�ui pena�aran umum e�ek 
bersi�at ekuitas atau e�ek berbasis ekuitas� �enjua�an sejum�ah besar saham �erseroan o�eh pemegang 
saham �erseroan� atau penjua�an saham baru o�eh �erseroan sete�ah berakhirnya pembatasan 
tersebut� atau persepsi bah�a penjua�an demikian mungkin terjadi di masa depan� dapat 
menyebabkan penurunan harga saham �erseroan dan menyu�itkan �erseroan untuk mengga�ang 
moda�� 
 
 
 



85

 

�ergerakan bursa e�ek internasiona� dan domestik� kondisi perekonomian� ni�ai tukar mata uang asing 
dan tingkat suku bunga dapat memengaruhi harga pasar dan permintaan atas �aham �erseroan� 
�aham dan dividen �erseroan� bi�a ada� akan dikutip dan diumumkan da�am �upiah� ��uktuasi ni�ai 
tukar �upiah terhadap mata uang �ainnya akan memengaruhi� antara �ain� ni�ai keuntungan yang akan 
diterima pemegang saham dari penjua�an �aham �erseroan da�am mata uang asing dan ni�ai 
pembagian dividen da�am mata uang asing� �e�ain itu� terdapat kemungkinan diber�akukannya 
peraturan devisa yang men�egah atau membatasi konversi �upiah ke mata uang asing �ainnya� �ividen 
juga mungkin tunduk pada pajak penghasi�an �ndonesia� 
● �arga saham �erseroan sete�ah �ena�aran mungkin ber��uktuasi se�ara �uas� tergantung pada 

berbagai �aktor� termasuk� 
● perbedaan antara rea�isasi kinerja keuangan dan usaha �erseroan dengan ekspektasi para 

pembe�i dan ana�is; 
● penambahan atau pengurangan persone� kun�i; 
● keter�ibatan da�am perkara hukum; 
● pengumuman yang diterbitkan �erseroan terkait aksi korporasi yang signi�ikan� seperti akuisisi� 

a�iansi strategis� atau ventura bersama; 
● akuisisi yang di�akukan �erseroan atau pesaing �erseroan; 
● pengumuman yang dibuat o�eh �erseroan atau pesaing �erseroan; 
● perubahan rekomendasi atau persepsi ana�is tentang �erseroan atau �ndonesia; 
● perubahan da�am kondisi ekonomi� sosia�� po�itik atau pasar se�ara umum di �ndonesia; 
● perubahan harga e�ek saham perusahaan di pasar asing �terutama �sia� dan di pasar berkembang; 
● kapita�isasi pasar bukan merupakan indikasi va�uasi bisnis �erseroan; 
● peraturan pemerintah� termasuk peraturan yang menerapkan pembatasan perdagangan atas e�ek 

tertentu� pembatasan pergerakan harga� dan ketentuan margin; 
● permasa�ahan yang sebe�umnya dihadapi o�eh ��� tetap ber�anjut atau terjadi kemba�i� termasuk 

penutupan bursa� pe�anggaran dan pemogokan pia�ang saham� penundaan penye�esaian� dan 
pengeboman gedung ���; 

● tingkat keda�aman dan �ikuiditas pasar bagi �aham� termasuk �ikuiditas �aham dibandingkan 
saham �ainnya di pasar pada �aktu �ena�aran; 

● aktivitas perdagangan “short squeeze” baik yang terjadi maupun disangkakan; 
● ��uktuasi harga pasar saham; dan 
● penjua�an saham o�eh pemegang saham mayoritas �erseroan dan�atau perubahan pengenda�ian 

atas �erseroan� 
 

 

�enjua�an sejum�ah besar saham �erseroan di pasar pub�ik� atau persepsi bah�a penjua�an demikian 
mungkin terjadi di masa depan� dapat menimbu�kan dampak merugikan terhadap harga pasar saham 
�erseroan dan kemampuan �erseroan untuk mengga�ang moda� me�a�ui pena�aran umum e�ek 
bersi�at ekuitas atau e�ek berbasis ekuitas� �enjua�an sejum�ah besar saham �erseroan o�eh pemegang 
saham �erseroan� atau penjua�an saham baru o�eh �erseroan sete�ah berakhirnya pembatasan 
tersebut� atau persepsi bah�a penjua�an demikian mungkin terjadi di masa depan� dapat 
menyebabkan penurunan harga saham �erseroan dan menyu�itkan �erseroan untuk mengga�ang 
moda�� 
 
 
 

 

�ada tangga� �rospektus ini diterbitkan� ni�ai kapita�isasi saham di pasar moda� �ndonesia tetap re�ati� 
ke�i� dibandingkan pasar moda� yang �ebih maju di negara�negara �ain seperti �merika �erikat� �nggris� 
�epang� atau �ong �ong� �arga�harga di pasar moda� �ndonesia pada umumnya �ebih bergejo�ak 
dibandingkan pasar �ain sedemikian� ��eh karena itu� �erseroan tidak dapat memperkirakan apakah 
pasar perdagangan untuk �aham yang �ita�arkan akan berkembang� dan da�am ha� pasar tersebut 
berkembang� �erseroan tidak dapat memperkirakan �ikuiditas atau keber�anjutan pasar tersebut� atau 
apakah harga perdagangan �aham yang �ita�arkan tidak akan menga�ami penurunan hingga �ebih 
rendah dari �arga �ena�aran� �pabi�a pasar perdagangan yang akti� tidak berkembang atau tidak 
dapat dipertahankan� �ikuiditas dan harga perdagangan �aham yang �ita�arkan dapat menga�ami 
dampak merugikan yang materia�� �a�aupun �erseroan te�ah menerima �ersetujuan �rinsip dari ���� 
tidak menjamin bah�a pasar perdagangan untuk �aham yang �ita�arkan akan berkembang� ataupun 
menjamin� da�am ha� pasar tersebut berkembang� �ikuiditas dari pasar untuk �aham yang �ita�arkan 
tersebut� 
 

 

�emegang �aham �engenda�i �erseroan mungkin memi�iki kepentingan bisnis di �uar operasi 
�erseroan dan mungkin mengambi� tindakan� baik me�ibatkan atau tidak me�ibatkan �erseroan� yang 
mengutamakan atau menguntungkan �emegang �aham �engenda�i �erseroan atau perusahaan �ain 
dibandingkan �erseroan� �a� ini dapat menimbu�kan dampak merugikan yang materia� terhadap 
kegiatan usaha� kondisi keuangan� kinerja operasi� dan prospek �erseroan� 
 
�ari �aktu ke �aktu� �erseroan mengadakan� dan beren�ana untuk tetap mengadakan� transaksi 
dengan entitas yang dikenda�ikan o�eh �emegang �aham �engenda�i �erseroan dan�atau a�i�iasinya� 
�eskipun setiap transaksi benturan kepentingan yang di�akukan �ena�aran dengan pihak bere�asi 
sete�ah �ena�aran �ajib mempero�eh persetujuan sesuai dengan peraturan ���� tidak ada jaminan 
bah�a jum�ah yang dibayarkan �erseroan da�am transaksi tersebut akan men�erminkan harga yang 
akan dibayarkan o�eh pihak ketiga yang independen da�am transaksi yang dapat diperbandingkan� 
 

 

�rusan perusahaan �erseroan diatur o�eh �nggaran �asar �erseroan� hukum yang mengatur 
perusahaan yang didirikan di �ndonesia� undang�undang dan peraturan pasar moda� �ndonesia� 
termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan yang dike�uarkan o�eh ��� dan ���� �tandar tata ke�o�a 
perusahaan di �ndonesia mungkin berbeda dari standar yang ber�aku da�am yurisdiksi �ain se�ara 
signi�ikan� termasuk ha��ha� yang terkait dengan independensi �ireksi� �e�an �omisaris� dan komite 
audit� serta standar pe�aporan interna� dan eksterna�� �ak�hak pemegang saham �erseroan dan 
tanggung ja�ab �e�an �omisaris dan �ireksi berdasarkan hukum �ndonesia mungkin berbeda dari 
yang ber�aku atas perusahaan yang didirikan di yurisdiksi �ain� 
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�e�a�iban�ke�a�iban �emegang saham ma�o�itas, komisa�is dan di�ektu� te�hada� �a�a �emegang 
saham mino�itas be�dasa�kan hukum �ndonesia kemungkinan lebih te�batas dibandingkan dengan 
ke�a�iban �ang be�laku di nega�a�nega�a lain. �leh ka�enan�a, �a�a �emegang saham mino�itas 
mungkin tidak da�at melindungi ke�entingan me�eka be�dasa�kan hukum �ndonesia �ang be�laku saat 
ini sam�ai se�auh �ang be�laku di nega�a�nega�a lain. ��insi����insi� hukum �e�usahaan se�e�ti 
keabsahan tindakan �ang dilakukan oleh �e�usahaan, ke�a�iban �idusia �ang dibebankan ke�ada 
�ihak mana�emen, �e�an �omisa�is, �i�eksi dan �emegang saham �engendali �e�se�oan, se�ta hak�
hak �ang dimiliki oleh �a�a �emegang saham mino�itas diatu� di dalam ���� dan �e�atu�an 
�elaksanaann�a, �e�atu�an ��� �te�masuk �e�atu�an �����������, �e�atu�an ��� dan �ngga�an 
�asa� �e�se�oan. ��insi����insi� hukum te�sebut mungkin be�beda dengan ��insi����insi� �ang 
be�laku seandain�a �e�se�oan didi�ikan di �u�isdiksi selain �ndonesia. Seca�a khusus, konse��konse� 
�ang te�kait dengan ke�a�iban �idusia mana�emen belum te�u�i di �engadilan �ndonesia. �ugatan 
de�i�ati� �ang dia�ukan sehubungan dengan tindakan�tindakan di�ektu� dan komisa�is ham�i� tidak 
�e�nah dia�ukan atas nama �e�usahaan te�kait atau diu�i di hada�an �engadilan �ndonesia, dan hak�
hak �a�a �emegang saham mino�itas ba�u diatu� �ada tahun ���� se�ta belum te�bukti dalam 
��aktikn�a. �ahkan meski�un be�dasa�kan hukum �ndonesia hal te�sebut da�at dilaksanakan, 
ketiadaan ��eseden �engadilan da�at men�ebabkan ��oses gugatan �e�data te�sebut men�adi �auh 
lebih sulit. �leh ka�enan�a, tidak ada �aminan bah�a hak�hak hukum atau hak �emulihan �emegang 
saham mino�itas akan seta�a atau seluas hak�hak hukum atau hak �emulihan �ang te�sedia dalam 
�u�isdiksi lain, atau memadai untuk melindungi ke�entingan �emegang saham mino�itas. 
 

 

 
�emegang saham �e�se�oan akan mengalami dilusi atas ke�emilikan sahamn�a a�abila �e�se�oan 
mene�bitkan Saham atau e�ek ekuitas ba�u di masa de�an. ��abila dana dihim�un melalui �ene�bitan 
Saham atau e�ek be�si�at ekuitas atau e�ek te�kait ekuitas lainn�a atas dasa� selain ��o��ata bagi 
�emegang saham lama, �e�sentase ke�emilikan �emegang saham te�sebut da�at te�dilusi. Selain itu, 
Saham atau e�ek be�si�at ekuitas �ang ba�u dite�bitkan mungkin memiliki hak, ��e�e�ensi, atau 
keistime�aan �ang melebihi hak, ��e�e�ensi, atau keistime�aan Saham �emegang saham lama. 
 
Selain itu, be�dasa�kan ���� �o. �������.������� tentang �enambahan �odal �e�usahaan �e�buka 
dengan �embe�ikan �ak �emesan ��ek �e�lebih �ahulu, sebagaimana diubah oleh ����  
�o. �������.������� tentang �enambahan �odal �e�usahaan �e�buka dengan �embe�ikan �ak 
�emesan ��ek �e�lebih �ahulu, �ang be�laku e�ekti� �ada tanggal �� ���il ����, �e�usahaan te�catat 
�a�ib mena�a�kan hak memesan e�ek te�lebih dahulu ke�ada �emegang sahamn�a �ang te�da�ta� 
�ada tanggal �encatatan untuk mengambil bagian dan memba�a� saham dalam �umlah �ang 
��o�o�sional te�hada� ke�emilikan sahamn�a untuk mem�e�tahankan �e�sentase ke�emilikan 
sahamn�a sebelum �ene�bitan saham ba�u, dengan �engecualian te�tentu sebagaimana diatu� oleh 
hukum. Sebagai contoh, dalam hal “kesulitan keuangan” sebagaimana dimaksud dalam �e�atu�an 
te�sebut, maka hak memesan e�ek te�lebih dahulu bagi �emegang saham lama mungkin 
dikesam�ingkan. �e�se�oan �uga da�at mene�bitkan saham ba�u tan�a mena�a�kan hak memesan 
e�ek te�lebih dahulu ke�ada �emegang saham �ena�a�an dengan �e�setu�uan te�tulis te�lebih dahulu 
da�i �a�at umum �emegang saham, �ang �a�ib di�e�oleh da�i �emegang saham inde�enden dan 
�emegang saham tidak te�a�iliasi. 
 
�alam hal �e�se�oan mena�a�kan hak memesan e�ek te�lebih dahulu ke�ada �emegang saham 
�e�se�oan untuk membeli atau memesan saham ba�u atau mendist�ibusikan saham ke�ada �emegang 
saham �e�se�oan dengan ca�a lain, �nda mungkin tidak da�at melaksanakan hak atas saham kecuali 
undang�undang seku�itas �ang be�laku di �u�isdiksi �nda telah di�atuhi. Sebagai contoh, �emegang 
saham da�i �u�isdiksi te�tentu mungkin tidak da�at melaksanakan hak�hak te�sebut atau �e�se�oan 
mungkin tidak da�at mena�a�kan hak�hak atas saham te�sebut kecuali �e�n�ataan �enda�ta�an 
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�e�a�iban�ke�a�iban �emegang saham ma�o�itas, komisa�is dan di�ektu� te�hada� �a�a �emegang 
saham mino�itas be�dasa�kan hukum �ndonesia kemungkinan lebih te�batas dibandingkan dengan 
ke�a�iban �ang be�laku di nega�a�nega�a lain. �leh ka�enan�a, �a�a �emegang saham mino�itas 
mungkin tidak da�at melindungi ke�entingan me�eka be�dasa�kan hukum �ndonesia �ang be�laku saat 
ini sam�ai se�auh �ang be�laku di nega�a�nega�a lain. ��insi����insi� hukum �e�usahaan se�e�ti 
keabsahan tindakan �ang dilakukan oleh �e�usahaan, ke�a�iban �idusia �ang dibebankan ke�ada 
�ihak mana�emen, �e�an �omisa�is, �i�eksi dan �emegang saham �engendali �e�se�oan, se�ta hak�
hak �ang dimiliki oleh �a�a �emegang saham mino�itas diatu� di dalam ���� dan �e�atu�an 
�elaksanaann�a, �e�atu�an ��� �te�masuk �e�atu�an �����������, �e�atu�an ��� dan �ngga�an 
�asa� �e�se�oan. ��insi����insi� hukum te�sebut mungkin be�beda dengan ��insi����insi� �ang 
be�laku seandain�a �e�se�oan didi�ikan di �u�isdiksi selain �ndonesia. Seca�a khusus, konse��konse� 
�ang te�kait dengan ke�a�iban �idusia mana�emen belum te�u�i di �engadilan �ndonesia. �ugatan 
de�i�ati� �ang dia�ukan sehubungan dengan tindakan�tindakan di�ektu� dan komisa�is ham�i� tidak 
�e�nah dia�ukan atas nama �e�usahaan te�kait atau diu�i di hada�an �engadilan �ndonesia, dan hak�
hak �a�a �emegang saham mino�itas ba�u diatu� �ada tahun ���� se�ta belum te�bukti dalam 
��aktikn�a. �ahkan meski�un be�dasa�kan hukum �ndonesia hal te�sebut da�at dilaksanakan, 
ketiadaan ��eseden �engadilan da�at men�ebabkan ��oses gugatan �e�data te�sebut men�adi �auh 
lebih sulit. �leh ka�enan�a, tidak ada �aminan bah�a hak�hak hukum atau hak �emulihan �emegang 
saham mino�itas akan seta�a atau seluas hak�hak hukum atau hak �emulihan �ang te�sedia dalam 
�u�isdiksi lain, atau memadai untuk melindungi ke�entingan �emegang saham mino�itas. 
 

 

 
�emegang saham �e�se�oan akan mengalami dilusi atas ke�emilikan sahamn�a a�abila �e�se�oan 
mene�bitkan Saham atau e�ek ekuitas ba�u di masa de�an. ��abila dana dihim�un melalui �ene�bitan 
Saham atau e�ek be�si�at ekuitas atau e�ek te�kait ekuitas lainn�a atas dasa� selain ��o��ata bagi 
�emegang saham lama, �e�sentase ke�emilikan �emegang saham te�sebut da�at te�dilusi. Selain itu, 
Saham atau e�ek be�si�at ekuitas �ang ba�u dite�bitkan mungkin memiliki hak, ��e�e�ensi, atau 
keistime�aan �ang melebihi hak, ��e�e�ensi, atau keistime�aan Saham �emegang saham lama. 
 
Selain itu, be�dasa�kan ���� �o. �������.������� tentang �enambahan �odal �e�usahaan �e�buka 
dengan �embe�ikan �ak �emesan ��ek �e�lebih �ahulu, sebagaimana diubah oleh ����  
�o. �������.������� tentang �enambahan �odal �e�usahaan �e�buka dengan �embe�ikan �ak 
�emesan ��ek �e�lebih �ahulu, �ang be�laku e�ekti� �ada tanggal �� ���il ����, �e�usahaan te�catat 
�a�ib mena�a�kan hak memesan e�ek te�lebih dahulu ke�ada �emegang sahamn�a �ang te�da�ta� 
�ada tanggal �encatatan untuk mengambil bagian dan memba�a� saham dalam �umlah �ang 
��o�o�sional te�hada� ke�emilikan sahamn�a untuk mem�e�tahankan �e�sentase ke�emilikan 
sahamn�a sebelum �ene�bitan saham ba�u, dengan �engecualian te�tentu sebagaimana diatu� oleh 
hukum. Sebagai contoh, dalam hal “kesulitan keuangan” sebagaimana dimaksud dalam �e�atu�an 
te�sebut, maka hak memesan e�ek te�lebih dahulu bagi �emegang saham lama mungkin 
dikesam�ingkan. �e�se�oan �uga da�at mene�bitkan saham ba�u tan�a mena�a�kan hak memesan 
e�ek te�lebih dahulu ke�ada �emegang saham �ena�a�an dengan �e�setu�uan te�tulis te�lebih dahulu 
da�i �a�at umum �emegang saham, �ang �a�ib di�e�oleh da�i �emegang saham inde�enden dan 
�emegang saham tidak te�a�iliasi. 
 
�alam hal �e�se�oan mena�a�kan hak memesan e�ek te�lebih dahulu ke�ada �emegang saham 
�e�se�oan untuk membeli atau memesan saham ba�u atau mendist�ibusikan saham ke�ada �emegang 
saham �e�se�oan dengan ca�a lain, �nda mungkin tidak da�at melaksanakan hak atas saham kecuali 
undang�undang seku�itas �ang be�laku di �u�isdiksi �nda telah di�atuhi. Sebagai contoh, �emegang 
saham da�i �u�isdiksi te�tentu mungkin tidak da�at melaksanakan hak�hak te�sebut atau �e�se�oan 
mungkin tidak da�at mena�a�kan hak�hak atas saham te�sebut kecuali �e�n�ataan �enda�ta�an 

be�dasa�kan undang�undang seku�itas �ang be�laku di �u�isdiksi te�sebut telah e�ekti� sehubungan 
dengan saham ba�u atau �engecualian da�i �enda�ta�an be�dasa�kan undang�undang te�sebut telah 
te�sedia. 
 
�alam hal �e�se�oan melakukan �ena�a�an umum te�batas atau �ena�a�an saham se�u�a, 
�e�se�oan akan menge�aluasi bia�a dan ke�a�iban �otensial �ang be�hubungan dengan, dan 
kemam�uan �e�se�oan untuk mematuhi �e�atu�an��e�atu�an di lua� �ndonesia se�ta �akto���akto� 
lainn�a �ang di�andang �atut oleh �e�se�oan �eski�un demikian, �e�se�oan mungkin memilih untuk 
tidak mematuhi ketentuan undang�undang seku�itas di �u�isdiksi te�tentu, dan dalam hal demikian, 
dan a�abila tidak te�sedia �engecualian da�i ketentuan �enda�ta�an atau �e�s�a�atan �encatatan 
�ang te�sedia, maka �emegang saham �e�se�oan dalam �u�isdiksi te�sebut tidak da�at be��a�tisi�asi 
dalam �ena�a�an ����� atau �ena�a�an se�u�a, dan ke�emilikan sahamn�a akan te�dilusi. �leh 
ka�enan�a, �e�se�oan tidak da�at men�amin bah�a �nda akan mam�u mem�e�tahankan ke�emilikan 
ekuitas seca�a ��o�o�sional dalam �e�se�oan. �i sam�ing itu, mengingat �ena�a�an umum te�batas 
di �ndonesia umumn�a memungkinkan �ese�ta untuk membeli saham dengan �otongan ha�ga �ang 
besa� dibandingkan ha�ga �e�dagangan te�akhi�, ketidakmam�uan be��a�tisi�asi da�at men�ebabkan 
�emegang saham �e�se�oan mende�ita ke�ugian ekonomi �ang mate�ial.  
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�er�eroan ����r�kan ber�a�arkan Akta No. 30 tanggal 8 Agu�tu� 2000 ��buat �� ha�apan �an�el 
�argan�a Marpaung� �.�.� Notar�� �� �akarta. Akta pen��r�an ter�ebut telah ���ahkan oleh Menter� 
�ehak�man �an �ak A�a�� Manu��a �epubl�k �n�one��a ber�a�arkan �urat �eputu�an No. ��
2��21.��.01�01.��.2000 tanggal 21 �e�ember 2000� ��umumkan �alam �er�ta Negara No. �8 
tertanggal 20 �ul� 200�� �ambahan No. �2�4. �a�a �aat pen��r�an� �truktur permo�alan �an �u�unan 
pemegang �aham �er�eroan ber�a�arkan Akta �en��ran a�alah �ebaga� ber�kut� 
 

 

  
   

1. �orta �eg�na ��man�untak �2� �2.�00.000�� 3��00 
2. �e��anto �uk�rman 1�0 1�.000.000�� 10�00 
3. �eral� �utauruk 82� 82.�00.000�� ���00 

 
�er�a�arkan Akta �en��r�an� mak�u� �an tu�uan �er�eroan a�alah beru�aha �alam b��ang pemborong 
�an �a�a. �ntuk men�apa� mak�u� �an tu�uan ter�ebut� �er�eroan �apat melak�anakan keg�atan u�aha 
�ebaga� ber�kut� 
� Men�alankan u�aha ��b��ang pemborong (�ontraktor) terutama �alam b��ang pembangunan 

ge�ung�ge�ung� b��ang peren�anaan� pembuatan/pema�angan bangunan untuk keperluan �alan� 
�embatan� ben�ungan� �ermaga� �r�ga��� �n�tala�� l��tr�k� a�r �an telekomun�ka��. 

� Men�alankan u�aha ��b��ang �a�a telekomun�ka��� ke�ual� �a�a �alam b��ang hukum �an pa�ak. 
 
Anggaran �a�ar �er�eroan telah ���e�ua�kan �engan ���� ber�a�arkan Akta �ern�ataan �eputu�an 
�apat No. � tanggal 11 �ebruar� 2008� ��buat �� ha�apan �ah�r �am�ll�� �.�.� M.�.� M.�n.� Notar��  
�� �akarta. Akta mana telah ���etu�u� oleh Menkumham ber�a�arkan �eputu�an No. A���
2�803.A�.01.02.�ahun 2008 tanggal 21 Me� 2008 �an telah ���a�tarkan �alam �a�tar �er�eroan �e�ua� 
ketentuan ���� �engan No. A���003�22�.A�.01.0�.�ahun 2008 tanggal 21 Me� 2008. 
 
Akta �ern�ataan �eputu�an �emegang �aham �erubahan Anggaran �a�ar �er�eroan No. 33� tanggal 
1� Maret 2022� ��buat �� ha�apan Aul�a �au�an�� �.�.� Notar�� �� �ota A�m�n��tra�� �akarta �elatan� 
�ang telah memperoleh per�etu�uan �ar� Menkumham ber�a�arkan keputu�an No. A���
001�802.A�.01.02.�A��N 2022� tanggal 21 Maret 2022� �an telah ���a�tarkan �alam �a�tar 
�er�eroan �e�ua� �engan ketentuan ���� �engan No. A���00�44�3.A�.01.11.�A��N 2022� tanggal 
21 Maret 2022� �erta telah ��ber�tahukan ke Menkumham �an ���atat �� �alam �ataba�e ���tem 
A�m�n��tra�� �a�an �ukum �ementer�an �ukum �an �ak A�a�� Manu��a �epubl�k �n�one��a 
ber�a�arkan �urat �ener�maan �ember�tahuan �erubahan Anggaran �a�ar No. A���A�.01.03�
0184004 tanggal 21 Maret 2022 (“ ”). Akta No. 33/2022 memuat perubahan 
ketentuan �a�al 4 Anggaran �a�ar �er�eroan �ehubungan �engan mo�al �er�eroan.  
 
Akta �ern�ataan �eputu�an �emegang �aham �er�eroan No. �� tanggal 22 Apr�l 2022� ��buat  
�� ha�apan Aul�a �au�an�� �.�.� Notar�� �� �ota A�m�n��tra�� �akarta �elatan� �ang telah memperoleh 
per�etu�uan �ar� Menkumham ber�a�arkan keputu�an No. A���002�84�.A�.01.02.�A��N 2022� 
tanggal 2� Apr�l 2022 �an telah ���a�tarkan �alam �a�tar �er�eroan �e�ua� �engan ketentuan ���� 
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��ngan N�. AHU�0081868.AH.01.11.TAHUN 2022, tanggal 25 April 2022 (“ ”). Akta 
N�. �5�2022 ����at p�r��a�an k�t�nt�al �a�al � Anggaran �a�ar ��r��r�an ������ngan ��ngan 
�ak��� �an T���an ��rta ��giatan U�a�a ��r��r�an. 
 
��giatan U�a�a Uta�a ��r��r�an ��r�a�arkan Akta N�. �5�2022 a�ala�� 
a. ��n�tr�k�i ��ntral T�l�k���nika�i� 
�. �n�tala�i ����nika�i k�giatan p���ang�nan� 
�. ��r�agangan ���ar ��ralatan T�l�k���nika�i� 
�. Akti�ita� T�l�k���nika�i ��ngan �a��l� 
�. � 
�. �a�a �nt�rn�t T�l�p�ni �nt�k ��p�rl�an ���lik (�T��)� 
g. �a�a int�rk�n�k�i int�rn�t (NA�)� 
�. �a�a ��lti���ia �ainn�a� 
i. Akti�ita� ��ng�la�an �ata� 
�. Akti�ita�  �an ����� 
k. ��rtal ��� �an�ata�  ��ngan T���an ����r�ial� 
l.  �ang �i�iliki ��n�iri ata� �i���a� 
 
Na��n ��giatan U�a�a Uta�a ��r��r�an �ang t�la� �i�alankan �aat ini a�ala� ��rg�rak �i �i�ang 
akti�ita� t�l�k���nika�i ��ngan ka��l,  �an �a�a int�rk�n�k�i int�rn�t (NA�). 
 
���i� lan��t, ��giatan U�a�a ��n�n�ang ��r��r�an ��r�a�arkan Akta N�. �5�2022 a�ala� Akti�ita� 
��n��lta�i �ana����n �ainn�a �an Akti�ita� �ang �aat ini k���an�a ��l�� �i�alankan �l�� 
��r��r�an. 
 

 

�tr�kt�r p�r���alan ��r��r�an t�rak�ir ����rta ����nan p���gang �a�a� pa�a tanggal �r��p�kt�� 
ini �it�r�itkan a�ala� ��r�a�arkan Akta ���2022 ���agai ��rik�t� 
 

 

 

  
 

1. �T ���a �inta� ��n�a �.1�5.�8�.�21 �1�.5�8.��2.100 ��,�8 
2. �T �an�rakar�a ��ltikr�a�i �.65�.88�.260 �65.�88.�26.000 �5,�1 
�. �T ��art T�l���� �.��1.8�5.�10 ���.18�.5�1.000 20,51 

 
 
���a�ian ��nting �ta�a ��r��r�an ���ak p�n�irian ��r��r�an ��lip�ti �al��al ��rik�t ini� 
 

• ��r��r�an r���i ��r�iri �an ����lai ��a�an�a ���agai p�n���ia la�anan int�rn�t �an 
kart� t�l�p�n. 

• ��rtran���r�a�i ��n�a�i p�r��a�aan p�n���ia �a�a in�ra�tr�kt�r t�l�k���nika�i ��ngan 
����ang�n �aringan ka��l ��rat �ptik ��pan�ang �,5 k� �i ��la� �a�a. 

• �����kaan kant�r int�rna�i�nal �i �ingap�ra �ait� ��rat�l �nt�rnati�nal �t�, �t�. ��rta 
����ang�n ka��l la�t ��rat�lin��  (����1) �ang 
��ng����ngkan �akarta ��ngan �ingap�ra. 
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dengan No. AHU�0081868.AH.01.11.TAHUN 2022, tanggal 25 April 2022 (“ ”). Akta 
No. �5�2022 memuat perubahan ketentual Pasal � Anggaran �asar Perseroan sehubungan dengan 
Maksud dan Tujuan Serta �egiatan Usaha Perseroan. 
 
�egiatan Usaha Utama Perseroan berdasarkan Akta No. �5�2022 adalah� 
a. �onstruksi Sentral Telekomunikasi� 
b. �nstalasi �omunikasi kegiatan pembangunan� 
�. Perdagangan Besar Peralatan Telekomunikasi� 
d. Akti�itas Telekomunikasi �engan �abel� 
e. � 
�. �asa �nternet Teleponi untuk �eperluan Publik (�T�P)� 
g. �asa interkoneksi internet (NAP)� 
h. �asa Multimedia �ainnya� 
i. Akti�itas Pengolahan �ata� 
j. Akti�itas  dan �B��� 
k. Portal �eb dan�atau  dengan Tujuan �omersial� 
l.  yang �imiliki Sendiri atau �ise�a� 
 
Namun �egiatan Usaha Utama Perseroan yang telah dijalankan saat ini adalah bergerak di bidang 
akti�itas telekomunikasi dengan kabel,  dan jasa interkoneksi internet (NAP). 
 
�ebih lanjut, �egiatan Usaha Penunjang Perseroan berdasarkan Akta No. �5�2022 adalah Akti�itas 
�onsultasi Manajemen �ainnya dan Akti�itas yang saat ini keduanya belum dijalankan oleh 
Perseroan. 
 

 

Struktur permodalan Perseroan terakhir beserta susunan pemegang saham pada tanggal Prospektus 
ini diterbitkan adalah berdasarkan Akta ���2022 sebagai berikut� 
 

 

 

  
 

1. PT �ema �intas Benua 7.1�5.�8�.�21 71�.5�8.��2.100 ��,78 
2. PT �andrakarya Multikreasi �.65�.88�.260 �65.�88.�26.000 �5,71 
�. PT Smart Tele�om �.��1.8�5.710 ���.18�.571.000 20,51 

 
 
�ejadian Penting utama Perseroan sejak pendirian Perseroan meliputi hal�hal berikut ini� 
 

• Perseroan resmi berdiri dan memulai usahanya sebagai penyedia layanan internet dan 
kartu telepon. 

• Bertrans�ormasi menjadi perusahaan penyedia jasa in�rastruktur telekomunikasi dengan 
membangun jaringan kabel serat optik sepanjang 7,5 km di Pulau �a�a. 

• Pembukaan kantor internasional di Singapura yaitu Moratel �nternational Pte, �td. serta 
membangun kabel laut Moratelindo  (M���1) yang 
menghubungkan �akarta dengan Singapura. 

• Memperoleh lisensi  (�BO) dari Pemerintah Singapura untuk 
membangun jaringan kedua yang menghubungkan Batam, �umai dan Malaka ( ) 
serta membangun jaringan  

• Membangun jaringan kabel laut internasional ketiga yang menghubungkan Bangka, 
Bintan, Batam dan Singapura dan mendirikan 6 (enam) N��  

• Membangun Metro�� (kabel serat optik dalam kota) pada 21 kota di �ndonesia. 
• Membangun �TT� untuk pelanggan korporasi. 
• �iper�aya untuk menjalankan proyek strategis nasional in�rastruktur prioritas Pemerintah 

�ndonesia, yaitu Proyek Palapa Ring Barat dan Palapa Ring Timur. Proyek Palapa Ring 
bertujuan untuk membangun in�rastruktur telekomunikasi berupa pembangunan serat 
optik di seluruh �ndonesia. �ami juga melun�urkan “Oxygen.id” untuk pelanggan 
retail (�TT�). 

• Memasuki pasar ritel (�TTH) melalui “Oxygen.id”. 
• Melakukan Pena�aran Umum Obligasi � Moratelindo Tahun 2017 dengan kode “MORA” 

di Bursa e�ek �ndonesia dengan nilai obligasi Rp1 triliun dengan peringkat idA ( ) dari 
P���N�O, yang terdiri dari obligasi Seri A senilai Rp5�0 miliar dan obligasi Seri B senilai 
Rp�60 miliar. 

• Proyek Palapa Ring Barat mulai beroperasi. 
• Melakukan Pena�aran Umum Berkelanjutan Sukuk �jarah Berkelanjutan � Moratelindo 

senilai Rp� triliun, yang dibagi menjadi beberapa tahapan. Sampai dengan akhir tahun 
2021, Pena�aran Umum Berkelanjutan Sukuk �jarah Berkelanjutan � Moratelindo telah 
diterbitkan dalam � tahap. 

• Proyek Palapa Ring Paket Timur beroperasi. 
• memperoleh keper�ayaan Pemerintah �ota Semarang untuk bekerja sama dalam proyek 

pembangunan, pengoperasian, pengusahaan dan penyediaan pelayanan in�rastruktur 
pasi� telekomunikasi di �ilayah �ota Semarang melalui �SO BPS�MORAT���N�O yang 
merupakan joint operation antara Perusahaan dengan PT Bhumi Pandanaran Sejahtera 
(Perseroda) (“BPS”) berdasarkan hasil seleksi mitra kerja sama operasi Proyek �erjasama 
Penyediaan Pelayanan Publik Prasarana Pasi� Telekomunikasi. 

• Peningkataan modal dasar, ditempatkan dan disetor dari Rp658.750.�71.015 menjadi 
Rp2.112.120.���.015 yang sebagian diambil oleh pemegang saham se�ara proporsional. 
Perseroan menerbitkan saham Seri � sebanyak 151.771 saham, yang seluruhnya diambil 
oleh PT Smart Tele�om (anak perusahaan PT Smart�ren Tele�om Tbk) sebesar Rp �60 miliar 
pada tanggal 25 Mei 2021, sehingga PT Smart Tele�om menjadi pemegang saham baru 
dengan kepemilikan 20,51�.  

• Akuisisi 1�5.7�0 saham �PT atau 65� dari total kepemilikan di �PT.  
• Memperluas �TTH di luar �a�a ke kota�kota baru seperti �ambi, Bandung, Semarang, dan 

memperluas �TT� ke kota�kota baru seperti �upang dan �abuan Bajo. 
 

 
 
Ri�ayat struktur permodalan serta kepemilikan saham dalam Perseroan untuk � (tiga) tahun terakhir, 
yaitu sebagai berikut� 
 

 
a. Berdasarkan Akta Pernyataan �eputusan �daran Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti �ari 

Rapat Umum Pemegang Saham �uar Biasa Perseroan No. 88 tanggal 18 Agustus 2017, dibuat  
di hadapan Ryan Bayu �andra, S.H., M.�n., Notaris di �akarta Timur, akta mana telah 
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
�ata Perseroan No. AHU�AH.01.0��016�578 tanggal 18 Agustus 2017 dan telah dida�tarkan dalam 
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�aftar Perseroan sesuai ketentuan ��PT dengan No. AH��0102270.AH.01.11.Tahun 2017 
tanggal 18 Agustus 2017 (“Akta No. 88/2017”). 
 

  
  

 
 

 
  

    
 

 
 

1. PT Gema Lintas Benua (“ ”) 2�0.000 � 2�.000.000.000,00  42,�0 
2. PT Candrakarya Multikreasi (“ ”) � ��8.2�� 27�.7�0.1��.01�,00 �7,�0 

 
    

 � � � 
 

 

 
a. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan �apat Pemegang Saham No. 4� tanggal 17 Juni 2021, 

dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan (“
”), para pemegang saham telah menyetujui perubahan terhadap ketentuan Pasal 4 ayat 

(1) dan (2) Anggaran �asar Perseroan tentang Modal sehubungan dengan peningkatan modal 
dasar Perseroan dari semula sebesar �p2�8.7�0.1��.01�,00 (dua ratus sembilan puluh delapan 
miliar tujuh ratus lima puluh juta seratus lima puluh sembilan ribu lima belas �upiah) menjadi 
sebesar �p��8.7�0.�71.01�,00 (enam ratus lima puluh delapan miliar tujuh ratus lima puluh juta 
sembilan ratus tujuh puluh satu ribu lima belas �upiah) dan peningkatan modal ditempatkan dan 
modal disetor Perseroan dari semula sebesar �p2�8.7�0.1��.01�,00 (dua ratus sembilan puluh 
delapan miliar tujuh ratus lima puluh juta seratus lima puluh sembilan ribu lima belas �upiah) 
menjadi �p��8.7�0.�71.01�,00 (enam ratus lima puluh delapan miliar tujuh ratus lima puluh juta 
sembilan ratus tujuh puluh satu ribu lima belas �upiah). Akta tersebut telah disetujui oleh 
Menkumham dengan Surat Keputusan No. AH��00�481�.AH.01.02.TAH�N 2021 tanggal 17 Juni 
2021, serta telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran �asar No. AH��AH.01.0��0�8�2�7 tanggal  
17 Juni 2021 dan didaftarkan dalam �aftar Perseroan No. AH��010728�.AH.01.11.TAH�N 2021 
tanggal 17 Juni 2021. 
 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta 4�/2021 adalah 
sebagai berikut� 
 

 

1. PT Gema Lintas Benua  2�0.000 � � 2�.000.000.000 
 

��,78 

2. PT Candrakarya Multikreasi  � ��8.2�� � 27�.7�0.1��.01� 4�,71  
�. PT Smart Tele�om  � � 1�1.771 ��0.000.812.000 20,�1 

 
� � � � 

 



93

�aftar Perseroan sesuai ketentuan ��PT dengan No. AH��0102270.AH.01.11.Tahun 2017 
tanggal 18 Agustus 2017 (“Akta No. 88/2017”). 
 

  
  

 
 

 
  

    
 

 
 

1. PT Gema Lintas Benua (“ ”) 2�0.000 � 2�.000.000.000,00  42,�0 
2. PT Candrakarya Multikreasi (“ ”) � ��8.2�� 27�.7�0.1��.01�,00 �7,�0 

 
    

 � � � 
 

 

 
a. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan �apat Pemegang Saham No. 4� tanggal 17 Juni 2021, 

dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan (“
”), para pemegang saham telah menyetujui perubahan terhadap ketentuan Pasal 4 ayat 

(1) dan (2) Anggaran �asar Perseroan tentang Modal sehubungan dengan peningkatan modal 
dasar Perseroan dari semula sebesar �p2�8.7�0.1��.01�,00 (dua ratus sembilan puluh delapan 
miliar tujuh ratus lima puluh juta seratus lima puluh sembilan ribu lima belas �upiah) menjadi 
sebesar �p��8.7�0.�71.01�,00 (enam ratus lima puluh delapan miliar tujuh ratus lima puluh juta 
sembilan ratus tujuh puluh satu ribu lima belas �upiah) dan peningkatan modal ditempatkan dan 
modal disetor Perseroan dari semula sebesar �p2�8.7�0.1��.01�,00 (dua ratus sembilan puluh 
delapan miliar tujuh ratus lima puluh juta seratus lima puluh sembilan ribu lima belas �upiah) 
menjadi �p��8.7�0.�71.01�,00 (enam ratus lima puluh delapan miliar tujuh ratus lima puluh juta 
sembilan ratus tujuh puluh satu ribu lima belas �upiah). Akta tersebut telah disetujui oleh 
Menkumham dengan Surat Keputusan No. AH��00�481�.AH.01.02.TAH�N 2021 tanggal 17 Juni 
2021, serta telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran �asar No. AH��AH.01.0��0�8�2�7 tanggal  
17 Juni 2021 dan didaftarkan dalam �aftar Perseroan No. AH��010728�.AH.01.11.TAH�N 2021 
tanggal 17 Juni 2021. 
 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta 4�/2021 adalah 
sebagai berikut� 
 

 

1. PT Gema Lintas Benua  2�0.000 � � 2�.000.000.000 
 

��,78 

2. PT Candrakarya Multikreasi  � ��8.2�� � 27�.7�0.1��.01� 4�,71  
�. PT Smart Tele�om  � � 1�1.771 ��0.000.812.000 20,�1 

 
� � � � 

 

b. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. �� tanggal 21 �esember 2021, dibuat  
di hadapan Aulia Taufani, S.H., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan (“ ”), 
yang memuat antara lain persetujuan pemegang saham atas perubahan terhadap ketentuan 
Pasal 4 ayat (1) dan (2) Anggaran �asar Perseroan tentang Modal sehubungan dengan 
peningkatan modal dasar Perseroan dari semula sebesar �p��8.7�0.�71.01�,� (enam ratus lima 
puluh delapan miliar tujuh ratus lima puluh juta sembilan ratus tujuh puluh satu ribu lima belas 
�upiah), menjadi sebesar �p2.112.120.4��.01�,00 (dua triliun seratus dua belas miliar seratus 
dua puluh juta empat ratus tiga puluh sembilan ribu lima belas �upiah) dengan menerbitkan 
sebanyak �12.71� (enam ratus dua belas ribu tujuh ratus sembilan belas) lembar saham baru 
seri C dengan nilai nominal �p2.�72.000,00 (dua juta tiga ratus tujuh puluh dua ribu �upiah) per 
saham Seri C. Akta tersebut telah disetujui oleh Menkumham dengan Surat Keputusan No. AH��
0074�4�.AH.01.02.TAH�N 2021 tanggal 22 �esember 2021, serta telah diberitahukan kepada 
Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran �asar No. AH��AH.01.0��048���1 tanggal 22 �esember 2021 dan didaftarkan dalam 
�aftar Perseroan No. AH��02278�2.AH.01.11.TAH�N 2021 tanggal 22 �esember 2021. 
 
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta ��/2021 adalah 
sebagai berikut� 
 

 

1. PT Gema Lintas Benua  2�0.000 � � 2�.000.000.000 ��,78 
2. PT Gema Lintas Benua  � � 20�.��8 4�0.���.2��.000 
�. PT Candrakarya Multikreasi  � ��8.2�� � 27�.7�0.1��.01� 4�,71 
4. PT Candrakarya Multikreasi  � � 280.0�� ��4.2�2.8�2.000 
�. PT Smart Tele�om  � � 277.4�� ��8.078.1�2.000 20,�1 

 
� � � � 

 
 
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah memiliki i�in�i�in material sehubungan 
dengan bidang penyelenggaraan telekomunikasi, antara lain sebagai berikut� 
 
1) 

Berdasarkan Keputusan �irektur Jenderal Penyelenggaraan Pos dan �nformatika Nomor 8�8 
Tahun 201� tentang ��in Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup tanggal 4 No�ember 201�, 
Perseroan diberikan ��in Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup dengan �akupan �ilayah 
penyelenggaraan nasional yang berlaku tanpa batas �aktu sepanjang Perseroan mematuhi 
seluruh ketentuan perundang�undangan dan ketentuan penyelenggaraan yang berlaku. 

 
2) 

Berdasarkan Keputusan Menteri Komunikasi dan �nformatika Nomor 004/T�L.01.02/2021 
tentang ��in Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup tanggal 11 Januari 2021, Perseroan 
diberikan ��in Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup untuk menyelenggarakan jaringan tetap 
tertutup dengan �akupan �ilayah penyelenggaraan nasional. ��in ini berlaku tanpa batas �aktu, 
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���������� ���������� ��������� �������� ���������� ������������������� ���� ����������
������������������������������
�

�) I��n P�n����n��a�aan �a��n�an T�ta� �oka� B��bas�s  
������������ ������������������ ����������� ���� ������������ ��������� ���������������� ����
����������������������������������������������������������������������������������������������
�� ��������� ������ ���������� ���������� ����� ���������������� ��������� ������ ������ ���������
��������������������������������������������������������������������� � ��������
�������� �������� ���������������� ���������� ����� ���� �������� ������ ������ ������ ����������
��������������������������������������������������������������������������������������
������������� 
�

�) I��n P�n����n��a�aan �asa Int��kon�ks� Int��n�t ( ���P) 
������������ ���������� ��������� ��������� ���������������� ���� ���� ������������ ������ ���
������ ����� �������� ����� ���������������� ����� ������������� ��������� �

����)� �������� ��� ��������� ������ ���������� ���������� ����� ���������������� �����
����������������������� ����)����������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������������������������
���������� ���������� ��������� ���������� ���������� ������������������� ���� ����������
������������������������������
�

�) I��n P�n����n��a�aan �asa �ks�s Int��n�t ( ) 
������������ ���������� ��������� ��������� ���������������� ���� ���� ������������ ������ ���
������������������������������������������������������������� )���������
��������������������������������������������������������������������������������

)� ���� ������ ����������������� ����� ������ ��������� ����� ����������� ����� �����������
��������������������������������������������������������������������������������������������
���������� ���������� ���������� ��������� �������� ���������� ������������������� ����
����������������������������������������

�
�) S��at P��s�t���an ����as�ona� �I� Pak�t �� (�aka�ta) 

�������������������������������������������������������������������������������������������
����������������������)������������������������������������������������������������������
������������������������������������������������������������������������������������������
���������� ����������� ��������������� ���� ������������� ���������������� ������ ����������
�����������������������������������������������������������������������������������������
��������������������������� ��������� ��������� ����)���������������������� �������� ����������
����������������������������������������������������������������������
�

�) S��at P��s�t���an ����as�ona� �I��
������������ ������ ������������ ������������ ���� ������ �� ������)��
���� ����������������������������� �������� ��� ��������� ����� ����� ��������������� �����
������� ������ ��������� ���� ���������� ����������� ��������������� ���� ������������� �����
����������� ������ ���������� ������ ��������� ������� ���� ���������� ������������ ������
�������������� ����������� ���������� ��������� ������������������ ��������� ��������� ����)�
����������������������)�������������������������������������������������������������������
������������������
�
�
�

�. P������I���P������I�� P��TI��  
�
����������������������������������������������� ��������������������������������������������
���������������������������������������������
�
�� P���an��an ����a Sa�a d�n�an P��ak ��t��a�
�
�o. P���an��an ��an� ��n�k�� P���an��an �asa B���ak� 
PT B���� Pandana�an S��a�t��a (P��s��oda) (“BPS”) 
��� P���an��an ����a Sa�a ����as� 

P�n��d�aan P��a�anan P�b��k 
P�asa�ana Pas�� 
T���ko��n�kas� �ota 
S��a�an� �o. 
����P�S�S��P���
�TI��I����� tan��a� � 
��s��b�� ���� �an� 
d�t��askan da�a� �kta 
P���an��an ����asa�a 
P�n��d�aan P��a�anan P�b��k 
P�asa�ana Pas�� 
T���ko��n�kas� �ota 
S��a�an� �o. �� tan��a� �� 
�an�a�� ���� s�ba�a��ana 
d��ba� d�n�an �kta 
��and���n P���an��an 
����asa�a P�n��d�aan 
P��a�anan P�b��k P�asa�ana 
Pas�� T���ko��n�kas� �ota 
S��a�an� �o. �� tan��a� �� 
S��t��b�� ���� d�b�at 
d��ada�an So�s �s�a�a 
���a�at�� S�.� �ota��s d� 
S��a�an�. 

������ ������� �������������������
���������� ������ �������
������������ ����
���������������� ������
��������������� ����� ���������
���������������������������������
����� ������ ������ ��������
���������� ������ ����� ��������
�������� ������ ������ ����� �������
������ ������������ ������� �������
������������������������������
�������� �������� ���� ��������� �����
������ ������ �������� �������� �������
������� ������������ �����������
���������� �������� �������� ���������
�����������������������������������
����������� ����� ����� ��������
����������� ���� ������������� �������
���� ������ ������ ������ �������
������������

�� ��������� �����
������� ������� �����
���������������������
�������������) 

PT Indosat Tbk. (“Indosat”)�
�� � Ind���as�b�� ����t o� �s� 

(I��) �������nt �o� ��t��a� 
�o�� ��b�� ��nk b�t���n 
��oba� S��t�� �n S�n�a�o�� 
and Bata� �n Indon�s�a �o. 
�����TI�P�S�IS�T������� 
t��tan��a� � ��n� ����. 

������������������������� ��������
�������� ������ �����������
���������� ������� ����������
����������� �������� ���� �����
�������� ������ ������ ����� �������
������� ����� ���������� ��� �������
����� ����� ������������ ��������
�������������������������������������
����������� ������ ����������� �����
���������� ����� ����� ������������
������ ���� ����� ������ �����
����������� ������
�������������������� �������� ������
�������������������������������������
�������� ������ ����� ������ �������� ���
������� ������ ����������� ���� �������

����������������������
�����
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No� Perjanjian �uang �ingkup Perjanjian Masa Berlaku 

 Perjanjian Persilangan �abel 
“Jakarta�Bangka�Batam�
Singapore” Yang Melintasi 
�abel Jakarta�Suraba�a� 
SM�� dan Jakabare No� 
����MTI�P�S� 
IND�SAT��II����� tertanggal 
�� Juli ����� 

PT AJN Solusindo (“AJN”) 
Perjanjian Indefeasible �ight 
of �se for Submarine �ore 
Jakarta � Singapore No� 
����P�S�MTI�AJN��II����� 
tertanggal �� Desember ����� 

PT Graha Telekomunikasi Indonesia (“GTI ”) dan PT Moimstone Dasanindonesia (“MD”)
Perjanjian �erjasama 
�emitraan No� ����P�S�MTI�
GTI�MDI�I����� tertanggal �� 
Januari ���� 

PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera (“IBS”)
Perjanjian Se�a Men�e�a 
Tempat �ntuk Jasa Jaringan 
Telekomunikasi No� 
����P�S�MTI�IBS������� 
tertanggal � Mei ���� 

PT Smartfren Telecom Tbk (“SF”)
Perjanjian 

 No� ����P�S�MTI� 
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No. Perjanjian �uang Lingkup Perjanjian Masa Berlaku 
�������� ������������ ������� ������
�������� ���� ������������� ��������
���������������������

�� � Perjanjian Persilangan Kabel 
“Jakarta�Bangka�Batam�
Singapore” Yang Melintasi 
Kabel Jakarta�Suraba�a� 
SM�3 dan Jakabare No. 
����MTI�PKS� 
IND�SAT��II����� tertanggal 
3� Juli ����. 

������������������������� ��������
�������� ������ �����������
��������������������������������
�������������������������������
������� ���������� ���������������
����������� ���� ���������� ������
������������������������������������
�������� ��� �� ������ ������������ ������
������������������������������

�������� ������ ��� �����
�������������������
����� ������������
������ �������� ������
��������� ����� �����
����� ������ ��������
����� ������ ��������
������ �������������
����� ����� ����� ������
����� ��������������
�������������������������
���������������

PT AJN Solusindo (“AJN”) 
��� Perjanjian Indefeasible �ight 

of �se for Submarine �ore 
Jakarta � Singapore No. 
����PKS�MTI�AJN�XII����3 
tertanggal �� Desember ���3. 

��������������������� �����������
����������������������������������
��������� ����� ����������� ������
����������� ������� ������ ������
������������������������������

��� ������ ������ ���
��������������

PT Graha Telekomunikasi Indonesia (“GTI ”) dan PT Moimstone Dasanindonesia (“MD”)�
�� Perjanjian Kerjasama 

Kemitraan No. ����PKS�MTI�
GTI�MDI�I����� tertanggal �� 
Januari ���� 

���������������������������������
��� �������� ������ �����������
���������� ������������
������������� �����������
���������� ���� ���������� ��������
��������������� ���� ����������� ���
��������� ����� �������� ������ ������
��������������

��� ������ ������ ���
�������� ����� �������
������� ��� ��������
�����

PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera (“IBS”)�
��� Perjanjian Se�a Men�e�a 

Tempat �ntuk Jasa Jaringan 
Telekomunikasi No. 
����PKS�MTI�IBS������� 
tertanggal 3 Mei ���� 

���������� �������� ������� ����
�������� ������ �����������
���������� ������ ����� ��������
������� ������� ���� ���� ����
������������� ����������� ����
��������������� ����������
��������������� ��������� ���� ������
���������������������������������
���������� ������ ����������
������������ ������ ����������
���������� ����� ���������� ���������
��������������� ������ ��������
��������� ��������������� ����
����������� ����� ����� �����
����������������������

�� ������ �� ������
�����������������������
���������������

PT Smartfren Telecom Tbk (“SF”)�
��� Perjanjian 

 No. ����PKS�MTI� 
���������� �������� ������� ���
�������� ������ �����������
����������������

��� ������ ������ ��
��������� �����

No. Perjanjian �uang Lingkup Perjanjian Masa Berlaku 
SMA�TF�EN�XI����� 
tertanggal � No�ember ���� 

� ������� ���������� �����
���������������������������� ����
���������� ������� ������������ �����
����� ������������ ������� ������
������� ��� ����������� ����������
���������� �������������� ����������
�����������������������������������
����������������� �������
����������� ��� ����� ���������������
�����������������������������

��������������������
����������������

PT Smart Telecom (“ST”)�
��� Perjanjian Kerjasama 

Pro�ek Merah Putih No. 
�3�A�PKS�MTI�ST��III����� 
tertanggal �� Agustus ���� 

���������� �������� ������� ���
�������� ������ �����������
���������� ������� ���������� �����
���������� ���� ��������������
��������� ��������������� ��������
����� ����������� ������ �����
��������� ������ ������ ���������
����� ����������� ������ ������
������������ �������
��������������� �������� �������
������� ��������������� ����
�������������� ���������� ���������
����������

� ������� �����������
���������� ��������������� ����
���������� ��������������

��������

�� ������ ������ ���
�������� ����� ����
����� �������������
������� ���������
���������������������
�����������

PT Indosat Tbk (“Indosat”) dan PT XL Axiata Tbk. (“XL”)�
���� Perjanjian Kerjasama tentang 

Pembangunan� Pemanfaatan 
dan Pemeliharaan Bersama 
Sistem Komunikasi Kabel Laut 
Jambi – Batam No. 
���A�PKS�M��ATEL�XL�
IND�SAT�IX����� tertanggal 
�� September ���� 

������������������������� ��������
������� �������������������������
���������� ������������
������������� ������������ ����
������������� �������� ����� �������
����������� ������ ����� ������ –�
�������
�

��� ������ ������ ���
���������������

PT Hutchinson 3 Indonesia (“H3I”)�
���� Perjanjian Induk Se�a 

Jaringan Kabel Serat �ptik 
(�ores) No. ��3�LGL�AG��PT 
Mora Telematika 
Indonesia�MB� 
�SS�I�G���III��� tertanggal � 
Agustus ���� 

���������� �������� ������� ����
�������� ������ �����������
���������� ������������ ���������
��������������� ��������� �������
���������� ������ ������ ������ ������
������� ����� ���������� ��������
������� ������� ��������� ��������
�������������������������

��� ������ ������
��������

�����
����������� ������
������������������

Kepala Balai Besar Konser�asi Sumber Da�a Alam Nusa Tenggara Timur Direktorat Jenderal 
Konser�asi Sumber Da�a Alam dan Ekosistem Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(“KSDAE”)�



98

�o� Per�an�ian Ruan� Lin�kup Per�an�ian Masa �erlaku 
��� Per�an�ian �er�asa�a �o� 

�����T����M �������� � �o� 
���A�P���MTI�
����A�TT�II����� tertan��al 
� �ebruari ���� 

�er�er�a� �er�ama �e��a� ����� 
�e�a�a� �a�am me��a�a�a� 
�er�a�ama �e�a��a�aa� ���ima�i�a�i 
�e��e���aa� �a�a�a� T�� ���e�� 
�e��a� �e�a� me��a�a �e����a�� 
�e�e��aria� �a� ma��aa� �a�a�a� 
����er�a�i �er�a 
me���������me��������� 
�em�a����a� ��ra�e�i� �a�i��a� 
�a�� �i�a� �a�a� �ie�a��a� �er��a 
�em�a����a� �ara�a ��m��i�a�i 
�ari��a� �a�e� �i�er ���i� ����� 
me��e�ia�a� a��e� i��er�e� �a�� 
a�i� �a� mera�a me��a��� �i�a�a� 
���re� �e�a�ai ��a�a me���ra��i 
�e�e��a��a� �i�i�a�� me������� 
�e�i���a�a� �ere����mia� 
ma��ara�a� �i �aera� �er�i���a� 
�e�a�i��� me������� �r��e� 
��ra�e�i� �a�i��a� �ai�� �a�a�a �i��� 

�� �a��� �e�a� � 
�e�r�ari ���� 

PT Visionet Internasional (“Visionet”) 
��� Per�an�ian �erlan��anan �asa 

Internet �o�or 
�����P���MTI�
�V��VII����� tertan��al �� 
�uli ���� 

�er�er�a� �er�ama �e��a� �i�i��e� 
�e�a�a� �a�am me��a�a�a� 
�er�a�ama �ima�a �er�er�a� 
me��e�iaa� �a�a�er�a�ama 
�e��e�iaa� i��er�e� �erma��� 
i��er�e� ������ �e�r� �� �� Tra��i� 
�e��ai �e��a� ��e�i�i�a�i �a�� 
�i�e�a�a�i� 

�e�a� �� ���i ���� 
�i���a �e��r�� 
�a���a �a��� �a�a 
ma�i�� ma�i�� �eri�a 
a�ara �era� �erima 

PT Eka Mas Republic (“Eka”) 
��� Per�an�ian Pe�berian 

La�anan �o�or 
����P���MTI�EMR�III����� 
�an �o�or ����EMR�
MTI�P����olocation�III����� 
tertan��al �� Maret ���� 

�er�er�a� �er�ama �e��a� ��a 
�e�a�a� �a�am me��a�a�a� 
�er�a�ama �ima�a �er�er�a� 
me��e�ia�a��er�a�ama �a�a�a� 
�e�����aa� ���a��ara ���er�e� 
����a��e (���) �i ���a�i����a�i 
�eri��� i�i� 
 
�� ��� �a�ar�a� 
�� ��� �e�a�� 
�� ��� �a�am� 
�� ��� �a�em�a��� 
�� ��� ��ra�a�a� �a� 
�� ��� �a�i� 

 

�e�a� �� �are� ���� 
�i���a �i���a 
�e��r�� �a���a �a��� 
�a�a ma�i���ma�i�� 
�eri�a ��ara �era� 
Terima (“�A�T”) 
�era��ir �a� 
�e�a��a�� �i�a� 
�ia��iri ��e� �a�a� 
�a�� �i�a� �a��a�a� 
�ara �i�a� 

PT Aplikanusa Lintasarta (“Lintasarta”) 
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No� Per�an�ian Ruan� Lin�kup Per�an�ian Masa �erlaku 
��� Per�an�ian Ker�asama No� 

��K��T��K�M �������� � No� 
���A�PK��MTI�
�K��ANTT�II����� tertan��al 
� �ebruari ���� 

�er�er�a� �er�ama �e��a� ����� 
�e�a�a� �a�am me��a�a�a� 
�er�a�ama �e�a��a�aa� ���ima�i�a�i 
�e��e���aa� �a�a�a� T�� ���e�� 
�e��a� �e�a� me��a�a �e����a�� 
�e�e��aria� �a� ma��aa� �a�a�a� 
����er�a�i �er�a 
me���������me��������� 
�em�a����a� ��ra�e�i� �a�i��a� 
�a�� �i�a� �a�a� �ie�a��a� �er��a 
�em�a����a� �ara�a ��m��i�a�i 
�ari��a� �a�e� �i�er ���i� ����� 
me��e�ia�a� a��e� i��er�e� �a�� 
a�i� �a� mera�a me��a��� �i�a�a� 
���re� �e�a�ai ��a�a me���ra��i 
�e�e��a��a� �i�i�a�� me������� 
�e�i���a�a� �ere����mia� 
ma��ara�a� �i �aera� �er�i���a� 
�e�a�i��� me������� �r��e� 
��ra�e�i� �a�i��a� �ai�� �a�a�a �i��� 

�� �a��� �e�a� � 
�e�r�ari ���� 

PT Visionet Internasional (“Visionet”) 
��� Per�an�ian �erlan��anan �asa 

Internet Nomor 
�����PK��MTI�
�V��VII����� tertan��al �� 
�uli ���� 

�er�er�a� �er�ama �e��a� �i�i��e� 
�e�a�a� �a�am me��a�a�a� 
�er�a�ama �ima�a �er�er�a� 
me��e�iaa� �a�a�er�a�ama 
�e��e�iaa� i��er�e� �erma��� 
i��er�e� ������ �e�r� �� �� Tra��i� 
�e��ai �e��a� ��e�i�i�a�i �a�� 
�i�e�a�a�i� 

�e�a� �� ���i ���� 
�i���a �e��r�� 
�a���a �a��� �a�a 
ma�i�� ma�i�� �eri�a 
a�ara �era� �erima 

PT Eka Mas Republic (“Eka”) 
��� Per�an�ian Pemberian 

La�anan Nomor 
����PK��MTI�EMR�III����� 
dan Nomor ����EMR�
MTI�PK��Colocation�III����� 
tertan��al �� Maret ���� 

�er�er�a� �er�ama �e��a� ��a 
�e�a�a� �a�am me��a�a�a� 
�er�a�ama �ima�a �er�er�a� 
me��e�ia�a��er�a�ama �a�a�a� 
�e�����aa� ���a��ara ���er�e� 
����a��e (���) �i ���a�i����a�i 
�eri��� i�i� 
 
�� ��� �a�ar�a� 
�� ��� �e�a�� 
�� ��� �a�am� 
�� ��� �a�em�a��� 
�� ��� ��ra�a�a� �a� 
�� ��� �a�i� 

 

�e�a� �� �are� ���� 
�i���a �i���a 
�e��r�� �a���a �a��� 
�a�a ma�i���ma�i�� 
�eri�a ��ara �era� 
Terima (“�A�T”) 
�era��ir �a� 
�e�a��a�� �i�a� 
�ia��iri ��e� �a�a� 
�a�� �i�a� �a��a�a� 
�ara �i�a� 

PT Aplikanusa Lintasarta (“Lintasarta”) 

No� Per�an�ian Ruan� Lin�kup Per�an�ian Masa �erlaku 
��� Per�an�ian �erlan��anan �asa 

Internet� �irkit� dan Rack 
Collocation Nomor 
����PK��MTI�AL�VIII����� 
dan Nomor 
����LA�PK������������ 
tertan��al �� A�ustus ���� 

�er�er�a� �er�ama �e��a� 
�i��a�ar�a me��a�a�a� �er�a�ama 
�a�a�a� �a�a i��er�e�� �ir�i� �a� ra�� 
������a�i�� �a�� �i�e�ia�a� ��e� 
�er�er�a�� 

�e�a� �er�ama 
�a�i�e�a� �eri�a ��ara 
�era� Terima 
(“�A�T”) 
�i�a��a�a��a�i ��e� 
�ara �i�a� �a� 
�era��ir �i���a 
�e��r�� �a���a �a��� 
�a�a ma�i���ma�i�� 
���T �era��ir� 
�e�a��a�� �i�a� 
�ia��iri ��e� �a�a� 
�a�� �i�a� �a��a�a� 
�ara �i�a� 

PT MNC Kabel Mediacom (“MNCKM”) 
��� Per�an�ian �erlan��anan �irkit 

Nomor ���A�MKM�
MTI�L�L��II��� dan 
���A�PK��MTI�
MKM��I����� tertan��al � 
No�ember ���� 

�er�er�a� �er�ama �e��a� ����� 
me��a�a�a� �er�a�ama �ima�a 
�er�er�a� me��e�ia�a��er�a�ama 
�a�a�a� �a�a �ir�i� �e�a�a ������ 

�e�a� �� ���em�er 
���� �a� a�a� 
�era��ir �am�ai 
�e��a� �a���a� �� 
������� ���� �a� 
�a���a �a��� i�i 
a�a� �i�er�a��a�� 
�e�ara ���ma�i� �i�a 
�i�a� a�a 
�em�eri�a��a� ��a 
���a� �e�e��m 
�a���a �a��� 
�era��ir� 

 
�� Per�an�ian den�an Pi�ak A�iliasi 

 
�am�ai �e��a� �a���a� �r���e���� i�i �i�er�i��a�� �er�a��ia���er�a��ia� �e��i�� �a�� �i��a� 
�er�er�a� �e��a� �i�a� a�i�ia�i� a��ara �ai� �e�a�ai �eri���� 
 
�� �a�a �a���a� � �a��ari ����� �er�er�a� me�a��a�a��a�i �er�a��ia� �i��ama� �eme�a�� �a�am 

��� ������T��������������� �e��a� �TT� �a�� mer��a�a� �er��a�aa� ��a� �er�er�a�� 
�e������a� �e��a� �em�eria� �e��m�a� �a�a �i��ama� �a�� �i�eri�a� ��e� �er�er�a� �e�a�a 
�TT �e��a� ����a� ����� me����a�� �e�ia�a� ��era�i��a� �TT �e��a� �i�ai �i��ama� �e�e�ar 
��������������������� (�a�� �ri�i�� ����� ra��� �ima ����� mi�iar ���ia�) �ima�a �i�a� �er�a�a� 
����a �eri��� ���a �ami�a� a�a� �em�eria� �i��ama� i�i� Ta���a� �a��� �em�� �e���a�a� 
�i��ama� a�a�a� me��a�� �a�a ma�i���ma�i�� ��ra� �erm����a� �i��ama�� �a�� ma�a �e�ia� 
��ra� �erm����a� �i��ama� a�a� �er�a�� �a�i�� �am�a� ����� �ari �e�a� �a���a� ��ra� 
�erm����a� �i��ama�� 

�� �a�a �a���a� �� ���i ����� �er�er�a� me�a��a�a��a�i �er�a��ia� �i��ama� �eme�a�� �a�am 
��� ���������T����������� �e��a� ���� �a�� mer��a�a� �er��a�aa� ��a� �er�er�a�� 
�e������a� �e��a� �em�eria� �e��m�a� �a�a �i��ama� �a�� �i�eri�a� ��e� �er�er�a� �e�a�a 
��� �e��a� ����a� ����� me����a�� �e�ia�a� ��era�i��a� ��� �e��a� �i�ai �i��ama� �e�e�ar 
������������������ (�ima ����� �i�a mi�iar ����� ra��� em�a� ����� �em�i�a� ���a e�am ra��� 
�ima ����� em�a� ����� ��a ���ia�) �ima�a �i�a� �er�a�a� ����a �eri��� ���a �ami�a� a�a� 
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pemberian pinjaman ini� Tanggal jatuh temp� pelunasan pinjaman belum ditentukan se�ara 
detail pada tanggal dan bulan di tahun ����� 

�� Pada tanggal � �kt�ber ����, Perser�an menandatangani Perjanjian Berlangganan �asa Internet 
��� �����P�S��TI�IPT������� dengan IPT, yang merupakan Perusahaan �nak Perser�an, 
sehubungan dengan �erjasama pemberian jasa internet dari Perser�an kepada IPT dengan nilai 
perjanjian sebesar �p�����������,� (empat ratus enam puluh enam juta dua ratus ribu �upiah)� 
Perjanjian ini akan tetap berlaku sepanjang layanan tetap diberikan kepada IPT, dan sampai 
dengan tanggal pr�spektus ini, layanan kepada IPT masih tetap diberikan� 

�� Pada tanggal �� �anuari ����, Perser�an menandatangani Perjanjian �erjasama Pemasaran 
�ayanan Pay T� ��� ���B�P�S��TI���I�I����� dengan ��I, yang merupakan Perusahaan �nak 
Perser�an, sehubungan dengan pemasaran�penjualan paket�paket layanan Pay T� yang akan 
dibundling dengan pr�duk layanan telek�munikasi Perser�an lainnya� Perjanjian ini akan tetap 
berlaku sepanjang B�ST belum diakhiri� 

�� Pada tanggal �� �anuari ����, Perser�an menandatangani Perjanjian Se�a �enye�a �a�k 
��l��ati�n ��� �����P�S��TI���I�I����� dengan ��I, yang merupakan Perusahaan �nak 
Perser�an, sehubungan dengan ra�k ��l��ati�n untuk digunakan sendiri� Perjanjian ini akan 
tetap berlaku sampai seluruh layanan Pay T� berdasarkan ��B dan�atau sales �rder yang 
diajukan telah disetujui �leh ��I dalam jangka �aktu �rder� �angka �aktu �rder �t�matis 
diperpanjang selama � (satu) tahun berikutnya dan demikian seterusnya jika tidak ada 
pengakhiran jangka �aktu �rder atau jangka �aktu perjanjian dari salah satu pihak kepada pihak 
lainnya� 

�� Pada tanggal � ���ember ����, perjanjian Indefeasable �ight �f �se ��� ����P�S��TI� 
S���T��E���I����� dengan PT Smartfren Tele��m Tbk� sehubungan dengan kepemilikan 
sistem yang berlaku sampai dengan � ���ember ����� 

�� Pada tanggal �� �anuari ����, Perser�an menandatangani Perjanjian Pemeliharaan dan 
Perbaikan �ark ��re ��� �����P�S��TI�IBS�I����� dengan PT Inti Bangun Sejahtera Tbk� 
(“IBST”), suatu perusahaan yang memiliki sebagian pemegang saham yang sama dengan Entitas 
Induk, sehubungan dengan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan atas dark ��re� Perjanjian ini 
berlaku selama �� tahun sejak tanggal penandatangan berita a�ara pada tanggal � �aret ����� 

�� Pada tanggal �� �ei ����, Perser�an menandatangani Perjanjian �erjasama Pemasaran dan 
Pemeliharaan �aringan �iber �pti� ��� �����P�S��TI�IBS������� dengan IBST sehubungan 
dengan kegiatan pemasaran dan pemeliharaan dan perbaikan atas dark ��re jaringan fiber �pti�� 
Perjanjian ini berlaku selama �� tahun sejak tanggal efektif atau hingga seluruh peri�de 
berlangganan dengan pelanggan masing�masing pihak berakhir (yang mana terlebih dahulu)� 

�� Pada tanggal � �kt�ber ����, Perser�an menandatangani Perjanjian �erjasama Pengembangan 
�a�asan ��� ���B�P�S��TI�IBS������� dengan IBST sehubungan dengan pembangunan dan 
pemanfaatan Infrastruktur dan Telek�munikasi se�ara bersama, yang mana Perser�an 
membangun dan melakukan penarikan �aringan fiber �pti� dan IBST membangun atau 
menyediakan �enara dan infrastruktur BTS ��tel� Perjanjian �erjasama ini berlaku �� tahun 
sejak tanggal � �kt�ber ����� 

��� Pada tanggal � �gustus ����, Perser�an menandatangani Perjanjian �erjasama Se�a �enye�a 
Shaft dan Penempatan Perangkat Telek�munikasi ��� ����P�S�����TE��IBS��III����� dengan 
PT Infrastuktur Bisnis Sejahtera  (“IBS”), suatu perusahaan yang memiliki hubungan melalui 
kepemilikan sebagian pemegang saham dengan Entitas Induk, sehubungan dengan penye�aan 
shaft dan penempatan perangkat telek�munikasi pada bangunan �edung ST� �egis di �l �enderal 
�at�t Subr�t�, �akarta Selatan� Pada Tanggal Pr�spektus, Perjanjian ini telah berakhir jangka 
�aktunya dan masih dalam pr�ses perpanjangan� Sampai dengna tanggal Pr�spektus ini, para 
pihak masih menjalankan masin�masing hak dan ke�ajiban berdasarkan Perjanjian ini� 

��� Pada tanggal � �ei ����, Perser�an menandatangani Perjanjian Se�a �enye�a Tempat �ntuk 
�asa �aringan Telek�munikasi ��� ����P�S��TI�IBS������� dengan IBS sehubungan dengan 
penye�aan l�kasi peralatan telek�munikasi dengan nilai perjanjian sebesar �p�����������,� 
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pemberian pinjaman ini� Tanggal jatuh tempo pelunasan pinjaman belum ditentukan se�ara 
detail pada tanggal dan bulan di tahun ����� 

�� Pada tanggal � �ktober ����, Perseroan menandatangani Perjanjian Berlangganan Jasa Internet 
�o� �����P�S�MTI�IPT������� dengan IPT, yang merupakan Perusahaan �nak Perseroan, 
sehubungan dengan �erjasama pemberian jasa internet dari Perseroan kepada IPT dengan nilai 
perjanjian sebesar �p�����������,� (empat ratus enam puluh enam juta dua ratus ribu �upiah)� 
Perjanjian ini akan tetap berlaku sepanjang layanan tetap diberikan kepada IPT, dan sampai 
dengan tanggal prospektus ini, layanan kepada IPT masih tetap diberikan� 

�� Pada tanggal �� Januari ����, Perseroan menandatangani Perjanjian �erjasama Pemasaran 
�ayanan Pay T� �o� ���B�P�S�MTI��MI�I����� dengan �MI, yang merupakan Perusahaan �nak 
Perseroan, sehubungan dengan pemasaran�penjualan paket�paket layanan Pay T� yang akan 
dibundling dengan produk layanan telekomunikasi Perseroan lainnya� Perjanjian ini akan tetap 
berlaku sepanjang B�ST belum diakhiri� 

�� Pada tanggal �� Januari ����, Perseroan menandatangani Perjanjian Se�a Menye�a �a�k 
�olo�ation �o� �����P�S�MTI��MI�I����� dengan �MI, yang merupakan Perusahaan �nak 
Perseroan, sehubungan dengan ra�k �olo�ation untuk digunakan sendiri� Perjanjian ini akan 
tetap berlaku sampai seluruh layanan Pay T� berdasarkan ��B dan�atau sales order yang 
diajukan telah disetujui oleh �MI dalam jangka �aktu order� Jangka �aktu order otomatis 
diperpanjang selama � (satu) tahun berikutnya dan demikian seterusnya jika tidak ada 
pengakhiran jangka �aktu order atau jangka �aktu perjanjian dari salah satu pihak kepada pihak 
lainnya� 

�� Pada tanggal � �o�ember ����, perjanjian Indefeasable �ight of �se �o� ����P�S�MTI� 
SM��T��E���I����� dengan PT Smartfren Tele�om Tbk� sehubungan dengan kepemilikan 
sistem yang berlaku sampai dengan � �o�ember ����� 

�� Pada tanggal �� Januari ����, Perseroan menandatangani Perjanjian Pemeliharaan dan 
Perbaikan �ark �ore �o� �����P�S�MTI�IBS�I����� dengan PT Inti Bangun Sejahtera Tbk� 
(“IBST”), suatu perusahaan yang memiliki sebagian pemegang saham yang sama dengan Entitas 
Induk, sehubungan dengan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan atas dark �ore� Perjanjian ini 
berlaku selama �� tahun sejak tanggal penandatangan berita a�ara pada tanggal � Maret ����� 

�� Pada tanggal �� Mei ����, Perseroan menandatangani Perjanjian �erjasama Pemasaran dan 
Pemeliharaan Jaringan �iber �pti� �o� �����P�S�MTI�IBS������� dengan IBST sehubungan 
dengan kegiatan pemasaran dan pemeliharaan dan perbaikan atas dark �ore jaringan fiber opti�� 
Perjanjian ini berlaku selama �� tahun sejak tanggal efektif atau hingga seluruh periode 
berlangganan dengan pelanggan masing�masing pihak berakhir (yang mana terlebih dahulu)� 

�� Pada tanggal � �ktober ����, Perseroan menandatangani Perjanjian �erjasama Pengembangan 
�a�asan �o� ���B�P�S�MTI�IBS������� dengan IBST sehubungan dengan pembangunan dan 
pemanfaatan Infrastruktur dan Telekomunikasi se�ara bersama, yang mana Perseroan 
membangun dan melakukan penarikan Jaringan fiber opti� dan IBST membangun atau 
menyediakan Menara dan infrastruktur BTS �otel� Perjanjian �erjasama ini berlaku �� tahun 
sejak tanggal � �ktober ����� 

��� Pada tanggal � �gustus ����, Perseroan menandatangani Perjanjian �erjasama Se�a Menye�a 
Shaft dan Penempatan Perangkat Telekomunikasi �o� ����P�S�M���TE��IBS��III����� dengan 
PT Infrastuktur Bisnis Sejahtera  (“IBS”), suatu perusahaan yang memiliki hubungan melalui 
kepemilikan sebagian pemegang saham dengan Entitas Induk, sehubungan dengan penye�aan 
shaft dan penempatan perangkat telekomunikasi pada bangunan �edung ST� �egis di Jl Jenderal 
�atot Subroto, Jakarta Selatan� Pada Tanggal Prospektus, Perjanjian ini telah berakhir jangka 
�aktunya dan masih dalam proses perpanjangan� Sampai dengna tanggal Prospektus ini, para 
pihak masih menjalankan masin�masing hak dan ke�ajiban berdasarkan Perjanjian ini� 

��� Pada tanggal � Mei ����, Perseroan menandatangani Perjanjian Se�a Menye�a Tempat �ntuk 
Jasa Jaringan Telekomunikasi �o� ����P�S�MTI�IBS������� dengan IBS sehubungan dengan 
penye�aan lokasi peralatan telekomunikasi dengan nilai perjanjian sebesar �p�����������,� 

(empat ratus enam puluh enam juta dua ratus ribu �upiah)� Perjanjian ini berlaku sejak � 
September ���� sampai dengan � September ����� 

��� Pada tanggal �� Januari ����, Perseroan menandatangani Perjanjian Penggunaan �uangan �o� 
����P�S�MTI�P�����I���I����� dengan PT Pakkodian, suatu perusahaan yang memiliki 
hubungan melalui kepemilikan sebagian pemegang saham yang sama dengan Entitas Induk, 
sehubungan dengan penggunaan sebagian lahan atau ruang dalam rangka kegiatan operasional 
Perseroan� Pada saat ini Perjanjian masih dalam proses perpanjangan dan kerjasama masih 
berlangsung� Perseroan diberikan hak untuk menggunakan dan memanfaatkan ruangan kantor 
dan �edung di �ilayah �apten Tendean, Jakarta Selatan� 

��� Pada tanggal �� �gustus ����, Perseroan menandatangani Perjanjian �erjasama Proyek Merah 
Putih �o� MTI �����P�S�MTI�ST��III����� dengan PT Smart Tele�om, yang merupakan 
pemegang saham Perseroan, sehubungan dengan penyediaan menara telekomunikasi dan 
infrastruktur pendukung oleh Perseroan kepada PT Smart Tele�om� Perjanjian ini berlaku sejak 
� desember ���� sampai dengan � �esember ����� 

��� Pada tanggal �� �ebruary ����, Perseroan mengadakan perjanjian dengan IBST� Sebagian 
pemegang saham IBST juga merupakan pemegang saham MTI� Perjanjian ini terkait dengan 
penye�aan ruang, dan berlaku selama � tahun dan akan berakhir dalam �aktu perjanjian 
sebagaimana tertera dalam Berita ��ara Penggunaan Site (B�PS)� 

��� Pada tanggal � �ebruari ����, Perseroan mengadakan perjanjian dengan IBST� Sebagian 
pemegang saham IBST juga merupakan pemegang saham MTI� Perjanjian ini terkait dengan 
penggunaan jaringan kabel serat optik dan Metro�E �ink� Perjanjian ini berlaku selama �� tahun, 
dari � �ebruary ���� hingga �� Januari ����� 

��� Pada tanggal �� Juni ����, Perseroan mengadakan perjanjian dengan PT Triasmitra Multiniaga 
International  (“TMI”), suatu perusahaan yang memiliki hubungan dengan Perseroan melalui 
kepemilikan sebagian pemegang saham yang sama dengan Entitas Induk� Sebagian pemegang 
saham TMI juga merupakan pemegang saham MTI� Perjanjian ini terkait dengan penye�aan 
ruang Pusat �perasi Jaringan ( ���) dan pengoperasiannya� 
Perjanjian ini berlaku hingga �� �gustus ����� 

��� Pada tanggal � �o�ember ����, Perseroan mengadakan perjanjian dengan TMI� Sebagian 
pemegang saham TMI juga merupakan pemegang saham MTI� Perjanjian ini terkait dengan 
penye�aan ruang ��� dan pengoperasiannya� Perjanjian ini berlaku hingga �� Maret ����� 

��� Pada tanggal �� �gustus ����, Perseroan mengadakan perjanjian dengan TMI� Sebagian 
pemegang saham TMI juga merupakan pemegang saham MTI� Perjanjian ini terkait dengan 
pemeliharaan dan perbaikan inti serat optik pada Jaringan Telekomunikasi Jakarta – Surabaya, 
dan berlaku selama �� tahun sejak Berita ��ara Penggunaan Site (B�PS) ditandatangani oleh 
Para Pihak� 

��� Pada tanggal �� �ktober ����, Perseroan mengadakan perjanjian dengan TMI� Sebagian 
pemegang saham TMI juga merupakan pemegang saham MTI� Perjanjian ini terkait dengan 
pemeliharaan dan perbaikan pasangan serat optik pada Jaringan Telekomunikasi�Sistem �abel 
Surabaya � �enpasar� Perjanjian ini berlaku selama �� tahun sejak � �ktober ����, atau hingga 
� September ����� 

��� Pada tanggal �� Mei ����, Perseroan mengadakan perjanjian dengan PT Jejaring Mitra Persada 
(“JMP”) yang mana sebagian pemegang saham JMP juga merupakan pemegang saham 
Perseroan� Perjanjian ini terkait dengan hak pakai tanpa batas �aktu atas sistem kabel ba�ah 
laut Batam – �umai� 
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�.  Perjanjian �asilitas �o. �e� ���������� atas  �e�. �o. S�P������ tanggal �� 
�esember ���� sebagaimana terak�ir diamandemen pada tanggal �� �anuari ����� ole� dan antara� 
 
(a) Cisco Systems Capital Asia Pte. Ltd. (“ ”); dan 
(b) Perseroan� 
 
beserta setiap peruba�an� perpanjangan� penamba�an dan�atau pengali�annya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Batas �asilitas �S��.���.������ (tiga juta tuju� ratus tuju� pulu� lima ribu tuju� pulu� 

sembilan koma enam satu sen �olar Amerika) 
�atu� Tempo  �� bulan ter�itung sejak tanggal penarikan (� �uni ����)� yaitu tanggal � 

�uni ����. 
Tanggal Ak�ir Periode 
�etersediaan 

Pendanaan �arus terjadi sebelum tanggal � �ebruari ���� dan berdasarkan 
keterangan dari Perseroan� pendanaan tela� terjadi pada tanggal � 
�ebruari ����. 

Tujuan Penggunaan 
�asilitas � Si�at dan 
Tujuan �asilitas  

Membiayai solusi Teknologi �n�ormasi. 

Suku Bunga �� (persen) 
 

Suku Bunga Cidera �anji ���� (satu koma lima persen) per bulan 
Tanggal Pembayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan setiap tri�ulan pada setiap tanggal � di tri�ulan yang 
bersangkutan.  

Tanggal Pembayaran 
Pokok Pinjaman  

Pelunasan dilakukan dengan cara mengangsur setiap tri�ulan pada setiap 
tanggal � di tri�ulan yang bersangkutan. 

�aminan Akta �aminan �idusia �o. �� tanggal � April ���� yang dibuat di �adapan 
Sri �idianingsi� Adi Sugijanto� S�� �otaris di �akarta atas peralatan 
telekomunikasi yang terlampir sebagai Lampiran A pada Akta �idusia ini 
dengan nilai penjaminan sebesar �S��.���.��� (satu juta seratus ribu 
�ollar Amerika Serikat). 

�ukum �ang Mengatur �ukum �egara �epublik �ndonesia. 
Pili�an Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan Singapura. 

�eterangan Ba��a berdasarkan Surat �o. ����MT��P������������� tanggal � �ebruari 
���� peri�al Permo�onan Persetujuan dan Peruba�an� Cisco tela� 
mengeta�ui� menyetujui dan menandatangani Surat Persetujuan dan 
Peruba�an dengan mencabut ketentuan Pasal �.� �anji��anji �egati� butir 
(d) dan (i).  

 
 

�.  Surat Persetujuan Pemberian �redit (SPP�) �o. CMB.CMS�TTL.�����SPP������ tanggal �� �uni ����� 
ole� dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan 
 
untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”. 
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�.  Perjanjian �asilitas �o. �e� ���������� atas  �e�. �o. S�P������ tanggal �� 
�esember ���� sebagaimana terak�ir diamandemen pada tanggal �� �anuari ����� ole� dan antara� 
 
(a) Cisco Systems Capital Asia Pte. Ltd. (“ ”); dan 
(b) Perseroan� 
 
beserta setiap peruba�an� perpanjangan� penamba�an dan�atau pengali�annya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Batas �asilitas �S��.���.������ (tiga juta tuju� ratus tuju� pulu� lima ribu tuju� pulu� 

sembilan koma enam satu sen �olar Amerika) 
�atu� Tempo  �� bulan ter�itung sejak tanggal penarikan (� �uni ����)� yaitu tanggal � 

�uni ����. 
Tanggal Ak�ir Periode 
�etersediaan 

Pendanaan �arus terjadi sebelum tanggal � �ebruari ���� dan berdasarkan 
keterangan dari Perseroan� pendanaan tela� terjadi pada tanggal � 
�ebruari ����. 

Tujuan Penggunaan 
�asilitas � Si�at dan 
Tujuan �asilitas  

Membiayai solusi Teknologi �n�ormasi. 

Suku Bunga �� (persen) 
 

Suku Bunga Cidera �anji ���� (satu koma lima persen) per bulan 
Tanggal Pembayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan setiap tri�ulan pada setiap tanggal � di tri�ulan yang 
bersangkutan.  

Tanggal Pembayaran 
Pokok Pinjaman  

Pelunasan dilakukan dengan cara mengangsur setiap tri�ulan pada setiap 
tanggal � di tri�ulan yang bersangkutan. 

�aminan Akta �aminan �idusia �o. �� tanggal � April ���� yang dibuat di �adapan 
Sri �idianingsi� Adi Sugijanto� S�� �otaris di �akarta atas peralatan 
telekomunikasi yang terlampir sebagai Lampiran A pada Akta �idusia ini 
dengan nilai penjaminan sebesar �S��.���.��� (satu juta seratus ribu 
�ollar Amerika Serikat). 

�ukum �ang Mengatur �ukum �egara �epublik �ndonesia. 
Pili�an Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan Singapura. 

�eterangan Ba��a berdasarkan Surat �o. ����MT��P������������� tanggal � �ebruari 
���� peri�al Permo�onan Persetujuan dan Peruba�an� Cisco tela� 
mengeta�ui� menyetujui dan menandatangani Surat Persetujuan dan 
Peruba�an dengan mencabut ketentuan Pasal �.� �anji��anji �egati� butir 
(d) dan (i).  

 
 

�.  Surat Persetujuan Pemberian �redit (SPP�) �o. CMB.CMS�TTL.�����SPP������ tanggal �� �uni ����� 
ole� dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan 
 
untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”. 
 

�enis Pinjaman dan 
�umla� Pinjaman Pokok 

�asilitas �redit Term Loan (Baru) dengan limit sebesar �p���.���.���.��� 
(empat ratus miliar �upia�). 

�atu� Tempo  �� �uni ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � Si�at dan Tujuan 
�asilitas  

Pemberian �asilitas ini ole� Bank Mandiri kepada Perseroan bertujuan 
untuk yang dapat digunakan dalam rangka 
mendukung pengembangan bisnis termasuk untuk  

Bunga ����� per ta�un. 
Tanggal Pembayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan e�ekti� pada tanggal �� setiap bulan. 

�aminan �aringan �iber optic beserta seluru� perlengkapan dan peralatan 
pendukungnya atas nama Perseroan� yang akan diikat dengan �idusia 
dengan nilai minimal �p���.���.���.������. 

Larangan (
) 

 
 
 

Selama Perjanjian �redit belum dinyatakan lunas ole� Bank Mandiri� 
tanpa persetujuan tertulis dari Bank Mandiri terlebi� da�ulu� Perseroan 
tidak diperkenankan� 
 
(a) Meminda�ktangankan barang jaminan kecuali dalam transaksi 

usa�a yang �ajar; 
(b) Mengikatkan diri sebagai penjamin �utang atau menjaminkan �arta 

kekayaan Perseroan kepada pi�ak lain; 
(c) Memperole� �asilitas kredit atau pinjaman yang baru dari pi�ak lain; 
(d) Membuat suatu perikata� perjanjian atau dokumen lain yang 

bertentangan dengan Perjanjian �redit atau dokumen pengikatan 
agunan; 

(e) Membuat perjanjian �utang� �ak tanggungan� ke�ajiban lain atau 
menjaminkan dalam bentuk apapun atas asset Perseroan termasuk 
�ak atas tagi�an dengan pi�ak lain� baik yang sekarang suda� ada 
maupun yang aka nada di kemudian �ari; dan 

(�) Melunasi �utang kepada pemegang sa�am. 
�ukum �ang Mengatur �ukum �egara �epublik �ndonesia. 
Pili�an Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan �egeri �akarta Selatan 
 

�.  Perjanjian �redit Modal �erja �i�ed Loan �o. C��.SL��������M������ Akta �o. �� tanggal �� �ktober 
���� yang dibuat di �adapan �st�er Mercia Sulaiman� S�� �otaris di �akarta� yang tela� mengalami 
beberapa kali peruba�an� dan terak�ir kali diuba� dengan Surat Pena�aran Pemberian �redit (SPP�) 
a.n PT Mora Telematika �ndonesia (M��A) �o. CMB.CM��TTL.�����SPP������ tanggal �� �uni ����� 
yang dibuat diba�a� tangan� ole� dan antara�   
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan 
 
beserta setiap peruba�an� perpanjangan� penamba�an dan�atau pengali�annya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinjaman dan 
�umla� Pinjaman Pokok 

�redit Modal �erja �on �e�ol�ing dengan limit sebesar �p��.���.���.��� 
(dua pulu� lima miliar �upia�). 

�atu� Tempo  � �uli ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � Si�at dan 
Tujuan �asilitas  

Modal kerja operasional usa�a industri telekomunikasi. 

Bunga ����� (sembilan koma lima pulu� persen) per ta�un ( ) 
Tanggal Pembayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan e�ekti� pada tanggal �� setiap bulan. 
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�aminan (a) �gunan �on �i�ed �sset berupa piutang yang diikat oleh jaminan 
fidusia sebesar �p��.���.���.���� �p��.���.���.���� 
�p�.���.���.���. 

(b) �gunan �i�ed �ssets berupa tanah dan bangunan terletak di �alan 
Panataran �o. �� Menteng� �akarta dengan bukti kepemilikan ���B 
�o. ��� atas nama Perseroan� telah diikat ��T � senilai 
�p��.���.���.��� (enam belas miliar �upiah) dan ��T �� senilai 
�p��.���.���.��� (lima belas miliar �upiah) dan ��T ��� sebesar 
�p��.���.���.��� (lima puluh lima miliar delapan puluh lima juta 
�upiah) atau total pengikatan senilai �p��.���.���.��� (delapan 
puluh enam miliar delapan puluh lima juta �upiah). 

(�) �gunan berupa deposito dengan bukti kepemilikan Bilyet Deposito 
�o. �D������� �o. �D������� �o. �D������� �o. �D������ dan 
�o. �D������ atas nama Perseroan� telah diikat dengan akta gadai 
deposito senilai �p��.���.���.��� (sembilan belas miliar �upiah). 

(d) Personal �uarantee ( ) yang telah diikat atas nama 
�alumbang Menak 

 
�tas seluruh agunan akan diikat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
se�ara  dengan klausula  untuk seluruh fasilitas 
kredit Perseroan. 

�ukum �ang Mengatur �ukum �egara �epublik �ndonesia. 
Pilihan Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan �egeri �akarta Pusat� tanpa mengurangi hak Bank Mandiri 
untuk meminta pelaksanaan eksekusi� mengajukan gugatan atau tuntutan 
hukum kepada Perseroan di hadapan pengadilan lainnya yang ber�enang 
atau menyerahkan pengurusan “fasilitas kredit” melalui Kantor Direktorat 
�enderal Piutang dan �elang �egara (D�P��) atau Panitia �rusan Piutang 
�egara (P�P�) di seluruh �ilayah �epublik �ndonesia. 

 Keterangan Bah�a berdasarkan �urat �o. �MB.�M��TT�.������PPK����� tanggal �� 
�ebruari ���� perihal �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Perubahan �o�enant a.n. PT Mora Telematika �ndonesia� Bank Mandiri 
memberikan persetujuan untuk (i) pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (ii) perubahan anggaran dasar 
Perseroan� yaitu perubahan status perusahaan dari perusahaan tertutup 
menjadi perusahaan terbuka� perubahan pemegang saham� permodalan 
dan nilai saham dalam rangka pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (iii) menghapus klausul terkait 
dengan permintaan persetujuan dari Bank Mandiri untuk membagikan 
di�iden. 

�.  Perjanjian �asilitas �on �ash �oan �o. ���.����������������� �kta �o. �� tanggal �� �ktober ���� 
yang dibuat di hadapan �sther Mer�ia �ulaiman� ��� �otaris di �akarta� yang telah mengalami beberapa 
kali perubahan� dan terakhir kali diubah dengan �urat Pena�aran Pemberian Kredit (�PPK) a.n PT Mora 
Telematika �ndonesia (M���) �o. �MB.�M��TT�.������PPK����� tanggal �� �uni ����� yang dibuat 
diba�ah tangan bermaterai �ukup� oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan 
 
beserta setiap perubahan� perpanjangan� penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinjaman dan 
�umlah Pinjaman Pokok 

(a) �asilitas �on �ash �oan dengan limit sebesar �p��.���.���.��� (dua 
puluh lima miliarmiliar �upiah). 
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�aminan (a) �gunan �on �i�ed �sset berupa piutang yang diikat oleh jaminan 
fidusia sebesar �p��.���.���.���� �p��.���.���.���� 
�p�.���.���.���. 

(b) �gunan �i�ed �ssets berupa tanah dan bangunan terletak di �alan 
Panataran �o. �� Menteng� �akarta dengan bukti kepemilikan ���B 
�o. ��� atas nama Perseroan� telah diikat ��T � senilai 
�p��.���.���.��� (enam belas miliar �upiah) dan ��T �� senilai 
�p��.���.���.��� (lima belas miliar �upiah) dan ��T ��� sebesar 
�p��.���.���.��� (lima puluh lima miliar delapan puluh lima juta 
�upiah) atau total pengikatan senilai �p��.���.���.��� (delapan 
puluh enam miliar delapan puluh lima juta �upiah). 

(�) �gunan berupa deposito dengan bukti kepemilikan Bilyet Deposito 
�o. �D������� �o. �D������� �o. �D������� �o. �D������ dan 
�o. �D������ atas nama Perseroan� telah diikat dengan akta gadai 
deposito senilai �p��.���.���.��� (sembilan belas miliar �upiah). 

(d) Personal �uarantee ( ) yang telah diikat atas nama 
�alumbang Menak 

 
�tas seluruh agunan akan diikat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
se�ara  dengan klausula  untuk seluruh fasilitas 
kredit Perseroan. 

�ukum �ang Mengatur �ukum �egara �epublik �ndonesia. 
Pilihan Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan �egeri �akarta Pusat� tanpa mengurangi hak Bank Mandiri 
untuk meminta pelaksanaan eksekusi� mengajukan gugatan atau tuntutan 
hukum kepada Perseroan di hadapan pengadilan lainnya yang ber�enang 
atau menyerahkan pengurusan “fasilitas kredit” melalui Kantor Direktorat 
�enderal Piutang dan �elang �egara (D�P��) atau Panitia �rusan Piutang 
�egara (P�P�) di seluruh �ilayah �epublik �ndonesia. 

 Keterangan Bah�a berdasarkan �urat �o. �MB.�M��TT�.������PPK����� tanggal �� 
�ebruari ���� perihal �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Perubahan �o�enant a.n. PT Mora Telematika �ndonesia� Bank Mandiri 
memberikan persetujuan untuk (i) pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (ii) perubahan anggaran dasar 
Perseroan� yaitu perubahan status perusahaan dari perusahaan tertutup 
menjadi perusahaan terbuka� perubahan pemegang saham� permodalan 
dan nilai saham dalam rangka pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (iii) menghapus klausul terkait 
dengan permintaan persetujuan dari Bank Mandiri untuk membagikan 
di�iden. 

�.  Perjanjian �asilitas �on �ash �oan �o. ���.����������������� �kta �o. �� tanggal �� �ktober ���� 
yang dibuat di hadapan �sther Mer�ia �ulaiman� ��� �otaris di �akarta� yang telah mengalami beberapa 
kali perubahan� dan terakhir kali diubah dengan �urat Pena�aran Pemberian Kredit (�PPK) a.n PT Mora 
Telematika �ndonesia (M���) �o. �MB.�M��TT�.������PPK����� tanggal �� �uni ����� yang dibuat 
diba�ah tangan bermaterai �ukup� oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan 
 
beserta setiap perubahan� perpanjangan� penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinjaman dan 
�umlah Pinjaman Pokok 

(a) �asilitas �on �ash �oan dengan limit sebesar �p��.���.���.��� (dua 
puluh lima miliarmiliar �upiah). 

(b) �asilitas Bank �aransi dengan limit sebesar �p��.���.���.��� 
(sepuluh miliar �upiah). 

�atuh Tempo  � �uli ���� 
 

Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �ifat dan 
Tujuan �asilitas  

Pembelian jaringan fiber optik� material jaringan dan e�uipment impor 
serta lo�al untuk menunjang usaha se�a jaringan fiber optik. 
 

 �aminan (a) �gunan �on �i�ed �sset berupa piutang yang diikat oleh jaminan 
fidusia sebesar �p��.���.���.���� �p��.���.���.���� 
�p�.���.���.���. 

(b) �gunan �i�ed �ssets berupa tanah dan bangunan terletak di �alan 
Panataran �o. �� Menteng� �akarta dengan bukti kepemilikan ���B 
�o. ��� atas nama Perseroan� telah diikat ��T � senilai 
�p��.���.���.��� (enam belas miliar �upiah) dan ��T �� senilai 
�p��.���.���.��� (lima belas miliar �upiah) dan ��T ��� sebesar 
�p��.���.���.��� (lima puluh lima miliar delapan puluh lima juta 
�upiah) atau total pengikatan senilai �p��.���.���.��� (delapan 
puluh enam miliar delapan puluh lima juta �upiah). 

(�) �gunan berupa deposito dengan bukti kepemilikan Bilyet Deposito 
�o. �D������� �o. �D������� �o. �D������� �o. �D������ dan 
�o. �D������ atas nama Perseroan� telah diikat dengan akta gadai 
deposito senilai �p��.���.���.��� (sembilan belas miliar �upiah). 

(d) Personal �uarantee ( ) yang telah diikat atas nama 
�alumbang Menak 

 
�tas seluruh agunan akan diikat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
se�ara  dengan klausula  untuk seluruh fasilitas 
kredit Perseroan. 

�ukum �ang Mengatur �ukum �egara �epublik �ndonesia. 
Pilihan Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan �egeri �akarta Pusat� tanpa mengurangi hak Bank Mandiri 
untuk meminta pelaksanaan eksekusi� mengajukan gugatan atau tuntutan 
hukum kepada Perseroan di hadapan pengadilan lainnya yang ber�enang 
atau menyerahkan pengurusan “fasilitas kredit” melalui Kantor Direktorat 
�enderal Piutang dan �elang �egara (D�P��) atau Panitia �rusan Piutang 
�egara (P�P�) di seluruh �ilayah �epublik �ndonesia. 

 Keterangan Bah�a berdasarkan �urat �o. �MB.�M��TT�.������PPK����� tanggal �� 
�ebruari ���� perihal �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Perubahan �o�enant a.n. PT Mora Telematika �ndonesia� Bank Mandiri 
memberikan persetujuan untuk (i) pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (ii) perubahan anggaran dasar 
Perseroan� yaitu perubahan status perusahaan dari perusahaan tertutup 
menjadi perusahaan terbuka� perubahan pemegang saham� permodalan 
dan nilai saham dalam rangka pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (iii) menghapus klausul terkait 
dengan permintaan persetujuan dari Bank Mandiri untuk membagikan 
di�iden. 

�.  �kta �o. �� tanggal �� �ktober ���� tentang Perjanjian �asilitas Treasury �ine yang dibuat di hadapan 
�sther Mer�ia �ulaiman� ��� �otaris di �akarta� yang telah mengalami beberapa kali perubahan� dan 
terakhir kali diubah dengan �ddendum ��� Perjanjian �asilitas Treasury �ine �o. �� tanggal �� �uni ����� 
yang dibuat diba�ah tangan bermaterai �ukup� oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan 
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beserta setiap perubahan� perpanjangan� penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinjaman dan 
�umlah Pinjaman Pokok 

�asilitas Treasury �ine  dan  dengan limit sebesar 
��D�.���.��� (satu juta Dollar �merika �erikat). 

�atuh Tempo  � �uli ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �ifat dan 
Tujuan �asilitas  

 transaksi usaha. 
 

�aminan (a) �gunan �on �i�ed �sset berupa piutang yang diikat oleh jaminan 
fidusia sebesar �p��.���.���.���� �p��.���.���.���� 
�p�.���.���.���. 

(b) �gunan �i�ed �ssets berupa tanah dan bangunan terletak di �alan 
Panataran �o. �� Menteng� �akarta dengan bukti kepemilikan ���B 
�o. ��� atas nama Perseroan� telah diikat ��T � senilai 
�p��.���.���.��� (enam belas miliar �upiah) dan ��T �� senilai 
�p��.���.���.��� (lima belas miliar �upiah) dan ��T ��� sebesar 
�p��.���.���.��� (lima puluh lima miliar delapan puluh lima juta 
�upiah) atau total pengikatan senilai �p��.���.���.��� (delapan 
puluh enam miliar delapan puluh lima juta �upiah). 

(�) �gunan berupa deposito dengan bukti kepemilikan Bilyet Deposito 
�o. �D������� �o. �D������� �o. �D������� �o. �D������ dan 
�o. �D������ atas nama Perseroan� telah diikat dengan akta gadai 
deposito senilai �p��.���.���.��� (sembilan belas miliar �upiah). 

(d) Personal �uarantee ( ) yang telah diikat atas nama 
�alumbang Menak 

 
�tas seluruh agunan akan diikat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
se�ara  dengan klausula  untuk seluruh fasilitas 
kredit Perseroan. 

�ukum �ang Mengatur �ukum �egara �epublik �ndonesia. 
Pilihan Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan �egeri �akarta Pusat� tanpa mengurangi hak Bank Mandiri 
untuk meminta pelaksanaan eksekusi� mengajukan gugatan atau tuntutan 
hukum kepada Perseroan di hadapan pengadilan lainnya yang ber�enang 
atau menyerahkan pengurusan “fasilitas kredit” melalui Kantor Direktorat 
�enderal Piutang dan �elang �egara (D�P��) atau Panitia �rusan Piutang 
�egara (P�P�) di seluruh �ilayah �epublik �ndonesia. 

 Keterangan Bah�a berdasarkan �urat �o. �MB.�M��TT�.������PPK����� tanggal �� 
�ebruari ���� perihal �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Perubahan �o�enant a.n. PT Mora Telematika �ndonesia� Bank Mandiri 
memberikan persetujuan untuk (i) pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (ii) perubahan anggaran dasar 
Perseroan� yaitu perubahan status perusahaan dari perusahaan tertutup 
menjadi perusahaan terbuka� perubahan pemegang saham� permodalan 
dan nilai saham dalam rangka pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (iii) menghapus klausul terkait 
dengan permintaan persetujuan dari Bank Mandiri untuk membagikan 
di�iden. 

�.  Perjanjian Kredit �n�estasi�� �o. ���.KP�����K������ �kta �o. �� tanggal �� �uni ���� yang dibuat di 
hadapan �ri �idianingsih �di �ugijanto� ��� �otaris di �akarta� oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan 
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beserta setiap perubahan� perpanjangan� penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinjaman dan 
�umlah Pinjaman Pokok 

�asilitas Treasury �ine  dan  dengan limit sebesar 
��D�.���.��� (satu juta Dollar �merika �erikat). 

�atuh Tempo  � �uli ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �ifat dan 
Tujuan �asilitas  

 transaksi usaha. 
 

�aminan (a) �gunan �on �i�ed �sset berupa piutang yang diikat oleh jaminan 
fidusia sebesar �p��.���.���.���� �p��.���.���.���� 
�p�.���.���.���. 

(b) �gunan �i�ed �ssets berupa tanah dan bangunan terletak di �alan 
Panataran �o. �� Menteng� �akarta dengan bukti kepemilikan ���B 
�o. ��� atas nama Perseroan� telah diikat ��T � senilai 
�p��.���.���.��� (enam belas miliar �upiah) dan ��T �� senilai 
�p��.���.���.��� (lima belas miliar �upiah) dan ��T ��� sebesar 
�p��.���.���.��� (lima puluh lima miliar delapan puluh lima juta 
�upiah) atau total pengikatan senilai �p��.���.���.��� (delapan 
puluh enam miliar delapan puluh lima juta �upiah). 

(�) �gunan berupa deposito dengan bukti kepemilikan Bilyet Deposito 
�o. �D������� �o. �D������� �o. �D������� �o. �D������ dan 
�o. �D������ atas nama Perseroan� telah diikat dengan akta gadai 
deposito senilai �p��.���.���.��� (sembilan belas miliar �upiah). 

(d) Personal �uarantee ( ) yang telah diikat atas nama 
�alumbang Menak 

 
�tas seluruh agunan akan diikat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
se�ara  dengan klausula  untuk seluruh fasilitas 
kredit Perseroan. 

�ukum �ang Mengatur �ukum �egara �epublik �ndonesia. 
Pilihan Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan �egeri �akarta Pusat� tanpa mengurangi hak Bank Mandiri 
untuk meminta pelaksanaan eksekusi� mengajukan gugatan atau tuntutan 
hukum kepada Perseroan di hadapan pengadilan lainnya yang ber�enang 
atau menyerahkan pengurusan “fasilitas kredit” melalui Kantor Direktorat 
�enderal Piutang dan �elang �egara (D�P��) atau Panitia �rusan Piutang 
�egara (P�P�) di seluruh �ilayah �epublik �ndonesia. 

 Keterangan Bah�a berdasarkan �urat �o. �MB.�M��TT�.������PPK����� tanggal �� 
�ebruari ���� perihal �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Perubahan �o�enant a.n. PT Mora Telematika �ndonesia� Bank Mandiri 
memberikan persetujuan untuk (i) pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (ii) perubahan anggaran dasar 
Perseroan� yaitu perubahan status perusahaan dari perusahaan tertutup 
menjadi perusahaan terbuka� perubahan pemegang saham� permodalan 
dan nilai saham dalam rangka pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (iii) menghapus klausul terkait 
dengan permintaan persetujuan dari Bank Mandiri untuk membagikan 
di�iden. 

�.  Perjanjian Kredit �n�estasi�� �o. ���.KP�����K������ �kta �o. �� tanggal �� �uni ���� yang dibuat di 
hadapan �ri �idianingsih �di �ugijanto� ��� �otaris di �akarta� oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan 
 

beserta setiap perubahan� perpanjangan� penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinjaman dan 
�umlah Pinjaman Pokok 

Kredit �n�estasi �on �e�ol�ing dengan limit sebesar �p���.���.���.��� 
(dua ratus empat puluh miliar �upiah). 

�atuh Tempo  �� Desember ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �ifat dan 
Tujuan �asilitas  

Membiayai proyek fiberisasi to�er ��. 
 

Bunga ��� (sebelas persen) per tahun. 
Tanggal Pembayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan efektif pada tanggal �� setiap bulan. 
 

Tanggal Pembayaran 
Pokok Pinjaman 

Pelunasan fasilitas kredit dilakukan dengan �ara mengangsur setiap 
tri�ulan tahun berjalan pada setiap tanggal �� pada akhir periode tri�ulan 
yang bersangkutan. 

Denda  �� (dua persen) di atas suku bunga yang berlaku atas keterlambatan 
pembayaran pokok� bunga dan biaya lainnya. 

�aminan �bjek yang dibiayai oleh fasilitas kredit in�estasi yaitu proyekk fiberisasi 
to�er ��� termasuk namun tidak terbatas berupa �aringan �iber �ptik 
terkait proyek �iberisasi To�er �� yang akan diikat dengan jaminan fidusia 
dengan nilai pengikatan sebesar �p���.���.���.��� (tiga ratus dua puluh 
delapan miliar enam ratus tiga puluh tujuh juta �upiah). 
 
�guinan kredit tersebut di atas turut menjamin ( ) untuk 
seluruh fasilitas kredit yang diterima Perseroan dengan klausula 

. 
�ukum �ang Mengatur �ukum �egara �epublik �ndonesia. 
Pilihan Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan �egeri �akarta �elatan� tanpa mengurangi hak Bank Mandiri 
untuk mengajukan tuntutan hukum kepada Perseroan di hadapan 
pengadilan negeri lainnya yang ber�enang di �ilayah �ndonesia. 

 Keterangan Bah�a berdasarkan �urat �o. �MB.�M��TT�.������PPK����� tanggal �� 
�ebruari ���� perihal �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Perubahan �o�enant a.n. PT Mora Telematika �ndonesia� Bank Mandiri 
memberikan persetujuan untuk (i) pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (ii) perubahan anggaran dasar 
Perseroan� yaitu perubahan status perusahaan dari perusahaan tertutup 
menjadi perusahaan terbuka� perubahan pemegang saham� permodalan 
dan nilai saham dalam rangka pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (iii) menghapus klausul terkait 
dengan permintaan persetujuan dari Bank Mandiri untuk membagikan 
di�iden. 

�.  �kta Perjanjian Kredit �n�estasi �� �omor� ���.KP�KP�����K������ �o. �� tanggal �� �uli ����� oleh 
dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“  ”); dan 
(b) Perseroan 
 
beserta setiap perubahan� perpanjangan� penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinjaman dan 
�umlah Pinjaman Pokok 

Kredit �n�estasi �on �e�ol�ing dengan limit sebesar �p���.���.���.������ 
(tiga ratus miliar �upiah). 

�angka �aktu  �� (tujuh puluh delapan) bulan sejak tanggal penandatanganan Perjanjian 
Kredit hingga jatuh tempo. 
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Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan 
Tujuan �asilitas  

�e�biayai �royek – �royek �iberisasi to�er PT �ndosat Tbk� PT �ut��inson 
� �ndonesia� dan PT �� ��iata Tbk. 
 

�unga ����� (se�ulu� ko�a li�a �ersen) �er ta�un. 
Tanggal Pe�bayaran 
�unga  

�unga dibayarkan e�ekti� �ada tanggal �� setia� bulannya. 
 

�enda �eterla�batan �� (dua �ersen) �er bulan di atas suku bunga kredit �asilitas yang berlaku 
atas setia� keterla�batan �e�bayaran bunga. 

�a�inan �idusia atas aset �ilik Perseroan yang dibiayai ole� �ank �andiri �ada 
�royek �iberisasi to�er �ndosat� �ut��ison � �ndonesia� dan �� dengan 
total sebesar �����.���.���.����� (e��at ratus tiga �ulu� li�a �iliar 
se�bilan ratus ena� belas juta �u�ia�). 
 
�eluru� aset Perseroan yang �enjadi ja�inan atas �asilitas��asilitas kredit 
Perseroan� berlaku ketentuan dan

 �eterangan �a��a berdasarkan �urat �o. ���.����TT�.������PP������ tanggal �� 
�ebruari ���� �eri�al �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Peruba�an �o�enant a.n. PT �ora Tele�atika �ndonesia� �ank �andiri 
�e�berikan �ersetujuan untuk (i) �elaksanaan Pena�aran ��u� 
Perdana�  Perseroan� (ii) �eruba�an anggaran dasar 
Perseroan� yaitu �eruba�an status �erusa�aan dari �erusa�aan tertutu� 
�enjadi �erusa�aan terbuka� �eruba�an �e�egang sa�a�� �er�odalan 
dan nilai sa�a� dala� rangka �elaksanaan Pena�aran ��u� 
Perdana�  Perseroan� (iii) �eng�a�us klausul terkait 
dengan �er�intaan �ersetujuan dari �ank �andiri untuk �e�bagikan 
di�iden. 

�.  �kta Perjanjian �redit �n�estasi �� �o�or� ���.�P��P������������ �o. �� tanggal �� �uli ����� ole� 
dan antara� 
 
(a) PT �ank �andiri (Persero) Tbk (“  ”); dan 
(b) Perseroan 
 
beserta setia� �eruba�an� �er�anjangan� �ena�ba�an dan�atau �engali�annya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinja�an dan 
�u�la� Pinja�an Pokok 

�redit �n�estasi dengan li�it sebesar ����.���.���.��� (tuju� �ulu� �iliar 
�u�ia�). 

�angka �aktu  �� (tuju� �ulu� li�a) bulan sejak tanggal �enandatanganan Perjanjian 
�redit �ingga jatu� te��o. 

Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan 
Tujuan �asilitas  

�e�biayai �royek �enyediaan in�rastruktur teleko�unikasi beru�a ��� 
�T� ba�k�aul untuk PT ��art�ren Tele�o� Tbk. dan�atau PT ��art 
Tele�o�. 

�unga ����� (se�ulu� ko�a li�a �ersen) �er ta�un. 
Tanggal Pe�bayaran 
�unga  

�unga dibayarkan e�ekti� �ada tanggal �� setia� bulannya. 
 

�a�inan �idusia atas aset �ilik Perseroan yang dibiayai ole� �ank �andiri �ada 
�royek �T� �a�k�aul senilai ����.���.���.���. 
 
�eluru� aset Perseroan yang �enjadi ja�inan atas �asilitas��asilitas kredit 
Perseroan� berlaku ketentuan dan  

 �eterangan �a��a berdasarkan �urat �o. ���.����TT�.������PP������ tanggal �� 
�ebruari ���� �eri�al �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Peruba�an �o�enant a.n. PT �ora Tele�atika �ndonesia� �ank �andiri 
�e�berikan �ersetujuan untuk (i) �elaksanaan Pena�aran ��u� 
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Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan 
Tujuan �asilitas  

Me�biayai �royek – �royek �iberisasi to�er PT �ndosat Tbk� PT �ut��inson 
� �ndonesia� dan PT �� ��iata Tbk. 
 

Bunga ����� (se�ulu� ko�a li�a �ersen) �er ta�un. 
Tanggal Pe�bayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan e�ekti� �ada tanggal �� setia� bulannya. 
 

�enda �eterla�batan �� (dua �ersen) �er bulan di atas suku bunga kredit �asilitas yang berlaku 
atas setia� keterla�batan �e�bayaran bunga. 

�a�inan �idusia atas aset �ilik Perseroan yang dibiayai ole� Bank Mandiri �ada 
�royek �iberisasi to�er �ndosat� �ut��ison � �ndonesia� dan �� dengan 
total sebesar �����.���.���.����� (e��at ratus tiga �ulu� li�a �iliar 
se�bilan ratus ena� belas juta �u�ia�). 
 
�eluru� aset Perseroan yang �enjadi ja�inan atas �asilitas��asilitas kredit 
Perseroan� berlaku ketentuan dan

 �eterangan Ba��a berdasarkan �urat �o. �MB.�M��TT�.������PP������ tanggal �� 
�ebruari ���� �eri�al �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Peruba�an �o�enant a.n. PT Mora Tele�atika �ndonesia� Bank Mandiri 
�e�berikan �ersetujuan untuk (i) �elaksanaan Pena�aran ��u� 
Perdana�  Perseroan� (ii) �eruba�an anggaran dasar 
Perseroan� yaitu �eruba�an status �erusa�aan dari �erusa�aan tertutu� 
�enjadi �erusa�aan terbuka� �eruba�an �e�egang sa�a�� �er�odalan 
dan nilai sa�a� dala� rangka �elaksanaan Pena�aran ��u� 
Perdana�  Perseroan� (iii) �eng�a�us klausul terkait 
dengan �er�intaan �ersetujuan dari Bank Mandiri untuk �e�bagikan 
di�iden. 

�.  �kta Perjanjian �redit �n�estasi �� �o�or� ���.�P��P������������ �o. �� tanggal �� �uli ����� ole� 
dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (“  ”); dan 
(b) Perseroan 
 
beserta setia� �eruba�an� �er�anjangan� �ena�ba�an dan�atau �engali�annya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinja�an dan 
�u�la� Pinja�an Pokok 

�redit �n�estasi dengan li�it sebesar ����.���.���.��� (tuju� �ulu� �iliar 
�u�ia�). 

�angka �aktu  �� (tuju� �ulu� li�a) bulan sejak tanggal �enandatanganan Perjanjian 
�redit �ingga jatu� te��o. 

Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan 
Tujuan �asilitas  

Me�biayai �royek �enyediaan in�rastruktur teleko�unikasi beru�a ��� 
BT� ba�k�aul untuk PT ��art�ren Tele�o� Tbk. dan�atau PT ��art 
Tele�o�. 

Bunga ����� (se�ulu� ko�a li�a �ersen) �er ta�un. 
Tanggal Pe�bayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan e�ekti� �ada tanggal �� setia� bulannya. 
 

�a�inan �idusia atas aset �ilik Perseroan yang dibiayai ole� Bank Mandiri �ada 
�royek BT� Ba�k�aul senilai ����.���.���.���. 
 
�eluru� aset Perseroan yang �enjadi ja�inan atas �asilitas��asilitas kredit 
Perseroan� berlaku ketentuan dan  

 �eterangan Ba��a berdasarkan �urat �o. �MB.�M��TT�.������PP������ tanggal �� 
�ebruari ���� �eri�al �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Peruba�an �o�enant a.n. PT Mora Tele�atika �ndonesia� Bank Mandiri 
�e�berikan �ersetujuan untuk (i) �elaksanaan Pena�aran ��u� 

Perdana�  Perseroan� (ii) �eruba�an anggaran dasar 
Perseroan� yaitu �eruba�an status �erusa�aan dari �erusa�aan tertutu� 
�enjadi �erusa�aan terbuka� �eruba�an �e�egang sa�a�� �er�odalan 
dan nilai sa�a� dala� rangka �elaksanaan Pena�aran ��u� 
Perdana�  Perseroan� (iii) �eng�a�us klausul terkait 
dengan �er�intaan �ersetujuan dari Bank Mandiri untuk �e�bagikan 
di�iden. 

�.  �kta Perjanjian �redit Ter� �oan �o. ���.�P������T������� �o. �� tanggal �� �ktober ����� dibuat 
di �ada�an �ri �idianingsi� �di �ugijanto� �.�.� �otaris di �akarta� ole� dan antara� 
 
(a) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan 
 
beserta setia� �eruba�an� �er�anjangan� �ena�ba�an dan�atau �engali�annya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinja�an dan 
�u�la� Pinja�an Pokok 

�asilitas �redit Ter� �oan (Baru) dengan li�it sebesar �����.���.���.��� 
(dua ratus e��at �ulu� �iliar �u�ia�). 

�atu� Te��o  �� �ktober ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan Tujuan 
�asilitas  

Pe�berian �asilitas Ter� �oan ole� Bank Mandiri ke�ada Perseroan 
bertujuan untuk yang da�at digunakan dala� 
rangka �endukung �enge�bangan bisnis ter�asuk untuk 

 
Bunga �� (�e�bilan �ersen) �er ta�un. 
Tanggal Pe�bayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan e�ekti� �ada tanggal �� setia� bulan. 
 

�enda  �� (dua �ersen) di atas suku bunga kredit atas terjadinya tunggakan bunga 
dan angsuran �okok. 

�a�inan a. Piutang atas tagi� ke�ada �iber ��tik (�TT�) yang akan 
diikat �idusia �ini�al sebesar ���.���.���.��� (e��at �iliar 
�u�ia�); dan 

b. �aringan �iber ��tik (�TT�) beserta �erlengka�an dan �eralatan 
�endukungnya dengan ju�la� �ini�al �o�e�ass sebanyak ���.��� 
(seratus e��at �ulu� e��at ribu li�a ratus ena� �ulu� dela�an) 
�o�e�ass� yang terleta� di �ilaya� ��� �akarta� Bekasi� Tangerang� 
�e�ok dan Bogor� yang akan diikat �idusia dengan nilai no�inal 
sebesar �����.���.���.��� (tiga ratus �iliar �u�ia�). 

�uku� �ang Mengatur �uku� �egara �e�ublik �ndonesia. 
Pili�an Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan �egeri �akarta �elatan 
 

 �eterangan Ba��a berdasarkan �urat �o. �MB.�M��TT�.������PP������ tanggal �� 
�ebruari ���� �eri�al �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e �o�enant 
dan Peruba�an �o�enant a.n. PT Mora Tele�atika �ndonesia� Bank 
Mandiri �e�berikan �ersetujuan untuk (i) �elaksanaan Pena�aran 
��u� Perdana�  Perseroan� (ii) �eruba�an anggaran 
dasar Perseroan� yaitu �eruba�an status �erusa�aan dari �erusa�aan 
tertutu� �enjadi �erusa�aan terbuka� �eruba�an �e�egang sa�a�� 
�er�odalan dan nilai sa�a� dala� rangka �elaksanaan Pena�aran ��u� 
Perdana�  Perseroan� (iii) �eng�a�us klausul terkait 
dengan �er�intaan �ersetujuan dari Bank Mandiri untuk �e�bagikan 
di�iden. 
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�.  �kta Perjanjian �redit Ter� �oan � �o. �C�.�P������T������� �o. �� tanggal �� Mei ����� dibuat di 
�ada�an �ri �idianingsi� �di �ugijanto� �.�.� �otaris di �akarta� ole� dan antara� 
 
(c) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(d) Perseroan 
 
beserta setia� �eruba�an� �er�anjangan� �ena�ba�an dan�atau �engali�annya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinja�an dan 
�u�la� Pinja�an Pokok 

�asilitas �redit Ter� �oan (Baru) dengan li�it sebesar �����.���.���.��� 
(li�a ratus �iliar �u�ia�). 

�atu� Te��o  �� Mei ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan Tujuan 
�asilitas  

Pe�berian �asilitas Ter� �oan ole� Bank Mandiri ke�ada Perseroan 
bertujuan untuk yang da�at digunakan dala� 
rangka �endukung �enge�bangan bisnis ter�asuk untuk 

 
Bunga ����� �er ta�un. 
Tanggal Pe�bayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan e�ekti� �ada tanggal �� setia� bulan. 
 

Tanggal Pe�bayaran 
Pokok Pinja�an 

Pe�bayaran dilakukan dengan cara �engangsur �ada tanggal �� setia� 
bulan berikutnya setela� �enarikan �erta�a sa��ai dengan jatu� te��o. 
 
�i�erkenankan �elakukan �elunasan��enurunan outstanding �asilitas 
Ter� �oan lebi� ce�at dari jad�a angsuran yang diteta�kan� tan�a 
dikenakan �enalti. 

�enda  �� (dua �ersen) di atas suku bunga kredit atas terjadinya tunggakan bunga 
dan angsuran �okok. 

�a�inan a. �aringan �iber o�tic beserta �erangkat backbone jalur �a�e �lor – 
�u�ang dengan �anjang �.��� �� yang akan diikat dengan �idusia 
dengan nilai �ini�al �����.���.���.������; 

b. �aringan �iber o�tic innercity yang terletak di Pulau �a�a� �u�atera� 
Bali� �usa Tenggara� Makassar dan �ali�antan yang akan diikat 
�idusia dengan nilai �ini�al sebesar �����.���.���.������. 

�uku� �ang Mengatur �uku� �egara �e�ublik Indonesia. 
Pili�an Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan �egeri �akarta �elatan 
 

 �eterangan Ba��a berdasarkan �urat �o. CMB.CM��TT�.������PP������ tanggal �� 
�ebruari ���� �eri�al �urat Persetujuan Pelaksanaan �egati�e Co�enant 
dan Peruba�an Co�enant a.n. PT Mora Tele�atika Indonesia� Bank 
Mandiri �e�berikan �ersetujuan untuk (i) �elaksanaan Pena�aran 
��u� Perdana�  Perseroan� (ii) �eruba�an anggaran 
dasar Perseroan� yaitu �eruba�an status �erusa�aan dari �erusa�aan 
tertutu� �enjadi �erusa�aan terbuka� �eruba�an �e�egang sa�a�� 
�er�odalan dan nilai sa�a� dala� rangka �elaksanaan Pena�aran ��u� 
Perdana�  Perseroan� (iii) �eng�a�us klausul terkait 
dengan �er�intaan �ersetujuan dari Bank Mandiri untuk �e�bagikan 
di�iden. 

 
 

��.  �kta Perjanjian �redit �o. �� tanggal � �ese�ber ����� dibuat di �ada�an �etia�an� �.�.� �otaris di 
�akarta 
Pe�beri Pinja�an PT Bank �indu �entjana International Tbk. (sekarang PT Bank C�ina 

Construction Bank Indonesia Tbk.) (“ ”) 
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�.  �kta Perjanjian Kredit Term �oan � No. �C�.KP������T�N����1 No. 1� tanggal �� Mei ���1� dibuat di 
hadapan �ri �idianingsih �di �ugijanto� �.�.� Notaris di �akarta� oleh dan antara� 
 
(c) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(d) Perseroan 
 
beserta setiap perubahan� perpanjangan� penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
�enis Pinjaman dan 
�umlah Pinjaman Pokok 

�asilitas Kredit Term �oan (Baru) dengan limit sebesar Rp5��.���.���.��� 
(lima ratus miliar Rupiah). 

�atuh Tempo  �� Mei ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan Tujuan 
�asilitas  

Pemberian �asilitas Term �oan oleh Bank Mandiri kepada Perseroan 
bertujuan untuk yang dapat digunakan dalam 
rangka mendukung pengembangan bisnis termasuk untuk 

 
Bunga ��5�� per tahun. 
Tanggal Pembayaran 
Bunga  

Bunga dibayarkan e�ekti� pada tanggal �� setiap bulan. 
 

Tanggal Pembayaran 
Pokok Pinjaman 

Pembayaran dilakukan dengan cara mengangsur pada tanggal �� setiap 
bulan berikutnya setelah penarikan pertama sampai dengan jatuh tempo. 
 
�iperkenankan melakukan pelunasan�penurunan outstanding �asilitas 
Term �oan lebih cepat dari jad�a angsuran yang ditetapkan� tanpa 
dikenakan penalti. 

�enda  �� (dua persen) di atas suku bunga kredit atas terjadinya tunggakan bunga 
dan angsuran pokok. 

�aminan a. �aringan �iber optic beserta perangkat backbone jalur �ape �lor – 
Kupang dengan panjang 1.1�� K� yang akan diikat dengan �idusia 
dengan nilai minimal Rp���.���.���.������; 

b. �aringan �iber optic innercity yang terletak di Pulau �a�a� �umatera� 
Bali� Nusa Tenggara� Makassar dan Kalimantan yang akan diikat 
�idusia dengan nilai minimal sebesar Rp���.���.���.������. 

�ukum �ang Mengatur �ukum Negara Republik Indonesia. 
Pilihan Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan Negeri �akarta �elatan 
 

 Keterangan Bah�a berdasarkan �urat No. CMB.CM��TT�.��1���PPK����� tanggal �4 
�ebruari ���� perihal �urat Persetujuan Pelaksanaan Negative Covenant 
dan Perubahan Covenant a.n. PT Mora Telematika Indonesia� Bank 
Mandiri memberikan persetujuan untuk (i) pelaksanaan Pena�aran 
�mum Perdana�  Perseroan� (ii) perubahan anggaran 
dasar Perseroan� yaitu perubahan status perusahaan dari perusahaan 
tertutup menjadi perusahaan terbuka� perubahan pemegang saham� 
permodalan dan nilai saham dalam rangka pelaksanaan Pena�aran �mum 
Perdana�  Perseroan� (iii) menghapus klausul terkait 
dengan permintaan persetujuan dari Bank Mandiri untuk membagikan 
dividen. 

 
 

1�.  �kta Perjanjian Kredit No. �� tanggal 1 �esember ��1�� dibuat di hadapan �etia�an� �.�.� Notaris di 
�akarta 
Pemberi Pinjaman PT Bank �indu Kentjana International Tbk. (sekarang PT Bank China 

Construction Bank Indonesia Tbk.) (“ ”) 

�enis Pinjaman dan 
�umlah Pinjaman Pokok 

a) Kredit Investasi (“ ”) 1 dengan jumlah pokok sebesar 
Rp1�.���.���.������ (sepuluh miliar Rupiah); 

b) KI � ( ) dengan jumlah pokok sebesar 
Rp1�.���.���.������ (sepuluh miliar Rupiah); dan  

c) KI � dengan jumlah pokok sebesar Rp4�.���.���.������ (empat 
puluh miliar Rupiah). 

�umlah total �asilitas sebesar Rp Rp��.���.���.������  (enam puluh miliar 
Rupiah) 

�atuh Tempo  1 �uni ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan 
Tujuan �asilitas  

�itujukan untuk pembangunan jaringan  �ltimate �ava Back 
Bone (“ ”) Ring 4 & 5 

Bunga 11�5�� per tahun 
�aminan a) �ak tanggungan atas lahan �IT�C sebesar minimal 1�5� dari 

harga transaksi setelah project ��B Ring 4 & 5 mencapai progres 
1���;  

b) Piutang pembayaran dari jaringan  milik 
Perseroan senilai Rp�.���.���.��� (tiga miliar Rupiah); 

c)  ( ) dari 
�suransi �inarmas sebesar 5�� dari nilai  �asilitas 
kredit Perseroan di Bank China Construction.  
dapat diperpanjang setahun sekali� selama jangka �aktu kredit 
berjalan � minggu sebelum masa jatuh tempo ; 

d) Pengalihan hak se�a atas � (tiga) lahan �IT�C. 
�ukum �ang Mengatur �ukum Negara Republik Indonesia 
Pilihan Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan Negeri �akarta �elatan 
 

Keterangan Bah�a berdasarkan �urat No. ����MTI�P���IR�II����� tanggal � �ebruari 
���� perihal Permohonan Persetujuan dari Bank dalam Perjanjian Kredit� 
Bank China Construction telah mengetahui� menyetujui dan 
menandatangani �urat Persetujuan dan Perubahan dengan (i) 
memberikan persetujuan kepada Perseroan untuk mengadakan Rapat 
�mum Pemegang �aham dengan agenda perubahan anggaran dasar� 
terutama tentang perubahan usaha utama� struktur permodalan� susunan 
pemegang saham dan susunan direksi dan komisaris� (ii) memberikan 
persetujuan kepada Peseroan untuk melakukan perubahan anggaran 
dasar� termasuk namun tidak terbatas pada perubahan status Perseroan 
dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka� (iii) mencabut 
Pasal 1� angka � terkait dengan perubahan pemegang saham dan 
kepemilikan saham Perseroan� (iv) mencabut Pasal 11 angka � huru� c 
terkait dengan pembagian dividen dan�atau bentuk keuntungan usaha 
lainnya kepada pemegang saham dan�atau pihak yang setara lainnya 
dalam perusahaan. 

 

11.  �kta Perjanjian No. �� tanggal �� �pril ��1� dibuat di �enny �anis Ishak� �.�.� M.Kn.� Notaris di �akarta� 
yang telah mengalami perubahan� dan terakhir kali diubah dengan Persetujuan Perubahan Perjanjian 
Kredit No. (�) �� tanggal 1� Mei ����� yang dibuat diba�ah tangan bermaterai cukup� oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“ ”); dan 
(b) Perseroan. 
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beserta setiap perubahan, perpanjangan, penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
waktu ke waktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pemberi Pinjaman B�I 
Jenis Pinjaman dan 
Jumlah Pinjaman Pokok 

Kredit Investasi sebesar Rp ���.���.���.���,�  (empat ratus miliar Rupiah) 

Jatuh Tempo 2� �pril 2�2� 
Tujuan Penggunaan 
Fasilitas � Sifat dan 
Tujuan Fasilitas  

Refinancing �set Proyek Ultimate Java Backbone Ring 1,2,3 dan jaringan 
FTTB beserta sarana pendukungnya. 
 

Suku Bunga �,��� (sembilan koma lima nol persen) per tahun  
Jaminan (a) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Ultimate Java 

Backbone (UJB)’ Segment 1,2,3, yang ada di provinsi DKI Jakarta, 
Banten, Jawa Barat, dan Jawa Tengah, sebesar Rp32�.��3.���.���,� 
yang diikat oleh jaminan fidusia� 

(b) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Fiber To The 
Building (FTTB)’ yang ada di Jabodetabek, sebesar Rp 
2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia� 

(c) Tanah yang terletak di Jalan Proklamasi �o. �� Kel. Pegangsaan, Kec. 
�enteng, Kota Jakarta Pusat, Prop. DKI Jakarta, sebesar Rp 
213.�1�.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama. 

(d) Proyeksi pendapatan UJB selama masa kredit dengan taksasi 
sebesar Rp 2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia� 

(e) Proyeksi Pendapatan FTTB selama masa kredit (�� bulan), sebesar 
Rp3�2.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan fidusia� 

(f) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan Denpasar 
�aingapu sepanjang ��� ��2km yang terletak di Provinsi Bali, �TB, 
dan �TT sebesar Rp �21.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia� 

(g) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Batulayar Barat, 
Kecamatan Batulayar, Kabupaten �ombok Barat, Provinsi �TB 
sebesar Rp 3.���.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan 
peringkat pertama� 

(h) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Jayamakmur, 
Kecamatan �abangka, Kabupaten Sumbawa, Provinsi �TB sebesar 
Rp 2��.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama�  

(i) Proyeksi pendapatan jaringan Denpasar��aingapu selama masa 
kredit sebesar Rp ���.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia.  

(j) Tanah dan Bangunan “Shelter Purwakarta” yang terletak di Gg. 
�abansari, Desa Bungursari, Kecamatan Purwakarta, Propinsi Jawa 
Barat, sebesar Rp 322.���.���,� yang diikat dengan jaminan hak 
tanggungan peringkat pertama� 

(k) Tanah dan bangunan “Shelter Sumedang” yang terletak di Jalan 
Parigi �ama, Kel. Situ, Kec. Sumedang Utara, Kab. Sumedang, 
Propinsi Jawa Barat, sebesar Rp 3�2.���.���,� yang diikat dengan 
jaminan hak tanggungan peringkat pertama� 

(l) Tanah dan Bangunan “Shelter Ciamis” yang terletak di Jl. Ir. H. 
Juanda, Kel. Sindangrasa, Kec. Ciamis, Propinsi Jawa Barat, sebesar 
Rp ��2.���.���,�yang diikat dengan jaminan hak tanggungan 
peringkat pertama� 

(m) Tanah dan Bangunan “Shelter Tegal” yang terletak di Jalan 
Cendrawasih, Kel. Rundugunting, Kec. Tegal Selatan, Kota Tegal, 
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beserta setiap perubahan, perpanjangan, penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
waktu ke waktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pemberi Pinjaman BNI 
Jenis Pinjaman dan 
Jumlah Pinjaman Pokok 

Kredit Investasi sebesar Rp ���.���.���.���,�  (empat ratus miliar Rupiah) 

Jatuh Tempo 2� April 2�2� 
Tujuan Penggunaan 
Fasilitas � Sifat dan 
Tujuan Fasilitas  

Refinancing Aset Proyek Ultimate Java Backbone Ring 1,2,3 dan jaringan 
FTTB beserta sarana pendukungnya. 
 

Suku Bunga �,��� (sembilan koma lima nol persen) per tahun  
Jaminan (a) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Ultimate Java 

Backbone (UJB)’ Segment 1,2,3, yang ada di provinsi DKI Jakarta, 
Banten, Jawa Barat, dan Jawa Tengah, sebesar Rp32�.��3.���.���,� 
yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(b) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Fiber To The 
Building (FTTB)’ yang ada di Jabodetabek, sebesar Rp 
2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(c) Tanah yang terletak di Jalan Proklamasi No. �� Kel. Pegangsaan, Kec. 
�enteng, Kota Jakarta Pusat, Prop. DKI Jakarta, sebesar Rp 
213.�1�.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama. 

(d) Proyeksi pendapatan UJB selama masa kredit dengan taksasi 
sebesar Rp 2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(e) Proyeksi Pendapatan FTTB selama masa kredit (�� bulan), sebesar 
Rp3�2.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan fidusia; 

(f) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan Denpasar 
�aingapu sepanjang ��� ��2km yang terletak di Provinsi Bali, NTB, 
dan NTT sebesar Rp �21.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia; 

(g) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Batulayar Barat, 
Kecamatan Batulayar, Kabupaten �ombok Barat, Provinsi NTB 
sebesar Rp 3.���.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan 
peringkat pertama; 

(h) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Jayamakmur, 
Kecamatan �abangka, Kabupaten Sumbawa, Provinsi NTB sebesar 
Rp 2��.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama;  

(i) Proyeksi pendapatan jaringan Denpasar��aingapu selama masa 
kredit sebesar Rp ���.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia.  

(j) Tanah dan Bangunan “Shelter Purwakarta” yang terletak di Gg. 
�abansari, Desa Bungursari, Kecamatan Purwakarta, Propinsi Jawa 
Barat, sebesar Rp 322.���.���,� yang diikat dengan jaminan hak 
tanggungan peringkat pertama; 

(k) Tanah dan bangunan “Shelter Sumedang” yang terletak di Jalan 
Parigi �ama, Kel. Situ, Kec. Sumedang Utara, Kab. Sumedang, 
Propinsi Jawa Barat, sebesar Rp 3�2.���.���,� yang diikat dengan 
jaminan hak tanggungan peringkat pertama; 

(l) Tanah dan Bangunan “Shelter Ciamis” yang terletak di Jl. Ir. H. 
Juanda, Kel. Sindangrasa, Kec. Ciamis, Propinsi Jawa Barat, sebesar 
Rp ��2.���.���,�yang diikat dengan jaminan hak tanggungan 
peringkat pertama; 

(m) Tanah dan Bangunan “Shelter Tegal” yang terletak di Jalan 
Cendrawasih, Kel. Rundugunting, Kec. Tegal Selatan, Kota Tegal, 

Prop. Jawa Tengah, sebesar Rp ��3.���.���,� yang diikat dengan 
jaminan hak tanggungan peringkat pertama; 

(n) Bangunan Ruko “Shelter Purwokerto” yang terletak di Jalan 
Supriyadi, Desa Purwokerto �etan, Kec. Purwokerto Timur, Kab. 
Banyumas, Prop. Jawa Tengah, sebesar Rp 1.���.���.���,� yang 
diikat dengan hak tanggungan peringkat pertama; 

(o) Bangunan Ruko “Shelter Sukabumi” yang terletak di Jalan R.A. 
Kosasih, Kel. Subangjaya, Kec. Cikole, Kota Sukabumi, Provinsi Jawa 
Barat sebesar Rp 1.��3.���.���,� yang diikat dengan hak 
tanggungan peringkat pertama; 

(p) Bangunan Ruko “Shelter Ciranjang” yang terletak di Jalan Raya 
Cianjur � Bandung, Desa Ciranjang, Kec. Ciranjang, Kab. Cianjur, 
Provinsi Jawa Barat, sebesar Rp 1.���.���.���,� yang diikat dengan 
hak tanggungan peringkat pertama; 

(�) Tanah dan Bangunan “Shelter Garut” yang terletak di Jalan Raya 
Garut – Tasikmalaya, Kel. Kota Kulon, Kec. Garut Kota, Kab. Garut, 
Prop. Jawa Barat, sebesar Rp �3�.���.���,� yang diikat dengan hak 
tanggungan peringkat pertama; 

(r) Tanah dan Bangunan “Shelter Gandrungmangu” yang terletak di Jl. 
Raya Gandrungmangu, Desa �ringinharjo, Kec. Gandrungmangu, 
Kab. Cilacap, Prov. Jawa Tengah sebesar Rp2�2.���.���,� yang diikat 
dengan hak tanggungan peringkat pertama; dan 

(s) Tanah dan Bangunan “Subang” yang terletak di Kel. Padaasih, Kec. 
Subang, Kab. Subang, Provinsi Jawa Barat sebesar Rp2��.���.���,� 
yang diikat dengan hak tanggungan peringkat pertama.                                                                                                          

Hukum �ang �engatur Hukum Republik Indonesia 
Pilihan Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
 

Keterangan Bahwa berdasarkan Surat No. KPS1�2.1�2�1 tanggal 2� Februari 2�21 
perihal Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar dan Perjanjian Kredit, BNI 
memberikan persetujuan kepada Perseroan untuk melakukan perubahan 
anggaran dasar, termasuk namun tidak terbatas pada perubahan status 
Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka 
(termasuk di dalamnya pemegang saham, direktur dan�atau komisaris, 
permodalan dan nilai saham), sehubungan dengan rencana Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan dan memberikan persetujuan kepada 
Perseroan untuk menghapus Pasal 21 butir � Perjanjian terkait dengan 
pembatasan pembagian dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam 
bentuk apapun juga. 

 

12.  Akta Perjanjian Kredit No. �� tanggal 1� Desember 2�1� dibuat di hadapan Djumini Setyoadi, S.H., 
�.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah mengalami perubahan, dan terakhir kali diubah dengan 
Persetujuan Perubahan Pertama Perjanjian Kredit No. �� tanggal 2� �ei 2�2�, yang dibuat dibawah 
tangan bermaterai cukup, oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (“ ”); dan 
(b) Perseroan. 
 
beserta setiap perubahan, perpanjangan, penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
waktu ke waktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pemberi Pinjaman BNI 
Jenis Pinjaman dan 
Jumlah Pinjaman Pokok 

Kredit Investasi dengan maksimum kredit Rp3��.���.���.���,� (tiga ratus 
miliar Rupiah).  

Jatuh Tempo 1� Desember 2�2� 
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Tu�uan Penggunaan 
Fasilitas � Sifat dan 
Tu�uan Fasilitas  

Pembiayaan proyek pembangunan �alur kabel fiber optik Denpasar�
�aingapu milik Perseroan� 
 

Suku Bunga �,�� (sembilan koma lima persen) per tahun  
Jaminan (a) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Ultimate Java 

Backbone (UJB)’ Segment 1,2,3, yang ada di provinsi DKI Jakarta, 
Banten, Ja�a Barat, dan Ja�a Tengah, sebesar Rp32����3��������,� 
yang diikat oleh �aminan fidusia� 

(b) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Fiber To The 
Building (FTTB)’ yang ada di Jabodetabek, sebesar Rp 
2��������������,� yang diikat oleh �aminan fidusia� 

(c) Tanah yang terletak di Jalan Proklamasi �o� �� Kel� Pegangsaan, Kec� 
�enteng, Kota Jakarta Pusat, Prop� DKI Jakarta, sebesar Rp 
213��1���������,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama� 

(d) Proyeksi pendapatan UJB selama masa kredit dengan taksasi 
sebesar Rp 2��������������,� yang diikat oleh �aminan fidusia� 

(e) Proyeksi Pendapatan FTTB selama masa kredit (�� bulan), sebesar 
Rp3�2������������,� yang diikat dengan �aminan fidusia� 

(f) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan Denpasar 
�aingapu sepan�ang ��� ��2km yang terletak di Provinsi Bali, �TB, 
dan �TT sebesar Rp �21������������,� yang diikat dengan �aminan 
fidusia� 

(g) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Batulayar Barat, 
Kecamatan Batulayar, Kabupaten �ombok Barat, Provinsi �TB 
sebesar Rp 3������������,� yang diikat dengan hak tanggungan 
peringkat pertama� 

(h) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Jayamakmur, 
Kecamatan �abangka, Kabupaten Sumba�a, Provinsi �TB sebesar 
Rp 2����������,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama� dan 

(i) Proyeksi pendapatan �aringan Denpasar��aingapu selama masa 
kredit sebesar Rp ���������������,� yang diikat dengan �aminan 
fidusia�                                                                                                                                                           

�ukum �ang �engatur �ukum Republik Indonesia 
Pilihan Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan �egeri Jakarta Pusat 
 

Keterangan Bah�a berdasarkan Surat �o� KPS1�2�1�2�1 tanggal 2� Februari 2�21 
perihal Persetu�uan Perubahan �nggaran Dasar dan Per�an�ian Kredit, B�I 
memberikan persetu�uan kepada Perseroan untuk melakukan perubahan 
anggaran dasar, termasuk namun tidak terbatas pada perubahan status 
Perseroan dari perusahaan tertutup men�adi perusahaan terbuka 
(termasuk di dalamnya pemegang saham, direktur dan�atau komisaris, 
permodalan dan nilai saham), sehubungan dengan rencana Pena�aran 
Umum Perdana Saham Perseroan dan memberikan persetu�uan kepada 
Perseroan untuk menghapus Pasal 22 butir � Per�an�ian terkait dengan 
pembatasan pembagian dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam 
bentuk apapun �uga� 
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Tujuan Penggunaan 
Fasilitas � Sifat dan 
Tujuan Fasilitas  

Pembiayaan proyek pembangunan jalur kabel fiber optik Denpasar�
�aingapu milik Perseroan. 
 

Suku Bunga �,�� (sembilan koma lima persen) per tahun  
Jaminan (a) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Ultimate Java 

Backbone (UJB)’ Segment 1,2,3, yang ada di provinsi DKI Jakarta, 
Banten, Ja�a Barat, dan Ja�a Tengah, sebesar Rp32�.��3.���.���,� 
yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(b) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Fiber To The 
Building (FTTB)’ yang ada di Jabodetabek, sebesar Rp 
2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(c) Tanah yang terletak di Jalan Proklamasi No. �� Kel. Pegangsaan, Kec. 
�enteng, Kota Jakarta Pusat, Prop. DKI Jakarta, sebesar Rp 
213.�1�.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama. 

(d) Proyeksi pendapatan UJB selama masa kredit dengan taksasi 
sebesar Rp 2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(e) Proyeksi Pendapatan FTTB selama masa kredit (�� bulan), sebesar 
Rp3�2.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan fidusia; 

(f) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan Denpasar 
�aingapu sepanjang ��� ��2km yang terletak di Provinsi Bali, NTB, 
dan NTT sebesar Rp �21.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia; 

(g) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Batulayar Barat, 
Kecamatan Batulayar, Kabupaten �ombok Barat, Provinsi NTB 
sebesar Rp 3.���.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan 
peringkat pertama; 

(h) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Jayamakmur, 
Kecamatan �abangka, Kabupaten Sumba�a, Provinsi NTB sebesar 
Rp 2��.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama; dan 

(i) Proyeksi pendapatan jaringan Denpasar��aingapu selama masa 
kredit sebesar Rp ���.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia.                                                                                                                                                           

�ukum �ang �engatur �ukum Republik Indonesia 
Pilihan Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
 

Keterangan Bah�a berdasarkan Surat No. KPS1�2.1�2�1 tanggal 2� Februari 2�21 
perihal Persetujuan Perubahan �nggaran Dasar dan Perjanjian Kredit, BNI 
memberikan persetujuan kepada Perseroan untuk melakukan perubahan 
anggaran dasar, termasuk namun tidak terbatas pada perubahan status 
Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka 
(termasuk di dalamnya pemegang saham, direktur dan�atau komisaris, 
permodalan dan nilai saham), sehubungan dengan rencana Pena�aran 
Umum Perdana Saham Perseroan dan memberikan persetujuan kepada 
Perseroan untuk menghapus Pasal 22 butir � Perjanjian terkait dengan 
pembatasan pembagian dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam 
bentuk apapun juga. 

 

13.  �kta Perjanjian Kredit No. �� tanggal � Februari 2�21 dibuat di hadapan Nyonya Djumini Setyoadi, S.�., 
�.Kn., Notaris di Jakarta, oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“ ”); dan 
(b) Perseroan. 
 
beserta setiap perubahan, perpanjangan, penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pemberi Pinjaman BNI 
Jenis Pinjaman dan 
Jumlah Pinjaman Pokok 

Kredit maksimum sebesar Rp2��.���.���.���,�� (dua ratus 
miliar Rupiah). 

Jatuh Tempo � �gustus 2�2� 
Tujuan Penggunaan 
Fasilitas � Sifat dan 
Tujuan Fasilitas  

Refinancing Obligasi �oratelindo 1 Tahun 2�1� Seri � 
 

Suku Bunga �,��� (Sembilan koma lima persen) per tahun  
Jaminan Segala harta kekayaan Perseroan, baik yang bergerak maupun yang tidak 

bergerak, baik yang sudah ada maupun yang akan ada di kemudian hari, 
menjadi jaminan bagi pelunasan seluruh utang Perseran yang timbul 
karena Perjanjian Kredit ini. 

�ukum �ang �engatur �ukum Republik Indonesia 
Pilihan Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
 

 Keterangan Bah�a berdasarkan Surat No. KPS1�2.1�2�1 tanggal 2� Februari 2�21 
perihal Persetujuan Perubahan �nggaran Dasar dan Perjanjian Kredit, BNI 
memberikan persetujuan kepada Perseroan untuk melakukan perubahan 
anggaran dasar, termasuk namun tidak terbatas pada perubahan status 
Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka 
(termasuk di dalamnya pemegang saham, direktur dan�atau komisaris, 
permodalan dan nilai saham), sehubungan dengan rencana Pena�aran 
Umum Perdana Saham Perseroan dan memberikan persetujuan kepada 
Perseroan untuk menghapus Pasal 22 butir � Perjanjian terkait dengan 
pembatasan pembagian dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam 
bentuk apapun juga. 
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��.  �kta Perjanjian �redit No. �� tanggal �� �ei ���� dibuat di �ada�an Nyonya �ju�ini �etyoadi� �.�.� 
�.�n.� Notaris di �akarta� ole� dan antara� 
 
(a) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“ ”); dan 
(b) Perseroan. 
 
beserta setia� �eruba�an� �er�anjangan� �ena�ba�an dan�atau �engali�annya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pe�beri Pinja�an BNI 
�enis Pinja�an dan 
�u�la� Pinja�an Pokok 

�redit �odal �erja Ter� �oan dengan ju�la� �����.���.���.����� (tiga 
ratus e��at �ulu� �iliar �u�ia�) 

�atu� Te��o �� No�e�ber ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan 
Tujuan �asilitas  

�or�orate �oan untuk �e�biayaan ��P�� dan �P�� ta�un ���� 

�uku Bunga ����� �er annu� 
�a�inan �egala �arta kekayaan Perseroan� baik yang bergerak �au�un yang tidak 

bergerak� baik yang suda� ada �au�un yang aka nada di ke�udian �ari� 
�enjadi ja�inan bagi �elunasan seluru� utang Perseran yang ti�bul 
karena Perjanjian �redit ini. 

�uku� �ang �engatur �uku� �e�ublik Indonesia 
Pili�an Penyelesaian 
�engketa 

Pengadilan Negeri �akarta Pusat 
 

 �eterangan Ba��a berdasarkan �urat No. �P����.����� tanggal �� �ebruari ���� 
�eri�al Persetujuan Peruba�an �nggaran �asar dan Perjanjian �redit� BNI 
�e�berikan �ersetujuan ke�ada Perseroan untuk �elakukan �eruba�an 
anggaran dasar� ter�asuk na�un tidak terbatas �ada �eruba�an status 
Perseroan dari �erusa�aan tertutu� �enjadi �erusa�aan terbuka 
(ter�asuk di dala�nya �e�egang sa�a�� direktur dan�atau ko�isaris� 
�er�odalan dan nilai sa�a�)� se�ubungan dengan ren�ana Pena�aran 
��u� Perdana �a�a� Perseroan dan �e�berikan �ersetujuan ke�ada 
Perseroan untuk �eng�a�us Pasal �� butir � Perjanjian terkait dengan 
�e�batasan �e�bagian di�iden atau keuntungan usa�a (laba) dala� 
bentuk a�a�un juga. 

 

��.  Perjanjian Pe�berian �asilitas Treasury �ine No�or �����P���PP�T������ �aksi�u� ����.���.��� 
sebagai�ana diuba� terak�ir kali dengan Persetujuan Peruba�an Perjanjian Pe�berian �asilitas 
Treasury �ine No. (�) �����P���PP�T������ tanggal �� �ei ����� yang dibuat diba�a� tangan 
ber�aterai �uku�� ole� dan antara� 
 
(a) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“ ”); dan 
(b) Perseroan. 
 
beserta setia� �eruba�an� �er�anjangan� �ena�ba�an dan�atau �engali�annya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pe�beri Pinja�an BNI 
�enis Pinja�an dan 
�u�la� Pinja�an Pokok 

�asilitas Treasury �ine dengan ju�la� �aksi�u� ����.���.��� (tiga juta 
�olar ��erika) 

�atu� Te��o �� ��ril ���� 
Tujuan Penggunaan 
�asilitas � �i�at dan 
Tujuan �asilitas  

Transaksi treasury �aluta asing non today� �or�ard� ��a�� dan transaksi 
�eri�ati�e� �ross �urren�y s�a� dan interest rate s�a� dala� rangka 
lingdung nilai ( ) ter�ada� risiko nilai tukar �aluta asing� suku bunga 
dan tidak untuk tujuan s�ekulasi. 
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1�.  �kta Perjanjian Kredit No. 1� tanggal 11 �ei 2�21 dibuat di hadapan Nyonya Djumini Setyoadi, S.H., 
�.Kn., Notaris di Jakarta, oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“ ”); dan 
(b) Perseroan. 
 
beserta setiap perubahan, perpanjangan, penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
waktu ke waktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pemberi Pinjaman BNI 
Jenis Pinjaman dan 
Jumlah Pinjaman Pokok 

Kredit �odal Kerja Term �oan dengan jumlah Rp3��.���.���.���,� (tiga 
ratus empat puluh miliar Rupiah) 

Jatuh Tempo 1� November 2�2� 
Tujuan Penggunaan 
Fasilitas � Sifat dan 
Tujuan Fasilitas  

Corporate �oan untuk pembiayaan C�P�� dan OP�� tahun 2�21 

Suku Bunga �,��� per annum 
Jaminan Segala harta kekayaan Perseroan, baik yang bergerak maupun yang tidak 

bergerak, baik yang sudah ada maupun yang aka nada di kemudian hari, 
menjadi jaminan bagi pelunasan seluruh utang Perseran yang timbul 
karena Perjanjian Kredit ini. 

Hukum �ang �engatur Hukum Republik Indonesia 
Pilihan Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
 

 Keterangan Bahwa berdasarkan Surat No. KPS1�2.1�2�1 tanggal 2� Februari 2�21 
perihal Persetujuan Perubahan �nggaran Dasar dan Perjanjian Kredit, BNI 
memberikan persetujuan kepada Perseroan untuk melakukan perubahan 
anggaran dasar, termasuk namun tidak terbatas pada perubahan status 
Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka 
(termasuk di dalamnya pemegang saham, direktur dan�atau komisaris, 
permodalan dan nilai saham), sehubungan dengan rencana Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan dan memberikan persetujuan kepada 
Perseroan untuk menghapus Pasal 22 butir � Perjanjian terkait dengan 
pembatasan pembagian dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam 
bentuk apapun juga. 

 

1�.  Perjanjian Pemberian Fasilitas Treasury �ine Nomor �22�KPS1�PPFT��2�21 �aksimum US�3.���.��� 
sebagaimana diubah terakhir kali dengan Persetujuan Perubahan Perjanjian Pemberian Fasilitas 
Treasury �ine No. (1) �22�KPS1�PPFT��2�21 tanggal 1� �ei 2�22, yang dibuat dibawah tangan 
bermaterai cukup, oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“ ”); dan 
(b) Perseroan. 
 
beserta setiap perubahan, perpanjangan, penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
waktu ke waktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pemberi Pinjaman BNI 
Jenis Pinjaman dan 
Jumlah Pinjaman Pokok 

Fasilitas Treasury �ine dengan jumlah maksimum US�3.���.��� (tiga juta 
Dolar �merika) 

Jatuh Tempo 2� �pril 2�23 
Tujuan Penggunaan 
Fasilitas � Sifat dan 
Tujuan Fasilitas  

Transaksi treasury valuta asing non today� Forward, Swap, dan transaksi 
Derivative, cross currency swap dan interest rate swap dalam rangka 
lingdung nilai ( ) terhadap risiko nilai tukar valuta asing, suku bunga 
dan tidak untuk tujuan spekulasi. 

Jaminan (a) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Ultimate Java 
Backbone (UJB)’ Segment 1,2,3, yang ada di provinsi DKI Jakarta, 
Banten, Jawa Barat, dan Jawa Tengah, sebesar Rp32�.��3.���.���,� 
yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(b) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Fiber To The 
Building (FTTB)’ yang ada di Jabodetabek, sebesar Rp 
2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(c) Tanah yang terletak di Jalan Proklamasi No. �� Kel. Pegangsaan, Kec. 
�enteng, Kota Jakarta Pusat, Prop. DKI Jakarta, sebesar Rp 
213.�1�.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama. 

(d) Proyeksi pendapatan UJB selama masa kredit dengan taksasi 
sebesar Rp 2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(e) Proyeksi Pendapatan FTTB selama masa kredit (�� bulan), sebesar 
Rp3�2.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan fidusia; 

(f) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan Denpasar 
�aingapu sepanjang ��� ��2km yang terletak di Provinsi Bali, NTB, 
dan NTT sebesar Rp �21.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia; 

(g) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Batulayar Barat, 
Kecamatan Batulayar, Kabupaten �ombok barat, provinsi ntb 
sebesar rp 3.���.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan 
peringkat pertama; 

(h) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Jayamakmur, 
Kecamatan �abangka, Kabupaten Sumbawa, Provinsi NTB sebesar 
Rp 2��.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama;  

(i) Proyeksi pendapatan jaringan Denpasar��aingapu selama masa 
kredit sebesar Rp ���.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia.  

(j) Tanah dan Bangunan “Shelter Purwakarta” yang terletak di Gg. 
�abansari, Desa Bungursari, Kecamatan Purwakarta, propinsi jawa 
barat, sebesar rp 322.���.���,� yang diikat dengan jaminan hak 
tanggungan peringkat pertama; 

(k) Tanah dan bangunan “Shelter Sumedang” yang terletak di Jalan 
Parigi �ama, Kel. Situ, Kec. Sumedang utara, kab. sumedang, 
propinsi jawa barat, sebesar rp 3�2.���.���,� yang diikat dengan 
jaminan hak tanggungan peringkat pertama; 

(l) Tanah dan Bangunan “Shelter Ciamis” yang terletak di Jl. Ir. H. 
Juanda, Kel. Sindangrasa, Kec. Ciamis, Propinsi Jawa Barat, sebesar 
Rp ��2.���.���,�yang diikat dengan jaminan hak tanggungan 
peringkat pertama; 

(m) Tanah dan Bangunan “Shelter Tegal” yang terletak di Jalan 
Cendrawasih, Kel. Rundugunting, Kec. Tegal Selatan, Kota Tegal, 
Prop. Jawa Tengah, sebesar Rp ��3.���.���,� yang diikat dengan 
jaminan hak tanggungan peringkat pertama; 

(n) Bangunan Ruko “Shelter Purwokerto” yang terletak di Jalan 
Supriyadi, Desa Purwokerto �etan, Kec. Purwokerto Timur, Kab. 
Banyumas, Prop. Jawa Tengah, sebesar Rp 1.���.���.���,� yang 
diikat dengan hak tanggungan peringkat pertama; 

(o) Bangunan Ruko “Shelter Sukabumi” yang terletak di Jalan R� 
Kosasih, Kel. Subangjaya, Kec. Cikole, Kota Sukabumi, Provinsi Jawa 
Barat sebesar Rp 1.��3.���.���,� yang diikat dengan hak 
tanggungan peringkat pertama; 

(p) Bangunan Ruko “Shelter Ciranjang” yang terletak di Jalan Raya 
Cianjur � Bandung, Desa Ciranjang, Kec. Ciranjang, Kab. Cianjur, 
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Provinsi Ja�a Barat, sebesar Rp 1.���.���.���,� yang diikat dengan 
hak tanggungan peringkat pertama; 

(�) Tanah dan Bangunan “Shelter Garut” yang terletak di Jalan Raya 
Garut – Tasikmalaya, Kel. Kota Kulon, Kec. Garut Kota, Kab. Garut, 
Prop. Ja�a Barat, sebesar Rp �3�.���.���,� yang diikat dengan hak 
tanggungan peringkat pertama; 

(r) Tanah dan Bangunan “Shelter Gandrungmangu” yang terletak di Jl. 
Raya Gandrungmangu, Desa �ringinharjo, Kec. Gandrungmangu, 
Kab. �ilacap, Prov. Ja�a Tengah sebesar Rp2�2.���.���,� yang diikat 
dengan hak tanggungan peringkat pertama; dan 

(s) Tanah dan Bangunan “Subang” yang terletak di Kel. Padaasih, Kec. 
Subang, Kab. Subang, Provinsi Ja�a Barat sebesar Rp2��.���.���,� 
yang diikat dengan hak tanggungan peringkat pertama.                                                                                                                                     

�ukum �ang �engatur �ukum Republik Indonesia 
Pilihan Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
 

 Keterangan Bah�a berdasarkan Surat No. KPS1�2.1�2�1 tanggal 2� Februari 2�21 
perihal Persetujuan Perubahan �nggaran Dasar dan Perjanjian Kredit, BNI 
memberikan persetujuan kepada Perseroan untuk melakukan perubahan 
anggaran dasar, termasuk namun tidak terbatas pada perubahan status 
Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka 
(termasuk di dalamnya pemegang saham, direktur dan�atau komisaris, 
permodalan dan nilai saham), sehubungan dengan rencana Pena�aran 
Umum Perdana Saham Perseroan dan memberikan persetujuan kepada 
Perseroan untuk menghapus Pasal 1� butir 11.� Perjanjian terkait dengan 
pembatasan pembagian dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam 
bentuk apapun juga. 

 

1�.  �kta Perjanjian Pemberian Fasilitas Kredit Kredit Tidak �angsung No. 2� tanggal 3� 
�pril 2�1� dibuat di �enny Janis Ishak, S.�., �.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah mengalami perubahan, 
dan terakhir kali diubah dengan Persetujuan Perubahan Perjanjian Fasilitas Kredit Tidak �angsung (2) 
No. 2� tanggal 2� �ei 2�2�, yang dibuat diba�ah tangan bermaterai cukup, oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“ ”); dan 
(b) Perseroan. 
 
beserta setiap perubahan, perpanjangan, penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
�aktu ke �aktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pemberi Pinjaman BNI 
Jenis Pinjaman dan 
Jumlah Pinjaman Pokok 

Kredit Tidak �angsung dengan maksimum kredit Rp3�.���.���.���,� (tiga 
puluh miliar Rupiah).  

Jatuh Tempo 2� �pril 2�23.  
Tujuan Penggunaan 
Fasilitas � Sifat dan 
Tujuan Fasilitas  

Pembukaan ��� SKBDN dan 1�� B� 
dalam rangka pembelian barang dagangan�bahan baku�peralatan. 
 

Suku Bunga 2� (dua persen) per tahun  
Jaminan (a) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Ultimate Java 

Backbone (UJB)’ Segment 1,2,3, yang ada di provinsi DKI Jakarta, 
Banten, Ja�a Barat, dan Ja�a Tengah, sebesar Rp32�.��3.���.���,� 
yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(b) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Fiber To The 
Building (FTTB)’ yang ada di Jabodetabek, sebesar Rp 
2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia; 
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Provinsi Jawa Barat, sebesar Rp 1.���.���.���,� yang diikat dengan 
hak tanggungan peringkat pertama; 

(�) Tanah dan Bangunan “Shelter Garut” yang terletak di Jalan Raya 
Garut – Tasikmalaya, Kel. Kota Kulon, Kec. Garut Kota, Kab. Garut, 
Prop. Jawa Barat, sebesar Rp �3�.���.���,� yang diikat dengan hak 
tanggungan peringkat pertama; 

(r) Tanah dan Bangunan “Shelter Gandrungmangu” yang terletak di Jl. 
Raya Gandrungmangu, Desa �ringinharjo, Kec. Gandrungmangu, 
Kab. Cilacap, Prov. Jawa Tengah sebesar Rp2�2.���.���,� yang diikat 
dengan hak tanggungan peringkat pertama; dan 

(s) Tanah dan Bangunan “Subang” yang terletak di Kel. Padaasih, Kec. 
Subang, Kab. Subang, Provinsi Jawa Barat sebesar Rp2��.���.���,� 
yang diikat dengan hak tanggungan peringkat pertama.                                                                                                                                     

Hukum �ang �engatur Hukum Republik Indonesia 
Pilihan Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
 

 Keterangan Bahwa berdasarkan Surat No. KPS1�2.1�2�1 tanggal 2� Februari 2�21 
perihal Persetujuan Perubahan �nggaran Dasar dan Perjanjian Kredit, BNI 
memberikan persetujuan kepada Perseroan untuk melakukan perubahan 
anggaran dasar, termasuk namun tidak terbatas pada perubahan status 
Perseroan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka 
(termasuk di dalamnya pemegang saham, direktur dan�atau komisaris, 
permodalan dan nilai saham), sehubungan dengan rencana Penawaran 
Umum Perdana Saham Perseroan dan memberikan persetujuan kepada 
Perseroan untuk menghapus Pasal 1� butir 11.� Perjanjian terkait dengan 
pembatasan pembagian dividen atau keuntungan usaha (laba) dalam 
bentuk apapun juga. 

 

1�.  �kta Perjanjian Pemberian Fasilitas Kredit Kredit Tidak �angsung No. 2� tanggal 3� 
�pril 2�1� dibuat di �enny Janis Ishak, S.H., �.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah mengalami perubahan, 
dan terakhir kali diubah dengan Persetujuan Perubahan Perjanjian Fasilitas Kredit Tidak �angsung (2) 
No. 2� tanggal 2� �ei 2�2�, yang dibuat dibawah tangan bermaterai cukup, oleh dan antara� 
 
(a) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“ ”); dan 
(b) Perseroan. 
 
beserta setiap perubahan, perpanjangan, penambahan dan�atau pengalihannya yang dibuat dari 
waktu ke waktu (untuk selanjutnya disebut sebagai “ ”). 
Pemberi Pinjaman BNI 
Jenis Pinjaman dan 
Jumlah Pinjaman Pokok 

Kredit Tidak �angsung dengan maksimum kredit Rp3�.���.���.���,� (tiga 
puluh miliar Rupiah).  

Jatuh Tempo 2� �pril 2�23.  
Tujuan Penggunaan 
Fasilitas � Sifat dan 
Tujuan Fasilitas  

Pembukaan ��C SKBDN dan 1�� B� 
dalam rangka pembelian barang dagangan�bahan baku�peralatan. 
 

Suku Bunga 2� (dua persen) per tahun  
Jaminan (a) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Ultimate Java 

Backbone (UJB)’ Segment 1,2,3, yang ada di provinsi DKI Jakarta, 
Banten, Jawa Barat, dan Jawa Tengah, sebesar Rp32�.��3.���.���,� 
yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(b) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan ‘Fiber To The 
Building (FTTB)’ yang ada di Jabodetabek, sebesar Rp 
2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(c) Tanah yang terletak di Jalan Proklamasi No. �� Kel. Pegangsaan, Kec. 
�enteng, Kota Jakarta Pusat, Prop. DKI Jakarta, sebesar Rp 
213.�1�.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama. 

(d) Proyeksi pendapatan UJB selama masa kredit dengan taksasi 
sebesar Rp 2��.���.���.���,� yang diikat oleh jaminan fidusia; 

(e) Proyeksi Pendapatan FTTB selama masa kredit (�� bulan), sebesar 
Rp3�2.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan fidusia; 

(f) Peralatan Fiber Optik dan Infrastruktur Jaringan Denpasar 
�aingapu sepanjang ��� ��2km yang terletak di Provinsi Bali, NTB, 
dan NTT sebesar Rp �21.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia; 

(g) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Batulayar Barat, 
Kecamatan Batulayar, Kabupaten �ombok Barat, Provinsi NTB 
sebesar Rp 3.���.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan 
peringkat pertama; 

(h) Tanah dan bangunan Shelter yang terletak di Desa Jayamakmur, 
Kecamatan �abangka, Kabupaten Sumbawa, Provinsi NTB sebesar 
Rp 2��.���.���,� yang diikat dengan hak tanggungan peringkat 
pertama;  

(i) Proyeksi pendapatan jaringan Denpasar��aingapu selama masa 
kredit sebesar Rp ���.���.���.���,� yang diikat dengan jaminan 
fidusia.  

(j) Tanah dan Bangunan “Shelter Purwakarta” yang terletak di Gg. 
�abansari, Desa Bungursari, Kecamatan Purwakarta, Propinsi Jawa 
Barat, sebesar Rp 322.���.���,� yang diikat dengan jaminan hak 
tanggungan peringkat pertama; 

(k) Tanah dan bangunan “Shelter Sumedang” yang terletak di Jalan 
Parigi �ama, Kel. Situ, Kec. Sumedang Utara, Kab. Sumedang, 
Propinsi Jawa Barat, sebesar Rp 3�2.���.���,� yang diikat dengan 
jaminan hak tanggungan peringkat pertama; 

(l) Tanah dan Bangunan “Shelter Ciamis” yang terletak di Jl. Ir. H. 
Juanda, Kel. Sindangrasa, Kec. Ciamis, Propinsi Jawa Barat, sebesar 
Rp ��2.���.���,�yang diikat dengan jaminan hak tanggungan 
peringkat pertama; 

(m) Tanah dan Bangunan “Shelter Tegal” yang terletak di Jalan 
Cendrawasih, Kel. Rundugunting, Kec. Tegal Selatan, Kota Tegal, 
Prop. Jawa Tengah, sebesar Rp ��3.���.���,� yang diikat dengan 
jaminan hak tanggungan peringkat pertama; 

(n) Bangunan Ruko “Shelter Purwokerto” yang terletak di Jalan 
Supriyadi, Desa Purwokerto �etan, Kec. Purwokerto Timur, Kab. 
Banyumas, Prop. Jawa Tengah, sebesar Rp 1.���.���.���,� yang 
diikat dengan hak tanggungan peringkat pertama; 

(o) Bangunan Ruko “Shelter Sukabumi” yang terletak di Jalan R� 
Kosasih, Kel. Subangjaya, Kec. Cikole, Kota Sukabumi, Provinsi Jawa 
Barat sebesar Rp 1.��3.���.���,� yang diikat dengan hak 
tanggungan peringkat pertama; 

(p) Bangunan Ruko “Shelter Ciranjang” yang terletak di Jalan Raya 
Cianjur � Bandung, Desa Ciranjang, Kec. Ciranjang, Kab. Cianjur, 
Provinsi Jawa Barat, sebesar Rp 1.���.���.���,� yang diikat dengan 
hak tanggungan peringkat pertama; 

(�) Tanah dan Bangunan “Shelter Garut” yang terletak di Jalan Raya 
Garut – Tasikmalaya, Kel. Kota Kulon, Kec. Garut Kota, Kab. Garut, 
Prop. Jawa Barat, sebesar Rp �3�.���.���,� yang diikat dengan hak 
tanggungan peringkat pertama; 
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�r� Tanah dan Bangunan “Shelter Gandrungmangu” yang terletak di Jl. 
�aya Gandrungmangu, �esa �ringinhar��, Kec. Gandrungmangu, 
Kab. �ilaca�, Pr��. Ja�a Tengah sebesar �����.���.���,� yang diikat 
dengan hak tanggungan �eringkat �ertama� dan 

�s� Tanah dan Bangunan “Subang” yang terletak di Kel. Padaasih, Kec. 
Subang, Kab. Subang, Pr��insi Ja�a Barat sebesar �����.���.���,� 
yang diikat dengan hak tanggungan �eringkat �ertama.                                                                                                                          

�ukum �ang �engatur �ukum �e�ublik �nd�nesia 
Pilihan Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan �egeri Jakarta Pusat 
 

 Keterangan Bah�a berdasarkan Surat ��. KPS���.����� tanggal �� �ebruari ���� 
�erihal Persetu�uan Perubahan �nggaran �asar dan Per�an�ian Kredit, B�� 
memberikan �ersetu�uan ke�ada Perser�an untuk melakukan �erubahan 
anggaran dasar, termasuk namun tidak terbatas �ada �erubahan status 
Perser�an dari �erusahaan tertutu� men�adi �erusahaan terbuka 
�termasuk di dalamnya �emegang saham, direktur dan�atau k�misaris, 
�erm�dalan dan nilai saham�, sehubungan dengan rencana Pena�aran 
�mum Perdana Saham Perser�an dan memberikan �ersetu�uan ke�ada 
Perser�an untuk mengha�us Pasal � butir � Per�an�ian terkait dengan 
�embatasan �embagian di�iden atau keuntungan usaha �laba� dalam 
bentuk a�a�un �uga. 

 
 

 
Pada tanggal Pr��ektus ini diterbitkan Perser�an memiliki dan�atau menguasai aset yang material 
dengan uraian sebagai berikut� 
 

�. 
S�GB ��. ������ 
�aret ���� 

�� �ei ���� �esa Padangsambian Ka��, Kecamatan 
�en�asar Barat, �aerah Tingkat �� 
�en�asar, Pr��insi Bali 

��� ��� 

�. 
S�GB ��.������ 
�gustus ���� 

�� ��ril ���� Kelurahan Sei Sikambing �, Kecamatan 
�edan Petisah, K�tamadya �edan, 
Pr��insi Sumatera �tara 

��� ��� 

�. 
S�GB ��. ���� 
�esember ���� 

�� Se�tember 
���� 

�esa Kedunganyar, Kecamatan 
�ringinan�m, Kabu�aten Gresik, 
Pr��insi Ja�a Timur 

��� 
 

�. 
S�GB ��. ������ 
���ember ���� 

�� �gustus 
���� 

Kelurahan Tenggilis �e��y�, Kecamatan 
Tenggilis �e��y�, K�ta Surabaya, 
Pr��insi Ja�a Timur 

��� ��� 

�. 
S�GB ��. ��� Juli 
���� 

�� ��ril ���� �esa Tungkali, Kecamatan Tungkal �lir, 
Kabu�aten Tan�ung Jabung Barat, 
Pr��insi Jambi 

��� 

�. 
S�GB ��. ������ 
�ebruari ���� 

�� �ebruari 
���� 

Kelurahan Pegangsaan, Kecamatan 
�enteng, K�tamadya Jakarta Pusat, 
Pr��insi �K� Jakarta 

�.��� ���� 
������ 

�. 
S�GB ��.  �������� 
�ebruari ���� 

�� �ebruari 
���� 

Kelurahan �engk�ng �etan, Kecamatan 
Ser��ng, Kabu�aten Tangerang, 
Pr��insi Banten 

�� ��P ������ 
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�r� Tanah dan Bangunan “Shelter Gandrungmangu” yang terletak di Jl. 
�aya Gandrungmangu, �esa �ringinhar��, Kec. Gandrungmangu, 
Kab. �ilaca�, Pr��. Ja�a Tengah sebesar �����.���.���,� yang diikat 
dengan hak tanggungan �eringkat �ertama� dan 

�s� Tanah dan Bangunan “Subang” yang terletak di Kel. Padaasih, Kec. 
Subang, Kab. Subang, Pr��insi Ja�a Barat sebesar �����.���.���,� 
yang diikat dengan hak tanggungan �eringkat �ertama.                                                                                                                          

�ukum �ang �engatur �ukum �e�ublik �nd�nesia 
Pilihan Penyelesaian 
Sengketa 

Pengadilan �egeri Jakarta Pusat 
 

 Keterangan Bah�a berdasarkan Surat ��. KPS���.����� tanggal �� �ebruari ���� 
�erihal Persetu�uan Perubahan �nggaran �asar dan Per�an�ian Kredit, B�� 
memberikan �ersetu�uan ke�ada Perser�an untuk melakukan �erubahan 
anggaran dasar, termasuk namun tidak terbatas �ada �erubahan status 
Perser�an dari �erusahaan tertutu� men�adi �erusahaan terbuka 
�termasuk di dalamnya �emegang saham, direktur dan�atau k�misaris, 
�erm�dalan dan nilai saham�, sehubungan dengan rencana Pena�aran 
�mum Perdana Saham Perser�an dan memberikan �ersetu�uan ke�ada 
Perser�an untuk mengha�us Pasal � butir � Per�an�ian terkait dengan 
�embatasan �embagian di�iden atau keuntungan usaha �laba� dalam 
bentuk a�a�un �uga. 

 
 

 
Pada tanggal Pr��ektus ini diterbitkan Perser�an memiliki dan�atau menguasai aset yang material 
dengan uraian sebagai berikut� 
 

�. 
S�GB ��. ������ 
�aret ���� 

�� �ei ���� �esa Padangsambian Ka��, Kecamatan 
�en�asar Barat, �aerah Tingkat �� 
�en�asar, Pr��insi Bali 

��� ��� 

�. 
S�GB ��.������ 
�gustus ���� 

�� ��ril ���� Kelurahan Sei Sikambing �, Kecamatan 
�edan Petisah, K�tamadya �edan, 
Pr��insi Sumatera �tara 

��� ��� 

�. 
S�GB ��. ���� 
�esember ���� 

�� Se�tember 
���� 

�esa Kedunganyar, Kecamatan 
�ringinan�m, Kabu�aten Gresik, 
Pr��insi Ja�a Timur 

��� 
 

�. 
S�GB ��. ������ 
���ember ���� 

�� �gustus 
���� 

Kelurahan Tenggilis �e��y�, Kecamatan 
Tenggilis �e��y�, K�ta Surabaya, 
Pr��insi Ja�a Timur 

��� ��� 

�. 
S�GB ��. ��� Juli 
���� 

�� ��ril ���� �esa Tungkali, Kecamatan Tungkal �lir, 
Kabu�aten Tan�ung Jabung Barat, 
Pr��insi Jambi 

��� 

�. 
S�GB ��. ������ 
�ebruari ���� 

�� �ebruari 
���� 

Kelurahan Pegangsaan, Kecamatan 
�enteng, K�tamadya Jakarta Pusat, 
Pr��insi �K� Jakarta 

�.��� ���� 
������ 

�. 
S�GB ��.  �������� 
�ebruari ���� 

�� �ebruari 
���� 

Kelurahan �engk�ng �etan, Kecamatan 
Ser��ng, Kabu�aten Tangerang, 
Pr��insi Banten 

�� ��P ������ 

�. 
S�GB ��. ����� 
�aret ���� 

�� �aret ���� Kelurahan Teluk �akmur, Kecamatan 
�edang Kam�ai, K�ta �umai, Pr��insi 
�iau 

��� 

�. 
S�GB ��. ���� 
Januari  ���� 

�� ��ril ���� Kelurahan Sri�aya, Kecamatan �lang�
�lang �ebar, K�ta Palembang, Pr��insi 
Sumatera Selatan 

��� 
 

��. 
S�GB ��. ����� 
�ebruari ���� 

�� �esember 
���� 

Kelurahan �gesre�, Kecamatan 
Banyumanik, K�ta Semarang, Pr��insi 
Ja�a Tengah 

��� 
 

��. 
S�GB ��. ������ 
�esember ���� 

� Se�tember 
���� 

Kelurahan Subang�aya, Kecamatan 
�ik�le, K�ta Sukabumi, Pr��insi Ja�a 
Barat 

��� 
 

��. 
S�GB ��. ��� 
�kt�ber ���� 

�� �kt�ber 
���� 

�esa �antingan, Kecamatan 
�antingan, Kabu�aten �ga�i, Pr��insi 
Ja�a Timur 

��� 
 

��. 
S�GB ��. ������ 
Januari ���� 

�� Januari ���� Kelurahan Sid�re�� ��r, Kecamatan 
Sid�re��, K�ta Salatiga, Pr��insi Ja�a 
Tengah 

�� 
 

��. 
S�GB ��. ������ 
�esember ���� 

� �esember 
���� 

�esa �iran�ang, Kecamatan �iran�ang, 
Kabu�aten �ian�ur, Pr��insi Ja�a Barat 

�� 
 

��. 
S�GB ��. ������� 
Se�tember ���� 

�� �gustus 
���� 

Kelurahan �anduguntin, Kecamatan 
Tegal Selatan, K�ta Tegal, Pr��insi Ja�a 
Tengah 

��� 

��. 
S�GB ��. ���� Juni 
���� 

�� Juni ���� �esa �ringinhar��, Kecamatan 
Gandrungmangu, Kabu�aten �ilaca�, 
Pr��insi Ja�a Tengah 

��� 
 

��. 
S�GB ��. ���� �aret 
���� 

�� Se�tember 
���� 

�esa Tembelang, Kecamatan 
Tembelang, Kabu�aten J�mbang, 
Pr��insi Ja�a Timur 

��� 
 

��. 
S�GB ��. ������� 
�esember ���� 

�� �kt�ber 
���� 

�esa Tem�elemahbang,  Kecamatan 
Je��n, Kabu�aten Bl�ra, Pr��insi Ja�a 
Tengah 

��� 
 

��. 
S�GB ��. ����� �� 
�aret    ���� 

�� �ei ���� �esa Padaasih, Kecamatan Subang, 
Kabu�aten Subanga, Pr��insi Ja�a 
Barat 

��� 
 

��. 
S�GB ��. ������ 
��ril    ���� 

� �esember 
���� 

Kelurahan Pur��dadi, Kecamatan 
Pur��dadi, Kabu�aten Gr�b�gan, 
Pr��insi Ja�a Tengah 

�� 
 

��. 
S�GB ��. ������ 
Se�tember ���� 

� Juli ���� Kelurahan Sindangrasa, Kecamatan 
�iamis, Kabu�ate �iamis, Pr��insi Ja�a 
Barat 

��� 
 

��. 
S�GB ��. �������� 
Juni ���� 

�� �esember 
���� 

�esa Trihar��, Kecamatan �ates, 
Kabu�aten Kul�n Pr�g�, Pr��insi ��� 
��gyakarta 

��� 
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usaha Penerb�t untuk d�sesua�kan dengan �lar���kas� �aku �a�angan Usaha �ndones�a (����) Tahun 
2017. Akta tersebut telah menda�atkan �ersetu�uan dar� �enter� Hukum dan Hak Asas� �anus�a 
�e�ubl�k �ndones�a sesua� dengan �urat �e�utusan No. AHU�0099���.AH.01.02.Tahun 2019 
tertanggal 29 November 2019 dan telah d�da�tarkan dalam �a�tar Perseroan sesua� dengan Undang�
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) dengan No. AHU�
02�0�90.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 29 November 2019 (“Akta No. 14/2019”). 
 
��� beralamat d� �alan ��au nomor 2�� �elurahan �ondangd�a� �e�amatan �enteng� �ota 
Adm�n�stras� �akarta Pusat. 

 
�esua� dengan Pasal � anggaran dasar ��� sebaga�mana ter�antum dalam Akta No. 14/2019� 
maksud dan tu�uan serta keg�atan usaha Penerb�t adalah � 
 
a. �alam b�dang Perdagangan� �a�tu melakukan keg�atan usaha Perdagangan �esar �es�n� Peralatan 

dan Perlengka�an �a�nn�a (���� 4��99)� 
 

b. �alam b�dang �asa� �a�tu melakukan keg�atan usaha� 
� �asa Akt�v�tas Perusahaan Hold�ng (���� �4200)� 
� �asa Akt�v�tas �onsultas� �ana�emen la�nn�a (���� 70209) 

 
Pada saat Pros�ektus �n� d�terb�tkan ��� meru�akan �erusahaan �nduk �ang bergerak d� b�dang 
�erusahaan  dan konsultas� mana�emen. 
 

 
�truktur �ermodalan dan susunan �emegang saham ��� sebaga�mana ter�antum dalam Akta 
Pern�ataan �e�utusan �a�at ��� No. �4 tanggal 29 �aret 2017 d�buat d� hada�an �ana�at� 
�armad�� �.H.� �.�.� �.�n.� Notar�s d� �abu�aten Tangerang� akta mana telah d�setu�u� oleh 
�enkumham berdasarkan �urat Pener�maan Pember�tahuan Perubahan Anggaran �asar ��� 
tanggal �0 �aret 2017� dan telah d�da�tarkan dalam �a�tar Perseroan sesua� ketentuan UUPT 
berdasarkan No. AHU�0041��7.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal �0 �aret 2017 �o. Akta Pern�ataan 
�e�utusan �a�at ��� No. �9 tanggal 12 A�r�l 2017 d�buat d� hada�an �ana�at� �armad�� �.H.� �.�.� 
�.�n.� Notar�s d� �abu�aten Tangerang� akta mana telah d�setu�u� oleh �enkumham berdasarkan 
�urat Pener�maan Pember�tahuan Perubahan �ata Perseroan ��� tanggal 1� A�r�l 2017� dan telah 
d�da�tarkan dalam �a�tar Perseroan sesua� ketentuan UUPT berdasarkan No. AHU�
00492�4.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 1� A�r�l 2017� �a�tu sebaga� ber�kut� 
 

 
  

 
1. PT Tunas ��tra Persada 24.999 24.999.000.000 99�99 
2. PT �novas� �as �ob�l�tas 1 1.000.000 0�01 
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usaha Penerbit untuk disesuaikan dengan �lari�ikasi �aku �a�angan Usaha �ndonesia (����) Tahun 
2017. Akta tersebut telah menda�atkan �ersetu�uan dari �enteri Hukum dan Hak Asasi �anusia 
�e�ublik �ndonesia sesuai dengan �urat �e�utusan No. AHU�0099���.AH.01.02.Tahun 2019 
tertanggal 29 November 2019 dan telah dida�tarkan dalam �a�tar Perseroan sesuai dengan Undang�
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) dengan No. AHU�
02�0�90.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 29 November 2019 (“Akta No. 14/2019”). 
 
��� beralamat di Jalan �iau nomor 2�� �elurahan �ondangdia� �e�amatan �enteng� �ota 
Administrasi Jakarta Pusat. 

 
�esuai dengan Pasal � anggaran dasar ��� sebagaimana ter�antum dalam Akta No. 14/2019� 
maksud dan tu�uan serta kegiatan usaha Penerbit adalah � 
 
a. �alam bidang Perdagangan� �aitu melakukan kegiatan usaha Perdagangan �esar �esin� Peralatan 

dan Perlengka�an �ainn�a (���� 4��99)� 
 

b. �alam bidang Jasa� �aitu melakukan kegiatan usaha� 
� Jasa Aktivitas Perusahaan Holding (���� �4200)� 
� Jasa Aktivitas �onsultasi �ana�emen lainn�a (���� 70209) 

 
Pada saat Pros�ektus ini diterbitkan ��� meru�akan �erusahaan induk �ang bergerak di bidang 
�erusahaan  dan konsultasi mana�emen. 
 

 
�truktur �ermodalan dan susunan �emegang saham ��� sebagaimana ter�antum dalam Akta 
Pern�ataan �e�utusan �a�at ��� No. �4 tanggal 29 �aret 2017 dibuat di hada�an �ana�at� 
�armadi� �.H.� �.�.� �.�n.� Notaris di �abu�aten Tangerang� akta mana telah disetu�ui oleh 
�enkumham berdasarkan �urat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran �asar ��� 
tanggal �0 �aret 2017� dan telah dida�tarkan dalam �a�tar Perseroan sesuai ketentuan UUPT 
berdasarkan No. AHU�00418�7.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal �0 �aret 2017 �o. Akta Pern�ataan 
�e�utusan �a�at ��� No. �9 tanggal 12 A�ril 2017 dibuat di hada�an �ana�at� �armadi� �.H.� �.�.� 
�.�n.� Notaris di �abu�aten Tangerang� akta mana telah disetu�ui oleh �enkumham berdasarkan 
�urat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan �ata Perseroan ��� tanggal 1� A�ril 2017� dan telah 
dida�tarkan dalam �a�tar Perseroan sesuai ketentuan UUPT berdasarkan No. AHU�
00492�4.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 1� A�ril 2017� �aitu sebagai berikut� 
 

 
  

 
1. PT Tunas �itra Persada 24.999 24.999.000.000 99�99 
2. PT �novasi �as �obilitas 1 1.000.000 0�01 

 
 

 
�usunan anggota �e�an �omisaris dan �ireksi ��� �ada Tanggal Pemeriksaan� adalah sebagaimana 
ter�antum dalam Akta Pern�ataan �e�utusan Para Pemegang �aham ��� No. 12 tanggal 7 Juli 2017� 
tanggal 7 Juli 2017� dibuat di hada�an �ana�at� �armadi� �.H.� �.�.� �.�n.� Notaris di �abu�aten 
Tangerang� akta tersebut telah diterima dan di�atat dalam database �isminbakum �emenkumham 
berdasarkan �urat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan �ata Perseroan No. AHU�
AH.01.0�01�1��� tanggal 11 Juli 2017� telah dida�tarkan dalam �a�tar Perseroan sesuai UUPT 
dengan No. AHU�00844��.AH.01.11.Tahun 2017 tanggal 11 Juli 2017� �aitu sebagai berikut�  
 

�omisaris  � �ndra Nathan �usnadi 
 

�irektur Utama � �akmur Jaur� 
�irektur  � Jimm� �adir 

 

 
��� adalah suatu Perseroan terbatas �ang didirikan dan men�alankan kegiatan usahan�a menurut 
dan berdasarkan �eraturan �erundang�undangan �ang berlaku di �e�ublik �ndonesia� berkedudukan 
di Jakarta Pusat� didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas ��� No. 0� tanggal  
7 November 2007� dibuat di hada�an Tahir �amili� �.H.� �.H.� �.�n.� Notaris di Jakarta. Akta tersebut 
telah mem�eroleh �engesahan dari �enkumham berdasarkan �e�utusan No. AHU�
01899.AH.01.01.Tahun 2008 tanggal 1� Januari 2008 dan telah dida�tarkan dalam �a�tar Perseroan 
sesuai ketentuan UUPT dengan No. AHU�0002987.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 1� Januari 2008. 
 
Anggaran dasar ��� bebera�a kali mengalami �erubahan� terakhir dengan Akta Pern�ataan 
�e�utusan Para Pemegang �aham No. 08 tanggal 17 Juni 2020� �ang dibuat di hada�an �ernadeta 
�ik �ritika �ugiharto� �.H.� Notaris di Jakarta� sehubungan dengan �erubahan maksud dan tu�uan 
serta kegiatan usaha Penerbit untuk disesuaikan dengan �lari�ikasi �aku �a�angan Usaha �ndonesia 
(����) Tahun 2017. Akta tersebut telah mem�eroleh �ersetu�uan �enkumham berdasarkan 
�e�utusan No. AHU�004147�.AH.01.02.TAHUN 2020 tanggal 18 Juni 2020 dan telah dida�tarkan 
dalam �a�tar Perseroan sesuai dengan UUPT dengan No. AHU�009�2��.AH.01.11.TAHUN 2020 
tanggal 18 Juni 2020 (“Akta No. 08/2020”). 
 
��� beralamat di �ervino �illage A�artment� Jl. �.H. Abdullah ��a�ei �av. 27 �T 12 �� 01� �elurahan 
Tebet �arat� �e�amatan Tebet� Jakarta �elatan. 
 

 
�esuai dengan Pasal � anggaran dasar ��� sebagaimana ter�antum dalam Akta No. 08/2020� maksud 
dan tu�uan serta kegiatan usaha Penerbit adalah men�alankan usaha dalam bidang aktivitas 
keuangan dan asuransi� konstruksi� in�ormasi dan komunikasi serta �erdagangan besar dan e�eran. 
Untuk men�a�ai maksud dan tu�uan tersebut� Perseroan da�at melakukan kegiatan usaha sebagai 
berikut�  
a) men�alankan usaha�usaha di bidang aktivitas keuangan dan asuransi antara lain aktivitas 

�erusahaan holding� 
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�) ��n�alan�an u�a�a�u�a�a �i �i�ang ��n�t�u��i anta�a lain ��n�t�u��i ��nt�al t�l����uni�a�i �an 
in�tala�i t�l����uni�a�i� 

�) ��n�alan�an u�a�a�u�a�a �i�i�ang in����a�i �an ���uni�a�i anta�a lain a�ti�ita� 
t�l����uni�a�i ��ngan �a��l �an a�ti�ita� t�l����uni�a�i tan�a �a��l� 

�) ��n�alan�an u�a�a�u�a�a �i�i�ang ����agangan ���a� �an ����an� anta�a lain ����agangan 
���a� ���alatan t�l����uni�a�i. 

 
�a�a tanggal �������tu� ini �it���it�an ��� ���u�a�an ���u�a�aan in�u� �ang ���g��a� �i �i�ang 
in���ta�i. 

 

 
�t�u�tu� ������alan �an �u�unan ����gang �a�a� ��� a�ala� ���agai�ana t���antu� �ala� ��ta 
���n�ataan ���utu�an �a�at ��� ��. � tanggal 18 �������� 2012 �i�uat �i �a�a�an �i��a�l 
�u���n� �ali�� �.�.� �.�n.� ��ta�i� �i �a�u�at�n �ang��ang� a�ta �ana t�la� �i��tu�ui �l�� 
��n�u��a� ����a�a��an ���utu�an ��. ������.01.0��0���2�� tanggal 2� ��t���� 201� �an 
t�la� �i�a�ta��an �ala� �a�ta� �������an ���uai ��t�ntuan ���� ��ngan ��. ����
�������.��.01.11.�a�un 201� tanggal 2� ��t���� 201� ��. ��ta ���n�ataan ���utu�an �i��ul�� �a�a 
����gang �a�a� ��. �� tanggal 20 Janua�i 2020� �ang �i�uat �i �a�a�an �a��a�an ���a� �.�.� 
��ta�i� �i Ja�a�ta� a�ta �ana t�la� �i��tu�ui �l�� ��n�u��a� ����a�a��an ���utu�an ��. ����
��.01.0��00��1�2 tanggal 21 Janua�i 2020 �an t�la� �i�a�ta��an �ala� �a�ta� �������an ��. ���� 
001201�.��.01.11.����� 2020 tanggal 21 Janua�i 2020� �aitu ���agai ���i�ut� 
 

 
  

 
1. �alu��ang ��na� 8��.��� 8�.���.�00.00

0 
����� 

2. ���ta ��gina �i�an�unta� 1 100.000 0�01 

 

 
�u�unan angg�ta ���an ���i�a�i� �an �i����i ��� ���agai�ana t���antu� �ala� ��ta ���n�ataan 
���utu�an �a�a ����gang �a�a� ��� ��. 01 tanggal � �������� 2020� �i�uat �i �a�a�an 
���na��ta �i� ��iti�a� �.�.� ��ta�i� �i Ja�a�ta� a�ta �ana t�la� �it��i�a �an �i�atat �ala� �ata�a�� 
�i��in�a�u� ����n�u��a� ����a�a��an �u�at ��n��i�aan ������ita�uan ���u�a�an �ata 
�������an ��. ������.01.0��0�1���� tanggal � �������� 2020 �an t�la� �i�a�ta��an �ala� �a�ta� 
�������an ���uai ��t�ntuan ���� ��ngan ��. ����020�0�0.��.01.11.�a�un 2020 tanggal  
� �������� 2020� �aitu ���agai ���i�ut� 
 

���i�a�i�  � ���ta ��gina �i�an�unta� 
 

�i���tu�  � �alu��ang ��na� 
 
 
 

 

 
�� a�ala� �uatu �������an t���ata� �ang �i�i�i�an �an ��n�alan�an ��giatan u�a�an�a ��nu�ut �an 
����a�a��an ���atu�an ���un�ang�un�angan �ang ���la�u �i ���u�li� �n��n��ia� ������u�u�an  
�i Ja�a�ta. �� �i�i�i�an ���ta�a �ali ��ngan na�a �� �n����i�a ����a�a��an ��ta �������an 
����ata� �� ��. �0 tanggal 1� �gu�tu� 1���� �i�uat �i �a�a�an ����a� ��i�� �.�.� ��ta�i� �i Ja�a�ta. 
��ta t�����ut t�la� �������l�� ��ng��a�an �a�i ��nt��i ���a�i�an ���u�li� �n��n��ia 
����a�a��an �u�at ��. 02��02� ��.01.01.��.�� tanggal 2� Juli 1��� �an �i�a�ta��an �ala� �a�ta� 
���u�a�aan �i �a�a� ��. ��� 0�0�1���88� tanggal �i �ant�� ��n�a�ta�an ���u�a�aan ����a 
Ja�a�ta �u�at ��. 120����.0�.0�������1��� �an �iu�u��an �ala� ���ita ��ga�a ���u�li� �n��n��ia 
��. �0 tanggal 11 �������� 1���� �a��a�an ��. �282. 
 
�ngga�an �a�a� �� �����a�a �ali ��ngala�i ���u�a�an� t��a��i� ��ngan ��ta ���n�ataan 
���utu�an �a�a ����gang �a�a� ��. 08 tanggal 1� Juni 2020� �ang �i�uat �i �a�a�an ���na��ta 
�i� ��iti�a �ugi�a�t�� �.�.� ��ta�i� �i Ja�a�ta� ���u�ungan ��ngan ���u�a�an �a��u� �an tu�uan 
���ta ��giatan u�a�a ��n���it untu� �i���uai�an ��ngan �la�i�i�a�i �a�u �a�angan ��a�a �n��n��ia 
(����) �a�un 201�. ��ta t�����ut t�la� �������l�� �����tu�uan ��n�u��a� ����a�a��an 
���utu�an ��. ����00�1���.��.01.02.����� 2020 tanggal 18 Juni 2020 �an t�la� �i�a�ta��an 
�ala� �a�ta� �������an ���uai ��ngan ���� ��ngan ��. ����00��2��.��.01.11.����� 2020 
tanggal 18 Juni 2020 (“ ”). 

 
���uai ��ngan �a�al � angga�an �a�a� �� ���agai�ana t���antu� �ala� ��ta ���n�ataan ���utu�an 
�a�a ����gang �a�a� ���agai ��ngganti �a�at ��u� ����gang �a�a� ��. �� tanggal  
1� �������� 201� �ang �i�uat �i�a�a�an ��t��� �a��alia ��� J��ina� �.�.� �.�n.� ��ta�i�  
�i �a�u�at�n �ang��ang a�ta �ana t�la� ��n�a�at�an �����tu�uan �a�i ��nt��i �u�u� �an �a� 
��a�i �anu�ia ���u�li� �n��n��ia ���uai ��ngan �u�at ���utu�an ��. ����
010���8.��.01.02.����� 201� t��tanggal 20 �������� 201� �an t�la� �i�a�ta��an �ala� �a�ta� 
�������an ���uai ��ngan ���� ��ngan ��. ����02���1�.��.01.11.����� 201� tanggal  
20 �������� 201�� �aitu ���u�a�a �ala� �i�ang ��ti�ita� ��l����uni�a�i ��ngan �a��l (���� 
����� �1100)� ��ti�ita� ��l����uni�a�i �an�a �a��l (���� ����� �1200)� ��ti�ita� ��l����uni�a�i 
�at�lit (���� ����� �1�00)� �nt��n�t ����i�� ����i��� (���� ����� �1�21)� ��ti�ita� ��l����uni�a�i 
��u�u� �ntu� ��n�ia�an (���� ����� �1��1)� ��ti�ita� ��l����uni�a�i �ainn�a ���� (���� ����� 
�1���)� ��ti�ita� ��ng���angan ��li�a�i ����agangan ��lalui �nt��n�t (����������) (���� ����� 
�2012)� ��ti�ita� ������g�a�an ����ut�� �ainn�a (���� ����� �201�)� ��ti�ita� ��n�ulta�i 
����ut�� �an �ana����n �a�ilita� ����ut�� �ainn�a (���� ����� �202�)� ��ti�ita� ��ng�la�an 
�ata (���� ����� ��111)� ��ti�ita� ���ting � ���� (���� ����� ��112)� ���tal ��� �an��tau 
�lat���� �igital ��ngan �u�uan ������ial (���� ����� ��122)� ��ti�ita� �all ��nt�� (���� ����� 
82200)� ���a�a�i ���alatan ��l����uni�a�i (���� ����� ��120)� �n�tala�i ��l����uni�a�i (���� 
����� ��212)� ��n�t�u��i ��nt�al ��l����uni�a�i (���� ����� �221�) � ��n�t�u��i Ja�ingan 
�l��t�i�al �an ��l����uni�a�i �ainn�a (���� ����� �221�)� ��ti�ita� ��n���itan �ainn�a (���� 
����� �81�0)� ��n���itan �i�anti �una� (���t�a��) (���� ����� �8200)� Ja�a �ilai �a��a� ��l���ni 
�ainn�a (���� ����� �1�1�)� Ja�a �i�t�� ���uni�a�i (���� ����� �1�22)� Ja�a �nt��n�t ��l���ni 
�ntu� �����luan �u�li� (����) (���� ����� �1�2�)� Ja�a �nt����n���i �nt��n�t (���) (���� ����� 
�1�2�)� Ja�a ��n���ia ��nt�n ��lalui Ja�ingan ���g��a� ��lula� �tau Ja�ingan ��ta� ���al �an�a 
�a��l ��ngan ���ilita� ����ata� (���� ����� �1�2�) � Ja�a �ulti���ia �ainn�a (���� ����� �1�2�)� 
��ti�ita� Ja�a �n����a�i �ainn�a ���� (���� ����� ����0)� ���i�lanan (���� ����� ��100)� 
�n�tala�i����a�angan ���in �an ���alatan �n�u�t�i (���� ����� ��200)� ����agangan ����an 
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�. ��� ��94 11��2 ���� 
4. ��� ����9 ���22 2���� 
�. ��� ���� ���0 1�49 

�. ��� 1�1� 1��� 10�49 
 
�� ba�a� �n� ���a���an alamat ��m���l� ma��ng�ma��ng �er��a�aan �na� �ampa� �engan �r��pe�t�� �n� 
��terb�t�an. 
 

1. ���� �1 ����t �at�� �re��ent �0��0� �n�t� �entre S�ngap�re – ���0�� 

2. ��� �e��ng �r�a 9� �anta� �� �alan �anataran ��. 9� �el�ra�an �egang�aan� �e�amatan 
�enteng� ��ta ��m�n��tra�� �a�arta ���at 

�. ��� �e��ng �r�a 9� �anta� �� �alan �anataran ��. 9� �el�ra�an �egang�aan� �e�amatan 
�enteng� ��ta ��m�n��tra�� �a�arta ���at 

4. ��� �e��ng �r�a 9� �anta� 1� �alan �anataran ��. 9� �el�ra�an �egang�aan� �e�amatan 
�enteng� ��ta ��m�n��tra�� �a�arta ���at 

�. ��� ���ma �S� �anta� 9� �l. �b��l ���� ��. 40� �el. �et��� Selatan� �e�. �amb�r� �a�arta 
���at 101�0 

�. ��� �alan �at�negara �arat ��. 44� �el. �amp�ng �ela��� �e�. �at�negara� �a�arta ��m�r 
 
�er���t �ra�an tentang �er��a�aan �na� �ang mem�l��� ��ntr�b��� leb�� �ar� 10� ter�a�ap ��mla� a�et� 
��mla� l�ab�l�ta� �an laba (r�g�) �ebel�m pa�a� �ar� �ap�ran �e�angan ��n��l��a��an �er�er�an �an 
�er��a�aan �na� �nt�� ta��n �ang bera���r pa�a �1 �e�ember 2021. 
 

 
 

 
��� ber�e�����an �� �a�arta ���at� a�ala� ��at� �er�er�an �erbata� �ang ����r��an ber�a�ar�an 
��ta �en��r�an �er�er�an �erbata� ��� ��. �� tanggal 9 September 201�� ��b�at �� �a�apan 
�ana�at� �arma��� S.�.� �.�� �.�n.� ��tar�� �� �ab�paten �angerang. ��ta ter�eb�t tela� 
memper�le� penge�a�an �ar� �en��m�am ber�a�ar�an �ep�t��an ��. ����
24��94�.��.01.01.�a��n 201� tanggal 2� September 201�� tela� ���a�tar�an �alam �a�tar 
�er�er�an �e��a� ���� ��. ��������4��.��.01.11.�a��n 201� tanggal 2� September 201� 
(“ ”). 
 
�nggaran �a�ar ��� tela� mengalam� per�ba�an �ebaga�mana ber�a�ar�an ��ta �ern�ataan 
�ep�t��an ��aran Sel�r�� �emegang Sa�am ��l�ar �apat �m�m �emegang Sa�am ��� ��. 149 
tanggal 2� �g��t�� 2019 �ang ��b�at �� �a�apan ��an �a�� �an�ra� S.�.� ��tar�� �� �a�arta ��m�r. 
��ta ter�eb�t tela� memper�le� per�et���an �ar� �en��m�am ber�a�ar�an �ep�t��an  
��. ����000�4�2�.��.01.02.����� 2019 tanggal 4 September 2019 �an tela� ���a�tar�an 
�alam �a�tar �er�er�an �e��a� �etent�an ���� �engan ��. ����01�9910.��.01.11.����� 2019 
tanggal 4 September 2019 (“ ”). 
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No� Nama �on�ri�usi �erhada� �se� 
Perseroan (�) 

�on�ri�usi �erhada� 
�ia�ili�as Perseroan (�) 

�on�ri�usi �erhada� 
�a�a (�ugi) se�elum 
Pa�ak Perseroan (�) 

�. ��� ��94 11��2 ���� 
4. ��� ����9 ���22 2���� 
�. ��� ���� ���0 1�49 

Perusahaan �nak �idak �angsung 
�. ��� 1�1� 1��� 10�49 

 
�� ba�a� �n� ���a���an alamat ��m���l� ma��ng�ma��ng �er��a�aan �na� �ampa� �engan �r��pe�t�� �n� 
��terb�t�an. 
 

No� Nama �lama� �omisili 
Perusahaan �nak �angsung 

1. ���� �1 ����t �at�� �re��ent �0��0� �n�t� �entre S�ngap�re – ���0�� 

2. ��� �e��ng �r�a 9� �anta� �� �alan �anataran ��. 9� �el�ra�an �egang�aan� �e�amatan 
�enteng� ��ta ��m�n��tra�� �a�arta ���at 

�. ��� �e��ng �r�a 9� �anta� �� �alan �anataran ��. 9� �el�ra�an �egang�aan� �e�amatan 
�enteng� ��ta ��m�n��tra�� �a�arta ���at 

4. ��� �e��ng �r�a 9� �anta� 1� �alan �anataran ��. 9� �el�ra�an �egang�aan� �e�amatan 
�enteng� ��ta ��m�n��tra�� �a�arta ���at 

�. ��� ���ma �S� �anta� 9� �l. �b��l ���� ��. 40� �el. �et��� Selatan� �e�. �amb�r� �a�arta 
���at 101�0 

Perusahaan �nak �idak �angsung 
�. ��� �alan �at�negara �arat ��. 44� �el. �amp�ng �ela��� �e�. �at�negara� �a�arta ��m�r 

 
�er���t �ra�an tentang �er��a�aan �na� �ang mem�l��� ��ntr�b��� leb�� �ar� 10� ter�a�ap ��mla� a�et� 
��mla� l�ab�l�ta� �an laba (r�g�) �ebel�m pa�a� �ar� �ap�ran �e�angan ��n��l��a��an �er�er�an �an 
�er��a�aan �na� �nt�� ta��n �ang bera���r pa�a �1 �e�ember 2021. 
 
�� P� �����N ����I���I� IN��N��I� (��I)  

 
�i�aya� �ingka�  
 
��� ber�e�����an �� �a�arta ���at� a�ala� ��at� �er�er�an �erbata� �ang ����r��an ber�a�ar�an 
��ta �en��r�an �er�er�an �erbata� ��� ��. �� tanggal 9 September 201�� ��b�at �� �a�apan 
�ana�at� �arma��� S.�.� �.�� �.�n.� ��tar�� �� �ab�paten �angerang. ��ta ter�eb�t tela� 
memper�le� penge�a�an �ar� �en��m�am ber�a�ar�an �ep�t��an ��. ����
24��94�.��.01.01.�a��n 201� tanggal 2� September 201�� tela� ���a�tar�an �alam �a�tar 
�er�er�an �e��a� ���� ��. ��������4��.��.01.11.�a��n 201� tanggal 2� September 201� 
(“�k�a Pendirian ��I”). 
 
�nggaran �a�ar ��� tela� mengalam� per�ba�an �ebaga�mana ber�a�ar�an ��ta �ern�ataan 
�ep�t��an ��aran Sel�r�� �emegang Sa�am ��l�ar �apat �m�m �emegang Sa�am ��� ��. 149 
tanggal 2� �g��t�� 2019 �ang ��b�at �� �a�apan ��an �a�� �an�ra� S.�.� ��tar�� �� �a�arta ��m�r. 
��ta ter�eb�t tela� memper�le� per�et���an �ar� �en��m�am ber�a�ar�an �ep�t��an  
��. ����000�4�2�.��.01.02.����� 2019 tanggal 4 September 2019 �an tela� ���a�tar�an 
�alam �a�tar �er�er�an �e��a� �etent�an ���� �engan ��. ����01�9910.��.01.11.����� 2019 
tanggal 4 September 2019 (“�k�a No� ��������”). 

�egia�an �saha 
 
�a���� �an t���an �erta �eg�atan ��a�a ��� a�ala� �ebaga�mana ter�ant�m �alam �a�al � 
�nggaran �a�ar ��� �ang ter�ant�m �alam ��ta ��. 149�2019� �a�t� �ebaga� ber���t� 
(1) �a���� �an ����an ��� �ala� ber��a�a �alam b��ang ��t���ta� �en��aran �an �emr�gaman 

(���e ����� �0). 
(2) �nt�� men�apa� ma���� �an t���an ter�eb�t �� ata�� ��� �apat mela��ana�an �eg�atan 

��a�a pen�elenggaraan ��aran tele���� �ang ���el�la �le� ��a�ta� terma��� ��ga  
(peman�ar �embal�) ��aran tele����� �epert� pemb�atan pr�gram �al�ran tele���� leng�ap �ar� 
��mp�nen pr�gram �ang ��bel� (�epert� ��lm� ����menter �an la�n�la�n)� ��mp�nen pr�gram 
�ang ���a��l�an �en��r� (�epert� ber�ta l��al� lap�ran lang��ng ata� ��mb�na�� �e��an�a)� 
pemr�graman �ar� �al�ran ���e� ata� �a�ar perm�ntaan� �an pen��aran �ata �ang 
���ntegra���an �engan ��aran tele����. �r�gram tele���� leng�ap �apat ����ar�an �en��r� ata� 
melal�� ���tr�b��� p��a� �et�ga� �epert� per��a�aan �abel ata� pr����er tele���� �atel��. 
�emr�graman �apat ber���at �m�m ata� ������ (m��aln�a ��rmat terbata� �epert� pr�gram 
ber�ta �la�raga �en�����an ata� pr�gram �ang ��t����an �nt�� ana� m��a)� �apat ��b�at 
�engan beba� ter�e��a �nt�� pema�a� ata� �apat �an�a ter�e��a ata� �a�ar langganan. 
�eg�atan peman�ar ra��� �an tele���� �e�ara lang��ng ata� peman�ar �lang �ang ���a�ar�an 
ata� �a�ar bala� �a�a ( ) �an ��ntra� (���e ����� �0202). 

 
�a�a tanggal �r��pe�t�� �n� ��terb�t�an� �eg�atan ��a�a �tama �ang ���alan�an �aat �n� �le� ��� 
a�ala� bergera� �� b��ang pen�elenggaraan ��aran tele���� �ang ���el�la �le� ��a�ta. �nt�� 
men�alan�an �eg�atan ��a�an�a� ��� tela� mem�l��� ���n����n �ebaga� ber���t� 
 
�) Izin Penyelenggaraan Penyiaran (“IPP”) 

�er�a�ar�an ��� ��. �09 �a��n 201� tanggal 24 �an�ar� 201�� �ang ��terb�t�an �le� ��re�t�r 
�en�ral �en�elenggaraan ��� �an �n��rmat��a� �ebaga�mana ���a��b�an ber�a�ar�an 
�n�ang��n�ang ��. �2 ta��n 2002 tentang �en��aran� �engan ma�a berla�� ��ngga 2� 
�an�ar� 202�. 

 
�) Nomor Induk Berusaha (“NIB”) 

�er�a�ar�an ��� ��.912040�2219�� tanggal 1� �ebr�ar� 2019� �ang ��terb�t�an �le� 
�embaga �engel�la �an �en�elenggara �SS. 

 
��ruk�ur Permodalan dan �e�emilikan �aham 
 
Str��t�r perm��alan �an �epem�l��an Sa�am ��� a�ala� �ebaga�mana ter�ant�m �alam ��ta 
�en��r�an ��� a�ala� �ebaga� ber���t� 

 

�e�erangan 
Nilai Nominal ������������� �er saham 

�umlah 
�aham 

�umlah Nilai Nominal 
(��) 

� 

�odal �asar ������ ��������������   
�odal �i�em�a�kan dan �ise�or Penuh    
1. �er�er�an 2.499 2.499.000.000 99�9� 
2. �� �an�ra�ar�a ��lt��rea�� 1 1.000.000 0�04 
�umlah �odal �i�em�a�kan dan �ise�or 

Penuh 
����� ������������� ������ 

�umlah �aham �alam Por�e�el ����� �������������  
 
 



164



165



166

�n� ��sebabkan oleh kena�kan �en�a�atan konstruks� atas �ro�ek �e�bangunan ��ber�sas� �ang 
su�ah selesa� �a�a �erusahaan Anak (O��). 
 
Tahun �ang berakh�r 31 �ese�ber 2020� laba bers�h �ar� O�� �engala�� �enurunan sebesar 
��109.01�.220.951�� atau setara �engan �9�11� �en�a�� sebesar ��112.965.313.29��� b�la 
��ban��ngkan �engan tahun �ang berakh�r 31 �ese�ber 2019 sebesar ��221.982.53�.2�8��. Hal 
�n� ��sebabkan oleh �en�a�atan �erusahaan Anak (O��) terka�t �ro�ek �e�bangunan ��ber�sas� 
�ang �as�h �ala� �roses �en�elesa�an �eker�aan. 
 

 

 
��� berke�u�ukan �� �akarta �usat� ber�asarkan Akta �en��r�an �erseroan Terbatas ��� No. 38 
tanggal 10 �ebuar� 2016� ��buat �� ha�a�an � N�o�an �atr�a ���a�a� �.H.� �.�n.� Notar�s  
�� Tangerang. Akta tersebut telah �e��eroleh �engesahan �ar� �enku�ha� ber�asarkan 
�e�utusan No. AHU�000�85�.AH.01.01.Tahun 2016 tanggal 11 �ebruar� 2016� telah ���a�tarkan 
�ala� �a�tar �erseroan sesua� UU�T No. AHU�0018596.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 11 �ebruar� 
2016 (“ ”). 
 
Anggaran �asar ��� telah �engala�� bebera�a kal� �erubahan� terakh�r kal� ��ubah ber�asarkan 
Akta �ern�ataan �e�utusan ��aran �eluruh �e�egang �aha� �� �uar �a�at U�u� �e�egang 
�aha� ��� No.15 tanggal 3 Oktober 2019� ��buat ��ha�a�an ��an �a�u �an�ra �.H.� �.kn.� 
Notar�s �� �akarta� akta �ana telah �e��eroleh �ersetu�uan �ar� �enku�ha� ber�asarkan 
�e�utusan No. AHU�00�8110.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 3 Oktober 2019 �an telah 
���a�tarkan �ala� �a�tar �erseroan sesua� ketentuan UU�T �engan No. AHU�
0185560.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 3 Oktober 2019 (“Akta No.15/2019”) sehubungan 
�engan �en�esua�an �asal 3 Anggaran �asar ��� tentang �aksu� �an tu�uan serta keg�atan 
usaha �engan �las���kas� �aku �a�angan Usaha �n�ones�a 201�. 
 

 
�aksu� �an tu�uan serta keg�atan usaha ��� a�alah sebaga��ana ter�antu� �ala� �asal 3 
Anggaran �asar ��� �ang ter�antu� �ala� Akta No.15/2019� �a�tu sebaga� ber�kut� 
(1) �aksu� �an Tu�uan ��� �alah berusaha �ala� b��ang� 

(�) �onstruks� �angunan ����l (�o�e ����� �2)� 
(��) �onstruks� �husus (�o�e ����� �3)� 
(���) Teleko�un�kas� (�o�e ����� 61)� 
(��) Akt���tas �antor �usat �an �onsultas� �ana�e�en (�o�e ����� �0)� 

(2) Untuk �en�a�a� �aksu� �an tu�uan tersebut �� atas� ��� �a�at �elaksanakan keg�atan 
usaha sebaga� ber�kut� 
(�) �onstruks� �entral Teleko�un�kas�� �en�aku� keg�atan �e�bangunan� �e�el�haraan �an 

�erba�kan konstruks� bangunan sentral teleko�un�kas� beserta �erlengka�ann�a� se�ert� 
bangunan sentral tele�on� telegra�� bangunan �enara �e�an�ar� �ener��a ra�ar 
gelo�bang ��kro� bangunan stas�un bu�� ke��l �an stas�un satel�t. Ter�asuk �ar�ngan 
���a ko�un�kas� lokal �an �arak �auh (�o�e ����� �221�)� 

(��) �nstalas� Teleko�un�kas�� �en�aku� �e�asangan �nstalas� teleko�un�kas� �a�a 
bangunan ge�ung ba�k untuk te��at t�nggal �au�un bukan te��at t�nggal� se�ert� 
�e�asangan antenna� keg�atan �e�asangan� �e�el�haraan �an �erba�kan �nstalas� 
teleko�un�kas� �a�a sentral tele�on/telegra�� stas�un �e�an�ar ra�ar gelo�bang ��kro� 
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�n� ��sebabkan oleh kena�kan �en�a�atan konstruks� atas �ro�ek �e�bangunan ��ber�sas� �ang 
su�ah selesa� �a�a �erusahaan Anak (O��). 
 
Tahun �ang berakh�r 31 �ese�ber 2020� laba bers�h �ar� O�� �engala�� �enurunan sebesar 
��109.01�.220.951�� atau setara �engan �9�11� �en�a�� sebesar ��112.965.313.29��� b�la 
��ban��ngkan �engan tahun �ang berakh�r 31 �ese�ber 2019 sebesar ��221.982.53�.2�8��. Hal 
�n� ��sebabkan oleh �en�a�atan �erusahaan Anak (O��) terka�t �ro�ek �e�bangunan ��ber�sas� 
�ang �as�h �ala� �roses �en�elesa�an �eker�aan. 
 

B� P� P���P� �I�� B���� (P�B) 
 
�i�a�at Sing�at 
 
��� berke�u�ukan �� �akarta �usat� ber�asarkan Akta �en��r�an �erseroan Terbatas ��� No. 38 
tanggal 10 �ebuar� 2016� ��buat �� ha�a�an � N�o�an �atr�a ���a�a� �.H.� �.�n.� Notar�s  
�� Tangerang. Akta tersebut telah �e��eroleh �engesahan �ar� �enku�ha� ber�asarkan 
�e�utusan No. AHU�000�85�.AH.01.01.Tahun 2016 tanggal 11 �ebruar� 2016� telah ���a�tarkan 
�ala� �a�tar �erseroan sesua� UU�T No. AHU�0018596.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 11 �ebruar� 
2016 (“��ta Pendirian P�B”). 
 
Anggaran �asar ��� telah �engala�� bebera�a kal� �erubahan� terakh�r kal� ��ubah ber�asarkan 
Akta �ern�ataan �e�utusan ��aran �eluruh �e�egang �aha� �� �uar �a�at U�u� �e�egang 
�aha� ��� No.15 tanggal 3 Oktober 2019� ��buat ��ha�a�an ��an �a�u �an�ra �.H.� �.kn.� 
Notar�s �� �akarta� akta �ana telah �e��eroleh �ersetu�uan �ar� �enku�ha� ber�asarkan 
�e�utusan No. AHU�00�8110.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 3 Oktober 2019 �an telah 
���a�tarkan �ala� �a�tar �erseroan sesua� ketentuan UU�T �engan No. AHU�
0185560.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 3 Oktober 2019 (“Akta No.15/2019”) sehubungan 
�engan �en�esua�an �asal 3 Anggaran �asar ��� tentang �aksu� �an tu�uan serta keg�atan 
usaha �engan �las���kas� �aku �a�angan Usaha �n�ones�a 201�. 
 
�egiatan Usaha 
 
�aksu� �an tu�uan serta keg�atan usaha ��� a�alah sebaga��ana ter�antu� �ala� �asal 3 
Anggaran �asar ��� �ang ter�antu� �ala� Akta No.15/2019� �a�tu sebaga� ber�kut� 
(1) �aksu� �an Tu�uan ��� �alah berusaha �ala� b��ang� 

(�) �onstruks� �angunan ����l (�o�e ����� �2)� 
(��) �onstruks� �husus (�o�e ����� �3)� 
(���) Teleko�un�kas� (�o�e ����� 61)� 
(��) Akt���tas �antor �usat �an �onsultas� �ana�e�en (�o�e ����� �0)� 

(2) Untuk �en�a�a� �aksu� �an tu�uan tersebut �� atas� ��� �a�at �elaksanakan keg�atan 
usaha sebaga� ber�kut� 
(�) �onstruks� �entral Teleko�un�kas�� �en�aku� keg�atan �e�bangunan� �e�el�haraan �an 

�erba�kan konstruks� bangunan sentral teleko�un�kas� beserta �erlengka�ann�a� se�ert� 
bangunan sentral tele�on� telegra�� bangunan �enara �e�an�ar� �ener��a ra�ar 
gelo�bang ��kro� bangunan stas�un bu�� ke��l �an stas�un satel�t. Ter�asuk �ar�ngan 
���a ko�un�kas� lokal �an �arak �auh (�o�e ����� �221�)� 

(��) �nstalas� Teleko�un�kas�� �en�aku� �e�asangan �nstalas� teleko�un�kas� �a�a 
bangunan ge�ung ba�k untuk te��at t�nggal �au�un bukan te��at t�nggal� se�ert� 
�e�asangan antenna� keg�atan �e�asangan� �e�el�haraan �an �erba�kan �nstalas� 
teleko�un�kas� �a�a sentral tele�on/telegra�� stas�un �e�an�ar ra�ar gelo�bang ��kro� 

stas�un bu�� ke��l/stas�un satel�t �an se�en�sn�a. Ter�asuk keg�atan �e�asangan 
trans��s� �an �ar�ngan teleko�un�kas� (�o�e ����� �3212)� 

(���) Akt���tas Teleko�un�kas� �engan �abel� �en�aku� keg�atan �engo�eras�an� 
�e�el�haraan atau �en�e��aan akses �a�a �as�l�tas untuk �eng�r��an suara� �ata� teks� 
bun�� �an ���eo �engan �enggunakan �n�rastruktur kabel teleko�un�kas�� se�ert� 
�engo�eras�an �an �era�atan �as�l�tas �engubahan �an �eng�r��an untuk �en�e��akan 
ko�un�kas� t�t�k ke t�t�k �elalu� saluran �arat� gelo�bang ��kro atau �erhubungan 
saluran �ata �an satel�t� �engo�eras�an s�ste� �en��str�bus�an kabel (�a�tu untuk 
�en��str�bus�an �ata �an s�n�al tele��s�) �an �elengka�an telegra� �an ko�un�kas� non 
�o�al la�nn�a �ang �enggunakan �as�l�tas sen��r�. ���ana �as�l�tas trans��s� �ang 
�elakukan keg�atan �n�� b�sa ber�asarkan teknolog� tunggal atau ko�b�nas� �ar� berbaga� 
teknolog�. Ter�asuk �e�bel�an akses �an �ar�ngan ka�as�tas �ar� �e��l�k �an o�erator 
�ar� �ar�ngan �an �en�e��akan �asa teleko�un�kas� �ang �enggunakan ka�as�tas �n� 
untuk usaha �an ru�ah tangga �an �en�e��aan akses �nternet �elalu� o�erator 
�n�rastruktur �engan kabel. �eg�atan �en�elenggaraan �ar�ngan untuk teleko�un�kas� 
teta� �ang ���aksu�kan bag� terselenggaran�a teleko�un�kas� �ubl�k �an s�rku�t se�a. 
Ter�asuk keg�atan sa�bungan ko�un�kas� �ata �ang �eng�r��ann�a ��lakukan se�ara 
�aket� �elalu� suatu sentral atau �elalu� �ar�ngan la�n� se�ert� 

 (��TN). Ter�asuk �uga keg�atan �en�elenggaraan �ar�ngan ter�ster�al �ang 
�ela�an� �elanggan bergerak tertentu antara la�n �asa ra��o  �an �asa ra��o 
�angg�l untuk u�u� (�o�e ����� 61100)� 

(��) Akt���tas �onsultas� �ana�e�en �a�nn�a� �en�aku� ketentuan bantuan nas�hat� 
b��b�ngan �an o�eras�onal usaha �an �er�asalahan organ�sas� �an �ana�e�en la�nn�a� 
se�ert� �eren�anaan strateg� �an organ�sas�� ke�utusan berka�tan �engan keuangan� 
tu�uan �an keb��akan �e�asaran� �eren�anaan� �rakt�k �an keb��akan su�ber �a�a 
�anus�a� �eren�anaan �en�a��alan �an �engontrolan �ro�uks�. �en�e��aan �asa usaha 
�n� �a�at �en�aku� bantuan nas�hat� b��b�ngan �an o�eras�onal berbaga� �ungs� 
�ana�e�en� konsultas� �ana�e�en olah agrono��st �an agr��ultural e�ono��s �a�a 
b��ang �ertan�an �an se�en�sn�a� ran�angan �ar� �eto�e �an �rose�ur akuntans�� 
�rogra� akuntans� b�a�a� �rose�ur �enga�asan anggaran belan�a� �e�ber�an nas�hat 
�an bantuan untuk usaha �an �ela�anan �as�arakat �ala� �eren�anaan� 
�engorgan�sas�an� e��s�ens� �an �enga�asan� �n�or�as� �ana�e�en �an la�n�la�n (�o�e 
����� �0209). 

 
�a�a tanggal �ros�ektus �n� ��terb�tkan� keg�atan usaha uta�a �ang ���alankan saat �n� oleh ��� 
a�alah bergerak �� b��ang konstruks� sentral teleko�un�kas�� �nstalas� teleko�un�kas�� akt���tas 
teleko�un�kas� �engan kabel� akt���tas konsultas� �ana�e�en la�nn�a. Untuk �en�alankan 
keg�atan usahan�a� ��� telah �e��l�k� ���n����n sebaga� ber�kut� 
 
�) Izin Pen�e�enggaraan �aringan �eta� �ertutu� 

�er�asarkan �urat �e�utusan �enter� �o�un�kas� �an �n�or�at�ka �e�ubl�k �n�ones�a No. 
003/T��.01.02/2018 tanggal 15 �ebruar� 2018 tentang ���n �en�elenggaraan �ar�ngan Teta� 
Tertutu� ��� �ang ��tan�atangan� oleh �enter� �o�un�kas� �an �n�or�at�ka �e�ubl�k 
�n�ones�a� �ang ��ber�kan tan�a batas �aktu � se�an�ang �erseroan �e�atuh� seluruh 
ketentuan �erun�ang�un�angan �an ketentuan �en�elenggaraan �ang berlaku. 

 
�) Surat Izin Usaha Perdagangan (“SIUP”) Besar 

�er�asarkan ��U� �esar No. �5/2�.1.��/31.�1/�1.82�.2�/e/2016 tanggal 1 A�r�l 2016� �ang 
��terb�tkan oleh �antor �ela�anan Ter�a�u �atu ��ntu �ota A���n�stras� �akarta �usat. 

 
 



168

 
 



169

 
 



170

Ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2021� laba kotor �ar� ��� �engala�� �enurunan sebesar 
��1�.116.907.021�� atau setara �engan ��89� �en�a�� sebesar ��209.74�.2�6.08��� b�la 
��ban��ngkan �engan ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2020 sebesar ��222.862.14�.104��. Hal 
�n� ��sebabkan teruta�a ole� �enurunan �en�a�atan �ar� konses� �asa sesua� ���le�entas� ��A� 
16 �engena� konses� �asa. 
 
Ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2020� laba kotor �ar� ��� �engala�� �enurunan sebesar 
��19.��0.97�.228�� atau setara �engan 7�98� �en�a�� sebesar ��222.862.14�.104�� b�la 
��ban��ngkan �engan ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2019 sebesar ��242.19�.116.��2. Hal �n� 
��sebabkan teruta�a ole� �enurunan �en�a�atan konstruks� �ar� konses� �asa sesua� 
���le�entas� ��A� 16 �engena� konses� �asa. 
 
Ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2021� laba bers�� �ar� ��� �engala�� �en�ngkatan sebesar 
��9�8.1��.�84�� atau setara �engan 1�16� �en�a�� sebesar ��81.92�.497.82��� b�la 
��ban��ngkan �engan ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2020 sebesar ��80.98�.�62.441��. Hal 
�n� teruta�a ��sebabkan ole� �enurunan �en�a�atan konstruks� �ar� konses� �asa sesua� 
���le�entas� ��A� 16 �engena� konses� �asa serta �enurunan beban �euangan �a�a ta�un 2021.
 
Ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2020� laba bers�� �ar� ��� �engala�� �en�ngkatan sebesar 
��9.286.271.267�� atau setara �engan 12�9�� �en�a�� sebesar ��80.98�.�62.441�� b�la 
��ban��ngkan �engan ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2019 sebesar ��71.699.091.174. Hal �n� 
teruta�a ��sebabkan ole� �enurunan beban keuangan.

 

 
 
�TT� berke�u�ukan �� �akarta �usat ����r�kan ber�asarkan Akta �en��r�an �erseroan Terbatas �TT 
No.8� tanggal 16 Agustus 2016� ��buat �� �a�a�an � N�o�an �atr�a ���a�a� �.H.� �.�n.� Notar�s  
�� �abu�aten Tangerang. Akta tersebut tela� ��setu�u� ole� �enku��a� ber�asarkan �e�utusan 
No. AHU�00�6614.AH.01.01.Ta�un 2016 tanggal 18 Agustus 2016� tela� ���a�tarkan �ala� �a�tar 
�erseroan sesua� �engan ketentuan UU�T �engan No.AHU�009�74�.AH.01.11.TAHUN 2016 
tanggal 18 Agustus 2017 (“ ”). 
 
Anggaran �asar �TT tela� �engala�� bebera�a kal� �eruba�an� terak��r kal� ��uba� ber�asarkan 
Akta �ern�ataan �e�utusan ��aran �eluru� �e�egang �a�a� �� �uar �a�at U�u� �e�egang 
�a�a� �TT No.74 tanggal 16 Oktober 2019� ��buat ���a�a�an ��an �a�u �an�ra �.H.� �.kn.� 
Notar�s �� �akarta� akta �ana tela� �e��erole� �ersetu�uan �ar� �enku��a� ber�asarkan 
�e�utusan No. AHU�0084�96.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 18 Oktober 2019 �an tela� ��ter��a 
�an ���atat �ala� �atabase ��ste� A���n�stras� �a�an Huku� �enku��a� ber�asarkan �urat 
�ener��aan �e�ber�ta�uan �eruba�an �ata �erseroan No.AHU.AH.01.0�.0�479�9 tanggal  
18 Oktober 2019 serta tela� ���a�tarkan �ala� �a�tar �erseroan sesua� ketentuan UU�T �engan 
No. AHU�0198206.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 18 Oktober 2019 (“Akta No.74/2019”) 
se�ubungan �engan� (�) �en�esua�an �asal � Anggaran �asar �TT tentang �aksu� �an tu�uan 
serta keg�atan usa�a �engan �las���kas� �aku �a�angan Usa�a �n�ones�a 2017� (��) �eruba�an 
�asal 14 a�at (1) Anggaran �asar tentang �o��os�s� �e�an �o��sar�s �TT� �an (���) �eruba�an 
susunan �engurus �TT. 
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Ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2021� laba kotor �ar� ��� �engala�� �enurunan sebesar 
��1�.116.907.021�� atau setara �engan ��89� �en�a�� sebesar ��209.74�.2�6.08��� b�la 
��ban��ngkan �engan ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2020 sebesar ��222.862.14�.104��. Hal 
�n� ��sebabkan teruta�a ole� �enurunan �en�a�atan �ar� konses� �asa sesua� ���le�entas� ��A� 
16 �engena� konses� �asa. 
 
Ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2020� laba kotor �ar� ��� �engala�� �enurunan sebesar 
��19.��0.97�.228�� atau setara �engan 7�98� �en�a�� sebesar ��222.862.14�.104�� b�la 
��ban��ngkan �engan ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2019 sebesar ��242.19�.116.��2. Hal �n� 
��sebabkan teruta�a ole� �enurunan �en�a�atan konstruks� �ar� konses� �asa sesua� 
���le�entas� ��A� 16 �engena� konses� �asa. 
 
Ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2021� laba bers�� �ar� ��� �engala�� �en�ngkatan sebesar 
��9�8.1��.�84�� atau setara �engan 1�16� �en�a�� sebesar ��81.92�.497.82��� b�la 
��ban��ngkan �engan ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2020 sebesar ��80.98�.�62.441��. Hal 
�n� teruta�a ��sebabkan ole� �enurunan �en�a�atan konstruks� �ar� konses� �asa sesua� 
���le�entas� ��A� 16 �engena� konses� �asa serta �enurunan beban �euangan �a�a ta�un 2021.
 
Ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2020� laba bers�� �ar� ��� �engala�� �en�ngkatan sebesar 
��9.286.271.267�� atau setara �engan 12�9�� �en�a�� sebesar ��80.98�.�62.441�� b�la 
��ban��ngkan �engan ta�un �ang berak��r �1 �ese�ber 2019 sebesar ��71.699.091.174. Hal �n� 
teruta�a ��sebabkan ole� �enurunan beban keuangan.

 

 
 
�TT� berke�u�ukan �� �akarta �usat ����r�kan ber�asarkan Akta �en��r�an �erseroan Terbatas �TT 
No.8� tanggal 16 Agustus 2016� ��buat �� �a�a�an � N�o�an �atr�a ���a�a� �.H.� �.�n.� Notar�s  
�� �abu�aten Tangerang. Akta tersebut tela� ��setu�u� ole� �enku��a� ber�asarkan �e�utusan 
No. AHU�00�6614.AH.01.01.Ta�un 2016 tanggal 18 Agustus 2016� tela� ���a�tarkan �ala� �a�tar 
�erseroan sesua� �engan ketentuan UU�T �engan No.AHU�009�74�.AH.01.11.TAHUN 2016 
tanggal 18 Agustus 2017 (“ ”). 
 
Anggaran �asar �TT tela� �engala�� bebera�a kal� �eruba�an� terak��r kal� ��uba� ber�asarkan 
Akta �ern�ataan �e�utusan ��aran �eluru� �e�egang �a�a� �� �uar �a�at U�u� �e�egang 
�a�a� �TT No.74 tanggal 16 Oktober 2019� ��buat ���a�a�an ��an �a�u �an�ra �.H.� �.kn.� 
Notar�s �� �akarta� akta �ana tela� �e��erole� �ersetu�uan �ar� �enku��a� ber�asarkan 
�e�utusan No. AHU�0084�96.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 18 Oktober 2019 �an tela� ��ter��a 
�an ���atat �ala� �atabase ��ste� A���n�stras� �a�an Huku� �enku��a� ber�asarkan �urat 
�ener��aan �e�ber�ta�uan �eruba�an �ata �erseroan No.AHU.AH.01.0�.0�479�9 tanggal  
18 Oktober 2019 serta tela� ���a�tarkan �ala� �a�tar �erseroan sesua� ketentuan UU�T �engan 
No. AHU�0198206.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 18 Oktober 2019 (“Akta No.74/2019”) 
se�ubungan �engan� (�) �en�esua�an �asal � Anggaran �asar �TT tentang �aksu� �an tu�uan 
serta keg�atan usa�a �engan �las���kas� �aku �a�angan Usa�a �n�ones�a 2017� (��) �eruba�an 
�asal 14 a�at (1) Anggaran �asar tentang �o��os�s� �e�an �o��sar�s �TT� �an (���) �eruba�an 
susunan �engurus �TT. 
 
 
 
 

 
 
�aksu� �an tu�uan serta keg�atan usa�a �TT a�ala� sebaga��ana ter�antu� �a�a �asal � 
Anggaran �asar �TT �ang ter�antu� �ala� Akta No. 74/2019� �a�tu sebaga� ber�kut� 
 
(1) �aksu� �an tu�uan �TT �ala� berusa�a �ala� b��ang� 

(�) �onstruks� �angunan ����l (�o�e ����� 42)� 
(��) �onstruks� ��usus (�o�e ����� 4�)� 
(���) Teleko�un�kas� (�o�e ����� 61)� 
(��) Akt���tas �antor �usat �an �onsultas� �ana�e�en (�o�e ����� 70)� 

(2) Untuk �en�a�a� �aksu� �an tu�uan tersebut �� atas��TT �a�at �elaksanakan keg�atan usa�a 
antara la�n�  
(�) �onstruks� �entral Teleko�un�kas�� �en�aku� keg�atan �e�bangunan� �e�el��araan �an 

�erba�kan konstruks� bangunan sentral teleko�un�kas� beserta �erlengka�ann�a� se�ert� 
bangunan sentral tele�on� telegra�� bangunan �enara �e�an�ar� �ener��a ra�ar 
gelo�bang ��kro� bangunan stas�un bu�� ke��l �an stas�un satel�t. Ter�asuk �ar�ngan 
���a ko�un�kas� lokal �an �arak �au� (�o�e ����� 42217)� 

(��) �nstalas� Teleko�un�kas�� �en�aku� �e�asangan �nstalas� teleko�un�kas� �a�a 
bangunan ge�ung ba�k untuk te��at t�nggal �au�un bukan te��at t�nggal� se�ert� 
�e�asangan antenna� keg�atan �e�asangan� �e�el��araan �an �erba�kan �nstalas� 
teleko�un�kas� �a�a sentral tele�on/telegra�� stas�un �e�an�ar ra�ar gelo�bang ��kro� 
stas�un bu�� ke��l/stas�un satel�t �an se�en�sn�a. Ter�asuk keg�atan �e�asangan 
trans��s� �an �ar�ngan teleko�un�kas� (�o�e ���� 4�212)� 

(���) Akt���tas Teleko�un�kas� �engan �abel� �en�aku� keg�atan �engo�eras�an� 
�e�el��araan atau �en�e��aan akses �a�a �as�l�tas untuk �eng�r��an suara� �ata� teks� 
bun�� �an ���eo �engan �enggunakan �n�rastruktur kabel teleko�un�kas�� se�ert� 
�engo�eras�an �an �era�atan �as�l�tas �enguba�an �an �eng�r��an untuk �en�e��akan 
ko�un�kas� t�t�k ke t�t�k �elalu� saluran �arat� gelo�bang ��kro atau �er�ubungan 
saluran �ata �an satel�t� �engo�eras�an s�ste� �en��str�bus�an kabel (�a�tu untuk 
�en��str�bus�an �ata �an s�n�al tele��s�) �an �elengka�an telegra� �an ko�un�kas� non 
�o�al la�nn�a �ang �enggunakan �as�l�tas sen��r�. ���ana �as�l�tas trans��s� �ang 
�elakukan keg�atan �n�� b�sa ber�asarkan teknolog� tunggal atau ko�b�nas� �ar� berbaga� 
teknolog�. Ter�asuk �e�bel�an akses �an �ar�ngan ka�as�tas �ar� �e��l�k �an o�erator 
�ar� �ar�ngan �an �en�e��akan �asa teleko�un�kas� �ang �enggunakan ka�as�tas �n� 
untuk usa�a �an ru�a� tangga �an �en�e��aan akses �nternet �elalu� o�erator 
�n�rastruktur �engan kabel. �eg�atan �en�elenggaraan �ar�ngan untuk teleko�un�kas� 
teta� �ang ���aksu�kan bag� terselenggaran�a teleko�un�kas� �ubl�k �an s�rku�t se�a. 
Ter�asuk keg�atan sa�bungan ko�un�kas� �ata �ang �eng�r��ann�a ��lakukan se�ara 
�aket� �elalu� suatu sentral atau �elalu� �ar�ngan la�n� se�ert� 

 (��TN). Ter�asuk �uga keg�atan �en�elenggaraan �ar�ngan ter�ster�al �ang 
�ela�an� �elanggan bergerak tertentu antara la�n �asa ra��o trunk�ng �an �asa ra��o 
�angg�l untuk u�u� (�o�e ����� 61100)� 

(��) Akt���tas �onsultas� �ana�e�en �a�nn�a� �en�aku� ketentuan bantuan nas��at� 
b��b�ngan �an o�eras�onal usa�a �an �er�asala�an organ�sas� �an �ana�e�en la�nn�a� 
se�ert� �eren�anaan strateg� �an organ�sas�� ke�utusan berka�tan �engan keuangan� 
tu�uan �an keb��akan �e�asaran� �eren�anaan� �rakt�k �an keb��akan su�ber �a�a 
�anus�a� �eren�anaan �en�a��alan �an �engontrolan �ro�uks�. �en�e��aan �asa usa�a 
�n� �a�at �en�aku� bantuan nas��at� b��b�ngan �an o�eras�onal berbaga� �ungs� 
�ana�e�en� konsultas� �ana�e�en ola� agrono��st �an  �a�a 
b��ang �ertan�an �an se�en�sn�a� ran�angan �ar� �eto�e �an �rose�ur akuntans�� 
�rogra� akuntans� b�a�a� �rose�ur �enga�asan anggaran belan�a� �e�ber�an nas��at 
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��� ������� ����� ����� ��� ��������� ���������� ����� ������������ 
����������������� ��������� ��� ����������� ��������� ��������� ��� ��������� �K��� 
KBLI 70209)”. 

 
���� ������� ���������� ��� ������������ �������� ����� ����� ���� ���������� ���� ��� ���� ��� 
������ �������� �� ������ ���������� ������� ��������������� ��������� ��������������� ��������� 
�������������� ������ ������ ��������� ���������� ��������� �������. ����� ����������� 
�������� ��������� ��� ����� �������� ��������� ������� �������� 
 
�) Sura� I��n Usaha Perda�an�an (“SIUP”) – Besar 

��) �I�� � B���� ��. �7��2�.��B���.7����.�2�.27���20�� ������� 2 ��������� 20�� ���� 
����������� ���� K����� ��������� ������� ���� ����� K��� ������������ ������� ������ 

�2) �I�� ��. ��0�2����B�������� ������� � ���� 20�7 ���� ����������� ���� K����� ����� 
�������� ����� ��� ��������� ������� ���� ����� K�������� B��� ������ ����� I��� 
������ ������  

 
�) �e�u�usan �okas� Pem�an�unan Pro�ek 

K�������� B����� ���� ���� ��. ��0�K����K�20�7 ������� L����� ����������� ������ 
��������� �������� ������ ���� �� ���� ���������� K�������� ���� ������ K�������� ���� 
���� ����� 20�7 ������� �� ������� 20�7 ������� ������ L������� K�������� B����� ���� 
����. 
 

�) I��n Pen�e�en��araan �ar�n�an �e�a� �er�u�u� 
B���������� ����� K�������� ������� K��������� ��� I���������� �������� I�������� ��. 
�0���L.0�.02�20�9 ������� 2� ���� 20�9 ������� I��� ��������������� �������� 
�������������� ��� ���� �������������� ���� ������� K��������� ��� I���������� �������� 
I��������� ���� ��������� ����� ����� ������ ��������� ��������� �������� ������� 
��������� ������������������ ��� ��������� ��������������� ���� ������� 
 

�) I��n Pen�e�en��araan �ar�n�an �e�ekomun�kas� 
K�������� ������� K��������� ��� I���������� �������� I�������� ����� 
�����L0�.02�20�� ���������� � ������� 20�� ����������� ����� ������ ������ ����� 
0�����L.0�.02�20�9 ������� I��� ��������������� �������� �������������� ���� ��� 
K�������� ���������� ��. �0���L.0�.02�20�9 ������� I��� ��������������� �������� 
�������������� �� ������ ����� ���������� ���������� 2� ���� 20�9. 
 

�) Nomor Induk Berusaha (“NIB”) 
�IB ������ ��. ��20��7�9���7 ������� �� ��������� 20�� ���� ����������� ���� L������ 
��������� ��� ������������� ���. 

 
S�ruk�ur Permoda�an dan �e�em���kan Saham 
 
�������� ���������� ��� K���������� ����� ��� ������ ����������� ��������� ����� ���� 
��������� ���� ����� ������� �������� 
 

�e�eran�an 
N��a� Nom�na� �������������� �er saham 
�um�ah 

Saham 
�um�ah N��a� Nom�na� 

(��) 
� 

�oda� �asar ����� ��������������   
�oda� ���em�a�kan dan ��se�or Penuh    
�. ��������� 770 7.700.000.000 70 
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��� ������� ����� ����� ��� ��������� ���������� ����� ������������ 
����������������� ��������� ��� ����������� ��������� ��������� ��� ��������� �K��� 
KBLI 70209)”. 

 
���� ������� ���������� ��� ������������ �������� ����� ����� ���� ���������� ���� ��� ���� ��� 
������ �������� �� ������ ���������� ������� ��������������� ��������� ��������������� ��������� 
�������������� ������ ������ ��������� ���������� ��������� �������. ����� ����������� 
�������� ��������� ��� ����� �������� ��������� ������� �������� 
 
�) Sura� I��n Usaha Perda�an�an (“SIUP”) – Besar 

��) �I�� � B���� ��. �7��2�.��B���.7����.�2�.27���20�� ������� 2 ��������� 20�� ���� 
����������� ���� K����� ��������� ������� ���� ����� K��� ������������ ������� ������ 

�2) �I�� ��. ��0�2����B�������� ������� � ���� 20�7 ���� ����������� ���� K����� ����� 
�������� ����� ��� ��������� ������� ���� ����� K�������� B��� ������ ����� I��� 
������ ������  

 
�) �e�u�usan �okas� Pem�an�unan Pro�ek 

K�������� B����� ���� ���� ��. ��0�K����K�20�7 ������� L����� ����������� ������ 
��������� �������� ������ ���� �� ���� ���������� K�������� ���� ������ K�������� ���� 
���� ����� 20�7 ������� �� ������� 20�7 ������� ������ L������� K�������� B����� ���� 
����. 
 

�) I��n Pen�e�en��araan �ar�n�an �e�a� �er�u�u� 
B���������� ����� K�������� ������� K��������� ��� I���������� �������� I�������� ��. 
�0���L.0�.02�20�9 ������� 2� ���� 20�9 ������� I��� ��������������� �������� 
�������������� ��� ���� �������������� ���� ������� K��������� ��� I���������� �������� 
I��������� ���� ��������� ����� ����� ������ ��������� ��������� �������� ������� 
��������� ������������������ ��� ��������� ��������������� ���� ������� 
 

�) I��n Pen�e�en��araan �ar�n�an �e�ekomun�kas� 
K�������� ������� K��������� ��� I���������� �������� I�������� ����� 
�����L0�.02�20�� ���������� � ������� 20�� ����������� ����� ������ ������ ����� 
0�����L.0�.02�20�9 ������� I��� ��������������� �������� �������������� ���� ��� 
K�������� ���������� ��. �0���L.0�.02�20�9 ������� I��� ��������������� �������� 
�������������� �� ������ ����� ���������� ���������� 2� ���� 20�9. 
 

�) Nomor Induk Berusaha (“NIB”) 
�IB ������ ��. ��20��7�9���7 ������� �� ��������� 20�� ���� ����������� ���� L������ 
��������� ��� ������������� ���. 

 
S�ruk�ur Permoda�an dan �e�em���kan Saham 
 
�������� ���������� ��� K���������� ����� ��� ������ ����������� ��������� ����� ���� 
��������� ���� ����� ������� �������� 
 

�e�eran�an 
N��a� Nom�na� �������������� �er saham 
�um�ah 

Saham 
�um�ah N��a� Nom�na� 

(��) 
� 

�oda� �asar ����� ��������������   
�oda� ���em�a�kan dan ��se�or Penuh    
�. ��������� 770 7.700.000.000 70 

�e�eran�an 
N��a� Nom�na� �������������� �er saham 
�um�ah 

Saham 
�um�ah N��a� Nom�na� 

(��) 
� 

2. �� I������������ B����� ��������� 2�� 2.��0.000.000 2� 
�. �� I��� B����� ���������� ���. 22 220.000.000 2 
�. �� ����� ������� 22 220.000.000 2 
�um�ah �oda� ���em�a�kan dan ��se�or 

Penuh 
����� �������������� ������ 

�um�ah Saham �a�am Por�e�e� ��� �������������  
 
Pen�urus dan Pen�a�asan 
 
B���������� ���� ��. 7��20�9 ������ ���� ���������� K�������� ������ ���� �������� ����� 
������� ��������� ����� ���� �������� ����� L��� B���� ��� ��. 0� ������� 2� ������� 
202�� ������ �� ������� ������ ����� �.�.� �.K�� ������� �� K�������� ������� ���� ����� 
�������� ��� ������� ����� �������� ������ ������������ B���� ����� ��������� 
����������� ����� ���������� ������������� ��������� ���� ��������� ��. ������.0�.0��
0���929 ������� � �������� 202�� ����� ����������� ����� ������ ��������� ������ ������ 
��������� ���� ������ ��. ����0�922�0.��.0�.��.����� 202� ������� � �������� 202�� 
������� ����� K�������� ��� ������� ��� ������ ������� �������� 
 
�e�an �om�sar�s 
K��������   � I������� ��� ����� 
 
��reks� 
�������� �����  � L��� ���������� K������� 
��������   � ����� K���� 
 
Ikh��sar �a�a �euan�an Pen��n� 
 
������� ��� ��������� �������� ���� �������� ������� ���� ������� �� �������� 202�� 2020 
��� 20�9 ��� ����� ����������� ���� �������� ���� �� �������� 202�� 2020 ��� 20�9. 
 

�e�eran�an �� �esem�er �� �esem�er �� �esem�er 
���� ���� ���� 

������ ����  �.�29.99�.9�9.�7�  �.�2�.270.0��.��� �.7��.�9�.0�2.�0� 
������ L���������  �.���.9��.���.��2  �.��7.��7.002.7�7 �.�92.�7�.9��.��� 
������ �������  �.�7�.0��.�0�.0�2  ���.���.0��.09� ���.��9.�07.�9� 
���������� �����  �.002.�20.���.2�2  �.0�0.�2�.��7.��� �.9�2.�7�.222.0�� 
L��� K����   9��.097.92�.2�7  �.0��.2��.���.��� �92.2��.���.��� 
L��� �����) B�����   2�7.���.0��.9��  ���.79�.7�9.2�2 27�.92�.��0.��� 

 
��� �� �������� 202�� ��� �������� ����� ���� ��������� ��������� ������� 
���9�.27�.07�.�07�� ���� ������ ������ ���2� ������� ������� ���.�29.99�.9�9.�7��� 
������������ ������ ������ ��� �� �������� 2020 ������� ���.�2�.270.0��.��� ��� ��� 
�������� ���������� ���� ��������� ������� ������� ���� ���������� ���� ����������� ������ 
������ ���� �����. 
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Per 3� Desember 2020� P�� men�atat total aset mengalam� penurunan sebesar 
�p2�9.32�.02�.�2��� atau setara �engan 3��2� men�a�� sebesar �p5.52�.2�0.0�5.����� 
��ban��ngkan �engan pos�s� per 3� Desember 20�9 sebesar �p5.��3.59�.0�2.305�� �al �n� 
terutama ��sebabkan oleh penurunan p�utang konses� atas pener�maan �asa operas�onal pro�ek 
palapa r�ng t�mur. 
 
Per 3� Desember 202�� P�� men�atat total l�ab�l�tas mengalam� penurunan sebesar 
�p��2.�33.5�9.3�5�� atau setara �engan �0���� men�a�� sebesar �p�.�5�.953.�33.��2�� 
��ban��ngkan �engan pos�s� per 3� Desember 2020 sebesar �p�.�3�.���.002.�����. �al �n� 
��sebabkan oleh pemba�aran ����lan utang bank atas pemb�a�aan pro�ek palapa r�ng t�mur. 
 
Per 3� Desember 2020� P�� men�atat total l�ab�l�tas mengalam� penurunan sebesar 
�p55�.�9�.932.023�� atau setara �engan �0��9� men�a�� sebesar �p�.�3�.���.002.����� 
��ban��ngkan �engan pos�s� per 3� Desember 20�9 sebesar �p5.�92.���.93�.��0��. �al �n� 
��sebabkan oleh pemba�aran ����lan utang bank atas pemb�a�aan pro�ek palapa r�ng t�mur. 
 
Per 3� Desember 202�� P�� men�atat total eku�tas mengalam� pen�ngkatan sebesar 
�p2��.3�2.�92.93��� atau setara �engan 35�52� men�a�� sebesar �p�.��5.0�5.50�.032�� 
��ban��ngkan �engan pos�s� per 3� Desember 2020 sebesar �p���.��3.0�3.09���. �al �n� 
��sebabkan oleh laba bers�h untuk tahun 202�. 
 
Per 3� Desember 2020� P�� men�atat total eku�tas mengalam� pen�ngkatan sebesar 
�p335.5�3.905.599�� atau setara �engan �0��9� men�a�� sebesar �p���.��3.0�3.09��� 
��ban��ngkan �engan pos�s� per 3� Desember 20�9 sebesar �p55�.��9.�0�.�95��. �al �n� 
��sebabkan oleh kena�kan laba bers�h tahun 2020. 
 
Pa�a tanggal 3� Desember 202�� pen�apatan usaha P�� mengalam� penurunan sebesar 
�p��.50�.2��.323�� atau setara �engan ����� men�a�� sebesar �p�.002.�20.���.2�2�� b�la 
��ban��ngkan �engan pen�apatan usaha untuk tahun �ang berakh�r tanggal 3� Desember 2020 
sebesar �p�.0�0.�2�.���.535��. �al �n� ��sebabkan terutama oleh penurunan pen�apatan �ar� 
konses� �asa sesua� �mplementas� ��A� �� mengena� konses� �asa. 
 
Pa�a tanggal 3� Desember 2020� pen�apatan usaha P�� mengalam� penurunan sebesar 
�p��2.0�9.���.5�9�� atau setara �engan ���95� men�a�� sebesar �p�.0�0.�2�.���.535�� b�la 
��ban��ngkan �engan pen�apatan usaha untuk tahun �ang berakh�r tanggal 3� Desember 20�9 
sebesar �p�.9�2.���.222.05���. Penurunan tersebut terutama ��sebabkan oleh pen�apatan 
konstruks� �ar� konses� �asa karena pro�ek palapa r�ng paket t�mur telah berakh�r pa�a bulan 
Agustus 20�9. 
 
�ahun �ang berakh�r 3� Desember 202�� laba kotor �ar� P�� mengalam� penurunan sebesar 
�p�5.�35.2�3.55��� atau setara �engan ����� men�a�� sebesar �p9��.09�.925.25��� b�la 
��ban��ngkan �engan tahun �ang berakh�r 3� Desember 2020 sebesar �p�.05�.233.�3�.��5. �al 
�n� ��sebabkan terutama oleh penurunan pen�apatan �ar� konses� �asa sesua� �mplementas� ��A� 
�� mengena� konses� �asa. 
 
�ahun �ang berakh�r 3� Desember 2020� laba kotor �ar� P�� mengalam� pen�ngkatan sebesar 
�p3��.00�.�25.�3��� atau setara �engan 52�5�� men�a�� sebesar �p�.05�.233.�3�.��5�� b�la 
��ban��ngkan �engan tahun �ang berakh�r 3� Desember 20�9 sebesar �p�92.23�.5�3.���. �al �n� 
terutama ��sebabkan oleh pengakuan pen�apatan �ar� �asa konses� sesua� �engan ��A� �� serta 
penurunan atas beban konstruks�. 
 

�ahun �ang berakh�r 3� Desember 202�� laba bers�h �ar� P�� mengalam� penurunan sebesar 
�p��.3�2.�22.29��� atau setara �engan ���39� men�a�� sebesar �p2��.���.0��.95��� b�la 
��ban��ngkan �engan tahun �ang berakh�r 3� Desember 2020 sebesar �p335.�93.��9.252 �al �n� 
��sebabkan terutama oleh penurunan pen�apatan �ar� konses� �asa sesua� �mplementas� ��A� �� 
mengena� konses� �asa �an penurunan beban keuangan pa�a tahun 202�. 
 
�ahun �ang berakh�r 3� Desember 2020� laba bers�h �ar� P�� mengalam� pen�ngkatan sebesar 
�p5�.��9.9��.�0��� atau setara �engan 20�39� men�a�� sebesar �p335.�93.��9.252�� b�la 
��ban��ngkan �engan tahun �ang berakh�r 3� Desember 20�9 sebesar �p2��.923.��0.���. �al �n� 
terutama ��sebabkan oleh pengakuan pen�apatan �ar� �asa konses� sesua� �engan ��A� �� serta 
penurunan atas beban konstruks� �an a�an�a penghas�lan atas pa�ak tangguhan �� ban��ng tahun 
20�9. 
 

 

 
 
Perseroan ����r�kan ber�asarkan Akta No. 30 tanggal � Agustus 2000 ��buat �� ha�apan Dan�el 
Pargan�a �arpaung� �.�.� Notar�s �� �akarta. Akta pen��r�an tersebut telah ��sahkan oleh �enter� 
�ehak�man �an �ak Asas� �anus�a �epubl�k �n�ones�a ber�asarkan �urat �eputusan No. ��
25�2�.��.0��0�.��.2000 tanggal 2� Desember 2000� ��umumkan �alam �er�ta Negara No. 5� 
tertanggal 20 �ul� 200�� �ambahan No. �2��. Anggaran Dasar Perseroan telah ��sesua�kan �engan 
��P� ber�asarkan Akta Pern�ataan �eputusan �apat No. 5 tanggal �� �ebruar� 200�� ��buat 
��ha�apan �ah�r �am�ll�� �.�.� �.�.� �.�n.� Notar�s �� �akarta. Akta mana telah ��setu�u� oleh �enter� 
�ukum �an �ak Asas� �anus�a ber�asarkan �eputusan No. A���2��03.A�.0�.02.�ahun 200� tanggal 
2� �e� 200� �an telah ���a�tarkan �alam Da�tar Perseroan sesua� ketentuan ��P� �engan No. A���
0039229.A�.0�.09.�ahun 200� tanggal 2� �e� 200�.  
 
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalam� beberapa kal� perubahan� �an perubahan terakh�rn�a 
a�alah sebaga�mana ter�antum �alam Akta Pern�ataan �eputusan Pemegang �aham Perseroan  
No. 95 tanggal 22 Apr�l 2022� ��buat �� ha�apan Aul�a �au�an�� �.�.� Notar�s �� �ota A�m�n�stras� �akarta 
�elatan� �ang telah memperoleh persetu�uan �ar� �enkumham ber�asarkan keputusan No. A���
0029���.A�.0�.02.�A��N 2022� tanggal 25 Apr�l 2022 �an telah ���a�tarkan �alam Da�tar Perseroan 
sesua� �engan ketentuan ��P� �engan No. A���00�����.A�.0�.��.�A��N 2022� tanggal 25 Apr�l 
2022 (“ ”). Akta No. 95/2022 memuat perubahan ketentual Pasal 3 Anggaran Dasar 
Perseroan sehubungan �engan �aksu� �an �u�uan �erta �eg�atan �saha Perseroan. 
 
�eg�atan �saha �tama Perseroan ber�asarkan Akta No. 95/2022 a�alah� 
a. �onstruks� �entral �elekomun�kas�� 
b. �nstalas� �omun�kas� keg�atan pembangunan� 
�. Per�agangan �esar Peralatan �elekomun�kas�� 
�. Akt���tas �elekomun�kas� Dengan �abel� 
e. � 
�. �asa �nternet �elepon� untuk �eperluan Publ�k (���P)� 
g. �asa �nterkoneks� �nternet (NAP)� 
h. �asa �ult�me��a �a�nn�a� 
�. Akt���tas Pengolahan Data� 
�. Akt���tas  �an ��D�� 
k. Portal �eb �an/atau  �engan �u�uan �omers�al� 
l.  �ang D�m�l�k� �en��r� atau D�se�a� 



176

m. �kti�itas �onsultasi �anajemen �ainnya� dan 
n. �kti�itas . 
 
�amun �egiatan �saha �tama Perseroan yang telah dijalankan saat ini adalah bergerak di bidang 
akti�itas telekomunikasi dengan kabel�  dan jasa interkoneksi internet (��P). 
 
Perseroan merupakan penyedia jaringan telekomunikasi  yang berdiri sejak tahun ����� 
dimana memulai bisnisnya sebagai �SP ( ) dan . Perseroan 
melakukan pengembangan usaha pada tahun ���� sebagai penyedia jasa in�rastrukstur 
telekomunikasi dengan membangun jaringan kabel serat optik di Pulau �a�a sepanjang ��� km. 
Perseroan mulai berkiprah se�ara global dengan dibangunnya kabel ba�ah laut internasional dengan 
nama ����� ( ) pada tahun ���� yang menghubungkan 
dari �akarta ke Singapura. Seperti diketahui Singapura merupakan gerbang internet di dunia� dimana 
Perseroan memiliki keunggulan kompetiti� dengan memiliki sendiri akses langsung melalui kabel 
ba�ah laut ����� yang diperkuat dengan didirikannya �oratel �nternational Pte. �td. di Singapura 
serta diperolehnya lisensi  oleh pemerintah Singapura pada tahun ����. 
 
Pemerintah �� juga memper�ayakan Perseroan untuk mendukung pengembangan in�rastruktur lokal 
nasional dengan memberikan ijin�ijin dan lisensi seperti ���T�P (�aringan Tertutup)� ��P (

)� �SP ( )� ���T�P�O� (�aringan Tetap �okal)� serta Perseroan 
diper�aya untuk membangun dan mengoperasikan pusat data nasional yaitu 

 (��X). Sepanjang tahun ���� hingga ���� Perseroan sangat agresi� dalam mengembangkan 
jaringan internasional dengan dibangunnya jaringan kabel serat optik ba�ah laut B�� (Batam��umai�
�ala��a) dan B��S (�akarta�Bangka�Bintan�Batam�Singapore) sehingga pada ���� jaringan kabel serat 
optik yang telah berhasil dibangun adalah sepanjang �.��� km. Pada sisi domestik �oratelindo 
memperkuat jaringannya dengan membangun  pada tahun ����� dan 
in�rastruktur metro�e pada tahun ����� sehingga total jaringan yang dimiliki pada tahun ���� yang 
berhasil di�apai adalah sepanjang �.��� km. 
 
Pemerintah menunjuk Perseroan sebagai pemenang tender Palapa �ing Barat dan Palapa �ing Timur 
pada tahun ���� yang mana Badan �saha Pelaksana Palapa �ing Barat� Perseroan mendirikan  
PT. Palapa �ing Barat sedangkan badan �saha Pelaksana Palapa �ing Timur� Perseroan mendirikan  
PT. Palapa Timur Telematika. Palapa �ing Barat pada bulan �aret tahun ���� sudah mulai beroperasi 
sedangkan Palapa �ing Timur mulai beroperasi pada bulan �gustus tahun ����. Pada tahun ���� 
Perseroan mulai merambah ke pasar FTTX dengan memperkenalkan brand “Oxygen.id” untuk 
ekspansi di sektor ritel perseroan juga sudah memperkenalkan brand “Oxygen Home” untuk 
perumahan dengan �akupan �ilayah �akarta� Bogor� �epok� Tangerang� Bekasi. �aringan serat optik 
Perseroan berkembang dari ��.��� km dengan kapasitas ��.��� �igabyte pada tahun ���� menjadi 
��.��� km dengan kapasitas ��.��� �igabyte pada tahun ���� sepanjang �a�a� Sumatera� 
�alimantan� Bali� �usa Tenggara dan Papua untuk menunjang kegiatan operasi dan pemasaran 
Perseroan segmen � � �  dan lainnya. Pada �anuari ����� Perseroan 
melalui �erja Sama Operasi dengan PT. Bhumi Pandanaran Sejahtera (Perseroda) (“BPS”) berdasarkan 
hasil seleksi mitra kerja sama operasi Proyek �erjasama Penyediaan Pelayanan Publik Prasarana Pasi� 
Telekomunikasi yang diselenggarakan oleh BPS� berhasil kembali memperoleh keper�ayaan 
Pemerintah �ota Semarang untuk berkerja sama dalam proyek pembangunan� pengoperasian� 
pengusahaan dan penyediaan pelayanan in�rastruktur pasi� telekomunikasi di �ilayah �ota Semarang. 
�elalui proyek ini� �SO BPS��O��T�����O akan melaksanakan pembangunan pekerjaan  
Bersama dan  di ruas jalan milik pemerintah kota Semarang. �engan pelaksanaan proyek 
ini� dari sudut pandang desain jaringan dan estetika in�rastruktur suatu kota akan mampu 
mempersiapkan �ota Semarang menuju  yang mendukung pembangunan ekonomi digital. 
Beberapa hal yang signi�ikan telah di�apai oleh Perseroan hingga saat ini adalah sebagai berikut� 
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m. �kti�itas �onsultasi �anajemen �ainnya� dan 
n. �kti�itas . 
 
�amun �egiatan �saha �tama Perseroan yang telah dijalankan saat ini adalah bergerak di bidang 
akti�itas telekomunikasi dengan kabel�  dan jasa interkoneksi internet (��P). 
 
Perseroan merupakan penyedia jaringan telekomunikasi  yang berdiri sejak tahun ����� 
dimana memulai bisnisnya sebagai �SP ( ) dan . Perseroan 
melakukan pengembangan usaha pada tahun ���� sebagai penyedia jasa in�rastrukstur 
telekomunikasi dengan membangun jaringan kabel serat optik di Pulau �a�a sepanjang ��� km. 
Perseroan mulai berkiprah se�ara global dengan dibangunnya kabel ba�ah laut internasional dengan 
nama ����� ( ) pada tahun ���� yang menghubungkan 
dari �akarta ke Singapura. Seperti diketahui Singapura merupakan gerbang internet di dunia� dimana 
Perseroan memiliki keunggulan kompetiti� dengan memiliki sendiri akses langsung melalui kabel 
ba�ah laut ����� yang diperkuat dengan didirikannya �oratel �nternational Pte. �td. di Singapura 
serta diperolehnya lisensi  oleh pemerintah Singapura pada tahun ����. 
 
Pemerintah �� juga memper�ayakan Perseroan untuk mendukung pengembangan in�rastruktur lokal 
nasional dengan memberikan ijin�ijin dan lisensi seperti ���T�P (�aringan Tertutup)� ��P (

)� �SP ( )� ���T�P�O� (�aringan Tetap �okal)� serta Perseroan 
diper�aya untuk membangun dan mengoperasikan pusat data nasional yaitu 

 (��X). Sepanjang tahun ���� hingga ���� Perseroan sangat agresi� dalam mengembangkan 
jaringan internasional dengan dibangunnya jaringan kabel serat optik ba�ah laut B�� (Batam��umai�
�ala��a) dan B��S (�akarta�Bangka�Bintan�Batam�Singapore) sehingga pada ���� jaringan kabel serat 
optik yang telah berhasil dibangun adalah sepanjang �.��� km. Pada sisi domestik �oratelindo 
memperkuat jaringannya dengan membangun  pada tahun ����� dan 
in�rastruktur metro�e pada tahun ����� sehingga total jaringan yang dimiliki pada tahun ���� yang 
berhasil di�apai adalah sepanjang �.��� km. 
 
Pemerintah menunjuk Perseroan sebagai pemenang tender Palapa �ing Barat dan Palapa �ing Timur 
pada tahun ���� yang mana Badan �saha Pelaksana Palapa �ing Barat� Perseroan mendirikan  
PT. Palapa �ing Barat sedangkan badan �saha Pelaksana Palapa �ing Timur� Perseroan mendirikan  
PT. Palapa Timur Telematika. Palapa �ing Barat pada bulan �aret tahun ���� sudah mulai beroperasi 
sedangkan Palapa �ing Timur mulai beroperasi pada bulan �gustus tahun ����. Pada tahun ���� 
Perseroan mulai merambah ke pasar FTTX dengan memperkenalkan brand “Oxygen.id” untuk 
ekspansi di sektor ritel perseroan juga sudah memperkenalkan brand “Oxygen Home” untuk 
perumahan dengan �akupan �ilayah �akarta� Bogor� �epok� Tangerang� Bekasi. �aringan serat optik 
Perseroan berkembang dari ��.��� km dengan kapasitas ��.��� �igabyte pada tahun ���� menjadi 
��.��� km dengan kapasitas ��.��� �igabyte pada tahun ���� sepanjang �a�a� Sumatera� 
�alimantan� Bali� �usa Tenggara dan Papua untuk menunjang kegiatan operasi dan pemasaran 
Perseroan segmen � � �  dan lainnya. Pada �anuari ����� Perseroan 
melalui �erja Sama Operasi dengan PT. Bhumi Pandanaran Sejahtera (Perseroda) (“BPS”) berdasarkan 
hasil seleksi mitra kerja sama operasi Proyek �erjasama Penyediaan Pelayanan Publik Prasarana Pasi� 
Telekomunikasi yang diselenggarakan oleh BPS� berhasil kembali memperoleh keper�ayaan 
Pemerintah �ota Semarang untuk berkerja sama dalam proyek pembangunan� pengoperasian� 
pengusahaan dan penyediaan pelayanan in�rastruktur pasi� telekomunikasi di �ilayah �ota Semarang. 
�elalui proyek ini� �SO BPS��O��T�����O akan melaksanakan pembangunan pekerjaan  
Bersama dan  di ruas jalan milik pemerintah kota Semarang. �engan pelaksanaan proyek 
ini� dari sudut pandang desain jaringan dan estetika in�rastruktur suatu kota akan mampu 
mempersiapkan �ota Semarang menuju  yang mendukung pembangunan ekonomi digital. 
Beberapa hal yang signi�ikan telah di�apai oleh Perseroan hingga saat ini adalah sebagai berikut� 

�. Palapa �ing Barat pada bulan �aret tahun ���� sudah mulai beroperasi� 
�. Palapa �ing Timur pada bulan �gustus tahun ���� sudah mulai beroperasi� dan 
�. Penandatanganan Proyek �erjasama Penyediaan Pelayanan Publik Prasarana Pasi� 

Telekomunikasi antara Perseroan melalui �SO BPS��O��T�����O dengan Pemerintah �ota 
Semarang.  

�. Pengembangan Fiber To The Home (FTTH) ke kota�kota baru seperti �ambi� Bandung� Semarang 
serta pengembangan FTTX ke kota baru seperti �upang dan �abuan Bajo. 
 

 
 
Perseroan adalah Penyedia �kses �aringan (��P) dan Penyedia �ayanan �nternet (�SP) yang 
berpengalaman sejak tahun ���� dan sudah memiliki pelanggan di berbagai segmen termasuk Tel�o� 
�SP� Pemerintah� Perusahaan dan �esidential. Perseroan juga merupakan salah satu penyedia 
�aringan  yang terbesar di �ndonesia� �akupan layanan domestik �oratelindo 
tersebar luas di sepanjang Sumatera� �a�a� Bali� �usa Tenggara hingga Papua� dengan interkoneksi 
ke Singapura sebagai �akupan �ayanan �nternasional.   
 
�ntuk memperkuat hubungan internasional ke Singapura� Perseroan membangun 

 (�����) dengan panjang sekitar �� km di stasiun do�king �hangi dan 
Batam. ����� adalah kabel ba�ah laut serat optik  (koneksi langsung di ba�ah 
laut) yang menghubungkan Singapura dan Pulau Batam. 
 
Perseroan juga didukung in�rastruktur �iber optik  ba�ah laut yang kuat di mana 
menghubungkan Batam – �umai –�alaka (B��)� dengan � kabel ba�ah laut dari Singapura ke 
Batam� dan tiga sistem kabel dari Batam ke �akarta. �iikuti dengan pengembangan terbaru dari kabel 
serat optik ba�ah laut internasional dari �akarta – Bangka – Bintan � Singapore (B��S) sepanjang 
�.������ �m dengan kapasitas ��� �bps. 
 
�i tahun ����� �oratelindo juga kembali membentuk jaringan untuk mengakses �ambi dan Batam 
(�iba) sepanjang ��� �m dengan kapasitas ��� �Bps. �elalui jaringan ini� Perseroan dapat 
memberikan akses ke koneksi internet ke�epatan tinggi yang handal. 
 
Pada saat Prospektus ini di terbitkan� kegiatan usaha utama yang dijalankan saat ini oleh Perseroan 
adalah bergerak dalam bidang akti�itas telekomunikasi dengan kabel� � jasa 
interkoneksi internet (��P). 
 
Berikut adalah uraian umum untuk masing�masing segmen usaha�jasa yang di ta�arkan Perseroan� 
 

 
Suatu layanan se�a kapasitas jaringan (se�a link) yang menghubungkan suatu node ke node 
tujuan lainnya baik lokal maupun international yang dipergunakan oleh Perusahaan Tel�o� �SP 
maupun Pelanggan �nterprise. 

 
Suatu layanan koneksi dari pelanggan ke �nternet �lobal dengan jalur koneksi yang bersi�at 
�edi�ated yang dipergunakan oleh pelanggan �SP� Pelanggan �nterprise maupun yang bersi�at 
Broradband (Burstable) untuk pelanggan �nterprise dan �etail. 
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• �ntern�t�on�� �r���te 
�e�se� C�rc��t ����C� 

• �o�est�c �e�se� 
C�rc��t ���C� – 
�etro� 

• ������ � ���� 
• C�o�� Connect���t� – 

“Express Connect” 
���rect Connect to 
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���re� 

• �nterconnect�on 
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• ����E���� – 
�ro����n� �nternet 
�ccess ��et���� 
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• Co�oc�t�on 
• ��� ���C 
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�eco�er� 
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�e�ote 
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��n�� �C 
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• �������� �er��ce 
�or �e��� �n� 
�osp�t���t�� 
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Tahapan pelaksanaan pro�ek Palapa �ing Paket Barat dan Timur antara lain� 

 
�� �kuisisi lahan untuk penempatan perangkat (��� – ) dan 

pembangunan to�er untuk penempatan  (khusus untuk pro�ek Palapa �ing Paket 
Timur) 

�� Pemesanan material berupa kabel laut dan darat� perangkat aktif�  dan lain�lain 
�� Penggelaran kabel darat dan laut serta pembangunan ��� 
�� Pemasangan perangkat aktif 
�� Uji la�ak operasi 
�� Serah terima pro�ek 

 

 
Setelah sukses melaksanakan pro�ek Palapa �ing Barat dan Palapa �ing Timur �ang keduan�a 
merupakan pro�ek strategis nasional infrastruktur prioritas Pemerintah Pusat� Perseroan melalui 
�S� BPS M���TE���D� �ang merupakan  dibentuk pada tanggal � Desember ���� 
oleh dan antara Perseroan dengan PT Bhumi Pandanaran Sejahtera (Perseroda) (“BPS”) berdasarkan 
hasil seleksi mitra kerja sama operasi Pro�ek �erjasama Pen�ediaan Pela�anan Publik Prasarana Pasif 
Telekomunikasi �ang diselenggarakan oleh BPS� berhasil kembali memperoleh keperca�aan 
Pemerintah �ota Semarang untuk bekerja sama dalam pro�ek pembangunan� pengoperasian� 
pengusahaan dan pen�ediaan pela�anan infrastruktur pasif telekomunikasi di �ila�ah �ota 
Semarang dengan berdasarkan �mandemen Perjanjian �erjasama Pen�ediaan Pela�anan Publik 
Prasarana Pasif Telekomunikasi �o� �� Tanggal �� September ����� dimana pada fase pertama 
dia�ali pada pembangunan di � ruas jalan prioritas kota semarang dengan total panjang jaringan 
��km dan � Menara Telekomunikasi Selular� 
 
�erja Sama Pen�ediaan Pela�anan Publik Prasarana Pasif Telekomunikasi �ota Semarang merupakan 
pro�ek pembangunan pengoperasian� pengusahaan dan pen�ediaan  (saluran dari beton 
bertulang dengan bentuk penampang huruf “U”) dan/atau Makroduct (saluran pipa HDPE 

) bersama �ang digunakan untuk penempatan kabel serat optik oleh para 
operator telekomunikasi sehingga tidak terdapat lagi kabel�kabel serat optik udara melaui tiang�
tiang dan menara telekomunikasi selular �ang akan digunakan oleh para operator telekomunikasi� 
serta fasilitas dan perangkat pendukungn�a� Melalui pro�ek ini� �S� BPS�M���TE���D� akan 
melaksanakan pembangunan pekerjaan  bersama dan menara telekomunikasi selular dengan 
perkiraan sepanjang ������� meter U�ditch dan/atau Makroduct di ruas jalan milik pemerintah kota 
Semarang berdasarkan �ampiran � Perjanjian �erjasama Pen�ediaan Pela�anan Publik Prasarana 
Pasif Telekomunikasi �o� �� Tanggal �� �anuari ���� �ang mana dia�ali pada ruas�ruas jalan prioritas 
di kota Semarang �akni �alan MT Har�ono� �alan �hmad �ani� �alan Pahla�an� �alan Pandanaran� 
�alan Bunderan Simpang �ima� �alan �ajah Mada� �alan �mam Bonjol� dan �alan Pemuda� 
 
Pola �erjasama Pemerintah �ota Semarang dan �S� BPS�M���TE���D� didasarkan pada �erja 
Sama Daerah dengan Pihak �etiga (�SDP�) dalam hal pen�ediaan Pela�anan Publik� dengan periode 
kerja sama selama �� (dua puluh) tahun terhitung sejak Tanggal �perasional �omersial� Sebagai 
bentuk pengembalian in�estasi� �S� BPS�M���TE���D� akan men�e�akan �set Pro�ek ke 
operator�operator telekomunikasi selama �� tahun setelah Tanggal �perasi �omersial� 
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• 
 
Tahapan pelaksanaan proyek Palapa �ing Paket Barat dan Timur antara lain� 

 
2. Akuisisi lahan untuk penempatan perangkat (N�� – ) dan 

pembangunan tower untuk penempatan  (khusus untuk proyek Palapa �ing Paket 
Timur) 

�. Pemesanan material berupa kabel laut dan darat, perangkat aktif,  dan lain�lain 
�. Penggelaran kabel darat dan laut serta pembangunan N�� 
�. Pemasangan perangkat aktif 
�. Uji layak operasi 
7. Serah terima proyek 

 

 
Setelah sukses melaksanakan proyek Palapa �ing Barat dan Palapa �ing Timur yang keduanya 
merupakan proyek strategis nasional infrastruktur prioritas Pemerintah Pusat, Perseroan melalui 
KS� BPS M��ATELIND� yang merupakan  dibentuk pada tanggal � Desember 201� 
oleh dan antara Perseroan dengan PT Bhumi Pandanaran Sejahtera (Perseroda) (“BPS”) berdasarkan 
hasil seleksi mitra kerja sama operasi Proyek Kerjasama Penyediaan Pelayanan Publik Prasarana Pasif 
Telekomunikasi yang diselenggarakan oleh BPS, berhasil kembali memperoleh kepercayaan 
Pemerintah Kota Semarang untuk bekerja sama dalam proyek pembangunan, pengoperasian, 
pengusahaan dan penyediaan pelayanan infrastruktur pasif telekomunikasi di wilayah Kota 
Semarang dengan berdasarkan Amandemen Perjanjian Kerjasama Penyediaan Pelayanan Publik 
Prasarana Pasif Telekomunikasi No. 2� Tanggal 1� September 2020, dimana pada fase pertama 
diawali pada pembangunan di � ruas jalan prioritas kota semarang dengan total panjang jaringan 
2�km dan 7 Menara Telekomunikasi Selular. 
 
Kerja Sama Penyediaan Pelayanan Publik Prasarana Pasif Telekomunikasi Kota Semarang merupakan 
proyek pembangunan pengoperasian, pengusahaan dan penyediaan  (saluran dari beton 
bertulang dengan bentuk penampang huruf “U”) dan/atau Makroduct (saluran pipa HDPE 

) bersama yang digunakan untuk penempatan kabel serat optik oleh para 
operator telekomunikasi sehingga tidak terdapat lagi kabel�kabel serat optik udara melaui tiang�
tiang dan menara telekomunikasi selular yang akan digunakan oleh para operator telekomunikasi, 
serta fasilitas dan perangkat pendukungnya. Melalui proyek ini, KS� BPS�M��ATELIND� akan 
melaksanakan pembangunan pekerjaan  bersama dan menara telekomunikasi selular dengan 
perkiraan sepanjang �0�.0�� meter U�ditch dan/atau Makroduct di ruas jalan milik pemerintah kota 
Semarang berdasarkan Lampiran 1 Perjanjian Kerjasama Penyediaan Pelayanan Publik Prasarana 
Pasif Telekomunikasi No. �0 Tanggal �1 �anuari 2020 yang mana diawali pada ruas�ruas jalan prioritas 
di kota Semarang yakni �alan MT Haryono, �alan Ahmad �ani, �alan Pahlawan, �alan Pandanaran, 
�alan Bunderan Simpang Lima, �alan �ajah Mada, �alan Imam Bonjol, dan �alan Pemuda. 
 
Pola Kerjasama Pemerintah Kota Semarang dan KS� BPS�M��ATELIND� didasarkan pada Kerja 
Sama Daerah dengan Pihak Ketiga (KSDPK) dalam hal penyediaan Pelayanan Publik, dengan periode 
kerja sama selama 20 (dua puluh) tahun terhitung sejak Tanggal �perasional Komersial. Sebagai 
bentuk pengembalian in�estasi, KS� BPS�M��ATELIND� akan menyewakan Aset Proyek ke 
operator�operator telekomunikasi selama 20 tahun setelah Tanggal �perasi Komersial. 
 
 

Tidak terdapat kecenderungan yang signifikan dalam produksi, penjualan, persediaan, beban, dan 
harga penjualan sejak tahun buku terakhir yang mempengaruhi kegiatan usaha dan prospek 
keuangan Perseroan. Tidak terdapat kecenderungan, ketidakpastian, permintaan, komitmen, atau 
peristiwa yang dapat diketahui yang dapat mempengaruhi secara signifikan penjualan bersih atau 
pendapatan usaha, pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal, 
atau peristiwa yang akan menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan 
indikasi atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa datang.  
 
Tidak terdapat anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, Pengendali, atau Pemegang Saham 
Utama Perseroan, atau afiliasi dari anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, Pengendali, atau 
Pemegang Saham Utama Perseroan yang memiliki kepentingan dalam perusahaan lain yang 
menjalankan bisnis yang sama atau menghasilkan produk yang sama dengan Perseroan atau 
Kelompok Usaha Perseroan.  

 
Pendapatan usaha Perseroan yang terkonsolidasi dengan jumlah yang signifikan berasal dari satu 
pihak yakni BAKTI (Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi) melalui kontrak KPBU 
(Kerjasama Pemerintah Badan Usaha) Proyek Palapa �ing Barat dan Palapa �ing Timur, namun telah 
dimitigasi dengan adanya penjaminan dari PT Penjamin Infrastruktur Indonesia (Persero). 
 
Sesuai dengan strategi bisnis perusahaan saat ini, Perseroan akan fokus pada segmen enterprises 
dan retail, sehingga dengan meningkatnya pendapatan disegmen tersebut akan mengurangi 
ketergantungan kepada Proyek Palapa �ing. 
 

 
Pada tanggal 2 �ebuari 2021, Pemerintah �epublik Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah 
No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (“PP 
No. 22/2021”) yang mencabut Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan 
(“PP No. 27/2012”). Berdasarkan PP No. 22/2021, untuk memperoleh perizinan berusaha, setiap 
kegiatan usaha wajib untuk memperoleh Persetujuan Lingkungan terlebih dahulu. Persetujuan 
Lingkungan yang dimaksud wajib dimiliki bagi setiap kegiatan usaha, baik yang memiliki dampak 
penting atau tidak penting bagi lingkungan hidup. Untuk kegiatan usaha yang memiliki dampak 
penting, wajib untuk memiliki Keputusan Kelayakan Lingkungan yang diterbitkan oleh instansi 
pemerintah yang berwenang berdasarkan penilaian atas Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(“AMDAL”). Lebih lanjut, untuk kegiatan usaha yang tidak memiliki dampak penting bagi lingkungan 
hidup hanya wajib untuk memiliki Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan 
Lingkungan Hidup (“SPPL”), yang disetujui oleh instansi pemerintah yang berwenang, dalam rangka 
pemenuhan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (“UKL�
UPL”). Pada saat PP No. 22/2021 dikeluarkan, setiap Izin Lingkungan, AMDAL, UKL�UPL, dan/atau 
SPPL, yang telah diterbitkan oleh instansi pemerintah yang berwenang kepada Perseroan dan 
Perusahaan Anak berdasarkan ketentuan Undang�Undang No. �2 Tahun 200� tentang Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup juncto PP No. 27/2012, dinyatakan tetap berlaku dan menjadi 
prasyarat untuk memperoleh perizinan berusaha. 
 
Perseroan beserta dengan Perusahaan Anak, dalam menjalankan kegiatan usahanya telah 
memenuhi seluruh ketentuan perizinan mengenai lingkungan hidup yang berlaku. Perseroan dan 
Perusahaan Anak masih dalam proses melakukan kewajibannya dalam hal pelaporan secara periodik 
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mengenai �ela�sanaan �egiatan yang �erh���ngan �engan ling��ngan hi��� �e�a�a instansi yang 
�er�enang� Seh���ngan �engan hal terse��t� sam�ai �engan Tanggal �ros�e�t�s� �erseroan �el�m 
�ernah menerima g�gatan� t�nt�tan ata���n teg�ran� �ai� lisan ma���n tert�lis� �ari �iha� yang 
�er�enang� �iha� �re�it�r �erseroan �an�ata� �iha� �etiga lainnya seh���ngan �engan �er��ahan 
�er��ahan yang �ila�sana�an terha�a� �nggaran �asar �erseroan� �e�ih lan��t� �alam men�alan�an 
�egiatan �sahanya� �erseroan ti�a� �ernah memili�i �ermasalahan �i �i�ang ling��ngan hi��� yang 
m�ng�in �er�am�a� material terha�a� �engg�naan aset �erseroan �ai �iaya seh���ngan �engan 
�engel�aran atas tangg�ng �a�a� �engelolaan ling��ngan hi����  
 

 
 
�erseroan mem�agi segmen �elanggan men�a�i � �enis se�agai �eri��t�  
�� Segmen Telco (“Segmen Telco”);  
�� Segmen  (“Segmen ”);  
�� Segmen  �an  (“Segmen ) 
�� Segmen lainnya (“Others”) 
 
�am�ar �i �a�ah men�n����an layanan yang �ise�ia�an �i �a�ah setia� segmen� 
 

 
 
Ta�el �i �a�ah ini menya�i�an �ena�aran �ro��� �erseroan �er�asar�an segmen �elanggan �an �esaing �tama�  
 

 �aringan T�lang 
��ngg�ng 
�nternasional  

√  √    

  �aringan T�lang 
��ngg�ng 
�omesti�  

 √     

  �ntar �ota �an 
�alam �ota  

 √     
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mengenai �ela�sanaan �egiatan yang �erh���ngan �engan ling��ngan hi��� �e�a�a instansi yang 
�er�enang� Seh���ngan �engan hal terse��t� sam�ai �engan Tanggal �ros�e�t�s� �erseroan �el�m 
�ernah menerima g�gatan� t�nt�tan ata���n teg�ran� �ai� lisan ma���n tert�lis� �ari �iha� yang 
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�egiatan �sahanya� �erseroan ti�a� �ernah memili�i �ermasalahan �i �i�ang ling��ngan hi��� yang 
m�ng�in �er�am�a� material terha�a� �engg�naan aset �erseroan �ai �iaya seh���ngan �engan 
�engel�aran atas tangg�ng �a�a� �engelolaan ling��ngan hi����  
 

 
 
�erseroan mem�agi segmen �elanggan men�a�i � �enis se�agai �eri��t�  
�� Segmen Telco (“Segmen Telco”);  
�� Segmen  (“Segmen ”);  
�� Segmen  �an  (“Segmen ) 
�� Segmen lainnya (“Others”) 
 
�am�ar �i �a�ah men�n����an layanan yang �ise�ia�an �i �a�ah setia� segmen� 
 

 
 
Ta�el �i �a�ah ini menya�i�an �ena�aran �ro��� �erseroan �er�asar�an segmen �elanggan �an �esaing �tama�  
 

 �aringan T�lang 
��ngg�ng 
�nternasional  

√  √    

  �aringan T�lang 
��ngg�ng 
�omesti�  

 √     

  �ntar �ota �an 
�alam �ota  

 √     

  �nternet   √    
  ��sat �ata    √   
     √     

 
���� √      

  �� Transit  √      
  ���  √     
  �ntar �ota �an 

�alam �ota  
 √     

  �nternet   √    
  ��sat �ata    √   

 
�nternet    √    

  ��sat �ata    √   
  �ayanan ��an    √   
  Sol�si (�ayanan 

�ernilai Tam�ah) 
  √    

  �nternet    √    
  Tele�on    √    
  T� �a�el   √    
  �i�i    √    
�ain�lain  �roye� 

�elanggan 
(termas�� 
�onstr��si �an 
�ayanan Serat 
O�ti�) 

     √ 

  �S�T     √  
  �roye� �ala�a 

�ing 
     √ 

 
�i �a�ah ini a�alah �ontri��si �en�a�atan historis �ari setia� segmen �elanggan �erseroan� 

Telco ����������������� �����������������        ���������������  
���������������  ���������������        ���������������  

 �  ���������������  ���������������        ���������������  
�ainnya ����������������� �����������������   ����������������� 

 
 

Segmen  �erseroan ter�iri �ari layanan �al�r se�aan (lease� line) �nt�� menga�omo�asi 
�one�ti�itas �omesti� �an internasional� yang menye�ia�an sol�si �one�ti�itas �aringan �an serat 
o�ti� �e�a�a o�erator tele�om�ni�asi ses�ai �engan �e��t�han masing�masing�  �er �� �esem�er 
����� Segmen Telco melayani �� o�erator tele�om�ni�asi� �a�a tah�n yang �era�hir tanggal  
�� �esem�er ����� rata�rata ting�at �er�in�ahan �elanggan ( ) �er ��lan (mengac� 
�e�a�a �enga�hiran oleh �elanggan �a�a ��lan yang �ersang��tan �i�agi �engan total ��mlah 
�elanggan) �alam Segmen Telco a�alah �����  Segmen Telco me�a�ili ����� �ari �en�a�atan 
�erseroan �a�a tah�n yang �era�hir tanggal �� �esem�er �����  
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Produk�produk utama Perseroan dalam Segmen �el�o meliputi Sewa Sirkuit Khusus Internasional 
(“IPLC”), produk Sewa Sirkuit Khusus Domestik (“DLC”), produk Jaringan Privat Virtual Protokol  
Internet (“MPLS”), layanan interkoneksi, layanan pusat data, layanan hosting dan Awan privat dan 
publik, layanan in�rastruktur, termasuk penyewaan saluran dan kolokasi menara. 

Pendapatan usaha Segmen  1.1��.223.3��.0�3  1.2��.00�.��0.�2� �1�.1��.�1�.0�� 
Beban Segmen  (�2�.���.��1.1�0)  (��1.3�2.���.���) (3��.032.���.2�2) 

 
 

 
Segmen �holesale Perseroan menyediakan layanan internet (termasuk �alur sewa dan koneksi 
kapasitas, baik domestik maupun internasional) kepada operator telekomunikasi, terutama melalui 
skema pen�ualan  (“B2B”). Per 31 Desember 2021, Segmen  melayani 
22� pen�ual grosir. Pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021, rata�rata tingkat 
perpindahan pelanggan ( ) per bulan dalam Segmen   adalah 0,32�. Segmen 

 mewakili 11,0� dari pendapatan Perseroan pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 
2021. 
 
Produk dan layanan utama Perseroan dalam Segmen  meliputi , �aringan tulang 
punggung, produk IPLC, produk DLC, produk MPLS, layanan interkoneksi, layanan internet, layanan 
pusat data, layanan  dan awan swasta dan publik, layanan in�rastruktur, termasuk penyewaan 
saluran dan kolokasi menara.   
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Produk�produk utama Perseroan dalam Segmen �el�o meliputi Sewa Sirkuit Khusus Internasional 
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Segmen �holesale Perseroan menyediakan layanan internet (termasuk �alur sewa dan koneksi 
kapasitas, baik domestik maupun internasional) kepada operator telekomunikasi, terutama melalui 
skema pen�ualan  (“B2B”). Per 31 Desember 2021, Segmen  melayani 
22� pen�ual grosir. Pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021, rata�rata tingkat 
perpindahan pelanggan ( ) per bulan dalam Segmen   adalah 0,32�. Segmen 

 mewakili 11,0� dari pendapatan Perseroan pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 
2021. 
 
Produk dan layanan utama Perseroan dalam Segmen  meliputi , �aringan tulang 
punggung, produk IPLC, produk DLC, produk MPLS, layanan interkoneksi, layanan internet, layanan 
pusat data, layanan  dan awan swasta dan publik, layanan in�rastruktur, termasuk penyewaan 
saluran dan kolokasi menara.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Alur skema ker�a pada segmen dan adalah sebagai berikut�  
       

 
 
�raian� 
1. Perseroan menerima � Surat Perintah Ker�a dari Pelanggan yang ingin 

berlangganan layanan. 
2. Perseroan membuat  pada sistem. 
3. Perseroan membuat  untuk proses instalasi. 
�. Perseroan akan melakukan proses instalasi dan aktivasi pada pelanggan. 
�. Perseroan menutup  dan membuat Berita A�ara Aktivasi (BAA). 
�. Perseroan membuat Berita A�ara Serah terima (BAS�) dan menutup . 
�. Perseroan melakukan  dan MC. 
�. Perseroan membuat  untuk melakukan penagihan ke Pelanggan. 
�. Pelanggan melakukan pembayaran sesuai dengan  yang diterima. 
 

Pendapatan usaha Segmen  ���.��3.2��.�0�  3��.���.�01.�22 ���.031.320.3�� 
Beban Segmen  (1��.�10.���.121)  (11�.1��.�2�.1��) (1��.1��.2�2.3��) 
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�e�men  a�alah se�men untuk �asar �erusahaan s�asta, �emer�ntahan n�n�
telek�mun�kas� � . �r��uk atau �asa yan� ��ta�arkan a�alah , 

 (�etr�). �elan��an �ar� se�men 
�nter�r�se a�alah termasuk �nst�tus�, se�a�a� �er�kut� 
�) �e�men �an untuk �e�men  �an  untuk 

�elan��an kate��r� �emer�ntahan �usat��aerah, �em�a�a �e�ara, B���, B��� �an 
 (s�asta �an �e�er�). �r��uknya a�alah 

 (  �an ). 
�) �e�men � �e�men �elan��an khusus untuk sekt�r �en����kan, lem�a�a �en����kan, 

sek�lah, aka�em� un��ers�tas. �r��uknya a�alah 
. 

�) �e�men ,  �an � �elan��an �erusahaan yan� �er�erak �� ���an� me��a, 
rumah sak�t �an �erh�telan. �r��uknya a�alah 

. 
�) �e�men ��� ( )� �elan��an �erusahaan yan� mem�unya� kate��r� 

���an� usahanya ukuran kec�l, ���. �r��uknya a�alah   �an 
. 

�) �e�men H�B ( )� �elan��an �erusahaan yan� �era�a �� area �e�un� �ert�n�kat. 
�r��uknya a�alah , . 

 
�e�men �nter�r�se melayan� �a�an usaha m�l�k ne�ara �an s�asta sela�n ��erat�r telek�mun�kas� �an 
menye��akan s�lus�  (“FTTX”) menyeluruh, termasuk  (“FTTB”) 
ke�a�a �a�an usaha �an �erusahaan menen�ah �an �esar yan� �er�erak �� ���an� �en����kan, m��as, 
mult�me��a, �an �ar���sata � �erh�telan serta lem�a�a ne�ara. �er �� �esem�er ����, �e�men 
�nter�r�se menye��akan k�neks� �� ��� �e�un� �an ke�a�a �.��� �elan��an. �a�a tahun yan� 
�erakh�r tan��al �� �esem�er ����, rata�rata t�n�kat �er��n�ahan �elan��an ( ) �er �ulan 
�alam �e�men  a�alah �,��� 
 
�r��uk utama �erser�an �alam �e�men �nter�r�se mel��ut� layanan �nternet ter�e��kas�, �nternet ��ta 
le�ar ��y�en.�� ��h�, layanan �usat �ata, �an layanan �alur se�a ��mest�k (�etr�). 
 

 
�e�men �eta�l �erser�an menye��akan s�lus�  (“FTTH”) menyeluruh secara 
lan�sun� ke �elan��an r�tel �alam �asar res��ens�al �an a�artemen. �er �� �esem�er ����, �e�men 

 menye��akan k�neks� �� ���.��� �e�un� �an ke�a�a ���.��� �elan��an. �a�a tahun yan� 
�erakh�r tan��al �� �esem�er ����, rata�rata t�n�kat �er��n�ahan �elan��an ( ) �er �ulan 
�alam �e�men  a�alah �,���. 
 
�r��uk utama �erser�an �alam �e�men �eta�l mel��ut� layanan tr��le �lay, layanan �nternet, tele��n�, 
�an T� ka�el �� �a�ah merek �a�an� ��y�en.��. �ayanan ��y�en.�� mencaku� �enye��aan layanan 
�nternet �erkece�atan t�n��� �en�an har�a �ersa�n�. T�tal �umlah �elan��an �e�men  �erser�an 
�a�a tahun ����, ����, �an ����, secara �erturut�turut menca�a� ��.���., ��.���, �an ���.���. 
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�e�men  a�alah se�men untuk �asar �erusahaan s�asta, �emer�ntahan n�n�
telek�mun�kas� � . �r��uk atau �asa yan� ��ta�arkan a�alah , 

 (�etr�). �elan��an �ar� se�men 
�nter�r�se a�alah termasuk �nst�tus�, se�a�a� �er�kut� 
�) �e�men �an untuk �e�men  �an  untuk 

�elan��an kate��r� �emer�ntahan �usat��aerah, �em�a�a �e�ara, B���, B��� �an 
 (s�asta �an �e�er�). �r��uknya a�alah 

 (  �an ). 
�) �e�men � �e�men �elan��an khusus untuk sekt�r �en����kan, lem�a�a �en����kan, 

sek�lah, aka�em� un��ers�tas. �r��uknya a�alah 
. 

�) �e�men ,  �an � �elan��an �erusahaan yan� �er�erak �� ���an� me��a, 
rumah sak�t �an �erh�telan. �r��uknya a�alah 

. 
�) �e�men ��� ( )� �elan��an �erusahaan yan� mem�unya� kate��r� 

���an� usahanya ukuran kec�l, ���. �r��uknya a�alah   �an 
. 

�) �e�men H�B ( )� �elan��an �erusahaan yan� �era�a �� area �e�un� �ert�n�kat. 
�r��uknya a�alah , . 

 
�e�men �nter�r�se melayan� �a�an usaha m�l�k ne�ara �an s�asta sela�n ��erat�r telek�mun�kas� �an 
menye��akan s�lus�  (“FTTX”) menyeluruh, termasuk  (“FTTB”) 
ke�a�a �a�an usaha �an �erusahaan menen�ah �an �esar yan� �er�erak �� ���an� �en����kan, m��as, 
mult�me��a, �an �ar���sata � �erh�telan serta lem�a�a ne�ara. �er �� �esem�er ����, �e�men 
�nter�r�se menye��akan k�neks� �� ��� �e�un� �an ke�a�a �.��� �elan��an. �a�a tahun yan� 
�erakh�r tan��al �� �esem�er ����, rata�rata t�n�kat �er��n�ahan �elan��an ( ) �er �ulan 
�alam �e�men  a�alah �,��� 
 
�r��uk utama �erser�an �alam �e�men �nter�r�se mel��ut� layanan �nternet ter�e��kas�, �nternet ��ta 
le�ar ��y�en.�� ��h�, layanan �usat �ata, �an layanan �alur se�a ��mest�k (�etr�). 
 

 
�e�men �eta�l �erser�an menye��akan s�lus�  (“FTTH”) menyeluruh secara 
lan�sun� ke �elan��an r�tel �alam �asar res��ens�al �an a�artemen. �er �� �esem�er ����, �e�men 

 menye��akan k�neks� �� ���.��� �e�un� �an ke�a�a ���.��� �elan��an. �a�a tahun yan� 
�erakh�r tan��al �� �esem�er ����, rata�rata t�n�kat �er��n�ahan �elan��an ( ) �er �ulan 
�alam �e�men  a�alah �,���. 
 
�r��uk utama �erser�an �alam �e�men �eta�l mel��ut� layanan tr��le �lay, layanan �nternet, tele��n�, 
�an T� ka�el �� �a�ah merek �a�an� ��y�en.��. �ayanan ��y�en.�� mencaku� �enye��aan layanan 
�nternet �erkece�atan t�n��� �en�an har�a �ersa�n�. T�tal �umlah �elan��an �e�men  �erser�an 
�a�a tahun ����, ����, �an ����, secara �erturut�turut menca�a� ��.���., ��.���, �an ���.���. 
 
 
 
 
 
 

�lur skema ker�a �a�a se�men a�alah se�a�a� �er�kut� 
 

 
 
�ra�an � 
�. �erser�an melakukan �r�ses �en�ualan ke cal�n �elan��an  (�erumahan). 
�. �al�n �elan��an yan� �n��n �erlan��anan akan men��s� �ata �r��a�� �a�a F�rmul�r 

Berlan��anan. 
�. �erser�an melakukan �en��n�utan �ata �elan��an terse�ut �a�a s�stem. 
�. �erser�an akan melakukan �r�ses �er���kas� �ata �an �r�ses �en�a��alan untuk �nstalas�. 
�. �erser�an melakukan �r�ses �nstalas� �an akt��as� �� rumah �elan��an. 
�. �elan��an akan mener�ma ta��han setelah �r�ses akt��as� ��lakukan. 
�. �elan��an melakukan �em�ayaran sesua� �en�an ta��han yan� ��ter�ma. 
 

�en�a�atan usaha �e�men  ���.���.���.���  ���.���.���.��� ���.���.���.��� 
Be�an �e�men  (���.���.���.���)  (���.���.���.���) (���.���.���.���) 
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Segmen lainnya merupakan pendapatan kontruksi dan pendapatan keuangan dari konsesi �asa atas 
entitas anak� P�. Palapa �ing �arat �P��� dan P�. �elematika �imur Indonesia �P��� sesuai dengan 
implementasi ISAK 16 mengenai “Konsesi Jasa”. Proyek palapa ring paket barat dan timur merupakan 
operasi ker�asama dengan Kementerian Komunikasi dan In�ormatika �epublik Indonesia �Komin�o� 
yang bertu�uan untuk membangun dan mengelola �aringan tulang punggung serat opti� di �ilaya� 
barat dan timur Indonesia. Selain itu� segmen lainnya �uga merupakan pendapatan kontraktor entitas 
anak� P� ��ygen In�rastuktur Indonesia dalam rangka memenu�i kebutu�an pelanggan untuk 
peker�aan pembangunan �aringan �iber opti�. 
 

 

Pendapatan usa�a Segmen  1.�6�.�66.���.���  1.���.���.1��.��6 �.6��.���.1��.��� 
�eban Segmen  ����.�61.���.6���  ����.���.���.���� �1.���.��1.�1�.�1�� 

 
 

 
�alam melakukan kegiatan usa�anya� Perseroan memiliki dan menguasai� serta tela� melakukan 
penda�taran se�ubungan dengan �ak atas kekayaan intelektual dengan rin�ian sebagai berikut� 
 

 

     
1.  I������16���� tanggal �1 

�ktober ���1 
�epat �et Simply �onne�t �� �1 �ktober 

���1 
�.  I������16���� tanggal �1 

�ktober ���1 
�epat �et Simply �onne�t �� �1 �ktober 

���1 
�.  I������������ tanggal � 

�aret ��1� 
�o�i� �ideo �on�eren�e �� tanggal � �aret 

���� 
�.  I�������1�1�� tanggal � 

�aret ��1� 
�ora �osting �� � �aret ���� 

�.  I������16���� tanggal �1 
�ktober ���1 

�epat �et Simply �onne�t �� �1 �ktober 
���1 

6.  I�����6�6��1 tanggal 16 
�o�ember ��1� 

JI�A �� 16 �o�ember 
���� 

�.  I�����6����� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

��� �� 16 �o�ember 
���� 

�.  I���������1� tanggal �� 
�o�ember ��1� 

�ore Indonesia �� �� �o�ember 
���� 

�.  I�����6�6��� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

�i� – 1 �� 16 �o�ember 
���� 

1�.  I�����6�6��� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

��JS �� 16 �o�ember 
���� 

11.  I�����6�6��� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

�I��1 �� 16 �o�ember 
���� 
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Segmen lainnya merupakan pendapatan kontruksi dan pendapatan keuangan dari konsesi �asa atas 
entitas anak� P�. Palapa �ing �arat �P��� dan P�. �elematika �imur Indonesia �P��� sesuai dengan 
implementasi ISAK 16 mengenai “Konsesi Jasa”. Proyek palapa ring paket barat dan timur merupakan 
operasi ker�asama dengan Kementerian Komunikasi dan In�ormatika �epublik Indonesia �Komin�o� 
yang bertu�uan untuk membangun dan mengelola �aringan tulang punggung serat opti� di �ilaya� 
barat dan timur Indonesia. Selain itu� segmen lainnya �uga merupakan pendapatan kontraktor entitas 
anak� P� ��ygen In�rastuktur Indonesia dalam rangka memenu�i kebutu�an pelanggan untuk 
peker�aan pembangunan �aringan �iber opti�. 
 

 

Pendapatan usa�a Segmen  1.�6�.�66.���.���  1.���.���.1��.��6 �.6��.���.1��.��� 
�eban Segmen  ����.�61.���.6���  ����.���.���.���� �1.���.��1.�1�.�1�� 

 
 

 
�alam melakukan kegiatan usa�anya� Perseroan memiliki dan menguasai� serta tela� melakukan 
penda�taran se�ubungan dengan �ak atas kekayaan intelektual dengan rin�ian sebagai berikut� 
 

 

     
1.  I������16���� tanggal �1 

�ktober ���1 
�epat �et Simply �onne�t �� �1 �ktober 

���1 
�.  I������16���� tanggal �1 

�ktober ���1 
�epat �et Simply �onne�t �� �1 �ktober 

���1 
�.  I������������ tanggal � 

�aret ��1� 
�o�i� �ideo �on�eren�e �� tanggal � �aret 

���� 
�.  I�������1�1�� tanggal � 

�aret ��1� 
�ora �osting �� � �aret ���� 

�.  I������16���� tanggal �1 
�ktober ���1 

�epat �et Simply �onne�t �� �1 �ktober 
���1 

6.  I�����6�6��1 tanggal 16 
�o�ember ��1� 

JI�A �� 16 �o�ember 
���� 

�.  I�����6����� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

��� �� 16 �o�ember 
���� 

�.  I���������1� tanggal �� 
�o�ember ��1� 

�ore Indonesia �� �� �o�ember 
���� 

�.  I�����6�6��� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

�i� – 1 �� 16 �o�ember 
���� 

1�.  I�����6�6��� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

��JS �� 16 �o�ember 
���� 

11.  I�����6�6��� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

�I��1 �� 16 �o�ember 
���� 

     
1�.  I�����6�6��� tanggal 16 

�o�ember ��1� 
JI�A �� 16 �o�ember 

���� 
1�.  I�������66�6 tanggal �� 

�o�ember ��1� 
�I��1 �� �� �o�ember 

���� 
1�.  I������1�1�� tanggal 11 

�esember ��1� 
��� �usantara �ata 
�enter 

�� 11 �esember 
���� 

1�.  I����������� tanggal �1 
�ktober ��11 
 

�oratelindo �reati�e 
�ele�om Inno�ation 

�� �1 �ktober 
���1 

16.  I������1�1�� tanggal 11 
�esember ��1� 
 

�oratelindo �roadband 
�ompany 

�� 11 �esember 
���� 

1�.  I����������� tanggal 11 
�esember ��1� 

�oratelindo �roadband 
�ompany 

�� 11 �esember 
���� 

1�.  I�����6����� tanggal �1 
�ktober ��16 

��ygen.id 
 

�1 �1 �ktober 
���6 

1�.  I�����6����� tanggal �� 
�o�ember ��1� 

��ygen.id 
 

�� �� �o�ember 
���� 

��.  I���������11 tanggal � 
�aret ��1� 

��ygen.id 
 

�� � �aret ���� 

�1.  I������������ tanggal 11 
�esember ��1� 
 

��� �usantara �ata 
�enter 

�� 11 �esember 
���� 

��.  I��������6�1 tanggal 11 
�esember ��1� 

��� �usantara �ata 
�enter 

�� 11 �esember 
���� 

��.  I������1�1�� tanggal 11 
�esember ��1� 

�atam �e��no Park �� 11 �esember 
���� 

��.  I�����6�6��� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

��J S �� 16 �o�ember 
���� 

��.  I�����6�6��6 tanggal 16 
�o�ember ��1� 

Super �etro �� 16 �o�ember 
���� 

�6.  I�����661�11 tanggal 16 
�o�ember ��1� 

Super �etro �� 16 �o�ember 
���� 

��.  I�������6��� tanggal �� 
�o�ember ��1� 

��JS �� �� �o�ember 
���� 

��.  I�����6�6��� tanggal 16 
�o�ember ��1� 

��� �� 16 �o�ember 
���� 

��.  I�������6�16 tanggal �� 
�o�ember ��1� 

��� �� �� �o�ember 
���� 

��.  I������1�1�1 tanggal 11 
�esember ��1� 

�atam �e��no Park �1 11 �esember 
���� 

�1.  I����������6 tanggal 11 
�esember ��1� 

�atam �e��no Park �� 11 �esember 
���� 

��.  I���������6� tanggal 11 
�esember ��1� 

�oratelindo �roadband 
�ompany 

�� 11 �esember 
���� 

��.  I����������� tanggal 11 
�esember ��1� 

�atam �e��no Park �� 11 �esember 
���� 
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�
������� ������ ��������� ����������� ����� ��������������� ��������� ���������������������������
������ ������ ������������ ����� ����� ������������� ����� ����� ��������� � ���������������
���������� ������ ����� ���������� ��������� ����������� �������� ���������� �������� ������
�����������������������������������������������������������������������������������������������
����� ���� ���������� ��������� �������������� ������ ��������� ��������������� ������� � �����
��������� ��� ��������� �������� ��� ���������� ���� ������� ���������� �������� ������� ������ ��������
��������� ����� ��������� ���������� ������� ���������� ������� ��� �������� �� ��������� ������� ��

��������
��������� ��������������� ��� ����� ��������� ������� ������������ ���������� ����������� ������������
���������������������������������������������������������������������������������������������������
�������������������������������������������� ������������������������������������������
������������������������������������������������������������� ������������ ����������
������������������������������������������������������������������������������������������������
��������������������������������������������������������
• ������������������������������
• �������
• �������������������������������
• �����������������������������������������������������������������������������������
• �����������������������������������
• ������������������������������
�
���������� ������� ����������� ������� � ������������ �������������� ������
��������������� ��� ����������� �������� ���������� ���������� �������� ������� ���������� ��� ���������
����������������������������������������������������������������������
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�
������� ������ ��������� ����������� ����� ��������������� ��������� ���������������������������
������ ������ ������������ ����� ����� ������������� ����� ����� ��������� � ���������������
���������� ������ ����� ���������� ��������� ����������� �������� ���������� �������� ������
�����������������������������������������������������������������������������������������������
����� ���� ���������� ��������� �������������� ������ ��������� ��������������� ������� � �����
��������� ��� ��������� �������� ��� ���������� ���� ������� ���������� �������� ������� ������ ��������
��������� ����� ��������� ���������� ������� ���������� ������� ��� �������� �� ��������� ������� ��

��������
��������� ��������������� ��� ����� ��������� ������� ������������ ���������� ����������� ������������
���������������������������������������������������������������������������������������������������
�������������������������������������������� ������������������������������������������
������������������������������������������������������������� ������������ ����������
������������������������������������������������������������������������������������������������
��������������������������������������������������������
• ������������������������������
• �������
• �������������������������������
• �����������������������������������������������������������������������������������
• �����������������������������������
• ������������������������������
�
���������� ������� ����������� ������� � ������������ �������������� ������
��������������� ��� ����������� �������� ���������� ���������� �������� ������� ���������� ��� ���������
����������������������������������������������������������������������
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�enurut �nal�s�s �as�n, �erser�an merupakan salah satu dari ti�a pen�edia in�rastruktur dan 
�arin�an telek�munikasi s�asta teratas di �nd�nesia dari se�i t�tal pan�an� dan kapasitas �arin�an 
tulan� pun��un�, den�an pan�an� �arin�an sekitar �����9 km dan kapasitas 2������ per �� �esem�er 
2�2�� �erser�an me�akini �ah�a �erser�an �erada di p�sisi �an� tepat untuk menan�kap peluan� 
pertum�uhan �an� diperkirakan dalam pasar internet �nd�nesia� 
 
�erser�an me�akini �ah�a terdapat peluan� di�ital si�ni�ikan di �nd�nesia, salah satu perek�n�mian 
den�an pertum�uhan terpesat di �sia Ten��ara den�an ��� n�minal �an� diprakirakan �ertum�uh 
den�an la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan �,�� dari 2�2� hin��a 2�26, di�andin�kan den�an 
prakiraan la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan ��� ��minal �ila�ah �sia Ten��ara se�esar �,�� 
dalam peri�de �an� sama� �erser�an �u�a men�indikasikan �ah�a �nd�nesia memiliki pr��il 
dem��ra�is �an� menarik, den�an p�pulasi �an� �esar se�umlah 2��,9 �uta penduduk pada tahun 
2�2�, �an� men�ha�iskan rata�rata delapan �am dan �2 menit �nline� ��pulasi �nd�nesia memiliki usia 
median �� tahun dan diperkirakan akan semakin se�ahtera, den�an pendapatan siap pakai per rumah 
tan��a median �an� diprakirakan akan menin�kat se�esar 2,9� dari 2�2� hin��a 2�26� �erser�an 
�erpendapat kenaikan dalam pendapatan siap pakai diharapkan akan mend�r�n� pen�eluaran 
an��aran rumah tan��a untuk la�anan telek�munikasi, termasuk la�anan pita le�ar ( )� 
 
�e�a�ai resp�ns terhadap ekspansi ek�n�mi di�ital di �nd�nesia, �erser�an me�akini terdapat ruan� 
�an� si�ni�ikan �a�i perkem�an�an le�ih lan�ut dalam in�rastruktur di�ital �nd�nesia� �asar la�anan 
telek�munikasi �h�lesale �nd�nesia, terutama terdiri dari in�rastruktur serat �ptik dan saluran, 
diprakirakan akan tetap men�alami pertum�uhan pesat den�an prakiraan la�u pertum�uhan ma�emuk 
tahunan se�esar �6,6� dari 2�2� hin��a 2�26, dan diprakirakan akan mencapai Rp2�,� triliun pada 
tahun 2�26, menurut �erser�an� �asar la�anan telek�munikasi retail, �an� terutama terdiri dari 
la�anan Fi�er�t��the�X (“FFTX”) dan pusat data, diperkirakan akan mencapai Rp92,6 triliun pada tahun 
2�26, men��am�arkan prakiraan la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan se�esar ��,�� dari tahun 2�2� 
hin��a 2�26, menurut �nal�s�s �as�n�  
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�enurut �nal�s�s �as�n, �erser�an merupakan salah satu dari ti�a pen�edia in�rastruktur dan 
�arin�an telek�munikasi s�asta teratas di �nd�nesia dari se�i t�tal pan�an� dan kapasitas �arin�an 
tulan� pun��un�, den�an pan�an� �arin�an sekitar �����9 km dan kapasitas 2������ per �� �esem�er 
2�2�� �erser�an me�akini �ah�a �erser�an �erada di p�sisi �an� tepat untuk menan�kap peluan� 
pertum�uhan �an� diperkirakan dalam pasar internet �nd�nesia� 
 
�erser�an me�akini �ah�a terdapat peluan� di�ital si�ni�ikan di �nd�nesia, salah satu perek�n�mian 
den�an pertum�uhan terpesat di �sia Ten��ara den�an ��� n�minal �an� diprakirakan �ertum�uh 
den�an la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan �,�� dari 2�2� hin��a 2�26, di�andin�kan den�an 
prakiraan la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan ��� ��minal �ila�ah �sia Ten��ara se�esar �,�� 
dalam peri�de �an� sama� �erser�an �u�a men�indikasikan �ah�a �nd�nesia memiliki pr��il 
dem��ra�is �an� menarik, den�an p�pulasi �an� �esar se�umlah 2��,9 �uta penduduk pada tahun 
2�2�, �an� men�ha�iskan rata�rata delapan �am dan �2 menit �nline� ��pulasi �nd�nesia memiliki usia 
median �� tahun dan diperkirakan akan semakin se�ahtera, den�an pendapatan siap pakai per rumah 
tan��a median �an� diprakirakan akan menin�kat se�esar 2,9� dari 2�2� hin��a 2�26� �erser�an 
�erpendapat kenaikan dalam pendapatan siap pakai diharapkan akan mend�r�n� pen�eluaran 
an��aran rumah tan��a untuk la�anan telek�munikasi, termasuk la�anan pita le�ar ( )� 
 
�e�a�ai resp�ns terhadap ekspansi ek�n�mi di�ital di �nd�nesia, �erser�an me�akini terdapat ruan� 
�an� si�ni�ikan �a�i perkem�an�an le�ih lan�ut dalam in�rastruktur di�ital �nd�nesia� �asar la�anan 
telek�munikasi �h�lesale �nd�nesia, terutama terdiri dari in�rastruktur serat �ptik dan saluran, 
diprakirakan akan tetap men�alami pertum�uhan pesat den�an prakiraan la�u pertum�uhan ma�emuk 
tahunan se�esar �6,6� dari 2�2� hin��a 2�26, dan diprakirakan akan mencapai Rp2�,� triliun pada 
tahun 2�26, menurut �erser�an� �asar la�anan telek�munikasi retail, �an� terutama terdiri dari 
la�anan Fi�er�t��the�X (“FFTX”) dan pusat data, diperkirakan akan mencapai Rp92,6 triliun pada tahun 
2�26, men��am�arkan prakiraan la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan se�esar ��,�� dari tahun 2�2� 
hin��a 2�26, menurut �nal�s�s �as�n�  

�enurut �nal�s�s �as�n, �nd�nesia memiliki salah satu tin�kat penetrasi pita le�ar rumah tan��a 
terendah di antara pasar in�rastruktur telek�munikasi di �sia Ten��ara, �an� diprakirakan akan 
menin�kat hin��a 2�,�� pada tahun 2�26, terutama did�r�n� �leh kenaikan pen�ad�psian la�anan 
telek�munikasi dan data� �elain itu, pandemi �������9 �u�a merupakan katalis dalam mempercepat 
k�nsumsi la�anan di�ital (termasuk e�nia�a, transp�rtasi dan makanan, media dan �asa keuan�an 
darin�), den�an sekitar ��,�� dari seluruh k�nsumen la�anan di�ital �aru men��unakan la�anan 
terse�ut se�ak 2�2�� 
 
�en�an ke�an�kitan ek�n�mi di�ital �l��al, �nd�nesia men�am�ut �aik trans��rmasi di�ital� �alu 
lintas data �ertum�uh den�an mapan, did�r�n� �leh permintaan akan k�nten �ide�, pen��unaan 
media s�sial, e�nia�a, dan �amin�� �erser�an men�atakan �ah�a pada tahun 2�2�, pen��una internet 
di �nd�nesia menduduki perin�kat ke delapan untuk �aktu �an� diha�iskan di �nternet per hari 
(delapan �am dan �2 menit)� Rata�rata pen��unaan data �er�erak per k�neksi diprakirakan akan tetap 
�ertum�uh kuat den�an la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan 2�,�� dari tahun 2�2� hin��a 2�26, dan 
diprakirakan akan mencapai 22����ulan pada tahun 2�26� �erser�an �u�a men�indikasikan �ah�a 
rata�rata pen��unaan data tetap per k�neksi �ertum�uh dari �,�����ulan pada 2��6 men�adi 
2�,2����ulan pada tahun 2�2� dan diprakirakan akan menin�kat hin��a �������ulan pada 2�26� 
�empertim�an�kan latar �elakan� ini, in�rastruktur serat �ptik dan saluran meme�an� peranan kritis 
untuk men�ak�m�dasi k�nsumsi data �an� semakin menin�kat di �nd�nesia� �ecara khusus, 
�erser�an memperkirakan akan melihat permintaan tin��i �an� terus �erlan�ut untuk serat �ptik� �al 
ini dapat mend�r�n� �i�erisasi situs �arin�an men�in�at �erser�an memperkirakan kapa�ilitas 
pen�alur �arin�an (�ackhaul) akan mem�utuhkan penin�katan a�ar mampu men�ak�m�dasi kenaikan 
lalu lintas data dalam �an�ka pan�an��  
 
�ari tahun 2��6 hin��a 2�2�, permintaan data �l��al telah menin�kat secara si�ni�ikan� Rata�rata lalu 
lintas internet per �ulan per k�neksi pita le�ar di �nd�nesia menin�kat hampir ti�a kali lipat dan 
diperkirakan akan terus �ertum�uh den�an la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan se�esar 2�,�� 
hin��a 2�26� �enaikan permintaan data terse�ut mend�r�n� in�rastruktur serat �ptik semakin dekat 
den�an pen��una akhir� Tekn�l��i serat �ptik �elakan�an ini semakin �an�ak di�unakan untuk 
�arin�an akses residensial (c�nt�hn�a, FTTX), dan pasar pita le�ar tetap residensial dan perusahaan 
�nd�nesia men�alami pertum�uhan sta�il den�an prakiraan la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan 
secara �erturut�turut se�esar �,�� dan ��,�� dari 2�2� hin��a 2�26, terlepas dari si�at �nd�nesia 
se�a�ai ne�ara kepulauan �an� menim�ulkan tantan�an tersendiri dalam pen��elaran �arin�an tetap� 
�k�n�mi internet �an� �esar dan men��airahkan ini �u�a mend�r�n� pertum�uhan pasar pusat data 
�nd�nesia� �apasitas pusat data �nd�nesia diperkirakan akan menin�kat dari �� �� pada tahun 2�2� 
men�adi �2� �� pada tahun 2�26, se�a�ai salah satu pasar ter�esar den�an pertum�uhan palin� 
pesat di antara ne�ara�ne�ara �sia Ten��ara� �asar pusat data diperkirakan akan menin�kat den�an 
la�u pertum�uhan ma�emuk tahunan se�esar �2,�� dan diprakirakan akan �ertum�uh dari ������,� 
�uta pada tahun 2�2� men�adi ������,� �uta pada tahun 2�26, did�r�n� �leh pertum�uhan ek�n�mi 
internet �an� kuat �erkat kenaikan permintaan dari ek�sistem  �nd�nesia �an� mapan dan 
cerah dan pertum�uhan �er�a�ai industri (seperti lem�a�a keuan�an, T�T, �adan usaha dan 
pemerintah) �an� terus �erlan�sun�� 
 
�a�anan ��an ( ) semakin men�adi �a�ian inte�ral dari p�rt���li� pr�duk �adan usaha, dan 
pen�edia k�nekti�itas �erada di p�sisi �an� tepat untuk menan�kap permintaan �an� semakin 
�erkem�an� terse�ut� �ecara rata�rata, 6�,�� �isnis �an� disur�ei men�atakan akan 
mempertim�an�kan mem�eli la�anan ��an dari �perat�r �arin�an tetap mereka� �al ini 
men��am�arkan adan�a peluan� �an� �erarti dalam �idan� ini �a�i �perat�r k�nekti�itas enterprise� 
�en�an p�la k�nsumsi �an� �eru�ah den�an cepat, �aik rumah tan��a maupun �isnis semakin 
memandan� �arin�an pita le�ar tetap se�a�ai ke�utuhan den�an pertim�an�an kecepatann�a �an� 
le�ih tin��i di�andin�kan �arin�an seluler� �ada �ulan �esem�er 2�2�, kecepatan unduh median 
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jaringan seluler di Indonesia adalah 1�,� �� per detik, sementara kecepatan unduh median koneksi 
pita lebar tetap mencapai ��,� �� per detik, menurut speedtest�net� Dinamika permintaan�
penawaran juga meningkatkan permintaan tak terlayani yang signi�ikan, yang berpotensi 
menguntungkan pertumbuhan usaha Perseroan� �elain itu, Perseroan meyakini bahwa perubahan 
peraturan yang mengi�inkan in�estasi asing dalam industri telekomunikasi Indonesia dapat 
mempercepat penggelaran jaringan telekomunikasi� 
 

 

Perseroan merupakan salah satu dari tiga penyedia in�rastruktur dan jaringan telekomunikasi swasta 
teratas di Indonesia dari segi total panjang dan kapasitas jaringan tulang punggung� �ebagai pemain 
inti dalam masa depan digital Indonesia, Perseroan mengoperasikan 3�� titik kehadiran �

, “POP”) yang mencakup tujuh dari sembilan wilayah utama di Indonesia per 31 Desember 
���1� Perseroan juga mencapai standar perjanjian jaminan tingkat layanan yang tinggi dengan ��� 
� ) ��,��, lebih tinggi dibandingkan standar ��� yang diatur dalam kontrak komersial Perseroan, 
yaitu ��,�� sebagaimana per 31 Desember, ���1�  
 
�enurut �nalysys �ason, Perseroan adalah salah satu jaringan terbesar entitas non�����  
di Indonesia� �elama tiga tahun terakhir, total panjang jaringan digital Perseroan berkembang dengan 
laju pertumbuhan majemuk tahunan 1�,��, mendukung pertumbuhan signi�ikan dalam kapasitas 
data Perseroan, yang bertumbuh dengan laju pertumbuhan majemuk tahunan 1��,�� dalam periode 
yang sama� Dengan meman�aatkan cakupan in�rastruktur tulang punggung Perseroan yang e�ekti�, 
Perseroan secara strategis merintis cakupan jaringan komprehensi� di Indonesia �imur, yang secara 
historis merupakan pasar yang kurang terlayani oleh pemain pasar yang ada, dengan �elkom sebagai 
satu�satunya penyedia jaringan besar lainnya yang akti� di wilayah tersebut� �enurut �ubmarine �able 
�ap, Perseroan memiliki satu dari delapan kabel bawah laut internasional yang ada, dengan titik 
pendaratan �landing point) di Indonesia� Perseroan meyakini bahwa lisensi dan rangkaian penawaran 
layanan Perseroan yang komprehensi� menempatkan Perseroan pada posisi yang tepat untuk 
menangkap peluang yang tersedia dalam bidang in�rastruktur telekomunikasi digital� 
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jaringan seluler di Indonesia adalah 1�,� �� per detik, sementara kecepatan unduh median koneksi 
pita lebar tetap mencapai ��,� �� per detik, menurut speedtest.net. Dinamika permintaan�
penawaran juga meningkatkan permintaan tak terlayani yang signi�ikan, yang berpotensi 
menguntungkan pertumbuhan usaha Perseroan. �elain itu, Perseroan meyakini bahwa perubahan 
peraturan yang mengi�inkan in�estasi asing dalam industri telekomunikasi Indonesia dapat 
mempercepat penggelaran jaringan telekomunikasi. 
 

 

Perseroan merupakan salah satu dari tiga penyedia in�rastruktur dan jaringan telekomunikasi swasta 
teratas di Indonesia dari segi total panjang dan kapasitas jaringan tulang punggung. �ebagai pemain 
inti dalam masa depan digital Indonesia, Perseroan mengoperasikan 3�� titik kehadiran (

, “POP”) yang mencakup tujuh dari sembilan wilayah utama di Indonesia per 31 Desember 
���1. Perseroan juga mencapai standar perjanjian jaminan tingkat layanan yang tinggi dengan ��� 
( ) ��,��, lebih tinggi dibandingkan standar ��� yang diatur dalam kontrak komersial Perseroan, 
yaitu ��,�� sebagaimana per 31 Desember, ���1.  
 
�enurut �nalysys �ason, Perseroan adalah salah satu jaringan terbesar entitas non�����  
di Indonesia. �elama tiga tahun terakhir, total panjang jaringan digital Perseroan berkembang dengan 
laju pertumbuhan majemuk tahunan 1�,��, mendukung pertumbuhan signi�ikan dalam kapasitas 
data Perseroan, yang bertumbuh dengan laju pertumbuhan majemuk tahunan 1��,�� dalam periode 
yang sama. Dengan meman�aatkan cakupan in�rastruktur tulang punggung Perseroan yang e�ekti�, 
Perseroan secara strategis merintis cakupan jaringan komprehensi� di Indonesia Timur, yang secara 
historis merupakan pasar yang kurang terlayani oleh pemain pasar yang ada, dengan Telkom sebagai 
satu�satunya penyedia jaringan besar lainnya yang akti� di wilayah tersebut. �enurut �ubmarine �able 
�ap, Perseroan memiliki satu dari delapan kabel bawah laut internasional yang ada, dengan titik 
pendaratan (landing point) di Indonesia. Perseroan meyakini bahwa lisensi dan rangkaian penawaran 
layanan Perseroan yang komprehensi� menempatkan Perseroan pada posisi yang tepat untuk 
menangkap peluang yang tersedia dalam bidang in�rastruktur telekomunikasi digital. 

Perseroan memiliki keahlian selama lebih dari dua dekade dalam mengembangkan in�rastruktur 
digital Indonesia. �ejak pendirian Perseroan pada tahun ����, Perseroan telah mengembangkan 
panjang jaringannya secara signi�ikan dan memiliki rekam jejak sebagai perintis pengembangan dan 
ino�asi in�rastruktur digital Indonesia. Dalam dekade terakhir, Perseroan telah meningkatkan panjang 
jaringannya secara signi�ikan, dari �.��� km (per 31 Desember ��1�) menjadi �1.��� km (per  
31 Desember ���1). �erkat rekam jejak Perseroan yang telah terbukti sebagaimana terlihat dalam 
keberhasilan Perseroan melaksanakan proyek di wilayah geogra�is yang menantang, Perseroan 
dipercaya oleh pemerintah Indonesia untuk melaksanakan proyek strategis utama, yang berperan 
penting untuk mengembangkan basis pelanggan Perseroan lebih lanjut serta meningkatkan pangsa 
pasar Perseroan, memberikan Perseroan keunggulan tersendiri dibandingkan para pesaingnya. 
 
�ebagai contoh, Perseroan dipercaya oleh pemerintah Indonesia untuk melaksanakan dua proyek 
in�rastruktur strategis nasional pada tahun ��1�, yaitu Proyek Palapa �ing �arat dan Palapa �ing 
Timur. Keberhasilan penyelesaian proyek�proyek tersebut menampilkan kemampuan Perseroan 
untuk menggelar dan mengoperasikan jaringan serat optik darat dan bawah laut di Indonesia, serta 
menara telekomunikasi dan koneksi radio. Di samping itu, Perseroan menjalin kerja sama dengan 
pemerintah daerah dan�atau badan usaha milik negara untuk mengembangkan in�rastruktur tiang dan 
saluran bersama di kota�kota Tingkat 1 dan Tingkat � di seluruh Indonesia. �elalui kerja sama 
tersebut, Perseroan mampu memperkuat posisinya sebagai pemimpin pasar dengan menyediakan 
kesiapan ��, memperbaharui in�rastruktur untuk mendukung digitalisasi, meningkatkan kinerja 
jaringan dan waktu penyampaian produk dan layanan ke pasar (time to market) Perseroan serta 
berkontribusi dalam pengembangan “Kota Pintar”. Kota Pintar dilandasi penggunaan teknologi 
in�ormasi dan komunikasi (TIK) oleh pemerintah setempat untuk meningkatkan e�isiensi operasional, 
membagikan in�ormasi secara e�isien kepada masyarakat dan menyediakan layanan pemerintah 
berkualitas lebih baik. �aluran dan tiang bersama memegang peranan kunci bagi Kota Pintar, karena 
Kota Pintar mengandalkan in�rastruktur tersebut untuk mendukung pengumpulan dan transmisi 
in�ormasi secara e�isien. 
 

 

Perseroan menawarkan serangkaian luas produk dan layanan, termasuk konekti�itas, pusat data, 
wholesale, enterprise�retail, serta konsesi, melayani seluruh segmen utama pasar telekomunikasi  
di Indonesia.  
 
Dengan meman�aatkan jaringan tulang punggung domestik Perseroan yang ekstensi�, Perseroan 
dalam waktu singkat menggelar jaringan  (“FTTH”) di berbagai kota utama  
di Indonesia untuk meningkatkan penawaran  dan  Perseroan lebih lanjut dan meraih 
pangsa pasar di pasar layanan pita lebar residensial dan . �aringan Perseroan merupakan 
salah satu jaringan paling ekstensi� di antara entitas non����� di Indonesia dan Perseroan 
menggunakan teknologi terkini. Per 31 Desember ���1, Perseroan mengoperasikan sekitar �13.��� 

, yang mewakili ��,�� dari total pelanggan Perseroan. 
 
�alah satu penawaran layanan Perseroan, O�ygen.id, merupakan merek lokal terkemuka dengan basis 
pelanggan retail setia yang kuat, sebagaimana dicerminkan dalam rata�rata churn rate retail per bulan 
yang rendah sebesar �,�� selama periode ��1� hingga ���1 dalam �egmen �etail. Perseroan 
meyakini hal ini diraih berkat penyediaan koneksi yang lebih cepat, latensi yang lebih rendah, dan 
jaringan yang lebih andal. �erdasarkan sur�ei yang dilakukan  dan diterbitkan  
di detik.com pada tanggal � �uli ����, Perseroan merupakan penyedia layanan pita lebar tetap 
independen tercepat di Indonesia dengan rata�rata laju unduh ��,1 �bps. �ntuk �egmen 
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 �er�er�a� (�eba�a��a�a ���e������ka� �� ba�a� ���), �er�er�a� te�a� �e���e�ar �ar���a� 
�O� �� �eba��a� be�ar k�ta be�ar �� �����e��a�  
 
�er�er�a� te�a� �e���r�ka� e�a� ���at �ata �� k�ta�k�ta T���kat � �a� T���kat � �� �����e��a �a� 
���a ter��b��� �e��a� berba�a� ���at �ata �� �����e��a �erta �e�tra� ( ) ��ka�� �er�er�a� 
�e�ak��� ba��a ��ka�� �trate��� �a� ������ ���at �ata �er�er�a� �a��� �e���k��� �er�er�a� �a�a� 
�e��a��a�ka� �a�a�a� ���at �ata berk�a��ta� t������ ���at �ata �er�er�a� �e�e��ka�� �ar���a� 
t��a�� �������� �a� �TT�, �a� ��� �ar� rak �a�� ter�a�a�� �� ���at �ata �er�er�a� �aat ��� te�a� 
ter�aka� �eba�a��a�a �er �� �e�e�ber ����, �e��a� ta��a �  
 
�erkat �e�a�ara� �r���k �a�� k���re�e���� �a� �e��a�a�a� �a�a�a� berk�a��ta�, �er�er�a� 
�a��� �e��a�a� �ta��ar ��� �a�� t�����, �e��a� ��,�� �akt� ber������ �e�a�a ta��� ����� �e��a� 
�e��k�a�, �er�er�a� �e��k�at� t���kat �er�a��a��a� �a�� t����� �a� t���kat ���r� �a�� re��a�  
�� �e��r�� ���� b�����, Te���, , � �a�a ta��� �a�� berak��r ta���a�  
�� �e�e�ber ����, rata�rata  �er b��a� �er�er�a� ��t�k �e��e� Te���, �e��e� ����e�a�e 
�a� �e��e�  �e�ara bert�r�t�t�r�t a�a�a� �,���, �,��� �a� �,��� (�,��� ��t�k 
�e��e�  �a� �,��� ��t�k �e��e� )� 
 

 

�er�er�a� �e�ak��� ba��a �er�er�a� �e����k� ba��� k��e� ba�a� ��a�a ���t��a����a� terke��ka �a�� 
ter���er����ka��, �a�a� berba�a� ���� �ert�ka�, ter�a��k ��erat�r �erat ��t�k �a� �e���er re����a� 
terke��ka, �er��a�aa� ���t��a����a� �a� �e��e��a �a�a�a� �e��a  (“OTT”), berkat 
ke�a���a� �er�er�a� ��t�k �e�e���� keb�t��a� �e�a���a���a� �er �� �e�e�ber ����, �er�er�a� 
�e����k� �eb�� �ar� ������� �e�a���a� �e�ara ke�e��r��a�, ter�a��k �eb�� �ar� �� k��e� �er��a�aa� 
���t��a����a� terke��ka� �e�ara rata�rata, O�erat�r �ar���a� �e���er �e����ba��ka� ��,�� ba�� 
t�ta� �e��a�ata� �er�er�a� �e�a�a t��a ta��� terak��r� 
 
�er�er�a� �e��k�at� t���kat �er�a��a��a� �a�� t����� �a� t���kat ���r� �a�� re��a� �� �e��r�� 
�e��e� Te���, �e��e� , �a� �e��e�  �er�er�a�� �er�er�a� �e�ak��� �a� 
��� ���a�a� berkat �e�a�ara� �r���k �a� �a�a�a� �a�� k�at� �a�a� �e��e� Te���, �e��e� , 
�a� �e��e� , �e�ara bert�r�t�t�r�t ���,���, ��,��, �a� ��,�� (��,�� �a�a� 
�e��e�  �a� ��,�� �a�a� �e��e� ) �ar� �e�a���a� �er�er�a� (�er ta���) 
�e��er�a��a�� k��trak��a �e��a� �a��ka �akt� �a�a�a� �a�� �e��er���ka� �e��� �r���k �a� 
�e��e� �e�a���a�� �er�er�a� �e�ak��� ba��a �e�ara ���t�r�� �er�er�a� ber������ �eba�a� �e��e��a 
�a�a�a� �ta�a ba�� �a��r�ta� �e�a���a� �er�er�a�� 
 

  
 

�er�er�a� �e����k� reka� �e�ak �a�� te�a� terb�kt� �a�a� �e���a���ka� �ert��b��a� �e��a�ata� 
�a�� k�at �a� �r���� �ar��� �a�� �e�a�t�a�a �e����kat, berkat keber�a���a� �er�er�a� �a�a� 
�e�ak�a�aka� �r��ek �erta ka�ab���ta� ��era����a� �a�� k�at� �a�� �ert��b��a� �e��a�ata� ����
k���e�� �e��a�a� ��,�� �e�a�a ta��� ���� �����a ����� �a�� �ert��b��a� ter�eb�t �eb�� ba�k 
��ba�����ka� rata�rata �a�� �ert��b��a� �er��a�aa� �e�a�at �a�� �a�at ���erba�����ka� �e��a� 
�er�er�a�� 
 
�er�er�a� �e�ak��� ba��a �r���� ke�a��a� �er�er�a� �a�� k�at �e��a� ar�� �e��a�ata� �a�� 
�e�ak�� bera�a� t��b�� �ar� k��trak �a�� �tab�� �e��a� ba��� k��e� ���t��a����a� �er�er�a� �a�� 
�a�k kre��t� �er�er�a� ���a te�a� �e�����kka� ke�a���a���a ��t�k �e��erk�at �era�a �er�er�a�, 
�e�a��� �e����kata� t�ta� a�et �ar� ��� ������,� ����ar �a�a ta��� �a�� berak��r ta���a� �� �e�e�ber 
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 Perseroan (sebagaimana dide�inisikan di ba�ah ini), Perseroan telah menggelar jaringan 
POP di sebagian besar kota besar di Indonesia.  
 
Perseroan telah mendirikan enam p�sat data di kota�kota Tingkat � dan Tingkat � di Indonesia dan 
j�ga terh�b�ng dengan berbagai p�sat data di Indonesia serta sentral ( ) lokal. Perseroan 
meyakini bah�a lokasi strategis dan sol�si p�sat data Perseroan mamp� mend�k�ng Perseroan dalam 
menyampaikan layanan p�sat data berk�alitas tinggi. P�sat data Perseroan melengkapi jaringan 
t�lang p�ngg�ng dan �TT�, dan ��� dari rak yang terpasang di p�sat data Perseroan saat ini telah 
terpakai sebagaimana per �� �esember ����, dengan tanpa .  
 
Berkat pena�aran prod�k yang komprehensi� dan pengalaman layanan berk�alitas, Perseroan 
mamp� men�apai standar ��A yang tinggi, dengan ��,�� �akt� ber��ngsi selama tah�n ����. �engan 
demikian, Perseroan menikmati tingkat perpanjangan yang tinggi dan tingkat �h�rn yang rendah  
di sel�r�h lini bisnis, Tel�o, , . Pada tah�n yang berakhir tanggal  
�� �esember ����, rata�rata  per b�lan Perseroan �nt�k �egmen Tel�o, �egmen �holesale 
dan �egmen  se�ara bert�r�t�t�r�t adalah �,���, �,��� dan �,��� (�,��� �nt�k 
�egmen  dan �,��� �nt�k �egmen ). 
 

 

Perseroan meyakini bah�a Perseroan memiliki basis klien badan �saha m�ltinasional terkem�ka yang 
terdi�ersi�ikasi, dalam berbagai lini �ertikal, termas�k operator serat optik dan sel�ler regional 
terkem�ka, per�sahaan m�ltinasional dan penyedia layanan media  (“OTT”), berkat 
kemamp�an Perseroan �nt�k memen�hi keb�t�han pelanggannya. Per �� �esember ����, Perseroan 
memiliki lebih dari ���.��� pelanggan se�ara kesel�r�han, termas�k lebih dari �� klien per�sahaan 
m�ltinasional terkem�ka. �e�ara rata�rata, Operator �aringan �el�ler meny�mbangkan ��,�� bagi 
total pendapatan Perseroan selama tiga tah�n terakhir. 
 
Perseroan menikmati tingkat perpanjangan yang tinggi dan tingkat �h�rn yang rendah di sel�r�h 
�egmen Tel�o, �egmen , dan �egmen  Perseroan. Perseroan meyakini hal 
ini di�apai berkat pena�aran prod�k dan layanan yang k�at. �alam �egmen Tel�o, �egmen , 
dan �egmen , se�ara bert�r�t�t�r�t ���,���, ��,��, dan ��,�� (��,�� dalam 
�egmen  dan ��,�� dalam �egmen ) dari pelanggan Perseroan (per tah�n) 
memperpanjang kontraknya dengan jangka �akt� layanan yang men�erminkan jenis prod�k dan 
segmen pelanggan. Perseroan meyakini bah�a se�ara historis Perseroan ber��ngsi sebagai penyedia 
layanan �tama bagi mayoritas pelanggan Perseroan. 
 

  
 

Perseroan memiliki rekam jejak yang telah terb�kti dalam menghasilkan pert�mb�han pendapatan 
yang k�at dan pro�il margin yang senantiasa meningkat, berkat keberhasilan Perseroan dalam 
melaksanakan proyek serta kapabilitas operasional yang k�at. �aj� pert�mb�han pendapatan non�
konsesi men�apai ��,�� selama tah�n ���� hingga ����. �aj� pert�mb�han terseb�t lebih baik 
dibandingkan rata�rata laj� pert�mb�han per�sahaan seja�at yang dapat diperbandingkan dengan 
Perseroan. 
 
Perseroan meyakini bah�a pro�il ke�angan Perseroan yang k�at dengan ar�s pendapatan yang 
semakin beragam t�mb�h dari kontrak yang stabil dengan basis klien m�ltinasional Perseroan yang 
laik kredit. Perseroan j�ga telah men�nj�kkan kemamp�annya �nt�k memperk�at nera�a Perseroan, 
melal�i peningkatan total aset dari Rp. ��.���,� miliar pada tah�n yang berakhir tanggal �� �esember 

���� hingga Rp. ��.���,� miliar pada tah�n yang berakhir tanggal �� �esember ����, serta 
men�r�nkan rasio �tang bersih terhadap laba kotor ( ) dari �,��� pada tah�n yang 
berakhir tanggal �� �esember ���� ke �,��� pada tah�n yang berakhir tanggal �� �esember ����. 
Perseroan j�ga memperk�at str�kt�r permodalan, sebagaimana ter�ermin dalam pen�r�nan rasio 
�tang terhadap modal ( ) dari �,��� pada tah�n yang berakhir tanggal �� �esember ���� 
ke �,��� pada tah�n yang berakhir tanggal �� �esember ����. 
 

  
 

Perseroan memiliki tim manajemen berdedikasi dengan pengalaman pasar lokal dan �a�asan 
ind�stri yang ekstensi�. �asing�masing anggota k�n�i tim manajemen Perseroan memiliki 
pengalaman ind�stri dalam in�rastr�kt�r digital selama rata�rata lebih dari �� tah�n. �e�ara 
kesel�r�han, tim manajemen Perseroan memiliki keahlian dalam berbagai bidang yang beragam, 
termas�k in�rastr�kt�r digital, telekom�nikasi, p�sat data, dan teknologi in�ormasi, dengan demikian 
mend�k�ng ke�ngg�lan kompetiti� Perseroan di sel�r�h sisi bisnisnya. Perseroan dipand� oleh 
pemegang saham strategisnya, �mart�ren, yang berkomitmen terhadap bisnis dan menyediakan 
ekosistem kemitraan potensial, termas�k mem�ngkinkan Perseroan �nt�k merambah sol�si akses 
nirkabel tetap dan layanan sel�ler. Perseroan meyakini bah�a potensi kesempatan pert�mb�han ini 
akan menyokong Perseroan dalam mena�arkan layanan telekom�nikasi dasar yang komprehensi� 
kepada pelanggan Perseroan. 
 

 
 
�alam mengembangkan strategi pemasaran, Perseroan ber�ok�s pada ked�a aspek berik�t ini. 
Pertama, meningkatkan kapasitas jaringan �nt�k memen�hi permintaan pelanggan sebagai bagian 
dari �paya pengembangan �saha, ter�tama dalam �paya melak�kan penetrasi ke pasar ritel bar�  
di berbagai kota. Ked�a, dengan berkonsentrasi pada peningkatan penj�alan. ��na meningkatkan 
pengenalan prod�k, Perseroan menjalankan kegiatan promosi di media, termas�k radio, media sosial, 
media daring, dan media �etak dengan t�j�an menghasilkan penj�alan. Perseroan j�ga mena�arkan 
promosi yang melibatkan paket gab�ngan ( ) layanan internet dan tele�isi kabel serta layanan 
tambahan lainnya. ��na meningkatkan pengenalan prod�k, Perseroan j�ga se�ara berkala t�r�t 
berpartisipasi dalam pameran teknologi s�asta ma�p�n pemerintah. �paya pemasaran dan 
penj�alan Perseroan melibatkan prosed�r terstandar yang diterapkan berdasarkan �ilayah dan pada 
�m�mnya memb�t�hkan �akt� sat� tah�n �nt�k men�apai titik optimal. Tim pemasaran internal 
Perseroan terdiri dari ��� karya�an yang berlokasi di �akarta, Bogor, �edan, Bali, Palembang, 
�ogyakarta dan Ria�. Perseroan j�ga mengalihkan sebagian �paya pemasaran, penj�alan, dan 
distrib�si. 
 
�istem penj�alan dan distrib�si Perseroan berdasarkan segmen adalah sebagai berik�t�  
• �egmen dan �egmen  �istem penj�alan �egmen dan �egmen 

ter�tama dilak�kan melal�i program penj�alan berkesinamb�ngan yang dises�aikan se�ara 
personal serta program penj�alan berbasis B�B.  

• �egmen � �istem penj�alan �egmen ter�tama dilak�kan melal�i program 
penj�alan berkesinamb�ngan yang dises�aikan se�ara personal serta promosi penj�alan, 
termas�k pemberian diskon.  

• �egmen � �istem penj�alan �egmen Ritel ber�ok�s pada promosi melal�i iklan serta promosi 
penj�alan, termas�k penggab�ngan ( ) paket�prod�k.  

• �egmen �ainnya mer�pakan� 
�. Pendapatan konsesi jasa atas proyek Palapa Ring dimana Perseroan hanya memberikan 

layanan berdasarkan kontrak dengan BAKTI selama periode kontrak kerjasama. 
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2. Pendapatan kontruksi dimana program penjualan berdasarkan order pembelian dari 
pelanggan. 

�. Pendapatan usaha dari penjualan VSAT melalui program penjualan berkesinambungan 
yang disesuaikan secara personal serta program penjualan berbasis B2B untuk area yang 
tidak tercover oleh fiber optic. 

 
Staf penjualan Perseroan untuk Segmen dan Segmen menerima insentif bulanan 
sebagai kompensasi. Sebagai contoh� staf penjualan Segmen menerima skema insentif 
kompetitif apabila mengakuisisi pelanggan baru. �ntuk Segmen dan Segmen � bonus 
dibayarkan per tahun kepada staf berdasarkan pencapaian target tertentu.  
 
�alam Segmen � Perseroan berupaya memperoleh pelanggan dengan menciptakan paket dan 
harga yang kompetitif. Perseroan juga melakukan inisiatif pra�penjualan dan penganvasan untuk 
memperoleh pelanggan. Program loyalitas di Segmen meliputi insentif seperti layanan �i�i 
gratis dan �aktu instalasi yang cepat. �ntuk Segmen � Segmen � dan Segmen �ain��ain� 
Perseroan terkadang mengandalkan bantuan mitra dari pelanggan yang disasar.  
 
Berikut merupakan informasi kinerja per segmen operasi Perseroan yang dijabarkan berdasarkan 
segmen pasar untuk tahun�tahun yang berakhir pada tanggal �� �esember 2�2�� 2�2� dan 2���. 
 

Telco �.���.22�.���.���  2��  �2�.���.���.���  ���  ���.���.���.���  ��� 
�holesale  ���.���.2��.���  ���  ���.���.���.�2�  ���  2��.��2.���.2��  ��� 
�etail  ���.�2�.�2�.���  ���  2��.�2�.���.�2�  ���  �2�.���.���.���  ��� 
�ainnya �.���.���.���.��� ���  ���.���.���.��� ��� �.���.���.���.��2 ���

 

Telco �.2��.���.���.�2�  ���  ���.��2.���.���  ���  ���.���.���.���  ��� 
�holesale  ���.���.���.�22  ��  ���.���.�2�.���  ��  22�.���.���.2��  �� 
�etail  ��2.���.���.���  ���  ���.���.���.���  ���  �2�.���.���.���  ��� 
�ainnya �.���.2��.��2.�2� ���  2��.���.���.��� 2�� �.���.�2�.��2.��� ���

 

Telco  ���.���.���.���  ���  ���.��2.���.2�2  ���  22�.�2�.�2�.���  �2� 
�holesale  ���.���.�2�.���  �2�  ���.���.2�2.���  ��  2��.���.���.���  ��� 
�etail  ���.���.�2�.���  ��  ��2.���.���.2��  ��  2��.���.2��.���  ��� 
�ainnya 2.�2�.��2.���.�2� ��� �.�2�.���.���.��2 ��� �.2��.���.2�2.��� �2�

 
 
 
 
 



203

2. Pendapatan kontruksi dimana program penjualan berdasarkan order pembelian dari 
pelanggan. 

�. Pendapatan usaha dari penjualan VSAT melalui program penjualan berkesinambungan 
yang disesuaikan secara personal serta program penjualan berbasis B2B untuk area yang 
tidak tercover oleh fiber optic. 

 
Staf penjualan Perseroan untuk Segmen dan Segmen menerima insentif bulanan 
sebagai kompensasi. Sebagai contoh, staf penjualan Segmen menerima skema insentif 
kompetitif apabila mengakuisisi pelanggan baru. �ntuk Segmen dan Segmen , bonus 
dibayarkan per tahun kepada staf berdasarkan pencapaian target tertentu.  
 
�alam Segmen , Perseroan berupaya memperoleh pelanggan dengan menciptakan paket dan 
harga yang kompetitif. Perseroan juga melakukan inisiatif pra�penjualan dan penganvasan untuk 
memperoleh pelanggan. Program loyalitas di Segmen meliputi insentif seperti layanan �iFi 
gratis dan �aktu instalasi yang cepat. �ntuk Segmen , Segmen , dan Segmen �ain��ain, 
Perseroan terkadang mengandalkan bantuan mitra dari pelanggan yang disasar.  
 
Berikut merupakan informasi kinerja per segmen operasi Perseroan yang dijabarkan berdasarkan 
segmen pasar untuk tahun�tahun yang berakhir pada tanggal �� �esember 2�2�, 2�2� dan 2���. 
 

Telco �.���.22�.���.���  2��  �2�.���.���.���  ���  ���.���.���.���  ��� 
�holesale  ���.���.2��.���  ���  ���.���.���.�2�  ���  2��.��2.���.2��  ��� 
�etail  ���.�2�.�2�.���  ���  2��.�2�.���.�2�  ���  �2�.���.���.���  ��� 
�ainnya �.���.���.���.��� ���  ���.���.���.��� ��� �.���.���.���.��2 ���

 

Telco �.2��.���.���.�2�  ���  ���.��2.���.���  ���  ���.���.���.���  ��� 
�holesale  ���.���.���.�22  ��  ���.���.�2�.���  ��  22�.���.���.2��  �� 
�etail  ��2.���.���.���  ���  ���.���.���.���  ���  �2�.���.���.���  ��� 
�ainnya �.���.2��.��2.�2� ���  2��.���.���.��� 2�� �.���.�2�.��2.��� ���

 

Telco  ���.���.���.���  ���  ���.��2.���.2�2  ���  22�.�2�.�2�.���  �2� 
�holesale  ���.���.�2�.���  �2�  ���.���.2�2.���  ��  2��.���.���.���  ��� 
�etail  ���.���.�2�.���  ��  ��2.���.���.2��  ��  2��.���.2��.���  ��� 
�ainnya 2.�2�.��2.���.�2� ��� �.�2�.���.���.��2 ��� �.2��.���.2�2.��� �2�

 
 
 
 
 

 

 

Perseroan berupaya memperluas jaringan tulang punggung serat optik domestik dan internasional 
dengan cadangan proyek yang ekstensif. �alam �aktu dekat, Perseroan bermaksud untuk 
berkonsentrasi pada kota�kota terpadat di Indonesia, termasuk, tetapi tidak terbatas pada, kota�kota 
di �a�a, Sumatra, dan Bali. �alam jangka panjang, Perseroan berencana untuk berkonsentrasi pada 
�alimantan, Sula�esi, dan �ilayah lainnya, di mana terdapat lebih sedikit jaringan lama. Perseroan 
juga berencana melanjutkan ekspansi dan pengembangan jaringan tulang punggung internasionalnya.  
Perseroan juga berencana memperluas jaringan akses dan metro dengan membangun infrastruktur 
dan saluran bersama di kota�kota dan �ilayah��ilayah utama untuk mengantisipasi komersialisasi ��. 
�alam hal ini, Perseroan bermaksud berkolaborasi dengan pemerintah daerah untuk 
mengembangkan infrastruktur tiang dan saluran bersama di kota�kota strategis padat penduduk  
di seluruh Indonesia dan berupaya membangun saluran serat optik dengan panjang yang signifikan 
dan jumlah unit tiang yang signifikan dalam lima tahun ke depan untuk mendukung penerapan 
jaringan �� dan koneksi metro. 
 
Perseroan berupaya menyediakan akses internet bagi sektor yang tidak dan�atau belum terlayani  
di pasar Indonesia, dengan memperkenalkan jasa satelit pita lebar. Pada tahun 2�2�, Perseroan 
merampungkan akuisisi PT Indo Pratama Teleglobal (“IPT”), yang menyediakan layanan 

 (“VSAT”), yang akan melengkapi jaringan tulang punggung serat optik Perseroan 
yang telah ada.  
 
Perseroan juga berencana mempercepat kegiatan konstruksi saluran � tiang Perseroan untuk 
mencakup kota�kota terpilih, yang akan dengan segera memperoleh akses ke jaringan serat optik 
Perseroan serta layanan terbaru (seperti koneksi ��). 
 
2.  

 
Perseroan berupaya memanfaatkan laju Perseroan yang mapan di segmen pita lebar retail dengan 
mengembangkan jaringan FTT� Perseroan serta meningkatkan basis pelanggan retail. Secara khusus, 
Perseroan bermaksud mengembangkan jaringan layanan ��ygen.id di �abodetabek, �a�a dan di luar 
pulau �a�a, terutama di �edan, �ambi, Pontianak, Pangkal Pinang, dan Bali, serta kota�kota besar 
lainnya. �i samping komitmen Perseroan untuk menyediakan koneksi internet berkecepatan tinggi 
dan andal kepada pelanggannya, Perseroan juga berkomitmen untuk memberikan layanan purnajual 
yang unggul untuk mendukung perjalanan pelanggan seutuhnya (seperti melalui aplikasi seluler 
Perseroan).  
 
Perseroan bermaksud mencapai target tersebut melalui strategi pemasaran holistik yang menerapkan 
inisiatif  dan , seperti acara ramah tamah pelanggan, iklan di media sosial, 
pameran, , bahan media pemasaran, iklan penjenamaan vinil menggunakan mobil. 
 
Perseroan juga berupaya meningkatkan Segmen  dengan mengembangkan layanan A�an 
dan kapabilitas pusat data yang tersedia. Sebagai contoh, Perseroan berupaya mencapai solusi FTT� 
menyeluruh ( ), termasuk  (“FTTB”).  
 
�ari segi kapabilitas pusat data, Perseroan berencana untuk melakukan penjualan silang antara 
layanan A�an dan solusi pusat data kepada pelanggan  di kota�kota Tingkat � dan Tingkat 2 
utama, dengan mengembangkan kapasitas pusat data Perseroan yang ada secara signifikan. Perseroan 
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���a m�n��in �er��aya men�ari �emitraan strate�is �nt�� mem�an��n ��sat data  di masa 
de�an� 
 
��  

 
�erser�an �eren�ana �nt�� me�an��t�an in�estasinya da�am �a�a�i�itas interna� dan mere�r�t 
�arya�an �er�a�at dari �er�a�ai �ni�ersitas� �em�a�a� �er�sa�aan te�n����i dan te�e��m�ni�asi 
ter�em��a �nt�� men�em�an��an ��m���an ta�enta �erser�an dan mem�ant� �erser�an 
mend�r�n� ter�i�tanya in��asi te�n����i� �erser�an ���a �erma�s�d senantiasa mem�er�a�ar�i 
�a�a�i�itas te�nis �nt�� mema�sima��an e�e�ti�itas �iaya se�a�i��s �er��aya men�a�ai �e�n����an 
��erasi�na�� Se�a�ai ��nt��� �erser�an a�an ter�s meminima��an ��si m�d�� ter�ers�na�isasi �nt�� 
men�a�ai s�a�a e��n�mi tertin��i� 
 
��  

 
�ada ta��n ���1� �erser�an mener�it�an sa�am Seri C se��m�a� 1�1���1 sa�am� yan� se��r��nya 
diam�i� �a�ian ��e� �� Smart �e�e��m (ana� �er�sa�aan Smart�ren) se�in��a �� Smart �e�e��m 
men�adi �eme�an� sa�am �ar� den�an �e�emi�i�an sa�am se�esar ����1�� �erser�an �er��aya 
�nt�� men�a�in ���a��rasi �e�i� �an��t den�an �eme�an� sa�am strate�is �erser�an� Smart�ren� sat��
sat�nya �enyedia �ayanan te�e��m�ni�asi di Ind�nesia yan� �er��erasi m�rni men���na�an �arin�an 
�� dan ���a te�a� men��m�m�an �e��n��ran �ayanan �� �ada ta��n ����� �erser�an meya�ini 
�a��a ���a��rasi terse��t da�at men�i�ta�an siner�i yan� si�ni�i�an� den�an meman�aat�an �arin�an 
serat ��ti� �erser�an yan� e�stensi� dan �e�adiran  ����� Smart�ren se�ara �er�asan�an� 
�erser�an te�a� me��n��r�an �r�d�� se�erti �r�e ��ad��ay� �ayanan internet yan� mem�eri�an a�ses 
�e�ada �ayanan dari �erser�an sendiri dan Smart�ren� se�erti internet �ita �e�ar �er�e�e�atan tin��i 
O�y�en�id� sa��ran �� �a�e� �remi�m� te�e��ni teta� dan �er�era�� dan I���� Me�a��i �r�e ��ad��ay� 
�e�an��an da�at meni�mati �er�a�ai �ayanan te�e��m�ni�asi dan internet da�am sat� �r�d�� t�n��a�� 
 
�erser�an ���a �er��aya mem�er��at siner�i ini �e�i� �an��t den�an me�en��a�i �r�d�� �r�e 
��ad��ay den�an d���n�an �ayanan �en��a�an dan �ayanan �e�an��an tam�a�an� 
 
�erser�an �erma�s�d men�a�in dan men�em�an��an ����n�an strate�is den�an �emim�in ind�stri 
�ainnya� se�erti mitra ��nten dan �enyedia te�n����i dan ��an �nt�� mem�er�ena��an �e�i� �anya� 
�ena�aran �r�d�� dan �ayanan in��ati� dan �erni�ai tam�a� serta mem�er��as a�iran �enda�atan 
yan� tersedia �a�i �erser�an� Se�a�ai ��nt��� �erser�an te�a� men�a�in �er�a sama den�an se��m�a� 
mitra ��nten �nt�� menyedia�an �ayanan �a�et ( ) yan� men��a��n��an �ayanan internet� 
�ayanan ��an I��� dan ��1� �erser�an a�an teta� men�a�a�i �e��an� �nt�� men�em�an��an dan 
me��n��r�an te�n����i �ar� �nt�� menin��at�an �ayanan internet nir�a�e� yan� da�at dita�ar�an 
�e�ada �e�an��annya
 

�arin�an t��an� ��n���n� nasi�na� �ert���an menin��at�an �e�e�atan internet di se��r�� Ind�nesia 
�nt�� mend���n� �ert�m���an e��n�mi� mem�er�e�at di�ita�isasi di �er�a�ai se�t�r strate�is dan 
men�����n��an masyara�at� ter�tama masyara�at yan� se�ara tradisi�na� ��ran� ter�ayani� 
�erser�an memi�i�i ��� �O� dan menyedia�an �ayanan internet �a�i �er�a�ai ma�am �e�an��an� 
m��ai dari ��erat�r te�e��m�ni�asi �in��a �e�an��an rite� �en���na a��ir� 
 
�arin�an �erser�an terdiri dari �a�e� serat ��ti� se�an�an� �1���� �m �er �1 �esem�er ���1� �arin�an 
ini terdiri dari 1����� �m �arin�an �a�a� �a�t� termas�� �a�e� �a�a� �a�t yan� mem�entan� dari 
���a� �a��a� Ind�nesia� �e Sin�a��ra� 1����� �m �arin�an d�mesti� darat yan� men�a��� ���a� 

S�matra� ���a� �a�a� �a�imantan� �a�i� ��sa �en��ara� dan ���a� �a��a di Ind�nesia� dan ���1�� �m 
�arin�an �er��taan yan� men�a��� �i�aya� metr����itan di �a��deta�e�� Medan� �an��a� �inan�� 
��ntiana�� �a�i� dan ��ta���ta �ainnya di Ind�nesia� �er �1 �esem�er ���1� Masa man�aat �a�e� serat 
��ti� darat �erser�an ada�a� �� ta��n� Se�ain it�� �arin�an �erser�an ���a men�a��� �arin�an ���� 
�erser�an� yan� me�e�ati se�itar �1����� r�ma� di �a��deta�e�� Medan� �an��a� �inan�� ��ntiana�� 
�a�i� dan ��ta���ta �ainnya di Ind�nesia� �er �1 �esem�er ���1�  
 
�arin�an �a�a� �a�t �erser�an� M�rate�ind� Internati�na� Ca��e�System One (“MIC�1”) terdiri dari 
�a�e� �a�a� �a�t yan� dimi�i�i se�en��nya ��e� �erser�an den�an t�ta� �a�asitas ter�asan� �1������ 
�arin�an ini men���erasi�an r�te �a�� �intas internasi�na� antara ���a� �atam� Ind�nesia� dan 
Sin�a��ra� Masa man�aat �a�e� serat �a�a� �a�t �erser�an ada�a� �� ta��n� �arin�an �a�a� �a�t 
�erser�an di��na�an ��e� �e�an��an �erser�an �nt�� meminda��an� menyim�an� dan men�irim �a�� 
�intas data dan internet antar ���asi�  
 
�arin�an a�ses �erser�an mem�entan� se�an�an� ���1�� �m� men�a��� �a��deta�e�� Medan� 
�an��a� �inan�� ��ntiana�� �a�i� dan ��ta���ta �ainnya di Ind�nesia� 
I��strasi �arin�an �erser�an disa�i�an di �a�a� ini�  

 
�a�an �eri��t ini menya�i�an �erin�ian �ert�m���an �arin�an t��an� ��n���n� trans�Ind�nesia 
�erser�an �nt�� masin��masin� ta��n yan� �era��ir tan��a� �1 �esem�er ��1�� ����� dan ���1�  
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Prospek pertumbuhan industri telekomunikasi di �ndonesia masih sangat potensial untuk 
dikembangkan� terutama untuk sarana dan infrastruktur telekomunikasi �ang merupakan sebuah 
prospek untuk Perseroan� �aktor�faktor �ang mendukung hal tersebut antara lain� 
a� �ondisi demografi �ndonesia dengan populasi terbesar keempat di dunia dengan lebih dari ��� 

�uta �i�a� dan kelas menengah �ang tumbuh pesat� serta ekonomi �ndonesia �ang 
memperlihatkan pertumbuhan �ang baik dan stabil dalam tahun�tahun belakangan ini� 
diharapkan akan terus mendorong permintaan akan la�anan telekomunikasi dan data (sumber� 
�nal�sis Mason �esearch� ����)� 

b� �uas �ila�ah �ndonesia sebesar ��� �uta km� dan posisi strategis �ang berada di antara dua 
samudera dan dua benua� �ndonesia dapat men�adi pusat transit trafik ��� regional dan global� 
�aat ini� distribusi ketersediaan la�anan internet di �ndonesia masih belum merata (sumber� 
�nal�sis Mason �esearch� ����)� Pembangunan �aringan tulang punggung ( ) serat optik 
nasional (�ing Palapa) �ang menghubungkan seluruh pulau besar dan seluruh kabupaten/kota 
di �ndonesia merupakan salah satu langkah �ang perlu dipercepat untuk me�u�udkan tu�uan 
tersebut� 

c� Penetrasi internet �ang relatif masih rendah dibandingkan negara�negara lain terutama  
di ka�asan �sia (sumber� �nal�sis Mason �esearch� ����)� sementara di sisi lain mas�arakat 
semakin terbuka terhadap globalisasi ga�a hidup digital� �ang beru�ung pada meningkat 
pesatn�a penggunaan perangkat ponsel cerdas dengan harga �ang semakin ter�angkau� 
tinggin�a akti�itas di �e�aring sosial�  (��) maupun semakin 
meningkatn�a � �ang diharapkan akan mendorong pertumbuhan la�anan 

� Perseroan berharap pertumbuhan la�anan mobile internet ini akan terus 
berlan�ut seiring dengan meningkatn�a popularitas ponsel cerdas� tablet dan perangkat mobile 
lain �ang memiliki akses internet� semakin cepatn�a transmisi data �aringan nirkabel dan 
bertambahn�a perangkat cerdas dan la�anan internet �ang ter�angkau� Hal ini �uga akan 
berdampak pada meningkatn�a kebutuhan �  

d� �er�adin�a pandemi �o�id��� pada a�al tahun ���� di �ndonesia mengakibatkan perubahan 
terhadap pola kehidupan mas�arakat �ndonesia secara luas� �alah satu perubahan adalah adan�a 
himbauan dari pemerintah kepada mas�arakat �ndonesia untuk beker�a dari rumah (

/��H) bagi perusahaan�perusahaan atau bela�ar dari rumah bagi sekolah�sekolah 
(sumber� �nal�sis Mason �esearch� ����)� Himbauan tersebut mengakibatkan permintaan 
mas�arakat akan la�anan telekomunikasi dan internet dari rumah meningkat� sehingga 
membuat Perseroan memiliki strategi untuk mengembangkan bisnis khusus di telco dan retail� 
�elain itu untuk menun�ang strategi dimaksud� Perseroan �uga berencana untuk meningkatkan 
kapasitas �ang ada serta menambah �aringan retail di beberapa kota baru� 

e� Dengan kema�uan telekomunikasi di �ndonesia dengan �aringan kabel optik �ang semakin luas 
terutama di kota�kota besar� sehingga mengakibatkan tata ruang kota oleh ban�akn�a �aringan 
kabel optik udara melalui tiang�tiang men�adi terlihat tidak indah dan rapih� selain itu 
penempatan kabel serat optik dengan menggunakan tiang�tiang men�ebabkan resiko kerusakan 
kabel men�adi lebih tinggi oleh karena tidak adan�a infrastruktur �ang melindungi kabel 
tersebut� �leh karena itu� Perseroan berencana membangun �er�a �ama dengan beberapa �ota 
besar di �ndonesia dalam Pen�ediaan Pela�anan Publik Prasarana Pasif �elekomunikasi untuk 
pro�ek pembangunan pengoperasian� pengusahaan dan pen�ediaan  (saluran dari beton 
bertulang dengan bentuk penampang huruf “U”) dan/atau Makroduct (saluran pipa HDPE 

) dan/atau media lainn�a �ang diputuskan oleh Perseroan dari �aktu ke 
�aktu� �ang mana prasarana pasif tersebut digunakan secara bersama�sama oleh pemilik kabel 
lainn�a dengan beberapa s�arat�s�arat komersialn�a �ang digunakan untuk penempatan kabel 
serat optik oleh para operator telekomunikasi sehingga tidak terdapat lagi kabel�kabel serat 
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tersebut� 

c� Penetrasi internet �ang relatif masih rendah dibandingkan negara�negara lain terutama  
di ka�asan �sia (sumber� �nal�sis Mason �esearch� ����)� sementara di sisi lain mas�arakat 
semakin terbuka terhadap globalisasi ga�a hidup digital� �ang beru�ung pada meningkat 
pesatn�a penggunaan perangkat ponsel cerdas dengan harga �ang semakin ter�angkau� 
tinggin�a akti�itas di �e�aring sosial�  (��) maupun semakin 
meningkatn�a � �ang diharapkan akan mendorong pertumbuhan la�anan 

� Perseroan berharap pertumbuhan la�anan mobile internet ini akan terus 
berlan�ut seiring dengan meningkatn�a popularitas ponsel cerdas� tablet dan perangkat mobile 
lain �ang memiliki akses internet� semakin cepatn�a transmisi data �aringan nirkabel dan 
bertambahn�a perangkat cerdas dan la�anan internet �ang ter�angkau� Hal ini �uga akan 
berdampak pada meningkatn�a kebutuhan �  

d� �er�adin�a pandemi �o�id��� pada a�al tahun ���� di �ndonesia mengakibatkan perubahan 
terhadap pola kehidupan mas�arakat �ndonesia secara luas� �alah satu perubahan adalah adan�a 
himbauan dari pemerintah kepada mas�arakat �ndonesia untuk beker�a dari rumah (

/��H) bagi perusahaan�perusahaan atau bela�ar dari rumah bagi sekolah�sekolah 
(sumber� �nal�sis Mason �esearch� ����)� Himbauan tersebut mengakibatkan permintaan 
mas�arakat akan la�anan telekomunikasi dan internet dari rumah meningkat� sehingga 
membuat Perseroan memiliki strategi untuk mengembangkan bisnis khusus di telco dan retail� 
�elain itu untuk menun�ang strategi dimaksud� Perseroan �uga berencana untuk meningkatkan 
kapasitas �ang ada serta menambah �aringan retail di beberapa kota baru� 

e� Dengan kema�uan telekomunikasi di �ndonesia dengan �aringan kabel optik �ang semakin luas 
terutama di kota�kota besar� sehingga mengakibatkan tata ruang kota oleh ban�akn�a �aringan 
kabel optik udara melalui tiang�tiang men�adi terlihat tidak indah dan rapih� selain itu 
penempatan kabel serat optik dengan menggunakan tiang�tiang men�ebabkan resiko kerusakan 
kabel men�adi lebih tinggi oleh karena tidak adan�a infrastruktur �ang melindungi kabel 
tersebut� �leh karena itu� Perseroan berencana membangun �er�a �ama dengan beberapa �ota 
besar di �ndonesia dalam Pen�ediaan Pela�anan Publik Prasarana Pasif �elekomunikasi untuk 
pro�ek pembangunan pengoperasian� pengusahaan dan pen�ediaan  (saluran dari beton 
bertulang dengan bentuk penampang huruf “U”) dan/atau Makroduct (saluran pipa HDPE 

) dan/atau media lainn�a �ang diputuskan oleh Perseroan dari �aktu ke 
�aktu� �ang mana prasarana pasif tersebut digunakan secara bersama�sama oleh pemilik kabel 
lainn�a dengan beberapa s�arat�s�arat komersialn�a �ang digunakan untuk penempatan kabel 
serat optik oleh para operator telekomunikasi sehingga tidak terdapat lagi kabel�kabel serat 

optik udara melalui tiang�tiang dan menara telekomunikasi selular �ang akan digunakan oleh 
para operator telekomunikasi� serta fasilitas dan perangkat pendukungn�a� 

 
Dengan potensi �ang masih sangat besar di industri ini� diharapkan �ndonesia mampu untuk 
bertransformasi dari negara �ang bergantung pada sumber da�a alam men�adi negara berbasis 
ino�asi� sehingga penguasaan teknologi informasi dan komunikasi men�adi sangat penting� 
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Lebih �anjut, terkait tata �ara dan ketentuan mengenai jenis investasi yang diperbo�ehkan dan periode 
investasi diatur �ebih �anjut di da�am Peraturan �enteri �euangan Nomor �� �ahun 202� tentang 
Pe�aksanaan �ndang��ndang No� �� �ahun 2020 tentang �ipta �erja di Bidang Pajak Penghasi�an, 
Pajak Pertambahan Ni�ai dan Pajak Penjua�an atas Barang �e�ah, serta �etentuan �mum dan �ata 
�ara Perpajakan� 
 
Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Luar Negeri (“WPLN”) akan dikenakan tarif 20% (dua 
pu�uh persen) dari kas yang dibayarkan (da�am ha� dividen tunai) atau dari ni�ai par (da�am ha� dividen 
saham)� �arif yang �ebih rendah dapat dikenakan da�am ha� pembayaran dividen di�akukan kepada 
mereka yang merupakan penduduk dari suatu Negara yang te�ah menandatangani Perjanjian 
Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”) dengan Indonesia, dengan memenuhi ketentuan sebagaimana 
diatur di da�am Peraturan Direktur �endera� Pajak No� P���2��P��20�� tentang �ata �ara Penerapan 
Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda� 
 
�gar Wajib Pajak Luar Negeri (WPLN) tersebut dapat menerapkan tarif sesuai P3B, sesuai dengan 
Peraturan Direktur �endera� Pajak No� P���2��P��20�� tentang �ata �ara Penerapan Persetujuan 
Penghindaran Pajak Berganda, Wajib Pajak Luar Negeri di�ajibkan untuk me�ampirkan �urat 
�eterangan Domisi�i (��D) WPLN � 

 yang harus memenuhi persyaratan sebagai berikut� 
a� menggunakan �orm D��� 
b� diisi dengan benar, �engkap dan je�as� 
�� ditandatangani atau diberi tanda yang setara dengan tanda tangan o�eh WPLN sesuai dengan 

ke�a�iman di negara mitra atau yurisdiksi mitra P3B� 
d� disahkan dengan ditandatangani atau diberi tanda yang setara dengan tanda tangan o�eh Pejabat 

yang Ber�enang sesuai dengan ke�a�iman di negara mitra atau yurisdiksi mitra P3B� 
e� terdapat pernyataan WPLN bah�a tidak terjadi penya�ahgunaan P3B� 
f� terdapat pernyataan bah�a WPLN merupakan benefi�ia� o�ner da�am ha� dipersyaratkan da�am 

P3B� dan 
g� digunakan untuk periode yang ter�antum pada ��D WPLN� 
 
Lembaga perbankan dan dana pensiun hanya di�ajibkan untuk me�engkapi ha�aman satu dari �orm 
D��� �a�aman dua harus di�engkapi dan ditandatangani o�eh WPLN untuk menunjukkan tempat 
kediaman dan status kepemi�ikan� 
 
Pengesahan �orm D�� o�eh �toritas Pajak WPLN da�am Part II �orm D�� dapat diganti dengan 

 yang harus memenuhi ketentuan�  
a� menggunakan bahasa Inggris� 
b� pa�ing sedikit men�antumkan informasi mengenai� 

�) nama WPLN� 
2) tangga� penerbitan� 
3) tahun pajak ber�akunya �ertifi�ate of �esiden�e� dan 
�) nama dan ditandatangani atau diberi tanda yang setara dengan tanda tangan o�eh Pejabat yang 

Ber�enang sesuai dengan ke�a�iman di negara mitra atau yurisdiksi mitra P3B� 
 
Da�am ha� WPLN tidak menyampaikan form D�� dan�atau memenuhi persyaratan yang diper�ukan 
untuk memanfaatkan tariff P3B, maka tarif atas pemotongan pajak dividen yang dibayarkan kepada 
WPLN dikenai tariff sebesar 20% dari jum�ah dividen yang dibayarkan� 
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�� ditandatangani atau diberi tanda yang setara dengan tanda tangan o�eh WPLN sesuai dengan 
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d� disahkan dengan ditandatangani atau diberi tanda yang setara dengan tanda tangan o�eh Pejabat 

yang Ber�enang sesuai dengan ke�a�iman di negara mitra atau yurisdiksi mitra P3B� 
e� terdapat pernyataan WPLN bah�a tidak terjadi penya�ahgunaan P3B� 
f� terdapat pernyataan bah�a WPLN merupakan benefi�ia� o�ner da�am ha� dipersyaratkan da�am 

P3B� dan 
g� digunakan untuk periode yang ter�antum pada ��D WPLN� 
 
Lembaga perbankan dan dana pensiun hanya di�ajibkan untuk me�engkapi ha�aman satu dari �orm 
D��� �a�aman dua harus di�engkapi dan ditandatangani o�eh WPLN untuk menunjukkan tempat 
kediaman dan status kepemi�ikan� 
 
Pengesahan �orm D�� o�eh �toritas Pajak WPLN da�am Part II �orm D�� dapat diganti dengan 

 yang harus memenuhi ketentuan�  
a� menggunakan bahasa Inggris� 
b� pa�ing sedikit men�antumkan informasi mengenai� 

�) nama WPLN� 
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Ber�enang sesuai dengan ke�a�iman di negara mitra atau yurisdiksi mitra P3B� 
 
Da�am ha� WPLN tidak menyampaikan form D�� dan�atau memenuhi persyaratan yang diper�ukan 
untuk memanfaatkan tariff P3B, maka tarif atas pemotongan pajak dividen yang dibayarkan kepada 
WPLN dikenai tariff sebesar 20% dari jum�ah dividen yang dibayarkan� 
 
 
 

 
 
�ebagai Wajib Pajak, Perseroan memi�iki ke�ajiban perpajakan untuk Pajak Penghasi�an (PPh) dan 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)� Perseroan te�ah memenuhi ke�ajiban perpajakannya sesuai dengan 
perundang�undangan dan peraturan perpajakan yang ber�aku� 
 
�ebagai Wajib Pajak, Perseroan memi�iki ke�ajiban perpajakan dan Perseroan te�ah memenuhi 
ke�ajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang�undangan dan peraturan perpajakan 
yang ber�aku� �ampai dengan tangga� Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memi�iki tunggakan 
pajak� 
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�ab ini �engungkapkan ringkasan �a���a� penting �ang diatur da�a� Anggaran Dasar ��iten dan 
peruba�an�peruba�an dari �aktu ke �aktu sebagai�ana diuba� secara kese�uru�an dengan Akta  
�o� �������� Anggaran Dasar ��iten tersebut te�a� sesuai dengan Peraturan �o� ������, P��� �o� 
������� dan P��� �o� ������� serta ��P�� 
 

 

�� Perseroan �erbatas ini berna�a � �se�an�utn�a da�a� 
Anggaran Dasar ini cukup disebut dengan “Perseroan”), berkedudukan dan berkantor pusat  
di �akarta, Pro�insi D�� �akarta� 

�� Perseroan dapat �e�buka kantor cabang, per�aki�an atau satuan usa�a di te�pat �ain, baik  
di da�a� �aupun di �uar �i�a�a� �epub�ik �ndonesia sebagai�ana ditetapkan o�e� Direksi, 
dengan persetu�uan dari De�an �o�isaris� 

 
 

�� �aksud dan tu�uan Perseroan ia�a� konstruksi bangunan sipi�, konstruksi k�usus, perdagangan 
besar, bukan �obi� dan sepeda �otor, te�eko�unikasi, akti�itas �asa in�or�asi, rea� estat, 
akti�itas kantor pusat dan konsu�tasi �ana�e�en dan akti�itas ad�inistrasi kantor, akti�itas 
penun�ang kantor dan akti�itas penun�ang usa�a �ainn�a� 
  

�� �ntuk �encapai �aksud dan tu�uan tersebut di atas Perseroan dapat �e�aksanakan kegiatan 
usa�a uta�a Perseroan antara �ain�  
i� , �encakup kegiatan pe�bangunan, pe�e�i�araan dan 

perbaikan konstruksi bangunan sentra� te�eko�unikasi beserta per�engkapann�a, seperti 
bangunan sentra� te�epon, te�egra�, bangunan �enara pe�ancar, peneri�a radar 
ge�o�bang �ikro, bangunan stasiun bu�i keci� dan stasiun sate�it� �er�asuk �aringan pipa 
ko�unikasi �oka� dan �arak �au�, �aringan trans�isi, dan �aringan distribusi kabe� 
te�eko�unikasi� te�epon di atas per�ukaan tana�, di ba�a� tana� dan di da�a� air� 

ii� , �encakup kegiatan pe�bangunan, 
pe�e�i�araan dan perbaikan konstruksi bangunan sentra� te�eko�unikasi beserta 
per�engkapann�a, seperti bangunan sentra� te�epon, te�egra�, bangunan �enara 
pe�ancar, peneri�a radar ge�o�bang �ikro, bangunan stasiun bu�i keci� dan stasiun 
sate�it� �er�asuk �aringan pipa ko�unikasi �oka� dan �arak �au�, �aringan trans�isi, dan 
�aringan distribusi kabe� te�eko�unikasi� te�epon di atas per�ukaan tana�, di ba�a� tana� 
dan di da�a� air� 

iii� , �encakup usa�a perdagangan besar 
pera�atan te�eko�unikasi, seperti per�engkapan te�epon dan ko�unikasi� �er�asuk 
pera�atan pen�iaran radio dan te�e�isi� 

i�� , �encakup kegiatan pengoperasian, 
pe�e�i�araan atau pen�ediaan akses pada �asi�itas untuk pengiri�an suara, data, teks, 
bun�i dan �ideo dengan �enggunakan in�rastruktur kabe� te�eko�unikasi, seperti 
pengoperasian dan pera�atan �asi�itas penguba�an dan pengiri�an untuk �en�ediakan 
ko�unikasi titik ke titik �e�a�ui sa�uran darat, ge�o�bang �ikro atau per�ubungan sa�uran 
data dan sate�it, pengoperasian siste� pendistribusian kabe� ��aitu untuk pendistribusian 
data dan sin�a� te�e�isi) dan per�engkapan te�egrap dan ko�unikasi non �oca� �ainn�a �ang 
�enggunakan �asi�itas sendiri� Di�ana �asi�itas trans�isi �ang �e�akukan kegiatan ini, bisa 
berdasarkan tekno�ogi tungga� atau ko�binasi dari berbagai tekno�ogi� �er�asuk 
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�� memper�leh persetu�uan dar� �apat �mum �emegang �aham dengan ku�rum� 
d� dalam hal �enda yang d��ad�kan se�aga� set�ran m�dal d�lakukan dalam �entuk saham 

�erser�an yang ter�atat d� �ursa Efek� maka harganya harus d�tetapkan �erdasarkan n�la� 
pasar �a�ar� dan 

e� dalam hal penyet�ran terse�ut �erasal dar� la�a d�tahan� ag�� saham� la�a �ers�h 
�erser�an� dan�atau unsur m�dal send�r�� maka la�a d�tahan� ag�� saham� la�a �ers�h 
�erser�an� dan�atau unsur m�dal send�r� la�nnya terse�ut sudah d�muat dalam �ap�ran 
�euangan Tahunan terakh�r yang telah d�per�ksa �leh �kuntan yang terdaftar d� �t�r�tas 
�asa �euangan dengan pendapat �a�ar tanpa penge�ual�an� 

�� Dalam hal �apat �mum �emegang �aham yang menyetu�u� pengeluaran saham dalam s�mpanan 
dengan �ara pena�aran umum ter�atas maupun pen�ngkatan m�dal tanpa hak memesan efek 
terle��h dahulu memutuskan �umlah maks�mum saham dalam s�mpanan yang akan d�keluarkan� 
maka �apat �mum �emegang �aham terse�ut harus mel�mpahkan ke�enangan pem�er�an 
kuasa kepada De�an ��m�sar�s untuk menyatakan �umlah saham yang sesungguhnya telah 
d�keluarkan dalam rangka pena�aran umum ter�atas atau pen�ngkatan m�dal tanpa hak 
memesan efek terle��h dahulu terse�ut� 

�� ��ka efek yang �ers�fat Eku�tas akan d�keluarkan �leh �erser�an� maka� 
a� �et�ap penam�ahan m�dal melalu�  pengeluaran Efek �ers�fat Eku�tas yang d�lakukan dengan 

pemesanan� maka hal terse�ut �a��� d�lakukan dengan mem�er�kan Hak Memesan Efek 
Terle��h Dahulu (“HMETD”) kepada pemegang saham yang namanya terdaftar dalam daftar 
pemegang saham �erser�an pada tanggal d�tentukan ���� yang menyetu�u� pengeluaran 
Efek �ers�fat Eku�tas� dalam �umlah yang se�and�ng dengan �umlah saham yang telah terdaftar 
dalam daftar pemegang saham �erser�an atas nama pemegang saham mas�ng�mas�ng pada 
tanggal terse�ut� 

�� �engeluaran Efek �ers�fat eku�tas tanpa mem�er�kan HMETD kepada pemegang saham dapat 
d�lakukan dalam hal pengeluaran saham� 
�) d�tu�ukan kepada karya�an �erser�an� 
�) d�tu�ukan kepada pemegang ��l�gas� atau efek la�n yang dapat d�k�n�ers� men�ad� saham� 

yang telah d�keluarkan �dengan persetu�uan ����� 
�) d�lakukan dalam rangka re�rgan�sas� dan�atau restruktur�sas� yang telah d�setu�u� �leh 

����� dan�atau 
�) d�lakukan sesua� dengan peraturan d� ��dang pasar m�dal yang memper��lehkan 

penam�ahan m�dal tanpa HMETD� 
�� HMETD �a��� dapat d�al�hkan dan d�perdagangkan� dengan meng�ndahkan ketentuan 

�nggaran Dasar �n� dan peraturan perundang�undangan yang �erlaku d� ��dang �asar M�dal� 
d� Efek �ers�fat eku�tas yang akan d�keluarkan �leh �erser�an dan t�dak d�am��l �leh pemegang 

HMETD harus d�al�kas�kan kepada semua pemegang saham yang memesan tam�ahan Efek 
�ers�fat eku�tas� dengan ketentuan apa��la �umlah Efek �ers�fat eku�tas yang d�pesan mele��h� 
�umlah Efek �ers�fat eku�tas yang akan d�keluarkan� Efek �ers�fat eku�tas yang t�dak d�am��l 
terse�ut �a��� d�al�kas�kan se�and�ng dengan �umlah HMETD yang d�laksanakan �leh mas�ng�
mas�ng pemegang saham yang memesan tam�ahan Efek �ers�fat eku�tas� 

e� Dalam hal mas�h terdapat s�sa Efek �ers�fat eku�tas yang t�dak d�am��l �ag�an �leh pemegang 
saham se�aga�mana d�maksud pada huruf d d� atas� maka dalam hal terdapat pem�el� s�aga� 
Efek �ers�fat eku�tas terse�ut �a��� d�al�kas�kan kepada ��hak tertentu yang �ert�ndak 
se�aga� pem�el� s�aga dengan harga dan syarat�syarat yang sama� 

f� �etentuan d� atas �erlaku se�ara mutat�s mutand�s ��ka �erser�an akan mener��tkan ��l�gas� 
k�n�ers�� surat �aran atau efek �ers�fat eku�tas la�nnya yang se�en�s� satu dan la�n dengan 
meng�ndahkan peraturan yang �erlaku mengena� pem�dal as�ng d� ��dang �asar M�dal dan 
dengan t�dak mengurang� ���n dar� �ntans� yang �er�enang� sepan�ang hal �tu d�syaratkan �leh 
peraturan perundang�undangan yang �erlaku� 
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�� memper�leh persetu�uan dar� �apat �mum �emegang �aham dengan ku�rum� 
d� dalam hal �enda yang d��ad�kan se�aga� set�ran m�dal d�lakukan dalam �entuk saham 
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�� Dalam hal �apat �mum �emegang �aham yang menyetu�u� pengeluaran saham dalam s�mpanan 
dengan �ara pena�aran umum ter�atas maupun pen�ngkatan m�dal tanpa hak memesan efek 
terle��h dahulu memutuskan �umlah maks�mum saham dalam s�mpanan yang akan d�keluarkan� 
maka �apat �mum �emegang �aham terse�ut harus mel�mpahkan ke�enangan pem�er�an 
kuasa kepada De�an ��m�sar�s untuk menyatakan �umlah saham yang sesungguhnya telah 
d�keluarkan dalam rangka pena�aran umum ter�atas atau pen�ngkatan m�dal tanpa hak 
memesan efek terle��h dahulu terse�ut� 

�� ��ka efek yang �ers�fat Eku�tas akan d�keluarkan �leh �erser�an� maka� 
a� �et�ap penam�ahan m�dal melalu�  pengeluaran Efek �ers�fat Eku�tas yang d�lakukan dengan 

pemesanan� maka hal terse�ut �a��� d�lakukan dengan mem�er�kan Hak Memesan Efek 
Terle��h Dahulu (“HMETD”) kepada pemegang saham yang namanya terdaftar dalam daftar 
pemegang saham �erser�an pada tanggal d�tentukan ���� yang menyetu�u� pengeluaran 
Efek �ers�fat Eku�tas� dalam �umlah yang se�and�ng dengan �umlah saham yang telah terdaftar 
dalam daftar pemegang saham �erser�an atas nama pemegang saham mas�ng�mas�ng pada 
tanggal terse�ut� 

�� �engeluaran Efek �ers�fat eku�tas tanpa mem�er�kan HMETD kepada pemegang saham dapat 
d�lakukan dalam hal pengeluaran saham� 
�) d�tu�ukan kepada karya�an �erser�an� 
�) d�tu�ukan kepada pemegang ��l�gas� atau efek la�n yang dapat d�k�n�ers� men�ad� saham� 

yang telah d�keluarkan �dengan persetu�uan ����� 
�) d�lakukan dalam rangka re�rgan�sas� dan�atau restruktur�sas� yang telah d�setu�u� �leh 

����� dan�atau 
�) d�lakukan sesua� dengan peraturan d� ��dang pasar m�dal yang memper��lehkan 

penam�ahan m�dal tanpa HMETD� 
�� HMETD �a��� dapat d�al�hkan dan d�perdagangkan� dengan meng�ndahkan ketentuan 

�nggaran Dasar �n� dan peraturan perundang�undangan yang �erlaku d� ��dang �asar M�dal� 
d� Efek �ers�fat eku�tas yang akan d�keluarkan �leh �erser�an dan t�dak d�am��l �leh pemegang 

HMETD harus d�al�kas�kan kepada semua pemegang saham yang memesan tam�ahan Efek 
�ers�fat eku�tas� dengan ketentuan apa��la �umlah Efek �ers�fat eku�tas yang d�pesan mele��h� 
�umlah Efek �ers�fat eku�tas yang akan d�keluarkan� Efek �ers�fat eku�tas yang t�dak d�am��l 
terse�ut �a��� d�al�kas�kan se�and�ng dengan �umlah HMETD yang d�laksanakan �leh mas�ng�
mas�ng pemegang saham yang memesan tam�ahan Efek �ers�fat eku�tas� 

e� Dalam hal mas�h terdapat s�sa Efek �ers�fat eku�tas yang t�dak d�am��l �ag�an �leh pemegang 
saham se�aga�mana d�maksud pada huruf d d� atas� maka dalam hal terdapat pem�el� s�aga� 
Efek �ers�fat eku�tas terse�ut �a��� d�al�kas�kan kepada ��hak tertentu yang �ert�ndak 
se�aga� pem�el� s�aga dengan harga dan syarat�syarat yang sama� 

f� �etentuan d� atas �erlaku se�ara mutat�s mutand�s ��ka �erser�an akan mener��tkan ��l�gas� 
k�n�ers�� surat �aran atau efek �ers�fat eku�tas la�nnya yang se�en�s� satu dan la�n dengan 
meng�ndahkan peraturan yang �erlaku mengena� pem�dal as�ng d� ��dang �asar M�dal dan 
dengan t�dak mengurang� ���n dar� �ntans� yang �er�enang� sepan�ang hal �tu d�syaratkan �leh 
peraturan perundang�undangan yang �erlaku� 

�� �elaksanaan pengeluaran saham dalam p�rtepel untuk pemegang Efek yang dapat d�tukar dengan 
saham atau Efek yang mengandung hak untuk memper�leh saham� dapat d�lakukan �leh D�reks� 
�erdasarkan �apat �mum �emegang �aham �erser�an terdahulu yang telah menyetu�u�  
pengeluaran Efek terse�ut�  

�� �enam�ahan m�dal d�set�r men�ad� efekt�f setelah ter�ad�nya penyet�ran� dan saham yang 
d�ter��tkan mempunya� hak�hak yang sama dengan saham yang mempunya� klas�f�kas� yang sama 
yang d�ter��tkan �leh �erser�an� dengan t�dak mengurang� ke�a���an �erser�an untuk  mengurus 
pem�er�tahuan kepada Menter� Hukum dan Hak �sas� Manus�a �epu�l�k �nd�nes�a� 

�� �enam�ahan m�dal dasar �erser�an hanya dapat d�lakukan �erdasarkan keputusan �apat �mum 
�emegang �aham� �eru�ahan anggaran dasar dalam rangka peru�ahan m�dal dasar harus �
d�setu�u� �leh Menter� Hukum dan Hak �sas� Manus�a �epu�l�k �nd�nes�a� 

�� �enam�ahan m�dal dasar yang mengak��atkan m�dal d�tempatkan dan d�set�r men�ad� kurang 
dar� ��� (dua puluh l�ma persen) dar� m�dal dasar� dapat d�lakukan sepan�ang� 
a� telah memper�leh persetu�uan �apat �mum �emegang �aham untuk menam�ah m�dal 

dasar 
�� telah memper�leh persetu�uan Menter� Hukum dan Hak �sas� Manus�a �epu�l�k nd�nes�a 
�� penam�ahan m�dal d�tempatkan dan d�set�r seh�ngga men�ad� pal�ng sed�k�t ��� (dua puluh 

l�ma persen) dar� m�dal dasar ��a��� d�lakukan dalam �angka pal�ng lam�at � (enam) �ulan 
setelah persetu�uan Menter� Hukum dan Hak �sas� Manus�a �epu�l�k �nd�nes�a se�aga�mana 
d�maksud pada ayat �� huruf � �asal �n�� 

d� dalam hal penam�ahan m�dal d�set�r se�aga�mana d�maksud pada ayat �� huruf � �asal �n� 
t�dak terpenuh� sepenuhnya� maka �erser�an harus mengu�ah kem�al� anggaran dasarnya� 
seh�ngga m�dal  d�set�r men�ad� pal�ng sed�k�t ��� (dua puluh l�ma persen) dar� m�dal dasar� 
dalam �angka �aktu � (dua) �ulan setelah �angka �aktu pada ayat �� huruf � �asal  �n� t�dak 
terpenuh�� 

��� �eru�ahan anggaran dasar dalam rangka penam�ahan m�dal dasar men�ad� efekt�f etelah 
ter�ad�nya penyet�ran m�dal yang mengak��atkan �esarnya m�dal d�set�r men�ad� pal�ng sed�k�t 
��� (dua puluh l�ma persen) dar� m�dal dasar dan mempunya� hak�hak yang sama dengan saham 
la�nnya yang d�ter��tkan �leh �erser�an� dengan t�dak mengurang� ke�a���an �erser�an untuk 
mengurus persetu�uan peru�ahan anggaran dasar dar� Menter� Hukum dan Hak �sas� Manus�a 
�epu�l�k �nd�nes�a atas pelaksanaan penam�ahan m�dal d�set�r terse�ut� 

 
 

�� �a�a �ers�h �erser�an dalam suatu tahun �uku sepert� ter�antum dalam nera�a dan perh�tungan 
la�a rug� yang telah d�sahkan �leh ���� tahunan dan merupakan sald� la�a yang p�s�t�f� d��ag� 
menurut �ara penggunaannya yang d�tentukan �leh ���� terse�ut�

�� D���den�d���den hanya dapat d��ayarkan �erdasarkan dan sesua� keputusan yang d�am��l dalam 
����� dalam keputusan mana �uga harus d�tentukan �aktu dan �ara pem�ayaran d���den dengan 
memperhat�kan peraturan perundang undangan yang �erlaku d� ��dang pasar m�dal�

�� ��ka perh�tungan la�a rug� pada suatu tahun �uku menun�ukkan kerug�an yang t�dak dapat d�tutup 
dengan dana �adangan� maka kerug�an �tu akan tetap d��atat dan d�masukkan dalam perh�tungan 
la�a rug� dan dalam tahun �uku selan�utnya perser�an d�anggap t�dak mendapat la�a selama 
kerug�an yang ter�atat dan d�masukkan dalam perh�tungan la�a rug� �tu �elum sama sekal� 
tertutup seluruhnya�

�� �a�a yang d��ag�kan se�aga� d���den yang t�dak d�am��l dalam �aktu � (l�ma) tahun setelah 
d�sed�akan untuk d��ayarkan� d�masukkan ke dalam dana �adangan yang khusus d�peruntukkan 
untuk �tu� D���den dalam dana �adangan khusus terse�ut� dapat d�am��l �leh pemegang saham 
yang �erhak se�elum le�atnya �angka �aktu � (l�ma) tahun� dengan menyampa�kan �ukt� haknya 
atas d���den terse�ut yang dapat d�ter�ma �leh D�reks� �erser�an� D���den yang t�dak d�am��l 
setelah le�at �aktu �� (sepuluh) tahun terse�ut akan men�ad� hak �erser�an�
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�n�u� P����an ��n�an ���ani��� p�n�a�a�an ��rpu�a�� �an p�n�a�a�an pa��i �a�i p����al ��lain 
p����al ��l���a�aan �an� ��rupa�an na�a�a� �an� �u����ian� �ana P���a�aran a�an �i ����� 
lan��un� pa�a �u� r���nin� ���� 00� �a�in� – �a�in� in�����r pa�a a��ir �a�a P�na�aran ��u� 
P�r�ana �a�a� �a�a�� ��luru� �ana p���a�aran p����anan �a�a� a�an �i�a�u��an �ala� �u� 
r���nin� ���� 00� �a�in� – �a�in� in�����r �l�� Par�i�ipan� 
 
P�n���ia �i���� ��la�u�an p�nari�an �ana �ari �u�r���nin� ���� �a�inan �an�a�au R���nin� 
�a�inan a�a� ���iap p����anan ���uai �a�il p�n�a�a�an� ����la� ��rl��i� �a�ulu �ila�u�an 
p�r�i�un�an ri�i�� p�n��l��aian a�a� ���a�i�an Par�i�ipan �i���� �i pa�ar ���un��r �l�� ����a�a 
�lirin� �an P�n�a�inan� 
 
�� ������� ���������� 
 
P�la��anaan p�n�a�a�an a�an �ila�u�an �l�� PT �u��r ���uri�a� ��la�u Mana��r P�n�a�a�an ��n�an 
�i���� ����ina�i �ai�u P�n�a�a�an T�rpu�a� ( ) �an P�n�a�a�an Pa��i ( ) ���uai 
��n�an P�ra�uran ��� I����� ��r�a p�ra�uran p�run�an�an lain ��r�a�u� p�ra�uran �i �i�an� Pa�ar 
M��al �an� ��rla�u� 
 
��apun �i���� p�r�i p�n�a�a�an �an� a�an �ila�u�an a�ala� �i���� ����ina�i �ai�u p�n�a�a�an pa��i 
( ) �an� �i�a�a�i �a�pai ��n�an �u�la� �a��i�u� ���5� (����ilan pulu� �u�u� ���a 
li�a p�r��n) �ari �u�la� �a�a� �an� �i�a�ar�an �an� a�an �ial��a�i�an na�un �i�a� ��r�a�a� pa�a 
�ana p�n�iun� a�uran�i� r���a�ana� ��rp�ra�i� �an p�r�ran�an� ���u�ian �i�an�a a�an �ial��a�i�an 
un�u� p�n�a�a�an ��rpu�a� ( )� Tan��al P�n�a�a�an �i �ana para P�n�a�in P�la��ana ��i�i ���� 
�an P�r��r�an ��n��ap�an p�n�a�a�an �a�a� un�u� ���iap p����anan �an �ila�u�an ���uai ��n�an 
����n�uan �an� ��rla�u a�ala� �an��al � ��u��u� 2022� 
 
P�la��anaan p�n�a�a�an a�an �ila�u�an ���ara ����a�i� �l�� P�n���ia �i���� ���uai ��n�an 
P�ra�uran O�� ��� �1�2020 �an ��O�� ��� 15�2020� 
 
�ala� �al ��r�a�i ��l��i�an p�r�in�aan ��li �ala� P�na�aran ��u�� P�n�a�in P�la��ana ��i�i ����� 
para P�n�a�in ��i�i ����� a��n p�n�ualan� a�au pi�a��pi�a� ��ra�ilia�i ��n�ann�a �ilaran� �����li 
a�au ���ili�i �a�a� un�u� r���nin� ��r��a ��n�iri� �an 
 
�ala� �al ��r�a�i ���uran�an p�r�in�aan ��li �ala� P�na�aran ��u�� P�n�a�in P�la��ana ��i�i 
����� para P�n�a�in ��i�i ����� a��n p�n�ualan� a�au pi�a��pi�a� ��ra�ilia�i ��n�ann�a �ilaran� 
��n�ual �a�a� �an� ��la� �i��li a�au a�an �i��lin�a ��r�a�ar�an P�r�an�ian P�n�a�inan ��i�i ����� 
�a�pai ��n�an ���� ��r���u� �i�a�a��an �i �ur�a ����� 
 
�� ���������� ����� � � 
 

P����an �an�a �apa� ��n�a�u�an p�r����nan p����anan �a�a� ��n�an P�n�a�a�an Pa��i 
�an�a ��lalui P�n�a�in P�la��ana ��i�i� p�n�a�a�an ��r���u� �an�a �apa� �ila��ana�an apa�ila 
����nu�i p�r��ara�an�p�r��ara�an ���a�ai ��ri�u�� 
a� Par�i�ipan ���in ���ali�u� Mana��r P�n�a�a�an a�an ��la�u�an al��a�i p�r�i P�n�a�a�an 

Pa��i ��pa�a P�n�a�in ��i�i ����� Pi�a��pi�a� �an� a�an ��n�apa��an P�n�a�a�an Pa��i 
a�ala� pi�a� �an� ��nuru� p�r�i��an�an Mana��r P�n�a�a�an ��rupa�an in�����r ��n�an 
�r��i�ili�a� �an� �ai� �an ��rupa�an in�����r in��i�u�i ��p�r�i �ana p�n�iun� r���a�ana� 
a�uran�i� �an ��rp�ra�i lainn�a ��r�a in�����r in�i�i�u ��n�an p�r�i��an�an in����a�i �an��a 
pan�an�� 
 

�� �u�la� P�n�a�a�an Pa��i ���a�ai�ana �i�a��u� pa�a p�in a� ��r�a�u� pula �a�a� �a�i 
p��a�ai P�r��r�an �an� ��la�u�an p����anan �ala� P�na�aran ��u� ��n�an �u�la� 
palin� �an�a� 10� (��pulu� p�r��ra�u�) �ari �u�la� �an� �i�a�ar�an �ala� P�na�aran 
��u�� 

�� P�n�a�a�an Pa��i �ilaran� �i��ri�an ��pa�a p����an ��ri�u�� 
a) �ir���ur� ���i�ari�� p��a�ai� a�au Pi�a� �an� ���ili�i 20� (�ua pulu� p�r ��ra�u�) a�au 

l��i� �a�a� �ari �ua�u P�ru�a�aan ���� �an� ��r�in�a� ���a�ai P�n�a�in ��i�i ���� a�au 
a��n p�n�ualan ���� ���u�un�an ��n�an P�na�aran ��u�� 

�) �ir���ur� ���i�ari�� �an�a�au p����an� �a�a� u�a�a ��i��n� a�au 
�) ��ilia�i �ari Pi�a� ���a�ai�ana �i�a��u� �ala� �uru� a) �an �uru� �)� �an� �u�an 

��rupa�an Pi�a� �an� ��la�u�an p����anan un�u� ��p�n�in�an pi�a� ���i�a�  
 

��luru� p��anan P�n�a�a�an Pa��i �an�a �apa� �i�a�pai�an �l�� Par�i�ipan �an� ��rupa�an 
P�n�a�in ��i�i ���an�a� – �an�a�n�a ���uai ��n�an p�r�i al��a�i �an� �i��ri�an� 

 
�� ���������� �������� � � 
 

P�n�a�a�an ��rpu�a� ��n�i�u�i �a�a �ara pa�a ��O�� ��� 15 �2020� 
 

P�na�aran ��u� �i��l�n��an ��n�a�i � (��pa�) ��l�n�an ��r�a�ar�an nilai ����luru�an ���� 
�an� �i�a�ar�an ���a�ai�ana �a��l �i�a�a� ini� 

 
�������� ��������� ���� ��� ������� ������� ��������� ��� ����������� ������� 
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2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥25x 
I� (IPO ≤ Rp250 Miliar) Min� (15� a�au Rp20 M) 1��5� 20� 25� 

II� (Rp250 Miliar < IPO ≤ Rp500 Miliar) Min� (10� a�au Rp���5 
M) 12�5� 15� 20� 

III� (Rp500 Miliar < IPO ≤ Rp1 Triliun) Min� (��5� a�au Rp50 
M) 10� 12�5� 1��5� 

I�� (IPO � 1 Triliun) Min� (2�5� a�au Rp�5 
M) 5� ��5� 12�5� 

 
P�na�aran ��u� �a�a� P�r��r�an ��n�an �ana �ar��� �i�i�pun �����ar 
Rp1�000�0�����2��00�� (�a�u �riliun ��lapan pulu� �i�a �u�a ��lapan ra�u� �na� pulu� �ua ri�u 
��lapan ra�u� Rupia�)� �a�u� �ala� ��l�n�an P�na�aran ��u� I�� ��n�an �a�a�an �ini�u� 
al��a�i un�u� p�n�a�a�an ��rpu�a� ���u�la� Rp�5�000��20�000�� (�u�u� pulu� li�a �iliar ��pa� 
ra�u� �ua pulu� ri�u Rupia�) a�au ��5� (�u�u� ���a li�a p�r��n) �ari �u�la� �a�a� �an� 
�i�a�ar�an� 

 
��apun �u���r ���� �an� �apa� �i�una�an un�u� ����nu�i ����n�uan p�n���uaian al��a�i ���� 
un�u� p�r�i P�n�a�a�an T�rpu�a� �ala� �al �ila�u�an p�n���uaian a�ala� ���� �an� �ial��a�i�an 
un�u� P�r�i P�n�a�a�an Pa��i� 

 
�n�u� �u���r �a�a� ��n��una�an �a�a� �an� �ial��a�i�an un�u� p�r�i P�n�a�a�an Pa��i� 
p���nu�an p��anan p����al pa�a P�n�a�a�an Pa��i �ila�u�an ��n�an ����a�i�an p�r�i 
P�n�a�a�an Pa��i ����la� �i�uran�i ��n�an p�n���uaian al��a�i �a�a�� 
a� ���ara pr�p�r�i�nal un�u� ��luru� p����al ��r�a�ar�an �u�la� p��anan� a�au 
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No. �ef.� 0�1�/PS�/MP/IS/��/��/MT/sp/0�/�� Jakarta, �� Juli �0�� 
 

Kepada �th.� 
PT Mora Telematika Indonesia Tbk. 
�edung �rha � 
Jl. Penataran No. � 
Kelurahan Pegangsaan, Ke�amatan Menteng 
Jakarta Pusat 

 
U.p.: Yth. Direksi 

 

Perihal: Pendapat Segi Hukum atas PT Mora Telematika Indonesia Tbk. Sehubungan 
Dengan Penawaran Umum Perdana PT Mora Telematika Indonesia Tbk. 

 
Dengan hormat, 

 
Kami, konsultan hukum dari Makes � Partners �a� �irm (selanjutnya disebut sebagai “Makes”) yang 
berkantor di Menara �ata�ia �antai �, Jalan K� Mas Mansyur Ka�. 1��, Jakarta 10��0, yang para 
teman serikatnya telah terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) sebagai Profesi Penunjang 
Pasar Modal dengan nomor pendaftaran STTD.K��1��/PM.�/�01� yang diterbitkan pada tanggal 1� 
Mei �01� atas nama I�an Setia�an� dan STTD.K�����/PM.���/�01� yang diterbitkan pada tanggal 
� Oktober �01� atas nama �ntonius �erri Setianto, telah ditunjuk dan diminta oleh PT Mora 
Telematika Indonesia Tbk., suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan 
peraturan perundang�undangan yang berlaku di �epublik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta 
Pusat (selanjutnya disebut sebagai “Perseroan”) berdasarkan surat Perseroan No. 010/MTI/PD� 
DI�/III/�0��, tanggal 1� Maret �0�� perihal Penunjukan Selaku Konsultan �ukum, untuk 
melaksanakan pekerjaan jasa konsultan hukum termasuk untuk melakukan uji tuntas terhadap 
aspek hukum atau legal due diligence (selanjutnya disebut sebagai �Uji Tuntas Aspek Hukum� atau 
“UTAH”) atas Perseroan, menyampaikan laporan hasil �ji Tuntas �spek �ukum (selanjutnya disebut 
sebagai �Laporan Hasil Uji Tuntas Aspek Hukum� atau �LHUTAH�), serta memberikan Pendapat 
Segi �ukum, sehubungan dengan ren�ana Perseroan untuk mena�arkan kepada masyarakat dengan 
�ara pena�aran umum sebanyak �.���.���.�00 (dua miliar lima ratus dua puluh lima juta empat 
ratus enam puluh empat ribu tiga ratus) saham biasa atas nama yang merupakan Saham �aru yang 
dikeluarkan dari portepel Perseroan atau sebanyak 10,��� (sepuluh koma enam delapan persen) 
dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Pena�aran 
�mum Perdana (sebagaimana didefinisikan di ba�ah ini), dengan nilai nominal �p100,� (seratus 
�upiah) setiap saham dan dengan harga pena�aran yang dita�arkan pada Pena�aran �mum 
Perdana sebesar �p���,� (tiga ratus sembilan puluh enam �upiah) setiap saham (“Harga 
Penawaran”) serta jumlah seluruh nilai Pena�aran �mum Perdana ini adalah sebesar 
�p1.000.0��.���.�00,� (satu triliun delapan puluh tiga juta delapan ratus enam puluh dua ribu 
delapan ratus �upiah) (selanjutnya seluruh saham yang akan dita�arkan dan dijual kepada 
masyarakat sebagaimana dimaksud di atas selanjutnya disebut sebagai “Saham-Saham”, dan 
pena�aran umum perdana Saham�Saham selanjutnya disebut sebagai “Penawaran Umum 
Perdana”). Saham�Saham yang akan diterbitkan dalam Pena�aran �mum Perdana memiliki hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan. 
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No. �ef.� 0�1�/PS�/MP/IS/��/��/MT/sp/0�/�� Jakarta, �� Juli �0�� 
 

Kepada �th.� 
PT Mora Telematika Indonesia Tbk. 
�edung �rha � 
Jl. Penataran No. � 
Kelurahan Pegangsaan, Ke�amatan Menteng 
Jakarta Pusat 

 
U.p.: Yth. Direksi 

 

Perihal: Pendapat Segi Hukum atas PT Mora Telematika Indonesia Tbk. Sehubungan 
Dengan Penawaran Umum Perdana PT Mora Telematika Indonesia Tbk. 

 
Dengan hormat, 

 
Kami, konsultan hukum dari Makes � Partners �aw �irm (selanjutnya disebut sebagai “Makes”) yang 
berkantor di Menara �ata�ia �antai �, Jalan K� Mas Mansyur Ka�. 1��, Jakarta 10��0, yang para 
teman serikatnya telah terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) sebagai Profesi Penunjang 
Pasar Modal dengan nomor pendaftaran STTD.K��1��/PM.�/�01� yang diterbitkan pada tanggal 1� 
Mei �01� atas nama Iwan Setiawan� dan STTD.K�����/PM.���/�01� yang diterbitkan pada tanggal 
� Oktober �01� atas nama �ntonius �erri Setianto, telah ditunjuk dan diminta oleh PT Mora 
Telematika Indonesia Tbk., suatu perseroan terbatas yang didirikan menurut dan berdasarkan 
peraturan perundang�undangan yang berlaku di �epublik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta 
Pusat (selanjutnya disebut sebagai “Perseroan”) berdasarkan surat Perseroan No. 010/MTI/PD� 
DI�/III/�0��, tanggal 1� Maret �0�� perihal Penunjukan Selaku Konsultan �ukum, untuk 
melaksanakan pekerjaan jasa konsultan hukum termasuk untuk melakukan uji tuntas terhadap 
aspek hukum atau legal due diligence (selanjutnya disebut sebagai �Uji Tuntas Aspek Hukum� atau 
“UTAH”) atas Perseroan, menyampaikan laporan hasil Uji Tuntas �spek �ukum (selanjutnya disebut 
sebagai �Laporan Hasil Uji Tuntas Aspek Hukum� atau �LHUTAH�), serta memberikan Pendapat 
Segi �ukum, sehubungan dengan ren�ana Perseroan untuk menawarkan kepada masyarakat dengan 
�ara penawaran umum sebanyak �.���.���.�00 (dua miliar lima ratus dua puluh lima juta empat 
ratus enam puluh empat ribu tiga ratus) saham biasa atas nama yang merupakan Saham �aru yang 
dikeluarkan dari portepel Perseroan atau sebanyak 10,��� (sepuluh koma enam delapan persen) 
dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana (sebagaimana didefinisikan di bawah ini), dengan nilai nominal �p100,� (seratus 
�upiah) setiap saham dan dengan harga penawaran yang ditawarkan pada Penawaran Umum 
Perdana sebesar �p���,� (tiga ratus sembilan puluh enam �upiah) setiap saham (“Harga 
Penawaran”) serta jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana ini adalah sebesar 
�p1.000.0��.���.�00,� (satu triliun delapan puluh tiga juta delapan ratus enam puluh dua ribu 
delapan ratus �upiah) (selanjutnya seluruh saham yang akan ditawarkan dan dijual kepada 
masyarakat sebagaimana dimaksud di atas selanjutnya disebut sebagai “Saham-Saham”, dan 
penawaran umum perdana Saham�Saham selanjutnya disebut sebagai “Penawaran Umum 
Perdana”). Saham�Saham yang akan diterbitkan dalam Penawaran Umum Perdana memiliki hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh 
dalam Perseroan. 

 

� 

 

 

Sesuai dengan �kta No. ��/�0�� (sebagaimana didefinisikan di bawah) dan Surat Keputusan Direksi 
No. 011/MTI/PD�DI�/I�/�0�� tanggal 11 �pril �0��, Perseroan mengadakan program alokasi 
saham kepada karyawan sebesar 0,���� (nol koma dua empat tujuh persen) saham dari Saham �ang 
Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau sebesar �.���.�00 (enam juta dua ratus 
empat puluh enam ribu lima ratus) saham. 

 
Penawaran Umum Perdana akan dijamin se�ara kesanggupan penuh (full commitment) oleh 
Penjamin �misi �fek yang namanya dan bagian penjaminannya telah di�antumkan di dalam �kta 
Perjanjian Penjaminan �misi �fek Penawaran Umum No. �� tanggal 1� Maret �0�� sebagaimana 
telah diubah dengan �ddendum �kta Perjanjian Penjaminan �misi �fek Penawaran Umum No. �� 
tanggal 1� �pril �0��, �ddendum Kedua �kta Perjanjian Penjaminan �misi �fek Penawaran Umum 
No. �� tanggal �0 Mei �0��, �ddendum Ketiga �kta Perjanjian Penjaminan �misi �fek Penawaran 
Umum No. 11� tanggal �� Juni �0��, �ddendum Keempat �kta Perjanjian Penjaminan �misi �fek 
Penawaran Umum No. 1�� tanggal �0 Juni �0��, �ddendum Kelima �kta Perjanjian Penjaminan 
�misi �fek Penawaran Umum No. 1� tanggal � Juli �0�� dan �ddendum Keenam dan Pernyataan 
Kembali �kta Perjanjian Penjaminan �misi �fek Penawaran Umum No. �1 tanggal �0 Juli �0��, yang 
seluruhnya dibuat di hadapan �ulia Taufani, S.�., Notaris di Jakarta, yang dibuat dan ditandatangani 
oleh dan antara Perseroan dengan PT �NI Sekuritas dan PT Su�or Sekuritas (“Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek”). Seluruh Saham� Saham dan saham�saham Perseroan yang dimiliki oleh 
para pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana akan di�atatkan dan diperdagangkan di 
PT �ursa �fek Indonesia (“BEI”). 
 
Perseroan telah mendapatkan persetujuan prinsip yang diterbitkan oleh ��I atas permohonan 
pen�atatan saham yang diajukan oleh Perseroan kepada ��I, sebagaimana ternyata dalam surat ��I 
Nomor S�0����/��I.PP�/0���0�� tertanggal 10 Mei �0��. 

 
Sebagaimana diungkapkan dalam prospektus Penawaran Umum Perdana (“Prospektus”), setelah 
dikurangi biaya�biaya emisi saham yang menjadi kewajiban Perseroan sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana, seluruh dana yang akan diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana 
akan digunakan untuk tujuan sebagai berikut� 

 
� Sekitar ��� (delapan puluh lima persen) akan dipergunakan untuk In�estasi, in�estasi 

terhadap Backbone dan Access termasuk dengan perangkat dan infrastruktur pasif dan aktif 
serta pengembangan data �enter. Termasuk juga akan digunakan untuk pembangunan inland 
cable, Ducting dan perangkat penunjang baik aktif maupun pasif infrastuktur. �a�kbone 
merupakan pembangunan jaringan ba�kbone baik untuk submarine cable maupun inland 
cable. Saat ini Perseroan memiliki jaringan �a�kbone dari Jakarta – Singapura, yang terdiri 
dari Submarine Cable dan Inland Cable yang melintasi sepanjang pulau Sumatera, yang disebut 
dengan Sumatera �a�kbone. Perseroan juga memiliki �a�kbone (Inland Cable) sepanjang 
pulau Jawa yang disebut dengan Ja�a �a�kbone. Selain itu Perseroan juga memiliki �a�kbone 
dari Pulau �ali – Nusa Tenggara yang terdiri dari Submarine Cable dan Inland Cable. Dana yang 
diperoleh dari Penawaran Umum ini akan digunakan untuk in�estasi pembangunan �a�kbone 
dan ���ess diluar jaringan yang ada serta Du�ting, seperti ren�ana pembangunan Submarine 
Cable dan Inland Cable beserta perangkat penunjang baik aktif maupun pasif infrastruktur di 
beberapa di beberapa pulau di Indonesia, termasuk namun tidak terbatas pada pulau 
Sumatera, Jawa, �ali, Nusa Tenggara, Kalimantan dan Sulawesi. Selain itu, dana yang diperoleh 
dari Penawaran Umum ini juga akan digunakan untuk peningkatan kapasitas jaringan yang 
sudah ada dan penambahan kapasitas jaringan yang baru. Perseroan belum dapat 
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�engungka�kan lebih rin�i �engenai �ersentase investasi �ada Backbone, Access, Ducting, 
Data Center dan �erangkat �enun�ang baik akti� �au�un �asi� in�rastruktur karena saat ini 
�asih dala� taha� �eren�anaan a�al, di�ana �an�ang kabel atau Ducting �asih da�at 
berubah tergantung hasil desktop study, inland, marine survey. Dan ren�ana �enggunaan dana 
Pena�aran u�u� ini �uga di�ergunakan untuk akuisisi �erusahaan baru dan �enyertaan 
��dal �ada Joint Venture Company� dan 

� Sekitar ��� (li�a belas �ersen) akan digunakan untuk kebutuhan ��dal ker�a dan kegiatan 
u�u� usaha Perser�an (General corporate purposes), yaitu biaya ��erasi�nal dan �era�atan 
�aringan beserta �erangkat �endukungnya, biaya instalasi �erangkat ke �elanggan dan untuk 
aktivitas “branding” dan �r���si� 

 
(seluruhnya disebut sebagai “Rencana Penggunaan Dana”). 
 

A�abila dana yang di�er�leh dari Pena�aran ��u� Perdana ini tidak �en�uku�i untuk �e�enuhi 
�en�ana Penggunaan Dana sebagai�ana di�aksud di atas, �aka Perser�an akan �enggunakan kas 
internal Perser�an yang di�er�leh dari kegiatan ��erasi serta �enggunakan �endanaan eksternal 
yang di�er�leh dari bank dan�atau le�baga keuangan. 

 
�erdasarkan �e�eriksaan huku� atas �eri�inan Perser�an dan �eraturan �erundang�undangan 
terkait serta didukung dengan surat �ernyataan Perser�an tertanggal 2� �uli 2022 (“Pernyataan 
Perseroan”), Perser�an telah �e�iliki i�in�i�in �aterial yang di�erlukan untuk da�at 
�erealisasikan �enggunaan dana hasil Pena�aran ��u� Perdana, yaitu ��in Penyelenggaraan 
�aringan �eta� �ertutu� dan ��in Penyelenggaraan �eta� ��kal �erbasis Pa�ket S�it�hed yang 
keduanya berlaku sela�a Perser�an �en�alankan kegiatan usahanya dan a�abila dana yang 
di�er�leh dari Pena�aran ��u� Perdana ini tidak di�ergunakan langsung �leh Perser�an, �aka 
Perser�an akan �ene��atkan dana tersebut dala� instru�en keuangan yang a�an dan likuid, 
sesuai dengan Peraturan ��� ��. �0�P���.0��20�� tentang �a��ran �ealisasi Penggunaan Dana 
�asil Pena�aran ��u� (”POJK 30/2015”). �ebih lan�ut, berdasarkan �e�eriksaan huku� serta 
Pernyataan Perser�an, tidak terda�at i�in�i�in �aterial lainnya yang di�erlukan untuk da�at 
�erealisasikan �enggunaan dana hasil Pena�aran ��u� Perser�an. 

 
Sesuai dengan P��� �0�20��, Perser�an �a�ib �enya��aikan la��ran realisasi �enggunaan dana 
hasil Pena�aran ��u� Perdana ke�ada ��� dan �a�ib �e��ertanggung�a�abkan realisasi 
�enggunaan dana hasil Pena�aran ��u� Perdana dala� �a�at ��u� Pe�egang Saha� �ahunan 
Perser�an sa��ai dengan seluruh dana hasil Pena�aran ��u� Perdana telah direalisasikan. 
�a��ran realisasi �enggunaan dana hasil Pena�aran ��u� Perdana yang disa��aikan ke�ada ��� 
�a�ib dibuat se�ara berkala setia� � (ena�) bulan sa��ai dengan seluruh dana hasil Pena�aran 
��u� Perdana telah direalisasikan. Perser�an �a�ib �enya��aikan la��ran tersebut sela�bat� 
la�batnya tanggal �� (li�a belas) di bulan berikutnya setelah tanggal la��ran sa��ai dengan 
seluruh dana hasil Pena�aran ��u� Perdana telah direalisasikan. 

 
Pena�aran ��u� Perdana telah �e��er�leh �ersetu�uan �ara �e�egang saha� Perser�an 
sebagai�ana ternyata dari �e�utusan Sirkuler Para Pe�egang Saha� Perser�an Sebagai Pengganti 
�a�at ��u� Pe�egang Saha� �uar �iasa Perser�an yang ditandatangani �ada tanggal �� �aret 
2022 yang ke�utusannya dinyatakan dala� Akta Pernyataan �e�utusan Pe�egang Saha� ��. �� 
tanggal �� �aret 2022, dibuat di hada�an Aulia �au�ani, S.�., ��taris di ��ta Ad�inistrasi �akarta 
Selatan (“Akta No. 33/2022” atau “Anggaran Dasar Perseroan”). Perubahan Anggaran Dasar 
Perser�an dala� rangka �enyesuaian Anggaran Dasar �erusahaan terbuka sebagai�ana ter�antu� 
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dala� Akta ��. ���2022 telah disetu�ui �leh �enteri �uku� dan �ak Asasi �anusia �e�ublik 
�nd�nesia (“Menkumham”) dengan �e�utusan ��. A���00���02.A�.0�.02.�A��� 2022 tanggal 2� 
�aret 2022, serta telah diberitahukan ke�ada �enku�ha� sebagai�ana ternyata dala� Surat 
Peneri�aan Pe�beritahuan Perubahan Anggaran Dasar Perser�an ��. A���A�.0�.0��0���00� 
tanggal 2� �aret 2022 dan Surat Peneri�aan Pe�beritahuan Perubahan Data Perser�an ��. A��� 
A�.0�.0��0��20�� tanggal 2� �aret 2022, serta telah dida�tarkan dala� Da�tar Perser�an sesuai 
dengan ketentuan �ndang��ndang ��. �0 tahun 200� tentang Perser�an �erbatas sebagai�ana 
sebagian diubah dengan �ndang��ndang ��. �� �ahun 2020 tentang �i�ta �er�a (“UUPT”) dengan 
��. A���00�����.A�.0�.��.�A��� 2022 tanggal 2� �aret 2022. 

 
Akta ��. ���2022 �enyetu�ui, (i) ren�ana Pena�aran ��u� Perdana dan �en�atatan Saha��Saha� 
di ���, (ii) �erubahan status Perser�an dari suatu �erser�an tertutu� �en�adi �erser�an terbuka dan 
�enyetu�ui �erubahan na�a Perser�an dari sebelu�nya berna�a P� ��ra �ele�atika �nd�nesia 
�en�adi P� ��ra �ele�atika �nd�nesia �bk., (iii) �erubahan klasi�ikasi atau seri saha� Perser�an 
dari yang se�ula terdiri dari Saha� Seri A, Saha� Seri �, Saha� Seri � dengan nilai n��inal �asing� 
�asingnya yang berbeda�beda �en�adi seluruhnya saha� biasa dan karenanya �ara �e�egang 
saha� Perser�an �enyetu�ui �engha�usan hak�hak khusus a�a�un yang sebelu�nya �elekat �ada 
�asing��asing klasi�ikasi atau seri saha� di�aksud, (iv) �erubahan nilai n��inal saha� Perser�an 
�en�adi sebesar ���00,00 (seratus �u�iah) �er saha�, sehingga �engubah ketentuan Pasal � ayat 
� dan 2 Anggaran Dasar Perser�an, (v) �eningkatan ��dal dasar Perser�an dari se�ula sebesar 
��2.��2.�20.���.0��,00 (dua triliun seratus dua belas �iliar seratus dua �uluh �uta e��at ratus tiga 
�uluh se�bilan ribu li�a belas �u�iah) �en�adi sebesar ���.2��.��0.���.�00,00 (tiga triliun dua 
ratus ena� �uluh ena� �iliar dela�an ratus tiga �uluh �uta dela�an ratus dela�an �uluh se�bilan 
ribu seratus �u�iah), yang akan terdiri dari �2.���.�0�.��� (tiga �uluh dua �iliar ena� ratus ena� 
�uluh dela�an �uta tiga ratus dela�an ribu dela�an ratus se�bilan �uluh satu) saha� biasa atas na�a, 
yang �asing��asing saha� bernilai n��inal ���00,00 (seratus �u�iah), sehingga �engubah 
ketentuan Pasal � Anggaran Dasar Perser�an� (vi) ren�ana �engeluaran sebanyak�banyaknya 
2.���.000.000 (dua �iliar tiga ratus ena� �uluh dela�an �uta) saha� baru dari si��anan Perser�an 
yang akan dia�bilbagian �leh P� S�art �ele���, (vii) �engeluaran saha� dala� si��anan���rte�el 
Perser�an dala� �u�lah sebanyak�banyaknya sebesar ��.���.�0�.�00 (sebelas �iliar li�a ratus 
e��at �uluh tu�uh �uta seratus e��at ribu li�a ratus) saha� biasa atas na�a yang baru dengan nilai 
n��inal �asing��asing saha� sebesar ���00 (seratus �u�iah) (“Saham Baru”), di�ana (a) 
sebanyak�banyaknya �.���.�0�.�00 (se�bilan �iliar seratus tu�uh �uluh se�bilan �uta seratus 
e��at ribu li�a ratus) Saha� �aru akan dita�arkan dengan �arga Pena�aran yang akan diteta�kan 
�leh Direksi Perser�an setelah �enda�atkan �ersetu�uan tertulis dari De�an ���isaris Perser�an, 
untuk dita�arkan ke�ada �asyarakat di �ilayah �nd�nesia dan�atau se�ara internasi�nal di luar 
�nd�nesia dengan tunduk �ada setia� ketentuan �eraturan �erundang�undangan yang berlaku di 
te��at saha��saha� tersebut dita�arkan �elalui Pena�aran ��u� Perdana, yang di dala�nya 
sudah ter�asuk �r�gra� Al�kasi Saha� �arya�an (Employee Stock Allocation) (”Program ESA”) 
sebanyak�banyaknya 0,2�� (n�l k��a dua li�a �ersen) saha� dari Saha��Saha� dala� Pena�aran 
��u� Perdana atau sebesar 22.���.�00 (dua �uluh dua �uta se�bilan ratus e��at �uluh tu�uh ribu 
dela�an ratus) saha� untuk di�atatkan di ���� dan (b) sebanyak�banyaknya 2.���.000.000 (dua 
�iliar tiga ratus ena� �uluh dela�an �uta) saha� biasa atas na�a akan dia�bil bagian �leh P� S�art 
�ele���, (viii) �en�atatan seluruh saha� Perser�an, setelah dilaksanakannya Pena�aran ��u� 
Perdana, serta saha��saha� yang di�iliki �leh �e�egang saha� (selain �e�egang saha� 
�asyarakat) Perser�an �ada ���, (i�) �e�berian Pr�gra� �SA dengan �e��erhatikan �eraturan 
��� dan �erundang�undangan yang berlaku, (�) �eneta�an P� �andrakarya �ultikreasi sebagai 
�e�egang saha� Pengendali Perser�an dala� rangka �e�enuhi ketentuan Pasal �� Peraturan ��� 
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�o. ��P���.������� tentang Pen�elenggaraan �egiatan Pasar Modal (“POJK 3/2021”), serta (xi) 
�eru�a�an seluru� �etentuan �nggaran �asar Perseroan, ter�asu� �engu�a� �a�sud dan tu�uan 
serta �egiatan usa�a Perseroan, serta �en�esuaian �nggaran �asar Perseroan dengan �etentuan 
Peraturan �a�e�a���� �o. ��.�.� tentang Po�o��Po�o� �nggaran �asar Perseroan �ang Mela�u�an 
Pena�aran ��u� ��e� �ersi�at ��uitas dan Perusa�aan Pu�li� (“Peraturan IX.J.1”), Peraturan ��� 
�o. ���P���.������� tentang �en�ana dan Pen�elenggaraan �a�at ��u� Pe�egang �a�a� 
Perusa�aan �er�u�a (“POJK 15/2020”), Peraturan ��� �o. ���P���.������� tentang Pela�sanaan 
�a�at ��u� Pe�egang �a�a� Perusa�aan �er�u�a �e�ara �le�troni� (“POJK 16/2020”) dan 
Peraturan ��� �o. ���P���.������� tentang �ire�si dan �e�an �o�isaris ��iten atau Perusa�aan 
Pu�li� (“POJK 33/2014”). 

 
�ntu� �e��eri�an Penda�at �egi �u�u� ini, Ma�es tela� �e�eri�sa dan �eneliti do�u�en� 
do�u�en �ang Ma�es teri�a dala� �ela�sanaan ���� �ang Ma�es la�u�an ter�ada� Perseroan 
dala� �erang�a Pena�aran ��u� Perdana �ang ring�asan e�se�uti�n�a diung�a��an dala� 
�a�oran �asil ��i �untas �s�e� �u�u� se�agai�ana ter�antu� dala� �urat Ma�es �o. �e�.� 
������P���MP����������M��s������� tanggal �� �uli ���� �eri�al �a�oran �asil ��i �untas 
�s�e� �u�u� �tas P� Mora �ele�ati�a �ndonesia ���. se�u�ungan dengan Pena�aran ��u� 
Perdana P� Mora �ele�ati�a �ndonesia ���. (�a�oran �asil ��i �untas �s�e� �u�u� terse�ut �eri�ut 
seluru� la��irann�a selan�utn�a dise�ut “Laporan Hasil Uji Tuntas” atau “LHUTAH”) �ang 
disa��ai�an �e�ada Perseroan dala� rang�a Pena�aran ��u� Perdana, dengan te��usan �e�ada 
���. 

 
Penda�at �egi �u�u� ini �engganti�an se�ara �eseluru�an �enda�at segi �u�u� �ang tela� 
di�eri�an se�elu�n�a se�agai�ana tern�ata dala� surat Ma�es �o. �e�. 
�����P���MP����������M��s������� tanggal �� �uli ����. 

 
I. DASAR DAN RUANG LINGKUP PENDAPAT SEGI HUKUM 

 
�asar dan ruang ling�u� Penda�at �egi �u�u� ini adala� se�agai �eri�ut� 

 
�. Penda�at �egi �u�u� ini di�eri�an �erdasar�an ������ serta �eru�a�an satu �esatuan 

dan �agian �ang tida� ter�isa��an dari ������ �ang �e�uat �en�elasan atas �al��al �ang 
ter�uat dala� Penda�at �egi �u�u� ini. 

 
�. Penda�at �egi �u�u� ini se�ata��ata �eli�uti as�e� �u�u� �erdasar�an �u�u� negara 

�e�u�li� �ndonesia dan �arenan�a tida� �eli�uti as�e��as�e� lain �ang �ung�in se�ara 
i��lisit ter�asu� di dala�n�a, ter�asu� teta�i tida� ter�atas �ada as�e� �er�a�a�an 
dengan �engingat Ma�es �u�an �eru�a�an �onsultan �idang �er�a�a�an. 

 
�. Ma�es tida� �ela�u�an �e�eri�saan �u�u� le�i� lan�ut se�ara in�estigati� atas in�or�asi� 

in�or�asi serta do�u�en�do�u�en �ang disa��ai�an ole� Perseroan dan �ntitas �na� 
(se�agai�ana diru�u� dan dide�inisi�an dala� Penda�at �egi �u�u� ini �au�un dala� 
������) �au�un atas �a�ta��a�ta �au�un �ela�sanaan s�arat dan�atau �etentuan 
se�agai�ana ter�antu� dala� in�or�asi�in�or�asi �au�un do�u�en�do�u�en terse�ut. 
Ma�es �an�a �e�eri�sa dan �eneliti do�u�en�do�u�en �ang Ma�es teri�a dari 
Perseroan dan �ntitas �na� dala� rang�a �ela�sanaan ���� �ang Ma�es la�u�an ter�ada� 
Perseroan dan �ntitas �na� ter�ait ren�ana Pena�aran ��u� Perdana. 
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serta �egiatan usa�a Perseroan, serta �en�esuaian �nggaran �asar Perseroan dengan �etentuan 
Peraturan �a�e�a���� �o. ��.�.� tentang Po�o��Po�o� �nggaran �asar Perseroan �ang Mela�u�an 
Pena�aran ��u� ��e� �ersi�at ��uitas dan Perusa�aan Pu�li� (“Peraturan IX.J.1”), Peraturan ��� 
�o. ���P���.������� tentang �en�ana dan Pen�elenggaraan �a�at ��u� Pe�egang �a�a� 
Perusa�aan �er�u�a (“POJK 15/2020”), Peraturan ��� �o. ���P���.������� tentang Pela�sanaan 
�a�at ��u� Pe�egang �a�a� Perusa�aan �er�u�a �e�ara �le�troni� (“POJK 16/2020”) dan 
Peraturan ��� �o. ���P���.������� tentang �ire�si dan �e�an �o�isaris ��iten atau Perusa�aan 
Pu�li� (“POJK 33/2014”). 

 
�ntu� �e��eri�an Penda�at �egi �u�u� ini, Ma�es tela� �e�eri�sa dan �eneliti do�u�en� 
do�u�en �ang Ma�es teri�a dala� �ela�sanaan ���� �ang Ma�es la�u�an ter�ada� Perseroan 
dala� �erang�a Pena�aran ��u� Perdana �ang ring�asan e�se�uti�n�a diung�a��an dala� 
�a�oran �asil ��i �untas �s�e� �u�u� se�agai�ana ter�antu� dala� �urat Ma�es �o. �e�.� 
������P���MP����������M��s������� tanggal �� �uli ���� �eri�al �a�oran �asil ��i �untas 
�s�e� �u�u� �tas P� Mora �ele�ati�a �ndonesia ���. se�u�ungan dengan Pena�aran ��u� 
Perdana P� Mora �ele�ati�a �ndonesia ���. (�a�oran �asil ��i �untas �s�e� �u�u� terse�ut �eri�ut 
seluru� la��irann�a selan�utn�a dise�ut “Laporan Hasil Uji Tuntas” atau “LHUTAH”) �ang 
disa��ai�an �e�ada Perseroan dala� rang�a Pena�aran ��u� Perdana, dengan te��usan �e�ada 
���. 

 
Penda�at �egi �u�u� ini �engganti�an se�ara �eseluru�an �enda�at segi �u�u� �ang tela� 
di�eri�an se�elu�n�a se�agai�ana tern�ata dala� surat Ma�es �o. �e�. 
�����P���MP����������M��s������� tanggal �� �uli ����. 

 
I. DASAR DAN RUANG LINGKUP PENDAPAT SEGI HUKUM 

 
�asar dan ruang ling�u� Penda�at �egi �u�u� ini adala� se�agai �eri�ut� 

 
�. Penda�at �egi �u�u� ini di�eri�an �erdasar�an ������ serta �eru�a�an satu �esatuan 

dan �agian �ang tida� ter�isa��an dari ������ �ang �e�uat �en�elasan atas �al��al �ang 
ter�uat dala� Penda�at �egi �u�u� ini. 

 
�. Penda�at �egi �u�u� ini se�ata��ata �eli�uti as�e� �u�u� �erdasar�an �u�u� negara 

�e�u�li� �ndonesia dan �arenan�a tida� �eli�uti as�e��as�e� lain �ang �ung�in se�ara 
i��lisit ter�asu� di dala�n�a, ter�asu� teta�i tida� ter�atas �ada as�e� �er�a�a�an 
dengan �engingat Ma�es �u�an �eru�a�an �onsultan �idang �er�a�a�an. 

 
�. Ma�es tida� �ela�u�an �e�eri�saan �u�u� le�i� lan�ut se�ara in�estigati� atas in�or�asi� 

in�or�asi serta do�u�en�do�u�en �ang disa��ai�an ole� Perseroan dan �ntitas �na� 
(se�agai�ana diru�u� dan dide�inisi�an dala� Penda�at �egi �u�u� ini �au�un dala� 
������) �au�un atas �a�ta��a�ta �au�un �ela�sanaan s�arat dan�atau �etentuan 
se�agai�ana ter�antu� dala� in�or�asi�in�or�asi �au�un do�u�en�do�u�en terse�ut. 
Ma�es �an�a �e�eri�sa dan �eneliti do�u�en�do�u�en �ang Ma�es teri�a dari 
Perseroan dan �ntitas �na� dala� rang�a �ela�sanaan ���� �ang Ma�es la�u�an ter�ada� 
Perseroan dan �ntitas �na� ter�ait ren�ana Pena�aran ��u� Perdana. 

 

� 

 

 

�. Penda�at �egi �u�u� ini di�eri�an dengan �engingat dan �erdasar�an �ada asu�si� 
asu�si, �uali�i�asi��uali�i�asi serta o�ser�asi�o�ser�asi se�agai�ana ter�antu� dala� 
�agian ��� Penda�at �egi �u�u� ini. 

 
�. �e�uali ditentu�an lain se�ara tegas dala� Penda�at �egi �u�u� ini, Penda�at �egi �u�u� 

ini di�eri�an �eli�uti �eadaan��eadaan Perseroan dan �ntitas �na��ada tanggal Penda�at 
�egi �u�u� ini (“Tanggal Pendapat Segi Hukum”), serta ��usus untu� �al��al di �a�a� 
ini� 

 
a. anggaran dasar Perseroan dan �ntitas �na�, �an�a �en�a�u� anggaran dasar �ada 

saat �endirian dan anggaran dasar tera��ir� dan 
�. stru�tur �er�odalan dan �eru�a�an �e�e�ili�an sa�a� Perseroan dan �ntitas �na�, 

�an�a ter�atas �ada stru�tur �er�odalan dan �eru�a�an �e�e�ili�an sa�a� 
Perseroan dan �ntitas �na� �ang ter�adi �ada � (tiga) ta�un tera��ir atau se�a� 
�erdirin�a �i�a �urang dari � (tiga) ta�un se�elu� tanggal �ern�ataan �enda�taran 
�e�ada ��� �aitu tanggal �� Maret ����. �i�a sela�a �ang�a �a�tu terse�ut tida� 
terda�at �eru�a�an stru�tur �er�odalan dan�atau �e�e�ili�an sa�a�, �a�a 
Penda�at �egi �u�u� ini �en�a�u� stru�tur �er�odalan dan �e�e�ili�an sa�a� 
tera��ir, 

 
�al �ana adala� sesuai dengan Peraturan ��� �o.��P���.������� tentang �o�u�en 
Pern�ataan Penda�taran �ala� �ang�a Pena�aran ��u� ��e� �ersi�at ��uitas, ��e� 
�ersi�at �tang, �an��tau �u�u�. 

 
�. Penda�at �egi �u�u� ini sa�a se�ali tida� da�at diguna�an untu� �enilai (i) �e�a�aran 

dan�atau as�e� �o�ersial dan�atau �inansial atas suatu transa�si, ter�asu� teta�i tida� 
ter�atas �ada transa�si Pena�aran ��u� Perdana �au�un transa�si lainn�a di�ana 
Perseroan dan�atau �ntitas �na� �eru�a�an �i�a� atau �e��un�ai �e�entingan atau 
di�ana �arta �e�a�aan Perseroan dan�atau �ntitas �na� teri�at atau ter�ait, (ii) as�e� 
�o�ersial dan�atau �inansial ter�ait ren�ana dan�atau �ela�sanaan �enggunaan dana �asil 
Pena�aran ��u� Perdana, (iii) as�e� risi�o�risi�o usa�a �ang da�at diderita se�agai�ana 
diung�a��an dala� Pros�e�tus, serta (i�) �arga �ena�aran �a�a���a�a� dala� 
Pena�aran ��u� Perdana. 

 
�. Penda�at �egi �u�u� ini di�eri�an �erdasar�an dan dengan �engingat �eraturan 

�erundangan�undangan dan �etentuan �ang �erla�u di �e�u�li� �ndonesia, ter�asu� 
�etentuan��etentuan �ang diatur dala� �ndang��ndang �o�or �� �a�un ���� tentang 
�a�atan �otaris se�agai�ana diu�a� dengan �ndang��ndang �o. � �a�un ���� tentang 
Peru�a�an �tas �ndang��ndang �o�or �� �a�un ���� tentang �a�atan �otaris dan Pasal 
���� �ita� �ndang�undang �u�u� Perdata. 

 
�. Pada �anggal Penda�at �egi �u�u�, tida� terda�at �ese�a�atan��ese�a�atan lain (�ai� 

dala� �entu� lisan, tertulis �au�un �entu� lainn�a) diantara �ara �i�a� dala� do�u�en� 
do�u�en �ang �a�i �eri�sa �ang �engu�a�, �ena��a�, �enga��iri, �e��atal�an, 
�en�a�ut, �engali��an dan�atau �engganti�an se�agian atau seluru� �al��al �ang diatur 
dala� do�u�en�do�u�en �ang �a�i �eri�sa, �au�un atas se�agian atau seluru� �al��al 
se�agai�ana ter�antu� dala� Penda�at �egi �u�u� ini �au�un ������. 
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�. Penda�at �egi �ukum ini di�erikan da�am kerangka hukum �e�u��ik �ndonesia yaitu 
�emeriksaan di�akukan terhada� �er�an�ian dan dokumen yang tunduk �ada hukum negara 
�e�u��ik �ndonesia dan ketentuan �eraturan �erundangan di �ndonesia� dan o�eh 
karenanya sama seka�i tidak dimaksudkan untuk �er�aku atau da�at ditafsirkan menurut 
hukum atau yurisdiksi �ain.  
 

��. �erdasarkan Pasa� �� �ndang��ndang No. �� Tahun ���� tentang �toritas Jasa Keuangan� 
terhitung se�ak tangga� �� Desem�er ����� fungsi� tugas� dan �e�enang �engaturan dan 
�enga�asan kegiatan �asa keuangan di sektor Pasar �oda�� Perasuransian� Dana Pensiun� 
�em�aga Pem�iayaan� dan �em�aga Jasa Keuangan �ainnya �era�ih dari �enteri Keuangan 
dan �adan Penga�as Pasar �oda� dan �em�aga Keuangan (“Bapepam-LK”) ke �JK. �ntuk 
memudahkan� ru�ukan �ada �eraturan yang diter�itkan o�eh �a�e�am��K da�am Penda�at 
�egi �ukum ini se�e�um �era�ihan terse�ut di atas teta� menggunakan nama �a�e�am��K. 

 
II. PENDAPAT SEGI HUKUM 

 
�erdasarkan ���TA� yang �akes sia�kan da�am kerangka �eraturan �erundang�undangan 
yang �er�aku di �e�u��ik �ndonesia� khususnya �eraturan di �idang �asar moda� sehu�ungan 
dengan ren�ana Pena�aran �mum Perdana serta dengan mem�erhatikan �agian � Penda�at 
�egi �ukum ini� serta dengan mengingat dan �erdasarkan �ada asumsi�asumsi� kua�ifikasi� 
kua�ifikasi serta o�ser�asi�o�ser�asi se�agaimana ter�antum da�am �agian ��� Penda�at �egi 
�ukum ini� �akes mem�erikan Penda�at �egi �ukum se�agai �erikut� 

 
�. Perseroan� �erkedudukan di Jakarta Pusat� ada�ah suatu �erseroan ter�atas yang 

didirikan menurut dan �erdasarkan �eraturan �erundang�undangan yang �er�aku di 
�ndonesia� �erdasarkan Akta Pendirian Perseroan Ter�atas No. �� tangga� � Agustus 
����� di�uat di hada�an Danie� P. �.� �.�.� Notaris di Jakarta (“Akta Pendirian”). Akta 
Pendirian te�ah mem�ero�eh �engesahan dari �enteri Kehakiman dan �ak Asasi 
�anusia �e�u��ik �ndonesia �erdasarkan Ke�utusan No. �������.�T.��.��.T�.���� 
tangga� �� Desem�er ����� te�ah didaftarkan da�am Daftar Perusahaan sesuai dengan 
ketentuan �ndang��ndang No. � Tahun ���� tentang �a�i� Daftar Perusahaan 
(“UUWDP”) di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Timur dengan TDP No. 
������������ dan te�ah diumumkan da�am �erita Negara �e�u��ik �ndonesia No. �� 
tangga� �� Ju�i ����� Tam�ahan No. ����. 
 
Perseroan te�ah didirikan se�ara sah sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan 
�eraturan �erundang�undangan yang �er�aku. 

 
�. Pada Tangga� Penda�at �egi �ukum� Anggaran Dasar Perseroan terakhir ada�ah 

se�agaimana ter�antum da�am Akta No. �������� yang menyetu�ui (i) ren�ana 
Pena�aran �mum Perdana dan �en�atatan �aham��aham di ���� (ii) �eru�ahan status 
Perseroan dari suatu �erseroan tertutu� men�adi �erseroan ter�uka dan menyetu�ui 
�eru�ahan nama Perseroan dari se�e�umnya �ernama PT �ora Te�ematika �ndonesia 
men�adi PT �ora Te�ematika �ndonesia T�k.� (iii) �eru�ahan k�asifikasi atau seri saham 
Perseroan dari yang semu�a terdiri dari �aham �eri A� �aham �eri �� �aham �eri � dengan 
ni�ai nomina� masing�masingnya yang �er�eda��eda men�adi se�uruhnya saham �iasa 
dan karenanya �ara �emegang saham Perseroan menyetu�ui �engha�usan hak�hak 
khusus a�a�un yang se�e�umnya me�ekat �ada masing�masing k�asifikasi atau seri 
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�. Penda�at �egi �ukum ini di�erikan da�am kerangka hukum �e�u��ik �ndonesia yaitu 
�emeriksaan di�akukan terhada� �er�an�ian dan dokumen yang tunduk �ada hukum negara 
�e�u��ik �ndonesia dan ketentuan �eraturan �erundangan di �ndonesia� dan o�eh 
karenanya sama seka�i tidak dimaksudkan untuk �er�aku atau da�at ditafsirkan menurut 
hukum atau yurisdiksi �ain.  
 

��. �erdasarkan Pasa� �� �ndang��ndang No. �� Tahun ���� tentang �toritas Jasa Keuangan� 
terhitung se�ak tangga� �� Desem�er ����� fungsi� tugas� dan �e�enang �engaturan dan 
�enga�asan kegiatan �asa keuangan di sektor Pasar �oda�� Perasuransian� Dana Pensiun� 
�em�aga Pem�iayaan� dan �em�aga Jasa Keuangan �ainnya �era�ih dari �enteri Keuangan 
dan �adan Penga�as Pasar �oda� dan �em�aga Keuangan (“Bapepam-LK”) ke �JK. �ntuk 
memudahkan� ru�ukan �ada �eraturan yang diter�itkan o�eh �a�e�am��K da�am Penda�at 
�egi �ukum ini se�e�um �era�ihan terse�ut di atas teta� menggunakan nama �a�e�am��K. 

 
II. PENDAPAT SEGI HUKUM 

 
�erdasarkan ���TA� yang �akes sia�kan da�am kerangka �eraturan �erundang�undangan 
yang �er�aku di �e�u��ik �ndonesia� khususnya �eraturan di �idang �asar moda� sehu�ungan 
dengan ren�ana Pena�aran �mum Perdana serta dengan mem�erhatikan �agian � Penda�at 
�egi �ukum ini� serta dengan mengingat dan �erdasarkan �ada asumsi�asumsi� kua�ifikasi� 
kua�ifikasi serta o�ser�asi�o�ser�asi se�agaimana ter�antum da�am �agian ��� Penda�at �egi 
�ukum ini� �akes mem�erikan Penda�at �egi �ukum se�agai �erikut� 

 
�. Perseroan� �erkedudukan di Jakarta Pusat� ada�ah suatu �erseroan ter�atas yang 

didirikan menurut dan �erdasarkan �eraturan �erundang�undangan yang �er�aku di 
�ndonesia� �erdasarkan Akta Pendirian Perseroan Ter�atas No. �� tangga� � Agustus 
����� di�uat di hada�an Danie� P. �.� �.�.� Notaris di Jakarta (“Akta Pendirian”). Akta 
Pendirian te�ah mem�ero�eh �engesahan dari �enteri Kehakiman dan �ak Asasi 
�anusia �e�u��ik �ndonesia �erdasarkan Ke�utusan No. �������.�T.��.��.T�.���� 
tangga� �� Desem�er ����� te�ah didaftarkan da�am Daftar Perusahaan sesuai dengan 
ketentuan �ndang��ndang No. � Tahun ���� tentang �a�i� Daftar Perusahaan 
(“UUWDP”) di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Timur dengan TDP No. 
������������ dan te�ah diumumkan da�am �erita Negara �e�u��ik �ndonesia No. �� 
tangga� �� Ju�i ����� Tam�ahan No. ����. 
 
Perseroan te�ah didirikan se�ara sah sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan 
�eraturan �erundang�undangan yang �er�aku. 

 
�. Pada Tangga� Penda�at �egi �ukum� Anggaran Dasar Perseroan terakhir ada�ah 

se�agaimana ter�antum da�am Akta No. �������� yang menyetu�ui (i) ren�ana 
Pena�aran �mum Perdana dan �en�atatan �aham��aham di ���� (ii) �eru�ahan status 
Perseroan dari suatu �erseroan tertutu� men�adi �erseroan ter�uka dan menyetu�ui 
�eru�ahan nama Perseroan dari se�e�umnya �ernama PT �ora Te�ematika �ndonesia 
men�adi PT �ora Te�ematika �ndonesia T�k.� (iii) �eru�ahan k�asifikasi atau seri saham 
Perseroan dari yang semu�a terdiri dari �aham �eri A� �aham �eri �� �aham �eri � dengan 
ni�ai nomina� masing�masingnya yang �er�eda��eda men�adi se�uruhnya saham �iasa 
dan karenanya �ara �emegang saham Perseroan menyetu�ui �engha�usan hak�hak 
khusus a�a�un yang se�e�umnya me�ekat �ada masing�masing k�asifikasi atau seri 

� 

 

 

saham dimaksud� (i�) �eru�ahan ni�ai nomina� saham Perseroan men�adi se�esar 
�������� (seratus �u�iah) �er saham� sehingga mengu�ah ketentuan Pasa� � ayat � dan 
� Anggaran Dasar Perseroan� (�) �eningkatan moda� dasar Perseroan dari semu�a 
se�esar ���.���.���.���.������ (dua tri�iun seratus dua �e�as mi�iar seratus dua �u�uh 
�uta em�at ratus tiga �u�uh sem�i�an ri�u �ima �e�as �u�iah) men�adi se�esar 
���.���.���.���.������ (tiga tri�iun dua ratus enam �u�uh enam mi�iar de�a�an ratus 
tiga �u�uh �uta de�a�an ratus de�a�an �u�uh sem�i�an ri�u seratus �u�iah)� yang akan 
terdiri dari ��.���.���.��� (tiga �u�uh dua mi�iar enam ratus enam �u�uh de�a�an �uta 
tiga ratus de�a�an ri�u de�a�an ratus sem�i�an �u�uh satu) saham �iasa atas nama� yang 
masing�masing saham �erni�ai nomina� �������� (seratus �u�iah)� sehingga mengu�ah 
ketentuan Pasa� � Anggaran Dasar Perseroan� (�i) ren�ana �enge�uaran se�anyak� 
�anyaknya �.���.���.��� (dua mi�iar tiga ratus enam �u�uh de�a�an �uta) saham �aru 
dari sim�anan Perseroan yang akan diam�i��agian o�eh PT �mart Te�e�om� (�ii) 
�enge�uaran ��.���.���.��� (se�e�as mi�iar �ima ratus em�at �u�uh tu�uh �uta seratus 
em�at ri�u �ima ratus) saham �iasa atas nama yang �aru dengan ni�ai nomina� masing� 
masing saham se�esar ����� (seratus �u�iah)� dimana (a) se�anyak��anyaknya 
�.���.���.��� (sem�i�an mi�iar seratus tu�uh �u�uh sem�i�an �uta seratus em�at ri�u 
�ima ratus) saham akan dita�arkan dengan �arga Pena�aran yang akan diteta�kan o�eh 
Direksi Perseroan sete�ah menda�atkan �ersetu�uan tertu�is dari De�an Komisaris 
Perseroan� untuk dita�arkan ke�ada masyarakat di �i�ayah �ndonesia dan�atau se�ara 
internasiona� di �uar �ndonesia dengan tunduk �ada setia� ketentuan �eraturan 
�erundang undangan yang �er�aku di tem�at saham�saham terse�ut dita�arkan me�a�ui 
Pena�aran �mum Perdana� yang di da�amnya sudah termasuk Program ��A untuk 
di�atatkan di ���� dan (�) se�anyak��anyaknya �.���.���.��� (dua mi�iar tiga ratus 
enam �u�uh de�a�an �uta) saham �iasa atas nama akan diam�i� �agian o�eh PT �mart 
Te�e�om� serta (i�) �eru�ahan se�uruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan� termasuk 
mengu�ah maksud dan tu�uan serta kegiatan usaha Perseroan� serta �enyesuaian 
Anggaran Dasar Perseroan dengan ketentuan Peraturan ��.J.�� P�JK �������� P�JK 
������� dan P�JK �������. 

 
Pada Tangga� Penda�at �egi �ukum� Anggaran Dasar Perseroan te�ah sesuai dengan 
Peraturan ��.J.�� P�JK �������� P�JK ������� dan P�JK ������� serta �eru�ahan 
Anggaran Dasar Perseroan se�agaimana diuraikan di atas te�ah di�akukan sesuai dengan 
ketentuan �eraturan �erundang�undangan yang �er�aku termasuk ketentuan �eraturan 
di �idang �asar moda�. 
 
Pada Tangga� Penda�at �egi �ukum� �erdasarkan �emeriksaan hukum dan didukung 
dengan Pernyataan Perseroan� ren�ana �enge�uaran se�anyak��anyaknya 
�.���.���.��� (dua mi�iar tiga ratus enam �u�uh de�a�an �uta) saham �aru dari 
sim�anan Perseroan yang �ada a�a�nya diren�anakan akan diam�i��agian o�eh PT 
�mart Te�e�om dengan tunduk ke�ada �ersyaratan��ersyaratan dan ketentuan yang 
ter�antum da�am Akta No. �������� tidak akan dan tidak �adi di�aksanakan� yang mana 
sa�ah satunya dikarenakan ren�ana �enge�uaran saham�saham �aru terse�ut tidak da�at 
di�aksanakan �ersamaan dengan �ener�itan saham�saham �aru Perseroan ke�ada 
masyarakat da�am rangka Pena�aran �mum �aham Perdana dan�atau harus tunduk 
ke�ada �eraturan �ainnya yang �er�aku di �asar moda�.  
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�

��������� ���������� ����� ������ ������ ��������� �������� ������������ ����������
������������ ������ ����������� ������������ ����������� ����� ��������� ��������.�
������������������������������������������������������������������������������
����� ���������� ���������� (������)� ���������� ��������� ����� ���������� ������
����������� ��������� �������� ���������������� ���������� ������������ ��������
���������� ��������� (�����������)�� �������� ������������� ���� ��� ������� �������
��������.�����������������������������financial technology (�������).��������������
��������(���)�������������������������������������(���������������)������

(���) ����� ������ ����� ��������� �������� ����� �������� ��������� ������ �����������
����������� ���������� ���� �������������� ����� ������ ����� ����� ��������� ��������
��������������� �������� ��������� ����������� �������������������� ���������
�����������(�������������������������������������������������������������������
�������)� ������ ����������� ������ ���� ����� ����� ���������� ������� ����� ������
��������������������������������������������������������������������������.�
��������������������������������������������������������������������������
��������(����������������������������������������������)�����������������������
�������� �������������� ������������������� ��������������������������������
���������������������������������������������(���������������).�

�
������ ��������� ������� ���� ������� ������ ������ ���������� ��������� ������ ������
���������� ��������� �������� ���������� ������ ���������� ��������� ������ ����������
�����������������
�
(�) ����������������������������������������������������������������������������

��������������������������������������������������������������������������
���������������������������������������������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������
������� ����� ��������� ������������ ������������ ���� ������������� ��������.�
����������� ����� ������ ���� ������ ��������� �������� ��������� ���������� ����
����������������������������������������������������������������������������
�������������������������������������������������������������������������������
����������������������������������������������������������������������������
��������� ��������� ���������� �������� ���� �������� ������ ������ ���� ����������
����������� ������ ������������� ������������������ ���������� ���� ������������
���������� ���������� ���� ���������.� ��������� ����� ���������� ������ ����������
��������������(���������������)������

(��) ����������Call Centre����������������������call center����������inbound call centre�
(������������������)�����������������������������������������������������������
����������� ���������� ���������� ���������� �������� ���� ���������� ������� �������
������ ����������� ����� ������� ����� �������� ������ ��������� ������������
������������ ������� ���������� ����� ���������� ������� ����������� ��������
�����������������������������������������������������������������outbond call 
centre�(�����������������)�����������������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������
��������������������������������������������������������������������������������
(���������������).�

�
����� �������� ������������� ���������� ���������� ��������� ������ ������������

���

�

�

�������������������� ����� ��������� ����� ����������� ������ ��������� ������ �������
����������������������������������������������������������������������������������������
�����������������������������������������������������������������������������������
������������������������������������������������������������������������������������.�

�
��������������������������������������������������������������������������������
����� ������������ ������� ����� ����� ���������� ��������� ����������� �����������
��������� ������ ����� ����������� ����� ���������� ������ ������� ������� ������ ��������
���������������������������������������������������� �����������������������������
������� ���� ������� ������ ��������� ������ ���������� ����� �������������������������
������ ���������� ���� ���������� ��������� (������������ �������������� ������ ������� ����
(�������������������������)��������������������������������)�����������������������
������������.�

�
����� �������� ��������� ����� ������� ������������ ������� ���� ������� ������ ���������
������ ���������� ������ ������� ������� ������������ ����� ��������� ������ ���������
��������������������������������������������������������������������������������
��.����������������������������������������������������������������(“KBLI”).�

�
�. ������������ ���������� ������ �� ��������� ������ ���������� ������������ ����������

�������������.�������������������������������������������������������������������
������������������������������

�
������������ �� ���.���.���.���.������(����������������������������������

����� ������� �������� ������ ����� ������ ����� �������� ������
�������� ������ ��������� ����� �������� ������)�� �������� �����

�

  ��.���.���.����(��������������������������������������������
�������������������������������������������������������������
������ ����)� ������ ������� �������������� ������ ���������
������������������������(�������������������)��

������������������ �� ���.���.���.���.������ (���� �������� �������� ���� �������������
������������������������������������������������������������
��������������)�����������������.���.���.����(���������������
�������������������������������������������������������������
�������������������������)��������

�������������� �� ���.���.���.���.������ (���� �������� �������� ���� �������������
������������������������������������������������������������
�������� ������)� ����� ����� (�������� ������)� ����� ������
�������� ������� ������ ����� ������ ������������ ������
���������.�

�

�. ������������ ����� ��.� �������� ���� ������� ��������� ������ ����������� ��������
��������������������������������������������������������������������������������
����������������������������������������
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No. Nama Pemegang 

Saham 

 
Jumlah Saham 

Jumlah Nilai Nominal 
Saham (Rp) 
@Rp100,00 

 
% 

Modal Dasar 32.668.308.891 3.266.830.889.100,00  
Modal Ditempatkan 
�� P� �andrakar�a 

Mu�tikreasi 
������������� ������������������ ����� 

�� P� �ema �intas �enua ������������� ������������������ ����� 
�� P� �mart �e�e��m ������������� ������������������ ����� 

Jumlah Modal Disetor 21.121.204.391 2.112.120.439.100,00 100 
Jumlah Saham dalam 
Portepel 

11.547.104.500 1.154.710.450.000,00  

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� �eru�a�an struktur �erm�da�an dan susunan 
�eme�an� sa�am Perser�an da�am � (ti�a) ta�un terak�ir te�a� sesuai den�an ketentuan 
An��aran �asar Perser�an dan �eraturan �erundan��undan�an �an� �er�aku� 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� masin��masin� sa�am �an� te�a� dike�uarkan ��e� 
Perser�an terse�ut te�a� diset�r �enu� se�a�aimana ter�ermin da�am �a��ran 
�euan�an Perser�an �ntuk �a�un�ta�un �an� �erak�ir Pada �an��a� �� �esem�er 
����� �an� te�a� diaudit ��e� �ant�r Akuntan Pu��ik dan ter�antum da�am �a��ran �asi� 
audit kant�r akuntan �u��ik terse�ut den�an ��� �������������A������������ 
������������ tan��a� �� �e�ruari ���� (�Laporan Keuangan Desember 2021”) dan 
se�a�aimana di�erkuat den�an Pern�ataan Perser�an� 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� �erdasarkan �emeriksaan atas d�kumen�d�kumen 
�an� disam�aikan ke�ada kami� termasuk atas Pern�ataan Perser�an� 
�en�enda�iPerser�an se�a�aimana dimaksud da�am P��� ������ ada�a� P� 
�andrakar�a Mu�tikreasi� 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� �erdasarkan �emeriksaan atas d�kumen� d�kumen 
�an� disam�aikan ke�ada kami� termasuk atas Pern�ataan Perser�an� �emi�ik man�aat 
ak�ir (ultimate beneficial owner) dari Perser�an se�a�aimana dis�aratkan da�am Pasa� 
� a�at (�) �uru� (�) Peraturan Presiden ��m�r �� �a�un ���� tentan� Penera�an 
Prinsi� Men�ena�i Pemi�ik Man�aat �ari ��r��rasi �a�am �an�ka Pen�e�a�an dan 
Pem�erantasan �indak Pidana Pen�u�ian �an� dan �indak Pidana Pendanaan 
�er�risme (“Perpres No. 13/2018”) dan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia ��� �� �a�un ���� tentan� �ata �ara Pe�aksanaan Penera�an Prinsi� Men�enai 
Pemi�ik Man�aat dari ��r��rasi (“Permenkumham No. 15/2019”) ada�a� �arida �au� 
�an� te�a� di�a��rkan �ada tan��a� �� �uni ���� sesuai den�an ketentuan Per�res ��� 
������� dan Permenkum�am ��� �������� 

 
�� �erdasarkan Akta Pern�ataan �e�utusan Peme�an� �a�am ��� �� tan��a� �� Maret 

����� di�uat di �ada�an Au�ia �au�ani� ��H�� ��taris di ��ta Admnistrasi �akarta �e�atan� 
�an� te�a� di�erita�ukan ke�ada Menkum�am se�a�aimana tern�ata da�am �urat 
Penerimaan Pem�erita�uan Peru�a�an �ata Perser�an ��� AH��AH�������������� 
tan��a� �� Maret ����� serta te�a� dida�tarkan da�am �a�tar Perser�an sesuai den�an 
ketentuan ��P� den�an ��� AH����������AH��������AH�� ���� tan��a� �� Maret 
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No. Nama Pemegang 

Saham 

 
Jumlah Saham 

Jumlah Nilai Nominal 
Saham (Rp) 
@Rp100,00 

 
% 

Modal Dasar 32.668.308.891 3.266.830.889.100,00  
Modal Ditempatkan 
�� P� �andrakar�a 

Mu�tikreasi 
������������� ������������������ ����� 

�� P� �ema �intas �enua ������������� ������������������ ����� 
�� P� �mart �e�e��m ������������� ������������������ ����� 

Jumlah Modal Disetor 21.121.204.391 2.112.120.439.100,00 100 
Jumlah Saham dalam 
Portepel 

11.547.104.500 1.154.710.450.000,00  

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� �eru�a�an struktur �erm�da�an dan susunan 
�eme�an� sa�am Perser�an da�am � (ti�a) ta�un terak�ir te�a� sesuai den�an ketentuan 
An��aran �asar Perser�an dan �eraturan �erundan��undan�an �an� �er�aku� 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� masin��masin� sa�am �an� te�a� dike�uarkan ��e� 
Perser�an terse�ut te�a� diset�r �enu� se�a�aimana ter�ermin da�am �a��ran 
�euan�an Perser�an �ntuk �a�un�ta�un �an� �erak�ir Pada �an��a� �� �esem�er 
����� �an� te�a� diaudit ��e� �ant�r Akuntan Pu��ik dan ter�antum da�am �a��ran �asi� 
audit kant�r akuntan �u��ik terse�ut den�an ��� �������������A������������ 
������������ tan��a� �� �e�ruari ���� (�Laporan Keuangan Desember 2021”) dan 
se�a�aimana di�erkuat den�an Pern�ataan Perser�an� 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� �erdasarkan �emeriksaan atas d�kumen�d�kumen 
�an� disam�aikan ke�ada kami� termasuk atas Pern�ataan Perser�an� 
�en�enda�iPerser�an se�a�aimana dimaksud da�am P��� ������ ada�a� P� 
�andrakar�a Mu�tikreasi� 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� �erdasarkan �emeriksaan atas d�kumen� d�kumen 
�an� disam�aikan ke�ada kami� termasuk atas Pern�ataan Perser�an� �emi�ik man�aat 
ak�ir (ultimate beneficial owner) dari Perser�an se�a�aimana dis�aratkan da�am Pasa� 
� a�at (�) �uru� (�) Peraturan Presiden ��m�r �� �a�un ���� tentan� Penera�an 
Prinsi� Men�ena�i Pemi�ik Man�aat �ari ��r��rasi �a�am �an�ka Pen�e�a�an dan 
Pem�erantasan �indak Pidana Pen�u�ian �an� dan �indak Pidana Pendanaan 
�er�risme (“Perpres No. 13/2018”) dan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia ��� �� �a�un ���� tentan� �ata �ara Pe�aksanaan Penera�an Prinsi� Men�enai 
Pemi�ik Man�aat dari ��r��rasi (“Permenkumham No. 15/2019”) ada�a� �arida �au� 
�an� te�a� di�a��rkan �ada tan��a� �� �uni ���� sesuai den�an ketentuan Per�res ��� 
������� dan Permenkum�am ��� �������� 

 
�� �erdasarkan Akta Pern�ataan �e�utusan Peme�an� �a�am ��� �� tan��a� �� Maret 

����� di�uat di �ada�an Au�ia �au�ani� ��H�� ��taris di ��ta Admnistrasi �akarta �e�atan� 
�an� te�a� di�erita�ukan ke�ada Menkum�am se�a�aimana tern�ata da�am �urat 
Penerimaan Pem�erita�uan Peru�a�an �ata Perser�an ��� AH��AH�������������� 
tan��a� �� Maret ����� serta te�a� dida�tarkan da�am �a�tar Perser�an sesuai den�an 
ketentuan ��P� den�an ��� AH����������AH��������AH�� ���� tan��a� �� Maret 

�� 

 

 

����� susunan an���ta �ireksi dan �e�an ��misaris Perser�an �ada �an��a� Penda�at 
�e�i Hukum ada�a� se�a�ai �erikut� 

 
 
 

Dewan Komisaris 
��misaris �tama � �ndra �at�an �usnadi 
��misaris � ��kt�randus �arim Pan�aitan 
��misaris �nde�enden � �anaka Puradired�a 

 
Direksi 
�irektur �tama � �a�um�an� Menak 
�aki� �irektur �tama � �imm� �adir 

 
Pen�an�katan an���ta �ireksi dan �e�an ��misaris Perser�an terse�ut di atas te�a� 
di�akukan sesuai den�an ketentuan An��aran �asar Perser�an dan ketentuan P��� 
�������� 
 
Masa �a�atan an���ta �ireksi dan �e�an ��misaris Perser�an diatas �er�aku se�ak 
tan��a� �� Maret ���� untuk �an�ka �aktu sam�ai den�an �� Maret ����� 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� Perser�an te�a� men�an�kat Henr� �um��a 
se�a�ai �ekretaris Perusa�aan (Corporate Secretary) �erdasarkan �urat �e�utusan 
�ireksi Perser�an ��� ����M���P������������ tan��a� �� �kt��er ���� tentan� 
Pen�an�katan �ekretaris Perusa�aan Perser�an sesuai den�an ketentuan Peraturan ��� 
��� ���P����������� tentan� �ekretaris Perusa�aan �miten atau Perusa�aan Pu��ik� 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� Perser�an te�a� mem�entuk ��mite Audit sesuai 
den�an ketentuan Peraturan ��� ��� ���P����������� tentan� Pem�entukan dan 
Ped�man Pe�aksanaan �er�a ��mite Audit� �erdasarkan �urat �e�utusan �e�an 
��misaris Perser�an ��� ����M���P������������� tan��a� �� A�ri� ���� tentan� 
Peru�a�an atas �urat �e�utusan �e�an ��misaris ��� ����M���P������������ 
tentan� Pen�an�katan An���ta ��mite Audit� den�an susunan se�a�ai �erikut� 

 
�etua � �anaka Puradired�a 
An���ta � �rs� Mu��adi� M��� 
An���ta � �enden Pur�itasari 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� Perser�an te�a� mem�entuk �nit Audit �nterna� 
�an� dike�a�ai ��e� �ur�a�atu� Ari�in �erdasarkan �urat �e�utusan �ireksi ��� 
����M���P������������ tan��a� � �kt��er ���� tentan� Pen�an�katan �e�a�a �nit 
Audit �nterna� Perser�an sesuai den�an ketentuan Peraturan ��� ��� ���P����������� 
tentan� Pem�entukan dan Ped�man Pen�usunan Pia�am �nit Audit �nterna�� Perser�an 
te�a� memi�iki Pia�am �nit Audit �nterna� �erdasarkan Pia�am �nit Audit �nterna� 
Perser�an ��� ����M���P���������� tan��a� �� �kt��er ���� �an� ditandatan�ani 
��e� �irektur dan disetu�ui ��e� �e�an ��misaris Perser�an� 

 
Pada �an��a� Penda�at �e�i Hukum� Perser�an te�a� mem�entuk ��mite ��minasi dan 
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1� 

 

 

�emunerasi ber�asarkan Surat �e�utusan �e�an ��misaris ��� 
2�01��T��B�����T���2021 tangga� 10 �anuari 2021 sesuai �engan ketentuan 
Peraturan ��� ��� ���P����0��201� tentang ��mite ��minasi �an �emunerasi �miten 
atau Perusahaan Pub�ik� �engan susunan sebagai berikut� 

 
�etua � �anaka Pura�ire��a 
�ngg�ta � �n�ra �athan �usna�i 
�ngg�ta � �are� Suman�ar �a�entin� Sinaga 

 
�� Pa�a Tangga� Pen�a�at Segi �ukum� Perser�an te�ah menye�enggarakan �a�at �mum 

Pemegang Saham (“RUPS”) Tahunan untuk Tahun Buku 2021 sebagaimana ternyata 
�a�am �e�utusan ��aran Para Pemegang Saham sebagai Pengganti �a�at �mum 
Pemegang Saham Tahunan �ntuk Tahun Buku 2021 Perser�an tangga� 1� ��ri� 2022� 
yang te�ah �ise�enggarakan sesuai �engan �nggaran �asar Perser�an �an ketentuan 
�eraturan �erun�ang�un�angan yang ber�aku� 

 
�� Pa�a Tangga� Pen�a�at Segi �ukum� Perser�an memi�iki ��in���in �ateria� sebagaimana 

�isyaratkan ber�asarkan �eraturan �erun�ang�un�angan yang ber�aku sehubungan 
�engan kegiatan usaha yang �i�a�ankan Perser�an ber�asarkan �nggaran �asar 
Perser�an� �imana masing�masing ��in���in �ateria� tersebut masih ber�aku �an 
�ike�uarkan ��eh �ihak yang ber�enang �an Perser�an te�ah me�akukan setia� 
ke�a�iban yang timbu� atas ke�emi�ikan ��in���in �ateria� tersebut ke�a�a �ihak yang 
ber�enang  ber�asarkan �eraturan �erun�ang�un�angan yang ber�aku� 

 
�� Pa�a Tangga� Pen�a�at Segi �ukum� ber�asarkan hasi� �emeriksaan terha�a� ��kumen� 

��kumen yang �isam�aikan ��eh Perser�an ke�a�a �akes serta sebagaimana �i�ukung 
�engan Pernyataan Perser�an� �a�am rangka me�aksanakan kegiatan usaha yang 
sekarang �i�a�ankannya� Perser�an memi�iki �arta �ekayaan �ateria� (sebagaimana 
�i�e�inisikan �a�am Bagian ��� huru� e (�ua�i�ikasi �an �bser�asi) Pen�a�at Segi �ukum 
ini) yang �imi�iki �an�atau �ikuasai ��eh Perser�an ber�asarkan �nggaran �asar 
Perser�an �an �eraturan �erun�ang�un�angan yang ber�aku� antara �ain� beru�a hak 
atas merek� tanah �an bangunan� ken�araan berm�t�r� in�entaris �an �er�engka�an 
kant�r serta mesin �an �era�atan sebagaimana �iuraikan �a�am ���T���  
 
Ber�asarkan �emeriksaan atas ��kumen���kumen yang �isam�aikan ke�a�a kami serta 
sebagaimana �i�erkuat �engan Pernyataan Perser�an� �arta �ekayaan �ateria� yang 
�imi�iki ��eh Perser�an ti�ak men�a�i �b�ek sengketa �a�am suatu �erkara �a�a �embaga 
�era�i�an �an�atau Ba�an �rbitrase �asi�na� �n��nesia (B���) �i �i�ayah �e�ub�ik 
�n��nesia yang �a�at mem�engaruhi kegiatan usaha Perser�an se�ara negati� materia� 
�an �a�a Tangga� Pen�a�at Segi �ukum Perser�an te�ah mengasuransikan �arta 
�ekayaan �ateria� �engan ���is asuransi yang masih ber�aku �an mema�ai untuk 
mengganti �byek yang �iasuransikan atau menutu� resik� yang �i�ertanggungkan� 

 
Ber�asarkan �emeriksaan atas ��kumen���kumen yang �isam�aikan ke�a�a kami serta 
sebagaimana �i�erkuat �engan Pernyataan Perser�an� �arta �ekayaan �ateria� yang 
�imi�iki ��eh Perser�an ti�ak se�ang �iagunkan��ibebani��igunakan sebagai �aminan 
ke�a�a �ihak �ain� ke�ua�i atas bebera�a �arta �ekayaan �ateria� sebagaimana 
�iuraikan se�ara rin�i �a�am ���T��� 
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1� 

 

 

Ber�asarkan �emeriksaan hukum atas Pernyataan Perser�an� eksekusi atas �arta 
�ekayaan �ateria� yang �ibebani �aminan sebagaimana tersebut �i atas �a�at 
ber�am�ak terha�a� ke�angsungan usaha Perser�an meski�un ti�ak akan ber�am�ak 
se�ara materia� terha�a� ke�angsungan usaha Perser�an� namun �emikian Perser�an 
akan se�a�u me�akukan ha��ha� yang �i�er�ukan sebagai �en�egahan �an�atau mitigasi 
sebagaimana mestinya untuk meminima�isir �am�ak terha�a� ke�angsungan usaha 
Perser�an tersebut� Ber�asarkan Pernyataan Perser�an� sam�ai �engan tangga� 
Pen�a�at �ukum� Perser�an ti�ak �ernah menga�ami ha��ha� yang �a�at menyebabkan 
�arta �ekayaan �ateria� Perser�an yang men�a�i �aminan �ieksekusi ��eh �ihak ketiga 
mana�un� 
 
Ber�asarkan �emeriksaan atas ��kumen���kumen yang �isam�aikan ke�a�a kami serta 
sebagaimana �i�erkuat �engan Pernyataan Perser�an� �embebanan �engan �aminan 
atas bebera�a �arta �ekayaan �ateria� sebagaimana �iuraikan se�ara rin�i �a�am 
���T�� te�ah �i�akukan se�ara ti�ak bertentangan �engan �nggaran �asar Perser�an 
�an ketentuan �eraturan �erun�ang�un�angan yang ber�aku �i �n��nesia� 

 
10� Terkait �engan as�ek ketenagaker�aan� (a) Perser�an te�ah memenuhi ke�a�iban untuk 

menyam�aikan �a��ran mengenai ketenagaker�aan sesuai �engan ketentuan �n�ang� 
�n�ang ��� � Tahun 1��1 tentang �a�ib �a��r �etenagaker�aan �i Perusahaan 
(“UUWLTK”)� (b) ber�asarkan �emeriksaan atas ��kumen���kumen yang �isam�aikan 
ke�a�a kami serta sebagaimana �i�erkuat �engan Pernyataan Perser�an� Perser�an 
te�ah memenuhi ke�a�iban untuk membayar u�ah minimum �r��insi sesuai �engan 
ketentuan yang ber�aku� (�) Perser�an te�ah memenuhi ke�a�iban untuk memi�iki 
Peraturan Perusahaan yang te�ah mem�er��eh �engesahan �ari �e�a�a �inas Tenaga 
�er�a �an Transmigrasi Pr��insi ��� �akarta yang ber�aku sam�ai �engan 2� ��ri� 202�� 
(�) Perser�an te�ah memenuhi ke�a�iban untuk mengikutsertakan se�uruh karya�an 
Perser�an �a�am �r�gram Ba�an Penye�enggara �aminan S�sia� (“BPJS”) �esehatan �an 
BP�S �etenagaker�aan serta te�ah memenuhi ke�a�iban untuk membayar iuran BP�S 
�esehatan untuk �eri��e ��ri� 2022� �ei 2022 �an �uni 2022 �an BP�S �etenagaker�aan 
untuk �eri��e ��ri� 2022� �ei 2022 �an �uni 2022� �an (e) sehubungan �engan tenaga 
ker�a asing yang �i�eker�akan ��eh Perser�an� Perser�an te�ah mem�er��eh �engesahan 
atas �en�ana Penggunaan Tenaga �er�a �sing �an ��ti�ikasi tenaga ker�a asing yang 
�iterbitkan ��eh �irekt�rat �en�era� Pembinaan Penem�atan Tenaga �er�a �an 
Per�uasan �esem�atan �er�a atas nama �enteri �etenagaker�aan �e�ub�ik �n��nesia� 
untuk mem�eker�akan se�uruh tenaga ker�a asing yang �i�eker�akannya �an masing�
masing tenaga ker�a asing tersebut �uga te�ah mem�er��eh ��in Tingga� Terbatas yang 
masih ber�aku �a�a Tangga� Pen�a�at Segi �ukum� 

 
Ber�asarkan �emeriksaan atas ��kumen���kumen yang �isam�aikan ke�a�a kami� 
Perser�an te�ah memi�iki �embaga �er�asama Bi�artit Perser�an sebagaimana ternyata 
�a�am �e�utusan �e�a�a Suku �inas Tenaga �er�a� Transmigrasi �an �nergi ��ta 
��ministrasi �akarta Pusat ��� 10�� Tahun 2022 tentang Pen�atatan �embaga 
�er�asama Bi�artit Perser�an tangga� 2� ��ri� 2022� yang masa ker�a keangg�taannya 
ber�aku se�ama � (tiga) tahun se�ak tangga� ke�utusan ini� 
 
Pa�a Tangga� Pen�a�at Segi �ukum� ber�asarkan �emeriksaan atas ��kumen���kumen 
yang �isam�aikan ke�a�a kami� Perser�an se�ang �a�am �r�ses untuk me�akukan 
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pelaporan �K���P� untuk setiap � (enam) bulan sekali mengenai �aporan Pelaksanaan 
�K��PK� Kegiatan Pemasangan �ucting untuk �aringan Kabel Ba�ah Tanah di Kota 
�emarang �emester I Tahun 2022. 

 
Berdasarkan Pasal 37 �ndang��ndang �omor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan �ingkungan �idup, sebagaimana diubah sebagian dengan �ndang��ndang 
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (“UU Cipta Kerja”), Perseroan dapat dikenakan 
sanksi atas kelalaian dan�atau pelanggaran pemenuhan ke�ajiban sebagaimana 
tercantum dalam dokumen lingkungan hidup, yaitu berupa pembatalan peri�inan 
berusaha. 

 
11. Pada Tanggal Pendapat �egi �ukum, Perseroan memiliki harta kekayaan berupa 

kepemilikan saham pada perseroan terbatas, yang dilakukan melalui penyertaan saham 
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam perseroan terbatas dimaksud dengan 
rincian sebagai berikut� 

 
a. PT Oxygen �ultimedia Indonesia (“OMI”) secara langsung sebanyak 2.499 (dua ribu 

empat ratus sembilan puluh sembilan) saham atau seluruhnya bernilai nominal 
sebesar Rp2.499.000.000,00 (dua miliar empat ratus sembilan puluh sembilan juta 
Rupiah), yang merupakan 99,9�� (sembilan puluh sembilan koma sembilan enam 
persen) dari seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam O�I� 

b. PT Oxygen Infrastruktur Indonesia (“OII”) secara (i) langsung sebanyak 1 (satu) 
saham atau seluruhnya bernilai nominal sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta Rupiah)� 
dan (ii) tidak langsung melalui O�I sebanyak 2.499 (dua ribu empat ratus sembilan 
puluh sembilan) saham atau seluruhnya bernilai nominal sebesar 
Rp2.499.000.000,00 (dua miliar empat ratus sembilan puluh sembilan juta Rupiah), 
yang seluruhnya merupakan 100� (seratus persen) dari seluruh saham yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh dalam OII� 

c. PT Palapa Ring Barat (“PRB”) secara langsung sebanyak 9.890 (sembilan ribu 
delapan ratus sembilan puluh) saham atau seluruhnya bernilai nominal sebesar 
Rp98.900.000.000,00 (sembilan puluh delapan miliar sembilan ratus juta Rupiah), 
yang merupakan 98,9� (sembilan puluh delapan koma sembilan persen) dari 
seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam PRB� 

d. PT Palapa Timur Telematika (“PTT”) secara langsung sebanyak 770 (tujuh ratus 
tujuh puluh) saham atau seluruhnya bernilai nominal sebesar Rp7.700.000.000,00 
(tujuh miliar tujuh ratus juta Rupiah), yang merupakan 70� (tujuh puluh persen) 
dari seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam PTT� dan 

e. PT Indo Pratama Teleglobal (“IPT”) secara langsung sebanyak 145.730 (seratus 
empat puluh lima ribu tujuh ratus tiga puluh) saham atau seluruhnya bernilai 
nominal sebesar Rp7.28�.500.000,00 (tujuh miliar dua ratus delapan puluh enam 
juta lima ratus ribu Rupiah), yang merupakan �5� (enam puluh lima persen) dari 
seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam IPT, 

 
(O�I, OII, PRB, PTT dan IPT selanjutnya secara bersama�sama disebut sebagai “Entitas 
Anak”). 

 
Berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen yang disampaikan kepada kami serta 
sebagaimana diperkuat dengan Pernyataan Perseroan� (a) penyertaan Perseroan dalam 
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nominal sebesar Rp7.28�.500.000,00 (tujuh miliar dua ratus delapan puluh enam 
juta lima ratus ribu Rupiah), yang merupakan �5� (enam puluh lima persen) dari 
seluruh saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh dalam IPT, 

 
(O�I, OII, PRB, PTT dan IPT selanjutnya secara bersama�sama disebut sebagai “Entitas 
Anak”). 

 
Berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen yang disampaikan kepada kami serta 
sebagaimana diperkuat dengan Pernyataan Perseroan� (a) penyertaan Perseroan dalam 

18 

 

 

�ntitas �nak telah dilakukan sesuai dengan ketentuan �nggaran �asar Perseroan, 
�nggaran �asar �ntitas �nak dan ��PT� dan (b) saham milik Perseroan dalam �ntitas 
�nak tidak sedang diagunkan�dibebani�digunakan sebagai jaminan kepada pihak lain, 
selain atas saham IPT dan PRB yang sedang dijaminkan oleh Perseroan kepada PT Bank 
�andiri (Persero) Tbk. (“Bank Mandiri”) dan tidak sedang terlibat dalam suatu perkara, 
sengketa dan�atau perselisihan dalam bentuk apapun baik pada lembaga�lembaga 
peradilan, arbitrase dan�atau lembaga atau institusi penyelesaian perselisihan lainnya 
di dalam �ilayah �egara Republik Indonesia. 

 
Berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen yang disampaikan kepada kami serta 
sebagaimana diperkuat dengan Pernyataan Perseroan, penjaminan atas saham 
Perseroan dalam IPT dan PRB telah dilakukan sesuai dengan �nggaran �asar Perseroan 
dan peraturan perundang�undangan yang berlaku. 

 
�asing�masing �ntitas �nak adalah perseroan terbatas yang didirikan secara sah 
menurut dan berdasarkan peraturan perundang�undangan yang berlaku di Indonesia 
serta menjalankan kegiatan usaha yang sesuai dengan maksud dan tujuan serta kegiatan 
usaha �ntitas �nak sebagaimana tercantum dalam masing�masing �nggaran �asar 
�ntitas �nak. 

 
�ebih lanjut, Perseroan juga memiliki penyertaan pada suatu perusahaan asing yang 
berkedudukan di �ingapura, yaitu �oratel International Pte. �td. (“MIPL”), yaitu 
sebanyak 1.000.000 (satu juta) saham yang merupakan 100� (seratus persen) dari 
seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh �IP� sebagaimana ternyata dalam pendapat 
hukum yang dikeluarkan oleh �llen � �ledhill dengan �o. ���OO��T����102200177� 
tanggal 17 �aret 2022. 

 
Pada Tanggal Pendapat �egi �ukum, berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen 
yang disampaikan kepada kami termasuk berdasarkan surat pernyataan masing�masing 
�ntitas �nak tertanggal 28 �uli 2022 (”Pernyataan Entitas Anak”), kegiatan usaha yang 
dijalankan oleh masing�masing �ntitas �nak telah sesuai ruang lingkup kegiatan usaha 
yang dijalankan oleh masing�masing �ntitas �nak sebagaimana disebutkan dalam 
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha yang tercantum dalam masing�masing 
�nggaran �asar �ntitas �nak dan I�in�I�in �aterial yang dimilikinya sebagaimana 
tercantum dalam ���T�� �ntitas �nak. 

 
�ireksi dan �e�an Komisaris dari masing�masing �ntitas �nak yang menjabat telah 
diangkat sesuai dengan ketentuan anggaran dasar masing�masing �ntitas �nak dan 
peraturan perundang�undangan yang berlaku di Indonesia. 

 
Pada Tanggal Pendapat �egi �ukum, perubahan masing�masing �nggaran �asar �ntitas 
�nak sehubungan dengan penyesuaian redaksional maksud dan tujuan serta kegiatan 
usaha �ntitas �nak dengan KB�I 2020 telah dilakukan sesuai dengan ketentuan masing� 
masing �nggaran �asar �ntitas �nak. 

 
Pada Tanggal Pendapat �egi �ukum, perubahan struktur permodalan dan susunan 
pemegang saham �ntitas �nak dalam jangka �aktu 3 (tiga) tahun terakhir telah 
dilakukan sesuai dengan ketentuan masing�masing �nggaran �asar �ntitas �nak dan 
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per�an�ian tersebut masih ber�aku. 
 

�ada �an��a� �endapat �e�i �ukum� per�an�ian�per�an�ian pin�aman �an� 
ditandatan�ani o�eh �erseroan den�an masin��masin� ��B� ��� dan ���� seba�aimana 
diuraikan da�am ������ �ntitas �nak� dibuat den�an itikad baik dan �erseroan 
mendukun� keber�an�sun�an ke�iatan usaha ��B� ��� dan ��� sehin��a �erseroan 
tidak men�enakan bia�a berupa pemba�aran bun�a atas pin�aman �an� diberikann�a 
kepada ��B� ��� dan ���. �en�an men�in�at hubun�an antara �erseroan den�an ��B� 
��� dan ��� �an� merupakan satu �rup usaha serta memperhatikan a�as itikad baik� 
maka per�an�ian – per�an�ian pin�am memin�am tersebut se�ara hukum te�ah dibuat 
se�ara wa�ar dan den�an men�in�at prinsip kebebasan berkontrak antara �erseroan 
den�an ��B� ��� dan ���. 

 
��. �ada �an��a� �endapat �e�i �ukum� �ntitas �nak terkait te�ah menandatan�ani 

per�an�ian�per�an�ian materia� dan sehubun�an den�an �arta �eka�aan �ateria� atas 
�ntitas �nak seba�aimana diuraikan da�am ������ �ntitas �nak (“Perjanjian 
Material Entitas Anak”). Bahwa berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen 
�an� disampaikan kepada kami serta seba�aimana diperkuat den�an �ern�ataan �ntitas 
�nak� (a) �ntitas �nak terkait tidak din�atakan da�am keadaan �a�ai (default) 
sehubun�an den�an �er�an�ian �ateria� �ntitas �nak �an� dapat mempen�aruhi se�ara 
ne�ati� dan materia� ke�iatan operasiona�� ke�iatan usaha maupun pendapatan �ntitas 
�nak terkait� dan (b) �ntitas �nak terkait se�ara materia� tetap memenuhi kewa�iban� 
kewa�ibann�a seba�aimana ditentukan da�am �er�an�ian �ateria� �ntitas �nak serta 
�er�an�ian �ateria� �ntitas �nak masih ber�aku. 

 
Bahwa berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen �an� disampaikan kepada 
kami serta seba�aimana diperkuat den�an �ern�ataan �ntitas �nak� per�an�ian� 
per�an�ian �an� dibuat o�eh masin��masin� �ntitas �nak te�ah di�akukan sesuai den�an 
�n��aran �asar masin��masin� �ntitas �nak dan peraturan perundan��undan�an �an� 
ber�aku. 

 
��. �ada �an��a� �endapat �e�i �ukum� �erseroan� ��B� ��� dan ��� te�ah menandatan�ani 

dan�atau mempero�eh �asi�itas kredit seba�aimana diuraikan se�ara rin�i da�am masin�� 
masin� ������ �erseroan� ��B� ��� dan ��� (“Perjanjian-Perjanjian Kredit”). 

 
�ada �an��a� �endapat �e�i �ukum� �erseroan� ��B� ��� dan ��� te�ah mempero�eh 
persetu�uan dari krediturn�a sehubun�an den�an ren�ana �enawaran �mum �erdana 
me�a�ui surat �an� diberikan o�eh krediturn�a dimana surat �an� diberikan o�eh kreditur 
tersebut men�ikat para pihak dan setiap addendum �an� sedan� di�akukan o�eh para 
pihak han�a bersi�at administrati� dan berdasarkan pemeriksaan atas �ern�ataan 
�erseroan� akan dise�esaikan pa�in� �ambat � (satu) bu�an sete�ah pern�ataan e�ekti� 
diterima o�eh �erseroan� den�an demikian surat �an� diberikan o�eh kreditur�ah �an� 
men�ikat para pihak. �ebih �an�ut� tidak terdapat pembatasan�pembatasan pada 
per�an�ian�per�an�ian kredit �an� dimi�iki o�eh �erseroan dan �ntitas �nak �an� dapat 
meru�ikan hak peme�an� saham pub�ik� ren�ana �enawaran �mum �erdana dan 
�en�ana �en��unaan �ana. Bahwa pada �an��a� �endapat �e�i �ukum� �er�an�ian�
�er�an�ian �redit tersebut masih ber�aku dan men�ikat masin�� masin� �erseroan� ��B� 
��� dan ���.  
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per�an�ian tersebut masih berlaku. 
 

Pada �anggal Pendapat �egi �ukum, per�an�ian�per�an�ian pin�aman yang 
ditandatangani oleh Perseroan dengan masing�masing P�B, P�� dan ���, sebagaimana 
diuraikan dalam ����A� Entitas Anak, dibuat dengan itikad baik dan Perseroan 
mendukung keberlangsungan kegiatan usaha P�B, P�� dan ��� sehingga Perseroan 
tidak mengenakan biaya berupa pembayaran bunga atas pin�aman yang diberikannya 
kepada P�B, P�� dan ���. Dengan mengingat hubungan antara Perseroan dengan P�B, 
P�� dan ��� yang merupakan satu grup usaha serta memperhatikan a�as itikad baik, 
maka per�an�ian – per�an�ian pin�am memin�am tersebut se�ara hukum telah dibuat 
se�ara wa�ar dan dengan mengingat prinsip kebebasan berkontrak antara Perseroan 
dengan P�B, P�� dan ���. 

 
1�. Pada �anggal Pendapat �egi �ukum, Entitas Anak terkait telah menandatangani 

per�an�ian�per�an�ian material dan sehubungan dengan �arta Kekayaan �aterial atas 
Entitas Anak sebagaimana diuraikan dalam ����A� Entitas Anak (“Perjanjian 
Material Entitas Anak”). Bahwa berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen 
yang disampaikan kepada kami serta sebagaimana diperkuat dengan Pernyataan Entitas 
Anak, (a) Entitas Anak terkait tidak dinyatakan dalam keadaan lalai (default) 
sehubungan dengan Per�an�ian �aterial Entitas Anak yang dapat mempengaruhi se�ara 
negati� dan material kegiatan operasional, kegiatan usaha maupun pendapatan Entitas 
Anak terkait� dan (b) Entitas Anak terkait se�ara material tetap memenuhi kewa�iban� 
kewa�ibannya sebagaimana ditentukan dalam Per�an�ian �aterial Entitas Anak serta 
Per�an�ian �aterial Entitas Anak masih berlaku. 

 
Bahwa berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen yang disampaikan kepada 
kami serta sebagaimana diperkuat dengan Pernyataan Entitas Anak, per�an�ian� 
per�an�ian yang dibuat oleh masing�masing Entitas Anak telah dilakukan sesuai dengan 
Anggaran Dasar masing�masing Entitas Anak dan peraturan perundang�undangan yang 
berlaku. 

 
14. Pada �anggal Pendapat �egi �ukum, Perseroan, P�B, �P� dan P�� telah menandatangani 

dan�atau memperoleh �asilitas kredit sebagaimana diuraikan se�ara rin�i dalam masing� 
masing ����A� Perseroan, P�B, �P� dan P�� (“Perjanjian-Perjanjian Kredit”). 

 
Pada �anggal Pendapat �egi �ukum, Perseroan, P�B, �P� dan P�� telah memperoleh 
persetu�uan dari krediturnya sehubungan dengan ren�ana Penawaran �mum Perdana 
melalui surat yang diberikan oleh krediturnya dimana surat yang diberikan oleh kreditur 
tersebut mengikat para pihak dan setiap addendum yang sedang dilakukan oleh para 
pihak hanya bersi�at administrati� dan berdasarkan pemeriksaan atas Pernyataan 
Perseroan, akan diselesaikan paling lambat 1 (satu) bulan setelah pernyataan e�ekti� 
diterima oleh Perseroan, dengan demikian surat yang diberikan oleh krediturlah yang 
mengikat para pihak. �ebih lan�ut, tidak terdapat pembatasan�pembatasan pada 
per�an�ian�per�an�ian kredit yang dimiliki oleh Perseroan dan Entitas Anak yang dapat 
merugikan hak pemegang saham publik, ren�ana Penawaran �mum Perdana dan 
�en�ana Penggunaan Dana. Bahwa pada �anggal Pendapat �egi �ukum, Per�an�ian�
Per�an�ian Kredit tersebut masih berlaku dan mengikat masing� masing Perseroan, P�B, 
�P� dan P��.  

22 

 

 

1�. Pada �anggal Pendapat �egi �ukum, berdasarkan pemeriksaan atas dokumen� dokumen 
yang disampaikan kepada kami termasuk atas Pernyataan Perseroan dan Pernyataan 
Entitas Anak, Perseroan dan Entitas Anak tidak sedang menghadapi atau terlibat sebagai 
pihak dalam suatu perkara, baik perkara perdata, pidana, kepailitan, tata usaha negara, 
hubungan industrial, arbitrase dan�atau pa�ak pada Pengadilan �egeri, Pengadilan 
�iaga, Pengadilan �ata �saha �egara, Pengadilan �ubungan �ndustrial dan�atau Badan 
Arbitrase �asional �ndonesia (BA��), yang se�ara material dapat berdampak negati� 
terhadap kelangsungan usaha (going concern) Perseroan, dan ren�ana Penawaran 
�mum Perdana. 

 
Pada �anggal Pendapat �egi �ukum, berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen 
yang disampaikan oleh Perseroan kepada kami termasuk atas Pernyataan Perseroan dan 
Pernyataan Entitas Anak, tidak terdapat somasi atau klaim yang diterima Perseroan dan 
Entitas Anak, yang se�ara material dapat berdampak negati� terhadap kelangsungan 
usaha (going concern) Perseroan, Entitas Anak dan ren�ana Penawaran �mum Perdana.  
 
Pada �anggal Pendapat �egi �ukum, berdasarkan pemeriksaan atas dokumen�dokumen 
yang disampaikan oleh Perseroan kepada kami serta sebagaimana diperkuat dengan 
surat pernyataan masing�masing anggota Direksi Perseroan dan Entitas Anak tertanggal 
14 April 2022 (“Pernyataan Direksi”) dan surat pernyataan masing�masing anggota 
Dewan Komisaris Perseroan dan Entitas Anak tertanggal 14 April 2022 (“Pernyataan 
Dewan Komisaris”), anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan dan Entitas Anak 
– baik dalam kedudukan sebagai pribadi maupun dalam �abatan sebagai anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan dan Entitas Anak, tidak sedang menghadapi atau 
terlibat sebagai pihak dalam suatu perkara, baik perkara perdata, pidana, kepailitan, tata 
usaha negara, hubungan industrial, arbitrase dan�atau pa�ak pada Pengadilan �egeri, 
Pengadilan �iaga, Pengadilan �ata �saha �egara, Pengadilan �ubungan �ndustrial 
dan�atau Badan Arbitrase �asional �ndonesia (BA��), yang se�ara material dapat 
berdampak negati� terhadap kelangsungan usaha (going concern) Perseroan dan Entitas 
Anak, dan ren�ana Penawaran �mum Perdana. 

 
1�. �ampai dengan �anggal Pendapat �egi �ukum, berdasarkan pemeriksaan hukum atas 

Pernyataan Perseroan, �en�ana Penggunaan Dana bukan merupakan transaksi a�iliasi 
dan�atau transaksi benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan ��K 
�o. 42�P��K.04�2020 tentang �ransaksi A�iliasi dan �ransaksi Benturan Kepentingan 
(“POJK No. 42/2020”) dan transaksi material sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
��K �o. 1��P��K.04�2020 tentang �ransaksi �aterial dan Perubahan Kegiatan �saha 
(“POJK No. 17/2020”). �elan�utnya, Perseroan menyatakan bahwa nilai dari belan�a 
modal dan modal ker�a yang akan dilakukan dengan menggunakan �en�ana Penggunaan 
Dana diperkirakan tidak melebihi 20� dari ekuitas Perseroan berdasarkan �aporan 
Keuangan Desember 2021 yang digunakan oleh Perseroan untuk Penawaran �mum 
Perdana. �leh karena itu, pelaksanaan pembiayaan belan�a modal dan modal ker�a 
tersebut bukan merupakan transaksi material bagi Perseroan sehingga Perseroan tidak 
perlu memenuhi ketentuan yang diatur dalam P��K 1��2020. Dalam hal kedepannya 
pelaksanaan dari �en�ana Penggunaan Dana merupakan suatu transaksi a�iliasi 
dan�atau transaksi benturan kepentingan atau transaksi material, maka Perseroan wa�ib 
memenuhi ketentuan dari P��K 42�2020 dan P��K 1��2020, antara lain yaitu, (i) wa�ib 
mengumumkan transaksi a�iliasi dan�atau benturan kepentingan atau transaksi material 
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III. ASUMSI DAN KUALIFIKASI 
 

Asumsi 
 

 

 

scanned copy 

portable document format 
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Kualifikasi dan Observasi 
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�� 

 

 

masing Perser�an dan �ntitas �nak maupun Pendapat Segi Hukum ini� 
 

d� Pendapat Segi Hukum ini diperkuat antara lain dengan k�n�irmasi ataupun pernyataan 
dan�atau keterangan baik lisan maupun tulisan yang disampaikan �leh Perser�an serta 
�akil��akil Perser�an �termasuk Pernyataan Perser�an� Pernyataan �ntitas �nak� 
Pernyataan �ireksi dan Pernyataan �e�an K�misaris�� dan dengan mengingat 
pernyataan�pernyataan maupun k�n�irmasi�k�n�irmasi yang disampaikan tersebut 
adalah benar� lengkap� akurat� sesuai dengan keadaan sesungguhnya dan tidak 
menyesatkan� 

 
e� �elum terdapat sistem penda�taran dan�atau registrasi perkara pada lembaga peradilan 

di Ind�nesia yang terbuka untuk umum dan menggunakan database yang seragam untuk 
mendapatkan in��rmasi yang benar� lengkap dan akurat sehubungan dengan perkara� 
gugatan atau perselisihan yang telah ada dan�atau sedang berlangsung� �alaupun 
dimungkinkan untuk melakukan pemeriksaan keterlibatan suatu pihak dalam suatu 
perkara maupun kepailitan pada pengadilan di Ind�nesia tetapi sistem registrasi untuk 
memastikan atas adanya perkara dimaksud di Ind�nesia tidak dapat dipastikan 
keakuratannya� 

 
�� Pendapat Segi Hukum ini diberikan dengan asumsi bah�a pihak yang mengadakan 

per�an�ian dengan Perser�an maupun �ntitas �nak �termasuk tetapi tidak terbatas pada 
per�an�ian material� maupun pe�abat instansi� lembaga� badan pemerintahan dan�atau 
pihak lainnya yang mengeluarkan perizinan� persetu�uan� penetapan� pengesahan� 
keputusan� surat keterangan pemberitahuan dan�atau penerimaan pelap�ran atau 
penerimaan kepada� untuk maupun atas nama Perser�an dan �ntitas �nak atau yang 
melakukan penda�taran atau pen�atatan untuk kepentingan atau terkait dengan 
Perser�an maupun �ntitas �nak �termasuk tetapi tidak terbatas pada perizinan 
�termasuk Izin�Izin Material�� persetu�uan� penetapan� pengesahan� keputusan� 
pemberitahuan dan�atau penerimaan pelap�ran sebagaimana diungkapkan atau 
ter�antum dalam �H���H� mempunyai ke�enangan dan kekuasaan yang sah untuk 
melakukan tindakan tersebut se�ara sah dan mengikat dan untuk se�ara sah 
mengeluarkan� menerbitkan� mengirimkan dan�atau menyampaikan d�kumen tersebut 
kepada Perser�an� �ntitas �nak dan�atau pihak�pihak terkait lainnya� 

 
g� Pembuatan� penandatanganan� penyampaian dan�atau pelaksanaan seluruh per�an�ian 

dan�atau d�kumen lainnya sebagaimana ter�antum dalam �H���H maupun 
sebagaimana diungkapkan dalam Pendapat Segi Hukum ini dimana Perser�an atau 
�ntitas �nak merupakan pihak atau yang mengikat aset�aset Perser�an atau �ntitas 
�nak yang dibuat berdasarkan hukum negara asing� tidak bertentangan dengan hukum 
yang mengatur per�an�ian dan�atau d�kumen tersebut dan karenanya mengikat para 
pihak di dalamnya serta dapat dilaksanakan sesuai dengan syarat dan ketentuan 
sebagaimana diatur dalam per�an�ian dan�atau d�kumen tersebut� 

 
Kualifikasi dan Observasi 

 
a� Pelaksanaan dari d�kumen dan per�an�ian yang diperiksa �leh Makes dan�atau dibuat 

dalam rangka Pena�aran �mum Perdana dapat dipengaruhi �leh peraturan 
perundangan �epublik Ind�nesia yang bersi�at memaksa dan tunduk kepada asas itikad 

�� 

 

 

baik yang �a�ib ditaati sebagaimana diatur dalam Pasal ���� Kitab �ndang�undang 
Hukum Perdata� 

 
b� Pendapat Segi Hukum ini se�ara tegas hanya meliputi hal�hal yang disebutkan di 

dalamnya dan sama sekali tidak meliputi hal�hal yang mungkin se�ara implisit dapat 
dianggap termasuk di dalamnya serta hal�hal yang diberikan dalam Pendapat Segi 
Hukum ini merupakan hal�hal yang tidak terpisahkan dengan �akt�r��akt�r risik� yang 
diuraikan dalam Pr�spektus mengenai �isik� �saha maupun bagian�bagian terkait 
lainnya dari Pr�spektus� 

 
�� Pendapat Segi Hukum ini diberikan dengan mengingat keterbukaan�keterbukaan 

sebagaimana ter�antum atau diuraikan dalam Pr�spektus �termasuk namun tidak 
terbatas pada keterbukaan sebagaimana ter�antum dalam �ab �I ��akt�r �isik�� 
Pr�spektus� 

 
d� �ah�a sebagaimana disyaratkan dan diatur dalam Keputusan Himpunan K�nsultan 

Hukum Pasar M�dal ��� Kep����HKHPM��I����� tanggal �� ���ember ���� tentang 
Perubahan Keputusan Himpunan K�nsultan Hukum Pasar M�dal ��� 
K�P����HKHPM��III����� tanggal � �gustus ���� tentang Standar Pr��esi Himpunan 
K�nsultan Hukum Pasar M�dal� beberapa pendapat segi hukum yang terdapat dalam 
Pendapat Segi Hukum ini diberikan dengan bergantung dan didasarkan pada Pernyataan 
Perser�an� Pernyataan �ntitas �nak serta Pernyataan �ireksi dan Pernyataan �e�an 
K�misaris� termasuk Pendapat Segi Hukum sebagaimana ter�antum dalam butir �� 
bagian II Pendapat Segi Hukum ini� 

 
e� Pendapat Segi Hukum sehubungan dengan “Izin�Izin Material” dan “Harta Kekayaan 

Material” adalah se�auh izin atau persetu�uan serta harta kekayaan tersebut 
berpengaruh langsung se�ara material terhadap keberlangsungan usaha �aktual yang 
di�alankan �leh Perser�an dan�atau �ntitas �nak �sebagaimana rele�an�� 

 
�� Masing�masing Perser�an dan �ntitas �nak telah dan tetap akan memenuhi seluruh 

ke�a�ibannya sesuai dengan� �a� per�an�ian�per�an�ian di mana Perser�an maupun 
�ntitas �nak merupakan pihak �termasuk tetapi tidak terbatas pada Per�an�ian Material 
Perser�an� Per�an�ian Material �ntitas �nak serta per�an�ian�per�an�ian material 
sebagaimana diuraikan dalam Pendapat Segi Hukum ini maupun �H���H�� �b� 
perizinan dan�atau persetu�uan yang dimiliki �leh Perser�an dan�atau �ntitas �nak� 
maupun yang diterbitkan dan�atau diberikan untuk atau atas nama Perser�an maupun 
�ntitas �nak �termasuk tetapi tidak terbatas pada Izin�Izin Material sebagaimana 
diuraikan dalam Pendapat Segi Hukum ini maupun �H���H�� ��� �nggaran �asar 
Perser�an serta �nggaran �asar �ntitas �nak� dan �d� peraturan perundang�undangan 
yang berlaku� 

 
g� Seluruh penyelenggaraan dan pelaksanaan ��PS Perser�an maupun �ntitas �nak serta 

pengambilan keputusan dalam ��PS Perser�an� maupun �ntitas �nak se�ak Perser�an 
maupun �ntitas �nak didirikan sampai dengan �anggal Pendapat Segi Hukum 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perser�an maupun �ntitas �nak 
yang berlaku saat itu �termasuk �nggaran �asar Perser�an dan �nggaran �asar �ntitas 
�nak� serta peraturan perundang�undangan yang berlaku saat itu� Seluruh keputusan� 
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keputusan sebagaimana diputuskan dan/atau disetujui dalam �UP� tersebut, sampai 
dengan �anggal Pendapat �egi �ukum masih berlaku serta belum pernah dinyatakan, 
diputuskan atau ditetapkan batal atau batal demi hukum atau tidak memiliki kekuatan 
hukum mengikat (termasuk tetapi tidak terbatas berdasarkan suatu putusan atau 
penetapan pengadilan) dan oleh karenanya seluruh keputusan�keputusan tersebut 
adalah sah dan mengikat Perseroan maupun �ntitas �nak. 

 
h. Pada tanggal 2� No�ember 2021, Mahkamah �onstitusi �epublik Indonesia 

(“Mahkamah Konstitusi”) mengeluarkan Putusan No. 91/PUU�XVIII/2020 (“Putusan 
MK 91/2020”) dengan putusan penting yang mempengaruhi konstitusionalitas dan 
keabsahan UU �ipta �erja. �erdasarkan Putusan M� 91/2020, UU �ipta �erja akan tetap 
berlaku dan berlaku penuh selama jangka �aktu dua tahun sejak diterbitkannya Putusan 
M� 91/2020 (“Periode Perbaikan”). Namun, UU �ipta �erja harus dikoreksi dan diubah 
dalam Periode Perbaikan, jika tidak maka UU �ipta �erja akan dianggap “tidak 
konstitusional permanen” pada dan sejak berakhirnya Periode Perbaikan. Mahkamah 
�onstitusi juga menyatakan bah�a selama Periode Perbaikan, setiap penerbitan 
kebijakan/tindakan yang bersifat strategis dan berdampak luas harus dihentikan dan 
tidak boleh ada peraturan pelaksanaan baru UU �ipta �erja. 

 
Patut di�atat bah�a Putusan M� 91/2020 dibuat berdasarkan uji materi dari aspek 
prosedural saja dan bukan pada aspek substantif UU �ipta �erja, yang berarti tidak ada 
uji materi yang diajukan terhadap ketentuan spesifik di dalamnya. �erdasarkan hal 
tersebut di atas, maka ketentuan yang diatur dalam UU �ipta �erja dan peraturan 
pelaksanaannya tetap berlaku penuh selama Masa Perbaikan. 

 
Meskipun demikian, tidak ada kepastian bah�a� (a) pemerintah dan parlemen akan 
dapat memperbaiki dan mengubah UU �ipta �erja dalam Masa Perbaikan, atau (b) jika 
pemerintah atau parlemen akan memiliki pemahaman yang sama dengan Mahkamah 
�onstitusi tentang ketentuan terkait UU �ipta �erja yang harus diubah atau diperbaiki, 
atau (�) Putusan M� 91/2020 tidak akan mempengaruhi in�estasi yang dilakukan atau 
i�in yang dikeluarkan berdasarkan atau sesuai dengan UU �ipta �erja (termasuk semua 
i�in usaha terkait dokumen yang dikeluarkan atau akan dikeluarkan untuk Perseroan 
sesuai dengan hal tersebut) karena Putusan M� 91/2020 tidak mengatur tentang hal 
tersebut, atau (d) publik tidak akan mengajukan uji materi ke Mahkamah �gung untuk 
mengajukan uji materi terhadap peraturan pelaksanaan dari UU �ipta �erja yang sudah 
ada selama Periode Perbaikan� atau (e) pemerintah akan mengambil atau memiliki 
interpretasi serupa dengan Mahkamah �onstitusi tentang definisi dan ruang lingkup 
kebijakan/tindakan yang “bersifat strategis dan berdampak luas”, yang harus 
ditangguhkan selama Periode Perbaikan, dalam setiap hal yang dapat berdampak lebih 
lanjut terhadap pelaksanaan UU �ipta �erja. �elain itu, jika UU �ipta �erja akan dianggap 
“tidak konstitusional permanen” pada dan sejak berakhirnya Periode Perbaikan, maka 
semua peraturan perundang�undangan yang diubah, di�abut dan/atau diganti dengan 
UU �ipta �erja dianggap se�ara otomatis tidak berlaku lagi. dipulihkan dan akan kembali 
memiliki keberlakuan dan efek penuh 

 
i. Makes bukan konsultan pajak dan karenanya Pendapat �egi �ukum ini, karena sebab 

apapun dan dalam kondisi apapun, tidak dapat dianggap, diinterpretasikan dan/atau 
diartikan sebagai pendapat dan/atau pandangan di bidang pajak dan/atau hal�hal yang 
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keputusan sebagaimana diputuskan dan/atau disetujui dalam �UP� tersebut, sampai 
dengan �anggal Pendapat �egi �ukum masih berlaku serta belum pernah dinyatakan, 
diputuskan atau ditetapkan batal atau batal demi hukum atau tidak memiliki kekuatan 
hukum mengikat (termasuk tetapi tidak terbatas berdasarkan suatu putusan atau 
penetapan pengadilan) dan oleh karenanya seluruh keputusan�keputusan tersebut 
adalah sah dan mengikat Perseroan maupun �ntitas �nak. 

 
h. Pada tanggal 2� No�ember 2021, Mahkamah �onstitusi �epublik Indonesia 

(“Mahkamah Konstitusi”) mengeluarkan Putusan No. 91/PUU�XVIII/2020 (“Putusan 
MK 91/2020”) dengan putusan penting yang mempengaruhi konstitusionalitas dan 
keabsahan UU �ipta �erja. �erdasarkan Putusan M� 91/2020, UU �ipta �erja akan tetap 
berlaku dan berlaku penuh selama jangka �aktu dua tahun sejak diterbitkannya Putusan 
M� 91/2020 (“Periode Perbaikan”). Namun, UU �ipta �erja harus dikoreksi dan diubah 
dalam Periode Perbaikan, jika tidak maka UU �ipta �erja akan dianggap “tidak 
konstitusional permanen” pada dan sejak berakhirnya Periode Perbaikan. Mahkamah 
�onstitusi juga menyatakan bah�a selama Periode Perbaikan, setiap penerbitan 
kebijakan/tindakan yang bersifat strategis dan berdampak luas harus dihentikan dan 
tidak boleh ada peraturan pelaksanaan baru UU �ipta �erja. 

 
Patut di�atat bah�a Putusan M� 91/2020 dibuat berdasarkan uji materi dari aspek 
prosedural saja dan bukan pada aspek substantif UU �ipta �erja, yang berarti tidak ada 
uji materi yang diajukan terhadap ketentuan spesifik di dalamnya. �erdasarkan hal 
tersebut di atas, maka ketentuan yang diatur dalam UU �ipta �erja dan peraturan 
pelaksanaannya tetap berlaku penuh selama Masa Perbaikan. 

 
Meskipun demikian, tidak ada kepastian bah�a� (a) pemerintah dan parlemen akan 
dapat memperbaiki dan mengubah UU �ipta �erja dalam Masa Perbaikan, atau (b) jika 
pemerintah atau parlemen akan memiliki pemahaman yang sama dengan Mahkamah 
�onstitusi tentang ketentuan terkait UU �ipta �erja yang harus diubah atau diperbaiki, 
atau (�) Putusan M� 91/2020 tidak akan mempengaruhi in�estasi yang dilakukan atau 
i�in yang dikeluarkan berdasarkan atau sesuai dengan UU �ipta �erja (termasuk semua 
i�in usaha terkait dokumen yang dikeluarkan atau akan dikeluarkan untuk Perseroan 
sesuai dengan hal tersebut) karena Putusan M� 91/2020 tidak mengatur tentang hal 
tersebut, atau (d) publik tidak akan mengajukan uji materi ke Mahkamah �gung untuk 
mengajukan uji materi terhadap peraturan pelaksanaan dari UU �ipta �erja yang sudah 
ada selama Periode Perbaikan� atau (e) pemerintah akan mengambil atau memiliki 
interpretasi serupa dengan Mahkamah �onstitusi tentang definisi dan ruang lingkup 
kebijakan/tindakan yang “bersifat strategis dan berdampak luas”, yang harus 
ditangguhkan selama Periode Perbaikan, dalam setiap hal yang dapat berdampak lebih 
lanjut terhadap pelaksanaan UU �ipta �erja. �elain itu, jika UU �ipta �erja akan dianggap 
“tidak konstitusional permanen” pada dan sejak berakhirnya Periode Perbaikan, maka 
semua peraturan perundang�undangan yang diubah, di�abut dan/atau diganti dengan 
UU �ipta �erja dianggap se�ara otomatis tidak berlaku lagi. dipulihkan dan akan kembali 
memiliki keberlakuan dan efek penuh 

 
i. Makes bukan konsultan pajak dan karenanya Pendapat �egi �ukum ini, karena sebab 

apapun dan dalam kondisi apapun, tidak dapat dianggap, diinterpretasikan dan/atau 
diartikan sebagai pendapat dan/atau pandangan di bidang pajak dan/atau hal�hal yang 

2� 

 

 

terkait dengan pajak. 
 

j. Makes tidak memberikan pandangan dan/atau pendapat sehubungan dengan hal� hal 
yang terkait dengan keuangan, akunting (accounting), komersial, pajak, data statistik, 
data industri maupun aspek�aspek lain di luar aspek hukum. 

 
k. �anggung ja�ab Makes sebagai �onsultan �ukum yang independen sehubungan dengan 

hal�hal yang diberikan dalam Pendapat �egi �ukum ini adalah terbatas pada dan sesuai 
dengan ketentuan dalam Pasal �0 Undang�Undang Pasar Modal Nomor � �ahun 199� 
�entang Pasar Modal. 

 
l. Pendapat �egi �ukum ini diberikan semata�mata untuk digunakan oleh Perseroan 

khusus dan terbatas dalam rangka Pena�aran Umum Perdana, �alaupun tembusannya 
disampaikan kepada pihak yang disebutkan di ba�ah ini, dan tidak untuk maksud atau 
tujuan selain dari ren�ana Pena�aran Umum Perdana. �engan demikian Pendapat �egi 
�ukum ini akan menjadi batal dengan sendirinya dan demi hukum apabila ren�ana 
Pena�aran Umum Perdana karena sebab apapun tidak terlaksana. 
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1. Umum  1. General 
   

a. Pendirian dan Informasi Umum  a. Establishment and General Information 
   

PT Mora Telematika Indonesia Tbk 
(Perusahaan) didirikan berdasarkan Akta 
No. 30 tanggal 8 Agustus 2000 dari Daniel 
Parganda Marpaung, S.H., notaris di 
Jakarta. Akta pendirian tersebut telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam 
Surat Keputusan No. C-25621.HT.01-
01.TH.2000 tanggal 21 Desember 2000 dan 
diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 58 tertanggal 20 Juli 2007. 
Anggaran Dasar Perusahaan telah 
mengalami beberapa kali perubahan, 
terakhir dengan Akta No. 39 tanggal  
21 Desember 2021 dari Aulia Taufani, S.H., 
notaris di Jakarta, mengenai penambahan 
modal dasar, modal ditempatkan dan 
disetor. Perubahan ini telah disetujui oleh 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam Surat 
Keputusannya No. AHU-0074543.AH.01.02. 
Tahun 2021 tanggal 22 Desember 2021. 

 
 
 

PT Mora Telematika Indonesia Tbk  
(the Company) was established based on 
the Notarial Deed No. 30 dated August 8, 
2000 of Daniel Parganda Marpaung, S.H., a 
public notary in Jakarta. The deed of 
Establishment was approved by the 
Minister of Justice and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in his Decision Letter  
No. C-25621.HT.01-01.TH.2000 dated 
December 21, 2000 and published in the 
State Gazette No. 58 dated July 20, 2007. 
The Company's Articles of Association have 
been amended several times, most recently 
by Notarial Deed No. 39 dated  December 
21, 2021 of Aulia Taufani, S.H., a public 
notary in Jakarta, concerning additional of 
the authorized, issued and paid-up shares. 
These amendments have been  
approved by the Minister of Justice  
and Human Rights of the Republic of 
Indonesia in his Decision Letter  
No. AHU-0074543.AH.01.02. Tahun 2021 
dated December 22, 2021. 

   
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan utama 
Perusahaan adalah menjalankan usaha di 
bidang jasa teknologi dan telekomunikasi, 
pengembang, perdagangan, industri 
komputer, pertambangan, transportasi, 
pertanian, percetakan dan perbengkelan. 
Saat ini Perusahaan menjalankan bidang 
usaha internet, sewa jaringan interkoneksi, 
domestik maupun international. Perusahaan 
menjual produknya di pasar lokal dan luar 
negeri. 

 In accordance with article 3 of the 
Company's Articles of Association, the 
scope of its activities is mainly to engage in 
the business of technology and 
telecommunication services, developer, 
trading, computer industry, mining, 
transportation, agricultural, printing and 
maintenance. The Company is currently 
engaged in the internet, rental link of 
interconnection, domestic and international. 
The Company sells its products in domestic 
and foreign markets. 

   
Perusahaan mulai beroperasi pada tahun 
2001. Perusahaan berdomisili di Jakarta 
dan alamat kantor di Graha 9 Lantai 1, 2, 
dan 6, Jalan Penataran No. 9 Menteng, 
Jakarta Pusat 10320. 

 The Company started its commercial 
operations in 2001. The Company is 
domiciled in Jakarta and its office is located 
at Graha 9 Building 1st, 2nd, and 6th floor, 
Jalan Penataran No. 9 Menteng, Jakarta 
Pusat 10320. 

   
PT Candrakarya Multikreasi merupakan 
entitas induk Perusahaan. Pemegang 
saham akhir Perusahaan dan entitas anak 
(selanjutnya disebut sebagai Grup) adalah 
Ir. Galumbang Menak dan Farida Bau. Grup 
didirikan di Indonesia dan melakukan 
kegiatan operasionalnya di Indonesia dan 
Singapura. 

 PT Candrakarya Multikreasi is the parent 
company. Ir. Galumbang Menak and Farida 
Bau are the ultimate shareholders of the 
Company and its subsidiaries (herein after 
referred to as the Group). The Group is 
incorporated in Indonesia and conduct its 
operations in Indonesia and Singapore. 
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b. Entitas Anak yang Dikonsolidasikan  b. Consolidated Subsidiaries 
   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019 entitas anak yang dikonsolidasikan 
termasuk persentase kepemilikan 
Perusahaan, adalah sebagai berikut: 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the subsidiaries which were consolidated, 
including the respective percentages of 
ownership held by the Company, are as 
follows: 

   
Tahun awal 

Operasi/
Start of 

Domisili/ Jenis Usaha/ Commercial
Domicile Nature of Business Operations 2021 2020 2019 2021 2020 2019

Entitas anak langsung/
Directly subsidiaries

Moratel International Pte, Ltd. Singapura/ Jasa teknologi dan 2008 100% 100% 100% 279.293.488.542        154.978.439.040       118.102.234.453       
(MIPL) Singapore     telekomunikasi/

Technology and  
    telecommunication 
    services

PT Palapa Ring Barat (PRB) Indonesia/ Jasa teknologi dan 2016 98,9% 98,9% 98,9% 1.156.832.709.443     1.219.849.608.473    1.276.996.351.179    
Indonesia     telekomunikasi/

Technology and  
    telecommunication 
    services

PT Palapa Timur Telematika (PTT) Indonesia/ Jasa teknologi dan 2016 70% 70% 70% 5.329.998.939.474     5.524.270.015.881    5.743.598.042.305    
Indonesia     telekomunikasi/

Technology and  
    telecommunication 
    services

PT Oxygen Multimedia Indonesia/ Televisi kabel/ 2015 99,96% 99,96% 99,96% 242.507.722.192        511.727.430.880       269.382.530.768       
 Indonesia (OMI) Indonesia Cable television

PT Indo Pratama Teleglobal (IPT) Indonesia/ Jasa teknologi dan 2021 65% -                   -                491.068.052.211        -                                 -                                 
Indonesia     telekomunikasi/

Technology and  
    telecommunication 
    services

Entitas anak tidak langsung
melalui OMI/Indirectly subsidiary
through OMI

PT Oxygen Infrastruktur Indonesia/ Pembangunan sarana dan 2016 0,04% 0,04% 0,04% 170.663.375.455        461.143.123.675       229.102.967.199       
   Indonesia (OII) Indonesia     prasaranan jaringan 

    telekomunikasi/
Construction of facilities 
    and infrastructure of 
    communication networks

Entitas Anak/ Percentage of Ownership Total Assets (Before Elimination)
Subsidiaries

Persentase Kepemilikan/ Jumlah Aset (Sebelum Eliminasi)/

 
Informasi keuangan entitas anak yang 
dimiliki oleh kepentingan nonpengendali 
dalam jumlah material pada tanggal 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 adalah 
sebagai berikut: 

 Financial information of a subsidiary  
that has material non-controlling interest as 
of December 31, 2021, 2020 and 2019 
follows: 

   

Bagian Kepentingan
Kepemilikan/ Saldo Akumulasi/ Bagian laba/

Equity Interest Held Accumulated Balance Share in Profit
%

PT Palapa Timur Telematika (PTT) 30 266.026.452.667         86.487.199.141               

31 Desember 2021/December 31, 2021
Kepentingan Nonpengendali/

Non-controlling Interest

Nama entitas anak
Name of Subsidiary

 

Bagian Kepentingan
Kepemilikan/ Saldo Akumulasi/ Bagian laba/

Equity Interest Held Accumulated Balance Share in Profit
%

PT Palapa Timur Telematika (PTT) 30 165.357.280.986         100.669.171.681            

31 Desember 2020/December 31, 2020
Kepentingan Nonpengendali/

Non-controlling Interest

Nama entitas anak
Name of Subsidiary
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Bagian Kepentingan
Kepemilikan/ Saldo Akumulasi/ Bagian laba/

Equity Interest Held Accumulated Balance Share in Profit
%

PT Palapa Timur Telematika (PTT) 30 82.229.454.571        83.127.826.415          

Non-controlling Interest

Nama entitas anak
Name of Subsidiary

31 Desember 2019/December 31, 2019
Kepentingan Nonpengendali/

 
 
Berikut adalah ringkasan informasi 
keuangan dari PTT. Jumlah-jumlah tersebut 
sebelum dieliminasi dengan transaksi antar 
entitas dalam Grup. 

 The summarized financial information of 
PTT is provided below. This information is 
based on amounts before inter-company 
eliminations. 

   
Ringkasan laporan posisi keuangan pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019: 

 Summarized statements of financial  
position as of December 31, 2021, 2020 
and 2019: 

   
2021 2020 2019

Jumlah aset 5.329.998.939.474   5.524.270.015.881   5.743.598.042.305   Total assets
Jumlah liabilitas 4.154.953.433.442   4.637.587.002.787   5.192.478.934.811   Total liabilities

Jumlah ekuitas 1.175.045.506.032   886.683.013.094      551.119.107.494      Total equity

Teratribusikan pada: Attributable to:
Pemilik entitas induk 822.531.854.224      620.656.560.427      385.761.826.507      Ow ners of parent company
Kepentingan nonpengendali 352.513.651.808      266.026.452.667      165.357.280.987      Non-controlling interest  

 
Ringkasan laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain pada tahun 
2021, 2020 dan 2019 adalah sebagai 
berikut: 

 Summarized statement of profit or loss  
and other comprehensive income for 2021, 
2020 and 2019 are as follows: 

   
2021 2020 2019

Pendapatan 1.002.620.161.212   1.080.126.447.535   1.962.176.222.054   Revenues

Laba sebelum pajak 332.666.437.611      363.916.809.933      389.657.052.559      Profit before tax

Penghasilan (rugi) komprehensif lain 881.425.984             (229.883.649)            (1.831.085.924)         Other comprehensive gain (loss)

Jumlah penghasilan komprehensif 288.362.492.938      335.563.905.603      277.092.754.721      Total comprehensive income

Teratribusikan pada kepentingan Attributable to non-controlling 
non pengendali 86.487.199.141        100.669.171.681      83.127.826.415        interests

 
Ringkasan informasi arus kas pada tahun 
2021, 2020 dan 2019 adalah sebagai 
berikut: 

 Summarized cash flow information for 2021, 
2020 and 2019 are as follows: 

   
2021 2020 2019

Operasi 564.191.001.455      144.506.140.915      113.036.676.195      Operating
Investasi (2.848.915.896)         (21.010.090.400)       (959.058.764.819)     Investing

Pendanaan (534.976.000.000)     (272.988.000.000)     1.101.896.749.099   Financing
Kenaikan (penurunan) Net increase (decrease)

bersih kas dan bank 26.366.085.559        (149.491.949.485)     255.874.660.475      cash on hand and in banks
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Akuisisi Entitas Anak  Acquisitions of New Subsidiary 
   
Berdasarkan Akta Jual Beli No. 72 tanggal 
24 September 2021, dari Aulia Taufani 
S.H., notaris di Jakarta, Perusahaan 
mengakuisisi 65% saham PT Indo Pratama 
Teleglobal (IPT) dengan imbalan atas 
pembelian sebesar Rp 18.216.250.000. 

 Based on Notarial Deed No.72 of Aulia 
Taufani, S.H. dated September 24, 2021, 
notary in Jakarta, the Company acquired 
65% of the share capital of 
PT Indo Pratama Teleglobal (IPT) for 
purchase consideration amounting to  
Rp 18,216,250,000. 

   
Setelah akuisisi tersebut, Grup berharap 
untuk dapat meningkatkan eksistensi pasar, 
serta menurunkan biaya dengan skala 
ekonomis. 

 As a result of the acquisition, the Group is 
expected to increase its presence in this 
market. It also expects to reduce costs 
through economies of scale. 

   
Tabel berikut adalah rekonsiliasi imbalan 
kas yang dialihkan dan arus kas dari 
penggabungan usaha: 

 The following table is the reconciliation of 
cash consideration and cash flows from 
business combinations: 

   
24 September 2021/
September 24, 2021

Imbalan kas yang dialihkan 18.216.250.000 Cash consideration
Dikurangi saldo kas Less cash balance of

entitas anak yang diakuisisi 20.459.251.233 acquired subsidiary

Arus kas masuk -  bersih (2.243.001.233)          Cash inflows – net

 
Rincian aset yang diakuisisi serta liabilitas 
yang dialihkan adalah sebagai berikut: 

 Recognized amounts of identifiable assets 
acquired and liabilities assumed are as 
follows: 

   
24 September 2021/
September 24, 2021

Nilai Wajar/
Fair Value

Kas dan setara kas 20.459.251.233 Cash and cash equivalents
Aset tetap 201.727.166.051 Property and equipment
Aset tidak berwujud 5.671.663.214 Intangible assets
Uang muka 41.118.062.862 Advances
Piutang usaha 119.922.849.442 Trade accounts receivable
Aset lain-lain 30.915.282.650 Other assets
Utang usaha (183.523.201.893)       Trade accounts payable
Utang lain-lain (1.215.368.677)           Other accounts payable
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang (2.172.979.463)           Long-term employee benefits liability
Utang bank jangka panjang (120.641.471.561)       Long-term bank loans
Liabilitas lain-lain (83.053.811.899)         Other liabilities

Aset bersih teridentifikasi 29.207.441.959 Net identifiable assets

Kepentingan nonpengendali 10.222.604.686 Non-controlling interests

Kepentingan pengendali 18.984.837.274 Controlling interest

Imbalan atas pembelian (18.216.250.000)         Purchase consideration

Keuntungan dari akuisisi saham 768.587.274 Gain on bargain purchase of subsidiary
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Keuntungan yang timbul dari akuisisi IPT 
tersebut telah diakui pada laba rugi tahun 
2021. 

 Gain on bargain purchase of IPT has been 
recognized in profit and loss in 2021. 

   
Biaya-biaya terkait akuisisi sebesar  
Rp 290.000.000 dibukukan pada akun 
beban administrasi dalam laba rugi tahun 
2021. 

 Acquisition related costs of Rp 290,000,000 
have been charged to administrative 
expenses in the profit or loss in 2021. 

   
c. Dewan Komisaris, Direksi, dan Karyawan   c. Board of Commissioners, Directors, and 

Employees 
   

Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, susunan Dewan Komisaris dan 
Dewan Direksi Perusahaan berdasarkan 
Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham 
yang diadakan tanggal 29 Agustus 2018, 
yang didokumentasikan dalam Akta Notaris 
No. 215 dari Ryan Chandra, S.H.,Mkn., 
notaris di Jakarta, adalah sebagai berikut: 

 As of December 31, 2021, 2020 and 
2019, the Board of Commisioners and 
Board of Directors based on a resolution 
during the Extraordinary Stockholders 
Meeting held on August 29, 2018, as 
documented in Notarial Deed No. 215, of 
Ryan Chandra, S.H.,Mkn., a  public notary 
in Jakarta, consists of the following: 

   
Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama : Indra Nathan Kusnadi : President Commissioner
Komisaris : Doktorandus Karim Panjaitan : Commissioner
Komisaris Independen : Kanaka Puradiredja : Independent Commissioner

Dewan Direksi Board of Directors
Direktur Utama : Ir.Galumbang Menak : President Director
Wakil Direktur Utama : Jimmy Kadir : Vice President Director
 
Jumlah karyawan Grup adalah 1.570, 1.420 
dan 1.359 karyawan (tidak diaudit) pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. 

 Number of employees of the Group are 
1,570, 1,420 and 1,359 employees 
(unaudited), respectively, as of  
December 31, 2021, 2020 and 2019. 

   
d. Penyelesaian Laporan Keuangan 

Konsolidasian 
 d. Completion of the Consolidated 

Financial Statements 
   
Laporan keuangan konsolidasian  
PT Mora Telematika Indonesia dan  
entitas anak untuk tahun yang berakhir                 
31 Desember 2021, telah diselesaikan dan 
diotorisasi untuk terbit pada tanggal  
23 Juni 2022 oleh Direksi Perusahaan yang 
bertanggung jawab atas penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan konsolidasian 
tersebut. 

 The consolidated financial statements of  
PT Mora Telematika Indonesia and its 
subsidiaries for the years ended  
December 31, 2021 were completed and 
authorized for issuance on June 23, 2022 
by the Company’s Directors who are 
responsible for the preparation and 
presentation of the consolidated financial 
statements. 
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2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi dan Pelaporan 
Keuangan Penting 

 2. Summary of Significant Accounting and 
Financial Reporting Policies 

   
a. Dasar Penyusunan dan Pengukuran 

Laporan Keuangan Konsolidasian 
 a. Basis of Consolidated Financial 

Statements Preparation and 
Measurement 

   
Laporan keuangan konsolidasian disusun 
dan disajikan dengan menggunakan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, 
meliputi pernyataan dan interpretasi yang 
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
Dewan Standar Akuntansi Syariah IAI, dan 
Peraturan OJK No. VIII.G.7 tentang 
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”. 

 The consolidated financial statements have 
been prepared and presented in 
accordance with Indonesian Financial 
Accounting Standards “SAK”, which 
comprise the statements and interpretations 
issued by the Board of Financial Accounting 
Standards of the Institute of Indonesia 
Chartered Accountants (IAI), Board of 
Sharia Accountants of IAI, and OJK 
Regulation No. VIII.G.7. Such consolidated 
financial statements are an English 
translation of the Group’s statutory report in 
Indonesia. 

   
Dasar pengukuran laporan keuangan 
konsolidasian ini adalah konsep biaya 
perolehan, kecuali beberapa akun tertentu 
disusun berdasarkan pengukuran lain, 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan 
akuntansi masing-masing akun tersebut. 
Laporan keuangan konsolidasian ini 
disusun dengan metode akrual, kecuali 
laporan arus kas konsolidasian. 

 The measurement basis used is the 
historical cost, except for certain accounts 
which are measured on the bases 
described in the related accounting policies. 
The consolidated financial statements, 
except for the consolidated statements of 
cash flows, are prepared under the accrual 
basis of accounting. 

   
Laporan arus kas konsolidasian disusun 
dengan menggunakan metode langsung 
dengan mengelompokkan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

 The consolidated statements of cash flows 
are prepared using the direct method with 
classifications of cash flows into operating, 
investing, and financing activities. 

   
Kebijakan akuntansi yang diterapkan  
dalam penyusunan laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir  
31 Desember 2021 adalah konsisten 
dengan kebijakan akuntansi yang 
diterapkan dalam penyusunan laporan 
keuangan konsolidasian untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2020 dan 2019, 
termasuk dampak penerapan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) No. 71, 72 dan 
73 yang telah diadopsi efektif  
1 Januari 2020 (Catatan 50). 

 The accounting policies adopted in the 
preparation of the consolidated financial 
statements for the year ended                
December 31, 2021 are consistent with 
those adopted in the preparation of the 
consolidated financial statements for the 
years ended December 31, 2020 and 2019, 
including the impact of statements of 
Financial Accounting Standards (SAK)  
No. 71, 72 and 73 which had been adopted 
effective January 1, 2020 (Note 50). 

   
Mata uang yang digunakan dalam 
penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan konsolidasian adalah mata uang 
Rupiah (Rp) yang juga merupakan mata 
uang fungsional Perusahaan. 

 The currency used in the preparation of the 
consolidated financial statements is the 
Indonesian Rupiah (Rp), which is also the 
functional currency of the Company. 
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b. Prinsip Konsolidasi  b. Principles of Consolidation 
   
Laporan keuangan konsolidasian meliputi 
laporan keuangan Perusahaan dan entitas-
entitas (termasuk entitas terstruktur) yang 
dikendalikan oleh Perusahaan dan entitas 
anak (Grup). Pengendalian diperoleh 
apabila Grup memiliki seluruh hal berikut 
ini: 

 The consolidated financial statements 
incorporate the financial statements of the 
Company and entities (including structured 
entities) controlled by the Company and its 
subsidiaries (the Group). Control is 
achieved when the Group has all the 
following: 

   
 kekuasaan atas investee;   power over the investee; 
 eksposur atau hak atas imbal hasil 

variabel dari keterlibatannya dengan 
investee; dan 

  is exposed, or has rights, to variable 
returns from its involvement with the 
investee; and 

 kemampuan untuk menggunakan 
kekuasaannya atas investee untuk 
mempengaruhi jumlah imbal hasil 
Grup. 

  the ability to use its power to affect its 
returns. 

   
Pengkonsolidasian entitas anak dimulai 
pada saat Grup memperoleh pengendalian 
atas entitas anak dan berakhir pada saat 
Grup kehilangan pengendalian atas entitas 
anak. Secara khusus, penghasilan dan 
beban entitas anak yang diakuisisi atau 
dilepaskan selama tahun berjalan termasuk 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian sejak 
tanggal Grup memperoleh pengendalian 
sampai dengan tanggal Grup kehilangan 
pengendalian atas entitas anak. 

 Consolidation of a subsidiary begins when 
the Group obtains control over the 
subsidiary and ceases when the Group 
losses control of the subsidiary. 
Specifically, income and expenses of a 
subsidiary acquired or disposed of during 
the year are included in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income from the date the 
Group gains control until the date when the 
Group ceases to control the subsidiary. 

   
Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas, 
penghasilan, beban dan arus kas dalam 
intra kelompok usaha terkait dengan 
transaksi antar entitas dalam Grup 
dieliminasi secara penuh dalam laporan 
keuangan konsolidasian. 

 All intragroup assets and liabilities, equity, 
income, expenses and cash flows relating 
to transactions between members of the 
Group are eliminated in full on 
consolidation. 

   
Laba rugi dan setiap komponen 
penghasilan komprehensif lain diatribusikan 
kepada pemilik Perusahaan dan 
kepentingan nonpengendali (KNP) 
meskipun hal tersebut mengakibatkan KNP 
memiliki saldo defisit. 

 Profit or loss and each component of other 
comprehensive income are attributed to the 
owners of the Company and to the non-
controling interest (NCI) even if this results 
in the NCI having a deficit balance. 

   
KNP disajikan dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dan dalam ekuitas pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian, 
terpisah dari bagian yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik Perusahaan. 

 NCI are presented in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income and under the 
equity section of the consolidated statement 
of financial position, separately from the 
corresponding portion attributable to 
owners of the Company. 
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Transaksi dengan KNP yang tidak 
mengakibatkan hilangnya pengendalian 
dicatat sebagai transaksi ekuitas.  Selisih 
antara nilai wajar imbalan yang dialihkan 
dengan bagian relatif atas nilai tercatat aset 
bersih entitas anak yang diakuisisi dicatat di 
ekuitas.  Keuntungan atau kerugian dari 
pelepasan kepada KNP juga dicatat di 
ekuitas. 

 Transactions with NCI that do not result in 
loss of control are accounted for as equity 
transactions. The difference between the 
fair value of any consideration paid and the 
relevant share acquired of the carrying 
value of net assets of the subsidiary is 
recorded in equity. Gains or losses on 
disposals to NCI are also recorded in 
equity. 

   
c. Kombinasi Bisnis  c. Accounting for Bussiness Combination 

   
Kombinasi bisnis, kecuali kombinasi bisnis 
entitas sepengendali, dicatat dengan 
menggunakan metode akuisisi. Biaya 
perolehan dari sebuah akuisisi diukur pada 
nilai agregat imbalan yang dialihkan, diukur 
pada nilai wajar pada tanggal akuisisi dan 
jumlah setiap KNP pada pihak yang 
diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis, 
pihak pengakuisisi mengukur KNP pada 
entitas yang diakuisisi pada nilai wajar atau 
sebesar proporsi kepemilikan KNP atas 
aset neto yang teridentifikasi dari entitas 
yang diakuisisi. Biaya-biaya akuisisi yang 
timbul dibebankan pada laporan laba rugi.  
 

 Business combinations, except business 
combination among entities under common 
control, are accounted for using the 
acquisition method. The cost of an 
acquisition is measured as the aggregate of 
the consideration transferred, measured at 
acquisition date fair value and the amount 
of any NCI in the acquiree. For each 
business combination, the acquirer 
measures the NCI in the acquiree either at 
fair value or at the proportionate share of 
the acquiree’s identifiable net assets. 
Acquisition related costs incurred are 
changed to profit or loss. 
 

   
Ketika melakukan akuisisi atas sebuah 
bisnis, Grup mengklasifikasikan dan 
menentukan aset keuangan yang diperoleh 
dan liabilitas keuangan yang diambil alih 
berdasarkan pada persyaratan kontraktual, 
kondisi ekonomi dan kondisi terkait lain 
yang ada pada tanggal akuisisi. Efektif  
1 Januari 2021, saat penerapan 
amandemen PSAK No. 22 “Kombinasi 
Bisnis”, Grup dapat memilih untuk 
menerapkan ‘pengujian konsentrasi nilai 
wajar’ yang mengijinkan penilaian yang 
disederhanakan apakah rangkaian aktivitas 
dan aset yang diakuisisi bukan merupakan 
suatu bisnis. Pengujian konsentrasi dapat 
diterapkan secara terpisah untuk setiap 
transaksi. Pengujian konsentrasi opsional 
terpenuhi jika secara substansial seluruh 
nilai wajar aset bruto yang diakuisisi 
terkonsentrasi dalam aset teridentifikasi 
tunggal atau kelompok aset teridentifikasi 
serupa. Jika pengujian terpenuhi, rangkaian 
aktivitas dan aset ditentukan bukan 
merupakan suatu bisnis dan tidak 
diperlukan penilaian lanjutan. Jika 
pengujian tidak terpenuhi atau jika Grup 
memilih untuk tidak menerapkan pengujian 
tersebut, penilaian yang detail harus 
dilakukan sesuai dengan persyaratan 
normal dalam PSAK No. 22. 

 When the Group acquires a business, it 
assesses the financial assets acquired and 
liabilities assumed for appropriate 
classification and designation in 
accordance with the contractual terms, 
economic circumstances and pertinent 
conditions as of the acquisition date. 
Effective January 1, 2021, upon adoption of 
the Amendment to PSAK No. 22 “Business 
Combination”, the Group has an option to 
apply a ‘fair value concentration test’ that 
permits a simplified assessment of whether 
an acquired set of activities and assets is 
not a business. The concentration test can 
be applied on a transaction-by-transaction 
basis. The optional concentration test is 
met if substantially all of the fair value of the 
gross assets acquired is concentrated in a 
single identifiable asset or group of similar 
identifiable assets. If the test is met, the set 
of activities and assets is determined not to 
be a business and no further assessment is 
needed. If the test is not met, or if the 
Group elects not to apply the test, a 
detailed assessment must be performed 
applying the normal requirements in PSAK 
No. 22. 
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Pada tanggal akuisisi, jika nilai agregat dari 
imbalan yang dialihkan lebih kecil dari nilai 
wajar aset neto yang dapat diidentifikasi 
entitas anak yang diakuisisi, selisih tersebut 
diakui dalam laba rugi. 

 At acquisition date, if the aggregate of the 
consideration transferred is lower than the 
fair value of the net identifiable assets of 
the subsidiary acquired, the difference is 
recognized in profit or loss. 

   
d. Penjabaran Mata Uang Asing  d. Foreign Currency Translation 

   
Mata Uang Fungsional dan Pelaporan  Functional and Reporting Currencies 
   
Akun-akun yang tercakup dalam laporan 
keuangan setiap entitas dalam Grup diukur 
menggunakan mata uang dari lingkungan 
ekonomi utama dimana entitas beroperasi 
(mata uang fungsional). 

 Items included in the financial statements of 
each of the Group’s companies are 
measured using the currency of the primary 
economic environment in which the entity 
operates (the functional currency). 

   
Laporan keuangan konsolidasian disajikan 
dalam Rupiah, yang merupakan mata uang 
fungsional Perusahaan dan mata uang 
penyajian Grup. 

 The consolidated financial statements are 
presented in Rupiah which is the 
Company’s functional and the Group’s 
presentation currency. 

   
Transaksi dan Saldo  Transactions and Balances 
   
Transaksi dalam mata uang asing 
dijabarkan kedalam mata uang fungsional 
menggunakan kurs pada tanggal transaksi.  
Keuntungan atau kerugian selisih kurs yang 
timbul dari penyelesaian transaksi dan dari 
penjabaran pada kurs akhir tahun atas aset 
dan liabilitas moneter dalam mata uang 
asing diakui dalam laba rugi. 

 Foreign currency transactions are 
translated into the functional currency using 
the exchange rates prevailing at the dates 
of the transactions. Foreign exchange gains 
and losses resulting from the settlement of 
such transactions and from the translation 
at year end exchange rates of monetary 
assets and liabilities denominated in foreign 
currencies are recognized in profit or loss. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kurs konversi yakni kurs tengah Bank 
Indonesia, yang digunakan oleh Grup 
adalah sebagai berikut: 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the conversion rates used by the Group 
were the middle rates of Bank Indonesia as 
follows: 

   
2021 2020 2019

1 Dolar Amerika Serikat (USD) 14.269        14.105        13.901      1 United States Dollar (U.S)
1 Dolar Singapura (SGD) 10.534        10.644        10.321      1 Singapore Dollar (SGD)
1 Euro (EUR) 16.127        17.330        15.589      1 Euro (EUR)

 
Kelompok Usaha Grup  Group’s Companies 
   
Hasil usaha dan posisi keuangan dari 
kelompok usaha Grup yang memiliki mata 
uang fungsional yang berbeda dengan mata 
uang pelaporan, dijabarkan pada mata 
uang pelaporan sebagai berikut: 

 The results and financial position of all the 
Group’s companies that have a functional 
currency different from the reporting 
currency are translated into the reporting 
currency as follows: 

   
a. aset dan liabilitas dari setiap laporan 

posisi keuangan yang disajikan, 
dijabarkan pada kurs penutup pada 
tanggal laporan posisi keuangan; 

 a. assets and liabilities for each 
statement of financial position 
presented are translated at the closing 
rate at the date of the statement of 
financial position; 
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Pada tanggal akuisisi, jika nilai agregat dari 
imbalan yang dialihkan lebih kecil dari nilai 
wajar aset neto yang dapat diidentifikasi 
entitas anak yang diakuisisi, selisih tersebut 
diakui dalam laba rugi. 

 At acquisition date, if the aggregate of the 
consideration transferred is lower than the 
fair value of the net identifiable assets of 
the subsidiary acquired, the difference is 
recognized in profit or loss. 

   
d. Penjabaran Mata Uang Asing  d. Foreign Currency Translation 

   
Mata Uang Fungsional dan Pelaporan  Functional and Reporting Currencies 
   
Akun-akun yang tercakup dalam laporan 
keuangan setiap entitas dalam Grup diukur 
menggunakan mata uang dari lingkungan 
ekonomi utama dimana entitas beroperasi 
(mata uang fungsional). 

 Items included in the financial statements of 
each of the Group’s companies are 
measured using the currency of the primary 
economic environment in which the entity 
operates (the functional currency). 

   
Laporan keuangan konsolidasian disajikan 
dalam Rupiah, yang merupakan mata uang 
fungsional Perusahaan dan mata uang 
penyajian Grup. 

 The consolidated financial statements are 
presented in Rupiah which is the 
Company’s functional and the Group’s 
presentation currency. 

   
Transaksi dan Saldo  Transactions and Balances 
   
Transaksi dalam mata uang asing 
dijabarkan kedalam mata uang fungsional 
menggunakan kurs pada tanggal transaksi.  
Keuntungan atau kerugian selisih kurs yang 
timbul dari penyelesaian transaksi dan dari 
penjabaran pada kurs akhir tahun atas aset 
dan liabilitas moneter dalam mata uang 
asing diakui dalam laba rugi. 

 Foreign currency transactions are 
translated into the functional currency using 
the exchange rates prevailing at the dates 
of the transactions. Foreign exchange gains 
and losses resulting from the settlement of 
such transactions and from the translation 
at year end exchange rates of monetary 
assets and liabilities denominated in foreign 
currencies are recognized in profit or loss. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kurs konversi yakni kurs tengah Bank 
Indonesia, yang digunakan oleh Grup 
adalah sebagai berikut: 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the conversion rates used by the Group 
were the middle rates of Bank Indonesia as 
follows: 

   
2021 2020 2019

1 Dolar Amerika Serikat (USD) 14.269        14.105        13.901      1 United States Dollar (U.S)
1 Dolar Singapura (SGD) 10.534        10.644        10.321      1 Singapore Dollar (SGD)
1 Euro (EUR) 16.127        17.330        15.589      1 Euro (EUR)

 
Kelompok Usaha Grup  Group’s Companies 
   
Hasil usaha dan posisi keuangan dari 
kelompok usaha Grup yang memiliki mata 
uang fungsional yang berbeda dengan mata 
uang pelaporan, dijabarkan pada mata 
uang pelaporan sebagai berikut: 

 The results and financial position of all the 
Group’s companies that have a functional 
currency different from the reporting 
currency are translated into the reporting 
currency as follows: 

   
a. aset dan liabilitas dari setiap laporan 

posisi keuangan yang disajikan, 
dijabarkan pada kurs penutup pada 
tanggal laporan posisi keuangan; 

 a. assets and liabilities for each 
statement of financial position 
presented are translated at the closing 
rate at the date of the statement of 
financial position; 

   

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 15 - 

b. penghasilan dan beban untuk setiap 
laporan laba rugi dan comprehensive 
lain dijabarkan menggunakan kurs 
rata-rata; dan 

 b. income and expenses for each 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income are translated 
at average exchange rates; and  

   
c. seluruh selisih kurs yang timbul diakui 

sebagai komponen ekuitas yang 
terpisah. 

 c. all resulting exchange differences are 
recognized as a separate component 
of equity. 

   
Mata uang fungsional dari Moratel 
International Pte. Ltd. (MIPL) adalah Dolar 
Amerika Serikat. Laporan keuangan MIPL 
telah dijabarkan kedalam mata uang 
pelaporan dengan mengunakan kurs berikut 
ini: 

 The functional currency of Moratel 
International Pte. Ltd. (MIPL) is U.S. Dollar. 
The financial statements of MIPL were 
translated into reporting currency using the 
following exchange rates: 

   
2021 2020 2019

Akun-akun laporan posisi keuangan Statement of f inancial position accounts
Dolar Amerika Serikat (USD) 14.269 13.901 13.901 United States Dollar (USD)

Akun-akun laporan laba rugi dan Statement of profit or loss and other
penghasilan komprehensif lain comprehensive income accounts
Dolar Amerika Serikat (USD) 14.187 14.003 14.191 United States Dollar (USD)

 
Selisih kurs yang timbul dari penjabaran 
investasi neto dalam kegiatan usaha luar 
negeri disajikan dalam ekuitas. Jika 
kegiatan usaha luar negeri tersebut 
dilepaskan, maka selisih kurs yang berasal 
dari penjabaran investasi neto dalam 
kegiatan usaha luar negeri tersebut, yang 
sebelumnya disajikan dalam ekuitas, diakui 
dalam laba rugi, sebagai bagian dari 
keuntungan atau kerugian penjualan. 

 The translation of the net investment in 
foreign entity is taken to equity. When a 
foreign operation is sold, exchange 
differences arising from the translation of 
the net investment in such foreign operation 
taken to equity are recognized in profit or 
loss, as part of the gain or loss on sale. 

   
e. Transaksi Pihak Berelasi  e. Transactions with Related Parties 

   
Orang atau entitas dikategorikan sebagai 
pihak berelasi Grup apabila memenuhi 
definisi pihak berelasi berdasarkan PSAK 
No. 7 “Pengungkapan Pihak-pihak 
Berelasi”. 

 A person or entity is considered a related 
party of the Group if it meets the definition 
of a related party in PSAK No. 7 “Related 
Party Disclosures”. 

   
Semua transaksi signifikan dengan pihak 
berelasi telah diungkapkan dalam laporan 
keuangan konsolidasian. 

 All significant transactions with related 
parties are disclosed in the consolidated 
financial statements. 

   
f. Klasifikasi Lancar dan Tidak Lancar  f. Current and Non-current Classification 

   
Grup menyajikan aset dan liabilitas dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian 
berdasarkan klasifikasi lancar/tidak lancar. 
Suatu aset disajikan lancar bila: 

 The Group presents assets and liabilities in 
the consolidated statement of financial 
position based on current/non-current 
classification. An asset is current when it is: 

   
i. akan direalisasi, dijual atau dikonsumsi 

dalam siklus operasi normal; 
 i. expected to be realized or intended to 

be sold or consumed in the normal 
operating cycle; 
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ii. untuk diperdagangkan; atau  ii. held primarily for the purpose of 
trading; or 

   
iii. akan direalisasi dalam 12 bulan setelah 

tanggal pelaporan, atau kas atau 
setara kas, kecuali yang dibatasi 
penggunaannya atau akan digunakan 
untuk melunasi suatu liabilitas dalam 
paling lambat 12 bulan setelah tanggal 
pelaporan. 

 iii. expected to be realized within  
12 months after the reporting period, or 
cash or cash equivalents unless 
restricted from being exchanged or 
used to settle a liability for at least  
12 months after the reporting period. 

   
Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai 
tidak lancar. 

 All other assets are classified as non-
current. 

   
Suatu liabilitas disajikan jangka pendek bila:  A liability is current when it is: 

   
i. akan dilunasi dalam siklus operasi 

normal, 
 i. expected to be settled in the normal 

operating cycle, 
   
ii. untuk diperdagangkan,  ii. held primarily to the purpose of 

trading, 
   
iii. akan dilunasi dalam 12 bulan setelah 

tanggal pelaporan, atau 
 iii. due to be settled within 12 months 

after the reporting period, or 
   
iv. tidak ada hak tanpa syarat untuk 

menangguhkan pelunasannya dalam 
paling tidak 12 bulan setelah tanggal 
pelaporan. 

 iv. there is no unconditional right to defer 
the settlement of the liability for at 
least 12 months after the reporting 
period. 

   
g. Kas dan Setara Kas  g. Cash and Cash Equivalents 

   
Kas terdiri dari kas dan bank.  Setara kas 
adalah semua investasi yang bersifat 
jangka pendek dan sangat likuid yang dapat 
segera dikonversikan menjadi kas dengan 
jatuh tempo dalam waktu tiga (3) bulan atau 
kurang sejak tanggal penempatannya dan 
yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi 
pencairannya. 

 Cash consists of cash on hand and in 
banks.  Cash equivalents are short-term, 
highly liquid investments that are readily 
convertible to known amounts of cash with 
original maturities of three (3) months or 
less from the date of placements, and 
which are not used as collateral and are not 
restricted. 

   
h. Aset yang Dibatasi Penggunaannya  h. Restricted Assets 

   
Deposito berjangka yang dibatasi 
penggunaannya sejak tanggal penempatan 
yang digunakan Grup sebagai dana 
jaminan dicatat sebagai Aset yang Dibatasi 
Penggunaannya. 

 Time deposits with restricted usage from 
the date of placement, are used by the 
Group as collateral fund and recorded as 
Restricted Assets. 

   
i. Instrumen Keuangan  i. Financial Instruments 

   
Efektif 1 Januari 2020, Grup menerapkan 
PSAK No. 71, Instrumen Keuangan, 
mengenai pengaturan instrumen keuangan 
terkait klasifikasi dan pengukuran, 
penurunan nilai atas instrumen keuangan 
dan akuntansi lindung nilai. 

 From January 1, 2020, The Group has 
applied PSAK No. 71, Financial 
Instruments, which set the requirements in 
classification and measurement, 
impairment in value of financial assets and 
hedging accounting. 
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ii. untuk diperdagangkan; atau  ii. held primarily for the purpose of 
trading; or 

   
iii. akan direalisasi dalam 12 bulan setelah 

tanggal pelaporan, atau kas atau 
setara kas, kecuali yang dibatasi 
penggunaannya atau akan digunakan 
untuk melunasi suatu liabilitas dalam 
paling lambat 12 bulan setelah tanggal 
pelaporan. 

 iii. expected to be realized within  
12 months after the reporting period, or 
cash or cash equivalents unless 
restricted from being exchanged or 
used to settle a liability for at least  
12 months after the reporting period. 

   
Seluruh aset lain diklasifikasikan sebagai 
tidak lancar. 

 All other assets are classified as non-
current. 

   
Suatu liabilitas disajikan jangka pendek bila:  A liability is current when it is: 

   
i. akan dilunasi dalam siklus operasi 

normal, 
 i. expected to be settled in the normal 

operating cycle, 
   
ii. untuk diperdagangkan,  ii. held primarily to the purpose of 

trading, 
   
iii. akan dilunasi dalam 12 bulan setelah 

tanggal pelaporan, atau 
 iii. due to be settled within 12 months 

after the reporting period, or 
   
iv. tidak ada hak tanpa syarat untuk 

menangguhkan pelunasannya dalam 
paling tidak 12 bulan setelah tanggal 
pelaporan. 

 iv. there is no unconditional right to defer 
the settlement of the liability for at 
least 12 months after the reporting 
period. 

   
g. Kas dan Setara Kas  g. Cash and Cash Equivalents 

   
Kas terdiri dari kas dan bank.  Setara kas 
adalah semua investasi yang bersifat 
jangka pendek dan sangat likuid yang dapat 
segera dikonversikan menjadi kas dengan 
jatuh tempo dalam waktu tiga (3) bulan atau 
kurang sejak tanggal penempatannya dan 
yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi 
pencairannya. 

 Cash consists of cash on hand and in 
banks.  Cash equivalents are short-term, 
highly liquid investments that are readily 
convertible to known amounts of cash with 
original maturities of three (3) months or 
less from the date of placements, and 
which are not used as collateral and are not 
restricted. 

   
h. Aset yang Dibatasi Penggunaannya  h. Restricted Assets 

   
Deposito berjangka yang dibatasi 
penggunaannya sejak tanggal penempatan 
yang digunakan Grup sebagai dana 
jaminan dicatat sebagai Aset yang Dibatasi 
Penggunaannya. 

 Time deposits with restricted usage from 
the date of placement, are used by the 
Group as collateral fund and recorded as 
Restricted Assets. 

   
i. Instrumen Keuangan  i. Financial Instruments 

   
Efektif 1 Januari 2020, Grup menerapkan 
PSAK No. 71, Instrumen Keuangan, 
mengenai pengaturan instrumen keuangan 
terkait klasifikasi dan pengukuran, 
penurunan nilai atas instrumen keuangan 
dan akuntansi lindung nilai. 

 From January 1, 2020, The Group has 
applied PSAK No. 71, Financial 
Instruments, which set the requirements in 
classification and measurement, 
impairment in value of financial assets and 
hedging accounting. 
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Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
Grup memiliki instrumen keuangan pada 
kategori aset keuangan yang diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi dan aset dan 
liabilitas keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi. Oleh karena itu, 
kebijakan akuntansi terkait dengan 
instrumen keuangan dalam kategori aset 
keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui penghasilan komprehensif lain, 
serta liabilitas keuangan yang diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi, tidak 
diungkapkan. 

 As December 31, 2021 and 2020, the 
Group has financial instruments classified 
as financial assets at fair value through 
profit or loss and financial assets and 
liabilities at amortized cost. Thus, 
accounting policies related to financial 
assets at fair value through other 
comprehensive income, and financial 
liabilities at fair value through profit or loss 
were not disclosed.  

   
Aset Keuangan  Financial Assets 
   
Sejak 1 Januari 2020  From January 1, 2020 
   
Grup mengklasifikasikan aset keuangan 
sesuai dengan PSAK No. 71, Instrumen 
Keuangan, sehingga setelah pengakuan 
awal aset keuangan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi, nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain atau nilai 
wajar melalui laba rugi, dengan 
menggunakan dua dasar, yaitu: 

 The Group classifies its financial assets in 
accordance with PSAK No. 71, Financial 
Instruments, that classifies financial assets 
as subsequently measured at amortized 
cost, fair value through comprehensive 
income or fair value through profit or loss, 
on the basis of both: 

   
(a) Model bisnis Grup dalam mengelola 

aset keuangan; dan 
 (a) The Group’s business model for 

managing the financial assets; and 
   
(b) Karakteristik arus kas kontraktual dari 

aset keuangan 
 (b) The contractual cash flow 

characteristics of the financial assets 
   
Aset keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi 

 Financial assets at amortized cost 
 

   
Aset keuangan diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi jika kedua kondisi 
berikut terpenuhi: 

 A financial asset shall be measured at 
amortized cost if both of the following 
conditions are met: 

   
a) Aset keuangan dikelola dalam model 

bisnis yang bertujuan untuk memiliki 
aset keuangan dalam rangka 
mendapatkan arus kas kontraktual; 
dan 

 a) The financial asset is held within a 
business model whose objective is to 
hold financial assets in order to collect 
contractual cash flows; and 

   
b) Persyaratan kontraktual dari aset 

keuangan menghasilkan arus kas 
pada tanggal tertentu yang semata 
dari pembayaran pokok dan bunga 
dari jumlah pokok terutang. 

 b) The contractual terms of the financial 
assets give rise on specified dates to 
cash flows that are solely payments of 
principal and interest on the principal 
amount outstanding. 

   
Aset keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi diukur pada jumlah yang diakui 
saat pengakuan awal dikurangi 
pembayaran pokok, ditambah atau 
dikurangi dengan amortisasi kumulatif 
menggunakan métode suku bunga efektif 
yang dihitung dari selisih antara nilai awal 
dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi 
dengan cadangan kerugian penurunan 
nilai. 

 Financial assets at amortized cost is 
measured at initial amount minus the 
principal repayments, plus or minus the 
cumulative amortization using the effective 
interest method of any difference between 
that initial amount and the maturity amount, 
adjusted for allowance for impairment. 
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Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
kategori ini meliputi kas dan setara kas, 
piutang usaha, piutang jasa konsesi, 
piutang lain-lain, aset yang dibatasi 
penggunaannya dan setoran jaminan 
dalam akun aset lain-lain yang dimiliki oleh 
Grup. 

 As of December 31, 2021 and 2020, the 
Group’s cash and cash equivalents, trade 
accounts receivable, service concession 
receivable, other accounts receivable, 
restricted assets and security deposit 
included in other assets account are 
included in this category. 

   
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi 

 Financial assets at fair value through profit 
or loss 

   
Aset keuangan diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi kecuali aset keuangan 
tersebut diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi atau pada nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain. 

 A financial asset shall be measured at fair 
value through profit or loss unless it is 
measured at amortized cost or at fair value 
through comprehensive income.  
 

   
Derivatif juga diklasifikasikan sebagai 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, 
kecuali derivatif yang ditetapkan sebagai 
instrumen lindung nilai yang efektif. 

 Derivatives are also categorized as fair 
value through profit or loss unless they are 
designated as effective hedging 
instruments. 

   
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi dicatat pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada nilai 
wajarnya. Perubahan nilai wajar langsung 
diakui dalam laba rugi.  Bunga yang 
diperoleh dicatat sebagai pendapatan 
bunga, sedangkan pendapatan dividen 
dicatat sebagai bagian dari pendapatan 
lain-lain sesuai dengan persyaratan dalam 
kontrak, atau pada saat hak untuk 
memperoleh pembayaran atas dividen 
tersebut telah ditetapkan. 

 Financial assets at FVPL are recorded in 
the consolidated statement of financial 
position at fair value. Changes in fair value 
are recognized directly in profit or loss. 
Interest earned is recorded as interest 
income, while dividend income is recorded 
as part of other income according to the 
terms of the contract, or when the right of 
payment has been established. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
kategori ini meliputi investasi Grup dalam 
obligasi wajib konversi. 

 As of December 31, 2021 and 2020, the 
Group’s mandatory convertible bond are 
included in this category. 

   
Sebelum 1 Januari 2020  Prior to  January 1, 2020 
   
Grup mengklasifikasikan aset keuangan 
sesuai dengan PSAK No. 55, Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran. 
Aset keuangan diklasifikasikan menjadi 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, 
pinjaman yang diberikan dan piutang, 
dimiliki hingga jatuh tempo, dan tersedia 
untuk dijual. Klasifikasi aset keuangan 
ditentukan pada saat pengakuan awal 
berdasarkan intensi manajemen untuk 
memegang instrumen keuangan tersebut. 

 The Group classifies its financial assets in 
accordance with PSAK No. 55, Financial 
Instruments: Recognition and 
Measurement. Financial assets are 
classified into financial assets at fair value 
through profit or loss, loans and 
receivables, held to maturity, and available 
for sale. Classifications of financial assets 
are determined at initial recognition based 
on the management’s intention to hold the 
financial assets. 
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Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
kategori ini meliputi kas dan setara kas, 
piutang usaha, piutang jasa konsesi, 
piutang lain-lain, aset yang dibatasi 
penggunaannya dan setoran jaminan 
dalam akun aset lain-lain yang dimiliki oleh 
Grup. 

 As of December 31, 2021 and 2020, the 
Group’s cash and cash equivalents, trade 
accounts receivable, service concession 
receivable, other accounts receivable, 
restricted assets and security deposit 
included in other assets account are 
included in this category. 

   
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi 

 Financial assets at fair value through profit 
or loss 

   
Aset keuangan diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi kecuali aset keuangan 
tersebut diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi atau pada nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain. 

 A financial asset shall be measured at fair 
value through profit or loss unless it is 
measured at amortized cost or at fair value 
through comprehensive income.  
 

   
Derivatif juga diklasifikasikan sebagai 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, 
kecuali derivatif yang ditetapkan sebagai 
instrumen lindung nilai yang efektif. 

 Derivatives are also categorized as fair 
value through profit or loss unless they are 
designated as effective hedging 
instruments. 

   
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi dicatat pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada nilai 
wajarnya. Perubahan nilai wajar langsung 
diakui dalam laba rugi.  Bunga yang 
diperoleh dicatat sebagai pendapatan 
bunga, sedangkan pendapatan dividen 
dicatat sebagai bagian dari pendapatan 
lain-lain sesuai dengan persyaratan dalam 
kontrak, atau pada saat hak untuk 
memperoleh pembayaran atas dividen 
tersebut telah ditetapkan. 

 Financial assets at FVPL are recorded in 
the consolidated statement of financial 
position at fair value. Changes in fair value 
are recognized directly in profit or loss. 
Interest earned is recorded as interest 
income, while dividend income is recorded 
as part of other income according to the 
terms of the contract, or when the right of 
payment has been established. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
kategori ini meliputi investasi Grup dalam 
obligasi wajib konversi. 

 As of December 31, 2021 and 2020, the 
Group’s mandatory convertible bond are 
included in this category. 

   
Sebelum 1 Januari 2020  Prior to  January 1, 2020 
   
Grup mengklasifikasikan aset keuangan 
sesuai dengan PSAK No. 55, Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran. 
Aset keuangan diklasifikasikan menjadi 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, 
pinjaman yang diberikan dan piutang, 
dimiliki hingga jatuh tempo, dan tersedia 
untuk dijual. Klasifikasi aset keuangan 
ditentukan pada saat pengakuan awal 
berdasarkan intensi manajemen untuk 
memegang instrumen keuangan tersebut. 

 The Group classifies its financial assets in 
accordance with PSAK No. 55, Financial 
Instruments: Recognition and 
Measurement. Financial assets are 
classified into financial assets at fair value 
through profit or loss, loans and 
receivables, held to maturity, and available 
for sale. Classifications of financial assets 
are determined at initial recognition based 
on the management’s intention to hold the 
financial assets. 

   
  

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 19 - 

Pinjaman yang Diberikan dan Piutang  Loans and Recievables 
   
Pinjaman yang diberikan dan piutang 
adalah aset keuangan non-derivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan 
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, 
yang selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi menggunakan 
metode suku bunga efektif, dikurang 
cadangan kerugian penurunan nilai. 

 Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market and are subsequently measured at 
amortized cost using the effective interest 
rate method, less any allowance for any 
impairment. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, kategori 
ini meliputi kas dan setara kas, aset 
pengampunan pajak-kas, piutang usaha, 
piutang lain-lain, piutang konsesi jasa, aset 
yang dibatasi penggunaannya dan setoran 
jaminan dalam akun aset lain-lain yang 
dimiliki oleh Grup. 

 As of December 31, 2019, the Group’s cash 
and cash equivalents, tax amnesty assets-
cash, trade accounts receivable, other 
accounts receivable, service concession 
receivable, restricted assets and security 
deposit included in other assets account are 
included in this category. 

   
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi 

 Financial assets at fair value through 
 profit or loss 

   
Aset keuangan diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi kecuali aset keuangan 
tersebut diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi atau pada nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain. 

 A financial asset shall be measured at fair 
value through profit or loss unless it is 
measured at amortized cost or at fair value 
through comprehensive income.  
 

   
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi dicatat pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada nilai 
wajarnya. Perubahan nilai wajar langsung 
diakui dalam laba rugi. 

 Financial assets at FVPL are recorded in 
the consolidated statement of financial 
position at fair value. Changes in fair value 
are recognized directly in profit or loss. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, kategori 
ini meliputi investasi Grup dalam obligasi 
wajib konversi. 

 As of December 31, 2019, the Group’s 
mandatory convertible bond are included in 
this category. 

   
Liabilitas Keuangan dan Instrumen 
Ekuitas 

 Financial Liabilities and Equity 
Instruments 

   
Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas 
Grup diklasifikasikan berdasarkan substansi 
perjanjian kontraktual serta definisi liabilitas 
keuangan dan instrumen ekuitas.  
Kebijakan akuntansi yang diterapkan atas 
instrumen keuangan tersebut diungkapkan 
berikut ini. 

 Financial liabilities and equity instruments 
of the Group are classified according to the 
substance of the contractual arrangements 
entered into and the definitions of a 
financial liability and equity instrument.  The 
accounting policies adopted for specific 
financial instruments are set out below. 

   
Liabilitas Keuangan  Financial Liabilities 
   
Tidak terdapat perubahan signifikan dalam 
klasifikasi dan pengukuran liabilitas 
keuangan. 

 There   are   no   significant changes in   
classification   and measurement of 
financial liabilities. 

   
Sejak 1 Januari 2020, Liabilitas keuangan 
dalam lingkup PSAK No. 71 diklasifikasikan 
sebagai liabilitas keuangan yang diukur 
dengan biaya diamortisasi. Grup 
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan 
pada saat pengakuan awal. 

 From January 1, 2020, Financial    liabilities    
within    the     scope   of PSAK No. 71 are 
classified as financial liabilities at amortized 
cost. The Group determines the 
classification of its financial liabilities at 
initial recognition. 
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Sebelum 1 Januari 2020, Grup 
mengklasifikasikan liabilitas keuangan 
sesuai dengan PSAK No. 55, Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran. 
Liabilitas keuangan diklasifikasikan menjadi 
liabilitas keuangan lain-lain yang  diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi. 

 Prior to January 1, 2020, the Group 
classifies its financial liabilities in 
accordance with PSAK No. 55, Financial 
Instruments: Recognition and 
Measurement. Financial liabilities are 
classified as other liabilities are measured 
at amortized cost. 

   
Seluruh liabilitas keuangan diakui pada 
awalnya sebesar nilai wajar dan, dalam hal 
pinjaman dan utang, termasuk biaya 
transaksi yang  dapat diatribusikan secara 
langsung dan selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif.   
Amortisasi   suku  bunga efektif   disajikan   
sebagai bagian dari   beban   keuangan 
dalam laba rugi. 

 All financial liabilities are recognized initially 
at fair value and, in the case of loans and 
borrowings, inclusive of directly attributable 
transaction costs and subsequently   
measured at amortized cost using the 
effective interest rate method. The 
amortization of the effective interest rate is 
included in finance costs in profit or loss. 

   
Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi 

 Financial liabilities at amortized cost 

   
Liabilitas keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi diukur pada jumlah yang diakui 
saat pengakuan awal dikurangi 
pembayaran pokok, ditambah atau 
dikurangi dengan amortisasi kumulatif 
menggunakan metode suku bunga efektif 
yang dihitung dari selisih antara nilai awal. 

 Financial liabilities at amortized cost is 
measured at initial amount minus the 
principal repayments, plus or minus the 
cumulative amortization using the effective 
interest method of any difference between 
that initial amount and the maturity amount. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kategori ini meliputi utang bank, 
utang usaha, utang lain-lain, beban akrual, 
utang non-bank, utang obligasi, dan utang 
kepada pemegang saham yang dimiliki oleh 
Grup. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the Group’s bank loans, trade accounts 
payable, other accounts payable, accrued 
expenses, non-bank loans, bonds payable, 
and shareholder loan are included in this 
category. 

   
Saling Hapus Instrumen Keuangan  Offsetting of Financial Instruments 
   
Aset dan liabilitas keuangan saling hapus 
dan nilai bersihnya disajikan dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian jika, dan 
hanya jika, Grup saat ini memiliki hak yang 
berkekuatan hukum untuk melakukan saling 
hapus atas jumlah yang telah diakui 
tersebut; dan berniat untuk menyelesaikan 
secara neto atau untuk merealisasikan 
asset dan menyelesaikan kewajibannya 
secara simultan. 

 Financial assets and liabilities are offset 
and the net amount reported in the 
consolidated statement of financial position 
if, and only if, there is a currently 
enforceable right to offset the recognized 
amounts and there is intention to settle on a 
net basis, or to realize the asset and settle 
the liability simultaneously. 

   
Reklasifikasi Aset Keuangan  Reclassification of Financial Assets 
   
Sesuai dengan ketentuan PSAK No. 71, 
Instrumen Keuangan, Grup mereklasifikasi 
seluruh aset keuangan dalam kategori yang 
terpengaruh, jika dan hanya jika, Grup 
mengubah model bisnis untuk pengelolaan 
aset keuangan tersebut. Sedangkan, 
liabilitas keuangan tidak direklasifikasi. 

 In accordance with PSAK No. 71, Financial 
Instruments, the Group reclassifies its 
financial assets when, and only when, the 
Group changes its business model for 
managing financial assets. While, any 
financial liabilities shall not be reclassified. 
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Sebelum 1 Januari 2020, Grup 
mengklasifikasikan liabilitas keuangan 
sesuai dengan PSAK No. 55, Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran. 
Liabilitas keuangan diklasifikasikan menjadi 
liabilitas keuangan lain-lain yang  diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi. 

 Prior to January 1, 2020, the Group 
classifies its financial liabilities in 
accordance with PSAK No. 55, Financial 
Instruments: Recognition and 
Measurement. Financial liabilities are 
classified as other liabilities are measured 
at amortized cost. 

   
Seluruh liabilitas keuangan diakui pada 
awalnya sebesar nilai wajar dan, dalam hal 
pinjaman dan utang, termasuk biaya 
transaksi yang  dapat diatribusikan secara 
langsung dan selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif.   
Amortisasi   suku  bunga efektif   disajikan   
sebagai bagian dari   beban   keuangan 
dalam laba rugi. 

 All financial liabilities are recognized initially 
at fair value and, in the case of loans and 
borrowings, inclusive of directly attributable 
transaction costs and subsequently   
measured at amortized cost using the 
effective interest rate method. The 
amortization of the effective interest rate is 
included in finance costs in profit or loss. 

   
Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi 

 Financial liabilities at amortized cost 

   
Liabilitas keuangan pada biaya perolehan 
diamortisasi diukur pada jumlah yang diakui 
saat pengakuan awal dikurangi 
pembayaran pokok, ditambah atau 
dikurangi dengan amortisasi kumulatif 
menggunakan metode suku bunga efektif 
yang dihitung dari selisih antara nilai awal. 

 Financial liabilities at amortized cost is 
measured at initial amount minus the 
principal repayments, plus or minus the 
cumulative amortization using the effective 
interest method of any difference between 
that initial amount and the maturity amount. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kategori ini meliputi utang bank, 
utang usaha, utang lain-lain, beban akrual, 
utang non-bank, utang obligasi, dan utang 
kepada pemegang saham yang dimiliki oleh 
Grup. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the Group’s bank loans, trade accounts 
payable, other accounts payable, accrued 
expenses, non-bank loans, bonds payable, 
and shareholder loan are included in this 
category. 

   
Saling Hapus Instrumen Keuangan  Offsetting of Financial Instruments 
   
Aset dan liabilitas keuangan saling hapus 
dan nilai bersihnya disajikan dalam laporan 
posisi keuangan konsolidasian jika, dan 
hanya jika, Grup saat ini memiliki hak yang 
berkekuatan hukum untuk melakukan saling 
hapus atas jumlah yang telah diakui 
tersebut; dan berniat untuk menyelesaikan 
secara neto atau untuk merealisasikan 
asset dan menyelesaikan kewajibannya 
secara simultan. 

 Financial assets and liabilities are offset 
and the net amount reported in the 
consolidated statement of financial position 
if, and only if, there is a currently 
enforceable right to offset the recognized 
amounts and there is intention to settle on a 
net basis, or to realize the asset and settle 
the liability simultaneously. 

   
Reklasifikasi Aset Keuangan  Reclassification of Financial Assets 
   
Sesuai dengan ketentuan PSAK No. 71, 
Instrumen Keuangan, Grup mereklasifikasi 
seluruh aset keuangan dalam kategori yang 
terpengaruh, jika dan hanya jika, Grup 
mengubah model bisnis untuk pengelolaan 
aset keuangan tersebut. Sedangkan, 
liabilitas keuangan tidak direklasifikasi. 

 In accordance with PSAK No. 71, Financial 
Instruments, the Group reclassifies its 
financial assets when, and only when, the 
Group changes its business model for 
managing financial assets. While, any 
financial liabilities shall not be reclassified. 
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Penurunan nilai aset keuangan  Impairment of financial assets 
   
Sejak 1 Januari 2020  From January 1, 2020 
   
Pada setiap periode pelaporan, Grup 
menilai apakah risiko kredit dari instrumen 
keuangan telah meningkat secara signifikan 
sejak pengakuan awal. Ketika melakukan 
penilaian, Grup menggunakan perubahan 
atas risiko gagal bayar yang terjadi 
sepanjang perkiraan usia instrumen 
keuangan daripada perubahan atas jumlah 
kerugian kredit ekspektasian. Dalam 
melakukan penilaian, Grup membandingkan 
antara risiko gagal bayar   yang   terjadi  
atas  instrumen  keuangan pada  saat   
periode  pelaporan  dengan  risiko gagal  
bayar   yang  terjadi  atas  instrumen 
keuangan pada saat pengakuan awal dan 
mempertimbangkan kewajaran serta 
ketersediaan informasi, yang tersedia  
tanpa biaya atau usaha pada saat tanggal 
pelaporan terkait   dengan  kejadian   masa  
lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas  
kondisi ekonomi di masa depan, yang  
mengindikasikan kenaikan risiko kredit 
sejak pengakuan awal. 

 At each reporting date, the Group assess 
whether the credit risk on a financial 
instrument has increased significantly     
since initial recognition. When making the 
assessment, the Group uses the change in 
the risk of a default occurring over the 
expected life of the financial instrument 
instead of the change in the amount of   
expected   credit losses. To make that 
assessment, the  Group compares the risk  
of a  default  occurring  on  the  financial  
instrument as at the reporting date  with the 
risk of a default occurring  on  the  financial  
instrument as at the date of initial 
recognition and consider reasonable and 
supportable information, that is available  
without undue cost or effort at the reporting    
date about past events, current conditions   
and forecasts of future economic 
conditions, that is indicative of significant 
increases in credit risk since initial 
recognition. 

   
Sebelum 1 Januari 2020  Prior to  January 1, 2020 
   
Grup menerapkan pengukuran penurunan 
nilai aset keuangan sesuai dengan PSAK 
No. 55, Instrumen Keuangan: Pengakuan 
dan Pengukuran, sebagai berikut: 

 The Group applies measurement for 
impairment of financial assets in 
accordance with PSAK No. 55, Financial 
Instruments, as follows: 

   
Manajemen pertama-tama menentukan 
apakah terdapat bukti obyektif mengenai 
penurunan nilai secara individual atas aset 
keuangan yang signifikan secara individual, 
atau secara kolektif atau individual untuk 
aset keuangan yang jumlahnya tidak 
signifikan secara individual. Jika 
manajemen menentukan tidak terdapat 
bukti obyektif mengenai penurunan nilai 
atas aset keuangan yang dinilai secara 
individual, baik aset keuangan tersebut 
signifikan atau tidak signifikan, maka asset 
tersebut dimasukkan ke dalam kelompok 
aset keuangan yang memiliki karakteristik 
risiko kredit yang sejenis dan menilai 
penurunan nilai kelompok tersebut secara 
kolektif. Aset yang penurunan nilainya 
dinilai secara individual, dan untuk itu 
kerugian penurunan nilai diakui atau tetap 
diakui, tidak termasuk dalam penilaian 
penurunan nilai secara kolektif. 

 The management first assesses whether 
objective evidence of impairment exists 
individually for financial assets that are 
individually significant, and individually or 
collectively for financial assets that are not 
individually significant. If the management 
determines that no objective evidence of 
impairment exists for an individually 
assessed financial asset, whether 
significant or not, the asset is included in a 
group of financial assets with similar credit 
risk characteristics and that group of 
financial assets is collectively assessed for 
impairment. Assets that are individually 
assessed for impairment and for which an 
impairment loss, is or continues to be 
recognized are not included in a collective 
assessment of impairment. 
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Jika terdapat bukti obyektif bahwa 
penurunan nilai telah terjadi, jumlah 
kerugian tersebut diukur sebagai selisih 
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini 
estimasi arus kas masa depan (tidak 
termasuk kerugian kredit di masa depan 
yang belum terjadi) yang didiskonto 
menggunakan suku bunga efektif awal dari 
aset tersebut (yang merupakan suku bunga 
efektif yang dihitung pada saat pengakuan 
awal). Nilai tercatat aset tersebut langsung 
dikurangi dengan penurunan nilai yang 
terjadi atau menggunakan akun cadangan. 
Jumlah kerugian yang terjadi diakui di 
dalam laba rugi.  

 If there is an objective evidence that an 
impairment loss has been incurred, the 
amount of the loss is measured as the 
difference between the asset’s carrying 
amount and the present value of estimated 
future cash flows (excluding future credit 
losses that have not been incurred) 
discounted at the financial asset’s original 
effective interest rate (i.e., the effective 
interest rate computed at initial recognition). 
The carrying amount of the asset is reduced 
either directly or through the use of an 
allowance account. The amount of loss is 
charged to profit or loss.  

   
Jika, pada tahun berikutnya, jumlah 
kerugian penurunan nilai bertambah atau 
berkurang karena suatu peristiwa yang 
terjadi setelah penurunan nilai tersebut 
diakui, maka dilakukan penyesuaian atas 
penyisihan kerugian penurunan nilai yang 
sebelumnya diakui. Pemulihan penurunan 
nilai selanjutnya diakui dalam laba rugi, 
dengan ketentuan nilai tercatat aset setelah 
pemulihan penurunan nilai tidak melampaui 
biaya perolehan diamortisasi pada tanggal 
pemulihan tersebut. 

 If, in a subsequent period, the amount of 
the impairment loss increases or decreases 
because of an event occurring after the 
impairment was recognized, the previously 
recognized impairment loss is reversed.  
Any subsequent reversal of an impairment 
loss is recognized in profit or loss, to the 
extent that the carrying value of the asset 
does not exceed its amortized cost at the 
reversal date. 

   
Penghentian Pengakuan Aset dan 
Liabilitas Keuangan 

 Derecognition of Financial Assets and 
Liabilities 

   
(1) Aset Keuangan  (1) Financial Assets 
   

Aset keuangan (atau bagian dari 
kelompok aset keuangan serupa) 
dihentikan pengakuannya jika: 

 Financial asset (or, where applicable, 
a part of a financial asset or part of a 
group of similar financial assets) is 
derecognized when: 

   
a. hak kontraktual atas arus kas 

yang berasal dari aset keuangan 
tersebut berakhir; 

 a. the rights to receive cash flows 
from the asset have expired; 

   
b. Grup tetap mempertahankan hak 

untuk menerima arus kas dari 
aset keuangan tersebut, namun 
juga menanggung liabilitas 
kontraktual untuk membayar 
arus kas yang diterima tersebut 
kepada satu atau lebih pihak 
penerima melalui suatu 
kesepakatan; atau 

 b. the Group retains the right to 
receive cash flows from the 
asset, but has assumed a 
contractual obligation to pay 
them in full without material 
delay to a third party under a 
“pass-through” arrangement; or 
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Jika terdapat bukti obyektif bahwa 
penurunan nilai telah terjadi, jumlah 
kerugian tersebut diukur sebagai selisih 
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini 
estimasi arus kas masa depan (tidak 
termasuk kerugian kredit di masa depan 
yang belum terjadi) yang didiskonto 
menggunakan suku bunga efektif awal dari 
aset tersebut (yang merupakan suku bunga 
efektif yang dihitung pada saat pengakuan 
awal). Nilai tercatat aset tersebut langsung 
dikurangi dengan penurunan nilai yang 
terjadi atau menggunakan akun cadangan. 
Jumlah kerugian yang terjadi diakui di 
dalam laba rugi.  

 If there is an objective evidence that an 
impairment loss has been incurred, the 
amount of the loss is measured as the 
difference between the asset’s carrying 
amount and the present value of estimated 
future cash flows (excluding future credit 
losses that have not been incurred) 
discounted at the financial asset’s original 
effective interest rate (i.e., the effective 
interest rate computed at initial recognition). 
The carrying amount of the asset is reduced 
either directly or through the use of an 
allowance account. The amount of loss is 
charged to profit or loss.  

   
Jika, pada tahun berikutnya, jumlah 
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berkurang karena suatu peristiwa yang 
terjadi setelah penurunan nilai tersebut 
diakui, maka dilakukan penyesuaian atas 
penyisihan kerugian penurunan nilai yang 
sebelumnya diakui. Pemulihan penurunan 
nilai selanjutnya diakui dalam laba rugi, 
dengan ketentuan nilai tercatat aset setelah 
pemulihan penurunan nilai tidak melampaui 
biaya perolehan diamortisasi pada tanggal 
pemulihan tersebut. 

 If, in a subsequent period, the amount of 
the impairment loss increases or decreases 
because of an event occurring after the 
impairment was recognized, the previously 
recognized impairment loss is reversed.  
Any subsequent reversal of an impairment 
loss is recognized in profit or loss, to the 
extent that the carrying value of the asset 
does not exceed its amortized cost at the 
reversal date. 

   
Penghentian Pengakuan Aset dan 
Liabilitas Keuangan 

 Derecognition of Financial Assets and 
Liabilities 

   
(1) Aset Keuangan  (1) Financial Assets 
   

Aset keuangan (atau bagian dari 
kelompok aset keuangan serupa) 
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 Financial asset (or, where applicable, 
a part of a financial asset or part of a 
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derecognized when: 

   
a. hak kontraktual atas arus kas 

yang berasal dari aset keuangan 
tersebut berakhir; 

 a. the rights to receive cash flows 
from the asset have expired; 

   
b. Grup tetap mempertahankan hak 

untuk menerima arus kas dari 
aset keuangan tersebut, namun 
juga menanggung liabilitas 
kontraktual untuk membayar 
arus kas yang diterima tersebut 
kepada satu atau lebih pihak 
penerima melalui suatu 
kesepakatan; atau 

 b. the Group retains the right to 
receive cash flows from the 
asset, but has assumed a 
contractual obligation to pay 
them in full without material 
delay to a third party under a 
“pass-through” arrangement; or 
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c. Grup telah mengalihkan hak 
kontraktual untuk menerima arus 
kas dari aset keuangan dan (i) 
telah secara substansial 
mengalihkan seluruh risiko dan 
manfaat atas aset keuangan, 
atau (ii) secara substansial tidak 
mengalihkan atau tidak memiliki 
seluruh risiko dan manfaat atas 
aset keuangan, namun telah 
mengalihkan pengendalian atas 
aset keuangan tersebut. 

 c. the Group has transferred its 
rights to receive cash flows from 
the asset and either (i) has 
transferred substantially all the 
risks and rewards of the asset, 
or (ii) has neither transferred nor 
retained substantially all the risks 
and rewards of the asset, but 
has transferred control of the 
asset. 

   
(2) Liabilitas Keuangan   (2) Financial Liabilities 
   

Liabilitas keuangan dihentikan 
pengakuannya jika liabilitas keuangan 
tersebut berakhir, dibatalkan, atau 
telah kadaluarsa. 

 A financial liability is derecognized 
when the obligation under the contract 
is discharged, cancelled or has 
expired. 

   
j. Pengukuran Nilai Wajar  j. Fair Value Measurement 

   
Pengukuran nilai wajar didasarkan pada 
asumsi bahwa transaksi untuk menjual aset 
atau mengalihkan liabilitas akan terjadi: 

 The fair value measurement is based on 
the presumption that the transaction to sell 
the asset or transfer the liability takes place 
either: 

   
 di pasar utama untuk aset atau liabilitas 

tersebut atau; 
  in the principal market for the asset or 

liability or; 
   
 jika tidak terdapat pasar utama, di 

pasar yang paling menguntungkan 
untuk aset atau liabilitas tersebut. 

  in the absence of a principal market, in 
the most advantageous market for the 
asset or liability. 

   
Grup harus memiliki akses ke pasar utama 
atau pasar yang paling menguntungkan 
pada tanggal pengukuran. 

 The Group must have access to the 
principal or the most advantageous market 
at the measurement date. 

   
Nilai wajar aset atau liabilitas diukur 
menggunakan asumsi yang akan digunakan 
pelaku pasar ketika menentukan harga aset 
atau liabilitas tersebut, dengan asumsi 
bahwa pelaku pasar bertindak dalam 
kepentingan ekonomi terbaiknya. 

 The fair value of an asset or a liability is 
measured using the assumptions that 
market participants would use when pricing 
the asset or liability, assuming that market 
participants act in their economic best 
interest. 

   
Pengukuran nilai wajar aset non-keuangan 
memperhitungkan kemampuan pelaku 
pasar untuk menghasilkan manfaat 
ekonomik dengan menggunakan aset 
dalam penggunaan tertinggi dan terbaiknya, 
atau dengan menjualnya kepada pelaku 
pasar lain yang akan menggunakan aset 
tersebut dalam penggunaan tertinggi dan 
terbaiknya. 

 A fair value measurement of a non-financial 
asset takes into account a market 
participant’s ability to generate economic 
benefits by using the asset in its highest 
and best use or by selling it to another 
market participant that would use the asset 
in its highest and best use. 
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Ketika Grup menggunakan teknik penilaian, 
maka Grup memaksimalkan penggunaan 
input yang dapat diobservasi yang relevan 
dan meminimalkan penggunaan input yang 
tidak dapat diobservasi. 

 When the Group uses valuation techniques, 
it maximizes the use of relevant observable 
inputs and minimizing the use of 
unobservable inputs. 

   
Seluruh aset dan liabilitas yang mana nilai 
wajarnya diukur atau diungkapkan dalam 
laporan keuangan konsolidasian, 
dikategorikan dalam hirarki nilai wajar 
sebagai berikut: 

 All assets and liabilities for which fair value 
is measured or disclosed in the 
consolidated financial statements are 
categorized within the fair value hierarchy 
as follows: 

   
 Level 1 - harga kuotasian (tanpa 

penyesuaian) di pasar aktif untuk aset 
atau liabilitas yang identik; 
 

  Level 1 - Quoted (unadjusted) market 
prices in active markets for identical 
assets or liabilities; 

 Level 2 - teknik penilaian dimana level 
input terendah yang signifikan 
terhadap pengukuran nilai wajar dapat 
diobservasi, baik secara langsung 
maupun tidak langsung; 
 

  Level 2 - Valuation techniques for 
which the lowest level input that is 
significant to the fair value 
measurement is directly or indirectly 
observable; 

 Level 3 - teknik penilaian dimana level 
input terendah yang signifikan 
terhadap pengukuran nilai wajar tidak 
dapat diobservasi. 

  Level 3 - Valuation techniques for 
which the lowest level input that is 
significant to the fair value 
measurement is unobservable. 

   
Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada 
nilai wajar secara berulang dalam laporan 
keuangan konsolidasian, maka Grup 
menentukan apakah telah terjadi transfer di 
antara level hirarki dengan menilai kembali 
pengkategorian level nilai wajar pada setiap 
akhir periode pelaporan. 

 For assets and liabilities that are 
recognized in the consolidated financial 
statements on a recurring basis, the Group 
determines whether there are transfers 
between levels in the hierarchy by re-
assessing categorization at the end of each 
reporting period. 

   
k. Perjanjian Konsesi Jasa  k. Service Concession Arrangements 

   
PT Palapa Ring Barat (PRB) dan  
PT Palapa Timur Telematika (PTT), entitas-
entitas anak, mengadopsi ISAK No. 16, 
“Perjanjian Konsesi Jasa”, dan ISAK  
No. 22, “Perjanjian Konsesi Jasa: 
Pengungkapan”. Perjanjian konsesi jasa 
adalah perjanjian dimana pemerintah atau 
badan sektor publik lainnya (Grantor) 
mengkontrak perusahaan swasta 
(Operator) untuk membangun (atau 
meningkatkan), mengoperasikan dan 
memelihara infrastruktur publik. 

 PT Palapa Ring Barat (PRB) and  
PT Palapa Timur Telematika (PTT), 
adopted ISAK No. 16, “Service Concession 
Arrangement”, and ISAK No. 22, “Service 
Concession Arrangements: Disclosures”. 
Service concession arrangement is an 
arrangement whereby a government or 
other public sector body (the “Grantor”) 
contracts with a private entity (the 
“Operator”) to develop (or upgrade), 
operate and maintain public infrastructure. 

   
Grantor mengendalikan atau mengatur jasa 
apa yang harus disediakan Operator 
dengan infrastruktur, kepada siapa jasa 
harus diberikan, dan berapa harganya, dan 
juga mengendalikan atas setiap 
kepentingan residu signifikan dalam 
infrastruktur pada akhir masa perjanjian. 

 The Grantor controls or regulates what 
services the Operator must provide using 
the assets, to whom, and at what price, and 
also controls any significant residual 
interest in the assets at the end of the term 
of the arrangement. 
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Sifat dari aset Operator bergantung pada 
siapa yang memiliki tanggung jawab utama 
untuk membayar Operator atas jasa yang 
diberikan. Operator mengakui aset 
keuangan ketika Grantor memiliki tanggung 
jawab utama untuk membayar Operator 
atas jasa yang diberikan. Operator 
mengakui aset takberwujud dalam hal 
lainnya. 

 The nature of the Operator’s asset depends 
on who has the primary responsibility to pay 
the Operator for the service. The Operator 
recognizes a financial asset when the 
Grantor has the primary responsibility to 
pay the Operator for the service. The 
Operator recognizes an intangible asset in 
all other cases. 

   
Model Aset Keuangan  Financial Asset Model 
   
Operator mengakui aset keuangan sejauh 
memiliki hak kontraktual tanpa syarat untuk 
menerima kas atau aset keuangan lainnya 
dari atau atas arahan Grantor atas jasa 
konstruksi. Operator memiliki hak tanpa 
syarat untuk menerima kas jika Grantor 
menjamin untuk membayar jumlah tertentu 
atau dapat ditentukan; atau kekurangan, 
jika ada, antara jumlah yang diterima dari 
pengguna jasa publik dan jumlah tertentu 
atau dapat ditentukan, walaupun jika 
pembayaran bergantung pada apakah 
operator telah memastikan infrastruktur 
memenuhi persyaratan kualitas atau 
efisiensi tertentu. 

 The Operator recognizes a financial asset 
to the extent that it has an unconditional 
contractual right to receive cash or another 
financial asset from or at the direction of the 
Grantor for the construction services. The 
Operator has an unconditional right to 
receive cash if the Grantor contractually 
guarantees to pay the Operator specified or 
determinable amounts or the shortfall, if 
any, between amounts received from users 
of the public service and specified or 
determinable amounts, even if payment is 
contingent on the Operator ensuring that 
the infrastructure meets specified quality or 
efficiency requirements. 

   
Operator mengukur aset keuangan pada 
nilai wajar. 

 The Operator measures the financial asset 
at fair value. 

   
Pada saat akhir masa konsesi, seluruh 
akun yang berhubungan dengan hak 
konsesi dihentikan pengakuannya. 

 At the end of service concession 
arrangement, all accounts relating to the 
service concession arrangement are 
derecognized. 

   
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
penghentian atau pelepasan aset konsesi 
diakui dalam laba rugi. 

 Gain or loss resulting from derecognition or 
disposal of concession asset is recognized 
in profit or loss. 

   
PRB dan PTT berkeyakinan bahwa 
perjanjian konsesi jasa sehubungan dengan 
pembangunan jaringan fiber optik dimana 
jasa tersebut dimaksudkan untuk 
penggunaan publik memenuhi kualifikasi 
sebagai model aset keuangan berdasarkan 
ISAK No. 16. 

 PRB and PTT believes that the service 
concession arrangement in relation to 
installation of fiber optic network, which 
services are intended for public use 
qualifies under ISAK No. 16 using the 
financial asset model. 

   
l. Biaya Dibayar Dimuka  l. Prepaid Expenses 

   
Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama 
manfaat atau periode kontrak masing-
masing biaya dengan menggunakan 
metode garis lurus. 

 Prepaid expenses are amortized over their 
beneficial or contract periods using the 
straight-line method. 
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m. Aset Tetap   m. Property and Equipment  
   
Pemilikan Langsung  Direct Acquisition 
   
Tanah tidak disusutkan dan dinyatakan 
berdasarkan biaya perolehan dikurangi 
akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada.  

 Land is not depreciated and is stated at 
cost less any impairment in value.   

   
Aset tetap, kecuali tanah dan aset tetap 
dalam pembangunan, dinyatakan 
berdasarkan nilai wajar pada tanggal 
revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan 
dan akumulasi rugi penurunan nilai yang 
terjadi setelah tanggal revaluasi, jika ada. 
Kenaikan nilai wajar akibat revaluasi 
dikreditkan ke akun “Selisih revaluasi aset 
tetap” sebagai bagian dari ekuitas pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian dan 
laporan perubahan ekuitas konsolidasian. 
Penurunan nilai yang menghapuskan 
kenaikan nilai sebelumnya atas aset yang 
sama diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain, sedangkan penurunan 
nilai lainnya langsung dibebankan ke laba 
rugi. Pada setiap periode pelaporan, selisih 
antara penyusutan berdasarkan nilai 
revaluasian aset tetap yang dibebankan  
ke laba rugi dan penyusutan berdasarkan 
biaya perolehan aset tetap dialihkan dari 
“Selisih penilaian kembali aset tetap” ke 
“Saldo laba”. 

 Property and equipment, except land, and 
construction in progress, are stated at 
appraised values less subsequent 
depreciation and any impairment in value. 
The net appraisal increment resulting from 
the revaluation was recognized as 
“Revaluation surplus of property and 
equipment” shown under equity section in 
the consolidated statement of financial 
position and consolidated statement of 
changes in equity. Decreases that offset 
previous increases of the same asset are 
recorded as part of other comprehensive 
income and all other decreases are 
charged to profit or loss. Each reporting 
period, the difference between depreciation 
based on the revalued carrying amount of 
the asset charged to profit or loss and 
depreciation based on the asset’s original 
cost is transferred from "Revaluation 
surplus of property and equipment" to 
"Retained earnings". 

   
Biaya perolehan awal aset tetap meliputi 
harga perolehan, termasuk bea impor dan 
pajak pembelian yang tidak boleh 
dikreditkan dan biaya-biaya yang dapat 
diatribusikan secara langsung untuk 
membawa periode ke lokasi dan kondisi 
yang diinginkan sesuai dengan tujuan 
penggunaan yang ditetapkan. 

 The initial cost of property and equipment 
consists of its purchase price, including 
import duties and taxes and any directly 
attributable costs in bringing the property 
and equipment to its working condition and 
location for its intended use. 

   
Beban-beban yang timbul setelah aset tetap 
digunakan, seperti beban perbaikan dan 
pemeliharaan, dibebankan ke laba rugi 
pada saat terjadinya.  Apabila beban-beban 
tersebut menimbulkan peningkatan manfaat 
ekonomis di masa datang dari penggunaan 
aset tetap tersebut yang dapat melebihi 
kinerja normalnya, maka beban-beban 
tersebut dikapitalisasi sebagai tambahan 
biaya perolehan aset tetap.   
 

 Expenditures incurred after the property 
and equipment have been put into 
operations, such as repairs and 
maintenance costs, are normally charged to 
operations in the year such costs are 
incurred. In situations where it can be 
clearly demonstrated that the expenditures 
have resulted in an increase in the future 
economic benefits expected to be obtained 
from the use of the property and equipment 
beyond its originally assessed standard of 
performance, the expenditures are 
capitalized as additional costs of property 
and equipment.  
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dikreditkan ke akun “Selisih revaluasi aset 
tetap” sebagai bagian dari ekuitas pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian dan 
laporan perubahan ekuitas konsolidasian. 
Penurunan nilai yang menghapuskan 
kenaikan nilai sebelumnya atas aset yang 
sama diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain, sedangkan penurunan 
nilai lainnya langsung dibebankan ke laba 
rugi. Pada setiap periode pelaporan, selisih 
antara penyusutan berdasarkan nilai 
revaluasian aset tetap yang dibebankan  
ke laba rugi dan penyusutan berdasarkan 
biaya perolehan aset tetap dialihkan dari 
“Selisih penilaian kembali aset tetap” ke 
“Saldo laba”. 

 Property and equipment, except land, and 
construction in progress, are stated at 
appraised values less subsequent 
depreciation and any impairment in value. 
The net appraisal increment resulting from 
the revaluation was recognized as 
“Revaluation surplus of property and 
equipment” shown under equity section in 
the consolidated statement of financial 
position and consolidated statement of 
changes in equity. Decreases that offset 
previous increases of the same asset are 
recorded as part of other comprehensive 
income and all other decreases are 
charged to profit or loss. Each reporting 
period, the difference between depreciation 
based on the revalued carrying amount of 
the asset charged to profit or loss and 
depreciation based on the asset’s original 
cost is transferred from "Revaluation 
surplus of property and equipment" to 
"Retained earnings". 

   
Biaya perolehan awal aset tetap meliputi 
harga perolehan, termasuk bea impor dan 
pajak pembelian yang tidak boleh 
dikreditkan dan biaya-biaya yang dapat 
diatribusikan secara langsung untuk 
membawa periode ke lokasi dan kondisi 
yang diinginkan sesuai dengan tujuan 
penggunaan yang ditetapkan. 

 The initial cost of property and equipment 
consists of its purchase price, including 
import duties and taxes and any directly 
attributable costs in bringing the property 
and equipment to its working condition and 
location for its intended use. 

   
Beban-beban yang timbul setelah aset tetap 
digunakan, seperti beban perbaikan dan 
pemeliharaan, dibebankan ke laba rugi 
pada saat terjadinya.  Apabila beban-beban 
tersebut menimbulkan peningkatan manfaat 
ekonomis di masa datang dari penggunaan 
aset tetap tersebut yang dapat melebihi 
kinerja normalnya, maka beban-beban 
tersebut dikapitalisasi sebagai tambahan 
biaya perolehan aset tetap.   
 

 Expenditures incurred after the property 
and equipment have been put into 
operations, such as repairs and 
maintenance costs, are normally charged to 
operations in the year such costs are 
incurred. In situations where it can be 
clearly demonstrated that the expenditures 
have resulted in an increase in the future 
economic benefits expected to be obtained 
from the use of the property and equipment 
beyond its originally assessed standard of 
performance, the expenditures are 
capitalized as additional costs of property 
and equipment.  
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Penyusutan dihitung berdasarkan metode 
garis lurus (straight-line method) selama 
masa manfaat aset tetap sebagai berikut: 

 Depreciation is computed on a straight-line 
basis over the property and equipment’s 
useful lives as follows: 

   
 

 Tahun/ Persentase/ 
 Years Percentage 
   

Bangunan/Buildings 20 5% 
Perangkat dan perabot kantor/Office furniture and fixtures 4 25% 
Peralatan telekomunikasi/Telecommunication facilities   4 - 25 25% - 4% 
Kendaraan/Vehicles 4 - 5 25% - 20% 
Aset sewaan - peralatan/Leased equipment 4 25% 

 
Nilai tercatat aset tetap ditelaah kembali 
dan dilakukan penurunan nilai apabila 
terdapat peristiwa atau perubahan kondisi 
tertentu yang mengindikasikan nilai tercatat 
tersebut tidak dapat dipulihkan 
sepenuhnya. 

 The carrying values of property and 
equipment are reviewed for impairment 
when events or changes in circumstances 
indicate that the carrying values may not be 
recoverable. 

   
Dalam setiap inspeksi yang signifikan, 
biaya inspeksi diakui dalam jumlah tercatat 
aset tetap sebagai suatu penggantian 
apabila memenuhi kriteria pengakuan.  
Biaya inspeksi signifikan yang dikapitalisasi 
tersebut diamortisasi selama periode 
sampai dengan saat inspeksi signifikan 
berikutnya. 

 When each major inspection performed, its 
cost recognized in the carrying amount of 
the item of property and equipment as a 
replacement if the recognition criteria are 
satisfied.  Such major inspection costs are 
capitalized and amortized over the next 
major inspection activity. 

   
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat dilepaskan atau 
tidak ada manfaat ekonomis masa depan 
yang diharapkan dari penggunaan atau 
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian 
yang timbul dari penghentian pengakuan 
aset tetap diakui dalam laba rugi pada 
tahun terjadinya penghentian pengakuan. 

 An item of property and equipment 
derecognized upon disposal or when no 
future economic benefits are expected from 
its use or disposal. Any gains or loss arising 
from derecognition of property and 
equipment is included in profit or loss in the 
year the item is derecognized. 

   
Nilai residu, umur manfaat, serta metode 
penyusutan dan amortisasi ditelaah setiap 
akhir tahun dan dilakukan penyesuaian 
apabila hasil telaah berbeda dengan 
estimasi sebelumnya. 

 The asset’s residual values, useful lives 
and depreciation method are reviewed and 
adjusted if appropriate, at each financial 
year end. 

   
Aset Tetap Dalam Pembangunan  Contruction In Progress 
   
Aset tetap dalam pembangunan merupakan 
aset tetap dalam tahap konstruksi, yang 
dinyatakan pada biaya perolehan dan tidak 
disusutkan. Akumulasi biaya akan 
direklasifikasi ke akun aset tetap yang 
bersangkutan dan akan disusutkan pada 
saat konstruksi selesai secara substansial 
dan aset tersebut siap digunakan sesuai 
tujuannya. 

 Construction in progress represents 
property and equipment under construction 
which is stated at cost, and is not 
depreciated. The accumulated costs will be 
reclassified to the respective property and 
equipment account and will be depreciated 
when the construction is substantially 
complete and the asset is ready for its 
intended use. 
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n. Transaksi Sewa  n. Lease Transactions 
   
Sejak 1 Januari 2020  From January 1, 2020 

   
Grup menerapkan PSAK No. 73 yang 
mensyaratkan pengakuan liabilitas  
sewa sehubungan dengan sewa yang 
sebelumnya diklasifikasikan sebagai  
‘sewa operasi’. Kebijakan ini berlaku  
untuk kontrak yang disepakati atau   
yang telah berubah, pada atau setelah  
1 Januari 2020. 

 The   Group   has applied PSAK No. 73, 
which set the requirement for the 
recognition of lease liabilities in relation to 
leases which had been previously classified 
as operating lease’. This policy is applied to 
contracts entered into or changed, on or 
after January 1, 2020. 

   
Sebagai penyewa  As lessee 
   
Pada tanggal permulaan kontrak, Grup 
menilai apakah kontrak merupakan, atau 
mengandung, sewa. Suatu kontrak  
merupakan atau   mengandung sewa  jika  
kontrak   tersebut memberikan  hak  untuk  
mengendalikan penggunaan aset 
identifikasian selama suatu jangka waktu  
untuk  dipertukarkan dengan imbalan. 

 At the inception of a contract, the Group 
assesses whether the contract is, or 
contains, a lease. A contract is or contains 
a lease if the contract conveys the right to 
control the use of an identified assets for a 
period of time in exchange for consideration 

   
Untuk menilai apakah kontrak  memberikan 
hak untuk mengendalikan penggunaan aset 
identifikasian, Grup harus menilai apakah:  

 To assess whether  a contract conveys the 
right to  control  the  use of  an  identified  
asset,  the Group shall assess whether:  

   
- Grup memiliki hak untuk  mendapatkan 

secara subtansial  seluruh  manfaat  
ekonomi dari penggunaan aset 
identifikasian; dan 

 - The    Group has   the    right    to   
obtain substantially all the economic 
benefits from use of the asset 
throughout the period of use; and 

- Grup memiliki hak untuk mengarahkan 
penggunaan aset identifikasian. Grup 
memiliki  hak   ini  ketika  Grup  
memiliki hak  untuk  pengambilan 
keputusan yang relevan tentang 
bagaimana dan  untuk  tujuan apa  
aset digunakan telah ditentukan 
sebelumnya: 

 - The Group has the right to direct the 
use of the asset.  The Group has this 
right when it has the decision-making 
rights  that are  the  most relevant  to 
changing  how and for what purpose 
the asset is used are predetermined: 

   
1. Grup       memiliki         hak         

untuk mengoperasikan aset; 
 1. The  Group has  the  right  to  

operate the asset; 
   

2. Grup telah  mendesain  aset  
dengan cara  menetapkan 
sebelumnya bagaimana dan     
untuk     tujuan     apa      aset     
akan digunakan selama periode 
penggunaan 

 2. The  Group has designed the  
asset in a  way  that  
predetermined  how  and  for what 
purpose it will be used 

   
Pada  tanggal  awal dimulainya kontrak   
atau    pada  tanggal penilaian kembali    
atas    kontrak     yang     mengandung 
sebuah komponen sewa, Grup 
mengalokasikan imbalan dalam kontrak ke 
masing-masing  komponen sewa  
berdasarkan harga  tersendiri  relatif  dari  
komponen  sewa dan harga tersendiri 
agregat dari komponen nonsewa. 

 At  the   inception  or   on   reassessment  
of   a contract that  contains a  lease 
component, the Group allocates the 
consideration in the contract to each lease 
component on the basis of their relative 
stand-alone prices and the aggregate 
stand-alone  price of  the  non-lease 
components. 
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 - The Group has the right to direct the 
use of the asset.  The Group has this 
right when it has the decision-making 
rights  that are  the  most relevant  to 
changing  how and for what purpose 
the asset is used are predetermined: 
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untuk mengoperasikan aset; 
 1. The  Group has  the  right  to  

operate the asset; 
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dengan cara  menetapkan 
sebelumnya bagaimana dan     
untuk     tujuan     apa      aset     
akan digunakan selama periode 
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 2. The  Group has designed the  
asset in a  way  that  
predetermined  how  and  for what 
purpose it will be used 
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Pada tanggal permulaan sewa, Grup 
mengakui aset hak-guna dan liabilitas 
sewa. Aset hak-guna diukur pada biaya 
perolehan, dimana meliputi jumlah 
pengukuran awal liabilitas sewa yang 
disesuaikan dengan pembayaran sewa 
yang dilakukan pada atau sebelum tanggal 
permulaan. 

 The Group recognizes right-of-use assets 
and lease liabilities at the lease 
commencement date. The right-of-use  
assets are  initially measured at cost, which 
comprises the  initial amount  of the  lease 
liability adjusted for any lease payment 
made at or before the commencement date. 

   
Aset hak-guna kemudian disusutkan 
menggunakan metode garis lurus dari 
tanggal permulaan  hingga  tanggal  yang   
lebih  awal antara akhir umur manfaat aset 
hak-guna atau akhir masa sewa. 

 The right-of-use assets are subsequently 
depreciated using the straight-line method  
from the  commencement date  to  the  
earlier of  the end  of the  useful  life  of the  
right-of-use  assets or the end of the lease 
term. 

   
Liabilitas sewa diukur pada nilai kini 
pembayaran sewa yang belum dibayar 
pada tanggal permulaan, didiskontokan 
dengan menggunakan suku bunga implisit 
dalam sewa atau jika suku bunga tersebut 
tidak dapat ditentukan, maka menggunakan 
suku bunga pinjaman inkremental. Pada 
umumnya, Grup menggunakan suku bunga 
pinjaman inkremental sebagai tingkat 
bunga diskonto. 

 The lease liability is initially measured at the 
present value of the lease payments that 
are not paid at the commencement date, 
discounted using the interest rate implicit in 
the lease or, if that rate cannot be readily 
determined, using incremental borrowing 
rate. Generally, the Group uses its  
incremental borrowing rate as the discount 
rate. 

   
Pembayaran sewa yang  termasuk dalam 
pengukuran liabilitas sewa meliputi 
pembayaran berikut ini: 

 Lease  payments included in  the  
measurement of the lease liability comprise 
the following: 

   
- pembayaran tetap, termasuk 

pembayaran tetap secara substansi; 
 - fixed payments, including in-substance 

fixed payments; 
- pembayaran sewa variable yang 

bergantung pada indeks atau suku 
bunga yang pada awalnya diukur 
dengan menggunakan indeks atau 
suku bunga pada tanggal permulaan; 

 - variable lease payments that depend 
on an index or a rate, initially measured 
using the index or rate as at the 
commencement date; 

- jumlah yang diperkirakan akan    
dibayarkan oleh penyewa dengan 
jaminan nilai residual; 

 - amounts expected to be payable under   
a residual value guarantee; 

- harga eksekusi opsi beli jika Grup 
cukup pasti untuk mengeksekusi opsi 
tersebut; dan 

 - the exercise price under a purchase 
option that the Group is reasonably 
certain to exercise; and 

- penalti karena penghentian awal sewa 
kecuali jika Grup cukup pasti untuk 
tidak menghentikan lebih awal. 

 - penalties for early termination of a 
lease unless  the  Group is  reasonably  
certain not to terminate early. 

   
Pembayaran sewa dialokasikan menjadi 
bagian pokok dan biaya keuangan. Biaya 
keuangan dibebankan pada laba rugi 
selama periode sewa sehingga  
menghasilkan  tingkat  suku bunga periodik 
yang  konstan atas saldo liabilitas untuk 
setiap periode. 

 Each lease payment is allocated between 
the liability and finance cost. The  finance 
cost is charged to profit  or loss  over  the  
lease  period so as to  produce a  constant 
periodic  rate  of interest on the remaining 
balance of the liability for each period. 
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Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset 
pendasar kepada Grup pada akhir masa 
sewa atau jika biaya perolehan aset hak-
guna merefleksikan Grup akan    
mengeksekusi opsi beli, maka Grup 
menyusutkan aset hak-guna dari tanggal 
permulaan hingga akhir umur manfaat aset 
pendasar. Jika tidak, maka Grup 
menyusutkan aset hak-guna dari tanggal  
permulaan hingga tanggal yang lebih awal  
antara akhir umur manfaat aset hak-guna 
atau  akhir masa sewa. 

 If the lease transfers ownership of the 
underlying asset to the Group by the end of 
the lease term or if the cost of the right-of-
use assets reflects that the Group will 
exercise a purchase option, the Group 
depreciates the right-of-use assets from    
the commencement date to the end of the 
useful life of the underlying asset. 
Otherwise, the Group depreciates the right-
of-use assets from the  commencement 
date to the earlier of the end of the useful 
life of the right-of-use assets or the end of 
the lease term. 

   
Sewa jangka-pendek  Short-term leases 
   
Grup memutuskan untuk tidak mengakui 
aset hak-guna dan liabilitas sewa untuk 
sewa jangka- pendek yang memiliki masa 
sewa 12 bulan atau kurang. Grup mengakui 
pembayaran sewa atas sewa tersebut 
sebagai beban dengan dasar garis lurus  
selama masa sewa. 

 The Group has elected not to recognize 
right-of-use assets and lease liabilities for 
short-term leases that have a lease term of 
12 months or less. The  Group recognizes 
the leases payments associated with these 
leases as an expense on a straight-line 
basis over the lease term. 

   
Sebagai pesewa  As lessor 

   
Ketika Grup bertindak sebagai pesewa, 
Grup mengklasifikasi masing-masing 
sewanya  baik  sewa  operasi  atau   sewa 
pembiayaan. 

 When  the  Group acts as a  lessor,  it  shall 
classify    each  of   its    leases    as  either    
an operating lease or a finance lease. 

   
Untuk mengklasifikasi masing-masing 
sewa, Grup    membuat   penilaian    secara 
keseluruhan   atas   apakah   sewa   
mengalihkan secara substansial seluruh  
risiko  dan   manfaat yang  terkait dengan 
kepemilikan aset pendasar. Jika penilaian 
membuktikan hal tersebut, maka sewa 
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan; 
jika tidak maka, merupakan sewa   operasi. 
Sebagai bagian dari penilaian ini, Grup 
mempertimbangkan beberapa indikator 
seperti apakah masa sewa adalah 
sebagian besar dari umur ekonomik aset 
pendasar. 

 To classify each lease, the Group makes an 
overall assessment of whether the lease 
transfers substantially all of the risks and 
rewards incidental to ownership of the 
underlying asset. If  this is the  case, then  
the lease  is  classified  as a  finance  lease;  
if  not, then  it  is  an  operating  lease.  As 
part of this assessment, the Group 
considers certain indicators such as 
whether  the lease term is for the major part 
of the economic life of the asset. 

   
o. Aset Takberwujud  o. Intangible Assets 

   
Aset takberwujud dicatat berdasarkan 
harga perolehan dikurangi akumulasi 
amortisasi dan penurunan nilai, jika ada. 
Aset takberwujud diamortisasi selama 
estimasi manfaat 8-20 tahun. Grup 
mengestimasi nilai yang dapat diperoleh 
kembali dari aset takberwujud. Apabila nilai 
tercatat aset takberwujud melebihi estimasi 
nilai yang dapat diperoleh kembali, maka, 
nilai tercatat aset tersebut diturunkan 
menjadi sebesar nilai yang dapat diperoleh 
kembali. 

 Intangible assets are stated at cost less 
accumulated amortization and any 
impairment. Intangible assets are amortized 
over their useful lives of 8-20 years. The 
Group estimates the recoverable value of 
its intangible assets. When the carrying 
amount of an asset exceeds its estimated 
recoverable amount, the asset is written-
down to its estimated recoverable amount. 
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permulaan hingga tanggal yang lebih awal  
antara akhir umur manfaat aset hak-guna 
atau  akhir masa sewa. 

 If the lease transfers ownership of the 
underlying asset to the Group by the end of 
the lease term or if the cost of the right-of-
use assets reflects that the Group will 
exercise a purchase option, the Group 
depreciates the right-of-use assets from    
the commencement date to the end of the 
useful life of the underlying asset. 
Otherwise, the Group depreciates the right-
of-use assets from the  commencement 
date to the earlier of the end of the useful 
life of the right-of-use assets or the end of 
the lease term. 

   
Sewa jangka-pendek  Short-term leases 
   
Grup memutuskan untuk tidak mengakui 
aset hak-guna dan liabilitas sewa untuk 
sewa jangka- pendek yang memiliki masa 
sewa 12 bulan atau kurang. Grup mengakui 
pembayaran sewa atas sewa tersebut 
sebagai beban dengan dasar garis lurus  
selama masa sewa. 

 The Group has elected not to recognize 
right-of-use assets and lease liabilities for 
short-term leases that have a lease term of 
12 months or less. The  Group recognizes 
the leases payments associated with these 
leases as an expense on a straight-line 
basis over the lease term. 

   
Sebagai pesewa  As lessor 

   
Ketika Grup bertindak sebagai pesewa, 
Grup mengklasifikasi masing-masing 
sewanya  baik  sewa  operasi  atau   sewa 
pembiayaan. 

 When  the  Group acts as a  lessor,  it  shall 
classify    each  of   its    leases    as  either    
an operating lease or a finance lease. 

   
Untuk mengklasifikasi masing-masing 
sewa, Grup    membuat   penilaian    secara 
keseluruhan   atas   apakah   sewa   
mengalihkan secara substansial seluruh  
risiko  dan   manfaat yang  terkait dengan 
kepemilikan aset pendasar. Jika penilaian 
membuktikan hal tersebut, maka sewa 
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan; 
jika tidak maka, merupakan sewa   operasi. 
Sebagai bagian dari penilaian ini, Grup 
mempertimbangkan beberapa indikator 
seperti apakah masa sewa adalah 
sebagian besar dari umur ekonomik aset 
pendasar. 

 To classify each lease, the Group makes an 
overall assessment of whether the lease 
transfers substantially all of the risks and 
rewards incidental to ownership of the 
underlying asset. If  this is the  case, then  
the lease  is  classified  as a  finance  lease;  
if  not, then  it  is  an  operating  lease.  As 
part of this assessment, the Group 
considers certain indicators such as 
whether  the lease term is for the major part 
of the economic life of the asset. 

   
o. Aset Takberwujud  o. Intangible Assets 

   
Aset takberwujud dicatat berdasarkan 
harga perolehan dikurangi akumulasi 
amortisasi dan penurunan nilai, jika ada. 
Aset takberwujud diamortisasi selama 
estimasi manfaat 8-20 tahun. Grup 
mengestimasi nilai yang dapat diperoleh 
kembali dari aset takberwujud. Apabila nilai 
tercatat aset takberwujud melebihi estimasi 
nilai yang dapat diperoleh kembali, maka, 
nilai tercatat aset tersebut diturunkan 
menjadi sebesar nilai yang dapat diperoleh 
kembali. 

 Intangible assets are stated at cost less 
accumulated amortization and any 
impairment. Intangible assets are amortized 
over their useful lives of 8-20 years. The 
Group estimates the recoverable value of 
its intangible assets. When the carrying 
amount of an asset exceeds its estimated 
recoverable amount, the asset is written-
down to its estimated recoverable amount. 
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p. Sukuk Ijarah  p. Sukuk Ijarah 
   
Sukuk ijarah diakui sebesar nilai nominal, 
disesuaikan dengan premium atau diskonto 
dan biaya transaksi terkait dan disajikan 
sebagai liabilitas. Perbedaan antara nilai 
tercatat dan nilai nominal diakui pada 
laporan laba rugi konsolidasian sebagai 
beban penerbitan sukuk ijarah 
menggunakan metode garis lurus selama 
jangka waktu sukuk ijarah. 

 Sukuk ijarah is recognized initially at 
nominal amount, adjusted with premium or 
discount and the related transaction costs 
incurred and presented as liability. Any 
differences between the carrying amount 
and nominal value is recognized in the 
consolidated statements of profit or loss as 
sukuk ijarah issuance costs using the 
straight line method over the period of 
sukuk ijarah. 

   
Imbalan hasil sukuk ijarah  kepada 
pemegang sukuk diakui sebagai beban 
ijarah pada saat terutang. 

 Profit sharing of sukuk ijarah paid to holder 
is recognized as cost of ijarah  when it is 
due. 

   
q. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan  q. Impairment of Non-Financial Assets 

   
Pada setiap akhir periode pelaporan 
tahunan, Grup menelaah apakah terdapat 
indikasi suatu aset mengalami penurunan 
nilai. Jika terdapat indikasi tersebut atau 
pada saat uji penurunan nilai aset perlu 
dilakukan, maka Grup membuat estimasi 
jumlah terpulihkan aset tersebut. 

 The Group assesses at each annual 
reporting period whether there is an 
indication that an asset may be impaired. If 
any such indication exists, or when annual 
impairment testing for an asset is required, 
the Group makes an estimate of the asset’s 
recoverable amount. 

   
Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada 
nilai terpulihkannya, maka aset tersebut 
dinyatakan mengalami penurunan nilai dan 
rugi penurunan nilai diakui dalam laba rugi. 
Dalam menghitung nilai pakai, estimasi 
arus kas masa depan bersih didiskontokan 
ke nilai kini dengan menggunakan tingkat 
diskonto sebelum pajak yang 
mencerminkan penilaian pasar kini dari nilai 
waktu uang dan risiko spesifik atas aset. 

 Where the carrying amount of an asset 
exceeds its recoverable amount, the asset 
is considered impaired and impairment 
losses are recognized in profit or loss.  In 
assessing the value in use, the estimated 
net future cash flows are discounted to their 
present value using a pre-tax discount rate 
that reflects current market assessments of 
the time value of money and the risks 
specific to the asset. 

   
Penelaahan dilakukan pada akhir setiap 
periode-periode pelaporan tahunan untuk 
mengetahui apakah terdapat indikasi 
bahwa rugi penurunan nilai aset yang telah 
diakui dalam periode-periode sebelumnya 
mungkin tidak ada lagi atau mungkin telah 
menurun. Jika indikasi dimaksud 
ditemukan, maka Grup mengestimasi 
jumlah terpulihkan aset tersebut. Kerugian 
penurunan nilai yang diakui dalam periode-
periode sebelumnya akan dipulihkan 
apabila nilai tercatat aset tidak melebihi 
jumlah terpulihkannya maupun nilai 
tercatat, neto setelah penyusutan, 
seandainya tidak ada rugi penurunan nilai 
yang telah diakui untuk aset tersebut pada 
sebelumnya. Setelah pemulihan tersebut, 
penyusutan aset tersebut disesuaikan di 
periode-periode mendatang untuk 
mengalokasikan nilai tercatat aset yang 
direvisi, dikurangi nilai sisanya, dengan 
dasar yang sistematis selama sisa umur 
manfaatnya. 

 An assessment is made at each annual 
reporting period as to whether there is any 
indication that previously recognized 
impairment losses recognized for an asset 
may no longer exist or may have 
decreased. If such indication exists, the 
recoverable amount is estimated. A 
previously recognized impairment loss for 
an asset is reversed in profit or loss to the 
extent that the carrying amount of the 
assets does not exceed its recoverable 
amount nor exceed the carrying amount 
that would have been determined, net of 
depreciation, had no impairment loss been 
recognized for the asset in prior years. After 
such a reversal, the depreciation charge on 
the said asset is adjusted in future periods 
to allocate the asset’s revised carrying 
amount, less any residual value, on a 
systematic basis over its remaining useful 
life. 
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r. Pengakuan Pendapatan dan Beban  r. Revenue and Expense Recognition 
   

Sejak 1 Januari 2020, Grup menerapkan 
PSAK No. 72 yang mensyaratkan 
pengakuan pendapatan harus memenuhi  
5 langkah analisa sebagai berikut: 

 From January 1, 2020, the Group has 
applied PSAK No. 72, which requires 
revenue recognition to fulfill 5 steps of 
assessment: 

   
1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan.  1. Identify contract(s) with a customer. 

   
2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan 

dalam kontrak. Kewajiban pelaksanaan 
merupakan janji-janji dalam kontrak  
untuk menyerahkan barang atau jasa  
yang memiliki karakteristik berbeda ke 
pelanggan. 

 2. Identify the performance obligations in 
the contract. Performance obligations 
are promises in a contract to transfer to 
a customer   goods   or    services   that    
are distinct. 

   
3. Penetapan harga transaksi. Harga 

transaksi merupakan jumlah imbalan 
yang berhak diperoleh suatu entitas 
sebagai kompensasi atas diserahkannya   
barang atau jasa yang dijanjikan ke 
pelanggan. Jika imbalan yang dijanjikan 
di kontrak mengandung suatu jumlah 
yang bersifat variabel, maka Grup  
membuat estimasi  jumlah imbalan  
tersebut sebesar jumlah  yang   
diharapkan  berhak  diterima atas 
diserahkannya barang atau  jasa yang 
dijanjikan ke pelanggan dikurangi  
dengan estimasi jumlah jaminan kinerja 
jasa yang akan  dibayarkan selama 
periode kontrak. 

 3. Determine the transaction price. 
Transaction price is the amount of 
consideration to which an entity expects 
to be entitled in exchange for   
transferring promised goods or services 
to a customer. If the consideration 
promised in a contract includes a  
variable amount, the Group estimates 
the amount  of consideration to which it 
expects to be entitled in exchange for   
transferring the promised goods or 
services to a customer less the  
estimated amount of service level  
guarantee  which will be paid during the 
contract period. 

   
4. Alokasi harga transaksi ke setiap 

kewajiban pelaksanaan dengan 
menggunakan dasar harga jual berdiri 
sendiri relatif dari setiap barang atau 
jasa berbeda yang dijanjikan di kontrak.  
Ketika tidak dapat diamati secara 
langsung, harga jual berdiri sendiri relatif 
diperkirakan berdasarkan biaya yang   
diharapkan ditambah marjin. 

 4. Allocate the transaction price to each 
performance obligation on the basis of 
the relative stand-alone selling prices of 
each distinct goods or services 
promised in the contract. here these  are    
not directly observable, the relative 
stand- alone selling price are estimated 
based on expected cost plus margin. 

   
5. Pengakuan pendapatan ketika 

kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi 
dengan menyerahkan barang atau  jasa 
yang dijanjikan  ke  pelanggan  (ketika  
pelanggan telah   memiliki   
pengendalian   atas   barang  atau jasa 
tersebut). 

 5. Recognize revenue when  performance 
obligation is satisfied by transferring a 
promised goods or services to a  
customer (which   is   when    the    
customer   obtains control of that goods  
or services). 

   
Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi 
dengan 2 cara,  yakni: 

 A performance  obligation  may  be  
satisfied  at the following: 

   
a. Suatu titik waktu (umumnya janji untuk 

menyerahkan barang ke pelanggan); 
atau 

 a. A point in  time  (typically  for  promises  
to transfer goods to a customer); or 
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r. Pengakuan Pendapatan dan Beban  r. Revenue and Expense Recognition 
   

Sejak 1 Januari 2020, Grup menerapkan 
PSAK No. 72 yang mensyaratkan 
pengakuan pendapatan harus memenuhi  
5 langkah analisa sebagai berikut: 

 From January 1, 2020, the Group has 
applied PSAK No. 72, which requires 
revenue recognition to fulfill 5 steps of 
assessment: 

   
1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan.  1. Identify contract(s) with a customer. 

   
2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan 

dalam kontrak. Kewajiban pelaksanaan 
merupakan janji-janji dalam kontrak  
untuk menyerahkan barang atau jasa  
yang memiliki karakteristik berbeda ke 
pelanggan. 

 2. Identify the performance obligations in 
the contract. Performance obligations 
are promises in a contract to transfer to 
a customer   goods   or    services   that    
are distinct. 

   
3. Penetapan harga transaksi. Harga 

transaksi merupakan jumlah imbalan 
yang berhak diperoleh suatu entitas 
sebagai kompensasi atas diserahkannya   
barang atau jasa yang dijanjikan ke 
pelanggan. Jika imbalan yang dijanjikan 
di kontrak mengandung suatu jumlah 
yang bersifat variabel, maka Grup  
membuat estimasi  jumlah imbalan  
tersebut sebesar jumlah  yang   
diharapkan  berhak  diterima atas 
diserahkannya barang atau  jasa yang 
dijanjikan ke pelanggan dikurangi  
dengan estimasi jumlah jaminan kinerja 
jasa yang akan  dibayarkan selama 
periode kontrak. 

 3. Determine the transaction price. 
Transaction price is the amount of 
consideration to which an entity expects 
to be entitled in exchange for   
transferring promised goods or services 
to a customer. If the consideration 
promised in a contract includes a  
variable amount, the Group estimates 
the amount  of consideration to which it 
expects to be entitled in exchange for   
transferring the promised goods or 
services to a customer less the  
estimated amount of service level  
guarantee  which will be paid during the 
contract period. 

   
4. Alokasi harga transaksi ke setiap 

kewajiban pelaksanaan dengan 
menggunakan dasar harga jual berdiri 
sendiri relatif dari setiap barang atau 
jasa berbeda yang dijanjikan di kontrak.  
Ketika tidak dapat diamati secara 
langsung, harga jual berdiri sendiri relatif 
diperkirakan berdasarkan biaya yang   
diharapkan ditambah marjin. 

 4. Allocate the transaction price to each 
performance obligation on the basis of 
the relative stand-alone selling prices of 
each distinct goods or services 
promised in the contract. here these  are    
not directly observable, the relative 
stand- alone selling price are estimated 
based on expected cost plus margin. 

   
5. Pengakuan pendapatan ketika 

kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi 
dengan menyerahkan barang atau  jasa 
yang dijanjikan  ke  pelanggan  (ketika  
pelanggan telah   memiliki   
pengendalian   atas   barang  atau jasa 
tersebut). 

 5. Recognize revenue when  performance 
obligation is satisfied by transferring a 
promised goods or services to a  
customer (which   is   when    the    
customer   obtains control of that goods  
or services). 

   
Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi 
dengan 2 cara,  yakni: 

 A performance  obligation  may  be  
satisfied  at the following: 

   
a. Suatu titik waktu (umumnya janji untuk 

menyerahkan barang ke pelanggan); 
atau 

 a. A point in  time  (typically  for  promises  
to transfer goods to a customer); or 
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b. Suatu periode waktu (umumnya janji 
untuk menyerahkan jasa ke 
(pelanggan). Untuk kewajiban 
pelaksanaan yang    dipenuhi dalam 
suatu periode waktu, Grup memilih 
ukuran penyelesaian yang sesuai untuk 
penentuan jumlah pendapatan yang 
harus diakui karena telah terpenuhinya 
kewajiban pelaksanaan. 

 b. Over time (typically for promises to 
transfer services to a customer).  For   a 
performance obligation satisfied over 
time, the  Group selects  an  appropriate 
measure of progress to determine the 
amount   of  revenue  that  should  be 
recognized as the performance  
obligation is satisfied. 

   
Pembayaran harga transaksi berbeda untuk 
setiap   kontrak.    Aset   kontrak    diakui 
ketika jumlah penerimaan dari pelanggan 
kurang dari saldo kewajiban pelaksanaan 
yang telah dipenuhi.  Kewajiban kontrak 
diakui ketika jumlah penerimaan dari 
pelanggan lebih dari saldo kewajiban 
pelaksanaan yang telah dipenuhi. Aset 
kontrak disajikan dalam "Piutang usaha" 
dan liabilitas kontrak disajikan dalam 
"Pendapatan ditangguhkan”. 

 Payment of the transaction price is different 
for each contract. A contract asset is 
recognized once the consideration paid by 
customer is less than the balance of 
performance obligation which has been 
satisfied. A contract liability is recognized 
once the consideration paid by customer is 
more than the balance of performance 
obligation which has been satisfied. 
Contract assets are presented under "Trade  
accounts receivables" and contract 
liabilities are presented under  "Deferred 
revenue”. 

   
Kewajiban Grup terhadap kontrak dengan 
pelanggan sehubungan dengan 
pendapatan dibawah ini ditentukan sebagai 
kewajiban pelaksanaan tunggal: 

 The obligation of the Group from the 
contracts with customers relating to below 
revenues are determined to be a single 
performance obligation: 

   
 Pendapatan atas jasa pemasangan 

baru diakui pada saat terminal 
pelanggan siap untuk digunakan. 

  Revenue from new installations is 
recognized when the terminal is 
completed and ready for use by the 
customer. 

   
 Pendapatan dari internet, penyediaan 

jaringan telekomunikasi (domestik dan 
internasional) dan jasa telekomunikasi 
lainnya diakui pada saat jasa diberikan.  

  Revenues from internet, 
telecommunication network (domestic 
and international) and other 
telecommunication services are 
recognized when the services are 
rendered.  

   
Sewa diterima dimuka sehubungan dengan 
perjanjian Indifeasible Right of Use (IRU) 
ditangguhkan dan diakui sebagai 
pendapatan ditangguhkan. Pendapatan 
sewa diakui secara garis lurus sepanjang 
masa sewa.  

 Rental fees received in advance in relation 
to the Indefeasible Rights of Use (IRU) 
arrangements are deferred and recognized 
as deferred income. Rental income is 
recognized on straight-line basis over the 
lease term. 

   
Pendapatan bunga dan beban bunga diakui 
dalam laba rugi menggunakan metode suku 
bunga efektif.   

 Interest income and interest expense are 
recognized in profit or loss as it accrues 
using the effective interest rate method.   

   
Beban diakui pada saat terjadinya (accrual 
basis). 

 Expenses are recognized when incurred 
(accrual basis). 
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Pendapatan dan Beban Konstruksi  Construction Revenues and Expenses 
   
Pada entitas anak, PT Oxygen Infrastruktur 
Indonesia, pengakuan pendapatan dan 
beban kontrak yang berhubungan dengan 
kontrak konstruksi diakui masing-masing 
sebagai  pendapatan dan beban pada saat 
penyerahan barang yang dinyatakan dalam 
bentuk Berita Acara Serah Terima (BAST) 
yang ditandatangani kedua belah pihak. 

 In a subsidiary, PT Oxygen Infrastruktur 
Indonesia, contract revenues and costs 
recognation associated with the 
construction contract are recognized as 
revenues and expenses respectively at the 
time of delivery of the goods as declared in 
the form of minutes of hand over signed by 
both parties. 

   
s. Biaya Pinjaman  s. Borrowing Costs 

   
Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan 
secara langsung dengan perolehan, 
konstruksi, atau pembuatan aset 
kualifikasian dikapitalisasi sebagai bagian 
dari biaya perolehan aset tersebut. Biaya 
pinjaman lainnya diakui sebagai beban 
pada saat terjadinya. 

 Borrowing costs which are directly 
attributable to the acquisition, construction, 
or production of qualifying assets are 
capitalized as part of the acquisition cost of 
the qualifying assets. Other borrowing costs 
are recognized as expense in the period in 
which they are incurred 

   
Jika Grup meminjam dana secara khusus 
untuk tujuan memperoleh aset kualifikasian, 
maka entitas menentukan jumlah biaya 
pinjaman yang layak dikapitalisasikan 
sebesar biaya pinjaman aktual yang terjadi 
selama tahun berjalan dikurangi 
penghasilan investasi atas investasi 
sementara dari pinjaman tersebut. 

 To the extent that the Group borrows funds 
specifically for the purpose of obtaining a 
qualifying asset, the entity determines the 
amount of borrowing costs eligible for 
capitalization as the actual borrowing costs 
incurred on that borrowing during the year 
less any investment income on the 
temporary investment of those borrowings. 

   
Jika pengembangan aktif atas aset 
kualifikasian dihentikan, Grup 
menghentikan kapitalisasi biaya pinjaman 
selama periode yang diperpanjang 
tersebut. 

 The Group suspends capitalization of 
borrowing costs during extended periods in 
which it suspends active development of a 
qualifying asset. 

   
Kapitalisasi biaya pinjaman dihentikan saat 
selesainya secara subtansi seluruh aktivitas 
yang diperlukan untuk mempersiapkan aset 
kualifikasian agar dapat digunakan atau 
dijual sesuai dengan maksudnya. 

 The Group ceases capitalizing borrowing 
costs when substantially all the activities 
necessary to prepare the qualifying asset 
for its intended use or sale are complete. 

   
t. Imbalan Kerja  t. Employee Benefits 

   
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek  Short-term Employee Benefits Liability 
   
Imbalan kerja jangka pendek diakui 
sebesar jumlah yang tak-terdiskonto 
sebagai liabilitas pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian setelah dikurangi 
dengan jumlah yang telah dibayar dan 
sebagai beban dalam laba rugi. 

 Short-term employee benefits are 
recognized at its undiscounted amount as a 
liability after deducting any amount already 
paid in the consolidated statement of 
financial position and as an expense in 
profit or loss. 
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Pendapatan dan Beban Konstruksi  Construction Revenues and Expenses 
   
Pada entitas anak, PT Oxygen Infrastruktur 
Indonesia, pengakuan pendapatan dan 
beban kontrak yang berhubungan dengan 
kontrak konstruksi diakui masing-masing 
sebagai  pendapatan dan beban pada saat 
penyerahan barang yang dinyatakan dalam 
bentuk Berita Acara Serah Terima (BAST) 
yang ditandatangani kedua belah pihak. 

 In a subsidiary, PT Oxygen Infrastruktur 
Indonesia, contract revenues and costs 
recognation associated with the 
construction contract are recognized as 
revenues and expenses respectively at the 
time of delivery of the goods as declared in 
the form of minutes of hand over signed by 
both parties. 

   
s. Biaya Pinjaman  s. Borrowing Costs 

   
Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan 
secara langsung dengan perolehan, 
konstruksi, atau pembuatan aset 
kualifikasian dikapitalisasi sebagai bagian 
dari biaya perolehan aset tersebut. Biaya 
pinjaman lainnya diakui sebagai beban 
pada saat terjadinya. 

 Borrowing costs which are directly 
attributable to the acquisition, construction, 
or production of qualifying assets are 
capitalized as part of the acquisition cost of 
the qualifying assets. Other borrowing costs 
are recognized as expense in the period in 
which they are incurred 

   
Jika Grup meminjam dana secara khusus 
untuk tujuan memperoleh aset kualifikasian, 
maka entitas menentukan jumlah biaya 
pinjaman yang layak dikapitalisasikan 
sebesar biaya pinjaman aktual yang terjadi 
selama tahun berjalan dikurangi 
penghasilan investasi atas investasi 
sementara dari pinjaman tersebut. 

 To the extent that the Group borrows funds 
specifically for the purpose of obtaining a 
qualifying asset, the entity determines the 
amount of borrowing costs eligible for 
capitalization as the actual borrowing costs 
incurred on that borrowing during the year 
less any investment income on the 
temporary investment of those borrowings. 

   
Jika pengembangan aktif atas aset 
kualifikasian dihentikan, Grup 
menghentikan kapitalisasi biaya pinjaman 
selama periode yang diperpanjang 
tersebut. 

 The Group suspends capitalization of 
borrowing costs during extended periods in 
which it suspends active development of a 
qualifying asset. 

   
Kapitalisasi biaya pinjaman dihentikan saat 
selesainya secara subtansi seluruh aktivitas 
yang diperlukan untuk mempersiapkan aset 
kualifikasian agar dapat digunakan atau 
dijual sesuai dengan maksudnya. 

 The Group ceases capitalizing borrowing 
costs when substantially all the activities 
necessary to prepare the qualifying asset 
for its intended use or sale are complete. 

   
t. Imbalan Kerja  t. Employee Benefits 

   
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek  Short-term Employee Benefits Liability 
   
Imbalan kerja jangka pendek diakui 
sebesar jumlah yang tak-terdiskonto 
sebagai liabilitas pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian setelah dikurangi 
dengan jumlah yang telah dibayar dan 
sebagai beban dalam laba rugi. 

 Short-term employee benefits are 
recognized at its undiscounted amount as a 
liability after deducting any amount already 
paid in the consolidated statement of 
financial position and as an expense in 
profit or loss. 
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Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang  Long-term Employee Benefits Liability 
   
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 
merupakan imbalan pasca-kerja manfaat 
pasti yang dibentuk tanpa pendanaan 
khusus dan didasarkan pada masa kerja 
dan jumlah penghasilan karyawan pada 
saat pensiun yang dihitung menggunakan 
metode Projected Unit Credit. Pengukuran 
kembali liabilitas imbalan pasti langsung 
diakui dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian dan penghasilan 
komprehensif lain pada periode terjadinya 
dan tidak akan direklasifikasi ke laba rugi, 
namun menjadi bagian dari saldo laba. 
Biaya liabilitas imbalan pasti lainnya terkait 
dengan program imbalan pasti diakui dalam 
laba rugi. 

 Long-term employee benefits liability 
represents post-employment benefits, 
unfunded defined-benefit plans which 
amounts are determined based on years of 
service and salaries of the employees at 
the time of pension and calculated using 
the Projected Unit Credit. Remeasurement 
is reflected immediately in the consolidated 
statement of financial position with a charge 
or credit recognized in other comprehensive 
income in the period in which they occur 
and not to be reclassified to profit or loss 
but reflected immediately in retained 
earnings. All other costs related to the 
defined-benefit plan are recognized in profit 
or loss. 

   
Pada tanggal 2 Februari 2021, Pemerintah 
mengundangkan dan memberlakukan 
Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 
2021 (PP 35/2021) untuk melaksanakan 
ketentuan Pasal 81 dan Pasal 185 (b)  
UU No. 11/2020 mengenai Cipta Kerja 
yang bertujuan untuk menciptakan 
lapangan kerja yang seluas-luasnya. 

 On February 2, 2021, the Government 
promulgated Government Regulation 
Number 35 Year 2021 (PP 35/2021) to 
implement the provisions of Article 81 and 
Article 185 (b) of Law no. 11/2020 
concerning Job Creation (Cipta Kerja), 
which aims to create the widest possible 
employment opportunities. 

   
PP 35/2021 mengatur mengenai perjanjian 
kerja waktu tertentu (karyawan tidak tetap), 
alih daya, waktu kerja, waktu istirahat dan 
pemutusan hubungan kerja, yang dapat 
mempengaruhi manfaat imbalan minimum 
yang harus diberikan kepada karyawan. 

 PP 35/2021 regulates the work agreement 
for a certain period (non-permanent 
employees), outsourcing, working time, rest 
time and termination of employment, which 
can affect the minimum benefits that must 
be provided to employees. 

   
u. Pajak Penghasilan  u. Income Tax 

   
Pajak Kini  Current Tax 
   
Pajak kini ditentukan berdasarkan laba 
kena pajak dalam tahun yang bersangkutan 
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang 
berlaku. 

 Current tax expense is determined based 
on the taxable income for the year 
computed using prevailing tax rates. 

   
Pajak Tangguhan  Deferred Tax 
   
Pajak tangguhan diakui sebagai liabilitas  
jika terdapat perbedaan temporer kena 
pajak yang timbul dari perbedaan antara 
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas 
dengan jumlah tercatatnya pada tanggal 
pelaporan. 

 Deferred tax is provided using the liability 
method on temporary differences between 
the tax bases of assets and liabilities and 
their carrying amounts for financial 
reporting purposes at the reporting date. 
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Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh 
perbedaan temporer yang dapat 
dikurangkan dan rugi fiskal yang dapat 
dikompensasikan. Aset pajak tangguhan 
diakui dan direviu pada setiap tanggal 
pelaporan atau diturunkan jumlah 
tercatatnya, sepanjang kemungkinan besar 
laba kena pajak tersedia untuk 
pemanfaatan perbedaan temporer yang 
dapat dikurangkan dan rugi fiskal yang 
dapat dikompensasikan. 

 Deferred tax assets are recognized for all 
deductible temporary differences and the 
carry forward benefit of any unused tax 
losses. Deferred tax assets are recognized 
and reviewed at each reporting date and 
reduced to the extent that it is probable that 
taxable profit will be available against which 
the deductible temporary differences and 
the carry forward benefit of unused tax 
losses can be utilized. 

   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diharapkan berlaku ketika aset dipulihkan 
atau liabilitas diselesaikan, berdasarkan 
tarif pajak (atau peraturan pajak) yang telah 
berlaku atau secara substantif telah berlaku 
pada tanggal pelaporan. 

 Deferred tax assets and liabilities are 
measured at the tax rates that are expected 
to apply in the year when the asset is 
realized or the liability is settled, based on 
tax rates (or tax laws) that have been 
enacted or substantively enacted at the 
reporting date. 

   
Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 
tangguhan saling hapus jika dan hanya jika, 
terdapat hak yang dipaksakan secara 
hukum untuk melakukan saling hapus aset 
pajak kini terhadap liabilitas pajak kini dan 
pajak tangguhan tersebut terkait dengan 
entitas kena pajak yang sama dan 
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang 
sama. 

 Deferred tax assets and deferred tax 
liabilities are offset if and only if, a legally 
enforceable right exists to set off current tax 
assets against current tax liabilities and the 
deferred taxes relate to the same taxable 
entity and the same taxation authority. 

   
v. Aset Pengampunan Pajak  v. Tax Amnesty Assets 

   
Pada saat pengakuan awal, aset 
pengampunan pajak diukur sebesar biaya 
perolehan, sesuai dengan Surat 
Keterangan Pengampunan Pajak yang 
diterbitkan oleh Menteri Keuangan Republik 
Indonesia. 

 At initial recognition, tax amnesty assets 
are measured at cost, based on Letter of 
Tax Amnesty Annotation issued by the 
Minister of Finance of the Republic of 
Indonesia. 

   
Aset pengampunan pajak dikreditkan pada 
akun tambahan modal disetor. Uang 
tebusan yang dibayarkan untuk 
pengampunan pajak diakui dalam laba rugi. 

 Tax amnesty assets are recognized with 
coresponding credit to additional paid-in 
capital. Fees paid for obtaining tax amnesty 
is recognized in profit or loss. 

   
Pengukuran setelah pengakuan awal aset 
pengampunan pajak mengacu pada 
masing-masing kebijakan akuntansi relevan 
yang diterapkan Grup untuk aset serupa. 

 Subsequent measurement of tax amnesty 
assets is in accordance with subsequent 
measurement provision of each relevant 
accounting policies applied by the Group for 
similar assets. 

   
w. Laba Per Saham  w. Earnings Per Share 

   
Laba per saham dasar dihitung dengan 
membagi laba bersih yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk 
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham 
yang beredar pada tahun yang 
bersangkutan. 

 Earnings per share are computed by 
dividing profit attributable to owners of the 
Parent Company by the weighted average 
number of shares outstanding during the 
year. 
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Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh 
perbedaan temporer yang dapat 
dikurangkan dan rugi fiskal yang dapat 
dikompensasikan. Aset pajak tangguhan 
diakui dan direviu pada setiap tanggal 
pelaporan atau diturunkan jumlah 
tercatatnya, sepanjang kemungkinan besar 
laba kena pajak tersedia untuk 
pemanfaatan perbedaan temporer yang 
dapat dikurangkan dan rugi fiskal yang 
dapat dikompensasikan. 

 Deferred tax assets are recognized for all 
deductible temporary differences and the 
carry forward benefit of any unused tax 
losses. Deferred tax assets are recognized 
and reviewed at each reporting date and 
reduced to the extent that it is probable that 
taxable profit will be available against which 
the deductible temporary differences and 
the carry forward benefit of unused tax 
losses can be utilized. 

   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diharapkan berlaku ketika aset dipulihkan 
atau liabilitas diselesaikan, berdasarkan 
tarif pajak (atau peraturan pajak) yang telah 
berlaku atau secara substantif telah berlaku 
pada tanggal pelaporan. 

 Deferred tax assets and liabilities are 
measured at the tax rates that are expected 
to apply in the year when the asset is 
realized or the liability is settled, based on 
tax rates (or tax laws) that have been 
enacted or substantively enacted at the 
reporting date. 

   
Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 
tangguhan saling hapus jika dan hanya jika, 
terdapat hak yang dipaksakan secara 
hukum untuk melakukan saling hapus aset 
pajak kini terhadap liabilitas pajak kini dan 
pajak tangguhan tersebut terkait dengan 
entitas kena pajak yang sama dan 
dikenakan oleh otoritas perpajakan yang 
sama. 

 Deferred tax assets and deferred tax 
liabilities are offset if and only if, a legally 
enforceable right exists to set off current tax 
assets against current tax liabilities and the 
deferred taxes relate to the same taxable 
entity and the same taxation authority. 

   
v. Aset Pengampunan Pajak  v. Tax Amnesty Assets 

   
Pada saat pengakuan awal, aset 
pengampunan pajak diukur sebesar biaya 
perolehan, sesuai dengan Surat 
Keterangan Pengampunan Pajak yang 
diterbitkan oleh Menteri Keuangan Republik 
Indonesia. 

 At initial recognition, tax amnesty assets 
are measured at cost, based on Letter of 
Tax Amnesty Annotation issued by the 
Minister of Finance of the Republic of 
Indonesia. 

   
Aset pengampunan pajak dikreditkan pada 
akun tambahan modal disetor. Uang 
tebusan yang dibayarkan untuk 
pengampunan pajak diakui dalam laba rugi. 

 Tax amnesty assets are recognized with 
coresponding credit to additional paid-in 
capital. Fees paid for obtaining tax amnesty 
is recognized in profit or loss. 

   
Pengukuran setelah pengakuan awal aset 
pengampunan pajak mengacu pada 
masing-masing kebijakan akuntansi relevan 
yang diterapkan Grup untuk aset serupa. 

 Subsequent measurement of tax amnesty 
assets is in accordance with subsequent 
measurement provision of each relevant 
accounting policies applied by the Group for 
similar assets. 

   
w. Laba Per Saham  w. Earnings Per Share 

   
Laba per saham dasar dihitung dengan 
membagi laba bersih yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk 
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham 
yang beredar pada tahun yang 
bersangkutan. 

 Earnings per share are computed by 
dividing profit attributable to owners of the 
Parent Company by the weighted average 
number of shares outstanding during the 
year. 
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Jika jumlah saham biasa atau instrumen 
berpotensi saham biasa yang beredar 
meningkat sebagai akibat dari kapitalisasi, 
penerbitan saham bonus atau pemecahan 
saham, atau menurun sebagai akibat dari 
penggabungan saham, maka perhitungan 
laba per saham dasar dan dilusian untuk 
seluruh periode yang disajikan disesuaikan 
secara retrospektif. 

 If the number of ordinary shares or 
potentially ordinary stock instruments 
outstanding increases as a result of 
capitalization, issuance of bonus shares or 
stock splits, or decreases as a result of a 
merger of shares, then the calculation of 
basic earnings per share and dilution for the 
entire period presented is retrospectively 
adjusted. 

   
Jika perubahan tersebut terjadi setelah 
periode pelaporan tetapi sebelum laporan 
keuangan konsolidasian diotorisasi untuk 
terbit, maka penghitungan laba per saham 
untuk periode berjalan dan setiap periode 
sajian sebelumnya disajikan berdasarkan 
jumlah saham yang baru. 

 If such changes occur after the reporting 
period but before the consolidated financial 
statements are authorized to be issued, 
then the calculation of earning per share for 
the current period and each previous 
serving period is presented based on the 
new number of shares. 

   
x. Segmen Operasi  x. Operating Segment 

   
Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan 
laporan internal komponen-komponen Grup 
yang secara berkala dilaporkan kepada 
pengambil keputusan operasional dalam 
rangka alokasi sumber daya ke dalam 
segmen dan penilaian kinerja Grup. 

 Operating segments are identified on the 
basis of internal reports about components 
of the Group that are regularly reviewed by 
the chief operating decision maker in order 
to allocate resources to the segments and 
to assess their performances. 

   
y. Provisi  y. Provisions 

   
Provisi diakui jika Grup mempunyai 
kewajiban kini (hukum maupun konstruktif) 
sebagai akibat peristiwa masa lalu, yang 
memungkinkan Grup harus menyelesaikan 
kewajiban tersebut dan estimasi yang andal 
mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat 
dibuat. 

 Provisions are recognized when Group has 
present obligation (legal or constructive) as 
a result of a past event, it is probable that 
the Group will be required to settle the 
obligation, and a reliable estimate can be 
made of the amount of the obligation. 

   
Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah 
hasil estimasi terbaik pengeluaran yang 
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban 
kini pada tanggal pelaporan, dengan 
mempertimbangkan risiko dan 
ketidakpastian terkait kewajiban tersebut. 

 The amount recognized as a provision is 
the best estimate of the consideration 
required to settle the obligation at the 
reporting date, taking into account the risks 
and uncertainties surrounding the 
obligation. 

   
z. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan  z. Events After the Reporting Period 

   
Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah 
periode pelaporan yang menyediakan 
tambahan informasi mengenai posisi 
keuangan konsolidasian Grup pada tanggal 
laporan posisi keuangan konsolidasian 
(peristiwa penyesuai), jika ada, telah 
tercermin dalam laporan keuangan 
konsolidasian. Peristiwa-peristiwa yang 
terjadi setelah periode pelaporan yang tidak 
memerlukan penyesuaian (peristiwa non-
penyesuai), apabila jumlahnya material, 
telah diungkapkan dalam laporan keuangan 
konsolidasian. 

 Post year-end events that provide 
additional information about the 
consolidated statement of financial position 
at the reporting date (adjusting events), if 
any, are reflected in the consolidated 
financial statements.  Post year-end events 
that are not adjusting events are disclosed 
in the notes to consolidated financial 
statements when material. 
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3. Penggunaan Estimasi, Pertimbangan, dan   
Asumsi Manajemen 

 3. Management Use of Estimates, Judgments,  
and Assumptions 

   
Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup, 
seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2 pada 
laporan keuangan konsolidasian, manajemen 
harus membuat estimasi, pertimbangan, dan 
asumsi atas nilai tercatat aset dan liabilitas yang 
tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi 
dan asumsi tersebut, berdasarkan pengalaman 
historis dan faktor lain yang dipertimbangkan 
relevan. 

 In the application of the Group’s accounting 
policies, which are described in Note 2 to the 
consolidated financial statements, management 
is required to make estimates, judgments, and 
assumptions about the carrying amounts of 
assets and liabilities that are not readily apparent 
from other sources. The estimates and 
assumptions are based on historical experience 
and other factors that are considered to be 
relevant. 

   
Manajemen berkeyakinan bahwa pengungkapan 
berikut telah mencakup ikhtisar estimasi, 
pertimbangan dan asumsi signifikan yang dibuat 
oleh manajemen, yang berdampak terhadap 
jumlah-jumlah yang dilaporkan serta 
pengungkapan dalam laporan keuangan 
konsolidasian. 

 Management believes that the following 
represent a summary of the significant estimates, 
judgments and assumptions made that affected 
certain reported amounts and disclosures in the 
consolidated financial statements. 

   
Pertimbangan  Judgments 
   
Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat oleh 
manajemen dalam proses penerapan kebijakan 
akuntansi Grup yang memiliki dampak yang 
paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang 
diakui dalam laporan keuangan konsolidasian: 

 The following judgments are made by 
management in the process of applying the 
Group’s accounting policies that have the most 
significant effects on the amounts recognized in 
the consolidated financial statements: 

   
a. Mata Uang Fungsional  a. Functional Currency 

   
Dalam proses penerapan kebijakan 
akuntansi Grup, manajemen telah membuat 
pertimbangan untuk menentukan mata 
uang fungsional entitas anak luar negeri. 

 In the process of applying the Group’s 
accounting policies, management has 
made judgment on the determination of 
functional currency of the foreign 
subsidiary. 

   
Mata uang fungsional Perusahaan dan 
entitas anak adalah mata uang lingkungan 
ekonomi utama dimana masing-masing 
entitas beroperasi.  Mata uang tersebut 
adalah yang paling mempengaruhi harga 
jual barang dan jasa, dan mata uang dari 
negara yang kekuatan persaingan dan 
peraturannya sebagian besar menentukan 
harga jual barang dan jasa entitas, dan 
merupakan mata uang yang mana dana 
dari aktivitas pendanaan dihasilkan. 

 The functional currency of the Company 
and its subsidiaries is the currency of the 
primary economic environment in which 
each of them operates. It is the currency, 
among others, that mainly influences sales 
prices for goods and services, and of the 
country whose competitive forces and 
regulations mainly determine the sales 
prices of its goods and services, and the 
currency in which funds from financing 
activities are generated. 

   
b. Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas 

Keuangan 
 b. Classification of Financial Assets and 

Liabilities 
   

Grup menentukan klasifikasi aset dan 
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan 
dan liabilitas keuangan dengan menilai 
apakah aset dan liabilitas tersebut 
memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam 
PSAK No. 71 (sebelum 1 Januari 2020: 
PSAK No. 55). Aset keuangan dan liabilitas 
keuangan dicatat sesuai dengan kebijakan 
akuntansi Grup sebagaimana diungkapkan 
dalam Catatan 2. 

 The Group determines the classifications of 
certain assets and liabilities as financial 
assets and liabilities by judging if they meet 
the criteria set forth in PSAK No. 71 (prior 
to January 1, 2020: PSAK No. 55). 
Accordingly, the financial assets and 
liabilities are accounted for in accordance 
with the Group’s accounting policies 
disclosed in Note 2. 
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3. Penggunaan Estimasi, Pertimbangan, dan   
Asumsi Manajemen 

 3. Management Use of Estimates, Judgments,  
and Assumptions 

   
Dalam penerapan kebijakan akuntansi Grup, 
seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2 pada 
laporan keuangan konsolidasian, manajemen 
harus membuat estimasi, pertimbangan, dan 
asumsi atas nilai tercatat aset dan liabilitas yang 
tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi 
dan asumsi tersebut, berdasarkan pengalaman 
historis dan faktor lain yang dipertimbangkan 
relevan. 

 In the application of the Group’s accounting 
policies, which are described in Note 2 to the 
consolidated financial statements, management 
is required to make estimates, judgments, and 
assumptions about the carrying amounts of 
assets and liabilities that are not readily apparent 
from other sources. The estimates and 
assumptions are based on historical experience 
and other factors that are considered to be 
relevant. 

   
Manajemen berkeyakinan bahwa pengungkapan 
berikut telah mencakup ikhtisar estimasi, 
pertimbangan dan asumsi signifikan yang dibuat 
oleh manajemen, yang berdampak terhadap 
jumlah-jumlah yang dilaporkan serta 
pengungkapan dalam laporan keuangan 
konsolidasian. 

 Management believes that the following 
represent a summary of the significant estimates, 
judgments and assumptions made that affected 
certain reported amounts and disclosures in the 
consolidated financial statements. 

   
Pertimbangan  Judgments 
   
Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat oleh 
manajemen dalam proses penerapan kebijakan 
akuntansi Grup yang memiliki dampak yang 
paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang 
diakui dalam laporan keuangan konsolidasian: 

 The following judgments are made by 
management in the process of applying the 
Group’s accounting policies that have the most 
significant effects on the amounts recognized in 
the consolidated financial statements: 

   
a. Mata Uang Fungsional  a. Functional Currency 

   
Dalam proses penerapan kebijakan 
akuntansi Grup, manajemen telah membuat 
pertimbangan untuk menentukan mata 
uang fungsional entitas anak luar negeri. 

 In the process of applying the Group’s 
accounting policies, management has 
made judgment on the determination of 
functional currency of the foreign 
subsidiary. 

   
Mata uang fungsional Perusahaan dan 
entitas anak adalah mata uang lingkungan 
ekonomi utama dimana masing-masing 
entitas beroperasi.  Mata uang tersebut 
adalah yang paling mempengaruhi harga 
jual barang dan jasa, dan mata uang dari 
negara yang kekuatan persaingan dan 
peraturannya sebagian besar menentukan 
harga jual barang dan jasa entitas, dan 
merupakan mata uang yang mana dana 
dari aktivitas pendanaan dihasilkan. 

 The functional currency of the Company 
and its subsidiaries is the currency of the 
primary economic environment in which 
each of them operates. It is the currency, 
among others, that mainly influences sales 
prices for goods and services, and of the 
country whose competitive forces and 
regulations mainly determine the sales 
prices of its goods and services, and the 
currency in which funds from financing 
activities are generated. 

   
b. Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas 

Keuangan 
 b. Classification of Financial Assets and 

Liabilities 
   

Grup menentukan klasifikasi aset dan 
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan 
dan liabilitas keuangan dengan menilai 
apakah aset dan liabilitas tersebut 
memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam 
PSAK No. 71 (sebelum 1 Januari 2020: 
PSAK No. 55). Aset keuangan dan liabilitas 
keuangan dicatat sesuai dengan kebijakan 
akuntansi Grup sebagaimana diungkapkan 
dalam Catatan 2. 

 The Group determines the classifications of 
certain assets and liabilities as financial 
assets and liabilities by judging if they meet 
the criteria set forth in PSAK No. 71 (prior 
to January 1, 2020: PSAK No. 55). 
Accordingly, the financial assets and 
liabilities are accounted for in accordance 
with the Group’s accounting policies 
disclosed in Note 2. 
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c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset 
Keuangan 

 c. Allowance for Impairment of Financial 
Assets 

   
Sejak 1 Januari 2020  From January 1, 2020 
   
Pada setiap tanggal laporan posisi 
keuangan, Grup menilai apakah risiko kredit 
atas instrumen keuangan telah meningkat 
secara signifikan sejak pengakuan awal. 
Ketika melakukan penilaian tersebut, Grup 
mempertimbangkan perubahan risiko gagal 
bayar yang terjadi selama umur instrumen 
keuangan. Dalam melakukan penilaian 
tersebut, Grup membandingkan risiko gagal 
bayar yang terjadi pada tanggal pelaporan 
dengan risiko gagal bayar pada saat 
pengakuan awal, serta mempertimbangkan 
informasi, termasuk informasi masa lalu, 
kondisi saat ini, dan informasi bersifat 
perkiraan masa depan (forward-looking), 
yang wajar dan terdukung yang tersedia 
tanpa biaya atau upaya berlebihan. 

 At each financial position reporting date, the 
Group shall assess whether the credit risk 
of a financial instrument has increased 
significantly since initial recognition. When 
making the assessment, the Group shall 
use the change in the risk of a default over 
the expected life of the financial instrument. 
To make that assessment, the Group shall 
compare the risk of a default occurring on 
the financial instrument as at the reporting 
date with the risk of a default occurring on 
the financial instrument as at the date of 
initial recognition and consider reasonable 
and supportable information, including that 
which is forward-looking, that is available 
without undue cost or effort. 

   
Grup mengukur cadangan kerugian 
sepanjang umurnya, jika risiko kredit atas 
instrumen keuangan tersebut telah 
meningkat secara signifikan sejak 
pengakuan awal, jika tidak, maka Grup 
mengukur cadangan kerugian untuk 
instrumen keuangan tersebut sejumlah 
kerugian kredit ekspektasian 12 bulan. 
Suatu evaluasi yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi jumlah cadangan kerugian 
ekspektasian yang harus dibentuk, 
dilakukan secara berkala pada setiap 
periode pelaporan. Oleh karena itu, saat 
dan besaran jumlah cadangan kerugian 
ekspektasian yang tercatat pada setiap 
periode dapat berbeda tergantung pada 
pertimbangan atas informasi yang tersedia 
atau berlaku pada saat itu. 

 The Group shall measure the loss 
allowance for a financial instrument at an 
amount equal to the lifetime expected credit 
losses if the credit risk on that financial 
instrument has increased significantly since 
initial recognition, otherwise, the Group 
shall measure the loss allowance for that 
financial instrument at an amount equal to 
12-month expected credit losses. 
Evaluation of financial assets to determine 
the allowance for expected loss to be 
provided is performed periodically in each 
reporting period. Therefore, the timing and 
amount of allowance for expected credit 
loss recorded at each period might differ 
based on the judgments and estimates that 
are available or valid at each period. 

   
Sebelum 1 Januari 2020  Prior to January 1, 2020 
   
Cadangan kerugian penurunan nilai 
dipelihara pada jumlah yang menurut 
manajemen adalah memadai untuk 
menutup kemungkinan tidak tertagihnya 
aset keuangan. Pada setiap tanggal laporan 
posisi keuangan konsolidasian, Grup 
secara spesifik menelaah apakah telah 
terdapat bukti obyektif bahwa suatu aset 
keuangan telah mengalami penurunan nilai 
(tidak tertagih). 

 Allowance for impairment losses is 
maintained at a level considered adequate 
to provide for potentially uncollectible 
receivables. The Group assesses 
specifically at each consolidated statement 
of financial position date whether there is 
an objective evidence that a financial asset 
is impaired (uncollectible). 
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Cadangan yang dibentuk adalah 
berdasarkan pengalaman penagihan masa 
lalu dan faktor-faktor lainnya yang mungkin 
mempengaruhi kolektibilitas, antara lain 
kemungkinan kesulitan likuiditas atau 
kesulitan keuangan yang signifikan yang 
dialami oleh debitur atau penundaan 
pembayaran yang signifikan. 

 The level of allowance is based on past 
collection experience and other factors that 
may affect collectability such as the 
probability of insolvency or significant 
financial difficulties of the debtors or 
significant delay in payments. 

   
Jika terdapat bukti obyektif penurunan nilai, 
maka saat dan besaran jumlah yang dapat 
ditagih diestimasi berdasarkan pengalaman 
kerugian masa lalu. Cadangan kerugian 
penurunan nilai dibentuk atas akun-akun 
yang diidentifikasi secara spesifik telah 
mengalami penurunan nilai. Akun pinjaman 
yang diberikan dan piutang dihapusbukukan 
berdasarkan keputusan manajemen bahwa 
aset keuangan tersebut tidak dapat ditagih 
atau direalisasi meskipun segala cara dan 
tindakan telah dilaksanakan. Suatu evaluasi 
atas piutang, yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi jumlah cadangan yang 
harus dibentuk, dilakukan secara berkala 
sepanjang tahun. Oleh karena itu, saat dan 
besaran jumlah cadangan kerugian 
penurunan nilai yang tercatat pada setiap 
periode dapat berbeda tergantung pada 
pertimbangan dan estimasi yang 
digunakan. 

 If there is an objective evidence of 
impairment, timing and collectible amounts 
are estimated based on historical loss data. 
Allowance is provided on accounts 
specifically identified as impaired. Written 
off loans and receivables are based on 
management’s decisions that the financial 
assets are uncollectible or cannot be 
realized in whatsoever actions have been 
taken. Evaluation of receivables to 
determine the total allowance to be 
provided is performed periodically during 
the year. Therefore, the timing and amount 
of allowance recorded at each period might 
differ based on the judgments and 
estimates that have been used. 

   
Nilai tercatat aset keuangan Grup yang 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019 adalah sebagai berikut: 

 The carrying values of the Group’s financial 
assets at amortized cost as of December 
31, 2021, 2020 and 2019 are as follows: 

   
2021 2020 2019

Aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan di amortisasi
(2019: Pinjaman yang Diberikan Financial assets at amortized cost
dan Piutang) (2019: Loans and Receivables )
Kas dan setara kas 1.043.159.953.514 485.960.996.991 1.414.112.274.883 Cash and cash equivalents
Aset pengampunan pajak - kas 100.000.000,00       100.000.000 100.000.000 Tax amnesty asset - cash
Piutang usaha - bersih 422.225.675.928 396.027.356.047 368.151.573.730 Trade accounts receivable - net
Piutang lain-lain 18.488.239.621 9.425.879.616 12.096.550.469 Other accounts receivable 
Aset yang dibatasi penggunaannya 35.792.742.666 5.203.306.285 5.904.094.734 Restricted assets
Piutang konsesi jasa 6.047.877.602.480 6.312.094.769.633 6.491.363.042.105 Service concession receivable
Setoran jaminan dalam akun Security deposits under 

"Aset tidak lancar lain-lain" 4.035.261.259 3.839.245.540          2.219.244.734             "Other assets"

Jumlah 7.571.679.475.468  7.212.651.554.112   8.293.946.780.655      Total
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Cadangan yang dibentuk adalah 
berdasarkan pengalaman penagihan masa 
lalu dan faktor-faktor lainnya yang mungkin 
mempengaruhi kolektibilitas, antara lain 
kemungkinan kesulitan likuiditas atau 
kesulitan keuangan yang signifikan yang 
dialami oleh debitur atau penundaan 
pembayaran yang signifikan. 

 The level of allowance is based on past 
collection experience and other factors that 
may affect collectability such as the 
probability of insolvency or significant 
financial difficulties of the debtors or 
significant delay in payments. 

   
Jika terdapat bukti obyektif penurunan nilai, 
maka saat dan besaran jumlah yang dapat 
ditagih diestimasi berdasarkan pengalaman 
kerugian masa lalu. Cadangan kerugian 
penurunan nilai dibentuk atas akun-akun 
yang diidentifikasi secara spesifik telah 
mengalami penurunan nilai. Akun pinjaman 
yang diberikan dan piutang dihapusbukukan 
berdasarkan keputusan manajemen bahwa 
aset keuangan tersebut tidak dapat ditagih 
atau direalisasi meskipun segala cara dan 
tindakan telah dilaksanakan. Suatu evaluasi 
atas piutang, yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi jumlah cadangan yang 
harus dibentuk, dilakukan secara berkala 
sepanjang tahun. Oleh karena itu, saat dan 
besaran jumlah cadangan kerugian 
penurunan nilai yang tercatat pada setiap 
periode dapat berbeda tergantung pada 
pertimbangan dan estimasi yang 
digunakan. 

 If there is an objective evidence of 
impairment, timing and collectible amounts 
are estimated based on historical loss data. 
Allowance is provided on accounts 
specifically identified as impaired. Written 
off loans and receivables are based on 
management’s decisions that the financial 
assets are uncollectible or cannot be 
realized in whatsoever actions have been 
taken. Evaluation of receivables to 
determine the total allowance to be 
provided is performed periodically during 
the year. Therefore, the timing and amount 
of allowance recorded at each period might 
differ based on the judgments and 
estimates that have been used. 

   
Nilai tercatat aset keuangan Grup yang 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi 
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019 adalah sebagai berikut: 

 The carrying values of the Group’s financial 
assets at amortized cost as of December 
31, 2021, 2020 and 2019 are as follows: 

   
2021 2020 2019

Aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan di amortisasi
(2019: Pinjaman yang Diberikan Financial assets at amortized cost
dan Piutang) (2019: Loans and Receivables )
Kas dan setara kas 1.043.159.953.514 485.960.996.991 1.414.112.274.883 Cash and cash equivalents
Aset pengampunan pajak - kas 100.000.000,00       100.000.000 100.000.000 Tax amnesty asset - cash
Piutang usaha - bersih 422.225.675.928 396.027.356.047 368.151.573.730 Trade accounts receivable - net
Piutang lain-lain 18.488.239.621 9.425.879.616 12.096.550.469 Other accounts receivable 
Aset yang dibatasi penggunaannya 35.792.742.666 5.203.306.285 5.904.094.734 Restricted assets
Piutang konsesi jasa 6.047.877.602.480 6.312.094.769.633 6.491.363.042.105 Service concession receivable
Setoran jaminan dalam akun Security deposits under 

"Aset tidak lancar lain-lain" 4.035.261.259 3.839.245.540          2.219.244.734             "Other assets"

Jumlah 7.571.679.475.468  7.212.651.554.112   8.293.946.780.655      Total
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d. Transaksi Sewa  d. Lease Transactions 
   
Grup sebagai Lessee  Group as Lessee 

   
Grup telah menandatangani sejumlah 
perjanjian sewa ruangan serta perjanjian 
sewa sejumlah mesin dan peralatan.  Grup 
menentukan bahwa sewa tersebut 
memenuhi kriteria pengakuan dan 
pengukuran aset hak-guna dan liabilitas 
sewa sesuai dengan PSAK No. 73, Sewa. 

 The Group has entered into various lease 
agreements for commercial spaces and 
commercial machineries and equipment.  
The Group has determined that those 
leases meet the criteria for recognition and 
measurement of right-of-use assets and 
lease liabilities in accordance with PSAK 
No. 73, Leases. 

 
Grup sebagai Lessor  Group  as Lessor 

   
Grup telah menandatangani sejumlah 
perjanjian sewa ruangan. Grup menentukan 
bahwa sewa tersebut adalah sewa operasi 
karena Grup menanggung secara signifikan 
seluruh risiko dan manfaat dari kepemilikan 
aset-aset tersebut. 

 The Group has entered into various 
commercial lease agreements. The Group 
has determined that those are operating 
leases since the Group bears substantially 
all the significant risks and rewards of 
ownership of the related assets. 

   
e. Pajak Penghasilan  e. Income Taxes 

   
Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan 
untuk menentukan jumlah pajak 
penghasilan. Terdapat sejumlah transaksi 
dan perhitungan yang menimbulkan 
ketidakpastian penentuan jumlah pajak 
penghasilan karena interpretasi atas 
peraturan pajak yang berbeda. Jika hasil 
pemeriksaan pajak berbeda dengan jumlah 
yang sebelumnya telah dibukukan, maka 
selisih tersebut akan berdampak terhadap 
aset dan liabilitas pajak kini dan tangguhan 
dalam periode dimana hasil pemeriksaan 
tersebut terjadi. 

 Significant judgment is required in 
determining the provision for income taxes. 
There are many transactions and 
calculations for which the ultimate tax 
determination is uncertain due to different 
interpretation of tax regulations. Where the 
final tax outcome of this matter is different 
from the amounts that were initially 
recorded, such differences will have an 
impact on the current and deferred income 
tax assets and liabilities in the period in 
which such determination is made. 

   
f. Perjanjian Konsesi Jasa  f. Service Concession Arrangement 

   
Dalam menerapkan ISAK No. 16,  
PT Palapa Ring Barat (PRB) dan  
PT Palapa Timur Telematika (PTT), entitas-
entitas anak, telah membuat pertimbangan 
bahwa jaringan fiber optiknya termasuk 
dalam ruang lingkup ISAK No. 16 terutama 
karena Grantor (Kementerian Komunikasi 
dan Informatika), badan sektor publik, 
mengatur atau mengendalikan jasa apa 
yang harus diberikan oleh PRB dan PTT 
dengan infrastruktur sesuai dengan 
Perjanjian Kerjasama, dimana jasa 
ditujukan untuk penggunaan publik. 

 In applying ISAK No. 16, PT Palapa Ring 
Barat (PRB) and PT Palapa Timur 
Telematika (PTT), have made a judgment 
that its fiber optic network is within the 
scope of ISAK No. 16 primarily because the 
Grantor (Ministry of Communication and 
Information Technology), a public sector 
entity, regulates or controls what services 
should be provided by PRB and PTT with 
the infrastructure pursuant to the 
Cooperation Agreement, which services are 
intended for public use.  
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PRB dan PTT juga berkeyakinan bahwa 
jaringan fiber optik tersebut memenuhi 
kualifikasi sebagai aset keuangan dimana 
aset konsesi diakui sebagai aset keuangan 
sesuai dengan PSAK No. 55 "Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”. 
Dalam model aset keuangan, PRB dan PTT 
mengakui imbalan yang diterima atau 
ditagihkan sebagai ganti jasa konstruksi 
infrastruktur atau akuisisi infrastruktur yang 
digunakan dalam perjanjian sebagai aset 
keuangan sejauh PRB dan PTT memiliki 
hak kontraktual tanpa syarat untuk 
menerima kas atau aset keuangan lainnya 
atas jasa konstruksinya dari atau atas 
arahan Grantor. 
 

 PRB and PTT also believe that the fiber 
optic network qualifies under the financial 
asset model wherein the concession asset 
is recognized as a financial asset in 
accordance with PSAK No. 55 “Financial 
Instruments: Recognition and 
Measurement”. Under the financial asset 
model, PRB and PTT had recognized the 
consideration received or receivable in 
exchange for its infrastructure construction 
services or its acquisition of infrastructure to 
be used in the arrangements as a financial 
asset to the extent that PRB and PTT has 
an unconditional contractual right to receive 
cash or other financial asset for its 
construction services from or at the 
direction of the Grantor. 

   
Estimasi dan Asumsi  Estimates and Assumptions 
   
Asumsi utama mengenai masa depan dan 
sumber utama lain dalam mengestimasi 
ketidakpastian pada tanggal pelaporan yang 
mempunyai risiko signifikan yang dapat 
menyebabkan penyesuaian material terhadap 
nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode 
berikutnya diungkapkan di bawah ini. Grup 
mendasarkan asumsi dan estimasi pada 
parameter yang tersedia saat laporan keuangan 
konsolidasian disusun. Kondisi yang ada dan 
asumsi mengenai perkembangan masa depan 
dapat berubah karena perubahan situasi pasar 
yang berada di luar kendali Grup. Perubahan 
tersebut tercermin dalam asumsi ketika keadaan 
tersebut terjadi. 

 The key assumptions concerning the future and 
other key sources of estimation uncertainty at the 
reporting date that have a significant risk of 
causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the next 
financial period are disclosed below. The Group 
based its assumptions and estimates on 
parameters available when the consolidated 
financial statements were prepared. Existing 
circumstances and assumptions about future 
developments may change due to market 
changes on circumstances arising beyond the 
control of the Group. Such changes are reflected 
in the assumptions when they occur. 
 

   
a. Nilai Wajar Aset dan Liabilitas Keuangan  a. Fair Value of Financial Asset and Liabilities 
   

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
mensyaratkan pengukuran aset keuangan 
dan liabilitas keuangan tertentu pada nilai 
wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan 
penggunaan estimasi. Komponen 
pengukuran nilai wajar yang signifikan 
ditentukan berdasarkan bukti-bukti obyektif 
yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, 
suku bunga), sedangkan saat dan besaran 
perubahan nilai wajar dapat menjadi 
berbeda karena penggunaan metode 
penilaian yang berbeda. 

 Indonesian Financial Accounting Standards 
require measurement of certain financial 
assets and liabilities at fair values, and the 
disclosure requires the use of estimates. 
Significant component of fair value 
measurement is determined based on 
verifiable objective evidence (i.e. foreign 
exchange rate, interest rate), while timing 
and amount of changes in fair value might 
differ due to different valuation method 
used. 

   
Nilai wajar  aset dan liabilitas keuangan 
diungkapkan pada Catatan 28. 

 The fair value of financial asset and 
liabilities are set out in Note 28. 
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PRB dan PTT juga berkeyakinan bahwa 
jaringan fiber optik tersebut memenuhi 
kualifikasi sebagai aset keuangan dimana 
aset konsesi diakui sebagai aset keuangan 
sesuai dengan PSAK No. 55 "Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”. 
Dalam model aset keuangan, PRB dan PTT 
mengakui imbalan yang diterima atau 
ditagihkan sebagai ganti jasa konstruksi 
infrastruktur atau akuisisi infrastruktur yang 
digunakan dalam perjanjian sebagai aset 
keuangan sejauh PRB dan PTT memiliki 
hak kontraktual tanpa syarat untuk 
menerima kas atau aset keuangan lainnya 
atas jasa konstruksinya dari atau atas 
arahan Grantor. 
 

 PRB and PTT also believe that the fiber 
optic network qualifies under the financial 
asset model wherein the concession asset 
is recognized as a financial asset in 
accordance with PSAK No. 55 “Financial 
Instruments: Recognition and 
Measurement”. Under the financial asset 
model, PRB and PTT had recognized the 
consideration received or receivable in 
exchange for its infrastructure construction 
services or its acquisition of infrastructure to 
be used in the arrangements as a financial 
asset to the extent that PRB and PTT has 
an unconditional contractual right to receive 
cash or other financial asset for its 
construction services from or at the 
direction of the Grantor. 

   
Estimasi dan Asumsi  Estimates and Assumptions 
   
Asumsi utama mengenai masa depan dan 
sumber utama lain dalam mengestimasi 
ketidakpastian pada tanggal pelaporan yang 
mempunyai risiko signifikan yang dapat 
menyebabkan penyesuaian material terhadap 
nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode 
berikutnya diungkapkan di bawah ini. Grup 
mendasarkan asumsi dan estimasi pada 
parameter yang tersedia saat laporan keuangan 
konsolidasian disusun. Kondisi yang ada dan 
asumsi mengenai perkembangan masa depan 
dapat berubah karena perubahan situasi pasar 
yang berada di luar kendali Grup. Perubahan 
tersebut tercermin dalam asumsi ketika keadaan 
tersebut terjadi. 

 The key assumptions concerning the future and 
other key sources of estimation uncertainty at the 
reporting date that have a significant risk of 
causing a material adjustment to the carrying 
amounts of assets and liabilities within the next 
financial period are disclosed below. The Group 
based its assumptions and estimates on 
parameters available when the consolidated 
financial statements were prepared. Existing 
circumstances and assumptions about future 
developments may change due to market 
changes on circumstances arising beyond the 
control of the Group. Such changes are reflected 
in the assumptions when they occur. 
 

   
a. Nilai Wajar Aset dan Liabilitas Keuangan  a. Fair Value of Financial Asset and Liabilities 
   

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
mensyaratkan pengukuran aset keuangan 
dan liabilitas keuangan tertentu pada nilai 
wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan 
penggunaan estimasi. Komponen 
pengukuran nilai wajar yang signifikan 
ditentukan berdasarkan bukti-bukti obyektif 
yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, 
suku bunga), sedangkan saat dan besaran 
perubahan nilai wajar dapat menjadi 
berbeda karena penggunaan metode 
penilaian yang berbeda. 

 Indonesian Financial Accounting Standards 
require measurement of certain financial 
assets and liabilities at fair values, and the 
disclosure requires the use of estimates. 
Significant component of fair value 
measurement is determined based on 
verifiable objective evidence (i.e. foreign 
exchange rate, interest rate), while timing 
and amount of changes in fair value might 
differ due to different valuation method 
used. 

   
Nilai wajar  aset dan liabilitas keuangan 
diungkapkan pada Catatan 28. 

 The fair value of financial asset and 
liabilities are set out in Note 28. 
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b. Revaluasi Aset Tetap  b. Revaluation of Property and Equipment 
   
Grup mengukur bangunan, perangkat dan 
perabot kantor, kendaraan, dan peralatan 
telekomunikasi pada nilai revaluasian, dan 
perubahan nilai wajar aset tersebut diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain.  Nilai 
revaluasian aset tersebut pada  
31 Desember 2021 dan 2020 berdasarkan 
laporan penilai independen dari KJPP 
Sugianto Prasodjo dan Rekan tanggal  
30 Desember 2020 dan nilai revaluasian 
pada 31 Desember 2019 berdasarkan 
KJPP Herly, Ariawan dan Rekan tanggal  
23 Desember 2015. Berdasarkan penilaian 
manajemen tidak terdapat perubahan yang 
signifikan atas nilai aset dari laporan valuasi 
terakhir. Asumsi-asumsi utama yang 
digunakan untuk menentukan nilai wajar 
bangunan, perangkat dan perabot kantor, 
kendaraan, dan peralatan telekomunikasi 
diungkapkan dalam Catatan 13. 

 The Group measures buildings, office 
furniture and fixtures, vehicles, and 
telecommunication facilities at revalued 
amounts with changes in fair value being 
recognized in other comprehensive income. 
The revaluated amount of these assets as 
of December 31, 2021 and 2020 were 
based on independent appraisal reports of 
KJPP Sugianto Prasodjo dan Rekan dated 
December 30, 2020 and the revaluated 
amount as of December 31, 2019 was 
based on KJPP Herly, Ariawan dan Rekan 
dated December 23, 2015. Based on 
assessment from management that 
property and equipment recorded as of 
December 31, 2021 and 2019 there are no 
significant changes in revalulated amount of 
the assets from the last valuation reports. 
The key assumptions used to determine the 
fair value of buildings, office furniture and 
fixtures, vehicles, and telecommunication 
facilities, are further explained in Note 13. 

   
c. Estimasi Masa Manfaat Aset Tetap  c. Estimated Useful Lives of Property and 

Equipment 
   

Masa manfaat aset tetap Grup diestimasi 
berdasarkan jangka waktu aset tersebut 
diharapkan tersedia untuk digunakan. 
Estimasi tersebut didasarkan pada 
penilaian kolektif berdasarkan bidang usaha 
yang sama, evaluasi teknis internal dan 
pengalaman dengan aset sejenis. Estimasi 
masa manfaat setiap aset ditelaah secara 
berkala dan diperbarui jika estimasi 
berbeda dari perkiraan sebelumnya yang 
disebabkan karena pemakaian, usang 
secara teknis atau komersial serta 
keterbatasan hak atau pembatasan lainnya 
terhadap penggunaan aset. Dengan 
demikian, hasil operasi di masa mendatang 
mungkin dapat terpengaruh secara 
signifikan oleh perubahan dalam jumlah dan 
waktu terjadinya biaya karena perubahan 
yang disebabkan oleh faktor-faktor yang 
disebutkan di atas. Penurunan estimasi 
masa manfaat ekonomis setiap aset tetap 
akan menyebabkan kenaikan beban 
penyusutan dan penurunan nilai tercatat 
aset tetap. 

 The useful life of each of the item of the 
Group’s property and equipment estimated 
based on the period over which the asset 
expected to be available for use. Such 
estimation is based on a collective 
assessment of similar business, internal 
technical evaluation and experience with 
similar assets. The estimated useful life of 
each asset is reviewed periodically and 
updated if expectations differ from previous 
estimates due to physical wear and tear, 
technical or commercial obsolescence, and 
legal or other limits on the use of the asset. 
It is possible, however, that future results of 
operations could be materially affected by 
changes in the amounts and timing of 
recorded expenses brought about by 
changes in the factors mentioned above. A 
reduction in the estimated useful life of any 
item of property and equipment would 
increase the recorded depreciation and 
decrease the carrying values of these 
assets.  

   
  



342

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 44 - 

Nilai tercatat aset tetap pada tanggal  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 adalah 
sebagai berikut: 

 The carrying values of these assets as of 
December 31, 2021, 2020 and 2019 are as 
follows: 

   
2021 2020 2019

Aset pengampunan pajak - aset tetap 2.252.965.474 2.384.418.889 2.515.872.304 Tax amnesty - property and equipment
Aset tetap 6.281.794.670.312 5.560.472.613.002 4.036.546.371.044 Property and equipment 

Jumlah 6.284.047.635.786 5.562.857.031.891 4.039.062.243.348 Total 

 
d. Penurunan Nilai Aset Takberwujud Lainnya  d. Impairment of Other Intangible Assets 
   

Aset takberwujud, selain goodwill, diuji 
penurunan nilai apabila indikasi penurunan 
nilai telah terjadi.  Penentuan nilai pakai 
aset takberwujud membutuhkan estimasi 
arus kas yang diharapkan akan dihasilkan 
dari pemakaian berkelanjutan dan 
pelepasan akhir atas aset tersebut (UPK) 
serta tingkat diskonto yang tepat untuk 
menghitung nilai kini. 

 Intangible assets, other than goodwill, are 
reviewed for impairment whenever 
impairment indicators are present. 
Determining the value in use of assets 
requires the estimation of cash flows 
expected to be generated from the 
continued use and ultimate disposition of 
such assets (CGU) and a suitable discount 
rate in order to calculate the present value 

   
Manajemen berkeyakinan bahwa asumsi-
asumsi yang digunakan dalam estimasi nilai 
pakai dalam laporan keuangan 
konsolidasian adalah tepat dan wajar, 
namun demikian, perubahan signifikan 
dalam asumsi-asumsi tersebut dapat 
berdampak signifikan pada jumlah nilai 
terpulihkan dan jumlah kerugian penurunan 
nilai yang terjadi mungkin berdampak 
material pada hasil operasi Grup. 

 While it is believed that the assumptions 
used in the estimation of the value in use of 
assets reflected in the consolidated 
financial statements are appropriate and 
reasonable, significant changes in this 
assumption may materially affect the 
assessment of recoverable values and any 
resulting impairment loss could have a 
material adverse impact on the results of 
the Group’s operations. 

   
Nilai tercatat aset tak berwujud, disajikan 
dalam Catatan 15 atas laporan keuangan 
konsolidasian. 

 The carrying values of intangible assets, 
are described in Note 15 to the 
consolidated financial statements. 

   
e. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan  e. Impairment of Non-Financial Assets 
   

Penelaahan atas penurunan nilai dilakukan 
apabila terdapat indikasi penurunan nilai 
aset tertentu. Penentuan nilai wajar aset 
membutuhkan estimasi arus kas yang 
diharapkan akan dihasilkan dari pemakaian 
berkelanjutan dan pelepasan akhir atas 
aset tersebut. Perubahan signifikan dalam 
asumsi-asumsi yang digunakan untuk 
menentukan nilai wajar dapat berdampak 
signifikan pada nilai terpulihkan dan jumlah 
kerugian penurunan nilai yang terjadi 
mungkin berdampak material pada hasil 
operasi Grup. 

 Impairment review is performed when 
certain impairment indicators are present. 
Determining the fair value of assets 
requires the estimation of cash flows 
expected to be generated from the 
continued use and ultimate disposition of 
such assets. Any significant changes in the 
assumptions used in determining the fair 
value may materially affect the assessment 
of recoverable values and any resulting 
impairment loss could have a material 
impact on results of operations. 
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Nilai tercatat aset tetap pada tanggal  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 adalah 
sebagai berikut: 

 The carrying values of these assets as of 
December 31, 2021, 2020 and 2019 are as 
follows: 

   
2021 2020 2019

Aset pengampunan pajak - aset tetap 2.252.965.474 2.384.418.889 2.515.872.304 Tax amnesty - property and equipment
Aset tetap 6.281.794.670.312 5.560.472.613.002 4.036.546.371.044 Property and equipment 

Jumlah 6.284.047.635.786 5.562.857.031.891 4.039.062.243.348 Total 

 
d. Penurunan Nilai Aset Takberwujud Lainnya  d. Impairment of Other Intangible Assets 
   

Aset takberwujud, selain goodwill, diuji 
penurunan nilai apabila indikasi penurunan 
nilai telah terjadi.  Penentuan nilai pakai 
aset takberwujud membutuhkan estimasi 
arus kas yang diharapkan akan dihasilkan 
dari pemakaian berkelanjutan dan 
pelepasan akhir atas aset tersebut (UPK) 
serta tingkat diskonto yang tepat untuk 
menghitung nilai kini. 

 Intangible assets, other than goodwill, are 
reviewed for impairment whenever 
impairment indicators are present. 
Determining the value in use of assets 
requires the estimation of cash flows 
expected to be generated from the 
continued use and ultimate disposition of 
such assets (CGU) and a suitable discount 
rate in order to calculate the present value 

   
Manajemen berkeyakinan bahwa asumsi-
asumsi yang digunakan dalam estimasi nilai 
pakai dalam laporan keuangan 
konsolidasian adalah tepat dan wajar, 
namun demikian, perubahan signifikan 
dalam asumsi-asumsi tersebut dapat 
berdampak signifikan pada jumlah nilai 
terpulihkan dan jumlah kerugian penurunan 
nilai yang terjadi mungkin berdampak 
material pada hasil operasi Grup. 

 While it is believed that the assumptions 
used in the estimation of the value in use of 
assets reflected in the consolidated 
financial statements are appropriate and 
reasonable, significant changes in this 
assumption may materially affect the 
assessment of recoverable values and any 
resulting impairment loss could have a 
material adverse impact on the results of 
the Group’s operations. 

   
Nilai tercatat aset tak berwujud, disajikan 
dalam Catatan 15 atas laporan keuangan 
konsolidasian. 

 The carrying values of intangible assets, 
are described in Note 15 to the 
consolidated financial statements. 

   
e. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan  e. Impairment of Non-Financial Assets 
   

Penelaahan atas penurunan nilai dilakukan 
apabila terdapat indikasi penurunan nilai 
aset tertentu. Penentuan nilai wajar aset 
membutuhkan estimasi arus kas yang 
diharapkan akan dihasilkan dari pemakaian 
berkelanjutan dan pelepasan akhir atas 
aset tersebut. Perubahan signifikan dalam 
asumsi-asumsi yang digunakan untuk 
menentukan nilai wajar dapat berdampak 
signifikan pada nilai terpulihkan dan jumlah 
kerugian penurunan nilai yang terjadi 
mungkin berdampak material pada hasil 
operasi Grup. 

 Impairment review is performed when 
certain impairment indicators are present. 
Determining the fair value of assets 
requires the estimation of cash flows 
expected to be generated from the 
continued use and ultimate disposition of 
such assets. Any significant changes in the 
assumptions used in determining the fair 
value may materially affect the assessment 
of recoverable values and any resulting 
impairment loss could have a material 
impact on results of operations. 

   
  

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 45 - 

Nilai tercatat aset non-keuangan  
tersebut pada tanggal 31 Desember 2021, 
2020 dan 2019 adalah sebagai berikut: 

 The carrying values of non-financial assets 
as of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
are as follows: 

 
2021 2020 2019

Aset pengampunan pajak - aset tetap 2.252.965.474 2.384.418.889 2.515.872.304 Tax amnesty - property and equipment
Aset tetap 6.281.794.670.312 5.560.472.613.002 4.036.546.371.044 Property and equipment 

Jumlah 6.284.047.635.786 5.562.857.031.891 4.039.062.243.348 Total 

 

f. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang  f. Long-term Employee Benefits Liability 
   

Penentuan liabilitas imbalan kerja jangka 
panjang dipengaruhi oleh asumsi tertentu 
yang digunakan oleh aktuaris dalam 
menghitung jumlah tersebut. Asumsi-
asumsi tersebut dijelaskan dalam Catatan 
38 dan mencakup, antara lain, tingkat 
kenaikan gaji, dan tingkat diskonto yang 
ditentukan dengan mengacu pada imbal 
hasil pasar atas bunga obligasi Pemerintah 
dalam mata uang yang sama dengan mata 
uang pembayaran imbalan dan memiliki 
jangka waktu yang mendekati estimasi 
jangka waktu liabilitas imbalan kerja jangka 
panjang tersebut. Hasil aktual yang berbeda 
dengan asumsi Grup dibukukan pada 
penghasilan komprehensif lain dan dengan 
demikian, berdampak pada jumlah 
penghasilan komprehensif lain yang diakui 
dan liabilitas yang tercatat pada periode-
periode mendatang. Manajemen 
berkeyakinan bahwa asumsi-asumsi yang 
digunakan adalah tepat dan wajar, namun 
demikian, perbedaan signifikan pada hasil 
aktual, atau perubahan signifikan dalam 
asumsi-asumsi tersebut dapat berdampak 
signifikan pada jumlah liabilitas imbalan 
kerja jangka panjang. 

 The determination of the long-term 
employee benefits is dependent on the 
selection of certain assumptions used by 
actuary in calculating such amounts. Those 
assumptions are described in Note 38 and 
include, among others, rate of salary 
increase, and discount rate which is 
determined after giving consideration to 
interest rates of Government bonds that are 
denominated in the currency in which the 
benefits are to be paid and have terms of 
maturity approximating the terms of the 
related employee benefits liability.  Actual 
results that differ from the Group’s 
assumptions are charged to comprehensive 
income and therefore, generally affect the 
recognized comprehensive income and 
recorded obligation in such future periods. 
While it is believed that the Group’s 
assumptions are reasonable and 
appropriate, significant differences in actual 
experience or significant changes in 
assumptions may materially affect the 
amount of long-term employee benefits 
liability. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, liabilitas imbalan kerja jangka 
panjang masing-masing sebesar 
Rp 110.321.710.204, Rp 90.526.628.604  
dan Rp 66.028.777.663 (Catatan 38). 

 As of December 31, 2021, 2020 
and 2019, long-term employee  
benefits liability amounted to 
Rp 110,321,710,204, Rp 90,526,628,604 
and Rp 66,028,777,663, respectively  
(Note 38). 

   
g. Aset Pajak Tangguhan  g. Deferred Tax Assets 

   
Aset pajak tangguhan diakui untuk semua 
perbedaan temporer antara nilai tercatat 
aset dan liabilitas pada laporan keuangan 
dengan dasar pengenaan pajak jika besar 
kemungkinan bahwa jumlah laba fiskal akan 
memadai untuk pemanfaatan perbedaan 
temporer yang diakui. Estimasi manajemen 
yang signifikan diperlukan untuk 
menentukan jumlah aset pajak tangguhan 
yang diakui, berdasarkan kemungkinan 
waktu terealisasinya dan jumlah laba kena 
pajak pada masa mendatang serta strategi 
perencanaan pajak masa depan.  

 Deferred tax assets are recognized for all 
temporary differences between the financial 
statements’ carrying amounts of existing 
assets and liabilities and their respective 
taxes bases to the extent that it is probable 
that taxable profit will be available against 
which the temporary differences can be 
utilized. Significant management estimates 
are required to determine the amount of 
deferred tax assets that can be recognized, 
based upon the likely timing and the level of 
future taxable profits together with future 
tax planning strategies.   
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Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo aset pajak tangguhan masing-
masing sebesar Rp 9.284.043.097,  
Rp  4.044.727.261 dan Rp 7.250.865.308 
(Catatan 37).  

 As of December 31, 2021, 2020 and 
2019, deferred tax assets amounted to               
Rp 9,284,043,097, Rp 4,044,727,261 and 
Rp 7,250,865,308 (Note 37). 

   
   

4. Aset Pengampunan Pajak  4. Tax Amnesty Assets 
   
Pada tanggal 13 Desember 2016, Perusahaan 
menyampaikan Surat Pernyataan Harta untuk 
pengampunan pajak ke kantor pajak sehubungan 
dengan keikutsertaan Perusahaan dalam 
program pengampunan pajak Pemerintah 
Indonesia. Pada tanggal 16 Desember 2016, 
Perusahaan telah menerima Surat Keterangan 
Pengampunan Pajak dari Menteri Keuangan 
dengan No. KET-14930/PP/WPJ.20/2016 
sebagai bukti pemberian pengampunan pajak. 

 On December 13, 2016, the Company  
submitted Letter of Assets Declaration for tax 
amnesty to tax office in relation to the Company’s 
participation in tax amnesty program of the 
Government of Indonesia. On December 16, 
2016, the Company received Letter of Tax 
Amnesty Annotation from the Minister of Finance  
No. KET-14930/PP/WPJ.20/2016 as proof that 
tax amnesty has been granted to. 

   
Rincian aset pengampunan pajak adalah sebagai 
berikut: 

 The details of tax amnesty assets are as follows: 

 
2021 2020 2019

Aset lancar Current assets
Kas 100.000.000        100.000.000        100.000.000        Cash

Aset tidak lancar Noncurrent assets
Peralatan telekomunikasi 2.921.187.000     2.921.187.000     2.921.187.000     Telecomunication facilities
Akumulasi penyusutan (668.221.526)       (536.768.111)       (405.314.696)       Accumulated depreciation

Subjumlah 2.252.965.474     2.384.418.889     2.515.872.304     Subtotal

Jumlah 2.352.965.474     2.484.418.889     2.615.872.304     Total

 
Beban penyusutan aset pengampunan pajak 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada                            
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-
masing sebesar Rp 131.453.415 yang dicatat  
pada akun lain-lain sebagai “Beban Usaha – 
Lain-lain” dalam laba rugi (Catatan 34). 

 Depreciation expense of tax amnesty assets for 
the years ended  December 31, 2021, 2020 and 
2019 amounting to Rp 131,453,415, is recorded 
in as part of “Operating Expense - others” in 
profit or loss (Note 34). 

   
Kas dikategorikan sebagai aset keuangan yang 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi. 
Peralatan telekomunikasi dikategorikan sebagai 
aset tetap dan disusutkan dengan metode seperti 
dijelaskan pada Catatan 2. 

 Cash is categorized as financial asset at 
amortized cost. Telecommunication facilities are 
measured as property and equipment and 
measured on a basis as stated in Note 2. 
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Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo aset pajak tangguhan masing-
masing sebesar Rp 9.284.043.097,  
Rp  4.044.727.261 dan Rp 7.250.865.308 
(Catatan 37).  

 As of December 31, 2021, 2020 and 
2019, deferred tax assets amounted to               
Rp 9,284,043,097, Rp 4,044,727,261 and 
Rp 7,250,865,308 (Note 37). 

   
   

4. Aset Pengampunan Pajak  4. Tax Amnesty Assets 
   
Pada tanggal 13 Desember 2016, Perusahaan 
menyampaikan Surat Pernyataan Harta untuk 
pengampunan pajak ke kantor pajak sehubungan 
dengan keikutsertaan Perusahaan dalam 
program pengampunan pajak Pemerintah 
Indonesia. Pada tanggal 16 Desember 2016, 
Perusahaan telah menerima Surat Keterangan 
Pengampunan Pajak dari Menteri Keuangan 
dengan No. KET-14930/PP/WPJ.20/2016 
sebagai bukti pemberian pengampunan pajak. 

 On December 13, 2016, the Company  
submitted Letter of Assets Declaration for tax 
amnesty to tax office in relation to the Company’s 
participation in tax amnesty program of the 
Government of Indonesia. On December 16, 
2016, the Company received Letter of Tax 
Amnesty Annotation from the Minister of Finance  
No. KET-14930/PP/WPJ.20/2016 as proof that 
tax amnesty has been granted to. 

   
Rincian aset pengampunan pajak adalah sebagai 
berikut: 

 The details of tax amnesty assets are as follows: 

 
2021 2020 2019

Aset lancar Current assets
Kas 100.000.000        100.000.000        100.000.000        Cash

Aset tidak lancar Noncurrent assets
Peralatan telekomunikasi 2.921.187.000     2.921.187.000     2.921.187.000     Telecomunication facilities
Akumulasi penyusutan (668.221.526)       (536.768.111)       (405.314.696)       Accumulated depreciation

Subjumlah 2.252.965.474     2.384.418.889     2.515.872.304     Subtotal

Jumlah 2.352.965.474     2.484.418.889     2.615.872.304     Total

 
Beban penyusutan aset pengampunan pajak 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada                            
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 masing-
masing sebesar Rp 131.453.415 yang dicatat  
pada akun lain-lain sebagai “Beban Usaha – 
Lain-lain” dalam laba rugi (Catatan 34). 

 Depreciation expense of tax amnesty assets for 
the years ended  December 31, 2021, 2020 and 
2019 amounting to Rp 131,453,415, is recorded 
in as part of “Operating Expense - others” in 
profit or loss (Note 34). 

   
Kas dikategorikan sebagai aset keuangan yang 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi. 
Peralatan telekomunikasi dikategorikan sebagai 
aset tetap dan disusutkan dengan metode seperti 
dijelaskan pada Catatan 2. 

 Cash is categorized as financial asset at 
amortized cost. Telecommunication facilities are 
measured as property and equipment and 
measured on a basis as stated in Note 2. 
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5. Kas dan Setara Kas  5. Cash and Cash Equivalents 
   

2021 2020 2019

Kas 632.716.401            473.053.500         430.750.818            Cash on hand

Bank - Pihak ketiga Cash in banks - Third parties
Rupiah Rupiah

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  406.971.255.274     274.048.699.112  327.239.430.445     PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
PT Bank KB Bukopin Tbk 243.456.779.004     34.942.667           14.339.430.741       PT Bank KB Bukopin Tbk 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  135.416.746.699     122.643.120.416  933.688.030.809     PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  
PT Bank Central Asia Tbk 5.758.516.289         270.804.482         116.242.929            PT Bank Central Asia Tbk 
PT Bank Sinarmas Tbk 5.506.494.573         859.317.934         597.915.286            PT Bank Sinarmas Tbk 
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 3.395.633.130         3.343.044.422      2.592.119.699         PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah Papua 1.486.950.620         2.381.746.884      45.277.893              PT Bank Pembangunan Daerah Papua 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 547.191.169            443.178.135         139.502.059            PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Syariah Indonesia Tbk *) 385.945.505            612.395.753         422.462.368            PT Bank Syariah Indonesia Tbk *)
PT Bank JTrust Indonesia Tbk 374.502.764            219.461.047         177.356.784            PT Bank JTrust Indonesia Tbk 
PT Bank Syariah KB Bukopin 347.016.543            3.960.838             4.028.289                PT Bank Syariah KB Bukopin 
PT Bank Sinarmas - unit Syariah 195.538.345            8.102.873.576      82.432.581              PT Bank Sinarmas - Sharia unit 
PT Bank CIMB Niaga Tbk 158.767.891            108.184.864         64.256.555              PT Bank CIMB Niaga Tbk 
PT Bank NTT 146.781.612            -                           -                              PT Bank NTT
PT Bank Permata Tbk 125.503.523            6.000.000             -                              PT Bank Permata Tbk
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 108.203.406            88.323.456           71.256.022              PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 107.481.112            97.746.614           843.005.371            PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
PT Bank MNC Internasional 5.080.931                22.622.958           55.684.801              PT Bank MNC Internasional 
PT POS Indonesia 1.000.000                -                           -                              PT POS Indonesia

Dolar Amerika Serikat (Catatan 42) U.S. Dollar (Note 42)
United Overseas Bank Ltd 92.874.026.544       -                           -                              United Overseas Bank Ltd
PT Bank KB Bukopin Tbk 63.620.533.532       43.734.120           282.311.756            PT Bank KB Bukopin Tbk 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  2.762.527.540         14.050.457.561    4.214.490.155         PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 15.340.037              16.016.092           16.687.044              PT Bank Maybank Indonesia Tbk 
PT Bank Sinarmas Tbk 11.402.505              12.893.526           14.375.168              PT Bank Sinarmas Tbk 
Citibank Singapore Ltd. -                              38.061.861.048    27.092.406.217       Citibank Singapore Ltd. 

Dolar Singapura (Catatan 42) Singapore Dollar (Note 42)
United Overseas Bank Ltd 6.202.920.258         -                           United Overseas Bank Ltd
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 2.791.073.776         2.879.911.536      93.903.872              PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Citibank Singapore Ltd. 2.613.753.529         2.887.304.115      1.565.163.495         Citibank Singapore Ltd.
PT Bank DBS Indonesia 879.431.169            350.056.463         197.685.148            PT Bank DBS Indonesia

Euro (Catatan 42) Euro (Note 42)
PT Bank KB Bukopin Tbk 14.462.711              16.568.986           14.891.629              PT Bank KB Bukopin Tbk

Jumlah kas di bank 976.280.859.991     471.605.226.605  1.313.970.347.116  Total cash in banks

Deposito berjangka - Pihak ketiga Time deposits - Third parties
Rupiah Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 59.208.558.627       19.233.875.627    44.693.457.559       PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Syariah KB Bukopin 10.000.000.000       -                           5.000.000.000         PT Bank Syariah KB Bukopin 
PT Bank Sinarmas Tbk 8.000.000.000         -                           -                              PT Bank Sinarmas Tbk 
PT Bank Sinarmas - unit Syariah 5.000.000.000         -                           -                              PT Bank Sinarmas - unit Syariah 
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 73.800.000              201.800.000         201.800.000            PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk -                              366.834.780         30.366.834.780       PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Syariah Indonesia -                              -                           10.000.000.000       PT Bank Syariah Indonesia
PT Bank Pembangunan Daerah Papua -                              -                           3.000.000.000         PT Bank Pembangunan Daerah Papua 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk -                              -                           1.700.000.000         PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk -                              -                           5.000.000.000         PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

Dolar Amerika Serikat (Catatan 42) U.S. Dollar (Note 42)
PT Bank KB Bukopin Tbk -                              -                           12.510.904.500       PT Bank KB Bukopin Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk -                              -                           2.435.129.402         PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Dolar Singapura (Catatan 42) Singapore Dollar (Note 42)
Citibank Singapore Ltd. -                              2.897.183.260      2.854.979.317         Citibank Singapore Ltd.

Jumlah deposito berjangka 82.282.358.627       22.699.693.667    117.763.105.558     Total time deposits

Jumlah 1.059.195.935.019  494.777.973.772  1.432.164.203.492  Total

Suku bunga deposito berjangka per tahun Interest rates per annum on time deposits
Rupiah 0,50% - 6,00% 1,80% - 6,00% 4,00% - 7,00% Rupiah
Dolar Singapura -                              0,10% 0,10% Singapore Dollar

Nisbah deposito Syariah per tahun Nisbah per annum on Sharia time deposits
Rupiah 3,50% - 5,13% 2,75% - 7,75% 2,12% - 5,13% Rupiah  

 
*) Pada tanggal 1 Februari 2021, PT Bank 

Mandiri Syariah dan PT Bank BNI Syariah 
melakukan penggabungan usaha dengan 
PT Bank Syariah Indonesia Tbk. 

 *) On February 1, 2021, PT Bank Mandiri 
Syariah and PT Bank BNI Syariah have 
been merged with PT Bank Syariah 
Indonesia Tbk. 
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Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kas dan setara kas atas bank dan unit 
bisnis syariah masing-masing sebesar 
Rp 16.035.981.505, Rp 8.816.976.781 dan 
Rp18.051.928.609. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, cash 
and cash equivalents in banks and sharia 
business unit amounted to 
Rp 16,035,981,505, Rp 8,816,976,781 and  
Rp 18,051,928,609, respectively. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kas dan setara kas milik Grup tidak 
dibatasi penggunaannya. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, cash 
and cash equivalents is not restricted. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kas dan setara kas yang dijaminkan oleh 
Grup dicatat sebagai aset dibatasi 
penggunaannya (Catatan 11). 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, cash 
and cash equivalents used as collateral by the 
Group recorded in restricted assets (Note 11). 

   
   

6. Piutang Usaha  6. Trade Accounts Receivable 
   

a. Berdasarkan Pelanggan  a. By Debtor 
   

2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Telco 78.965.783.476      3.972.073.619        1.575.254.657        Telco
Wholesale 173.219.200           2.000.156.117        1.086.830.690        Wholesale

Sub jumlah 79.139.002.676      5.972.229.736        2.662.085.347        Subtotal

Pihak ketiga Third parties
Telco 144.890.089.809    285.004.173.888    264.807.889.567    Telco
Wholesale 158.110.250.526    68.543.307.494      71.387.414.168      Wholesale
Retail 71.943.730.867      55.321.817.208      41.433.941.221      Retail
Lain-lain 5.726.261.775        617.016.348           -                         Others

Subjumlah 380.670.332.977    409.486.314.938    377.629.244.956    Subtotal
Cadangan kerugian penurunan nilai (37.583.659.725)    (19.431.188.627)    (12.139.756.573)    Allow ance for impairment

Bersih 343.086.673.252    390.055.126.311    365.489.488.383    Net

Jumlah 422.225.675.928    396.027.356.047    368.151.573.730    Total
 

b. Berdasarkan Umur  b. By Age 
   

2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Belum jatuh tempo 54.181.611.095      580.032.438           739.346.172           Not past due
Jatuh tempo Past due

31 - 60 hari 16.484.878.719      893.009.144           930.976.225           31 - 60 days
61 - 90 hari 8.339.030.163        4.008.125.280        127.930.455           61 - 90 days
91 - 120 hari 133.482.699           491.062.874           863.832.495           91 - 120 days

Sub jumlah 79.139.002.676      5.972.229.736        2.662.085.347        Subtotal

Pihak ketiga Third parties
Belum jatuh tempo 144.169.002.410    194.815.386.615    152.251.738.701    Not past due
Jatuh tempo Past due

31 - 60 hari 101.228.713.857    109.098.109.981    93.333.019.631      31 - 60 days
61 - 90 hari 47.204.771.103      60.419.603.106      56.666.782.634      61 - 90 days
91 - 120 hari 78.576.542.747      33.077.267.592      47.805.369.596      91 - 120 days

Jatuh tempo dan mengalami 
penurunan nilai 9.491.302.860        12.075.947.644      27.572.334.394      Past due and impaired

Sub jumlah 380.670.332.977    409.486.314.938    377.629.244.956    Sub total
Cadangan kerugian penurunan nilai (37.583.659.725)    (19.431.188.627)    (12.139.756.573)    Allow ance for impairment

Bersih 343.086.673.252    390.055.126.311    365.489.488.383    Net

Jumlah 422.225.675.928 396.027.356.047 368.151.573.730 Total
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Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kas dan setara kas atas bank dan unit 
bisnis syariah masing-masing sebesar 
Rp 16.035.981.505, Rp 8.816.976.781 dan 
Rp18.051.928.609. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, cash 
and cash equivalents in banks and sharia 
business unit amounted to 
Rp 16,035,981,505, Rp 8,816,976,781 and  
Rp 18,051,928,609, respectively. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kas dan setara kas milik Grup tidak 
dibatasi penggunaannya. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, cash 
and cash equivalents is not restricted. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kas dan setara kas yang dijaminkan oleh 
Grup dicatat sebagai aset dibatasi 
penggunaannya (Catatan 11). 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, cash 
and cash equivalents used as collateral by the 
Group recorded in restricted assets (Note 11). 

   
   

6. Piutang Usaha  6. Trade Accounts Receivable 
   

a. Berdasarkan Pelanggan  a. By Debtor 
   

2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Telco 78.965.783.476      3.972.073.619        1.575.254.657        Telco
Wholesale 173.219.200           2.000.156.117        1.086.830.690        Wholesale

Sub jumlah 79.139.002.676      5.972.229.736        2.662.085.347        Subtotal

Pihak ketiga Third parties
Telco 144.890.089.809    285.004.173.888    264.807.889.567    Telco
Wholesale 158.110.250.526    68.543.307.494      71.387.414.168      Wholesale
Retail 71.943.730.867      55.321.817.208      41.433.941.221      Retail
Lain-lain 5.726.261.775        617.016.348           -                         Others

Subjumlah 380.670.332.977    409.486.314.938    377.629.244.956    Subtotal
Cadangan kerugian penurunan nilai (37.583.659.725)    (19.431.188.627)    (12.139.756.573)    Allow ance for impairment

Bersih 343.086.673.252    390.055.126.311    365.489.488.383    Net

Jumlah 422.225.675.928    396.027.356.047    368.151.573.730    Total
 

b. Berdasarkan Umur  b. By Age 
   

2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Belum jatuh tempo 54.181.611.095      580.032.438           739.346.172           Not past due
Jatuh tempo Past due

31 - 60 hari 16.484.878.719      893.009.144           930.976.225           31 - 60 days
61 - 90 hari 8.339.030.163        4.008.125.280        127.930.455           61 - 90 days
91 - 120 hari 133.482.699           491.062.874           863.832.495           91 - 120 days

Sub jumlah 79.139.002.676      5.972.229.736        2.662.085.347        Subtotal

Pihak ketiga Third parties
Belum jatuh tempo 144.169.002.410    194.815.386.615    152.251.738.701    Not past due
Jatuh tempo Past due

31 - 60 hari 101.228.713.857    109.098.109.981    93.333.019.631      31 - 60 days
61 - 90 hari 47.204.771.103      60.419.603.106      56.666.782.634      61 - 90 days
91 - 120 hari 78.576.542.747      33.077.267.592      47.805.369.596      91 - 120 days

Jatuh tempo dan mengalami 
penurunan nilai 9.491.302.860        12.075.947.644      27.572.334.394      Past due and impaired

Sub jumlah 380.670.332.977    409.486.314.938    377.629.244.956    Sub total
Cadangan kerugian penurunan nilai (37.583.659.725)    (19.431.188.627)    (12.139.756.573)    Allow ance for impairment

Bersih 343.086.673.252    390.055.126.311    365.489.488.383    Net

Jumlah 422.225.675.928 396.027.356.047 368.151.573.730 Total
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c. Berdasarkan Mata Uang   c. By Currency  
 

2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Rupiah 79.132.581.624      5.936.458.866        2.622.868.402        Rupiah
Dollar Amerika Serikat (Catatan 42) 6.421.052               35.770.870             39.216.945             U.S. Dollar (Note 42)

Sub jumlah 79.139.002.676 5.972.229.736 2.662.085.347 Sub total

Pihak ketiga Third parties
Rupiah 266.369.538.364    385.001.096.398    359.994.176.490    Rupiah
Dollar Amerika Serikat (Catatan 42) 114.213.877.399    24.485.218.540      17.628.359.985      U.S. Dollar (Note 42)
Dolar Singapura (Catatan 42) 86.917.214             -                              6.708.481               Singapore Dollar (Note 42)

Subjumlah 380.670.332.977 409.486.314.938 377.629.244.956 Subtotal

Cadangan kerugian penurunan nilai (37.583.659.725)     (19.431.188.627)     (12.139.756.573)     Allow ance for impairment

Subjumlah 343.086.673.252 390.055.126.311 365.489.488.383 Subtotal

Jumlah Bersih 422.225.675.928 396.027.356.047 368.151.573.730 Total  Net

 
Perubahan dalam kerugian penurunan nilai 
piutang adalah sebagai berikut: 

 The changes in allowance for impairment are as 
follows: 

   
2021 2020 2019

Saldo aw al 19.431.188.627 12.139.756.573 7.600.134.998 Beginning balance
Cadangan penurunan nilai dari

akuisisi entitas  anak 18.152.471.098 -                             -                             Allow ance from acquired subsidiary
Penambahan cadangan kerugian 

penurunan nilai (Catatan 34) -                             7.291.432.054 4.539.621.575 Provision for impairment (Note 34)

Saldo akhir 37.583.659.725 19.431.188.627 12.139.756.573 Ending balance

 
Grup menerapkan pendekatan yang 
disederhanakan untuk menghitung cadangan 
kerugian ekspektasian pada yang disyaratkan 
oleh PSAK No. 71 yang berlaku efektif 1 Januari 
2020, yang memperbolehkan penerapan 
cadangan kerugian ekspektasian sepanjang 
umurnya untuk seluruh piutang usaha. Untuk 
mengukur cadangan kerugian ekspektasian 
tersebut, piutang usaha dikelompokkan 
berdasarkan karakteristik risiko kredit yang 
sejenis dan pola tunggakan atau gagal bayar. 

 The Group applies the simplified approach to 
provide for expected credit losses prescribed by 
PSAK No. 71 effective January 1, 2020, which 
permits the use of the lifetime expected loss 
provison for all trade receivables.  To measure 
the expected credit losses, trade receivables 
have been grouped based on shared credit risk 
characteristics and the days past due. 
 

   
Untuk periode pelaporan sebelum 1 Januari 
2020, manajemen Grup berpendapat bahwa 
cadangan kerugian penurunan nilai piutang 
usaha memadai untuk menutup kemungkinan 
kerugian dari tidak tertagihnya piutang usaha 
tersebut berdasarkan penelaahan piutang usaha 
secara individual dan kolektif pada akhir tahun. 

 For reporting period prior to January 1, 2020, the 
Group management believes that the provision 
for receivables impairment is adequate to cover 
losses from uncollectible accounts based on the 
review of the status of the individual and 
collective accounts receivable at the end of the 
year 

   
Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat 
risiko yang terkonsentrasi secara signifikan atas 
piutang kepada pihak ketiga. 

 Management believes that there are no 
significant concentrations of credit risk in trade 
accounts receivable from third parties. 

   
Piutang usaha kepada pelanggan tertentu 
digunakan sebagai jaminan atas utang bank. 

 Certain trade accounts receivable from third 
parties are used as collaterals for bank loans. 
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7. Piutang Konsesi Jasa  7. Service Concession Receivable 
   
Fitur utama perjanjian konsesi PT Palapa Ring 
Barat (PRB) dan PT Palapa Timur Telematika 
(PTT), entitas anak, adalah sebagai berikut 
(Catatan 2): 

 The main features of the concession 
arrangement from PT Palapa Ring Barat (PRB) 
and PT Palapa Timur Telematika (PTT), 
subsidiaries, are summarized as follows (Note 2): 

 
Nama Konsesi/ 

Name of 
Concession 

Deskripsi Perjanjian/ 
Description of 
Arrangement 

Persyaratan Signifikan 
Perjanjian/Significant 
Terms of Arrangement 

Piutang Konsesi/ 
Concession Receivable 

 
Perjanjian Kerjasama 
tentang 
Pembangunan dan 
Pengelolaan Jaringan 
Tulang Punggung 
Serat Optik Palapa 
Ring Paket Barat dan 
Paket Timur/ 
Cooperation 
Agreement on the 
Construction and 
Management of Fiber 
Optic Backbone 
Network of Palapa 
Ring Western 
Package and Eastern 
Package 
 

 
Pengembangan, 
pembiayaan, desain, 
rekayasa, pengadaan, 
konstruksi, 
pemasangan, 
pengujian, uji coba 
sistem, kepemilikan, 
pengoperasian, 
pengelolaan, 
pemeliharaan dan 
pengalihan fasilitas 
jaringan tulang 
punggung 
telekomunikasi/Develop
ment, financing, design, 
engineering, 
procurement, 
construction, 
installation, testing, 
system testing, 
ownership, operation, 
management, 
maintenance and 
transfer of the 
telecommunication 
backbone network 
facilities 

 

 
Periode konsesi 15 tahun 
sejak operasi 
komersial/Period of 
concession 15 years since 
commercial operation 

 
Pembayaran ketersediaan 
layanan oleh Grantor kepada 
PRB: 
 
 Rp 25.347.084.543/ 

bulan (Tahun 1-5),  
 Rp19.010.333.583/ 

bulan (Tahun 6-10) dan  
 Rp 13.748.967.167/ 

bulan (Tahun 11-15)/ 
 
Availability payment by 
Grantor to PRB :  
 

 Rp 25,347,084,543/ 
month (Year 1-5),  

 Rp 19,010,333,583/ 
month (Year 6-10) and  

 Rp 13,748,967,167/ 
month (Year 11-15) 
 

- Pembayaran 
ketersediaan layanan 
oleh Grantor kepada PTT: 

 
 
 Rp 112.718.018.318/ 

bulan (Tahun 1-5),  
 Rp 85.414.656.877/ 

bulan (Tahun 6-10) dan  
 Rp 35.053.187.771/ 

bulan (Tahun 11-15)/ 
 
Availability payment by 
Grantor to PTT: 

 Rp 112,718,018,318/ 
month (Year 1-5),  

 Rp 85,414,656,877/ 
month (Year 6-10) and  

 Rp 35,053,187,771/ 
month (Year 11-15) 
 

 
Rp 6.047.877.602.480 
pada tanggal                      
31 December 2021/ 
 Rp 6,047,877,602,480 
as of December 31, 2021 
 
 
Rp 6.312.094.769.633 
pada tanggal                      
31 December 2020/ 
Rp 6,312,094,769,633 as 
of December 31, 2020 
 
 
Rp 6.491.363.042.105 
pada tanggal                      
31 December 2019/ 
Rp 6,491,363,042,105 as 
of December 31, 2019 
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 Rp 35,053,187,771/ 
month (Year 11-15) 
 

 
Rp 6.047.877.602.480 
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 Rp 6,047,877,602,480 
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of December 31, 2020 
 
 
Rp 6.491.363.042.105 
pada tanggal                      
31 December 2019/ 
Rp 6,491,363,042,105 as 
of December 31, 2019 
 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 51 - 

Nama Konsesi/ 
Name of 

Concession 

Deskripsi Perjanjian/ 
Description of 
Arrangement 

Persyaratan Signifikan 
Perjanjian/Significant 
Terms of Arrangement 

Piutang Konsesi/ 
Concession Receivable 

 
Pengalihan jaringan serat 
optik kepada Grantor pada 
akhir perjanjian dengan 
pembayaran sebesar 
Rp 1.000/Transfer of fiber 
optic network to Grantor at 
the end of agreement with 
payment of Rp 1,000 
 

 
PRB dan PTT mengalihkan pekerjaan 
pembangunan jaringan tulang punggung serat 
optik kepada pihak ketiga dan tidak memperoleh 
keuntungan (margin) atas proses pembangunan. 

 PRB and PTT subcontracted the construction of 
the fiber optic backbone network to third parties 
and do not have margin from the construction 
process. 

   
Penambahan piutang konsesi jasa pada       
tahun 2021, 2020 dan 2019 adalah masing-
masing sebesar Rp 1.325.636.611.500, 
Rp 1.307.875.348.515 dan  
Rp 2.213.707.748.127. 

 Additions in service concession receivable in 
2021, 2020 and 2019 amounted to 
Rp 1,325,636,611,500, Rp 1,307,875,348,515 
and Rp 2,213,707,748,127, respectively. 

   
PRB telah melakukan penagihan ketersediaan 
layanan kepada grantor pada tahun 2021, 2020 
dan 2019 adalah masing-masing sebesar  
Rp 303.980.467.016, Rp 304.165.014.991 dan 
Rp 304.165.014.991. 

 PRB already sent the invoices for the services to 
the grantor in 2021, 2020 and 2019 amounting to 
Rp 303,980,467,016, Rp 304,165,014,991 and 
Rp 304,165,014,991, respectively. 

   
PTT telah melakukan penagihan ketersediaan 
layanan kepada pada tahun 2021, 2020 dan 
2019 adalah masing-masing sebesar  
Rp 1.325.636.611.500, Rp 1.331.692.968.108 
dan Rp 337.956.860.115. 

 PTT already sent the invoices for the services  
to the grantor in 2021, 2020 and 2019 amounting  
to Rp 1,325,636,611,500, Rp 1,331,692,968,108 
and Rp 37,956,860,115, respectively. 

   
2021 2020 2019

Piutang konsesi jasa 6.047.877.602.480   6.312.094.769.633   6.491.363.042.105   Service concession receivable
Dikurangi bagian yang akan 

jatuh tempo dalam setahun: 1.506.164.758.920   1.506.164.758.920   1.506.164.758.920   Less current portion

Bagian jatuh tempo lebih
dari satu tahun 4.541.712.843.560   4.805.930.010.713   4.985.198.283.185   Long-term portion

 
Manajemen berpendapat bahwa seluruh piutang 
konsesi dapat tertagih sehingga tidak dibentuk 
cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang 
tersebut. 

 Management believes that service concession 
receivables are fully collectible, thus no 
allowance for impairment was provided. 
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8. Uang Muka  8. Advances 
   

2021 2020 2019

Pemasok       60.208.544.698         4.456.310.723       20.175.865.956 Suppliers
Karyaw an       10.372.383.598         6.434.503.914       10.042.943.803 Employee
Perjalanan dinas         1.508.230.374         1.127.372.067         3.143.205.959 Travel
Lain-lain                               -                               -                5.926.564 Others

Jumlah 72.089.158.670 12.018.186.704 33.367.942.282 Total

 
9. Biaya Dibayar Dimuka  9. Prepaid Expenses 

   
2021 2020 2019

Asuransi 45.410.730.521      41.932.041.105      37.694.938.982      Insurance 
Sew a 35.082.593.326      32.806.810.863      28.387.932.596      Rent
Jasa 14.594.864.296      5.240.010.010        6.710.040.689        Services
Jaringan 3.326.355.924        10.794.328.843      88.775.385             Link
Infrastruktur 1.870.681.483        11.489.247.277      3.687.790.740        Infrastructure 

Jumlah 100.285.225.550 102.262.438.098 76.569.478.392 Total

 
10. Pajak Dibayar Dimuka  10. Prepaid Taxes 

   
2021 2020 2019

Pajak penghasilan Income tax 
Pasal 28A - Perusahaan (Catatan 37) Article 28A - the Company (Note 37)

- Tahun 2019 -                             12.358.764.080      14.910.812.409      - Year 2019
- Tahun 2018 -                             -                             18.727.084.797      - Year 2018

Pasal 28A - Entitas Anak Article 28A - Subsidiaries
- Tahun 2019 -                             6.144.670.181        -                             - Year 2019

Pajak final dibayar dimuka 863.272.975           10.073.107.424      4.941.581.486        Prepaid final tax
Pajak pertambahan nilai - bersih 133.505.658.168    190.230.729.786    238.194.132.547    Value added tax - net

Jumlah 134.368.931.143    218.807.271.471    276.773.611.239    Total

 
Perusahaan  Company 
   
Pada tahun 2021, Perusahaan menerima Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) dan Surat 
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas 
pajak penghasilan badan Perusahaan tahun 
2019. Berdasarkan surat keputusan pajak 
tersebut, kantor pajak telah menyetujui 
membayarkan kelebihan pajak penghasilan 
bersih Perusahaan sebesar Rp 12.358.764.080 
dan sisanya sebesar Rp 2.552.048.329 dicatat 
pada “Beban Lain-Lain” dalam laporan laba rugi 
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2020. 
Pengembalian dana diterima tanggal  
19 Januari 2021. 

 In 2021, the Company received Assessment 
Letter of Tax Overpayment (SKPLB) and 
Assessment Letter of Tax Underpayment 
(SKPKB) for the Company's Corporate Income 
Tax in 2019. Based on the tax decree, the tax 
office has agreed to pay the Company's net 
income tax overpayment amounting to  
Rp 12,358,764,080 and the difference amounting 
to Rp 2,552,048,329 recorded to “Other 
Expenses” in profit or loss statement for the year 
ended December 31, 2020. The refund received 
on January 19, 2021. 
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Pada tahun 2020, Perusahaan menerima Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) atas pajak 
pertambahan nilai untuk tahun 2019. 
Berdasarkan surat keputusan pajak tersebut, 
kantor pajak telah menyetujui membayarkan 
kelebihan pajak pertambahan nilai Perusahaan 
sebesar Rp 94.505.333.424 dan sisanya sebesar  
Rp 2.550.007 dicatat pada “Beban Lain-Lain” 
dalam laporan laba rugi. Perusahaan telah 
menerima pengembalian pajak sebesar  
Rp 94.505.333.424 tanggal 19 Januari 2021 
setelah dikurangi beberapa Surat Ketetapan 
Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas PPN bulan 
Januari 2019 hingga Desember 2019. 

 In 2020, the Company received Assessment 
Letter of Tax Overpayment (SKPLB) for 2018 
value added tax. Based on the tax decree, the 
tax office has agreed to pay the Company's value 
added tax overpayment amounted to  
Rp 94,505,333,424 and the difference amounting 
to Rp 2,550,007 recorded to “Other Expenses” in 
profit or loss statement. The Company received 
tax refund amounting to Rp 94,505,333,424 on 
January 19, 2021 deducted from several 
Assessment Letter of Tax Underpayment 
(SKPKB) of value added tax for period Januari 
2019 until December 2019. 

   
Pada tanggal 18 Februari 2020, kantor pajak 
telah menerbitkan Surat Ketetapan Pajak Lebih 
Bayar No.00010/406/18/073/20 untuk pajak 
penghasilan badan Perusahaan tahun 2018. 
Berdasarkan surat keputusan pajak tersebut, 
kantor pajak telah menyetujui membayarkan 
kelebihan pajak penghasilan Perusahaan 
sebesar Rp 18.845.780.420 dan mencatat  
Rp 50.776.750 sebagai “Beban Lain-lain” dalam 
laba rugi. 

 On February 18, 2020, the tax office has issued 
the Overpayment Tax Assessment Letter 
No.00010/406/18/073/20 for the Company's 
Corporate Income Tax in 2018. Based on the tax 
decree, the tax office has agreed to pay the 
Company's income tax overpayment amounting 
to Rp 18,845,780,420 and reported the 
difference amounting to Rp 50,776,750 as part of 
“Other Expenses” in profit or loss. 

   
Pada tanggal yang sama Perusahaan menerima 
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar 
No.00004/201/18/073/20 atas pajak penghasilan 
pasal 21 dan No.00009/203/18/073/20 atas pajak 
penghasilan pasal 23 dengan nilai masing-
masing Rp 80.036.277 dan Rp 38.659.346. 

 On the same date, the Company also received 
the Underpayment Tax Assessment Letter 
No.00004 / 201/18/073/20 for income tax article 
21 and No.00009 / 203/18/073/20 for income tax 
article 23 amounting to Rp 80,036,277 and  
Rp 38,659,346, respectively. 

   
Penyelesaian atas Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar tersebut atas pajak penghasilan 21 dan 23 
dikompensasikan dengan Surat Ketetapan Pajak 
Lebih Bayar atas penghasilan Badan tahun 2018. 

 The settlement of the underpayment Tax 
Assessment Letter on income tax 21 and 23 
compensated with the Overpayment Tax 
Assessment Letter on Company's income tax 
overpayment in 2018. 

   
Pada tahun 2020, Perusahaan menerima Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) atas pajak 
pertambahan nilai untuk tahun 2018. Perusahaan 
telah menerima pengembalian pajak sebesar 
Rp 47.142.638.798 tanggal 24 Februari 2020 
setelah dikurangi beberapa Surat Ketetapan 
Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas PPN bulan 
April 2018 hingga November 2018. 

 In 2020, the Company received Assessment 
Letter of Tax Overpayment (SKPLB) for 2018 
value added tax. The Company received tax 
refund amounted to Rp 47,142,638,798 on 
February 24, 2020 deducted from several 
Assessment Letter of Tax Underpayment 
(SKPKB) of value added tax for period the April 
2018 until November 2018. 

   
PT Palapa Ring Barat (PRB) - Entitas Anak  PT Palapa Ring Barat (PRB) - a Subsidiary 
   
Pada tahun 2021, PRB, entitas anak, menerima 
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) atas 
pajak pertambahan nilai untuk tahun 2020. 
Berdasarkan surat keputusan pajak tersebut, 
kantor pajak telah menyetujui membayarkan 
kelebihan Pajak Pertambahan Nilai sebesar  
Rp 3.375.474.671 dan sisanya sebesar  
Rp 10.710.000 dicatat pada “Beban Lain-Lain” 
dalam laporan laba rugi. Entitas anak juga telah 
menerima pengembalian pajak tersebut tanggal 
12 Agustus 2021 setelah dikurangi beberapa 
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) 
atas PPN bulan Januari 2020 hingga Juni 2020. 

 In 2021, PRB, a subsidiary, received 
Assessment Letter of Tax Overpayment (SKPLB) 
for 2020 of value added tax.  The tax office has 
agreed to pay the restitution of value added tax 
of amounted to Rp 3,375,474,671 and the 
difference amounting to Rp 10,710,000 recorded 
to “Other Expenses” in profit or loss statement. A 
subsidiary received tax refund on August 12, 
2021 which has deducted from Assessment 
Letter of Tax Underpayment (SKPKB) of value 
added tax for the period January 2020 until June 
2020. 
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Pada tahun 2020, PRB, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
tahun 2019. PRB telah menerima pengembalian 
pajak sebesar Rp 3.241.531.117 tanggal  
26 Agustus 2020 setelah dikurangi beberapa 
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) 
atas Pajak pertambahan nilai untuk tahun 2019. 

 In 2020, PRB, a subsidiary, received several 
Assessment Letter of Tax Overpayment (SKPLB) 
for 2019 value added tax. The Company 
received tax refund amounting to to  
Rp 3,241,531,117 on August 26, 2020 after 
deducting from 2019 several Assessment Letter 
of Tax Underpayment (SKPKB) of Value added 
tax year 2019. 

   
Pada tahun 2019, PRB, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
tahun 2018. PRB telah menerima pengembalian 
pajak sebesar Rp 19.115.571.156 tanggal 28 Mei 
2019. 

 In 2019, PRB, a subsidiary, received several 
Assessment Letter of Tax Overpayment (SKPLB) 
for 2018 value added tax. The Company 
received tax refund amounting to  
Rp 19,115,571,156 on May 28, 2019 

   
Pada tahun 2018, PRB, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
tahun 2017 dan 2016. PRB telah menerima 
pengembalian pajak Rp 96.793.022.732 setelah 
dikurangi beberapa Surat Ketetapan Pajak 
Kurang Bayar (SKPKB) atas Pajak pertambahan 
nilai untuk tahun 2016 beserta sanksi 
administrasi masing-masing pada tanggal  
2 Februari 2018 dan 4 Mei 2018. 

 In 2018, PRB, a subsidary, received Assessment 
Letter of Tax Overpayment (SKPLB) for 2017 
and 2016 value added tax. PRB received tax 
refund amounting to Rp 96,793,022,732 
deducted from 2016 several Assessment Letter 
of Tax Underpayment (SKPKB) including tax 
penalty on February 2, 2018 and May 4, 2018, 
respectively. 

   
PT Palapa Timur Telematika (PTT) -  
Entitas Anak 

 PT Palapa Timur Telematika (PTT) -  
a Subsidiary 

   
Pada tahun 2021, entitas anak, menerima Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) atas pajak 
penghasilan badan entitas anak tahun 2019 dan 
pajak pertambahan nilai bulan Januari 2020 
hingga September 2020. Berdasarkan surat 
keputusan pajak tersebut, kantor pajak telah 
menyetujui membayarkan kelebihan pajak 
penghasilan entitas anak sebesar  
Rp 25.242.450.053 dan sisanya sebesar  
Rp 12.139.949.257 dicatat Perusahaan pada 
“Beban Lain-Lain” dalam laporan laba rugi atas 
pemeriksaan pajak tahun 2019. Entitas anak 
telah menerima pengembalian pajak sebesar  
Rp 9.999.522.739 tanggal 02 Agustus 2021 dan 
Rp 4.308.561.954 tanggal 23 September 2021 
setelah dikurangi beberapa Surat Ketetapan 
Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas sanksi pajak 
masa Januari 2019 hingga Desember 2019. 

 In 2021, a subsidiary, receive Assessment Letter 
of Tax Overpayment (SKPLB) for Corporate 
Income Tax 2019 and Value Added Tax for 
period January 2020 until September 2020.  The 
tax office has agreed to pay restitution of 
Corporate Income Tax amounted to  
Rp 25,242,450,053 and the difference amounting 
to Rp 12,139,949,257 recorded to “Other 
Expenses” in profit or loss statement. A 
subsidiary received tax refund amounted to  
Rp 9,999,522,739 on August 02, 2021 and  
Rp 4,308,561,954 on September 23, 2021 which 
has deducted from Assessment Letter of Tax 
Underpayment (SKPKB) of value added tax for 
period January 2019 until December 2019. 

   
Pada tahun 2020, PTT, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
masa Maret, Juni, September, Desember Tahun 
2019 dan masa Maret Tahun 2020. PTT telah 
menerima pengembalian pajak sebesar              
Rp 88.273.598.162 atas surat ketetapan tersebut 
masing-masing pada tanggal 11 Februari 2020,  
9 April 2020, 24 Agustus 2020 dan 28 Agustus 
2020. 

 In 2020, PTT, a subsidary, receive several Tax 
Assessments for Overpayment (SKPLB) value 
added tax for period March, June, September, 
December 2019 and March 2020. PTT received 
tax refund amounted to Rp 88,273,598,162 
based on those tax assessments on February 11, 
2020, April 9, 2020, August 24, 2020 and  
August 28, 2020, respectively. 
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Pada tahun 2020, PRB, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
tahun 2019. PRB telah menerima pengembalian 
pajak sebesar Rp 3.241.531.117 tanggal  
26 Agustus 2020 setelah dikurangi beberapa 
Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) 
atas Pajak pertambahan nilai untuk tahun 2019. 

 In 2020, PRB, a subsidiary, received several 
Assessment Letter of Tax Overpayment (SKPLB) 
for 2019 value added tax. The Company 
received tax refund amounting to to  
Rp 3,241,531,117 on August 26, 2020 after 
deducting from 2019 several Assessment Letter 
of Tax Underpayment (SKPKB) of Value added 
tax year 2019. 

   
Pada tahun 2019, PRB, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
tahun 2018. PRB telah menerima pengembalian 
pajak sebesar Rp 19.115.571.156 tanggal 28 Mei 
2019. 

 In 2019, PRB, a subsidiary, received several 
Assessment Letter of Tax Overpayment (SKPLB) 
for 2018 value added tax. The Company 
received tax refund amounting to  
Rp 19,115,571,156 on May 28, 2019 

   
Pada tahun 2018, PRB, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
tahun 2017 dan 2016. PRB telah menerima 
pengembalian pajak Rp 96.793.022.732 setelah 
dikurangi beberapa Surat Ketetapan Pajak 
Kurang Bayar (SKPKB) atas Pajak pertambahan 
nilai untuk tahun 2016 beserta sanksi 
administrasi masing-masing pada tanggal  
2 Februari 2018 dan 4 Mei 2018. 

 In 2018, PRB, a subsidary, received Assessment 
Letter of Tax Overpayment (SKPLB) for 2017 
and 2016 value added tax. PRB received tax 
refund amounting to Rp 96,793,022,732 
deducted from 2016 several Assessment Letter 
of Tax Underpayment (SKPKB) including tax 
penalty on February 2, 2018 and May 4, 2018, 
respectively. 

   
PT Palapa Timur Telematika (PTT) -  
Entitas Anak 

 PT Palapa Timur Telematika (PTT) -  
a Subsidiary 

   
Pada tahun 2021, entitas anak, menerima Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) atas pajak 
penghasilan badan entitas anak tahun 2019 dan 
pajak pertambahan nilai bulan Januari 2020 
hingga September 2020. Berdasarkan surat 
keputusan pajak tersebut, kantor pajak telah 
menyetujui membayarkan kelebihan pajak 
penghasilan entitas anak sebesar  
Rp 25.242.450.053 dan sisanya sebesar  
Rp 12.139.949.257 dicatat Perusahaan pada 
“Beban Lain-Lain” dalam laporan laba rugi atas 
pemeriksaan pajak tahun 2019. Entitas anak 
telah menerima pengembalian pajak sebesar  
Rp 9.999.522.739 tanggal 02 Agustus 2021 dan 
Rp 4.308.561.954 tanggal 23 September 2021 
setelah dikurangi beberapa Surat Ketetapan 
Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas sanksi pajak 
masa Januari 2019 hingga Desember 2019. 

 In 2021, a subsidiary, receive Assessment Letter 
of Tax Overpayment (SKPLB) for Corporate 
Income Tax 2019 and Value Added Tax for 
period January 2020 until September 2020.  The 
tax office has agreed to pay restitution of 
Corporate Income Tax amounted to  
Rp 25,242,450,053 and the difference amounting 
to Rp 12,139,949,257 recorded to “Other 
Expenses” in profit or loss statement. A 
subsidiary received tax refund amounted to  
Rp 9,999,522,739 on August 02, 2021 and  
Rp 4,308,561,954 on September 23, 2021 which 
has deducted from Assessment Letter of Tax 
Underpayment (SKPKB) of value added tax for 
period January 2019 until December 2019. 

   
Pada tahun 2020, PTT, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
masa Maret, Juni, September, Desember Tahun 
2019 dan masa Maret Tahun 2020. PTT telah 
menerima pengembalian pajak sebesar              
Rp 88.273.598.162 atas surat ketetapan tersebut 
masing-masing pada tanggal 11 Februari 2020,  
9 April 2020, 24 Agustus 2020 dan 28 Agustus 
2020. 

 In 2020, PTT, a subsidary, receive several Tax 
Assessments for Overpayment (SKPLB) value 
added tax for period March, June, September, 
December 2019 and March 2020. PTT received 
tax refund amounted to Rp 88,273,598,162 
based on those tax assessments on February 11, 
2020, April 9, 2020, August 24, 2020 and  
August 28, 2020, respectively. 
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Pada tahun 2019, PTT, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
tahun 2018. PTT telah menerima pengembalian 
pajak sebesar Rp 38.156.347.090 atas surat 
ketetapan tersebut masing-masing pada tanggal 
9 April 2019 dan 4 Juli 2019. 

 In 2019, PTT, a subsidary, receive several Tax 
Assessments for Overpayment (SKPLB) for 2018 
value added tax. PTT received tax refund 
amounted to Rp 38,156,347,090 based on those 
tax assessments on April 9, 2019 and July 4, 
2019, respectively. 

 
   
Pada tahun 2018, PTT, entitas anak, menerima 
beberapa Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) atas pajak pertambahan nilai untuk 
tahun 2018 dan 2017 sebesar  
Rp 306.713.911.214 setelah dikurangi Surat 
Tagihan Pajak (STP) atas Pajak pertambahan 
nilai untuk tahun 2017 beserta sanksi 
administrasi. 

 In 2018, PTT, a subsidary, receive Assessment 
Letter of Tax Overpayment (SKPLB) for 2018 
and 2017 value added tax amounting to  
Rp 306,713,911,214 after deducting the Tax 
Collection Letter (STP) for 2017 value added tax 
including tax penalty. 
 

   
   

11. Aset yang Dibatasi Penggunaannya  11. Restricted Assets 
 

2021 2020 2019

Aset Lancar Current Assets
Rupiah Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 32.148.574.941      -                             -                             PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Jumlah 32.148.574.941      -                             -                             Total

Aset Tidak Lancar Non current Assets
Rupiah Rupiah

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  852.720.000           1.965.714.960        PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk -                             416.908.800           416.908.800           PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Dolar Singapura (Catatan 42) Singapore Dollar (Note 42)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 2.791.447.725        2.820.682.525        5.487.185.934 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Jumlah 3.644.167.725        5.203.306.285        5.904.094.734 Total

 
Aset dibatasi penggunaannya merupakan 
jaminan berupa deposito terkait proyek yang 
dikerjakan oleh Grup. 

 Restricted assets are guarantee deposits related 
to projects undertaken by the Group. 

 
 
12. Investasi  12. Investments 

   
2021 2020 2019

Obligasi w ajib konversi Mandatory convertible bond
PT Bakrie Telecom Tbk 5.207.098.114        5.207.098.114        5.207.098.114        PT Bakrie Telecom Tbk

Penurunan nilai (5.207.098.114)      (5.207.098.114)      (5.207.098.114)      Write-dow n in value

Jumlah -                             -                             -                             Total
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Pada tahun 2016, Perusahaan memperoleh 
sertifikat Obligasi Wajib Konversi  
sebagai pelunasan piutangnya dari 
PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL),  
sesuai dengan surat putusan  
No. 59/PDT.SUS-PKPU/2014/PN.NIAGA JKT. 
PST tanggal 9 Desember 2014 
dimana PT Bakrie Telecom Tbk harus membayar 
piutang Perusahaan sebesar Rp 10.438.711.592 
dengan kondisi sebagai berikut:  
 
I. Rp 3.000.000.000 pertama akan dibayarkan 

dalam kurun waktu 84 bulan secara 
bertahap sejak tanggal putusan pengadilan; 

II. 70% dari sisa nilai piutang akan dibayarkan 
melalui penerbitan sertifikat obligasi wajib 
konversi; dan 

III. Sisa nilai piutang akan dibayarkan dalam  
66 bulan sejak tanggal putusan pengadilan. 

 In 2016, the Company obtained Mandatory 
Convertible Bond as payment of its receivable 
from PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL), as stated in 
verdict letter No. 59/PDT.SUS-
PKPU/2014/PN.NIAGA JKT. PST dated 
December 9, 2014 where  
PT Bakrie Telecom Tbk, has to pay the 
Company’s receivables amounting to  
Rp 10,438,711,592 with the following conditions:  
 
 
I. The first Rp 3,000,000,000 will be paid 

within 84 months step-up payments from 
the date of such verdict letter;  

II. 70% of the remaining receivables amount 
will be paid through issuance of Convertible 
Bond; and 

III. The remaining receivables amount will be 
paid within 66 months step-up payments 
from the date of such verdict letter. 

   
Selama kurun waktu 84 bulan,  
PT Bakrie Telecom Tbk tidak dapat melakukan 
pembayaran sebesar Rp 3.000.000.000 sehingga 
berdasarkan hasil keputusan pengadilan 
tersebut, pembayaran tahap 1 tersebut akan 
dimasukkan kedalam jadwal pembayaran tahap 3 
yaitu 66 bulan sejak tanggal putusan pengadilan. 
Pada tanggal 28 Juni 2016, Perusahaan 
menerima sertifikat Obligasi Wajib Konversi 
sebesar Rp 5.207.098.114 yang berjangka waktu 
10 tahun sebagai bentuk pelunasan piutang 
tahap 2. 

 
 
 

Within 84 months, PT Bakrie Telecom Tbk could 
not pay the Rp 3,000,000,000 so based on court 
verdict, the step payment phase 1 will be 
included in step payment phase 3 for  
66 months step up payments from the date of 
such verdict letter. On June 28, 2016, the 
Company obtained the Mandatory Convertible 
Bond amounting to Rp 5,207,098,114 with term 
of 10 years as realization of step payment  
phase 2. 

   
Selanjutnya pada tahun 2017, berdasarkan 
penelaahan manajemen, nilai investasi pada 
obligasi wajib konversi adalah nihil, dan 
cadangan atas penurunan nilai sebesar  
Rp 5.207.098.114 telah diakui pada tahun 2017. 

 Further in 2017, based on management’s 
assessment, the value of these investments in 
mandatory convertible bonds is already nil, thus, 
provision write-down in value amounting to  
Rp 5,207,098,114 has been recognized in 2017. 
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Pada tahun 2016, Perusahaan memperoleh 
sertifikat Obligasi Wajib Konversi  
sebagai pelunasan piutangnya dari 
PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL),  
sesuai dengan surat putusan  
No. 59/PDT.SUS-PKPU/2014/PN.NIAGA JKT. 
PST tanggal 9 Desember 2014 
dimana PT Bakrie Telecom Tbk harus membayar 
piutang Perusahaan sebesar Rp 10.438.711.592 
dengan kondisi sebagai berikut:  
 
I. Rp 3.000.000.000 pertama akan dibayarkan 

dalam kurun waktu 84 bulan secara 
bertahap sejak tanggal putusan pengadilan; 

II. 70% dari sisa nilai piutang akan dibayarkan 
melalui penerbitan sertifikat obligasi wajib 
konversi; dan 

III. Sisa nilai piutang akan dibayarkan dalam  
66 bulan sejak tanggal putusan pengadilan. 

 In 2016, the Company obtained Mandatory 
Convertible Bond as payment of its receivable 
from PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL), as stated in 
verdict letter No. 59/PDT.SUS-
PKPU/2014/PN.NIAGA JKT. PST dated 
December 9, 2014 where  
PT Bakrie Telecom Tbk, has to pay the 
Company’s receivables amounting to  
Rp 10,438,711,592 with the following conditions:  
 
 
I. The first Rp 3,000,000,000 will be paid 

within 84 months step-up payments from 
the date of such verdict letter;  

II. 70% of the remaining receivables amount 
will be paid through issuance of Convertible 
Bond; and 

III. The remaining receivables amount will be 
paid within 66 months step-up payments 
from the date of such verdict letter. 

   
Selama kurun waktu 84 bulan,  
PT Bakrie Telecom Tbk tidak dapat melakukan 
pembayaran sebesar Rp 3.000.000.000 sehingga 
berdasarkan hasil keputusan pengadilan 
tersebut, pembayaran tahap 1 tersebut akan 
dimasukkan kedalam jadwal pembayaran tahap 3 
yaitu 66 bulan sejak tanggal putusan pengadilan. 
Pada tanggal 28 Juni 2016, Perusahaan 
menerima sertifikat Obligasi Wajib Konversi 
sebesar Rp 5.207.098.114 yang berjangka waktu 
10 tahun sebagai bentuk pelunasan piutang 
tahap 2. 

 
 
 

Within 84 months, PT Bakrie Telecom Tbk could 
not pay the Rp 3,000,000,000 so based on court 
verdict, the step payment phase 1 will be 
included in step payment phase 3 for  
66 months step up payments from the date of 
such verdict letter. On June 28, 2016, the 
Company obtained the Mandatory Convertible 
Bond amounting to Rp 5,207,098,114 with term 
of 10 years as realization of step payment  
phase 2. 

   
Selanjutnya pada tahun 2017, berdasarkan 
penelaahan manajemen, nilai investasi pada 
obligasi wajib konversi adalah nihil, dan 
cadangan atas penurunan nilai sebesar  
Rp 5.207.098.114 telah diakui pada tahun 2017. 

 Further in 2017, based on management’s 
assessment, the value of these investments in 
mandatory convertible bonds is already nil, thus, 
provision write-down in value amounting to  
Rp 5,207,098,114 has been recognized in 2017. 
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13. Aset Tetap  13. Property and Equipment 
   

Saldo Entitas Anak

yang Diakuisisi dan
Selisih Dikonsolidasikan *)/

1 Januari/ penjabaran kurs/ Balance of Acquired 31 Desember/
January 1, Translation Penambahan/ and Consolidated Pengurangan/ Reklasifikasi/ December 31,

2021 Adjusments Additions Subsidiary *) Deductions Reclassifications 2021

Pemilikan langsung: Direct acquisitions:
Biaya perolehan: At cost:

Tanah 259.641.935.311            -                                  12.149.659.365            -                                        -                                 27.635.275.797             299.426.870.473           Land
Nilai revaluasian At revalued amount:

Bangunan 96.362.602.280              -                                  6.386.856.482              -                                        13.239.003.939             115.988.462.701           Buildings
Perangkat dan perabot kantor 54.865.995.434              29.024.464               8.445.915.250              13.120.874.705             -                                 (226.856.140)                  76.234.953.713             Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 4.994.730.528.859         1.975.692.987          283.829.795.068          188.082.740.905           (96.744.042)             609.717.869.459           6.078.239.883.236        Telecommunication facilities
Kendaraan 14.496.471.023              -                                  4.955.396.268              -                                        (412.741.988)           -                                        19.039.125.303             Vehicles

Pekerjaan dalam pelaksanaaan 296.805.969.656            -                                  698.852.652.242          68.841.927.826             -                                 (650.365.293.055)          414.135.256.669           Construction in progress

Jumlah 5.716.903.502.563         2.004.717.451          1.014.620.274.675      270.045.543.436           (509.486.030)           -                                        7.003.064.552.095        Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Nilai revaluasian At revalued amount:

Bangunan 2.251.894.805                -                                  4.162.407.470              -                                        -                                 5.547.263                       6.419.849.538               Buildings
Perangkat dan perabot kantor 4.267.281.706                11.988.373               22.201.921.501            12.470.199.348             (33.248.427)             (772.878.744)                  38.145.263.757             Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 148.827.271.176            1.355.713.222          465.097.156.010          55.848.178.037             (170.028.647)           691.888.500                   671.650.178.298           Telecommunication facilities
Kendaraan 1.084.441.874                -                                  3.894.705.335              -                                        -                                 75.442.981                     5.054.590.190               Vehicles

Jumlah 156.430.889.561            1.367.701.595          495.356.190.316          68.318.377.385             (203.277.074)           -                                        721.269.881.783           Total

Nilai Tercatat 5.560.472.613.002         6.281.794.670.312        Net Book Value

*) merupakan nilai tercatat aset tetap entitas anak pada tanggal akuisisi (Catatan 1C)/
represent net carrying value of property and equipment of acquired company on acquisition date (Note 1C)

Perubahan selama tahun 2021/

Changes during 2021

 
 

Eliminasi
Akumulasi

Selisih Penyusutan/ Surplus
1 Januari/ penjabaran kurs/ Elimination of Revaluasi/ 31 Desember/
January 1, Translation Penambahan/ Pengurangan/ Reklasif ikasi/ Accumulated Gain on December 31,

2020 Adjusments Additions Deductions Reclassifications Depreciation Revaluation 2020

Pemilikan langsung: Direct acquisitions:
Biaya perolehan: At cost:

Tanah 247.176.206.219        -                            11.720.729.092             -                           745.000.000                    -                                 -                             259.641.935.311           Land
Nilai revaluasian At revalued amount:

Bangunan 104.344.788.029        -                            16.774.568.194             2.862.076.218                 (10.998.571.172)        (16.620.258.989)    96.362.602.280             Buildings
Perangkat dan perabot kantor 48.835.512.763          308.606.850         11.532.383.237             (44.657.888)         15.736.597.902               (44.026.549.333)        22.524.101.903     54.865.995.434             Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 3.700.765.173.466     2.020.575.038      804.657.097.987           (70.520.000)         974.887.551.750             (859.310.889.852)      371.781.540.470   4.994.730.528.859        Telecommunication facilities
Kendaraan 9.293.148.688            -                            483.503.837                  -                           10.055.209.582               (4.912.688.930)          (422.702.154)         14.496.471.023             Vehicles

Pekerjaan dalam pelaksanaaan 581.966.271.015        -                            769.126.111.031           -                           (1.054.286.412.390)         -                                 -                             296.805.969.656           Construction in progress

Jumlah 4.692.381.100.180     2.329.181.888      1.614.294.393.378        (115.177.888)       (49.999.976.938)              (919.248.699.287)      377.262.681.230   5.716.903.502.563        Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Nilai revaluasian At revalued amount:

Bangunan 9.007.723.947            -                            6.231.791.513               -                           (1.989.049.483)                (10.998.571.172)        -                             2.251.894.805               Buildings
Perangkat dan perabot kantor 28.479.199.131          303.943.339         8.333.115.209               (18.398.916)         11.195.972.276               (44.026.549.333)        -                             4.267.281.706               Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 706.801.890.569        1.240.828.532      312.011.615.987           (49.564.269)         (11.866.609.791)              (859.310.889.852)      -                             148.827.271.176           Telecommunication facilities
Kendaraan 3.575.603.271            -                            2.425.742.534               -                           (4.215.001)                       (4.912.688.930)          -                             1.084.441.874               Vehicles

Jumlah 747.864.416.918        1.544.771.871      329.002.265.243           (67.963.185)         (2.663.901.999)                (919.248.699.287)      -                             156.430.889.561           Total

Nilai Tercatat 3.944.516.683.262     5.560.472.613.002        Net Book Value

Perubahan selama tahun 2020/

Changes during 2020

 

Selisih 
1 Januari/ penjabaran kurs/ 31 Desember/
January 1, Translation Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ December 31,

2019 Adjusments Additions Deductions Reclassifications 2019

Pemilikan langsung: Direct acquisitions:
Biaya perolehan: At cost:

Tanah 38.910.724.565          -                            208.265.481.654        -                            -                                  247.176.206.219        Land
Nilai revaluasian At revalued amount:

Bangunan 69.202.079.331          -                            19.603.670.217          -                            15.539.038.481           104.344.788.029        Buildings
Perangkat dan perabot kantor 30.571.732.672          (11.840.024)           14.673.548.627          (264.420.257)         3.866.491.745             48.835.512.763          Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 1.718.004.728.724      (6.602.447.207)      546.715.067.150        (498.908.570)         1.443.146.733.369      3.700.765.173.466      Telecommunication facilities
Kendaraan 5.263.016.799            -                            1.881.670.835            -                            2.148.461.054             9.293.148.688            Vehicles

Pekerjaan dalam pelaksanaaan 973.585.232.270        -                            1.073.202.986.085     (121.222.691)         (1.464.700.724.649)     581.966.271.015        Construction in progress
Aset sewaan - peralatan 107.999.168.835        -                            -                                 -                            -                                  107.999.168.835        Leased equipment

Jumlah 2.943.536.683.196      (6.614.287.231)      1.864.342.424.568     (884.551.518)         -                                  4.800.380.269.015      Total

Perubahan selama tahun 2019/
Changes during 2019 
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Selisih 
1 Januari/ penjabaran kurs/ 31 Desember/
January 1, Translation Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ December 31,

2019 Adjusments Additions Deductions Reclassifications 2019

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Nilai revaluasian At revalued amount:

Bangunan 6.230.977.359            -                            2.776.746.588            -                            -                                  9.007.723.947            Buildings
Perangkat dan perabot kantor 22.903.912.916          (11.560.442)           5.850.419.164            (263.572.507)         -                                  28.479.199.131          Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 540.205.532.646        (3.952.138.644)      171.036.931.185        (488.434.618)         -                                  706.801.890.569        Telecommunication facilities
Kendaraan 3.095.667.922            -                            479.935.349               -                            -                                  3.575.603.271            Vehicles

Aset sewaan - peralatan 4.733.097.113            -                            11.236.383.940          -                            -                                  15.969.481.053          Leased equipment

Jumlah 577.169.187.956        (3.963.699.086)      191.380.416.226        (752.007.125)         -                                  763.833.897.971        Total

Nilai Tercatat 2.366.367.495.240      4.036.546.371.044      Net Book Value

Perubahan selama tahun 2019/
Changes during 2019 

 
Dampak   dari  penerapan  awal  PSAK No.  73  
terhadap rincian   kelas   aset   adalah   
sebagai   berikut : 

 The  impact  of  initial  application  PSAK  
No.  73  to  the details of asset class are as follows: 

   

Saldo awal yang 
Penyesuaian PSAK 73/ disesuaikan/
PSAK 73 adjustment Adjusted

1 Januari 2020/ Penambahan/ Reklasifikasi/ beginning
January 1, 2020 Additions Reclassifications balance 

Aset sewa pembiayaan: Finance lease asset:
Peralatan 107.999.168.835   -                       (107.999.168.835)    -                            Lease equipment

Aset hak guna: Right-of-use assets:
Peralatan telekomunikasi -                             -                       107.999.168.835     107.999.168.835  Telecommunication facilities

Biaya perolehan/Cost

 
Akumulasi Penyusutan /Accumulated Depreciation

Saldo awal yang 
Penyesuaian PSAK 73/ disesuaikan/
PSAK 73 adjustment Adjusted

1 Januari 2020/ Penambahan/ Reklasifikasi/ beginning
January 1, 2020 Additions Reclassifications balance 

Aset sewa pembiayaan: Finance lease asset:
Peralatan 15.969.481.053   -                       (15.969.481.053)     -                            Lease equipment

Aset hak guna: Right-of-use assets:
Peralatan telekomunikasi -                          -                       15.969.481.053      15.969.481.053    Telecommunication facilities

 
Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:  Depreciation expense was allocated to the 

following: 
   

2021 2020 2019

Beban langsung (Catatan 33) 453.437.321.676    304.393.477.419    167.023.778.838    Direct cost  (Note 33)
Beban usaha (Catatan 34) 41.918.868.640      24.608.787.824      24.356.637.388      Operating expense (Note 34)

Jumlah 495.356.190.316    329.002.265.243    191.380.416.226    Subtotal

 
Pengurangan selama tahun 2021, 2020 dan 
2019 merupakan pelepasan aset tetap. 

 Deductions in 2021, 2020 and 2019 pertain to 
the disposal of certain property and equipment. 
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Selisih 
1 Januari/ penjabaran kurs/ 31 Desember/
January 1, Translation Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ December 31,

2019 Adjusments Additions Deductions Reclassifications 2019

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Nilai revaluasian At revalued amount:

Bangunan 6.230.977.359            -                            2.776.746.588            -                            -                                  9.007.723.947            Buildings
Perangkat dan perabot kantor 22.903.912.916          (11.560.442)           5.850.419.164            (263.572.507)         -                                  28.479.199.131          Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 540.205.532.646        (3.952.138.644)      171.036.931.185        (488.434.618)         -                                  706.801.890.569        Telecommunication facilities
Kendaraan 3.095.667.922            -                            479.935.349               -                            -                                  3.575.603.271            Vehicles

Aset sewaan - peralatan 4.733.097.113            -                            11.236.383.940          -                            -                                  15.969.481.053          Leased equipment

Jumlah 577.169.187.956        (3.963.699.086)      191.380.416.226        (752.007.125)         -                                  763.833.897.971        Total

Nilai Tercatat 2.366.367.495.240      4.036.546.371.044      Net Book Value

Perubahan selama tahun 2019/
Changes during 2019 

 
Dampak   dari  penerapan  awal  PSAK No.  73  
terhadap rincian   kelas   aset   adalah   
sebagai   berikut : 

 The  impact  of  initial  application  PSAK  
No.  73  to  the details of asset class are as follows: 

   

Saldo awal yang 
Penyesuaian PSAK 73/ disesuaikan/
PSAK 73 adjustment Adjusted

1 Januari 2020/ Penambahan/ Reklasifikasi/ beginning
January 1, 2020 Additions Reclassifications balance 

Aset sewa pembiayaan: Finance lease asset:
Peralatan 107.999.168.835   -                       (107.999.168.835)    -                            Lease equipment

Aset hak guna: Right-of-use assets:
Peralatan telekomunikasi -                             -                       107.999.168.835     107.999.168.835  Telecommunication facilities

Biaya perolehan/Cost

 
Akumulasi Penyusutan /Accumulated Depreciation

Saldo awal yang 
Penyesuaian PSAK 73/ disesuaikan/
PSAK 73 adjustment Adjusted

1 Januari 2020/ Penambahan/ Reklasifikasi/ beginning
January 1, 2020 Additions Reclassifications balance 

Aset sewa pembiayaan: Finance lease asset:
Peralatan 15.969.481.053   -                       (15.969.481.053)     -                            Lease equipment

Aset hak guna: Right-of-use assets:
Peralatan telekomunikasi -                          -                       15.969.481.053      15.969.481.053    Telecommunication facilities

 
Beban penyusutan dialokasikan sebagai berikut:  Depreciation expense was allocated to the 

following: 
   

2021 2020 2019

Beban langsung (Catatan 33) 453.437.321.676    304.393.477.419    167.023.778.838    Direct cost  (Note 33)
Beban usaha (Catatan 34) 41.918.868.640      24.608.787.824      24.356.637.388      Operating expense (Note 34)

Jumlah 495.356.190.316    329.002.265.243    191.380.416.226    Subtotal

 
Pengurangan selama tahun 2021, 2020 dan 
2019 merupakan pelepasan aset tetap. 

 Deductions in 2021, 2020 and 2019 pertain to 
the disposal of certain property and equipment. 
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Pada tahun 2020, Perusahaan melakukan 
revaluasi atas aset tetap, kecuali tanah, yang 
dilakukan oleh KJPP Sugianto Prasodjo & 
Rekan, penilai independen, dengan Putri 
Sekarningrum S.MB., MAPPI sebagai 
penanggungjawab, dalam laporannya tertanggal 
30 Desember 2020. Penentuan nilai wajar 
dilakukan dengan metode pendekatan data 
pasar dan pendekatan biaya. Perusahaan 
membukukan surplus revaluasi aset tetap 
sebesar Rp 377.262.681.230.  

 In 2020, the Company revalued its property and 
equipment except land which was performed by 
KJPP Sugianto Prasodjo & Rekan, independent 
valuers, in its report, Putri Sekarningrum S.MB., 
MAPII as report person, dated December 30, 
2020. Market data and cost approach methods 
were used in determining of fair value. The 
Company recognized net gain on revaluation 
amounting to Rp 377,262,681,230. 

   
Revaluasi aset tetap, kecuali tanah, adalah 
sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK No. 191/ PMK.010/2015, tanggal  
15 Oktober 2015, sebagaimana telah diubah 
dengan PMK Nomor 233/PMK.03/2015, tanggal 
21 Desember 2015). 

 Revaluation of property and equipment except 
land is in accordance with the Finance Minister 
Regulation (PMK No. 191/PMK.010/2015, dated 
October 15, 2015, as amended by PMK  
No. 233/PMK.03/2015, dated December 21, 
2015). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo surplus revaluasi aset tetap setelah 
dikurangi selisih penyusutan aset tetap 
berdasarkan nilai revaluasian dan harga 
perolehan masing-masing adalah sebesar  
Rp 345.024.461.741, Rp 431.812.510.351 dan  
Rp 104.324.191.232. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, gain 
on asset revaluation after deducting the 
difference between depreciation based on the 
revalued carrying amount and depreciation based 
on original cost amounted of  
Rp 345,024,461,741, Rp 431,812,510,351 and  
Rp 104,324,191,232, respectively. 

   
Biaya pinjaman dan biaya-biaya yang diperlukan 
untuk membawa aset ke kondisi yang siap 
digunakan dikapitalisasi sebagai bagian dari aset 
dalam penyelesaian untuk tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2021, 2020 dan 2019  
masing-masing sebesar Rp 42.925.277.176,  
Rp 35.708.806.880 dan Rp 38.654.670.262. 

 Borrowing costs and other expenses that are 
necessary to bring an asset to its working 
condition capitalized to construction in progress 
for the years ended December 31, 2021, 2020 
and 2019 amounted to Rp 42,925,277,176,  
Rp 35,708,806,880 and Rp 38,654,670,262, 
respectively.  

   
Pekerjaan dalam pelaksanaan merupakan 
infrastruktur telekomunikasi dan peralatan 
penunjang lainnya dalam rangka ekspansi 
Perusahaan berupa pembangunan Fiber Optic. 

 The construction in progress represents  
the telecommunication infrastructure and other 
supporting equipment under installation for 
business expansion, in which the Company’s 
construction of Fiber Optic. 

   
Pekerjaan dalam pelaksanaan merupakan 
infrastruktur telekomunikasi dan peralatan 
penunjang lainnya dalam rangka ekspansi 
Perusahaan berupa pembangunan Fiber Optic  
dengan persentase penyelesaian masing-masing 
berkisar antara 15% - 89%, 20% - 85% dan 33% 
- 90% pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 
dan 2019. 

 The construction in progress represents  
the telecommunication infrastructure and other 
supporting equipment under installation for 
business expansion, in which the Company’s 
construction of Fiber Optic has completion 
percentage of 15% - 89%, 20% - 85% and 33% - 
90%, respectively, as of December 31, 2021, 
2020 and 2019, respectively. 

   
Grup memiliki beberapa bidang tanah yang 
terletak di Jakarta dengan hak legal berupa Hak 
Guna Bangunan yang berjangka waktu 30 tahun 
yang akan jatuh tempo pada tahun 2035 sampai 
dengan 2039. Manajemen berpendapat tidak 
terdapat permasalahan dengan perpanjangan 
hak atas tanah karena seluruh tanah diperoleh 
secara sah dan didukung dengan bukti pemilikan 
yang memadai. 

 The Group owns several parcels of land located 
in Jakarta with Building Use Rights (Hak Guna 
Bangunan or HGB) for 30 years until 2035 to 
2039. Management believes there will be no 
difficulty in the extenstion of the landrights since 
all of the parcels of land were acquired legally 
and supported by sufficient evidence of 
ownership. 
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Tanah, bangunan, dan fasilitas telekomunikasi 
dijadikan jaminan untuk utang bank (Catatan 23). 

 Land, buildings, and telecommunication facilities 
are used as collaterals for bank loans (Note 23). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan  
2019, Grup mengasuransikan peralatan 
telekomunikasi kepada beberapa perusahaan 
asuransi yaitu    PT KB Insurance Indonesia,  
PT Asuransi Kresna Mitra Tbk, PT Asuransi 
Asoka Mas, PT Asuransi Adira Dinamika,  
PT Lippo General Insurance, PT Asuransi 
Sinarmas, PT Asuransi FPG Indonesia,  
PT Asuransi Central Asia, dan PT Asuransi 
Wahana Tata, pihak ketiga, terhadap gempa 
bumi dan property all risk dengan jumlah nilai 
pertanggungan masing-masing sebesar        
Rp 13.031.063.603.110, Rp 12.024.888.989.457 
dan Rp 6.972.115.019.383. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
Group insured its telecommunication facilities 
with various insurance companies, including  
PT KB Insurance Indonesia, PT Asuransi Kresna 
Mitra Tbk, PT Asuransi Asoka Mas, PT Asuransi 
Adira Dinamika, PT Lippo General Insurance,  
PT Asuransi Sinarmas, PT Asuransi FPG 
Indonesia, PT Asuransi Central Asia, and  
PT Asuransi Wahana Tata, third parties, against 
earthquake and property all risk for 
Rp 13,031,063,603,110, Rp 12,024,888,989,457 
and Rp 6,972,115,019,383, respectively. 

   
Manajemen berpendapat bahwa nilai 
pertanggungan tersebut cukup untuk menutup 
kemungkinan kerugian aset yang 
dipertanggungkan. 

 Management believes that the insurance 
coverage is adequate to cover possible losses on 
the assets insured. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019,  berdasarkan penelaahan manajemen 
Grup, tidak terdapat penurunan nilai tercatat aset 
tetap. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, based 
on the Group’s management assessment, there 
is no impairment in values of the aforementioned 
property and equipment. 

   
Harga perolehan aset tetap yang telah di 
susutkan penuh dan masih digunakan adalah 
sebesar Rp 14.672.441.224, Rp 1.533.583.081 
dan Rp 1.458.165.026 masing-masing pada 
tanggal  31 Desember 2021, 2020 dan 2019 

 The cost of property and equipment that have 
been fully depreciated but are still in used 
amounting to Rp 14,672,441,224,  
Rp 1,533,583,081 and Rp 1,458,165,026 as of 
December 31, 2021, 2020 and 2019. 

   
Nilai jumlah tercatat untuk aset tetap seandainya 
aset tetap tersebut dicatat dengan model biaya 
adalah sebesar Rp 5.904.531.989.082,  
Rp 5.183.209.931.772 dan  
Rp 3.802.158.249.439 masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. 

 The carrying amount of property and equipment 
if those assets were accounted as cost model is 
amounting to Rp 5,904,531,989,082,  
Rp 5,183,209,931,772 and  
Rp 3,802,158,249,439  as of December 31, 
2021, 2020 and 2019. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, tidak terdapat aset tetap yang tidak dipakai 
sementara. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, there 
are not property and equipment are not used 
temporarily. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, tidak terdapat aset tetap yang dihentikan 
dari penggunaan aktif dan tidak diklasifikasikan 
sebagai tersedia untuk dijual. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, there 
are not property and equipment discontinued 
from active use and are not classified as 
available for sale. 
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Tanah, bangunan, dan fasilitas telekomunikasi 
dijadikan jaminan untuk utang bank (Catatan 23). 

 Land, buildings, and telecommunication facilities 
are used as collaterals for bank loans (Note 23). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan  
2019, Grup mengasuransikan peralatan 
telekomunikasi kepada beberapa perusahaan 
asuransi yaitu    PT KB Insurance Indonesia,  
PT Asuransi Kresna Mitra Tbk, PT Asuransi 
Asoka Mas, PT Asuransi Adira Dinamika,  
PT Lippo General Insurance, PT Asuransi 
Sinarmas, PT Asuransi FPG Indonesia,  
PT Asuransi Central Asia, dan PT Asuransi 
Wahana Tata, pihak ketiga, terhadap gempa 
bumi dan property all risk dengan jumlah nilai 
pertanggungan masing-masing sebesar        
Rp 13.031.063.603.110, Rp 12.024.888.989.457 
dan Rp 6.972.115.019.383. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
Group insured its telecommunication facilities 
with various insurance companies, including  
PT KB Insurance Indonesia, PT Asuransi Kresna 
Mitra Tbk, PT Asuransi Asoka Mas, PT Asuransi 
Adira Dinamika, PT Lippo General Insurance,  
PT Asuransi Sinarmas, PT Asuransi FPG 
Indonesia, PT Asuransi Central Asia, and  
PT Asuransi Wahana Tata, third parties, against 
earthquake and property all risk for 
Rp 13,031,063,603,110, Rp 12,024,888,989,457 
and Rp 6,972,115,019,383, respectively. 

   
Manajemen berpendapat bahwa nilai 
pertanggungan tersebut cukup untuk menutup 
kemungkinan kerugian aset yang 
dipertanggungkan. 

 Management believes that the insurance 
coverage is adequate to cover possible losses on 
the assets insured. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019,  berdasarkan penelaahan manajemen 
Grup, tidak terdapat penurunan nilai tercatat aset 
tetap. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, based 
on the Group’s management assessment, there 
is no impairment in values of the aforementioned 
property and equipment. 

   
Harga perolehan aset tetap yang telah di 
susutkan penuh dan masih digunakan adalah 
sebesar Rp 14.672.441.224, Rp 1.533.583.081 
dan Rp 1.458.165.026 masing-masing pada 
tanggal  31 Desember 2021, 2020 dan 2019 

 The cost of property and equipment that have 
been fully depreciated but are still in used 
amounting to Rp 14,672,441,224,  
Rp 1,533,583,081 and Rp 1,458,165,026 as of 
December 31, 2021, 2020 and 2019. 

   
Nilai jumlah tercatat untuk aset tetap seandainya 
aset tetap tersebut dicatat dengan model biaya 
adalah sebesar Rp 5.904.531.989.082,  
Rp 5.183.209.931.772 dan  
Rp 3.802.158.249.439 masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. 

 The carrying amount of property and equipment 
if those assets were accounted as cost model is 
amounting to Rp 5,904,531,989,082,  
Rp 5,183,209,931,772 and  
Rp 3,802,158,249,439  as of December 31, 
2021, 2020 and 2019. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, tidak terdapat aset tetap yang tidak dipakai 
sementara. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, there 
are not property and equipment are not used 
temporarily. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, tidak terdapat aset tetap yang dihentikan 
dari penggunaan aktif dan tidak diklasifikasikan 
sebagai tersedia untuk dijual. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, there 
are not property and equipment discontinued 
from active use and are not classified as 
available for sale. 
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14. Aset Hak Guna  14. Right-of-use Assets 
   

Saldo Entitas Anak
yang Diakuisisi dan

Selisih Dikonsolidasikan *)/
1 Januari/ penjabaran kurs/ Balance of Acquired 31 Desember/
January 1, Translation Penambahan/ and Consolidated Pengurangan/ Reklasif ikasi/ December 31,

2021 Adjusments Additions Subsidiary *) Deductions Reclassifications 2021

Aset Hak Guna Right of use assets
Jaringan 37.319.391.668        145.473.220             499.620.078             -                                 -                                -                                37.964.484.966         Link
Ruangan peralatan dan ruangan kantor 26.828.056.071        39.572.541               19.674.655.204        2.239.671.135           (1.198.440.000)         3.310.940.000          50.894.454.951         Equipment space and off ice space
Peralatan telekomunikasi 157.999.145.773      -                                -                                -                                 -                                -                                157.999.145.773       Telecommunication facilities

Jumlah 222.146.593.512      185.045.761             20.174.275.282        2.239.671.135           (1.198.440.000)         3.310.940.000          246.858.085.690       Total

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Jaringan 15.820.772.117        71.473.800               12.262.954.326        -                                 -                                -                                28.155.200.243         Link
Ruangan peralatan dan ruangan kantor 12.440.522.229        44.085.952               14.181.614.208        1.899.945.483           (1.186.920.000)         1.356.855.000          28.736.102.872         Equipment space and off ice space
Peralatan telekomunikasi 30.405.548.591        -                                15.387.752.342        -                                 -                                -                                45.793.300.933         Telecommunication facilities

Jumlah 58.666.842.937        115.559.752             41.832.320.876        1.899.945.483           (1.186.920.000)         1.356.855.000          102.684.604.048       Total

Nilai Tercatat 163.479.750.575      144.173.481.642       Net Book Value

*) merupakan nilai tercatat aset tetap entitas anak pada tanggal akuisisi (Catatan 1C)/
represent net carrying value of property and equipment of acquired company on acquisition date (Note 1C)

Perubahan selama tahun 2021/
Changes during 2021

 

Selisih 
1 Januari/ penjabaran kurs/ 31 Desember/
January 1, Translation Penambahan/ December 31,

2020 Adjusments Additions 2020

Aset hak guna: Right-of-use assets:
Jaringan 39.207.492.721      (1.956.080.812)      67.979.759          37.319.391.668     Link
Ruangan peralatan 14.685.794.269      25.100.388            12.117.161.414   26.828.056.071     Equipment space
Peralatan telekomunikasi 107.999.168.835    -                             49.999.976.938   157.999.145.773   Telecommunication facilities

Jumlah 161.892.455.825    (1.930.980.424)      62.185.118.111   222.146.593.512   Total

Changes during 2020
Perubahan selama tahun 2020/

 

Selisih 
1 Januari/ penjabaran kurs/ 31 Desember/
January 1, Translation Penambahan/ December 31,

2020 Adjusments Additions 2020

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Jaringan 7.080.874.489       (2.302.024.660)      11.041.922.288   15.820.772.117     Link
Ruangan peralatan 4.270.881.443       32.911.610            8.136.729.176     12.440.522.229     Equipment space
Peralatan telekomunikasi 15.969.481.053      -                             14.436.067.538   30.405.548.591     Telecommunication facilities

Jumlah 27.321.236.985      (2.269.113.050)      33.614.719.002   58.666.842.937     Total

Nilai Tercatat 134.571.218.840    163.479.750.575   Net Book Value

Changes during 2020
Perubahan selama tahun 2020/

 
Grup menandatangani beberapa perjanjian sewa 
peralatan telekomunikasi. Periode sewa tiga (3) 
tahun dan sebagian besar perjanjian sewa 
tersebut diperpanjang kembali pada akhir masa 
sewa dengan penyesuaian ke harga pasar kini. 

 The Group entered into various lease 
agreements for use of telecommunication. The 
lease terms are three (3) years and the majority 
of the lease agreements are renewable at the 
end of the lease period at the market rate. 
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Laporan    laba   rugi  dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian menyajikan   
saldo   berikut berkaitan dengan sewa: 

 The consolidated  statements  of  profit   or  loss   
and other comprehensive income shows  the 
following amounts related to leases: 

   
2021 2020

Penyusutan aset hak-guna: Depreciation of right-of-use assets:
Jaringan 12.262.954.326 11.041.922.288 Link
Ruangan peralatan dan ruangan kantor 14.181.614.208 8.136.729.176 Equipment space and office space
Peralatan telekomunikasi 15.387.752.342 14.436.067.538 Telecommunication facilities

Subjumlah 41.832.320.876 33.614.719.002 Subtotal

Beban bunga atas liabilitas Interest expense on lease
sewa (Catatan 35) 2.976.018.724 5.374.911.785 liabilities (Note 35)

Beban berkaitan dengan sewa Expenses relating to short-term
jangka pendek (Catatan 33 dan 34) 42.233.460.876 30.950.817.003 leases (Note 33 and 34)

87.041.800.476 69.940.447.790

 
15. Aset Takberwujud  15. Intangible Assets 

   

Saldo Entitas Anak
yang Diakuisisi dan
Dikonsolidasikan *)/

Balance of Acquired
1 Januari 2021/ Penambahan/ and Consolidated 31 Desember 2021/
January 1, 2021 Additions Subsidiary *) December 31, 2021

Biaya perolehan: At cost:
Lisensi jaringan tertutup 3.187.538.210     -                             -                                        3.187.538.210           Intranet license
PKS dan lisensi 3.168.980.346     4.227.929.947     5.689.663.214               13.086.573.507         PKS and license
Lisensi clarent 726.981.020        -                             -                                        726.981.020              Clarent license

Jumlah 7.083.499.576     4.227.929.947     5.689.663.214               17.001.092.737         Total

Amortisasi: Amortization:
Lisensi jaringan tertutup 3.187.538.210     -                             -                                        3.187.538.210           Intranet license
PKS dan lisensi 2.467.145.756     3.261.496.895     5.500.000                       5.734.142.651           PKS and license
Lisensi clarent 693.875.580        21.332.804           -                                        715.208.384              Clarent license

Jumlah 6.348.559.546     3.282.829.699     5.500.000                       9.636.889.245           Total

Nilai Tercatat 734.940.030        7.364.203.492           Net Carrying Value

*)merupakan nilai tercatat aset tak berwujud entitas anak pada tanggal akuisisi (Catatan 1C)/
represent net carrying value of intangible assets of acquired company on acquisition date (Note 1C)

Perubahan selama tahun 2021/
Changes during 2021
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Laporan    laba   rugi  dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian menyajikan   
saldo   berikut berkaitan dengan sewa: 

 The consolidated  statements  of  profit   or  loss   
and other comprehensive income shows  the 
following amounts related to leases: 

   
2021 2020

Penyusutan aset hak-guna: Depreciation of right-of-use assets:
Jaringan 12.262.954.326 11.041.922.288 Link
Ruangan peralatan dan ruangan kantor 14.181.614.208 8.136.729.176 Equipment space and office space
Peralatan telekomunikasi 15.387.752.342 14.436.067.538 Telecommunication facilities

Subjumlah 41.832.320.876 33.614.719.002 Subtotal

Beban bunga atas liabilitas Interest expense on lease
sewa (Catatan 35) 2.976.018.724 5.374.911.785 liabilities (Note 35)

Beban berkaitan dengan sewa Expenses relating to short-term
jangka pendek (Catatan 33 dan 34) 42.233.460.876 30.950.817.003 leases (Note 33 and 34)

87.041.800.476 69.940.447.790

 
15. Aset Takberwujud  15. Intangible Assets 

   

Saldo Entitas Anak
yang Diakuisisi dan
Dikonsolidasikan *)/

Balance of Acquired
1 Januari 2021/ Penambahan/ and Consolidated 31 Desember 2021/
January 1, 2021 Additions Subsidiary *) December 31, 2021

Biaya perolehan: At cost:
Lisensi jaringan tertutup 3.187.538.210     -                             -                                        3.187.538.210           Intranet license
PKS dan lisensi 3.168.980.346     4.227.929.947     5.689.663.214               13.086.573.507         PKS and license
Lisensi clarent 726.981.020        -                             -                                        726.981.020              Clarent license

Jumlah 7.083.499.576     4.227.929.947     5.689.663.214               17.001.092.737         Total

Amortisasi: Amortization:
Lisensi jaringan tertutup 3.187.538.210     -                             -                                        3.187.538.210           Intranet license
PKS dan lisensi 2.467.145.756     3.261.496.895     5.500.000                       5.734.142.651           PKS and license
Lisensi clarent 693.875.580        21.332.804           -                                        715.208.384              Clarent license

Jumlah 6.348.559.546     3.282.829.699     5.500.000                       9.636.889.245           Total

Nilai Tercatat 734.940.030        7.364.203.492           Net Carrying Value

*)merupakan nilai tercatat aset tak berwujud entitas anak pada tanggal akuisisi (Catatan 1C)/
represent net carrying value of intangible assets of acquired company on acquisition date (Note 1C)

Perubahan selama tahun 2021/
Changes during 2021
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Perubahan selama tahun 2020/
Changes during 2020

1 Januari 2020/ Penambahan/ 31 Desember 2020/
January 1, 2020 Additions December 31, 2020

Biaya perolehan: At cost:
Lisensi jaringan tertutup 3.187.538.210         -                                                       3.187.538.210             Intranet license

PKS dan lisensi 1.628.844.080         1.540.136.266                                 3.168.980.346             PKS and license
Lisensi clarent 726.981.020            -                                                       726.981.020                Clarent license

Jumlah 5.543.363.310         1.540.136.266                                 7.083.499.576             Total

Amortisasi: Amortization:
Lisensi jaringan tertutup 3.187.538.210         -                                                       3.187.538.210             Intranet license

PKS dan lisensi 1.511.897.231         955.248.525                                    2.467.145.756             PKS and license

Lisensi clarent 653.143.035            40.732.545                                      693.875.580                Clarent license

Jumlah 5.352.578.476         995.981.070                                    6.348.559.546             Total

Nilai Tercatat 190.784.834            734.940.030                Net Carrying Value

 
Perubahan selama tahun 2019/

Changes during 2019
1 Januari 2019/ Penambahan/ 31 Despember 2019/
January 1, 2019 Additions December 31, 2019

Biaya perolehan: At cost:
Lisensi jaringan tertutup 3.187.538.210         -                                                       3.187.538.210             Intranet license

PKS dan lisensi 1.628.844.080         -                                                       1.628.844.080             PKS and license
Lisensi clarent 726.981.020            -                                                       726.981.020                Clarent license

Jumlah 5.543.363.310         -                                                       5.543.363.310             Total

Amortisasi: Amortization:
Lisensi jaringan tertutup 3.187.538.210         -                                                       3.187.538.210             Intranet license

PKS dan lisensi 1.470.840.982         41.056.249                                      1.511.897.231             PKS and license

Lisensi clarent 563.021.596            90.121.439                                      653.143.035                Clarent license

Jumlah 5.221.400.788         131.177.688                                    5.352.578.476             Total

Nilai Tercatat 321.962.522            190.784.834                Net Carrying Value

 

Beban amortisasi aset tidak berwujud yang 
dicatat sebagai beban usaha masing-masing 
sebesar Rp 3.282.829.699, Rp 995.981.070 dan 
Rp 131.177.688 untuk tahun-tahun yang berakhir 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 dan dicatat 
sebagai “Beban Usaha” dalam laba rugi  
(Catatan 34). 

 Amortization of intangible assets amounted to  
Rp 3,282,829,699, Rp 995,981,070 and  
Rp 131,177,688 for the years ended  
December 31, 2021, 2020 and 2019, respectively 
and is recorded as part of “Operating Expenses” 
in profit or loss (Note 34). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat 
penurunan nilai atas aset takberwujud. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
management believes that there is no 
impairment in values of the aforementioned 
intangible assets. 
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16. Aset lain-lain  16. Other Assets 
 

2021 2020 2019

Aset lancar Current assets
Persediaan perlengkapan Suppies inventories

Peralatan dan perlengkapan 17.466.622.049      15.389.685.961      14.214.375.583      Equiptment and supplies
Perangkat 59.462.576.339      14.708.330.193      2.992.187.090        Device
Suku cadang 11.642.098.126      8.457.967.478        7.471.878.788        Spare parts

Biaya proyek ditangguhkan 1.463.866.030        1.463.866.030        -                         Deferred charges of project
Uang jaminan (Catatan 42) 7.548.425.281        -                         -                         Security deposits (Note 42)

Jumlah 97.583.587.825      40.019.849.662      24.678.441.461      Total

Aset tidak lancar Non current assets
Proyek dalam proses konstruksi Project in progress

Saldo aw al 50.311.580.266      26.045.820.753      51.591.101.388      Beginning balance 
Penambahan 325.384.837.453    159.783.178.717    115.894.999.064    Additions 
Pengurangan (265.300.381.020)  (135.517.419.204)  (141.440.279.699)  Deduction 

Saldo akhir 110.396.036.699    50.311.580.266      26.045.820.753      Ending balance 
Biaya proyek ditangguhkan 18.093.337.201      19.518.213.733      -                         Deferred charges of project
Uang jaminan (Catatan 42) 4.035.261.259        3.839.245.540        2.219.244.734        Security deposits (Note 42)

Jumlah 132.524.635.159    73.669.039.539      28.265.065.487      Total

 

Proyek dalam proses konstruksi merupakan aset 
lain-lain yang dikerjakan oleh PT Oxygen 
Infrastruktur Indonesia, entitas anak. 

 Project in progress represent other assets from 
PT Oxygen Infrastruktur Indonesia, a subsidiary.  

   
   

17. Utang Usaha  17. Trade Accounts Payable 
   
a. Berdasarkan Pemasok  a. By Creditor 
   

2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Pengadaan aset tetap 13.872.719.930      14.260.920.100      -                             Fixed assets acquisition
Jasa telekomunikasi -                         -                             6.005.330.539        Telecommunications service

Sub jumlah 13.872.719.930      14.260.920.100      6.005.330.539        Subtotal

Pihak ketiga Third parties
Jangka pendek Short - term

Pengadaan aset tetap 973.698.954.288    517.168.270.129    478.418.808.674    Fixed assets acquisition
Jasa telekomunikasi 159.249.461.800    161.804.749.212    127.275.942.618    Telecommunications service

Sub jumlah 1.132.948.416.088 678.973.019.341    605.694.751.292    Subtotal

Jangka panjang Long-term
Pengadaan aset tetap 190.535.191.524    575.754.822.578 62.630.784.684      Fixed assets acquisition

Jumlah 1.337.356.327.542 1.268.988.762.019 674.330.866.515    Total
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16. Aset lain-lain  16. Other Assets 
 

2021 2020 2019
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Peralatan dan perlengkapan 17.466.622.049      15.389.685.961      14.214.375.583      Equiptment and supplies
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Biaya proyek ditangguhkan 1.463.866.030        1.463.866.030        -                         Deferred charges of project
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Proyek dalam proses konstruksi Project in progress
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Proyek dalam proses konstruksi merupakan aset 
lain-lain yang dikerjakan oleh PT Oxygen 
Infrastruktur Indonesia, entitas anak. 

 Project in progress represent other assets from 
PT Oxygen Infrastruktur Indonesia, a subsidiary.  

   
   

17. Utang Usaha  17. Trade Accounts Payable 
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2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Pengadaan aset tetap 13.872.719.930      14.260.920.100      -                             Fixed assets acquisition
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Sub jumlah 13.872.719.930      14.260.920.100      6.005.330.539        Subtotal

Pihak ketiga Third parties
Jangka pendek Short - term

Pengadaan aset tetap 973.698.954.288    517.168.270.129    478.418.808.674    Fixed assets acquisition
Jasa telekomunikasi 159.249.461.800    161.804.749.212    127.275.942.618    Telecommunications service

Sub jumlah 1.132.948.416.088 678.973.019.341    605.694.751.292    Subtotal

Jangka panjang Long-term
Pengadaan aset tetap 190.535.191.524    575.754.822.578 62.630.784.684      Fixed assets acquisition

Jumlah 1.337.356.327.542 1.268.988.762.019 674.330.866.515    Total
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b. Berdasarkan Umur  b. By Age  
   

2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Belum jatuh tempo 2.012.798.039        4.025.635.050        5.034.630.200        Not yet due 
Sudah jatuh tempo Past due

1 s/d 30 hari 6.968.375.000        316.974.350           33.220.000             1 to 30 days 
31 s/d 60 hari -                             64.295.000             178.420.000           31 to 60 days 
> 60 hari 4.891.546.891        9.854.015.700        759.060.339           > 60 days 

Sub jumlah 13.872.719.930 14.260.920.100 6.005.330.539 Subtotal

Pihak ketiga Third parties
Jangka pendek Short-term

Belum jatuh tempo 902.803.240.117    514.379.732.031    516.723.840.109    Not yet due 
Sudah jatuh tempo Past due

1 s/d 30 hari 152.705.648.712    45.143.992.625      50.174.903.865      1 to 30 days 
31 s/d 60 hari 5.185.037.452        34.430.486.455      17.932.617.257      31 to 60 days 
> 60 hari 72.254.489.807      85.018.808.230      20.863.390.061      > 60 days 

Sub jumlah 1.132.948.416.088 678.973.019.341 605.694.751.292 Subtotal

Jangka panjang Long-term
Jangka panjang Long-term
Belum jatuh tempo 190.535.191.524    575.754.822.578    62.630.784.684      Not yet due 

Sub jumlah 190.535.191.524 575.754.822.578 62.630.784.684 Subtotal

Jumlah 1.337.356.327.542 1.268.988.762.019 674.330.866.515 Total

 
c. Berdasarkan Mata Uang   c. By Currency 

   
2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Rupiah 13.872.719.930      14.260.920.100      6.005.330.539        Rupiah

Pihak ketiga Third parties
Jangka pendek Short-term

Rupiah 996.014.155.215    671.797.009.052    600.016.240.709    Rupiah 
Dolar Amerika Serikat (Catatan 42) 128.276.012.852    2.111.887.953        5.614.136.515        U.S. Dollar (Note 42)
Dolar Singapura (Catatan 42) 8.658.248.021        5.064.122.336        64.374.068             Singapore Dollar (Note 42) 

Sub jumlah 1.132.948.416.088 678.973.019.341    605.694.751.292    Subtotal

Jangka panjang Long-term
Jangka panjang Long-term

Rupiah 159.797.186.333    575.754.822.578    62.630.784.684      Rupiah 
Dolar Amerika Serikat (Catatan 42) 30.738.005.191      -                             -                             U.S. Dollar (Note 42)

Sub jumlah 190.535.191.524    575.754.822.578    62.630.784.684      Subtotal

Jumlah 1.337.356.327.542 1.268.988.762.019 674.330.866.515    Total

 
Utang usaha jangka panjang merupakan utang 
atas pengadaan barang dan jasa OLT dan ONT 
kepada PT Huawei Tech Investment dan PT ZTE 
Indonesia untuk pembangunan jaringan network 
Perusahaan yang pembayarannya ditangguhkan 
tidak dikenakan bunga. Perusahaan 
mengeluarkan surat janji bayar dengan jatuh 
tempo dalam 18 bulan dan  
24 bulan sejak diterbitkan. 

 Trade accounts payable represent payables for 
procurement of OLT’s and ONT’s materials and 
services of MTI, the Company, to PT Huawei 
Tech Investment dan PT ZTE Indonesia, for 
network construction with deferred payment 
arrangement with no interest. The Company 
issues Promisory Notes with maturity period of 
18 months and 24 months since issuance. 
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18. Utang Lain-lain  18. Other Accounts Payable 
   
a. Berdasarkan Pemasok:  a. By Creditor: 

   
2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Beban operasi 6.900.000               3.774.000               34.907.117             Operational expenses

Pihak ketiga Third parties
Beban operasi 63.481.829.190      86.155.977.534      99.300.885.870      Operational expenses
Lain-lain 25.852.345.834      26.517.200.000      17.153.000.000      Others

Sub jumlah 89.334.175.024      112.673.177.534    116.453.885.870    Subtotal

Jumlah 89.341.075.024      112.676.951.534    116.488.792.987    Total

 
b. Berdasarkan Mata Uang  b. By Currency 

   
2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Rupiah 6.900.000               3.774.000               30.887.919             Rupiah
Dolar Amerika Serikat (Catatan 42) -                             -                             4.019.198               U.S. Dollar (Note 42)

Sub jumlah 6.900.000               3.774.000               34.907.117             Subtotal

Pihak ketiga Third parties
Rupiah 88.354.986.530      111.987.392.191    112.284.149.880    Rupiah
Dolar Amerika Serikat (Catatan 42) 979.188.494           685.785.343           4.126.956.522        U.S. Dollar (Note 42)
Dolar Singapore (Catatan 42) -                             -                             42.779.468             Singapore Dollar (Note 42)

Sub jumlah 89.334.175.024      112.673.177.534    116.453.885.870    Subtotal

Jumlah 89.341.075.024      112.676.951.534    116.488.792.987    Total

 
 

19. Utang Pajak  19. Taxes Payable 
   

2021 2020 2019

Pajak penghasilan badan (Catatan 37) Corporate income tax (Note 37)
Pasal 29 - Perusahaan Article 29 - Company

- Tahun 2021 1.989.209.886 -                             -                            - Year 2021
- Tahun 2020 -                             1.043.406.631        -                            - Year 2020

Pasal 29 - Entitas anak Article 29 - Subsidiaries
- Tahun 2021 19.329.947.734      -                             -                            - Year 2021
- Tahun 2020 -                             8.426.494.068        -                            - Year 2020
- Tahun 2019 -                             -                             22.059.842.121    - Year 2019

Pajak penghasilan: Income taxes:
Pasal 4 (2) 779.441.370           1.468.812.196        2.500.076.186      Article 4 (2)
Pasal 15 -                             31.537.979             -                            Article 15
Pasal 21 1.618.413.150        2.083.948.292        1.296.188.401      Article 21
Pasal 23 333.050.123           2.522.642.458        346.219.258         Article 23
Pasal 25 615.919.030           914.524.387           3.309.988.833      Article 25
Pasal 26 7.226.770               50.528.736             37.224.982           Article 26

Pajak Pertambahan Nilai - Entitas anak 3.210.697.580        151.937.213           -                            Value Added Tax - Subsidiary

Jumlah 27.883.905.643 16.693.831.960 29.549.539.781 Total
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18. Utang Lain-lain  18. Other Accounts Payable 
   
a. Berdasarkan Pemasok:  a. By Creditor: 

   
2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Beban operasi 6.900.000               3.774.000               34.907.117             Operational expenses

Pihak ketiga Third parties
Beban operasi 63.481.829.190      86.155.977.534      99.300.885.870      Operational expenses
Lain-lain 25.852.345.834      26.517.200.000      17.153.000.000      Others

Sub jumlah 89.334.175.024      112.673.177.534    116.453.885.870    Subtotal

Jumlah 89.341.075.024      112.676.951.534    116.488.792.987    Total

 
b. Berdasarkan Mata Uang  b. By Currency 

   
2021 2020 2019

Pihak berelasi (Catatan 41) Related parties (Note 41)
Rupiah 6.900.000               3.774.000               30.887.919             Rupiah
Dolar Amerika Serikat (Catatan 42) -                             -                             4.019.198               U.S. Dollar (Note 42)

Sub jumlah 6.900.000               3.774.000               34.907.117             Subtotal

Pihak ketiga Third parties
Rupiah 88.354.986.530      111.987.392.191    112.284.149.880    Rupiah
Dolar Amerika Serikat (Catatan 42) 979.188.494           685.785.343           4.126.956.522        U.S. Dollar (Note 42)
Dolar Singapore (Catatan 42) -                             -                             42.779.468             Singapore Dollar (Note 42)

Sub jumlah 89.334.175.024      112.673.177.534    116.453.885.870    Subtotal

Jumlah 89.341.075.024      112.676.951.534    116.488.792.987    Total

 
 

19. Utang Pajak  19. Taxes Payable 
   

2021 2020 2019

Pajak penghasilan badan (Catatan 37) Corporate income tax (Note 37)
Pasal 29 - Perusahaan Article 29 - Company

- Tahun 2021 1.989.209.886 -                             -                            - Year 2021
- Tahun 2020 -                             1.043.406.631        -                            - Year 2020

Pasal 29 - Entitas anak Article 29 - Subsidiaries
- Tahun 2021 19.329.947.734      -                             -                            - Year 2021
- Tahun 2020 -                             8.426.494.068        -                            - Year 2020
- Tahun 2019 -                             -                             22.059.842.121    - Year 2019

Pajak penghasilan: Income taxes:
Pasal 4 (2) 779.441.370           1.468.812.196        2.500.076.186      Article 4 (2)
Pasal 15 -                             31.537.979             -                            Article 15
Pasal 21 1.618.413.150        2.083.948.292        1.296.188.401      Article 21
Pasal 23 333.050.123           2.522.642.458        346.219.258         Article 23
Pasal 25 615.919.030           914.524.387           3.309.988.833      Article 25
Pasal 26 7.226.770               50.528.736             37.224.982           Article 26

Pajak Pertambahan Nilai - Entitas anak 3.210.697.580        151.937.213           -                            Value Added Tax - Subsidiary

Jumlah 27.883.905.643 16.693.831.960 29.549.539.781 Total
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Besarnya pajak yang terutang ditetapkan 
berdasarkan perhitungan pajak yang dilakukan 
sendiri oleh wajib pajak (self-assessment). 
Kantor Pajak dapat melakukan pemeriksaan atas 
perhitungan pajak dalam jangka waktu tertentu 
setelah terutangnya pajak, sebagaimana diatur 
dalam Undang-undang yang berlaku. 

 The filed tax returns are based on the Group’s 
own calculation of tax liabilities (self-
assessment). The time limit for the tax authorities 
to assess or amend taxes is determined in 
accordance with provisions of the prevailing Law.  
 

   
   

20. Uang Muka Penjualan  20. Advances from Customers 
   

2021 2020 2019

SKY Perfect JSAT 64.210.545.000      -                             -                             SKY Perfect JSAT
PT Huaw ei Tech Investment 28.775.765.818      208.997.759.562    77.238.357.255      PT Huaw ei Tech Investment
PT ZTE Indonesia -                             126.772.488.076    58.571.361.473      PT ZTE Indonesia
Ditlantas Polda Metro Jaya -                             -                             16.092.365.066      Ditlantas Polda Metro Jaya
PT Batutua Tembaga Raya -                             -                             5.507.871.920        PT Batutua Tembaga Raya
PT Smart Telecom -                             -                             1.617.111.876        PT Smart Telecom
Lain-lain (masing-masing Others (each below

dibaw ah Rp 1.000.000.000) 132.338.871.675    72.277.896.831      3.133.498.096        Rp 1,000,000,000)

Jumlah 225.325.182.493    408.048.144.469    162.160.565.686    Total

Dikurangi bagian jangka pendek 2.399.196.299        2.540.358.909        26.350.846.961      Less Current portion

Bagian jangka panjang 222.925.986.194    405.507.785.560    135.809.718.725    Long portion

 
Uang muka penjualan terkait perjanjian 
kerjasama sehubungan dengan pekerjaan 
pembangunan jaringan infrastruktur serat optik 
dan jasa penyediaan gateway service VSAT. 

 Advance from customers related to agreement of 
construction of fiber optic infrastruktur and 
gateway service VSAT. 

   
   

21. Pendapatan Ditangguhkan  21. Deferred Income 
   
Akun ini merupakan pendapatan ditangguhkan 
atas sewa kapasitas inti jaringan optik 
berdasarkan perjanjian Indefeasible Right of Use 
(IRU) dengan beberapa operator telekomunikasi 
selama lima belas (15) tahun. 

 This account represents advance rental fees 
received from several telecommunication 
operators for the rental of capacity of optical fiber 
core based on Indefeasible Right of Use (IRU) for 
a term of fifteen (15) years. 

   
Mutasi selama tahun-tahun berjalan adalah 
sebagai berikut: 

 Movements for the years ended are as follows: 

   
2021 2020 2019

Saldo aw al 130.124.408.243   136.740.849.558   95.277.307.356     Beginning balance 
Penambahan selama tahun berjalan 416.349.694.150   154.123.329.014   246.885.748.615   Additions during the year
Selisih kurs penjabaran 394.527.806          477.976.508          (1.114.399.377)      Translation adjustment
Amortisasi (353.059.770.956)  (161.217.746.837)  (204.307.807.036)  Amortization 

Saldo akhir 193.808.859.243   130.124.408.243   136.740.849.558   Ending balance 

Dikurangi bagian jangka pendek 28.935.826.669     23.204.325.364     24.868.597.797     Less current portion

Bagian jangka panjang 164.873.032.574   106.920.082.879   111.872.251.761   Noncurrent portion
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22. Utang Non-Bank  22. Non-Bank Loans 
   

2021 2020 2019

Cisco System Capital Asia, Ltd. 56.630.969.306      21.990.464.042      35.154.808.142      Cisco System Capital Asia, Ltd. 

Dikurangi: Less: 
Bagian yang jatuh tempo dalam 

w aktu satu tahun 20.094.690.773      11.270.769.682      13.482.391.473      Current portion 
Bagian yang jatuh tempo 

lebih dari satu tahun 36.536.278.533      10.719.694.360      21.672.416.669      Noncurrent portion 

 
Cisco System Capital Asia, Pte. Ltd.  Cisco System Capital Asia, Pte. Ltd. 
   
Pada 16 September 2020, Perusahaan 
melakukan perjanjian kerjasama dengan Cisco 
Systems Capital Asia Pte. Ltd. untuk pembiayaan 
investasi backbone sebesar USD 4.629.869. 
Pembayaran cicilan dilakukan setiap triwulan 
selama lima (5) tahun dengan bunga 3% per 
tahun. Pada 13 Januari 2021, perjanjian tersebut 
mengalami perubahan pada nilai pembiayaan 
menjadi USD 3.775.080. 

 On September 16, 2020, the Company entered 
into a loan agreement with Cisco Systems 
Capital Asia, Pte. Ltd. to finance backbone 
investment amounting to US$ 4,629,869. The 
loan shall be paid on a quaterly basis for five (5) 
years with an interest rate of 3% per year. On 
January 13, 2021, this agreement has been 
amounted changing the facility to US$ 3,775,080. 

   
Perusahaan melakukan perjanjian kerjasama 
dengan Cisco Systems Capital Asia Pte. Ltd. 
Untuk pembiayaan solusi Teknologi Informasi 
dengan total sebesar USD 2.023.541 dimana 
penandatanganan perjanjian tersebut pada 
tanggal 26 September 2017 dan  
18 Desember 2017 dengan masing-masing nilai 
kontra sebesar USD 1.023.541 dan  
USD 1.000.000. Pembayaran cicilan dilakukan 
setiap triwulan selama 5 tahun dengan bunga 
4,8% pertahun. 

 The Company entered into  a loan agreement 
with Cisco Systems Capital Asia, Pte. Ltd to 
finance Information Technology solution 
amounting to US$ 2,023,541, which these 
agreement signed on September 26, 2017 and 
December 18, 2017 amounting to  
USD 1,023,541 and USD 1,000,000, 
respectively. The loan shall be paid on a quaterly 
basis for five (5) years with an interest rate of 
4.8% per year. 

   
Perusahaan melakukan perjanjian kerjasama 
dengan Cisco Systems Capital Asia Pte. Ltd. 
Untuk pembiayaan solusi Teknologi Informasi 
dengan jumlah sebesar USD 1.276.508 dimana 
penandatanganan perjanjian tersebut pada 
tanggal 19 September 2017 dan 26 September 
2017 dengan masing-masing nilai kontrak 
sebesar USD 579.446 dan USD 697.062. 
Pembayaran cicilan dilakukan setiap triwulan 
selama lima (5) tahun dengan bunga 4,8% 
pertahun. 

 The Company entered into a loan agreement 
with Cisco Systems Capital Asia, Pte. Ltd to 
finance Information Technology solution 
amounting to US$ 1.276,508, which these 
agreement signed on September 19, 2017 and 
September 26, 2017 amounting to USD 579,446 
and USD 697,062, respectively. The loan shall 
be paid on a quaterly basis for five (5) years with 
an interest rate of 4.8% per year. 

   
Pada 13 Oktober 2016, Perusahaan melakukan 
perjanjian kerjasama dengan Cisco Systems 
Capital Asia Pte. Ltd. Untuk pembiayaan solusi 
Teknologi Informasi sebesar USD 923.194. 
Pembayaran cicilan dilakukan setiap triwulan 
selama lima (5) tahun dengan bunga  
5% pertahun. Pada tahun 2021, Perusahaan 
telah melunasi secara penuh fasilitas pinjaman 
ini. 

 On October 13, 2016, the Company entered into 
a loan agreement with Cisco Systems Capital 
Asia, Pte. Ltd to finance Information Technology 
solution amounting to US$ 923,194. The loan 
shall be paid on a quaterly basis for five (5) years 
with an interest rate of 5% per year. In 2021, the 
Company had fully paid this loan facilities. 
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22. Utang Non-Bank  22. Non-Bank Loans 
   

2021 2020 2019

Cisco System Capital Asia, Ltd. 56.630.969.306      21.990.464.042      35.154.808.142      Cisco System Capital Asia, Ltd. 

Dikurangi: Less: 
Bagian yang jatuh tempo dalam 

w aktu satu tahun 20.094.690.773      11.270.769.682      13.482.391.473      Current portion 
Bagian yang jatuh tempo 

lebih dari satu tahun 36.536.278.533      10.719.694.360      21.672.416.669      Noncurrent portion 

 
Cisco System Capital Asia, Pte. Ltd.  Cisco System Capital Asia, Pte. Ltd. 
   
Pada 16 September 2020, Perusahaan 
melakukan perjanjian kerjasama dengan Cisco 
Systems Capital Asia Pte. Ltd. untuk pembiayaan 
investasi backbone sebesar USD 4.629.869. 
Pembayaran cicilan dilakukan setiap triwulan 
selama lima (5) tahun dengan bunga 3% per 
tahun. Pada 13 Januari 2021, perjanjian tersebut 
mengalami perubahan pada nilai pembiayaan 
menjadi USD 3.775.080. 

 On September 16, 2020, the Company entered 
into a loan agreement with Cisco Systems 
Capital Asia, Pte. Ltd. to finance backbone 
investment amounting to US$ 4,629,869. The 
loan shall be paid on a quaterly basis for five (5) 
years with an interest rate of 3% per year. On 
January 13, 2021, this agreement has been 
amounted changing the facility to US$ 3,775,080. 

   
Perusahaan melakukan perjanjian kerjasama 
dengan Cisco Systems Capital Asia Pte. Ltd. 
Untuk pembiayaan solusi Teknologi Informasi 
dengan total sebesar USD 2.023.541 dimana 
penandatanganan perjanjian tersebut pada 
tanggal 26 September 2017 dan  
18 Desember 2017 dengan masing-masing nilai 
kontra sebesar USD 1.023.541 dan  
USD 1.000.000. Pembayaran cicilan dilakukan 
setiap triwulan selama 5 tahun dengan bunga 
4,8% pertahun. 

 The Company entered into  a loan agreement 
with Cisco Systems Capital Asia, Pte. Ltd to 
finance Information Technology solution 
amounting to US$ 2,023,541, which these 
agreement signed on September 26, 2017 and 
December 18, 2017 amounting to  
USD 1,023,541 and USD 1,000,000, 
respectively. The loan shall be paid on a quaterly 
basis for five (5) years with an interest rate of 
4.8% per year. 

   
Perusahaan melakukan perjanjian kerjasama 
dengan Cisco Systems Capital Asia Pte. Ltd. 
Untuk pembiayaan solusi Teknologi Informasi 
dengan jumlah sebesar USD 1.276.508 dimana 
penandatanganan perjanjian tersebut pada 
tanggal 19 September 2017 dan 26 September 
2017 dengan masing-masing nilai kontrak 
sebesar USD 579.446 dan USD 697.062. 
Pembayaran cicilan dilakukan setiap triwulan 
selama lima (5) tahun dengan bunga 4,8% 
pertahun. 

 The Company entered into a loan agreement 
with Cisco Systems Capital Asia, Pte. Ltd to 
finance Information Technology solution 
amounting to US$ 1.276,508, which these 
agreement signed on September 19, 2017 and 
September 26, 2017 amounting to USD 579,446 
and USD 697,062, respectively. The loan shall 
be paid on a quaterly basis for five (5) years with 
an interest rate of 4.8% per year. 

   
Pada 13 Oktober 2016, Perusahaan melakukan 
perjanjian kerjasama dengan Cisco Systems 
Capital Asia Pte. Ltd. Untuk pembiayaan solusi 
Teknologi Informasi sebesar USD 923.194. 
Pembayaran cicilan dilakukan setiap triwulan 
selama lima (5) tahun dengan bunga  
5% pertahun. Pada tahun 2021, Perusahaan 
telah melunasi secara penuh fasilitas pinjaman 
ini. 

 On October 13, 2016, the Company entered into 
a loan agreement with Cisco Systems Capital 
Asia, Pte. Ltd to finance Information Technology 
solution amounting to US$ 923,194. The loan 
shall be paid on a quaterly basis for five (5) years 
with an interest rate of 5% per year. In 2021, the 
Company had fully paid this loan facilities. 
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Pada 30 Maret 2015, Perusahaan melakukan 
perjanjian kerjsama dengan Cisco Systems 
Capital Asia, Pte. Ltd. untuk pembiayaan solusi 
Teknologi Informasi sebesar USD 1.100.000. 
Pembayaran cicilan dilakukan setiap triwulan 
selama lima (5) tahun dengan bunga 3,5% per 
tahun. Pada tahun 2019, Perusahaan telah 
melunasi secara penuh fasilitas pinjaman ini. 

 On March 30, 2015, the Company entered into  
a loan agreement with Cisco Systems Capital 
Asia, Pte. Ltd. to finance Information Technology 
solution amounting to US$ 1,100,000. The loan 
shall be paid on a quaterly basis for five (5) years 
with an interest rate of 3.5% per year. In 2019, 
the Company had fully paid this loan facilities. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan  
2019, Perusahaan memiliki utang masing-masing 
sebesar USD 3.968.810 (setara dengan  
Rp 56.630.969.306), USD 1.559.054 (setara 
dengan Rp 21.990.464.042) dan USD 2.528.941 
(setara dengan Rp 35.154.808.142). 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
Company’s outstanding loans amounted to 
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Rp 21,990,464,042) and USD 2,528,941 
(equivalent Rp 35,154,808,142), respectively. 
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balance of Bank Mandiri amounted to 
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respectively (Note 35). 

   
Pembatasan-pembatasan  Covenants 
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usaha, mendirikan anak usaha, menjual aset 
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23. Utang Bank  23. Bank Loans 
   

2021 2020 2019

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 3.738.887.536.358   3.960.967.378.470  4.630.999.601.536   PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.399.297.758.968   983.786.621.213     1.812.783.448.394   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank China Construction Bank PT Bank China Construction Bank

Indonesia Tbk 18.000.000.000        30.000.000.000       42.000.000.000        Indonesia Tbk
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk -                                -                              16.187.313.707        PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk

Jumlah 5.156.185.295.326   4.974.753.999.683  6.501.970.363.637   Total 

Dikurangi: bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun (1.164.750.861.401)  (954.401.804.443)   (1.760.476.321.040)  Less: current portion 

3.991.434.433.925   4.020.352.195.240  4.741.494.042.597   
Biaya provisi dan biaya transaksi Unamortized provision fee and 

yang belum diamortisasi (46.598.039.512)       (60.056.781.356)     (79.634.214.679)       transaction costs

Bagian yang jatuh tempo 
lebih dari satu tahun 3.944.836.394.413   3.960.295.413.884  4.661.859.827.918   Noncurrent portion 
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri)  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) 
   
Perusahaan  The Company 
   
Pada tanggal 14 Oktober 2011, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman dari  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Adapun fasilitas 
yang masih berjalan adalah sebagai berikut: 

 On October 14, 2011, the Company obtained 
loan facilities from PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk. The current facilities as follows: 

   
 

a) Fasilitas kredit untuk modal kerja 
operasional sebesar Rp 20.000.000.000 
memiliki periode jatuh tempo tahunan. Pada 
tanggal 18 Oktober 2015, Perusahaan 
memperoleh tambahan fasiitas modal kerja 
dari Bank Mandiri sebesar  
Rp 5.000.000.000 sehingga jumlah fasilitas 
menjadi Rp 25.000.000.000.  

 a) The working capital credit facility obtained 
from Bank Mandiri amounting to  
Rp 20,000,000,000 has a term of one (1) 
year. On October 18, 2015, the Company 
obtained additional working capital credit 
facility from Bank Mandiri amounting to  
Rp 5,000,000,000 bringing the total facility 
to Rp 25,000,000,000. 

   
Fasilitas ini diperpanjang setiap tahun dan 
terakhir kalinya diperpanjang pada tanggal 
10 Juli 2021 untuk jangka waktu dua belas 
(12) bulan. 

 This facility has been renewed every year 
with latest renewal made on 
July 10, 2021 for twelve (12) months. 

   
Saldo utang pokok bank atas fasilitas ini 
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019 masing-masing sebesar                            
Rp 25.000.000.000. 

 The outstanding balance of bank loan from 
these facilities as of December 31, 2021, 
2020 and 2019 amounted to                           
Rp 25,000,000,000. 

   
b) Perusahaan memperoleh fasilitas Non-

Cash Loan (NCL) LC/SKBDN/Bank Garansi 
(BG) yang memiliki limit sebesar  
Rp 5.000.000.000 dan tenor maksimal 
selama 180 hari. Tujuan penggunaan 
fasilitas ini adalah untuk pembelian sewa 
jaringan serat optik, material jaringan dan 
peralatan impor dan lokal dalam rangka 
menunjang kegiatan operasional 
Perusahaan. 

 b) The Company obtained Non-Cash Loan 
(NCL) LC/SKBDN/Bank Guarantee (BG) 
with a maximum credit amounting to Rp 
5,000,000,000 and a term of 
180 days. This facility will be used to 
purchase fiber optic lease network, network 
material and imported and local equipment 
in order to support the Company’s 
operating activity. 

   
Pada tanggal 21 Mei 2012, fasilitas ini 
diperpanjang dan Perusahaan memperoleh 
tambahan fasilitas sebesar  
Rp 15.000.000.000 sehingga jumlah 
fasilitas menjadi Rp 20.000.000.000.  

 On May 21, 2012, this facility was 
extended. The Company obtained 
additional facility amounting to  
Rp 15,000,000,000, bringing the total 
facility to Rp 20,000,000,000. 

   
Pada tanggal 16 Oktober 2013, fasilitas ini 
di perpanjang dan digabungkan dengan 
fasilitas Bank Garansi sebesar  
Rp 5.000.000.000 sehingga jumlah fasilitas 
menjadi Rp 25.000.000.000. 

 On October 16, 2013, this facility was 
extended and combined with the facilities of 
Bank Guarantee facility amounting to  
Rp 5,000,000,000 bringing the total facility 
to Rp 25,000,000,000. 

   
Pada tanggal 13 Oktober 2015, fasilitas ini 
diperpanjang dan Perusahaan memperoleh 
tambahan fasilitas sebesar  
Rp 35.000.000.000 sehingga jumlah 
fasilitas menjadi Rp 60.000.000.000.  

 On October 13, 2015, this facility was 
extended. The Company obtained 
additional facility amounting to  
Rp 35,000,000,000 bringing the total facility 
to Rp 60,000,000,000. 
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri)  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) 
   
Perusahaan  The Company 
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 The outstanding balance of bank loan from 
these facilities as of December 31, 2021, 
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with a maximum credit amounting to Rp 
5,000,000,000 and a term of 
180 days. This facility will be used to 
purchase fiber optic lease network, network 
material and imported and local equipment 
in order to support the Company’s 
operating activity. 

   
Pada tanggal 21 Mei 2012, fasilitas ini 
diperpanjang dan Perusahaan memperoleh 
tambahan fasilitas sebesar  
Rp 15.000.000.000 sehingga jumlah 
fasilitas menjadi Rp 20.000.000.000.  

 On May 21, 2012, this facility was 
extended. The Company obtained 
additional facility amounting to  
Rp 15,000,000,000, bringing the total 
facility to Rp 20,000,000,000. 

   
Pada tanggal 16 Oktober 2013, fasilitas ini 
di perpanjang dan digabungkan dengan 
fasilitas Bank Garansi sebesar  
Rp 5.000.000.000 sehingga jumlah fasilitas 
menjadi Rp 25.000.000.000. 
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extended and combined with the facilities of 
Bank Guarantee facility amounting to  
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Pada tanggal 12 Oktober 2016, fasilitas ini 
diperpanjang, Perusahaan memperoleh 
pengurangan fasilitas sebesar  
Rp 35.000.000.000 sehingga jumlah 
fasilitas menjadi Rp 25.000.000.000. 

 On October 12, 2016, this facility was 
extended. The Company reduced its facility 
amounting to Rp 35,000,000,000, reducing 
the total facility to Rp 25,000,000,000. 

   
Pada tanggal 18 Oktober 2017, fasilitas ini 
telah diperpanjang untuk periode selama  
9 bulan dengan jumlah fasilitas sebesar  
Rp 25.000.000.000 dan fasilitas Bank 
Garansi sebesar Rp 10.000.000.000 
merupakan sub limit dari fasilitas Non Cash 
Loan. 

 On October 18, 2017, this facility was 
extended for 9 months amounting to 
Rp 25,000,000,000 and the Bank 
Guarantee facility amounting to  
Rp 10,000,000,000 is sub limit of Non Cash 
Loan Facility. 

   
Pada tanggal 9 Juli 2018, fasilitas ini telah 
diperpanjang untuk periode selama  
12 bulan dengan jumlah fasilitas sebesar 
Rp 25.000.000.000 dan fasilitas Bank 
Garansi sebesar Rp 10.000.000.000 
merupakan sub limit dari fasilitas Non Cash 
Loan. 

 On July 9, 2018, this facility was extended 
for 12 months amounting to 
Rp 25,000,000,000 and the Bank 
Guarantee facility amounting to  
Rp 10,000,000,000 is sub limit of Non Cash 
Loan Facility. 

   
Pada tanggal 10 Juli 2019, fasilitas ini telah 
diperpanjang untuk periode selama 2 bulan 
dengan jumlah fasilitas sebesar  
Rp 25.000.000.000 dan fasilitas Bank 
Garansi sebesar Rp 10.000.000.000 
merupakan sub limit dari fasilitas Non Cash 
Loan. 

 On July 10, 2019, this facility was extended 
for 12 months amounting to 
Rp 25,000,000,000 and the Bank 
Guarantee facility amounting to  
Rp 10,000,000,000 is sub limit of Non Cash 
Loan Facility. 

   
Pada tanggal 9 Juli 2020, fasilitas ini telah 
diperpanjang untuk periode selama  
12 bulan dengan jumlah fasilitas sebesar 
Rp 25.000.000.000 dan fasilitas Bank 
Garansi sebesar Rp 25.000.000.000 
merupakan sub limit dari fasilitas Non Cash 
Loan. 

 On July 9, 2020, this facility was extended 
for 12 months amounting to 
Rp 25,000,000,000 and the Bank 
Guarantee facility amounting to  
Rp 25,000,000,000 is sub limit of Non Cash 
Loan Facility. 

   
Pada tanggal 10 Juli 2021, fasilitas ini telah 
diperpanjang untuk periode selama  
12 bulan dengan jumlah fasilitas sebesar 
Rp 25.000.000.000 dan fasilitas Bank 
Garansi sebesar Rp 25.000.000.000 
merupakan sub limit dari fasilitas Non Cash 
Loan. 

 On July 10, 2021, this facility was extended 
for 12 months amounting to 
Rp 25,000,000,000 and the Bank 
Guarantee facility amounting to 
Rp 25,000,000,000 is sub limit of Non Cash 
Loan Facility. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, Perusahaan telah menggunakan 
fasilitas kredit ini masing-masing sebesar 
Rp 963.697.332, Rp 2.130.760.623 dan 
Rp 7.667.399.646. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 
2019, the Company has utilized these credit 
facilities amounting to Rp 963,697,332,  
Rp 2,130,760,623 and Rp 7,667,399,646, 
respectively. 

   
c) Fasilitas treasury line sebesar  

USD 1.000.000 dengan jangka waktu  
12 bulan. Tujuan penggunaan fasilitas ini 
adalah hedging transaksi usaha impor dan 
ekspor.  

 c) A line treasury facility amounting to  
US$ 1,000,000 for a period of 12 months, 
the purpose of this facility is to support the 
import and export hedging transactions.  
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Fasilitas ini telah diperpanjang pada tanggal 
10 Juli 2021 untuk jangka waktu dua belas 
(12) bulan. 

 This facility has been renewed on July 10, 
2021 for twelve (12) months. 

   
Sampai dengan tanggal laporan keuangan 
konsolidasian ini diterbitkan, Perusahaan 
belum menggunakan fasilitas kredit ini. 

 As of date of completion of the consolidated 
financial statements, the Company has not 
utilized these credit facilities. 

   
Pada tanggal 31 Oktober 2014, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman dari 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai berikut: 

 On October 31, 2014, the Company obtained 
loan facility from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
as follows: 

   
a) Fasilitas kredit investasi sejumlah  

Rp 72.700.000.000 yang digunakan untuk 
pembiayaan proyek pengembangan 
jaringan fiber optic di Sumatra, Jambi - 
Batam dan instalasi perlengkapan DWDM 
untuk jalur serat optik Jambi - Bumi 
Serpong Damai.  

 a) Investment credit facility amounting to  
Rp 72,700,000,000 which will be used to 
finance fiber optic development project in 
Sumatra, Jambi - Batam and DWDM 
equipment on Jambi - Bumi Serpong Damai 
fiber optic lane.  

   
Fasilitas kredit investasi ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh (60) bulan 
sejak berakhirnya 12 bulan masa penarikan 
kredit. 

 This credit facility has a term of sixty (60) 
months from the 12-month withdrawal 
period. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 13.328.333.333. 

 As of December 31, 2019, the outstanding 
balance of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 13,328,333,333. 

   
Pada tahun 2020, Perusahaan telah 
melunasi fasilitas ini. 

 On 2020, the Company fully paid this 
facility. 

   
b) Fasilitas kredit investasi sejumlah  

Rp 157.000.000.000 yang digunakan untuk 
pembiayaan proyek pengembangan BTS 
Backhaul di seluruh Indonesia. Pada 
tanggal 18 Oktober 2015, fasilitas kredit 
investasi ini mengalami perubahan limit 
fasilitas menjadi Rp 4.000.000.000.  

 b) Investment credit facility amounting to  
Rp 157,000,000,000 which will be used to 
finance BTS Backhaul development project 
in Indonesia. On October 18, 2015, the 
credit investments facility limit was changed 
to Rp 4,000,000,000. 

   
Fasilitas kredit investasi ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh (60) bulan 
sejak berakhirnya 12 bulan masa penarikan 
kredit. 

 This credit facility has a term of sixty (60) 
months from the 12-month withdrawal 
period. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
saldo utang pokok bank atas fasilitas ini 
adalah masing-masing sebesar  
Rp 733.333.333 dan Rp 1.533.333.333. 

 As of December 31, 2020 and 2019, the 
outstanding balances of bank loan from 
these facilities amounted to  
Rp 733,333,333 and Rp 1,533,333,333, 
respectively. 

   
Pada tahun 2021, Perusahaan telah 
melunasi fasilitas ini. 

 On 2021, the Company fully paid this 
facility. 

   
Jaminan untuk fasilitas kredit investasi diatas 
adalah masing-masing perangkat yang akan 
dibangun dan seluruh agunan fasilitas kredit 
modal kerja.  

 The collaterals for these credit facilities are the 
project itself and all of the working capital 
collaterals. 
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project itself and all of the working capital 
collaterals. 
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Pada tanggal 20 Juni 2017, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman dari 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai berikut: 

 On June 20, 2017, the Company obtained loan 
facility from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk as 
follows: 

   
a) Fasilitas kredit investasi sejumlah  

Rp 240.000.000.000 yang digunakan untuk 
pembiayaan proyek fiberisasi tower XL. 

 a) Investment credit facility amounting to  
Rp 240,000,000,000 which will be used to 
finance XL tower fiberization project. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh (60) bulan 
sejak berakhirnya 18 bulan grace period. 

 This credit facility has a term of sixty (60) 
months from the 18-month grace period. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok bank atas fasilitas 
ini adalah masing-masing sebesar  
Rp 104.391.594.313, Rp 143.628.218.718 
dan Rp 174.945.696.991. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the outstanding balances of bank loan from 
these facilities amounted to  
Rp 104,391,594,313, Rp 143,628,218,718 
and Rp 174,945,696,991, respectively. 

   
b) Fasilitas kredit investasi sejumlah  

Rp 50.000.000.000 yang digunakan untuk 
pembiayaan kembali aset eksisting berupa 
jaringan serat optik Batam – Singapura. 

 b) Investment credit facility amounting to  
Rp 50,000,000,000 which will be used to 
refinance existing assets fiber optic Batam - 
Singapore. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama empat puluh delapan 
(48) bulan sejak berakhirnya masa 
penarikan. Masa penarikan adalah 2 bulan. 

 This credit facility has a term of forty-eight  
(48) months from the 2-month withdrawal 
period. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
saldo utang pokok bank atas fasilitas ini 
adalah masing-masing sebesar  
Rp 10.000.000.000 dan  
Rp 22.000.000.000. Pada tahun 2021, 
Perusahaan telah melunasi secara penuh 
fasilitas pinjaman ini. 

 As of December 31, 2020 and 2019, the 
outstanding balances of bank loan from 
these facilities amounted to                                
Rp 10,000,000,000 and 
Rp 22,000,000,000, respectively. In 2021, 
the Company had fully paid this loan facility. 

   
Pada tanggal 21 Juni 2018, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman dari 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai berikut: 

 On June 21, 2018, the Company obtained loan 
facility from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk as 
follows: 

   
a) Fasilitas kredit investasi sejumlah  

Rp 300.000.000.000 yang digunakan untuk 
pembiayaan proyek fiberisasi tower  
PT Indosat Tbk, PT Hutchison 3 Indonesia 
dan PT XL Axiata Tbk. 

 a) Investment credit facility amounting to  
Rp 300,000,000,000 which will be used to 
finance tower fiberization project for              
PT Indosat Tbk, PT Hutchison 3 Indonesia 
and PT XL Axiata Tbk. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh (60) bulan 
sejak berakhirnya 18 bulan grace period. 

 This credit facility has a term of sixty (60) 
months from the 18-month grace period. 

 
   

Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok bank atas fasilitas 
ini adalah masing-masing sebesar  
Rp 5.036.698.603, Rp 6.122.592.338 dan 
Rp 6.931.236.609. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the outstanding balances of bank loan from 
these facilities amounted to  
Rp 5,036,698,603, Rp 6,122,592,338 and 
Rp 6,931,236,609, respectively. 
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b) Fasilitas kredit investasi sejumlah  
Rp 70.000.000.000 yang digunakan untuk 
proyek penyediaan infrastuktur 
telekomunikasi berupa BTS backhaul untuk 
PT Smartfren Telecom Tbk dan/atau  
PT Smart Telecom. 

 b) Investment credit facility amounting to  
Rp 70,000,000,000 which will be used to 
construction project of telecommunication 
infrastructure of BTS backhaul for  
PT Smartfren Telecom Tbk and/or  
PT Smart Telecom 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh enam (66) 
bulan sejak berakhirnya masa penarikan. 
Masa penarikan adalah 9 bulan. 

 This credit facility has a term of sixtysix (66) 
months from the 9-month withdrawal 
period. 

 
   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok bank atas fasilitas 
ini adalah masing-masing sebesar  
Rp 17.967.205.610, Rp 23.794.425.471 dan 
Rp 29.621.609.249. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the outstanding balances of bank loan from these 
facilities amounted to Rp 17,967,205,610,  
Rp 23,794,425,471 and Rp 29,621,609,249, 
respectively. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, Perusahaan 
menerima pinjaman dari Bank Mandiri sebesar 
Rp 856.000.000.000 dengan tujuan General 
Corporate Purposes. 

 As of December 31, 2019, the Company entered 
into an agreement with Bank Mandiri of  
Rp 856,000,000,000 for General Corporate 
Purposes. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, saldo utang 
pokok bank atas fasilitas ini adalah sebesar  
Rp 856.000.000.000 dan Perusahaan telah 
melunasi pinjaman ini pada tahun 2020. 

 As of December 31, 2019, the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 856,000,000,000 and the 
Company has fully paid in 2020. 

   
Pada tanggal 22 Oktober 2020, Perusahaan 
menerima pinjaman dari Bank Mandiri sebesar 
Rp 240.000.000.000 dengan tujuan General 
Corporate Purposes. 

 On October 22, 2020, the Company entered into 
an agreement with Bank Mandiri of                     
Rp 240,000,000,000 for General Corporate 
Purposes. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode pelunasan 
selama enam puluh enam (66) bulan sejak 
berakhirnya masa penarikan. Masa penarikan 
adalah 3 bulan. 

 This credit facility has a term of sixty six (66) 
months from the 3-month withdrawal period. 

   
Pada tanggal 28 Mei 2021, Perusahaan 
menerima pinjaman dari Bank Mandiri sebesar 
Rp 500.000.000.000 dengan tujuan General 
Corporate Purposes. 

 On May 28, 2021, the Company entered into an 
agreement with Bank Mandiri of 
Rp 500,000,000,000 for General Corporate 
Purposes. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, Perusahaan 
telah mencairkan seluruh fasilitas ini. 

 As of December 31, 2021, the Company fully 
drawdown of this facility. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 687.366.666.667 dan 
Rp 234.084.848.485. 

 As of December 31, 2021 and 2020, the 
outstanding balances of bank loan from these 
facilities amounted to Rp 687,366,666,667 and 
Rp 234,084,848,485, respectively. 

   
Pembatasan Perusahaan atas perjanjian kredit 
dengan Mandiri tersebut meliputi mengikatkan 
diri sebagai penjamin utang/menjaminkan harta 
kekayaan kepada pihak lain dan memperoleh 
fasilitas kredit/pinjaman dari pihak lain. 

 The covenant of the Company's credit facility 
from Mandiri is that the Company is not allowed 
to be debt guarantors/pledging assets to other 
parties and obtaining credit/loan facilities from 
other parties. 
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b) Fasilitas kredit investasi sejumlah  
Rp 70.000.000.000 yang digunakan untuk 
proyek penyediaan infrastuktur 
telekomunikasi berupa BTS backhaul untuk 
PT Smartfren Telecom Tbk dan/atau  
PT Smart Telecom. 

 b) Investment credit facility amounting to  
Rp 70,000,000,000 which will be used to 
construction project of telecommunication 
infrastructure of BTS backhaul for  
PT Smartfren Telecom Tbk and/or  
PT Smart Telecom 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh enam (66) 
bulan sejak berakhirnya masa penarikan. 
Masa penarikan adalah 9 bulan. 

 This credit facility has a term of sixtysix (66) 
months from the 9-month withdrawal 
period. 

 
   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok bank atas fasilitas 
ini adalah masing-masing sebesar  
Rp 17.967.205.610, Rp 23.794.425.471 dan 
Rp 29.621.609.249. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the outstanding balances of bank loan from these 
facilities amounted to Rp 17,967,205,610,  
Rp 23,794,425,471 and Rp 29,621,609,249, 
respectively. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, Perusahaan 
menerima pinjaman dari Bank Mandiri sebesar 
Rp 856.000.000.000 dengan tujuan General 
Corporate Purposes. 

 As of December 31, 2019, the Company entered 
into an agreement with Bank Mandiri of  
Rp 856,000,000,000 for General Corporate 
Purposes. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, saldo utang 
pokok bank atas fasilitas ini adalah sebesar  
Rp 856.000.000.000 dan Perusahaan telah 
melunasi pinjaman ini pada tahun 2020. 

 As of December 31, 2019, the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 856,000,000,000 and the 
Company has fully paid in 2020. 

   
Pada tanggal 22 Oktober 2020, Perusahaan 
menerima pinjaman dari Bank Mandiri sebesar 
Rp 240.000.000.000 dengan tujuan General 
Corporate Purposes. 

 On October 22, 2020, the Company entered into 
an agreement with Bank Mandiri of                     
Rp 240,000,000,000 for General Corporate 
Purposes. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode pelunasan 
selama enam puluh enam (66) bulan sejak 
berakhirnya masa penarikan. Masa penarikan 
adalah 3 bulan. 

 This credit facility has a term of sixty six (66) 
months from the 3-month withdrawal period. 

   
Pada tanggal 28 Mei 2021, Perusahaan 
menerima pinjaman dari Bank Mandiri sebesar 
Rp 500.000.000.000 dengan tujuan General 
Corporate Purposes. 

 On May 28, 2021, the Company entered into an 
agreement with Bank Mandiri of 
Rp 500,000,000,000 for General Corporate 
Purposes. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, Perusahaan 
telah mencairkan seluruh fasilitas ini. 

 As of December 31, 2021, the Company fully 
drawdown of this facility. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 687.366.666.667 dan 
Rp 234.084.848.485. 

 As of December 31, 2021 and 2020, the 
outstanding balances of bank loan from these 
facilities amounted to Rp 687,366,666,667 and 
Rp 234,084,848,485, respectively. 

   
Pembatasan Perusahaan atas perjanjian kredit 
dengan Mandiri tersebut meliputi mengikatkan 
diri sebagai penjamin utang/menjaminkan harta 
kekayaan kepada pihak lain dan memperoleh 
fasilitas kredit/pinjaman dari pihak lain. 

 The covenant of the Company's credit facility 
from Mandiri is that the Company is not allowed 
to be debt guarantors/pledging assets to other 
parties and obtaining credit/loan facilities from 
other parties. 
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Pembatasan-pembatasan  Covenants 
   
Berdasarkan perjanjian tersebut, Perseroan 
diharuskan memenuhi beberapa persyaratan dan 
ketentuan, diantaranya mempertahankan rasio-
rasio keuangan sebagai berikut: 

 Based on the agreement, the Company is 
required to comply with several terms and 
conditions, including maintaining financial ratios 
as follows: 

   
 Rasio Interest Bearing Debts (Net Debts) 

dibanding Earning Before Interest Tax 
Depreciation and Amortization (EBITDA) 
kurang dari 400%; 

  Interest Bearing Debts (Net Debts) to Earning 
Before Interest Tax Depreciation and 
Amortization (EBITDA) ratio is less than 
400%; 

 Rasio Earning Before Interest Tax 
Depreciation and Amortization (EBITDA) 
dibanding Interest Expense lebih dari 110%; 
dan 

  Interest Tax Depreciation and Amortization 
(EBITDA) to Interest Expense ratio is more 
than 110%; and 

 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) lebih 
dari 100%. 

  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) of 
more than 100%. 

   
Perusahaan disyaratkan untuk memenuhi 
batasan umum dan rasio keuangan tertentu. 
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, Perusahaan telah memenuhi batasan 
umum dan rasio keuangan yang dipersyaratkan. 

 The Company is required to fulfill certain general 
covenant and financial ratio. As of  
December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
Company complied with the required general 
covenant and financial ratio. 

   
PT Palapa Ring Barat (PRB) - Entitas Anak  PT Palapa Ring Barat (PRB) - a Subsidiary 
   
Berdasarkan Perjanjian Kredit Investasi (KI) dan 
Fasilitas Non Cash Loan (LC/SKBDN/BG) 
dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Mandiri) 
tanggal 25 Juli 2016, PRB memperoleh fasilitas 
kredit sebagai berikut: 

 Based on Investment Credit (KI) and Non Cash 
Loan Facility (LC/SKBDN/BG) Agreement with 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Mandiri) dated 
July 25, 2016, the PRB obtained the following 
credit facilities: 

   
a. Fasilitas Kredit Investasi (“KI”) sebesar  

Rp 875.785.000.000 untuk membiayai 
pembangunan jaringan Tulang Punggung 
(Backbone) Serat Optik Nasional Paket 
Barat. Jangka waktu fasilitas kredit adalah 8 
tahun sejak penandatanganan Perjanjian 
Kredit (termasuk grace period dan 
availability period selama 2 tahun, yaitu 
sejak tanggal 25 Juli 2016 sampai dengan 
24 Juli 2024). 

 a. Investment Credit  Facility (“KI”) amounted 
to Rp 875,785,000,000 used to finance the 
construction of Backbone network of 
National Fiber Optic West Package. The 
period of credit facilities is 8 years from the 
signing of the Credit Agreement (include 
grace period and availability period within 2 
years, which is dated from July 25, 2016 
until July 24, 2024). 

   
b. Fasilitas Kredit Non Cash Loan (Letter of 

Credit (LC)/Surat Kredit Berdokumen Dalam 
Negeri (SKBDN)/Bank Garansi (BG)) 
sebesar Rp 500.000.000.000 yang 
merupakan sub limit dari KI dan digunakan 
untuk pembiayaan penerbitan LC 
Impor/SKBDN/BG untuk pengadaan 
material dan dan peralatan proyek 
pembangunan Jaringan Tulang Punggung 
(Backbone) Serat Optik Nasional Paket 
Barat. Jangka waktu fasilitas ini adalah  
2 tahun sejak penandatanganan Perjanjian 
Kredit dan fasilitas ini sudah berakhir pada 
tahun 2018. 

 
 
 

b. Non Cash Loan Credit Facility (Letter of 
Credit (LC)/Surat Kredit Berdokumen 
Dalam Negeri (SKBDN)/Bank Guarantee 
(BG)) amounted to Rp 500,000,000,000 
which is sub limit of KI to finance the 
issuance of  LC Import/SKBDN/BG for 
purchasing the material and equipment 
construction of Backbone network of 
National Fiber Optic West Package project. 
Time period of this facility is 2 years from 
the signing of the Credit Agreement and 
this facility has ended on 2018. 
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c. Fasilitas Kredit Non Cash Loan (Standby 
Letter of Credit (SBLC)) sebesar Rp 
57.000.000.000 untuk jaminan pelaksanaan 
proyek pembangunan Jaringan Tulang 
Punggung (Backbone) Serat Optik Nasional 
Paket Barat yang ditujukan kepada 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
Republik Indonesia dan fasilitas ini telah 
berakhir pada bulan Juli 2018. 

 
 
 

c. Non Cash Loan Credit Facility (Standby 
Letter of Credit (SBLC)) amounted to 
Rp 57,000,000,000 to guarantee the 
execution of construction of Backbone 
network of National Fiber Optic West 
Package project addressed to the Ministry 
of Communications and Information 
Technology Republic of Indonesia and this 
facility expired in July 2018. 

   
d. Fasilitas Kredit Non Cash Loan (Bank 

Garansi (BG)) sebesar Rp 26.000.000.000 
untuk jaminan ketersediaan layanan yang 
ditujukan kepada Kementerian Komunikasi 
dan Informatika Republik Indonesia dan 
fasilitas ini telah berakhir pada bulan  
Juli 2017. 

 
 
 

d. Non Cash Loan Credit Facility (Bank 
Guarantee (BG)) amounted to  
Rp 26,000,000,000 to guarantee the 
availabilty of services addressed to the 
Ministry of Communications and 
Information Technology Republic of 
Indonesia and this facility has expired in 
July 2017. 

   
PRB melakukan perjanjian baru pada 
tanggal 18 Desember 2018 untuk Fasilitas 
Kredit Non Cash Loan (Bank Garansi (BG)) 
sebesar Rp 25.500.000.000 untuk jaminan 
ketersediaan layanan yang ditujukan 
kepada Kementerian Komunikasi dan 
Informatika Republik Indonesia dengan  
jangka waktu fasilitas ini adalah 2 bulan 
sejak penandatanganan Perjanjian. 

 PRB entered into a new agreement on 
December 18, 2018  for Non Cash Loan 
Credit Facility (Bank Guarantee (BG)) 
amounted to Rp 25,500,000,000 to 
guarantee the availabilty of services 
addressed to the Ministry of 
Communications and Information 
Technology Republic of Indonesia with time 
period of this facility is 2 months from the 
signing of the Credit Agreement. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok bank atas fasilitas 
ini masing-masing adalah sebesar  
Rp 391.423.220.879, Rp 540.423.220.879 
dan Rp 683.423.220.881. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the outstanding balances of bank loan from 
these facilities amounted to                                 
Rp 391,423,220,879, Rp 540.423.220.879 
and Rp 683,423,220,881, respectively. 

   
Fasilitas ini dijamin dengan pembangunan 
jaringan tulang punggung (backbone) serat 
optik nasional paket barat termasuk 
jaringan fiber optik dan tanah, piutang 
usaha kepada Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo/BP3TI), 
pembayaran klaim kepada  
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PII), 
corporate guarantee dan deficit cashflow 
dari PT Mora Telematika Indonesia, gadai 
saham Perusahaan atas nama  
PT Ketrosden Triasmitra dan PT Mora 
Telematika Indonesia, gadai saham  
PT Inovasi Mas Mobilitas atas nama Farida 
Bau dan Personal Guarantee dari 
Galumbang Menak, pihak berelasi. 

 
 
 

These facilities are secured by the 
construction of national fiber optic 
backbone network western package 
including fiber optic network and land, trade 
receivables to Ministry of  Communications 
and Information Technology 
(Kominfo/BP3TI), claim payments to  
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia 
(PII), corporate guarantee and deficit 
cashflow from PT Mora Telematika 
Indonesia, pledges of shares of the 
Company on behalf PT Ketrosden 
Triasmitra and PT Mora Telematika 
Indonesia, pledges of shares PT Inovasi 
Mas Mobilitas on behalf Farida Bau and 
Personal Guarantee of Galumbang Menak, 
a related party.  
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c. Fasilitas Kredit Non Cash Loan (Standby 
Letter of Credit (SBLC)) sebesar Rp 
57.000.000.000 untuk jaminan pelaksanaan 
proyek pembangunan Jaringan Tulang 
Punggung (Backbone) Serat Optik Nasional 
Paket Barat yang ditujukan kepada 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
Republik Indonesia dan fasilitas ini telah 
berakhir pada bulan Juli 2018. 

 
 
 

c. Non Cash Loan Credit Facility (Standby 
Letter of Credit (SBLC)) amounted to 
Rp 57,000,000,000 to guarantee the 
execution of construction of Backbone 
network of National Fiber Optic West 
Package project addressed to the Ministry 
of Communications and Information 
Technology Republic of Indonesia and this 
facility expired in July 2018. 

   
d. Fasilitas Kredit Non Cash Loan (Bank 

Garansi (BG)) sebesar Rp 26.000.000.000 
untuk jaminan ketersediaan layanan yang 
ditujukan kepada Kementerian Komunikasi 
dan Informatika Republik Indonesia dan 
fasilitas ini telah berakhir pada bulan  
Juli 2017. 

 
 
 

d. Non Cash Loan Credit Facility (Bank 
Guarantee (BG)) amounted to  
Rp 26,000,000,000 to guarantee the 
availabilty of services addressed to the 
Ministry of Communications and 
Information Technology Republic of 
Indonesia and this facility has expired in 
July 2017. 

   
PRB melakukan perjanjian baru pada 
tanggal 18 Desember 2018 untuk Fasilitas 
Kredit Non Cash Loan (Bank Garansi (BG)) 
sebesar Rp 25.500.000.000 untuk jaminan 
ketersediaan layanan yang ditujukan 
kepada Kementerian Komunikasi dan 
Informatika Republik Indonesia dengan  
jangka waktu fasilitas ini adalah 2 bulan 
sejak penandatanganan Perjanjian. 

 PRB entered into a new agreement on 
December 18, 2018  for Non Cash Loan 
Credit Facility (Bank Guarantee (BG)) 
amounted to Rp 25,500,000,000 to 
guarantee the availabilty of services 
addressed to the Ministry of 
Communications and Information 
Technology Republic of Indonesia with time 
period of this facility is 2 months from the 
signing of the Credit Agreement. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok bank atas fasilitas 
ini masing-masing adalah sebesar  
Rp 391.423.220.879, Rp 540.423.220.879 
dan Rp 683.423.220.881. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the outstanding balances of bank loan from 
these facilities amounted to                                 
Rp 391,423,220,879, Rp 540.423.220.879 
and Rp 683,423,220,881, respectively. 

   
Fasilitas ini dijamin dengan pembangunan 
jaringan tulang punggung (backbone) serat 
optik nasional paket barat termasuk 
jaringan fiber optik dan tanah, piutang 
usaha kepada Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo/BP3TI), 
pembayaran klaim kepada  
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PII), 
corporate guarantee dan deficit cashflow 
dari PT Mora Telematika Indonesia, gadai 
saham Perusahaan atas nama  
PT Ketrosden Triasmitra dan PT Mora 
Telematika Indonesia, gadai saham  
PT Inovasi Mas Mobilitas atas nama Farida 
Bau dan Personal Guarantee dari 
Galumbang Menak, pihak berelasi. 

 
 
 

These facilities are secured by the 
construction of national fiber optic 
backbone network western package 
including fiber optic network and land, trade 
receivables to Ministry of  Communications 
and Information Technology 
(Kominfo/BP3TI), claim payments to  
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia 
(PII), corporate guarantee and deficit 
cashflow from PT Mora Telematika 
Indonesia, pledges of shares of the 
Company on behalf PT Ketrosden 
Triasmitra and PT Mora Telematika 
Indonesia, pledges of shares PT Inovasi 
Mas Mobilitas on behalf Farida Bau and 
Personal Guarantee of Galumbang Menak, 
a related party.  
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Fasilitas ini mengharuskan Perusahaan 
memenuhi beberapa persyaratan, yaitu 
persyaratan yang bersifat wajib untuk 
dilakukan dan hal-hal yang tidak boleh 
dilakukan tanpa persetujuan serta 
persyaratan tambahan lainnya, salah 
satunya adalah apabila proyek 
pembangunan jaringan tulang punggung 
(backbone) serat optik nasional paket barat 
telah selesai maka Perusahaan wajib 
menyediakan pencadangan dana minimal 
sebesar Rp 7.000.000.000 yang dibatasi 
penggunaannya sebagai pencadangan atas 
risiko dari tidak ditutupnya asuransi jaringan 
submarine cable/serat optik milik 
Perusahaan, apabila proyek pembangunan 
jaringan tulang punggung (backbone) Serat 
Optik Nasional Paket Barat telah selesai.   

 
 
 
 

The facilities agreement required the 
Company to comply with several 
requirements, such as requirements which 
are compulsive and matters which are not 
to be done without approval and other 
additional requirements, one of them is that 
when the construction of national fiber optic 
backbone network western package are 
completed then the Company must provide 
a minimum restricted funds amounting to 
Rp 7,000,000,000 to cover the risk of 
uninsured of submarine cable/fiber optic 
owned by the Company when construction 
of backbone network of National Optical 
Fiber West Package project had finished.  

   
Pembatasan PRB atas perjanjian kredit dengan 
Mandiri meliputi mengikatkan diri sebagai 
penjamin utang/menjaminkan harta kekayaan 
kepada pihak lain dan memperoleh fasilitas 
kredit/pinjaman dari pihak lain. 

 The PRB’s Covenant for credit facility with 
Mandiri is that PRB is not allowed to be debt 
guarantor/pledge assets to other parties and 
obtain new credit/loan facilities from other 
parties. 

   
Pembatasan-pembatasan  Covenants 
   
 Rasio Debt dibanding Equity dan Utang 

Pemegang Saham kurang dari 300%; 
 

  Debt to Equity and Shareholder Loan ratio of 
less than 300%; 

 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) lebih 
dari 100%; and 

  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) of 
more than 100%; and 

   
 Equity selalu positif   Equity is always positive. 
   
PRB disyaratkan untuk memenuhi batasan 
umum dan rasio keuangan tertentu. Pada tanggal 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019, PRB telah 
memenuhi batasan umum dan rasio keuangan 
yang dipersyaratkan. 

 PRB is required to fulfill certain general covenant 
and financial ratio. As of  
December 31, 2021, 2020 and 2019, PRB 
complied with the required general covenant and 
financial ratio. 

   
PT Indo Pratama Teleglobal (IPT) - Entitas 
Anak 

 PT Indo Pratama Teleglobal (IPT) -  
a Subsidiary 

   
Berdasarkan Surat Persetujuan Pemberian Kredit 
(SPKK) No. CM2.JTH/ SPPK/ 0747/2020 tanggal 
22 Desember 2020, Perusahaan memperoleh 
fasilitas pinjaman kredit sebagai berikut: 

 Based on the Letter of Approval for Granting 
Credit (SPKK) No. CM2.JTH/ SPPK/ 0747/2020 
dated December 22, 2020, the Company 
obtained a loan facility as follows: 

   
a. Fasilitas Kredit Investasi 1 sebesar                   

Rp 90.000.000.000 yang digunakan untuk 
pembiayaan aset milik perusahaan berupa 
47 Tower, 510 VSAT dan Sentra 
Komunikasi (HUB) atas Penyediaan 
Kapasitas Satelit Telekomunikasi beserta 
sarana pendukung.  

 a. Investment Credit Facility 1, amounting to 
Rp 90,000,000,000 which is used to finance 
the Company's existing assets in the form 
of 47 towers, 510 VSAT and 
Communication Centers (HUB) for the 
provision of capacity for 
telecommunications satellites and 
supporting facilities. 
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Jangka waktu fasilitas ini adalah  
43 bulan sejak berakhirnya 3 bulan grace 
period dan dikenakan bunga 10,5% per 
tahun. 

 The credit facility has a term of forty three 
(43) months from the 3-months grace 
period and bears interestof 10.5% per 
annum. 

   
Pada tangal 31 Desember 2021 saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 69.070.000.000. 

 As of December 31, 2021, the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 69,070,000,000. 

   
b. Fasilitas Kredit Investasi 2 sebesar 

Rp 60.000.000.000 yang digunakan untuk 
pembiayaan proyek pengadaan Tower 
Power, VSAT dan perangkat 
telekomunikasi lainnya dengan Bowheer 
BUMN, Lembaga Pemerintah, perusahaan 
operator provider atau Bowheer lainnya.  

 b. Investment Credit Facility 2, amounting to 
Rp 60,000,000,000 which is used for 
financing procurement projects of Tower 
Power, VSAT and other 
telecommunications equipment with 
Bowheer BUMN, Government Institutions, 
provider operators or other Bowheer 
companies. 

   
Jangka waktu fasilitas ini adalah  
34 bulan sejak berakhirnya 12 bulan grace 
period dan dikenakan bunga 10,5% per 
tahun. 

 The credit facility has a term of thirty four 
(34) months from the 12-months grace 
period and bears annual interest at 10.5%. 

   
Pada tangal 31 Desember 2021 saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 59.945.885.466. 

 As of December 31, 2021 the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 59,945,885,466. 

   
c. Penawaran fasilitas Treasury Line sebesar 

USD 1.000.000 yang digunakan untuk 
Untuk melakukan hedging transaksi valuta 
asing yang terkait dengan kegiatan 
operasional perusahaan. 

 c. Offering of Treasury Line facility of  
USD 1,000,000 which is used for hedging 
foreign currency transactions related to the 
company's operational activities. The term 
of this facility is 12 months. 

   
Pada tangal 8 Desember 2021 fasilitas ini 
di perpanjang untuk jangka waktu dua 
belas (12) bulan. 

 On December 8th, 2021 the facility is 
extended for 12 months. 

   
Sampai dengan tangal laporan keuangan 
konsolidasian ini diterbitkan, Perusahaan 
belum menggunakan fasilitas kredit ini. 

 As of date of completion of the consolidated 
financial statements, the Company has not 
utilized these credit facilities. 

   
Berdasarkan Surat Persetujuan Pemberian Kredit 
(SPPK) No. CM2.JTH/ SPPK/ 0253/2021 tanggal 
8 Desember 2021, Perusahaan  memperoleh 
fasilitas pinjaman kredit sebagai berikut: 

 Based on the Letter of Approval for Granting 
Credit (SPPK) No. CM2.JTH/ SPPK/ 0253/2021 
dated December 8, 2021, the Company obtained 
a loan facility as follows: 

   
a. Fasilitas Kredit Investasi 3 sebesar  

Rp 70.000.000.000 yang digunakan untuk 
Pembiayaan proyek pengadaan Tower 
Power, VSAT dan perangkat telekomunikasi 
lainnya dengan Bowheer BUMN, Lembaga 
Pemerintah, perusahaan operator provider 
atau Bowheer lainnya.  

a.  a. Investment  Credit  Facility  3,  amounting 
to Rp 70,000,000,000 which is used to 
finance procurement projects of Tower 
Power, VSAT and other 
telecommunications equipment with 
Bowheer BUMN, Government Institutions, 
provider operators or other Bowheer 
companies. 

 b.   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
Pelunasan 60 bulan Sejak berakhirnya  
12 bulan grace period dan dikenakan bunga 
9,5% per tahun. 

c.  The credit facility has a term of sixty (60) 
months from the 12-months grace period 
and this facility bears interest of 9.5% per 
annum. 
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Jangka waktu fasilitas ini adalah  
43 bulan sejak berakhirnya 3 bulan grace 
period dan dikenakan bunga 10,5% per 
tahun. 

 The credit facility has a term of forty three 
(43) months from the 3-months grace 
period and bears interestof 10.5% per 
annum. 

   
Pada tangal 31 Desember 2021 saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 69.070.000.000. 

 As of December 31, 2021, the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 69,070,000,000. 

   
b. Fasilitas Kredit Investasi 2 sebesar 

Rp 60.000.000.000 yang digunakan untuk 
pembiayaan proyek pengadaan Tower 
Power, VSAT dan perangkat 
telekomunikasi lainnya dengan Bowheer 
BUMN, Lembaga Pemerintah, perusahaan 
operator provider atau Bowheer lainnya.  

 b. Investment Credit Facility 2, amounting to 
Rp 60,000,000,000 which is used for 
financing procurement projects of Tower 
Power, VSAT and other 
telecommunications equipment with 
Bowheer BUMN, Government Institutions, 
provider operators or other Bowheer 
companies. 

   
Jangka waktu fasilitas ini adalah  
34 bulan sejak berakhirnya 12 bulan grace 
period dan dikenakan bunga 10,5% per 
tahun. 

 The credit facility has a term of thirty four 
(34) months from the 12-months grace 
period and bears annual interest at 10.5%. 

   
Pada tangal 31 Desember 2021 saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 59.945.885.466. 

 As of December 31, 2021 the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 59,945,885,466. 

   
c. Penawaran fasilitas Treasury Line sebesar 

USD 1.000.000 yang digunakan untuk 
Untuk melakukan hedging transaksi valuta 
asing yang terkait dengan kegiatan 
operasional perusahaan. 

 c. Offering of Treasury Line facility of  
USD 1,000,000 which is used for hedging 
foreign currency transactions related to the 
company's operational activities. The term 
of this facility is 12 months. 

   
Pada tangal 8 Desember 2021 fasilitas ini 
di perpanjang untuk jangka waktu dua 
belas (12) bulan. 

 On December 8th, 2021 the facility is 
extended for 12 months. 

   
Sampai dengan tangal laporan keuangan 
konsolidasian ini diterbitkan, Perusahaan 
belum menggunakan fasilitas kredit ini. 

 As of date of completion of the consolidated 
financial statements, the Company has not 
utilized these credit facilities. 

   
Berdasarkan Surat Persetujuan Pemberian Kredit 
(SPPK) No. CM2.JTH/ SPPK/ 0253/2021 tanggal 
8 Desember 2021, Perusahaan  memperoleh 
fasilitas pinjaman kredit sebagai berikut: 

 Based on the Letter of Approval for Granting 
Credit (SPPK) No. CM2.JTH/ SPPK/ 0253/2021 
dated December 8, 2021, the Company obtained 
a loan facility as follows: 

   
a. Fasilitas Kredit Investasi 3 sebesar  

Rp 70.000.000.000 yang digunakan untuk 
Pembiayaan proyek pengadaan Tower 
Power, VSAT dan perangkat telekomunikasi 
lainnya dengan Bowheer BUMN, Lembaga 
Pemerintah, perusahaan operator provider 
atau Bowheer lainnya.  

a.  a. Investment  Credit  Facility  3,  amounting 
to Rp 70,000,000,000 which is used to 
finance procurement projects of Tower 
Power, VSAT and other 
telecommunications equipment with 
Bowheer BUMN, Government Institutions, 
provider operators or other Bowheer 
companies. 

 b.   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
Pelunasan 60 bulan Sejak berakhirnya  
12 bulan grace period dan dikenakan bunga 
9,5% per tahun. 

c.  The credit facility has a term of sixty (60) 
months from the 12-months grace period 
and this facility bears interest of 9.5% per 
annum. 
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Pada tangal 31 Desember 2021 saldo utang 
pokok bank atas fasilitas ini adalah sebesar 
Rp 39.096.487.430. 

d.  As of December 31, 2021 the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 39,096,487,430. 

 e.   
b. Selain fasilitas kredit investasi, Perusahaan 

juga memperoleh fasilitas Non-Cash Loan 
(NCL) LC/SKBDN/Bank Garansi (BG) dari 
Bank Mandiri yang memiliki limit sebesar 
Rp 40.000.000.000 yang digunakan untuk 
untuk menjamin (Payment Bond) 
pembayaran akhir tahun ke BAKTI. 

a.  b. Beside the investment facility, the Company 
also obtain Non-cash Loan (NCL) 
LC/SKBDN/Revolving   Line   Guarantee   
Bank   Facility Rp 40,000,000,000 used to 
guarantee (Payment Bonds) year end 
payment to BAKTI. 

 b.   
Jangka waktu fasilitas ini adalah 1 tahun 
dan diperpanjang setiap tahun. 

c.  The term of this facility is 1 year and renew 
yearly. 

 d.   
Pada tangal 31 Desember 2021, 
Perusahaan sudah menggunakan fasilitas 
kredit ini sebesar Rp 29.185.661.366. 

e.  As of December 31, 2021 the Company has 
utilized this facility amounting to  
Rp 29,185,661,366. 

 f.   
c. Perpanjangan fasilitas Treasury Line  

sebesar USD 1.000.000 yang digunakan 
untuk Untuk melakukan hedging transaksi 
valuta asing yang terkait dengan kegiatan 
operasional perusahaan. 

a.  c. Renewal of Treasury Line facility of  
USD 1,000,000 which is used for hedging 
foreign currency transactions related to the 
company's operational activities. 

 b.   
Jangka waktu fasilitas ini adalah 12 bulan. c.  The term of this facility is 12 months. 
 d.   
Fasilitas ini dijamin dengan aset yang 
dibiayai oleh fasilitas kredit investasi, 
piutang usaha kepada Bowheer, gadai 
saham yang dimiliki oleh PT Mora 
Telematika Indonesia dan 
PT Telematika Cahaya Global pada IPT, 
entitas anak, Corporate Guarantee dan 
Deficit Cash Flow Guarantee dari PT Gema 
Lintas Buana dan Personal Guarantee dari 
Galumbang Menak. 

e.  These facilities are secured by the assets 
financed by the credit facility, trade 
receivables to customers, pledges of 
shares owned by PT Mora Telematika 
Indonesia and PT Telematika Cahaya 
Global to IPT, a subsidiary, corporate 
guarantee and deficit cash flow guarantee 
from  PT Gema Lintas Buana and Personal 
Guarantee of Galumbang Menak. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, seluruh saldo utang pokok bank atas 
pinjaman Grup pada Bank Mandiri adalah 
masing-masing sebesar Rp 1.399.297.758.968,  
Rp 983.786.621.213 dan Rp 1.812.783.448.394.  

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
total outstanding balances of bank loan of the 
Group from these facilities in Bank Mandiri 
amounted to Rp 1,399,297,758,968, 
Rp 983,786,621,213 and Rp 1,812,783,448,394, 
respectively.  

   
Pembayaran jumlah pokok pinjaman oleh  
Grup pada Bank Mandiri untuk tahun 2021, 2020 
dan 2019 masing-masing sebesar        
Rp 258.880.235.142, Rp 1.068.996.827.181 dan 
Rp 209.985.119.899.   

 Total payments made by the Group for 
the principal loan balance of Bank Mandiri 
amounted to Rp 258,880,235,142, 
Rp 1,068,996,827,181 and Rp 209,985,119,899 in 
2021, 2020 and 2019, respectively. 

   
Pada tahun 2021, 2020 dan 2019, suku bunga 
yang dikenakan masing-masing berkisar antara 
8,5% dan 10,5% per tahun, 9% dan 10,25% per 
tahun dan antara 10% dan 11,5%  per tahun. 

 In 2021, 2020 and 2019, the interest rate is 
between 8.5% and 10.25% per annum, between 
9% and 10.25% per annum and 10% and 11.5% 
per annum, respectively. 
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Bunga pinjaman yang dibayarkan atas 
keseluruhan fasilitas pinjaman ini masing- 
masing sebesar Rp 94.561.809.987,   
Rp 103.354.449.035 dan Rp 109.893.840.955 
untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 
2021, 2020 dan 2019 (Catatan 35 dan 13). 

 Total payment of interest expense on these loan 
facilities amounted to Rp 94,561,809,987,  
Rp 103,354,449,035 and Rp 109,893,840,955 for 
the years ended December 31, 2021, 2020 and 
2019, respectively (Notes 35 and 13). 

   
Pembatasan-pembatasan  Covenants 
   
Berdasarkan perjanjian tersebut, IPT diharuskan 
memenuhi beberapa persyaratan dan ketentuan, 
diantaranya mempertahankan rasio-rasio 
keuangan sebagai berikut: 

 Based on the agreement, IPT is required to 
comply with several terms and conditions, 
including maintaining financial ratios as follows: 

   
 Menghasilkan laba bersih;   Generate net income; 
 Equity selalu positif;   Equity is always positive; 
 Current ratio lebih dari 100%;   Current ratio of more than 100%; 
 Rasio Interest Bearing Debts (Net Debts) 

dibanding Earning Before Interest Tax 
Depreciation and Amortization (EBITDA) 
kurang dari 4 (empat) kali; dan 

  Interest Bearing Debts (Net Debts) to 
Earning Before Interest Tax Depreciation 
and Amortization (EBITDA) ratio is less than 
4 (four) times; and 

 
 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) lebih 

dari 1,2 (satu koma dua) kali. 
  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) of 

more than 1.2 (one point two) times. 
   
IPT disyaratkan untuk memenuhi batasan umum 
dan rasio keuangan tertentu. Pada tanggal 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019, IPT telah 
memenuhi batasan umum dan rasio keuangan 
yang dipersyaratkan. 

 IPT is required to fulfill certain general covenant 
and financial ratio. As of  
December 31, 2021, 2020 and 2019, IPT 
complied with the required general covenant and 
financial ratio. 

   
PT Bank Jtrust Indonesia Tbk (Bank Jtrust)  PT Bank Jtrust Indonesia Tbk  (Bank Jtrust) 
   
Perusahaan memperoleh beberapa fasilitas 
pinjaman dari PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 
sebagai berikut: 

 The Company obtained several loan facilities 
from PT Bank Jtrust Indonesia Tbk as follows: 

   
a. Pada tanggal 23 Desember 2015, 

Perusahaan memperoleh fasilitas kredit 
investasi sebesar Rp 55.000.000.000 yang 
digunakan untuk pembiayaan proyek FTTX. 
Pada tahun 2016, Perusahaan telah 
mencairkan fasilitas ini seluruhnya. 

 a. On December 23, 2015, the Company 
obtained credit investment facility 
amounting to Rp 55,000,000,000 which 
were used to finance FTTX project. In 2016, 
the Company has made full drawdown of 
the facility. 

   
Jangka waktu fasilitas kredit ditetapkan 
selama enam puluh (60) bulan sejak 
pencairan kredit.  

 The credit facility has a term of sixty (60) 
months from the approval of credit 
agreement.  

   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan 
peralatan telekomunikasi FTTX dan tanah 
dan bangunan serta mesin dan peralatan 
data center di Medan, Palembang, 
Surabaya, dan Bali (Catatan 13). 

 This loan is secured by telecommunication 
facilities of FTTX and land and building and 
machine and equipment of data center in 
Medan, Palembang, Surabaya, and Bali 
(Note 13). 

   
Pinjaman ini telah dibayar seluruhnya pada 
tanggal 19 Mei 2019  berdasarkan Surat 
Keterangan Lunas dengan  
Nomor 083/JTrust/CSME/JKT/IX/2019. 

 This loan has been fully paid on May 19, 
2019, based on letter of payment with  
No. 083/JTrust/CSME/JKT/IX/2019. 
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Bunga pinjaman yang dibayarkan atas 
keseluruhan fasilitas pinjaman ini masing- 
masing sebesar Rp 94.561.809.987,   
Rp 103.354.449.035 dan Rp 109.893.840.955 
untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 
2021, 2020 dan 2019 (Catatan 35 dan 13). 

 Total payment of interest expense on these loan 
facilities amounted to Rp 94,561,809,987,  
Rp 103,354,449,035 and Rp 109,893,840,955 for 
the years ended December 31, 2021, 2020 and 
2019, respectively (Notes 35 and 13). 

   
Pembatasan-pembatasan  Covenants 
   
Berdasarkan perjanjian tersebut, IPT diharuskan 
memenuhi beberapa persyaratan dan ketentuan, 
diantaranya mempertahankan rasio-rasio 
keuangan sebagai berikut: 

 Based on the agreement, IPT is required to 
comply with several terms and conditions, 
including maintaining financial ratios as follows: 

   
 Menghasilkan laba bersih;   Generate net income; 
 Equity selalu positif;   Equity is always positive; 
 Current ratio lebih dari 100%;   Current ratio of more than 100%; 
 Rasio Interest Bearing Debts (Net Debts) 

dibanding Earning Before Interest Tax 
Depreciation and Amortization (EBITDA) 
kurang dari 4 (empat) kali; dan 

  Interest Bearing Debts (Net Debts) to 
Earning Before Interest Tax Depreciation 
and Amortization (EBITDA) ratio is less than 
4 (four) times; and 

 
 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) lebih 

dari 1,2 (satu koma dua) kali. 
  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) of 

more than 1.2 (one point two) times. 
   
IPT disyaratkan untuk memenuhi batasan umum 
dan rasio keuangan tertentu. Pada tanggal 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019, IPT telah 
memenuhi batasan umum dan rasio keuangan 
yang dipersyaratkan. 

 IPT is required to fulfill certain general covenant 
and financial ratio. As of  
December 31, 2021, 2020 and 2019, IPT 
complied with the required general covenant and 
financial ratio. 

   
PT Bank Jtrust Indonesia Tbk (Bank Jtrust)  PT Bank Jtrust Indonesia Tbk  (Bank Jtrust) 
   
Perusahaan memperoleh beberapa fasilitas 
pinjaman dari PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 
sebagai berikut: 

 The Company obtained several loan facilities 
from PT Bank Jtrust Indonesia Tbk as follows: 

   
a. Pada tanggal 23 Desember 2015, 

Perusahaan memperoleh fasilitas kredit 
investasi sebesar Rp 55.000.000.000 yang 
digunakan untuk pembiayaan proyek FTTX. 
Pada tahun 2016, Perusahaan telah 
mencairkan fasilitas ini seluruhnya. 

 a. On December 23, 2015, the Company 
obtained credit investment facility 
amounting to Rp 55,000,000,000 which 
were used to finance FTTX project. In 2016, 
the Company has made full drawdown of 
the facility. 

   
Jangka waktu fasilitas kredit ditetapkan 
selama enam puluh (60) bulan sejak 
pencairan kredit.  

 The credit facility has a term of sixty (60) 
months from the approval of credit 
agreement.  

   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan 
peralatan telekomunikasi FTTX dan tanah 
dan bangunan serta mesin dan peralatan 
data center di Medan, Palembang, 
Surabaya, dan Bali (Catatan 13). 

 This loan is secured by telecommunication 
facilities of FTTX and land and building and 
machine and equipment of data center in 
Medan, Palembang, Surabaya, and Bali 
(Note 13). 

   
Pinjaman ini telah dibayar seluruhnya pada 
tanggal 19 Mei 2019  berdasarkan Surat 
Keterangan Lunas dengan  
Nomor 083/JTrust/CSME/JKT/IX/2019. 

 This loan has been fully paid on May 19, 
2019, based on letter of payment with  
No. 083/JTrust/CSME/JKT/IX/2019. 
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b. Pada tanggal 18 Mei 2016, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit investasi Non 
Revolving sebesar Rp 100.000.000.000 
yang digunakan untuk pembiayaan proyek 
Ultimate Java Backbone, Ring 1, 2 dan 3. 
Pada tahun 2018, fasilitas ini telah dicairkan 
seluruhnya. 

 b. On May 18, 2016, the Company obtained 
Non Revolving investment loan facility 
amounting to Rp 100,000,000,000 which 
were used to finance Ultimate Java 
Backbone Ring 1, 2 and 3 project. In 2018, 
the facility has been fully availed. 

   
Jangka waktu fasilitas kredit ditetapkan 
selama tujuh puluh delapan (78) bulan 
sejak pencairan kredit.  

 The credit facility has a term of seventy 
eight (78) months from the approval of 
credit agreement.  

   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan 
peralatan telekomunikasi Ultimate Java 
Backbone Ring 1,2,3 beserta pra sarana 
pendukungnya dan tanah dan bangunan 
serta mesin dan peralatan data center di 
Medan, Palembang, Surabaya dan Bali, 
dan tanah dan bangunan di Jakarta serta 
piutang perusahaan dan peralatan 
telekomunikasi NIX 1, FTTX dan Ultimate 
Java Backbone Ring 1, 2, 3 (Catatan 13). 

 This loan is secured by telecommunication 
facilities Ultimate Java Backbone Ring 1,2,3 
with its supporting facilities and land and 
building and machine and equipment of 
data center in Medan, Palembang, 
Surabaya and Bali, and land and building in 
Jakarta and also receivables of the 
Company and telecommunication facilities 
of Nix 1, FTTX and Ultimate Java Backbone 
project Ring 1, 2, 3 (Note 13). 

   
Pinjaman ini telah dibayar seluruhnya  
pada tanggal 13 Mei 2019  berdasarkan 
Surat Keterangan Lunas dengan  
Nomor 083/JTrust/CSME/JKT/IX/2019. 

 This loan has been fully paid on May 13, 
2019, based on letter of payment with 
Number 083/JTrust/CSME/JKT/IX/2019. 

   
Pembatasan Perusahaan atas perjanjian kredit 
dengan J-trust meliputi mengikatkan diri sebagai 
penjamin utang/menjaminkan harta kekayaan 
kepada pihak lain dan memperoleh fasilitas 
kredit/pinjaman dari bank lain.  

 The covenant of the Company's  credit facility 
from J-trust is that the Company is not allowed to 
be debt guarantors/pledging assets to other 
parties and obtaining credit/loan facilities from 
other bank. 

   
Pada tahun 2019, Perusahaan melakukan 
pelunasan pokok pinjaman sebesar  
Rp 113.395.631.564. 

 In 2019, the Company had fully paid principal of 
this loan amounted to Rp 113,395,631,564. 

   
Bunga pinjaman yang dibayarkan atas 
keseluruhan fasilitas pinjaman ini sebesar  
Rp 5.832.664.830 pada tahun 2019 (Catatan 35). 

 Total payment of interest expense on these loan 
facilities amounted to Rp 5,832,664,830 in 2019 
(Note 35). 

   
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (Bank 
Panin Syariah) 

 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (Bank 
Panin Syariah) 

   
Pada tanggal 18 April 2013, Perusahaan 
memperoleh fasilitas wa’ad musyarakah, dimana 
Bank Panin Syariah memberikan fasilitas 
pinjaman sebesar Rp 90.000.000.000. Fasilitas 
ini telah dicairkan seluruhnya pada tahun 2014. 

 On April 18, 2013, the Company obtained “wa’ad 
musyarakah” facility, a financing facility granted 
by Bank Panin Syariah to the Company 
amounting to Rp 90,000,000,000. This facility 
has been fully withdrawn in 2014. 

   
Fasilitas tersebut memiliki jangka waktu enam 
puluh (60) bulan sejak masing-masing pencairan 
kredit. 

 The facility bears a floating profit sharing rate 
and has a term of sixty (60) months from the 
each of withdrawal date. 

   
Pinjaman ini digunakan untuk pembiayaan 
pengambil alihan (take over) dan investasi. 

 The proceeds was used to finance the existing 
credit investment facilities. 
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Pinjaman tersebut dijamin dengan bangunan 
shelter, perangkat BTS dan perangkat Serat 
Optik di Jawa Barat dan Jawa Tengah  
(Catatan 13), deposito senilai Rp 1.700.000.000 
(Catatan 5) serta tagihan piutang efektif kepada 
PT Smartfren Telecom Tbk dan   
PT Telekomunikasi Selular (Catatan 6) serta 
jaminan perusahaan atas nama PT Gema Lintas 
Benua, pihak berelasi. 

 The above loans are secured by 
telecommunication facilities BTS and Fiber Optic 
in West Java and Central Java (Note 13), time 
deposit amounting to Rp 1,700,000,000 (Note 5), 
trade accounts receivable from PT Smartfren 
Telecom Tbk and PT Telekomunikasi Selular 
(Note 6) and corporate guarantee of PT Gema 
Lintas Benua, a related party. 

   
Pada tanggal 18 November 2014, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pembiayaan musyarakah, 
dimana Bank Panin Syariah memberikan fasilitas 
pinjaman sebesar Rp 70.000.000.000 yang 
digunakan untuk investasi upgrade Java Ring 
Backbone yang terdiri atas proyek Metro WDM 
Inner Jakarta dan Surabaya, upgrade Java 
Network dan Protection, Java Access dan 
Surabaya - Malang Backbone. Perusahaan telah 
mencairkan keseluruhan jumlah fasilitas kredit 
yang diberikan tersebut. 

 On November 18, 2014, the Company obtained 
musyarakah facility, from Bank Panin Syariah 
amounting to Rp 70,000,000,000 which were 
used to upgrade investment in Java Ring 
Backbone consits of Inner Metro WDM project in 
Jakarta and Surabaya, upgrade Java Network 
and Protection, Java Acces and Surabaya - 
Malang backbone. These facilities were fully 
availed by the Company. 

   
Jangka waktu fasilitas kredit ditetapkan selama 
enam puluh  (60) bulan sejak masing-masing 
pencairan kredit. 

 The credit facility has a term of sixty (60) months 
from each of withdrawal date. 

   
Pembatasan Perusahaan atas perjanjian kredit 
dengan Bank Panin Syariah meliputi 
mengikatkan diri sebagai penjamin utang/ 
menjaminkan harta kekayaan kepada pihak lain. 

 The Covenant of the Company's credit facility 
from Bank Panin Sharia is that the Company is 
not allowed to be debt guarantors/pledging 
assets to other parties. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, saldo utang 
pokok atas fasilitas kredit sebesar 
Rp 16.187.313.707. Pada tahun 2020, 
Perusahaan telah melunasi secara penuh 
fasilitas pinjaman ini. 

 As of December 31, 2019, the outstanding loan 
balances from this credit facility amounted to  
Rp 16,187,313,707. In 2020, the Company had 
fully paid this loan facility.  

   
Pembayaran pokok pinjaman pada tahun 2020 
dan 2019 masing-masing sebesar  
Rp 16.187.313.707 dan Rp 23.244.510.469. 

 Payment of loan principal in 2020 and 2019 
amounted to nil, Rp 16,187,313,707 and  
Rp 23,244,510,469. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
tingkat bagi hasil yang diharapkan mengambang 
dikenakan 11% - 14,25% per tahun. 

 As of December 31, 2020 and 2019, the floating 
profit sharing rate is 11% - 14.25% per annum. 

   
Bagi hasil yang dibayarkan atas keseluruhan 
fasilitas pinjaman ini masing-masing sebesar  
Rp 1.078.857.096 dan Rp 2.778.545.550 pada 
tahun 2020 dan 2019 (Catatan 35). 

 Total payment of the profit sharing on these loan 
facilities amounted to Rp 1,078,857,096 and  
Rp 2,778,545,550 in 2020 and 2019, respectively 
(Note 35). 
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Pinjaman tersebut dijamin dengan bangunan 
shelter, perangkat BTS dan perangkat Serat 
Optik di Jawa Barat dan Jawa Tengah  
(Catatan 13), deposito senilai Rp 1.700.000.000 
(Catatan 5) serta tagihan piutang efektif kepada 
PT Smartfren Telecom Tbk dan   
PT Telekomunikasi Selular (Catatan 6) serta 
jaminan perusahaan atas nama PT Gema Lintas 
Benua, pihak berelasi. 

 The above loans are secured by 
telecommunication facilities BTS and Fiber Optic 
in West Java and Central Java (Note 13), time 
deposit amounting to Rp 1,700,000,000 (Note 5), 
trade accounts receivable from PT Smartfren 
Telecom Tbk and PT Telekomunikasi Selular 
(Note 6) and corporate guarantee of PT Gema 
Lintas Benua, a related party. 

   
Pada tanggal 18 November 2014, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pembiayaan musyarakah, 
dimana Bank Panin Syariah memberikan fasilitas 
pinjaman sebesar Rp 70.000.000.000 yang 
digunakan untuk investasi upgrade Java Ring 
Backbone yang terdiri atas proyek Metro WDM 
Inner Jakarta dan Surabaya, upgrade Java 
Network dan Protection, Java Access dan 
Surabaya - Malang Backbone. Perusahaan telah 
mencairkan keseluruhan jumlah fasilitas kredit 
yang diberikan tersebut. 

 On November 18, 2014, the Company obtained 
musyarakah facility, from Bank Panin Syariah 
amounting to Rp 70,000,000,000 which were 
used to upgrade investment in Java Ring 
Backbone consits of Inner Metro WDM project in 
Jakarta and Surabaya, upgrade Java Network 
and Protection, Java Acces and Surabaya - 
Malang backbone. These facilities were fully 
availed by the Company. 

   
Jangka waktu fasilitas kredit ditetapkan selama 
enam puluh  (60) bulan sejak masing-masing 
pencairan kredit. 

 The credit facility has a term of sixty (60) months 
from each of withdrawal date. 

   
Pembatasan Perusahaan atas perjanjian kredit 
dengan Bank Panin Syariah meliputi 
mengikatkan diri sebagai penjamin utang/ 
menjaminkan harta kekayaan kepada pihak lain. 

 The Covenant of the Company's credit facility 
from Bank Panin Sharia is that the Company is 
not allowed to be debt guarantors/pledging 
assets to other parties. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, saldo utang 
pokok atas fasilitas kredit sebesar 
Rp 16.187.313.707. Pada tahun 2020, 
Perusahaan telah melunasi secara penuh 
fasilitas pinjaman ini. 

 As of December 31, 2019, the outstanding loan 
balances from this credit facility amounted to  
Rp 16,187,313,707. In 2020, the Company had 
fully paid this loan facility.  

   
Pembayaran pokok pinjaman pada tahun 2020 
dan 2019 masing-masing sebesar  
Rp 16.187.313.707 dan Rp 23.244.510.469. 

 Payment of loan principal in 2020 and 2019 
amounted to nil, Rp 16,187,313,707 and  
Rp 23,244,510,469. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
tingkat bagi hasil yang diharapkan mengambang 
dikenakan 11% - 14,25% per tahun. 

 As of December 31, 2020 and 2019, the floating 
profit sharing rate is 11% - 14.25% per annum. 

   
Bagi hasil yang dibayarkan atas keseluruhan 
fasilitas pinjaman ini masing-masing sebesar  
Rp 1.078.857.096 dan Rp 2.778.545.550 pada 
tahun 2020 dan 2019 (Catatan 35). 

 Total payment of the profit sharing on these loan 
facilities amounted to Rp 1,078,857,096 and  
Rp 2,778,545,550 in 2020 and 2019, respectively 
(Note 35). 
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PT Bank China Construction Bank  
Indonesia Tbk 

 PT Bank China Construction Bank  
Indonesia Tbk  

   
Pada tanggal 29 November 2016, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit investasi sebesar       
Rp 50.000.000.000 dan Rp 10.000.000.000 
(uncommitted loan) yang digunakan untuk 
pembangunan jaringan fiber optik ultimate java 
backbone Ring 4 dan 5. Perusahaan telah 
mencairkan seluruh fasilitas ini tahun 2018. 

 On November 29, 2016, the Company obtained 
credit investments facility amounting to Rp 
50,000,000,000 and           Rp 10,000,000,000 
(uncommitted loan) which were used to finance 
the network construction of ultimate java 
backbone ring 4 and 5, respectively. The 
Company has fully availed these facilities in 
2018. 

   
Jangka waktu fasilitas kredit ditetapkan selama 
tujuh puluh delapan (78) bulan sejak pencairan 
kredit (termasuk grace period dan availability 
period selama 18 bulan).  

 The credit facility has a term seventy eight (78) 
months from the approval of credit agreement 
(including 18 months grace period and 
availability period).  

   
Pinjaman tersebut di atas dijamin dengan 
jaringan fiber optik ultimate java backbone ring 4 
dan 5 (Catatan 13). 

 This loan is secured by fiber optic network of 
ultimate java backbone ring 4 and 5 (Note 13). 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok atas fasilitas kredit 
masing-masing sebesar Rp 18.000.000.000,  
Rp 30.000.000.000 dan Rp 42.000.000.000.  

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
outstanding loan balances from this credit facility 
amounted to Rp 18,000,000,000,  
Rp 30,000,000,000 and Rp 42,000,000,000, 
respectively.  

   
Pembayaran pokok pinjaman pada tahun      
2021, 2020 dan 2019 masing-masing sebesar  
Rp 12.000.000.000, Rp 12.000.000.000 dan  
Rp 12.000.000.000. 

 Payment of loan principal in 2021, 2020 and 
2019 amounted to Rp 12,000,000,000,            
 Rp 12,000,000,000 and Rp 12,000,000,000, 
respectively. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, suku bunga yang dikenakan masing- 
masing adalah 9,5%, 11% dan 11,5% per tahun. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
interest rate is 9.5%, 11% and 11.5% per annum. 

   
Bunga pinjaman yang dibayarkan atas 
keseluruhan fasilitas pinjaman ini masing-masing 
sebesar Rp 2.654.250.008, Rp 4.117.958.341 
dan Rp 5.654.166.669 untuk tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2021, 2020 dan 2019  
(Catatan 35). 

 Total payment of interest expense on these loan 
facilities amounted to Rp 2,654,250,008,  
Rp 4,117,958,341 and Rp 5,654,166,669, for the 
years ended December 31, 2021, 2020 and 2019, 
respectively (Note 35). 

   
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(BNI) 

 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
(BNI) 

   
Perusahaan  The Company 
   
Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman dari 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
sebagai berikut: 

 The Company obtained loan facility from  
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk as 
follows: 

   
a. Pada tanggal 30 April 2019, Perusahaan 

menerima fasilitas kredit investasi 
refinancing sebesar Rp 400.000.000.000 
yang digunakan untuk pembiayaan 
refinancing aset proyek Ultimate Java 
Backbone Ring 1,2,3 dan jaringan FTTB. 

 a. On April 30, 2019, the Company obtained 
the Investment refinancing credit facility 
amounting to Rp 400,000,000,000 which 
will be used to refinancing Ultimate Java 
Backbone Ring 1,2,3 project and FTTB 
network. 
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Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh (60) bulan 
sejak penandatanganan perjanjian kredit. 

 This credit facility has a term of sixty (60) 
months from the approval credit agreement. 

   
Pada tahun 2019, Perusahaan telah 
mencairkan seluruh fasilitas ini. 

 In 2019, the Company made fully 
drawdown from this facility. 

   
Pada tanggal 19 Desember 2019, 
Perusahaan memperoleh fasilitas kredit 
investasi pinjaman dari BNI sebesar  
Rp 300.000.000.000 yang digunakan untuk 
proyek pembangunan jalur kabel fiber optik 
Denpasar-Waingapu.  

 On December 19, 2019, the Company 
obtained Credit investment facility from BNI 
amounting to Rp 300,000,000,000 which will 
be used to construction fiber optic 
Denpasar-Waingapu. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama tujuh puluh dua (72) 
bulan sejak penandatanganan perjanjian 
kredit. 

 This credit facility has a term of seventy two 
(72) months from the approval credit 
agreement. 

   
Pada tahun 2019, Perusahaan telah 
mencairkan seluruh fasilitas ini. 

 In 2019, the Company made fully 
drawdown from this facility. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok bank atas fasilitas 
ini masing-masing adalah sebesar  
Rp 405.337.536.358, Rp 548.441.378.470 
dan Rp 672.497.601.535. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the outstanding balances of bank loan from 
these facilities amounted to  
Rp 405,337,536,358, Rp 548,441,378,470 
and Rp 672,497,601,535, respectively. 

   
Pembayaran pokok pinjaman pada  
tahun 2021, 2020 dan 2019 sebesar                             
Rp 143.103.842.113, Rp 124.056.223.066 
dan Rp 27.502.398.458. 

 Payment of loan principal in 2021, 2020 
and 2019 amounted to 
Rp 143,103,842,113, Rp 124,056,223,066 
and Rp 27,502,398,458, respectively. 

   
Pada tanggal 8 Februari 2021, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit investasi 
pinjaman dari BNI sebesar  
Rp 200.000.000.000 yang digunakan untuk 
refinancing Obligasi Moratelindo 1 tahun 
2017 Seri A. 

 On February 8, 2021, the Company 
obtained Credit investment facility from BNI 
amounting to Rp 200,000,000,000 which 
will be used to refinancing Bonds 1 
Moratelindo 2017 Serie A. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh enam (66) 
bulan sejak penandatanganan perjanjian 
kredit. 

 This credit facility has a term of sixty six 
(66) months from the approval credit 
agreement. 

   
Pada tanggal 17 Februari 2021, 
Perusahaan telah mencairkan seluruh 
fasilitas ini. 

 On February 17, 2021, the Company made 
fully drawdown from this facility. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021 saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 166.666.666.667. 

 As of December 31, 2021 the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 166,666,666,667. 

   
Pembayaran pokok pinjaman pada  
tahun 2021 sebesar Rp 33.333.333.333. 

 Payment of loan principal in 2021 
amounted to Rp 33,333,333,333. 
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Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh (60) bulan 
sejak penandatanganan perjanjian kredit. 

 This credit facility has a term of sixty (60) 
months from the approval credit agreement. 

   
Pada tahun 2019, Perusahaan telah 
mencairkan seluruh fasilitas ini. 

 In 2019, the Company made fully 
drawdown from this facility. 

   
Pada tanggal 19 Desember 2019, 
Perusahaan memperoleh fasilitas kredit 
investasi pinjaman dari BNI sebesar  
Rp 300.000.000.000 yang digunakan untuk 
proyek pembangunan jalur kabel fiber optik 
Denpasar-Waingapu.  

 On December 19, 2019, the Company 
obtained Credit investment facility from BNI 
amounting to Rp 300,000,000,000 which will 
be used to construction fiber optic 
Denpasar-Waingapu. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama tujuh puluh dua (72) 
bulan sejak penandatanganan perjanjian 
kredit. 

 This credit facility has a term of seventy two 
(72) months from the approval credit 
agreement. 

   
Pada tahun 2019, Perusahaan telah 
mencairkan seluruh fasilitas ini. 

 In 2019, the Company made fully 
drawdown from this facility. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok bank atas fasilitas 
ini masing-masing adalah sebesar  
Rp 405.337.536.358, Rp 548.441.378.470 
dan Rp 672.497.601.535. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the outstanding balances of bank loan from 
these facilities amounted to  
Rp 405,337,536,358, Rp 548,441,378,470 
and Rp 672,497,601,535, respectively. 

   
Pembayaran pokok pinjaman pada  
tahun 2021, 2020 dan 2019 sebesar                             
Rp 143.103.842.113, Rp 124.056.223.066 
dan Rp 27.502.398.458. 

 Payment of loan principal in 2021, 2020 
and 2019 amounted to 
Rp 143,103,842,113, Rp 124,056,223,066 
and Rp 27,502,398,458, respectively. 

   
Pada tanggal 8 Februari 2021, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit investasi 
pinjaman dari BNI sebesar  
Rp 200.000.000.000 yang digunakan untuk 
refinancing Obligasi Moratelindo 1 tahun 
2017 Seri A. 

 On February 8, 2021, the Company 
obtained Credit investment facility from BNI 
amounting to Rp 200,000,000,000 which 
will be used to refinancing Bonds 1 
Moratelindo 2017 Serie A. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh enam (66) 
bulan sejak penandatanganan perjanjian 
kredit. 

 This credit facility has a term of sixty six 
(66) months from the approval credit 
agreement. 

   
Pada tanggal 17 Februari 2021, 
Perusahaan telah mencairkan seluruh 
fasilitas ini. 

 On February 17, 2021, the Company made 
fully drawdown from this facility. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021 saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 166.666.666.667. 

 As of December 31, 2021 the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 166,666,666,667. 

   
Pembayaran pokok pinjaman pada  
tahun 2021 sebesar Rp 33.333.333.333. 

 Payment of loan principal in 2021 
amounted to Rp 33,333,333,333. 
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Pada tanggal 11 Mei 2021, Perusahaan 
memperoleh fasilitas kredit investasi 
pinjaman dari BNI sebesar  
Rp 340.000.000.000 yang digunakan untuk 
pembiayaan belanja modal dan modal kerja 
tahun 2021. 

 On May 11, 2021, the Company obtained 
Credit investment facility from BNI 
amounting to Rp 340,000,000,000 which 
will be used to financing capital expenditure 
and working capital for year 2021. 

   
Fasilitas kredit ini memiliki periode 
pelunasan selama enam puluh enam (66) 
bulan sejak penandatanganan perjanjian 
kredit. 

 This credit facility has a term of sixty six 
(66) months from the approval credit 
agreement. 

   
Pada tanggal 31 Mei 2021, Perusahaan 
telah mencairkan seluruh fasilitas ini. 

 On May 31, 2021, the Company made fully 
drawdown from this facility. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021 saldo 
utang pokok bank atas fasilitas ini adalah 
sebesar Rp 300.333.333.333. 

 As of December 31, 2021 the outstanding 
balances of bank loan from these facilities 
amounted to Rp 300,333,333,333. 

   
Pembayaran pokok pinjaman pada  
tahun 2021 adalah sebesar                               
Rp 39.666.666.667. 

 Payment of loan principal in 2021 
amounted to Rp 39,666,666,667. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, suku bunga yang dikenakan sebesar 
9%, 10,5% dan 10,5% per tahun. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the interest rate is 9%, 10.5%, and 10.5% 
per annum. 

   
Bunga pinjaman yang dibayarkan atas 
keseluruhan fasilitas pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp 73.016.788.685,  
Rp 66.352.579.687 dan Rp 14.796.503.323 
pada tahun 2021, 2020 dan 2019  
(Catatan 35). 

 Total payment of interest expense on these 
loan facilities amounted to  
Rp 73,016,788,685, Rp 66,352,579,687 
and Rp 14,796,503,323, in 2021, 2020 and 
2019, respectively (Note 35). 

   
b. Fasilitas derivative line sebesar 

USD 3.000.000 atau ekuivalen dalam valuta 
asing lainnya dengan jangka waktu  
12 bulan sejak penandatanganan Perjanjian 
Pemberian Fasilitas Derivative Line 
(PPFDL). Tujuan penggunaan fasilitas ini 
adalah untuk transaksi treasury valuta asing 
non today dan transaksi derivative serta 
structured product dalam rangka lindung 
nilai (hedging). 

 b. Derivative line facility amounting to 
USD 3,000,000 or equivalent in another 
foreign currency for a period of 12 months 
since signing Derivative Line Facility 
Agreement (PPFDL). The purpose of this 
facility is to non today foreign exchange 
transaction and other derivative transaction 
also structured product for hedging. 

   
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2021, 
Perusahaan belum menggunakan fasilitas 
kredit ini. 

 As of December 31, 2021, the Company has 
not utilized these credit facilities. 

   
c. Plafond fasilitas letter of credit/ SKBDN 

dengan sublimit garansi bank/ SBL/C 
sebesar Rp 30.000.000.000 dengan jangka 
waktu 12 bulan sejak penandatanganan 
Perjanjian Pemberian Fasilitas Kredit Tidak 
Langsung (PPFKTL). Tujuan penggunaan 
fasilitas ini adalah untuk pembukaan L/C 
import/ SKBDN sight and/atau usance/180 
days after BL date dalam rangka pembelian 
barang dagangan/ bahan baku/ peralatan. 

 c. Plafond letter of credit/ SKBDN with sublimit 
bank guarantee/ SBL/C facility amounting to 
Rp 30,000,000,000 for a period of 12 months 
since signing of Indirect Credit Facility 
Agreement (PPFKTL). The purpose of this 
facility is for opening L/C import/ SKBDN sight 
and/or usance/180 days after BL date in order 
to purchase merchandise/ raw material/ 
equipment. 
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Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, Perusahaan telah menggunakan 
fasilitas kredit ini masing-masing sebesar 
Rp 23.750.544.079, Rp 16.081.099.555 dan  
Rp 9.940.830.642. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the Company has utilized these credit 
facilities amounting to Rp 23,750,544,079,  
Rp 16,081,099,555 and Rp 9,940,830,642, 
respectively. 

   
Pembatasan-pembatasan  Covenants 
   
Berdasarkan perjanjian tersebut, Perseroan 
diharuskan memenuhi beberapa persyaratan dan 
ketentuan, diantaranya mempertahankan rasio-
rasio keuangan sebagai berikut: 

 Based on the agreement, the Company is 
required to comply with several terms and 
conditions, including maintaining financial ratios 
as follows: 

   
 Current ratio (di luar Bagian Lancar Utang 

Jangka Panjang) lebih dari 1 (satu) kali; 
  Current ratio (exclude Current Portion Long 

Term Debts) of more than 1 (one) time; 
 Rasio Interest Bearing Debts (Net Debts) 

dan utang pemegang saham dibanding 
Equity kurang dari 3 (tiga) kali; dan 

  Interest Bearing Debts (Net Debts) and 
Shareholder Loan to Equity ratio is less 
than 3 (three) times; and 

 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) lebih 
dari 100%. 

  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) of 
more than 100%. 

   
Perusahaan disyaratkan untuk memenuhi 
batasan umum dan rasio keuangan tertentu. 
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, Perusahaan telah memenuhi batasan 
umum dan rasio keuangan yang dipersyaratkan. 

 The Company is required to fulfill certain general 
covenant and financial ratio. As of  
December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
Company complied with the required general 
covenant and financial ratio. 

   
PT Palapa Timur Telematika (PTT) - Entitas 
Anak 

 PT Palapa Timur Telematika (PTT) -  
a Subsidiary 

   
Berdasarkan Perjanjian Kredit dengan 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) 
tanggal 16 Maret 2017, PTT memperoleh fasilitas 
kredit sebagai berikut: 

 Based on Credit Agreement with 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) 
dated March 16, 2017, PTT obtained 
the following credit facilities: 

   
a. Fasilitas Kredit Investasi Paket 1 dan 2 

(“KI paket 1 dan 2”) masing-masing sebesar 
Rp 2.075.800.000.000 dan  
Rp 1.667.200.000.000 untuk membiayai 
pembangunan jaringan Tulang Punggung 
(Backbone) Serat Optik Nasional Paket 
Timur 1 yang menghubungkan  
35 kabupaten/kota di Nusa Tenggara timur, 
Maluku, Papua dan Papua Barat dengan 
panjang sekitar 2.780 km (inland) dan 4.670 
km (submarine). Jangka waktu fasilitas 
kredit adalah sepuluh (10) tahun sejak 
penandatanganan Perjanjian Kredit 
(termasuk grace period dan availability 
period selama dua (2) tahun, yaitu sejak 
tanggal 16 Maret 2017 sampai dengan  
16 Maret 2027). 

 a. Investment Credit  Facility package 1 and 2 
(“KI package 1 and 2”) amounted to  
Rp 2,075,800,000,000 and  
Rp 1,667,200,000,000, respectively, used 
to finance the construction of Backbone 
network of National Fiber Optic East 
Package 1 which connected 35 towns/cities 
in East Nusa Tenggara, Maluku, Papua and 
West Papua with length around 2,780 km 
(inland) and 4,670 km (submarine). The 
term of credit facilities is ten (10) years from 
the signing of the Credit Agreement 
(include grace period and availability period 
within two (2) years, which is from March 
16, 2017 until March 16, 2027). 
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Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, Perusahaan telah menggunakan 
fasilitas kredit ini masing-masing sebesar 
Rp 23.750.544.079, Rp 16.081.099.555 dan  
Rp 9.940.830.642. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, 
the Company has utilized these credit 
facilities amounting to Rp 23,750,544,079,  
Rp 16,081,099,555 and Rp 9,940,830,642, 
respectively. 

   
Pembatasan-pembatasan  Covenants 
   
Berdasarkan perjanjian tersebut, Perseroan 
diharuskan memenuhi beberapa persyaratan dan 
ketentuan, diantaranya mempertahankan rasio-
rasio keuangan sebagai berikut: 

 Based on the agreement, the Company is 
required to comply with several terms and 
conditions, including maintaining financial ratios 
as follows: 

   
 Current ratio (di luar Bagian Lancar Utang 

Jangka Panjang) lebih dari 1 (satu) kali; 
  Current ratio (exclude Current Portion Long 

Term Debts) of more than 1 (one) time; 
 Rasio Interest Bearing Debts (Net Debts) 

dan utang pemegang saham dibanding 
Equity kurang dari 3 (tiga) kali; dan 

  Interest Bearing Debts (Net Debts) and 
Shareholder Loan to Equity ratio is less 
than 3 (three) times; and 

 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) lebih 
dari 100%. 

  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) of 
more than 100%. 

   
Perusahaan disyaratkan untuk memenuhi 
batasan umum dan rasio keuangan tertentu. 
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, Perusahaan telah memenuhi batasan 
umum dan rasio keuangan yang dipersyaratkan. 

 The Company is required to fulfill certain general 
covenant and financial ratio. As of  
December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
Company complied with the required general 
covenant and financial ratio. 

   
PT Palapa Timur Telematika (PTT) - Entitas 
Anak 

 PT Palapa Timur Telematika (PTT) -  
a Subsidiary 

   
Berdasarkan Perjanjian Kredit dengan 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) 
tanggal 16 Maret 2017, PTT memperoleh fasilitas 
kredit sebagai berikut: 

 Based on Credit Agreement with 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) 
dated March 16, 2017, PTT obtained 
the following credit facilities: 

   
a. Fasilitas Kredit Investasi Paket 1 dan 2 

(“KI paket 1 dan 2”) masing-masing sebesar 
Rp 2.075.800.000.000 dan  
Rp 1.667.200.000.000 untuk membiayai 
pembangunan jaringan Tulang Punggung 
(Backbone) Serat Optik Nasional Paket 
Timur 1 yang menghubungkan  
35 kabupaten/kota di Nusa Tenggara timur, 
Maluku, Papua dan Papua Barat dengan 
panjang sekitar 2.780 km (inland) dan 4.670 
km (submarine). Jangka waktu fasilitas 
kredit adalah sepuluh (10) tahun sejak 
penandatanganan Perjanjian Kredit 
(termasuk grace period dan availability 
period selama dua (2) tahun, yaitu sejak 
tanggal 16 Maret 2017 sampai dengan  
16 Maret 2027). 

 a. Investment Credit  Facility package 1 and 2 
(“KI package 1 and 2”) amounted to  
Rp 2,075,800,000,000 and  
Rp 1,667,200,000,000, respectively, used 
to finance the construction of Backbone 
network of National Fiber Optic East 
Package 1 which connected 35 towns/cities 
in East Nusa Tenggara, Maluku, Papua and 
West Papua with length around 2,780 km 
(inland) and 4,670 km (submarine). The 
term of credit facilities is ten (10) years from 
the signing of the Credit Agreement 
(include grace period and availability period 
within two (2) years, which is from March 
16, 2017 until March 16, 2027). 
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b. Fasilitas Kredit Investasi  - bunga dalam 
pembangunan (IDC) sebesar                               
Rp 261.000.000.000 untuk pembiayaan 
bunga untuk kebutuhan pembayaran 
kewajiban bunga selama masa konstruksi. 
Jangka waktu fasilitas kredit adalah sepuluh 
(10) tahun sejak penandatanganan 
Perjanjian Kredit (termasuk grace period 
dan availability period selama dua (2) 
tahun, yaitu sejak tanggal 16 Maret 2017 
sampai dengan 16 Maret 2027). 

 
 
 

b. Investment Credit  Facility – Interest During 
Construction (IDC) amounted to                                   
Rp 261,000,000,000 used to finance the 
interest in obligation for interest payment  
during construction. The term of credit 
facilities is ten (10) years from the signing 
of the Credit Agreement (including grace 
period and availability period within two (2) 
years, which is from March 16, 2017 until 
March 16, 2027). 

 
   
Fasilitas ini dijamin dengan peralatan serat optik 
dan infrastuktur sesuai perjanjian antara  
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kominfo/BP3TI) dan PTT, tanah yang akan 
digunakan sebagai lokasi infrastruktur fiber optik 
milik PTT, tagihan termin selama masa sewa 
kredit 10 tahun antara antara  Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (Kominfo/BP3TI) 
dan PTT, pembayaran klaim kepada  
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PII), 
gadai saham Perusahaan atas nama  
PT Infrastuktur Bisnis Sejahtera dan PT Mora 
Telematika Indonesia, dan Personal Guarantee 
dari Galumbang Menak, pihak berelasi. 

 
 
 

These facilities are secured by the equipment of 
fiber optic and infrastructure as stated in an 
agreement between Ministry of  Communications 
and Information Technology (Kominfo/BP3TI) 
and PTT, land which used as infrastructure 
location of fiber optic owned by PTT, receivable  
during rental credit period for 10 years between 
antara  Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kominfo/BP3TI) dan PTT, claim payments to      
PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia (PII),  
pledges of shares of the Company on behalf           
PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera and PT Mora 
Telematika Indonesia, and Personal Guarantee 
of Galumbang Menak, a related party.  

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, saldo utang pokok atas fasilitas ini dari BNI 
masing-masing sebesar Rp 2.866.550.000.000,  
Rp 3.412.526.000.000 dan  
Rp 3.958.502.000.000.  

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
outstanding balances of bank loans from these 
facilities from BNI amounted to  
Rp 2,866,550,000,000, Rp 3,412,526,000,000 
and Rp 3,958,502,000,000, respectively. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, suku bunga yang dikenakan sebesar 
9,75% per tahun. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
interest rate is 9.75% per annum. 

   
Bunga pinjaman yang dibayarkan atas 
keseluruhan fasilitas pinjaman ini masing- 
masing sebesar Rp 311.764.707.958, 
Rp 366.780.615.500 dan Rp 348.795.160.871 
pada tahun 2021, 2020 dan 2019 (Catatan 35). 

 Total payment of interest expense on these loan 
facilities amounted to Rp 311,764,707,958, 
Rp 366,780,615,500 and Rp 348,795,160,871 in 
2021, 2020 and 2019, respectively (Note 35). 

   
Pembatasan atas perjanjian kredit PTT dengan 
BNI meliputi pengikatkan diri sebagai penjamin 
utang/menjaminkan harta kekayaan kepada 
pihak lain dan memperoleh fasilitas 
kredit/pinjaman dari pihak lain. 

 The covenant for credit facility from BNI is that 
PTT not allowed to be debt guarantors/pledging 
assets to other parties and obtaining credit/loan 
facilities from other parties. 
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Pembatasan-pembatasan  Covenants 
   
Berdasarkan perjanjian tersebut, PTT diharuskan 
memenuhi beberapa persyaratan dan ketentuan, 
diantaranya mempertahankan rasio-rasio 
keuangan sebagai berikut: 

 Based on the agreement, PTT  is required to 
comply with several terms and conditions, 
including maintaining financial ratios as follows: 

   
 Current ratio lebih dari 1 (satu) kali;   Current ratio of more than 1 (one) time; 
 Rasio Interest Bearing Debts (Net Debts) 

dan utang pemegang saham dibanding 
Equity kurang dari 2,2 (dua koma dua) kali; 
dan 

  Interest Bearing Debts (Net Debts) and 
Shareholder Loan to Equity ratio is less 
than 2.2 (two point two) times; and 

 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) lebih 
dari 100%. 

  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) of 
more than 100%. 

   
PTT disyaratkan untuk memenuhi batasan umum 
dan rasio keuangan tertentu. Pada tanggal 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019, PTT telah 
memenuhi batasan umum dan rasio keuangan 
yang dipersyaratkan. 

 PTT is required to fulfill certain general covenant 
and financial ratio. As of  
December 31, 2021, 2020 and 2019, PTT 
complied with the required general covenant and 
financial ratio. 

   
Rincian biaya provisi yang belum diamortisasi 
untuk keseluruhan utang bank pada tanggal 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 adalah 
sebagai berikut: 

 The details of unamortized provision cost for all 
of bank loans as of December 31, 2021, 2020 
and 2019 follows: 

   

Biaya provisi belum
diamortisasi dari

1 Januari/ entitas anak baru/ 31 Desember/
January 1, Unamortized provision Penambahan Provisi/ Amortisasi/ December 31,

2021 from newly subsidiary  Additions provision Amortization 2021

Biaya provisi belum diamortisasi: Unamortized provision costs:
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 53.451.273.312    2.780.076.200           (16.894.787.300)     39.336.562.212       PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.529.040.887 303.478.260                  2.798.669.146           (2.399.582.558)       7.231.605.735         PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank China Construction PT Bank China Construction 

Indonesia Tbk 76.467.157 -                                    -                                 (46.595.592)            29.871.565              Indonesia Tbk

Jumlah 60.056.781.356 303.478.260                  5.578.745.346           (19.340.965.450)     46.598.039.512 Total

2021

 

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan Provisi/ Amortisasi/ December 31,

2020  Additions provision Amortization 2020

Biaya provisi belum diamortisasi: Unamortized provision costs:
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 72.619.678.024      -                                  (19.168.404.712)     53.451.273.312        PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.872.136.454        1.850.000.000             (2.193.095.567)       6.529.040.887          PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank China Construction PT Bank China Construction 

Indonesia Tbk 142.400.201           -                                  (65.933.044)            76.467.157               Indonesia Tbk

Jumlah 79.634.214.679      1.850.000.000             (21.427.433.323)     60.056.781.356        Total

2020

 

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan Provisi/ Amortisasi/ December 31,

2019  Additions provision Amortization 2019

Biaya provisi belum diamortisasi: Unamortized provision costs:
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 80.985.647.106      20.040.852.894           (28.406.821.976)     72.619.678.024        PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 8.420.724.297 375.000.000                (1.923.587.843)       6.872.136.454          PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank China Construction PT Bank China Construction 

Indonesia Tbk 225.136.685 -                                  (82.736.484)            142.400.201             Indonesia Tbk
PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 666.360.582 -                                  (666.360.582)          -                                PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 

Jumlah 90.297.868.670 20.415.852.894           (31.079.506.885)     79.634.214.679 Total

2019
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Pembatasan-pembatasan  Covenants 
   
Berdasarkan perjanjian tersebut, PTT diharuskan 
memenuhi beberapa persyaratan dan ketentuan, 
diantaranya mempertahankan rasio-rasio 
keuangan sebagai berikut: 

 Based on the agreement, PTT  is required to 
comply with several terms and conditions, 
including maintaining financial ratios as follows: 

   
 Current ratio lebih dari 1 (satu) kali;   Current ratio of more than 1 (one) time; 
 Rasio Interest Bearing Debts (Net Debts) 

dan utang pemegang saham dibanding 
Equity kurang dari 2,2 (dua koma dua) kali; 
dan 

  Interest Bearing Debts (Net Debts) and 
Shareholder Loan to Equity ratio is less 
than 2.2 (two point two) times; and 

 Debt Service Coverage Ratio (DSCR) lebih 
dari 100%. 

  Debt Service Coverage Ratio (DSCR) of 
more than 100%. 

   
PTT disyaratkan untuk memenuhi batasan umum 
dan rasio keuangan tertentu. Pada tanggal 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019, PTT telah 
memenuhi batasan umum dan rasio keuangan 
yang dipersyaratkan. 

 PTT is required to fulfill certain general covenant 
and financial ratio. As of  
December 31, 2021, 2020 and 2019, PTT 
complied with the required general covenant and 
financial ratio. 

   
Rincian biaya provisi yang belum diamortisasi 
untuk keseluruhan utang bank pada tanggal 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 adalah 
sebagai berikut: 

 The details of unamortized provision cost for all 
of bank loans as of December 31, 2021, 2020 
and 2019 follows: 

   

Biaya provisi belum
diamortisasi dari

1 Januari/ entitas anak baru/ 31 Desember/
January 1, Unamortized provision Penambahan Provisi/ Amortisasi/ December 31,

2021 from newly subsidiary  Additions provision Amortization 2021

Biaya provisi belum diamortisasi: Unamortized provision costs:
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 53.451.273.312    2.780.076.200           (16.894.787.300)     39.336.562.212       PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.529.040.887 303.478.260                  2.798.669.146           (2.399.582.558)       7.231.605.735         PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank China Construction PT Bank China Construction 

Indonesia Tbk 76.467.157 -                                    -                                 (46.595.592)            29.871.565              Indonesia Tbk

Jumlah 60.056.781.356 303.478.260                  5.578.745.346           (19.340.965.450)     46.598.039.512 Total

2021

 

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan Provisi/ Amortisasi/ December 31,

2020  Additions provision Amortization 2020

Biaya provisi belum diamortisasi: Unamortized provision costs:
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 72.619.678.024      -                                  (19.168.404.712)     53.451.273.312        PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 6.872.136.454        1.850.000.000             (2.193.095.567)       6.529.040.887          PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank China Construction PT Bank China Construction 

Indonesia Tbk 142.400.201           -                                  (65.933.044)            76.467.157               Indonesia Tbk

Jumlah 79.634.214.679      1.850.000.000             (21.427.433.323)     60.056.781.356        Total

2020

 

1 Januari/ 31 Desember/
January 1, Penambahan Provisi/ Amortisasi/ December 31,

2019  Additions provision Amortization 2019

Biaya provisi belum diamortisasi: Unamortized provision costs:
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 80.985.647.106      20.040.852.894           (28.406.821.976)     72.619.678.024        PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 8.420.724.297 375.000.000                (1.923.587.843)       6.872.136.454          PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank China Construction PT Bank China Construction 

Indonesia Tbk 225.136.685 -                                  (82.736.484)            142.400.201             Indonesia Tbk
PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 666.360.582 -                                  (666.360.582)          -                                PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 

Jumlah 90.297.868.670 20.415.852.894           (31.079.506.885)     79.634.214.679 Total

2019
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24. Liabilitas Sewa  24. Lease Liabilities 
   

2021 2020 2019

PT Mitsubishi UFJ Lease & Finance PT Mitsubishi UFJ Lease & Finance
Indonesia 48.249.569.474   69.829.464.032   89.096.278.950   Indonesia

PT Verena Multi Finance Tbk 41.265.650.277   49.360.808.016   -                           PT Verena Multi Finance Tbk
Lain-lain 26.320.361.639   36.458.446.481   -                           Others

Jumlah 115.835.581.390 155.648.718.529 89.096.278.950   Total 

 
Pada tahun 2019, liabilitas sewa diakui apabila 
transaksi sewa memenuhi kriteria sewa 
pembiayaan sesuai dengan PSAK  
No. 30. Sedangkan mulai tahun 2021 dan 2020, 
liabilitas sewa diakui apabila transaksi sewa 
memenuhi kriteria sewa sesuai dengan 
ketentuan PSAK No. 73. 

 In 2019, transactions that met finance lease 
criteria under PSAK No. 30 were recorded as 
lease liabilities.  While in 2021 and 2020, 
transactions were recorded as lease liabilities if it 
met lease criteria in accordance with PSAK 73. 

   
Berikut adalah pembayaran sewa minimum masa 
yang akan datang (future minimum lease payment) 
berdasarkan perjanjian sewa: 

 The following are the future minimum lease 
payments based on the lease agreement: 

   
2021 2020 2019

Pembayaran yang jatuh tempo 
pada tahun: Payments due in:
2020 -                       -                       28.701.626.883   2020
2021 -                       59.976.716.363   28.701.626.883   2021
2022 57.204.972.834   54.571.428.103   28.701.626.883   2022
2023 42.360.906.475   40.442.773.901   25.708.041.227   2023
2024 15.570.307.629   14.156.526.491   -                           2024
2025 15.154.650.671   13.826.764.616   -                           2025
2026 947.836.138        -                       -                           2026

Jumlah pembayaran sew a minimum 131.238.673.747 182.974.209.474 111.812.921.876 Total minimum lease liabilities
Bunga (15.403.092.357)  (27.325.490.945)  (22.716.642.926)  Interest
Nilai sekarang pembayaran sew a  Present value of minimum lease

minimum 115.835.581.390 155.648.718.529 89.096.278.950   liabilities
Bagian yang akan jatuh tempo dalam 

satu tahun (49.054.755.294)  (48.421.582.510)  (19.266.814.917)  Less: Current portion

Bagian utang jangka panjang yang akan Long-term portion of lease 
jatuh tempo lebih dari satu tahun 66.780.826.096   107.227.136.019 69.829.464.033   liabilities - net of current portion

 
Pembayaran jumlah pokok utang liabilitas sewa 
untuk tahun 2021, 2020 dan 2019 masing-masing 
sebesar Rp 29.675.052.297, Rp 19.903.983.838 
dan Rp 17.201.666.860. 

 Total payments of the principal lease liabilities 
amounted to Rp 29,675,052,297,  
Rp 19,903,983,838 and Rp 17,201,666,860 in 
2021, 2020 and 2019, respectively. 

   
Pada tanggal 19 September 2018, Perusahaan 
melakukan perjanjian sewa dengan  
PT Mitsubishi UFJ Lease & Finance Indonesia 
(MULI) atas perolehan fiber optik dan peralatan 
telekomunikasi. Liabilitas sewa berjangka waktu 
lima (5) tahun dan akan jatuh tempo pada Oktober 
2023, dengan suku bunga efektif 11,5% per tahun 
dan dijamin dengan aset yang disewa (Catatan 13). 

 On September 19, 2018, the Company entered 
into lease agreement with PT Mitsubishi UFJ 
Lease & Finance Indonesia (MULI) for the 
acquisition of fiber optic and telecommunication 
equipment. This liability has terms of  
five (5) years and will be due on October 2023, 
with effective interest rates at 11.5% per annum 
which are collateralized with the related leased 
assets (Note 13). 
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Pada tanggal 20 November 2020, Perusahaan 
melakukan perjanjian sewa dengan PT Verena 
Multi Finance Tbk atas perolehan fiber optik dan 
peralatan telekomunikasi. Liabilitas sewa berjangka 
waktu lima (5) tahun akan jatuh tempo pada 
Desember 2025, dengan suku bunga efektif 10,5% 
per tahun (Catatan 13). 

 On November 20, 2020, the Company entered 
into lease agreement with PT Verena Multi 
Finance Tbk for the acquisition of fiber optic and 
telecommunication equipment. This liability has 
terms of five (5) years and will be due on 
December 2025, with effective interest rates at 
10.5% per annum (Note 13). 

   
Beban bunga sewa adalah masing-masing 
sebesar Rp 11.565.102.773, Rp 9.588.912.182 
dan Rp 13.024.681.241 pada tahun 2021, 2020 
dan 2019 (Catatan 35). 

 The lease interest expense amounted to                
Rp 11,565,102,773, Rp 9,588,912,182 and  
Rp 13,024,681,241 in 2021, 2020 and 2019, 
respectively (Note 35). 

   
Berikut adalah pembayaran sewa minimum masa 
yang akan datang (future minimum lease payment) 
berdasarkan perjanjian sewa antara Grup dan  
PT Mitsubishi UFJ Lease & Finance Indonesia 
(MULI) dan PT Verena Multi Finance Tbk: 

 The following are the future minimum lease 
payments based on the lease agreement 
between the Group and PT Mitsubishi UFJ Lease 
& Finance Indonesia (MULI) and PT Verena Multi 
Finance Tbk: 

   
2021 2020 2019

Pembayaran yang jatuh tempo 
pada tahun: Payments due in:
2020 -                       -                       28.701.626.883   2020
2021 -                       40.522.798.883   28.701.626.883   2021
2022 40.522.798.883   41.597.450.883   28.701.626.883   2022
2023 38.603.865.225   38.603.865.227   25.708.041.227   2023
2024 12.895.824.000   12.895.824.000   -                       2024
2025 12.895.824.000   12.895.824.000   -                       2025

Jumlah pembayaran sew a 
minimum 104.918.312.108 146.515.762.993 111.812.921.876 Total minimum lease liabilities

Bunga (15.403.092.357)  (27.325.490.945)  (22.716.642.926)  Interest
Nilai sekarang pembayaran Present value of minimum lease

sew a  minimum 89.515.219.751   119.190.272.048 89.096.278.950   liabilities
Bagian yang akan jatuh tempo 

dalam satu tahun (32.372.601.029)  (28.967.665.030)  (19.266.814.917)  Less: current portion

Bagian utang jangka panjang 
yang akan jatuh tempo lebih Long-term portion of lease 
dari satu tahun 57.142.618.722   90.222.607.018   69.829.464.033   liabilities - net of current portion

 
 
 

25. Utang Obligasi   25. Bonds Payable 
   

Perincian utang obligasi adalah sebagai berikut:  The following are the details of bonds payable: 
   

Seri/ Suku Bunga/ Jatuh Tempo (Tahun)/ Nilai Nominal/
Series Interest Rate Due Date (Year) Nominal Value 2021 2020 2019

Seri A/Series A 9,90% 3 540.000.000.000      -                           -                            540.000.000.000       
Seri B/Series B 10,50% 5 460.000.000.000      460.000.000.000      460.000.000.000      460.000.000.000       

Jumlah utang obligasi/Total outstanding bonds 460.000.000.000      460.000.000.000      1.000.000.000.000    
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi/
Unamortized provision fee and transaction costs (1.138.000.930)        (2.159.868.068)         (5.071.591.716)          

Jumlah - bersih/net 458.861.999.070      457.840.131.932      994.928.408.284       
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Pada tanggal 20 November 2020, Perusahaan 
melakukan perjanjian sewa dengan PT Verena 
Multi Finance Tbk atas perolehan fiber optik dan 
peralatan telekomunikasi. Liabilitas sewa berjangka 
waktu lima (5) tahun akan jatuh tempo pada 
Desember 2025, dengan suku bunga efektif 10,5% 
per tahun (Catatan 13). 

 On November 20, 2020, the Company entered 
into lease agreement with PT Verena Multi 
Finance Tbk for the acquisition of fiber optic and 
telecommunication equipment. This liability has 
terms of five (5) years and will be due on 
December 2025, with effective interest rates at 
10.5% per annum (Note 13). 

   
Beban bunga sewa adalah masing-masing 
sebesar Rp 11.565.102.773, Rp 9.588.912.182 
dan Rp 13.024.681.241 pada tahun 2021, 2020 
dan 2019 (Catatan 35). 

 The lease interest expense amounted to                
Rp 11,565,102,773, Rp 9,588,912,182 and  
Rp 13,024,681,241 in 2021, 2020 and 2019, 
respectively (Note 35). 

   
Berikut adalah pembayaran sewa minimum masa 
yang akan datang (future minimum lease payment) 
berdasarkan perjanjian sewa antara Grup dan  
PT Mitsubishi UFJ Lease & Finance Indonesia 
(MULI) dan PT Verena Multi Finance Tbk: 

 The following are the future minimum lease 
payments based on the lease agreement 
between the Group and PT Mitsubishi UFJ Lease 
& Finance Indonesia (MULI) and PT Verena Multi 
Finance Tbk: 

   
2021 2020 2019

Pembayaran yang jatuh tempo 
pada tahun: Payments due in:
2020 -                       -                       28.701.626.883   2020
2021 -                       40.522.798.883   28.701.626.883   2021
2022 40.522.798.883   41.597.450.883   28.701.626.883   2022
2023 38.603.865.225   38.603.865.227   25.708.041.227   2023
2024 12.895.824.000   12.895.824.000   -                       2024
2025 12.895.824.000   12.895.824.000   -                       2025

Jumlah pembayaran sew a 
minimum 104.918.312.108 146.515.762.993 111.812.921.876 Total minimum lease liabilities

Bunga (15.403.092.357)  (27.325.490.945)  (22.716.642.926)  Interest
Nilai sekarang pembayaran Present value of minimum lease

sew a  minimum 89.515.219.751   119.190.272.048 89.096.278.950   liabilities
Bagian yang akan jatuh tempo 

dalam satu tahun (32.372.601.029)  (28.967.665.030)  (19.266.814.917)  Less: current portion

Bagian utang jangka panjang 
yang akan jatuh tempo lebih Long-term portion of lease 
dari satu tahun 57.142.618.722   90.222.607.018   69.829.464.033   liabilities - net of current portion

 
 
 

25. Utang Obligasi   25. Bonds Payable 
   

Perincian utang obligasi adalah sebagai berikut:  The following are the details of bonds payable: 
   

Seri/ Suku Bunga/ Jatuh Tempo (Tahun)/ Nilai Nominal/
Series Interest Rate Due Date (Year) Nominal Value 2021 2020 2019

Seri A/Series A 9,90% 3 540.000.000.000      -                           -                            540.000.000.000       
Seri B/Series B 10,50% 5 460.000.000.000      460.000.000.000      460.000.000.000      460.000.000.000       

Jumlah utang obligasi/Total outstanding bonds 460.000.000.000      460.000.000.000      1.000.000.000.000    
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi/
Unamortized provision fee and transaction costs (1.138.000.930)        (2.159.868.068)         (5.071.591.716)          

Jumlah - bersih/net 458.861.999.070      457.840.131.932      994.928.408.284       
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Pada bulan Desember 2017, Grup menerbitkan 
obligasi dalam Rupiah sebesar  
Rp 1.000.000.000.000 dengan suku bunga tetap, 
bunga dibayar setiap  triwulanan, dan tanpa 
jaminan atas obligasi ini. Jangka waktu obligasi 
Seri A adalah tiga (3) tahun dan jatuh tempo 
pada tahun 2020 dengan suku bunga tetap  
9,9%. Jangka waktu obligasi Seri B adalah lima 
(5) tahun dan jatuh tempo pada tahun 2022 
dengan suku bunga tetap 10,5% per tahun. 
Seluruh obligasi dijual pada nilai nominal dan 
tercatat di Bursa Efek Indonesia, dengan PT Bank 
Mega Tbk sebagai wali amanat. 

 In December 2017, the Group issued 
denominated bonds in Rupiah amounting to  
Rp 1,000,000,000,000 with fixed interest rate 
payable quarterly, and without collateral. The  
Series A bonds have a term of three (3) years 
until 2020.  Interest rate is fixed at 9.9% per 
annum. The Series B bonds have a term of five 
(5) years until 2022.  Interest rate is fixed at 
10.5% per annum. All the bonds were sold at its 
nominal value and are listed at the Indonesia 
Stock Exchange, with PT Bank Mega Tbk as 
trustee. 

 
   
Amortisasi biaya provisi dan biaya transaksi 
adalah masing-masing sebesar  
Rp 1.021.867.137, Rp 2.920.540.316 dan  
Rp  2.622.649.881 pada tahun 2021, 2020 dan 
2019,  disajikan sebagai bagian dari akun “Beban 
bunga dan keuangan” dalam laba rugi 
(Catatan 35). 

 Amortization of provision fee and transactions 
costs amounted to Rp 1,021,867,137,  
Rp  2,920,540,316 and Rp  2,622,649,881 in 
2021, 2020 and 2019, respectively, were 
presented as part of “Interest expense and 
financial charges” in profit or loss (Note 35). 

   
Rencana penggunaan dana obligasi adalah 
untuk (i) 90% akan digunakan untuk kebutuhan 
investasi pembangunan jaringan backbone dan 
proyek FTTX (ii) 10% akan digunakan untuk 
kebutuhan modal kerja Perusahaan. 

 Usage plan of obligation fund is used for (i) 90% 
for investment of backbone network construction 
and Project FTTX (ii) 10% for working capital of 
the Company. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, peringkat obligasi yang dibuat oleh  
PT Pemeringkat Efek Indonesia adalah A. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, based 
on the rating issued by PT Pemeringkat Efek 
Indonesia, the bonds are rated is A. 

   
Jadwal pembayaran pokok di masa yang akan 
datang atas saldo utang obligasi adalah sebagai 
berikut: 

 The future scheduled principal payments of the 
bond outstanding are as follows: 

   
2020 2021 2022 Jumlah/Total

Obligasi 1 Moratelindo 2017 Seri A 540.000.000.000     -                              -                              540.000.000.000        
Obligasi 1 Moratelindo 2017 Seri B -                              -                              460.000.000.000     460.000.000.000        

540.000.000.000     -                              460.000.000.000     1.000.000.000.000     

 
Perusahaan telah melakukan pelunasan atas 
Obligasi Seri A sebesar Rp 540.000.000.000 
pada bulan Desember 2020. 

 The Company has paid Obligation Series A 
amounting Rp 540,000,000,000, in           
December 2020. 
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26. Sukuk Ijarah  26. Sukuk Ijarah 
   

Perincian sukuk ijarah adalah sebagai berikut:  The following are the details of sukuk ijarah: 
   

Imbalan hasil
Seri/ sukuk ijarah/Profit Jatuh Tempo (Tahun)/ Nilai Nominal/

Series sharing of sukuk ijarah Due Date (Year) Nominal Value 2021 2020 2019

Seri A Tahap I/Series A Phase I 103.059.000.000        3 347.000.000.000         347.000.000.000              347.000.000.000          347.000.000.000          
Seri B Tahap I/Series B Phase I 342.825.000.000        5 653.000.000.000         653.000.000.000              653.000.000.000          653.000.000.000          
Seri A Tahap II/Series A Phase II 60.165.000.000          3 191.000.000.000         191.000.000.000              191.000.000.000          -                                  
Seri B Tahap II/Series B Phase II 48.375.000.000          5 86.000.000.000           86.000.000.000                86.000.000.000            -                                  
Seri A Tahap III/Series A Phase III 105.009.975.000        3 333.365.000.000         333.365.000.000              333.365.000.000          -                                  
Seri B Tahap III/Series B Phase III 31.584.375.000          5 56.150.000.000           56.150.000.000                56.150.000.000            -                                  
Seri A Tahap III/Series A Phase IV 144.248.250.000        3 469.100.000.000         469.100.000.000              -                                  -                                  
Seri B Tahap III/Series B Phase IV 16.995.000.000          5 30.900.000.000           30.900.000.000                -                                  -                                  

Jumlah sukuk ijarah/Total outstanding sukuk ijarah 2.166.515.000.000          1.666.515.000.000       1.000.000.000.000       
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi Tahap I/
Unamortized provision fee and transaction costs Phase I (4.022.910.307)                 (6.197.867.119)             (8.315.748.798)             
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi Tahap II/
Unamortized provision fee and transaction costs Phase II (1.448.513.447)                 (1.918.898.083)             -                                  
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi Tahap III/
Unamortized provision fee and transaction costs Phase III (2.272.424.348)                 (3.167.495.226)             -                                  
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi Tahap IV/
Unamortized provision fee and transaction costs Phase IV (3.446.328.347)                 -                                  -                                  
Jumlah - bersih/net 2.155.324.823.551          1.655.230.739.572       991.684.251.202          
Dikurangi bagian yang akan jatuh tempo dalam satu tahun/
Less current portion 346.332.585.924              -                                       -                                       
Bagian sukuk ijarah yang akan jatuh tempo lebih dari satu tahun/
Long-term portion of sukuk ijarah - net of current portion 1.808.992.237.627          1.655.230.739.572       991.684.251.202          

 
 

Pada bulan Juli 2019, Perusahaan menerbitkan 
sukuk ijarah berkelanjutan I dalam Rupiah sebesar 
Rp 1.000.000.000.000 dengan cicilan imbalan ijarah 
tetap dibayar setiap  triwulanan. Jangka waktu  
Seri A adalah tiga (3) tahun dan jatuh tempo pada 
tahun 2022 dan jangka waktu obligasi Seri B adalah 
lima (5) tahun dan jatuh tempo pada tahun 2024. 
Seluruh sukuk ijarah dijual pada nilai nominal dan 
tercatat di Bursa Efek Indonesia, dengan PT Bank 
KB Bukopin Tbk sebagai wali amanat. 

 In July 2019, the Company issued sustainable 
sukuk ijarah in Rupiah amounting to  
Rp 1.000.000.000.000, with fixed ijarah 
installments payable quarterly. The Series A 
bonds have a term of three (3) years until 2022 
and the Series B bonds have a term of five (5) 
years until 2024. All the bonds were sold at its 
nominal value and are listed at the Indonesia 
Stock Exchange, with PT Bank KB Bukopin Tbk 
as trustee. 

   
Amortisasi sukuk ijarah adalah masing-masing 
sebesar Rp 2.539.956.811, Rp 2.292.881.679 
dan Rp 1.103.440.130 pada tahun 2021, 2020 
dan 2019, dan disajikan sebagai bagian dari akun 
“Beban bunga dan keuangan” dalam laba rugi 
(Catatan 35). 

 Amortization on sukuk ijarah amounted to  
Rp 2,539,956,811, Rp 2,292,881,679  and  
Rp 1,103,440,130 in 2021, 2020 and 2019, 
respectively, and were presented as part of 
“Interest expense and financial charges” in profit 
or loss (Note 35). 

   
Rencana penggunaan dana sukuk ijarah adalah 
untuk (i) 85% akan digunakan untuk kebutuhan 
investasi pembangunan jaringan backbone 
termasuk perangkat dan infrastruktur pasif dan 
aktif. Dana tersebut juga akan digunakan untuk 
pembangunan Inland Cable, Ducting, dan 
perangkat penunjang baik aktif maupun pasif 
infrastruktur (ii) 15% akan digunakan untuk 
kebutuhan modal kerja Perusahaan. 

 Usage plan of obligation fund is used for (i) 85% 
for investment of backbone network construction 
including passive and active devices and 
infrastructure. The proceds are also be used for 
the construction of Inland Cable, Ducting, and 
supporting devices for active and passive 
infrastructure (ii) 15% for working capital of the 
Company. 

   
 
 



391

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 92 - 

26. Sukuk Ijarah  26. Sukuk Ijarah 
   

Perincian sukuk ijarah adalah sebagai berikut:  The following are the details of sukuk ijarah: 
   

Imbalan hasil
Seri/ sukuk ijarah/Profit Jatuh Tempo (Tahun)/ Nilai Nominal/

Series sharing of sukuk ijarah Due Date (Year) Nominal Value 2021 2020 2019

Seri A Tahap I/Series A Phase I 103.059.000.000        3 347.000.000.000         347.000.000.000              347.000.000.000          347.000.000.000          
Seri B Tahap I/Series B Phase I 342.825.000.000        5 653.000.000.000         653.000.000.000              653.000.000.000          653.000.000.000          
Seri A Tahap II/Series A Phase II 60.165.000.000          3 191.000.000.000         191.000.000.000              191.000.000.000          -                                  
Seri B Tahap II/Series B Phase II 48.375.000.000          5 86.000.000.000           86.000.000.000                86.000.000.000            -                                  
Seri A Tahap III/Series A Phase III 105.009.975.000        3 333.365.000.000         333.365.000.000              333.365.000.000          -                                  
Seri B Tahap III/Series B Phase III 31.584.375.000          5 56.150.000.000           56.150.000.000                56.150.000.000            -                                  
Seri A Tahap III/Series A Phase IV 144.248.250.000        3 469.100.000.000         469.100.000.000              -                                  -                                  
Seri B Tahap III/Series B Phase IV 16.995.000.000          5 30.900.000.000           30.900.000.000                -                                  -                                  

Jumlah sukuk ijarah/Total outstanding sukuk ijarah 2.166.515.000.000          1.666.515.000.000       1.000.000.000.000       
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi Tahap I/
Unamortized provision fee and transaction costs Phase I (4.022.910.307)                 (6.197.867.119)             (8.315.748.798)             
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi Tahap II/
Unamortized provision fee and transaction costs Phase II (1.448.513.447)                 (1.918.898.083)             -                                  
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi Tahap III/
Unamortized provision fee and transaction costs Phase III (2.272.424.348)                 (3.167.495.226)             -                                  
Biaya provisi dan biaya transaksi yang belum diamortisasi Tahap IV/
Unamortized provision fee and transaction costs Phase IV (3.446.328.347)                 -                                  -                                  
Jumlah - bersih/net 2.155.324.823.551          1.655.230.739.572       991.684.251.202          
Dikurangi bagian yang akan jatuh tempo dalam satu tahun/
Less current portion 346.332.585.924              -                                       -                                       
Bagian sukuk ijarah yang akan jatuh tempo lebih dari satu tahun/
Long-term portion of sukuk ijarah - net of current portion 1.808.992.237.627          1.655.230.739.572       991.684.251.202          

 
 

Pada bulan Juli 2019, Perusahaan menerbitkan 
sukuk ijarah berkelanjutan I dalam Rupiah sebesar 
Rp 1.000.000.000.000 dengan cicilan imbalan ijarah 
tetap dibayar setiap  triwulanan. Jangka waktu  
Seri A adalah tiga (3) tahun dan jatuh tempo pada 
tahun 2022 dan jangka waktu obligasi Seri B adalah 
lima (5) tahun dan jatuh tempo pada tahun 2024. 
Seluruh sukuk ijarah dijual pada nilai nominal dan 
tercatat di Bursa Efek Indonesia, dengan PT Bank 
KB Bukopin Tbk sebagai wali amanat. 

 In July 2019, the Company issued sustainable 
sukuk ijarah in Rupiah amounting to  
Rp 1.000.000.000.000, with fixed ijarah 
installments payable quarterly. The Series A 
bonds have a term of three (3) years until 2022 
and the Series B bonds have a term of five (5) 
years until 2024. All the bonds were sold at its 
nominal value and are listed at the Indonesia 
Stock Exchange, with PT Bank KB Bukopin Tbk 
as trustee. 

   
Amortisasi sukuk ijarah adalah masing-masing 
sebesar Rp 2.539.956.811, Rp 2.292.881.679 
dan Rp 1.103.440.130 pada tahun 2021, 2020 
dan 2019, dan disajikan sebagai bagian dari akun 
“Beban bunga dan keuangan” dalam laba rugi 
(Catatan 35). 

 Amortization on sukuk ijarah amounted to  
Rp 2,539,956,811, Rp 2,292,881,679  and  
Rp 1,103,440,130 in 2021, 2020 and 2019, 
respectively, and were presented as part of 
“Interest expense and financial charges” in profit 
or loss (Note 35). 

   
Rencana penggunaan dana sukuk ijarah adalah 
untuk (i) 85% akan digunakan untuk kebutuhan 
investasi pembangunan jaringan backbone 
termasuk perangkat dan infrastruktur pasif dan 
aktif. Dana tersebut juga akan digunakan untuk 
pembangunan Inland Cable, Ducting, dan 
perangkat penunjang baik aktif maupun pasif 
infrastruktur (ii) 15% akan digunakan untuk 
kebutuhan modal kerja Perusahaan. 

 Usage plan of obligation fund is used for (i) 85% 
for investment of backbone network construction 
including passive and active devices and 
infrastructure. The proceds are also be used for 
the construction of Inland Cable, Ducting, and 
supporting devices for active and passive 
infrastructure (ii) 15% for working capital of the 
Company. 
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Pada bulan Agustus 2020, Perusahaan 
menerbitkan sukuk ijarah berkelanjutan I tahap II 
dalam Rupiah sebesar Rp 277.000.000.000, 
dengan cicilan imbalan ijarah tetap dibayar setiap  
triwulanan. Jangka waktu Seri A adalah tiga (3) 
tahun dan jatuh tempo pada tahun 2023 dan jangka 
waktu obligasi Seri B adalah lima (5) tahun dan 
jatuh tempo pada tahun 2025. Seluruh sukuk ijarah 
dijual pada nilai nominal dan tercatat di Bursa Efek 
Indonesia, dengan PT Bank KB Bukopin Tbk 
sebagai wali amanat. 

 In August 2020, the Company issued sustainable 
sukuk ijarah in Rupiah amounting to  
Rp 277,000,000,000 sustainable sukuk ijarah I 
phase II, with fixed ijarah instalment payable 
quarterly. The Series A bonds have a term of 
three (3) years until 2023 and the Serie B bonds 
have a term of five (5) years until 2025. All the 
bonds were sold at its nominal value and are 
listed at the Indonesia Stock Exchange, with  
PT Bank KB Bukopin Tbk as trustee. 

   
Amortisasi sukuk ijarah adalah masing-masing 
sebesar Rp 668.014.636 dan Rp 258.100.842 
pada tahun 2021 dan 2020, dan disajikan 
sebagai bagian dari akun “Beban bunga dan 
keuangan” dalam laba rugi (Catatan 35). 

 Amortization on sukuk ijarah amounted to  
Rp 668,014,636, and Rp 258,100,842 in 2021 
and 2020, respectively, and were presented as 
part of “Interest expense and financial charges” 
in profit or loss (Note 35). 

   
Rencana penggunaan dana sukuk ijarah adalah 
untuk (i) 90% akan digunakan untuk kebutuhan 
investasi pembangunan jaringan backbone dan 
access termasuk perangkat dan infrastruktur 
pasif dan aktif. Termasuk juga akan digunakan 
untuk pembangunan Inland Cable, Ducting, dan 
perangkat penunjang baik aktif maupun pasif di 
beberapa pulau di indonesia digunakan untuk 
peningkatan kapasitas jaringan yang sudah ada 
maupun penambahan kapasitas baru (ii) 10% 
akan digunakan untuk kebutuhan modal kerja 
Perusahaan. 

 Usage plan of obligation fund is used for (i) 90% 
for investment of backbone network construction 
and access including passive and active devices 
and infrastructure. This also be used for the 
construction of Inland Cable, Ducting, and 
supporting devices for active and passive in 
several islands in Indonesia, it’s used to increase 
the capacity of existing networks and addition 
new capacity (ii) 10% for working capital of the 
Company. 

   
Pada bulan Oktober 2020, Perusahaan 
menerbitkan sukuk ijarah berkelanjutan I tahap III 
dalam Rupiah sebesar Rp 389.515.000.000  
dengan cicilan imbalan ijarah tetap dibayar setiap  
triwulanan. Jangka waktu Seri A adalah tiga (3) 
tahun dan jatuh tempo pada tahun 2023 dan jangka 
waktu obligasi Seri B adalah lima (5) tahun dan 
jatuh tempo pada tahun 2025. Seluruh sukuk ijarah 
dijual pada nilai nominal dan tercatat di Bursa Efek 
Indonesia, dengan PT Bank KB Bukopin Tbk 
sebagai wali amanat. 

 In October 2020, the Company issued 
sustainable sukuk ijarah in Rupiah amounting to 
Rp 389,515,000,000 sustainable sukuk ijarah I 
phase III, with fixed ijarah instalment payable 
quarterly. The Series A bonds have a term of 
three (3) years until 2023 and the Serie B bonds 
have a term of five (5) years until 2025. All the 
bonds were sold at its nominal value and are 
listed at the Indonesia Stock Exchange, with  
PT Bank KB Bukopin Tbk as trustee. 

   
Amortisasi sukuk ijarah adalah masing-masing 
sebesar Rp 1.109.078.728 dan Rp 207.726.467 
pada tahun 2021 dan 2020, dan disajikan 
sebagai bagian dari akun “Beban bunga dan 
keuangan” dalam laba rugi (Catatan 35). 

 Amortization on sukuk ijarah amounted to  
Rp 1,109,078,728 and Rp 207,726,467 in 2021 
and 2020, respectively, and were presented as 
part of “Interest expense and financial charges” 
in profit or loss (Note 35). 
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Rencana penggunaan dana sukuk ijarah adalah 
untuk (i) 75% akan digunakan untuk refinancing 
Obilgasi I Moratelindo Tahun 2017 Seri A (ii) 25% 
untuk kebutuhan investasi pembangunan 
jaringan backbone dan access termasuk 
perangkat dan infrastruktur pasif dan aktif. 
Termasuk juga akan digunakan untuk 
pembangunan Inland Cable, Ducting, dan 
perangkat penunjang baik aktif maupun pasif di 
beberapa pulau di indonesia digunakan untuk 
peningkatan kapasitas jaringan yang sudah ada 
maupun penambahan kapasitas baru. 

 Usage plan of obligation fund is used for (i) 75% 
for refinancing Obligation Moratelindo 2017 
Series A (ii) 25% for investment of backbone 
network construction and access including 
passive and active devices and infrastructure. 
This also be used for the construction of Inland 
Cable, Ducting, and supporting devices for active 
and passive in several islands in Indonesia, it’s 
used to increase the capacity of existing 
networks and addition new capacity. 

   
Pada bulan Mei 2021, Perusahaan menerbitkan 
sukuk ijarah berkelanjutan I tahap IV dalam 
Rupiah sebesar Rp 500.000.000.000 dengan 
cicilan imbalan ijarah tetap dibayar setiap 
triwulanan. Jangka waktu Seri A adalah tiga (3) 
tahun dan jatuh tempo pada tahun 2024 dan 
jangka waktu obligasi Seri B adalah lima (5) 
tahun dan jatuh tempo pada tahun 2026. Seluruh 
sukuk ijarah dijual pada nilai nominal dan tercatat 
di Bursa Efek Indonesia, dengan PT Bank KB 
Bukopin Tbk sebagai wali amanat. 

 In May 2021, the Company issued Rupiah 
amounting to Rp 500,000,000,000 sustainable 
sukuk ijarah I fase IV, with fixed ijarah instalment 
payable quarterly. The Series A bonds have a 
term of three (3) years until 2024 and the Serie B 
bonds have a term of five (5) years until 2026. All 
the bonds were sold at its nominal value and are 
listed at the Indonesia Stock Exchange, with  
PT Bank KB Bukopin Tbk as trustee. 

   
Amortisasi sukuk ijarah adalah sebesar 
Rp 813.787.036 pada tahun 2021, dan disajikan 
sebagai bagian dari akun “Beban bunga dan 
keuangan” dalam laba rugi (Catatan 35). 

 Amortization on sukuk ijarah amounted to  
Rp 813,787,036 in 2021 and were presented as 
part of “Interest expense and financial charges” 
in profit or loss (Note 35). 

   
Rencana penggunaan dana sukuk ijarah adalah 
untuk (i) 80% akan digunakan untuk kebutuhan 
investasi pembangunan jaringan backbone dan 
access termasuk perangkat dan infrastruktur 
pasif dan aktif. Termasuk juga akan digunakan 
untuk pembangunan Inland Cable, Ducting, dan 
perangkat penunjang baik aktif maupun pasif di 
beberapa pulau di indonesia digunakan untuk 
peningkatan kapasitas jaringan yang sudah ada 
maupun penambahan kapasitas baru 20% untuk 
untuk modal kerja. 

 Usage plan of obligation fund is used for (i) 80% 
for investment of backbone network construction 
and access including passive and active devices 
and infrastructure. This also be used for the 
construction of Inland Cable, Ducting, and 
supporting devices for active and passive in 
several islands in Indonesia, it’s used to increase 
the capacity of existing networks and addition 
new capacity and 20% for capital expenditure. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, peringkat sukuk ijarah Perusahaan yang 
dibuat oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia 
adalah A (sy). 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, based 
on the rating issued by PT Pemeringkat Efek 
Indonesia, the sukuk ijarah are rated is A (sy). 

   
Jadwal pembayaran pokok di masa yang akan 
datang atas saldo  sukuk ijarah adalah sebagai 
berikut: 

 The future scheduled principal payments of the 
sukuk ijarah outstanding are as follows: 

   
2022 2023 2024 2025 2026 Jumlah/Total

Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap I Tahun 2019 Seri A 347.000.000.000     -                              -                                 -                                -                                347.000.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap I Tahun 2019 Seri B -                              -                              653.000.000.000        -                                -                                653.000.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap II Tahun 2020 Seri A 191.000.000.000    -                                 -                                -                                191.000.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap II Tahun 2020 Seri B -                              -                              -                                 86.000.000.000        -                                86.000.000.000          
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap III Tahun 2020 Seri A 333.365.000.000    -                                 -                                -                                333.365.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap III Tahun 2020 Seri B -                              -                              -                                 56.150.000.000        -                                56.150.000.000          
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap IV Tahun 2020 Seri A -                              469.100.000.000        -                                -                                469.100.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap IV Tahun 2020 Seri B -                              -                              -                                 -                                30.900.000.000        30.900.000.000          

347.000.000.000     524.365.000.000    1.122.100.000.000     142.150.000.000      30.900.000.000        2.166.515.000.000     
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Rencana penggunaan dana sukuk ijarah adalah 
untuk (i) 75% akan digunakan untuk refinancing 
Obilgasi I Moratelindo Tahun 2017 Seri A (ii) 25% 
untuk kebutuhan investasi pembangunan 
jaringan backbone dan access termasuk 
perangkat dan infrastruktur pasif dan aktif. 
Termasuk juga akan digunakan untuk 
pembangunan Inland Cable, Ducting, dan 
perangkat penunjang baik aktif maupun pasif di 
beberapa pulau di indonesia digunakan untuk 
peningkatan kapasitas jaringan yang sudah ada 
maupun penambahan kapasitas baru. 

 Usage plan of obligation fund is used for (i) 75% 
for refinancing Obligation Moratelindo 2017 
Series A (ii) 25% for investment of backbone 
network construction and access including 
passive and active devices and infrastructure. 
This also be used for the construction of Inland 
Cable, Ducting, and supporting devices for active 
and passive in several islands in Indonesia, it’s 
used to increase the capacity of existing 
networks and addition new capacity. 

   
Pada bulan Mei 2021, Perusahaan menerbitkan 
sukuk ijarah berkelanjutan I tahap IV dalam 
Rupiah sebesar Rp 500.000.000.000 dengan 
cicilan imbalan ijarah tetap dibayar setiap 
triwulanan. Jangka waktu Seri A adalah tiga (3) 
tahun dan jatuh tempo pada tahun 2024 dan 
jangka waktu obligasi Seri B adalah lima (5) 
tahun dan jatuh tempo pada tahun 2026. Seluruh 
sukuk ijarah dijual pada nilai nominal dan tercatat 
di Bursa Efek Indonesia, dengan PT Bank KB 
Bukopin Tbk sebagai wali amanat. 

 In May 2021, the Company issued Rupiah 
amounting to Rp 500,000,000,000 sustainable 
sukuk ijarah I fase IV, with fixed ijarah instalment 
payable quarterly. The Series A bonds have a 
term of three (3) years until 2024 and the Serie B 
bonds have a term of five (5) years until 2026. All 
the bonds were sold at its nominal value and are 
listed at the Indonesia Stock Exchange, with  
PT Bank KB Bukopin Tbk as trustee. 

   
Amortisasi sukuk ijarah adalah sebesar 
Rp 813.787.036 pada tahun 2021, dan disajikan 
sebagai bagian dari akun “Beban bunga dan 
keuangan” dalam laba rugi (Catatan 35). 

 Amortization on sukuk ijarah amounted to  
Rp 813,787,036 in 2021 and were presented as 
part of “Interest expense and financial charges” 
in profit or loss (Note 35). 

   
Rencana penggunaan dana sukuk ijarah adalah 
untuk (i) 80% akan digunakan untuk kebutuhan 
investasi pembangunan jaringan backbone dan 
access termasuk perangkat dan infrastruktur 
pasif dan aktif. Termasuk juga akan digunakan 
untuk pembangunan Inland Cable, Ducting, dan 
perangkat penunjang baik aktif maupun pasif di 
beberapa pulau di indonesia digunakan untuk 
peningkatan kapasitas jaringan yang sudah ada 
maupun penambahan kapasitas baru 20% untuk 
untuk modal kerja. 

 Usage plan of obligation fund is used for (i) 80% 
for investment of backbone network construction 
and access including passive and active devices 
and infrastructure. This also be used for the 
construction of Inland Cable, Ducting, and 
supporting devices for active and passive in 
several islands in Indonesia, it’s used to increase 
the capacity of existing networks and addition 
new capacity and 20% for capital expenditure. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, peringkat sukuk ijarah Perusahaan yang 
dibuat oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia 
adalah A (sy). 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, based 
on the rating issued by PT Pemeringkat Efek 
Indonesia, the sukuk ijarah are rated is A (sy). 

   
Jadwal pembayaran pokok di masa yang akan 
datang atas saldo  sukuk ijarah adalah sebagai 
berikut: 

 The future scheduled principal payments of the 
sukuk ijarah outstanding are as follows: 

   
2022 2023 2024 2025 2026 Jumlah/Total

Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap I Tahun 2019 Seri A 347.000.000.000     -                              -                                 -                                -                                347.000.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap I Tahun 2019 Seri B -                              -                              653.000.000.000        -                                -                                653.000.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap II Tahun 2020 Seri A 191.000.000.000    -                                 -                                -                                191.000.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap II Tahun 2020 Seri B -                              -                              -                                 86.000.000.000        -                                86.000.000.000          
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap III Tahun 2020 Seri A 333.365.000.000    -                                 -                                -                                333.365.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap III Tahun 2020 Seri B -                              -                              -                                 56.150.000.000        -                                56.150.000.000          
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap IV Tahun 2020 Seri A -                              469.100.000.000        -                                -                                469.100.000.000        
Sukuk Ijarah Berkelanjutan 1 Moratelindo Tahap IV Tahun 2020 Seri B -                              -                              -                                 -                                30.900.000.000        30.900.000.000          

347.000.000.000     524.365.000.000    1.122.100.000.000     142.150.000.000      30.900.000.000        2.166.515.000.000     
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27. Utang Kepada Pemegang Saham  27. Shareholder Loan 
   
Utang kepada pemegang saham merupakan 
uang muka setoran modal dari PT Candrakarya 
Multikreasi berdasarkan perjanjian mengenai 
uang muka setoran modal Perusahaan  
No. 012/PKS/MTI-CKM-I/2017 tanggal 18 Januari 
2017 yang telah diamandemen pada tanggal  
20 Desember 2018 dengan perjanjian  
No. 126/AMD/MTI-CKM/XII/2018. 

 Shareholder loan represents deposit for future 
stock subscription of PT Candrakarya Multikreasi 
based on an agreement regarding providing 
deposit for future stock subcription of the 
Company with No. 012/PKS/MTI-CKMI/2017 
dated January 18, 2017 which was amended on 
December 20, 2018 with agreement  
No. 126/AMD/MTI-CKM/XII/2018. 

   
Utang kepada pemegang saham ini akan 
dikonversi seluruhnya menjadi modal saham 
Perusahaan dan tidak ada pengenaan bunga. 

 Shareholder loan will be converted into 
the Company's share capital and is non-interest 
bearing. 

   
Pada tahun 2021 Perusahaan telah melunasi 
utang pemegang saham. 

 In 2021, Company has fully paid the shareholder 
loan. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, 
saldo utang kepada pemegang saham sebesar 
Rp 844.408.372.000. 

 As of December 31, 2020 and 2019, the balance 
of shareholder loan amounted to 
Rp 844,408,372,000. 

   
   

28. Pengukuran Nilai Wajar   28. Fair Value Measurement 
   

Tabel berikut menyajikan pengukuran nilai wajar 
aset dan liabilitas tertentu Grup: 

 The following table provides the  fair  value 
measurement of the Group’s certain assets and 
liabilities: 

   

Input signifikan
yang tidak 

Input signifikan dapat
Harga kuotasian yang dapat diobservasi 
dalam pasar aktif/ diobservasi (Level 3)/

(Level 1)/ (Level 2)/ Significant 
Quoted prices Significant unobservable 

Nilai Tercatat/ in active markets observable inputs inputs
Carrying Values (Level 1) (Level 2) (Level 3)

Aset yang diukur pada nilai wajar: Assets measured at fair value:
Aset tetap dengan model revaluasi Revalued property and equipment

Bangunan 109.568.613.163             -                                 109.568.613.163             -                                 Buildings
Perangkat dan perabot kantor 38.089.689.956               -                                 38.089.689.956               -                                 Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 5.406.589.704.938          -                                 5.406.589.704.938          -                                 Telecommunication facilities
Kendaraan 13.984.535.113               -                                 13.984.535.113               -                                 Vehicles

Liabilitas yang nilai wajarnya disajikan Liabilities for which fair values are disclosed: 
Pinjaman dan utang dengan bunga Interest-bearing loans and borrowings:

Utang bank (bagian jangka pendek dan Bank loans (including current 
bagian jangka panjang) 5.109.587.255.814          -                                 5.109.587.255.814          -                                 and noncurrent portion)

Liabilitas sewa (bagian jangka pendek dan Lease liabilities (including current 
bagian jangka panjang) 89.515.219.751               -                                 89.515.219.751               -                                 and noncurrent portion)

Utang obligasi  (bagian jangka pendek) 458.861.999.070             -                                 458.861.999.070             -                                 Bonds payable (including current portion)
Utang pinjaman  (bagian jangka pendek dan Loan payable (including current 

bagian jangka panjang) 56.630.969.306               -                                 56.630.969.306               -                                 and noncurrent portion)

31 Desember/ December 31, 2021
Pengukuran nilai wajar menggunakan:/

Fair value measurement using:
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Input signifikan
yang tidak 

Input signifikan dapat
Harga kuotasian yang dapat diobservasi 
dalam pasar aktif/ diobservasi (Level 3)/

(Level 1)/ (Level 2)/ Significant 
Quoted prices Significant unobservable 

Nilai Tercatat/ in active markets observable inputs inputs
Carrying Values (Level 1) (Level 2) (Level 3)

Aset yang diukur pada nilai wajar: Assets measured at fair value:
Aset tetap dengan model revaluasi Revalued property and equipment

Bangunan 94.110.707.475         -                            94.110.707.475         -                            Buildings
Perangkat dan perabot kantor 50.598.713.728         -                            50.598.713.728         -                            Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 4.845.903.257.683     -                            4.845.903.257.683     -                            Telecommunication facilities
Kendaraan 13.412.029.149         -                            13.412.029.149         -                            Vehicles

Liabilitas yang nilai wajarnya disajikan Liabilities for which fair values are disclosed: 
Pinjaman dan utang dengan bunga Interest-bearing loans and borrowings:

Utang bank (bagian jangka pendek dan Bank loans (including current 
bagian jangka panjang) 4.914.697.218.327     -                            4.914.697.218.327     -                            and noncurrent portion)

Utang obligasi  (bagian jangka pendek dan Bonds payable (including current 
bagian jangka panjang) 457.840.131.932       -                            457.840.131.932       -                            and noncurrent portion)

Utang pinjaman  (bagian jangka pendek dan Loan payable (including current 
bagian jangka panjang) 21.990.464.042         -                            21.990.464.042         -                            and noncurrent portion)

Fair value measurement using:

31 Desember 2020/December 31, 2020
Pengukuran nilai wajar menggunakan:/

 

Input signifikan
yang tidak 

Input signifikan dapat
Harga kuotasian yang dapat diobservasi 
dalam pasar aktif/ di observasi (Level 3)/

(Level 1)/ (Level 2)/ Significant 
Quoted prices Significant unobservable 

Nilai Tercatat/ in active markets observable inputs inputs
Carrying Values (Level 1) (Level 2) (Level 3)

Aset yang diukur pada nilai wajar: Assets measured at fair value:
Aset tetap dengan model revaluasi Revalued property and equipment

Bangunan 95.337.064.082            -                            95.337.064.082          -                            Buildings
Perangkat dan perabot kantor 20.356.313.627            -                            20.356.313.627          -                            Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 2.993.963.282.897       -                            2.993.963.282.897     -                            Telecommunication facilities
Kendaraan 5.717.545.414              -                            5.717.545.414           -                            Vehicles

Liabilitas yang nilai wajarnya disajikan Liabilities for which fair values are disclosed: 
Pinjaman dan utang dengan bunga Interest-bearing loans and borrowings:

Utang bank (bagian jangka pendek dan Bank loans (including current 
bagian jangka panjang) 6.406.148.835.252       -                            6.406.148.835.252     -                            and noncurrent portion)

Utang obligasi  (bagian jangka pendek dan Bonds payable (including current 
bagian jangka panjang) 994.928.408.284          -                            994.928.408.284        -                            and noncurrent portion)

Utang pinjaman  (bagian jangka pendek dan Loan payable (including current 
bagian jangka panjang) 35.154.808.142            -                            35.154.808.142          -                            and noncurrent portion)

Fair value measurement using:

31 Desember 2019/December 31, 2019
Pengukuran nilai wajar menggunakan:/

 
 
Hirarki Nilai Wajar  Fair Value Hierarchy 

   
Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak 
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan 
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian 
ini memaksimalkan penggunaan data pasar yang 
dapat diobservasi yang tersedia dan sesedikit 
mungkin mengandalkan estimasi spesifik yang 
dibuat oleh entitas.  Jika seluruh input signifikan 
yang dibutuhkan untuk menentukan nilai wajar 
dapat diobservasi, maka instrumen tersebut 
termasuk dalam hirarki Level 2.  

 The fair value of financial instruments that are 
not traded in an active market is determined by 
using valuation techniques. These valuation 
techniques maximize the use of observable 
market data where it is available and rely as little 
as possible on entity’s specific estimates. If all 
significant inputs required to fair value an 
instrument are observable, the instrument is 
included in Level 2.  

   
Jika satu atau lebih input signifikan tidak diambil 
dari data pasar yang dapat diobservasi, maka 
instrumen tersebut termasuk dalam hirarki  
level 3. 

 If one or more of the significant inputs is not 
based on observable market data, the instrument 
is included in Level 3. 
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Input signifikan
yang tidak 

Input signifikan dapat
Harga kuotasian yang dapat diobservasi 
dalam pasar aktif/ diobservasi (Level 3)/

(Level 1)/ (Level 2)/ Significant 
Quoted prices Significant unobservable 

Nilai Tercatat/ in active markets observable inputs inputs
Carrying Values (Level 1) (Level 2) (Level 3)

Aset yang diukur pada nilai wajar: Assets measured at fair value:
Aset tetap dengan model revaluasi Revalued property and equipment

Bangunan 94.110.707.475         -                            94.110.707.475         -                            Buildings
Perangkat dan perabot kantor 50.598.713.728         -                            50.598.713.728         -                            Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 4.845.903.257.683     -                            4.845.903.257.683     -                            Telecommunication facilities
Kendaraan 13.412.029.149         -                            13.412.029.149         -                            Vehicles

Liabilitas yang nilai wajarnya disajikan Liabilities for which fair values are disclosed: 
Pinjaman dan utang dengan bunga Interest-bearing loans and borrowings:

Utang bank (bagian jangka pendek dan Bank loans (including current 
bagian jangka panjang) 4.914.697.218.327     -                            4.914.697.218.327     -                            and noncurrent portion)

Utang obligasi  (bagian jangka pendek dan Bonds payable (including current 
bagian jangka panjang) 457.840.131.932       -                            457.840.131.932       -                            and noncurrent portion)

Utang pinjaman  (bagian jangka pendek dan Loan payable (including current 
bagian jangka panjang) 21.990.464.042         -                            21.990.464.042         -                            and noncurrent portion)

Fair value measurement using:

31 Desember 2020/December 31, 2020
Pengukuran nilai wajar menggunakan:/

 

Input signifikan
yang tidak 

Input signifikan dapat
Harga kuotasian yang dapat diobservasi 
dalam pasar aktif/ di observasi (Level 3)/

(Level 1)/ (Level 2)/ Significant 
Quoted prices Significant unobservable 

Nilai Tercatat/ in active markets observable inputs inputs
Carrying Values (Level 1) (Level 2) (Level 3)

Aset yang diukur pada nilai wajar: Assets measured at fair value:
Aset tetap dengan model revaluasi Revalued property and equipment

Bangunan 95.337.064.082            -                            95.337.064.082          -                            Buildings
Perangkat dan perabot kantor 20.356.313.627            -                            20.356.313.627          -                            Office fumiture and fixtures
Peralatan telekomunikasi 2.993.963.282.897       -                            2.993.963.282.897     -                            Telecommunication facilities
Kendaraan 5.717.545.414              -                            5.717.545.414           -                            Vehicles

Liabilitas yang nilai wajarnya disajikan Liabilities for which fair values are disclosed: 
Pinjaman dan utang dengan bunga Interest-bearing loans and borrowings:

Utang bank (bagian jangka pendek dan Bank loans (including current 
bagian jangka panjang) 6.406.148.835.252       -                            6.406.148.835.252     -                            and noncurrent portion)

Utang obligasi  (bagian jangka pendek dan Bonds payable (including current 
bagian jangka panjang) 994.928.408.284          -                            994.928.408.284        -                            and noncurrent portion)

Utang pinjaman  (bagian jangka pendek dan Loan payable (including current 
bagian jangka panjang) 35.154.808.142            -                            35.154.808.142          -                            and noncurrent portion)

Fair value measurement using:

31 Desember 2019/December 31, 2019
Pengukuran nilai wajar menggunakan:/

 
 
Hirarki Nilai Wajar  Fair Value Hierarchy 

   
Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak 
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan 
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian 
ini memaksimalkan penggunaan data pasar yang 
dapat diobservasi yang tersedia dan sesedikit 
mungkin mengandalkan estimasi spesifik yang 
dibuat oleh entitas.  Jika seluruh input signifikan 
yang dibutuhkan untuk menentukan nilai wajar 
dapat diobservasi, maka instrumen tersebut 
termasuk dalam hirarki Level 2.  

 The fair value of financial instruments that are 
not traded in an active market is determined by 
using valuation techniques. These valuation 
techniques maximize the use of observable 
market data where it is available and rely as little 
as possible on entity’s specific estimates. If all 
significant inputs required to fair value an 
instrument are observable, the instrument is 
included in Level 2.  

   
Jika satu atau lebih input signifikan tidak diambil 
dari data pasar yang dapat diobservasi, maka 
instrumen tersebut termasuk dalam hirarki  
level 3. 

 If one or more of the significant inputs is not 
based on observable market data, the instrument 
is included in Level 3. 
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Teknik penilaian spesifik yang digunakan untuk 
menentukan nilai wajar instrumen keuangan 
seperti analisa arus kas diskonto, digunakan 
untuk menentukan nilai wajar instrumen 
keuangan. 

 Specific valuation techniques used to value 
financial instruments such as discounted cash 
flow analysis, are used to determine fair value of 
the financial instruments. 

   
Pengukuran nilai wajar berulang aset non 
keuangan termasuk dalam Level 2 hirarki nilai 
wajar sebagaimana dijelaskan pada Catatan 2. 

 The fair value measurement for recurring non-
financial assets falls within level 2 of the fair 
value hierarchy outlined in Note 2. 

   
Informasi tentang pengukuran nilai wajar yang 
menggunakan input signifikan yang tidak dapat 
diobservasi (Level 2) adalah pendekatan harga 
pasar pembanding untuk bangunan, perangkat 
dan perabot kantor, peralatan telekomunikasi dan 
kendaraan. 

 The information about fair value measurements 
using significant unobservable inputs (Level 2) is 
market comparable approach for building, office 
furniture and fixtures, telecommunication facilities 
and vehicles. 

   
Seluruh aset dimanfaatkan pada penggunaan 
tertinggi dan terbaiknya. 

 All assets are based on their highest and best 
use. 

   
Aset-aset tertentu telah dinilai oleh penilai 
independen sebagaimana diungkapkan pada 
Catatan 13. 

 These assets have been valued by independent 
valuers as mentioned in Note 13. 

   
   

29. Modal Saham  29. Capital Stock 
   

Berdasarkan Akta No. 39 tanggal 21 Desember 
2021 dari Aulia Taufani, S.H., notaris di Jakarta, 
Perusahaan meningkatkan modal dasar, 
ditempatkan dan disetor sebesar  
Rp 1.813.370.280.000 sehingga menjadi  
sebesar Rp 2.112.120.439.015 dengan 
menerbitkan saham Seri C. Penambahan 
tersebut berasal dari PT Candrakarya 
Multikreasi, PT Gema Lintas Benua, dan  
PT Smart Telecom masing-masing sebesar  
Rp 664.292.832.000, Rp 490.999.256.000, dan 
Rp 658.078.192.000. 

 Based on Notarial Deed No. 39 dated December 
21, 2021 of Aulia Taufani, S.H., a public notary in 
Jakarta, the Company increased its authorized, 
issued and paid-up capital by  
Rp 1,813,370,280,000 so paid-up capital 
becomes Rp 2,112,120,439,015 by issuing 
Series C shares. The increase was paid by  
PT Candrakarya Multikreasi, PT Gema Lintas 
Benua, and PT Smart Telecom amounted to  
Rp 664,292,832,000, Rp 490,999,256,000, and 
Rp 658,078,192,000, respectively. 

   
Perubahan ini telah disetujui oleh Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
dalam Surat Keputusannya  
No. AHU-007453.AH.01.02.TAHUN.2021 tanggal  
22 Desember 2021. Rencana penggunaan dana 
ini adalah untuk memperkuat struktur 
permodalan Perusahaan. 

 These amendment have been approved by the 
Minister of Justice and Human Rights of the 
Republic of Indonesia in his Decision Letter  
No. AHU-007453.AH.01.02.TAHUN.2021 dated 
December 22, 2021. Usage plan of this fund for 
strengthening capital structure of the Company. 

   
  



396

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 98 - 

Susunan pemegang saham Perusahaan 
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
adalah sebagai berikut: 

 The composition of the Company’s 
stockholders as of December 31, 2021, 2020 and 
2019 follows: 

   

Nilai Jumlah Persentase Jumlah
Nominal/ Saham/ Kepemilikan/ Total/

Jenis Nominal Number of Percentage of Paid-up
Pemegang Saham Saham Value Shares Ownership Capital Stock Name of Stockholder Series shares

% Rp

PT Gema Lintas Benua Seri A 100.000 250.000 25.000.000.000             Series A shares
Seri C 2.372.000 206.998 490.999.256.000          Series C shares

PT Candrakarya Multikreasi Seri B 809.349 338.235 273.750.159.015          Series B shares
Seri C 2.372.000 280.056 664.292.832.000          Series C shares

PT Smart Telecom Seri C 2.372.000 277.436 20,51 658.078.192.000          PT Smart Telecom Series C shares

Jumlah 1.352.725          100,00 2.112.120.439.015       Total

45,71 PT Candrakarya Multikreasi

31 Desember 2021/
December 31, 2021

33,78 PT Gema Lintas Benua

 
 

Nilai Jumlah Persentase Jumlah
Nominal/ Saham/ Kepemilikan/ Total/
Nominal Number of Percentage of Paid-up
Value Shares Ownership Capital Stock

% Rp

Saham seri A Series A shares
PT Gema Lintas Benua 100.000 250.000 42,50 25.000.000.000         PT Gema Lintas Benua

Saham seri B Series B shares
PT Candrakarya Multikreasi 809.349 338.235 57,50 273.750.159.015       PT Candrakarya Multikreasi

Jumlah 588.235            100,00 298.750.159.015       Total

31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019/
December 31, 2020 and December 31, 2019

Pemegang Saham Name of Stockholder

 
Berdasarkan Akta Notaris No. 49 tanggal 17 Juni 
2021 dari Aulia Taufani, S.H., notaris di Jakarta, 
Perusahaan meningkatkan modal dasar, modal 
ditempatkan dan disetor menjadi sebesar 
Rp 658.750.971.015 dengan menerbitkan saham 
Seri C sebesar 151.771 lembar saham yang 
memiliki nilai nominal sebesar Rp 2.372.000 per 
lembar saham atau seluruhnya sebesar  
Rp 360.000.812.000. Seluruh saham Seri C ini 
diambil dan disetor penuh oleh PT Smart 
Telecom. Akta tersebut telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 
AHU-0034815.AH.01.02 tanggal 17 Juni 2021. 
Rencana penggunaan dana ini adalah untuk 
memperkuat struktur permodalan Perusahaan. 

 Based on Notarial Deed No.49 dated June 17, 
2021 of Aulia Taufani, S.H., notary in Jakarta, the 
Company increased the authorized, issued and 
paid-up capital to Rp 658,750,971,015 by issuing 
of 151.771 Series C shares with par value of  
Rp 2,372,000 per share or a total of 
Rp 360,000,812.000. All of these Series C 
shares were taken and fully paid up by PT Smart 
Telecom. The deed was approved by the Minister 
of Justice and Human Rights of the Republik 
Indonesia in His Decision Letter No. AHU-
0034815.AH.01.02 dated June 17, 2021. Usage 
plan of this fund for strengthening capital 
structure of the Company. 
 

   
Manajemen Permodalan  Capital Management 

   
Tujuan utama dari pengelolaan modal Grup 
adalah untuk memastikan bahwa Grup 
mempertahankan rasio modal yang sehat dalam 
rangka mendukung bisnis dan memaksimalkan 
nilai pemegang saham.  

 The primary objective of Group’s capital 
management is to ensure that it maintains 
healthy capital ratios in order to support its 
business and maximize shareholder value. 
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Susunan pemegang saham Perusahaan 
pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
adalah sebagai berikut: 

 The composition of the Company’s 
stockholders as of December 31, 2021, 2020 and 
2019 follows: 

   

Nilai Jumlah Persentase Jumlah
Nominal/ Saham/ Kepemilikan/ Total/

Jenis Nominal Number of Percentage of Paid-up
Pemegang Saham Saham Value Shares Ownership Capital Stock Name of Stockholder Series shares

% Rp

PT Gema Lintas Benua Seri A 100.000 250.000 25.000.000.000             Series A shares
Seri C 2.372.000 206.998 490.999.256.000          Series C shares

PT Candrakarya Multikreasi Seri B 809.349 338.235 273.750.159.015          Series B shares
Seri C 2.372.000 280.056 664.292.832.000          Series C shares

PT Smart Telecom Seri C 2.372.000 277.436 20,51 658.078.192.000          PT Smart Telecom Series C shares

Jumlah 1.352.725          100,00 2.112.120.439.015       Total

45,71 PT Candrakarya Multikreasi

31 Desember 2021/
December 31, 2021

33,78 PT Gema Lintas Benua

 
 

Nilai Jumlah Persentase Jumlah
Nominal/ Saham/ Kepemilikan/ Total/
Nominal Number of Percentage of Paid-up
Value Shares Ownership Capital Stock

% Rp

Saham seri A Series A shares
PT Gema Lintas Benua 100.000 250.000 42,50 25.000.000.000         PT Gema Lintas Benua

Saham seri B Series B shares
PT Candrakarya Multikreasi 809.349 338.235 57,50 273.750.159.015       PT Candrakarya Multikreasi

Jumlah 588.235            100,00 298.750.159.015       Total

31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019/
December 31, 2020 and December 31, 2019

Pemegang Saham Name of Stockholder

 
Berdasarkan Akta Notaris No. 49 tanggal 17 Juni 
2021 dari Aulia Taufani, S.H., notaris di Jakarta, 
Perusahaan meningkatkan modal dasar, modal 
ditempatkan dan disetor menjadi sebesar 
Rp 658.750.971.015 dengan menerbitkan saham 
Seri C sebesar 151.771 lembar saham yang 
memiliki nilai nominal sebesar Rp 2.372.000 per 
lembar saham atau seluruhnya sebesar  
Rp 360.000.812.000. Seluruh saham Seri C ini 
diambil dan disetor penuh oleh PT Smart 
Telecom. Akta tersebut telah disahkan oleh 
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 
AHU-0034815.AH.01.02 tanggal 17 Juni 2021. 
Rencana penggunaan dana ini adalah untuk 
memperkuat struktur permodalan Perusahaan. 

 Based on Notarial Deed No.49 dated June 17, 
2021 of Aulia Taufani, S.H., notary in Jakarta, the 
Company increased the authorized, issued and 
paid-up capital to Rp 658,750,971,015 by issuing 
of 151.771 Series C shares with par value of  
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Rp 360,000,812.000. All of these Series C 
shares were taken and fully paid up by PT Smart 
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Manajemen Permodalan  Capital Management 

   
Tujuan utama dari pengelolaan modal Grup 
adalah untuk memastikan bahwa Grup 
mempertahankan rasio modal yang sehat dalam 
rangka mendukung bisnis dan memaksimalkan 
nilai pemegang saham.  

 The primary objective of Group’s capital 
management is to ensure that it maintains 
healthy capital ratios in order to support its 
business and maximize shareholder value. 
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Grup mengelola struktur modal dan membuat 
penyesuaian terhadap struktur modal 
sehubungan dengan perubahan kondisi ekonomi. 
Grup memantau modalnya dengan 
menggunakan analisa rasio utang terhadap 
modal, yakni membagi utang bersih terhadap 
jumlah modal. 

 The Group manages its capital structure and 
makes adjustments to it, in light of changes in 
economic conditions. The Group monitors its 
capital using debt to equity ratio, by dividing net 
debt with the total equity. 

   
Rasio utang bersih terhadap ekuitas pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
adalah sebagai berikut: 

 Ratio of net debt to equity as of  
December 31, 2021, 2020 and 2019 follows: 

   
2021 2020 2019

Jumlah pinjaman 7.896.240.629.131 7.205.407.272.402 8.533.199.895.535 Total borrow ings

Dikurangi: kas dan setara kas 1.059.195.935.019 494.777.973.772    1.432.164.203.492 Less: cash and cash equivalents

Utang bersih 6.837.044.694.112 6.710.629.298.630 7.101.035.692.043 Net debt

Jumlah ekuitas 4.558.377.706.983 3.207.460.048.488 2.192.771.038.141 Total equity

Rasio utang bersih terhadap ekuitas 149,99% 209,22% 323,84% Net debt to equity 

 
 
30. Tambahan Modal Disetor  30. Additional Paid-in Capital 

   
Akun ini merupakan tambahan modal disetor 
sehubungan dengan: 

 This account represents additional paid-in capital 
in connection with the following: 

   
2021 2020 2019

Difference in value of restructuring 
Selisih nilai transaksi restrukturisasi transactions among entities under 

entitas pengendali (5.551.275.912)      (5.551.275.912)      (5.551.275.912)      common control
Penambahan dari program Additional from tax amnesty 

pengampunan pajak 3.021.187.000        3.021.187.000        3.021.187.000        program

Saldo akhir (2.530.088.912)      (2.530.088.912)      (2.530.088.912)      Ending balance

 
Tambahan modal disetor sebesar 
Rp 5.551.275.912 merupakan selisih antara 
jumlah imbalan yang dialihkan dan nilai tercatat 
investasi di PT Indo Pratama Teleglobal, yang 
diakuisisi untuk entitas sepengendali. 

 Additional paid in capital amounting to 
Rp 5,551,275,912 represents the difference 
between the consideration transferred and the 
carrying amount of investment in 
PT Indo Pratama Teleglobal, an associate 
acquired from an entity under common control. 
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31. Kepentingan Nonpengendali  31. Non-Controling Interest 
   

Akun ini merupakan bagian kepemilikan 
nonpengendali atas aset bersih entitas anak, 
dengan rincian sebagai berikut: 

 This account represents the share of non-
controlling stockholders on the net assets of  
the subsidiaries, with details as follows: 

   

Penghasilan
Akuisisi Laba komprehensif lain/

Entitas Anak/ periode berjalan/ Other 
Entitas Anak/ Modal Saham/ Saldo Laba/ Acquisition of a Profit  comprehensive Dividen/ Jumlah/
Subsidiary Capital Stock Retained Earnings Subsidiary for the year Income Dividends Total

PT Palapa Ring Barat 1.100.000.000 2.529.267.322        -                              901.158.476           7.284.502             -                      4.537.710.300        
PT Oxygen Multimedia Indonesia 1.000.000 46.280.004             -                              48.982.679             (209.480)               (46.000.000)    50.053.203             
PT Palapa Timur Telematika 3.300.000.000 262.726.452.667    -                              86.244.320.086      242.879.055         -                      352.513.651.808    
PT Indo Pratama Teleglobal *) 3.923.500.000 -                             6.201.199.164        5.255.314.237        43.900.990           -                      15.423.914.391      

Jumlah/Total 8.324.500.000       265.301.999.993    6.201.199.164        92.449.775.478      293.855.067         (46.000.000)    372.525.329.702    

84.289.355.641
*) Diakusisi di tahun 2021/ Acquired in 2021 288.235.974.061

31 Desember/ December 31, 2021

 

Penghasilan
Laba komprehensif lain/

periode berjalan/ Other 
Entitas Anak/ Modal Saham/ Saldo Laba/ Profit  comprehensive Dividen/ Jumlah/
Subsidiary Capital Stock Retained Earnings for the year Income Dividends Total

PT Palapa Ring Barat 1.100.000.000 1.641.234.511       890.838.987        (2.806.176)          -                   3.629.267.322       
PT Oxygen Multimedia Indonesia 1.000.000 30.832.660            45.168.306          (120.962)             (29.600.000) 47.280.004            
PT Palapa Timur Telematika 3.300.000.000 162.057.280.986   100.738.136.776 (68.965.095)        -                   266.026.452.667   

Jumlah/Total 4.401.000.000 163.729.348.157   101.674.144.069 (71.892.233)        (29.600.000) 269.702.999.993   

84.289.355.641

31 Desember/December 31,  2020

 

Penghasilan
Laba komprehensif lain/

periode berjalan/ Other 
Entitas Anak/ Modal Saham/ Saldo Laba/ Profit  comprehensive Dividen/ Jumlah/
Subsidiary Capital Stock Retained Earnings for the year Income Dividends Total

PT Palapa Ring Barat 1.100.000.000 857.640.996          788.690.003        (5.096.488)          -                   2.741.234.511       
PT Oxygen Multimedia Indonesia 1.000.000 15.129.139            88.756.762          (376.636)             (72.676.605) 31.832.660            
PT Palapa Timur Telematika 3.300.000.000 78.929.454.571     83.677.152.193   (549.325.778)      -                   165.357.280.986   

Jumlah/Total 4.401.000.000 79.802.224.706     84.554.598.958   (554.798.902)      (72.676.605) 168.130.348.157   84.289.355.641

31 Desember/December 31,  2019
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32. Pendapatan  32. Revenues 
   

2021 2020 2019

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan Revenue from contracts w ith customers
Penyelenggaraan telekomunikasi Telecommunication operations

Jaringan domestik 1.124.618.347.830   1.107.461.784.585   656.836.496.844      Domestic link
Internet 811.755.666.704      620.655.372.188      544.501.706.145      Internet
Jaringan internasional 325.288.088.540      297.871.817.108      201.851.318.185      International link
VSAT 106.023.020.087      -                                -                                VSAT

Sub Jumlah 2.367.685.123.161 2.025.988.973.881 1.403.189.521.174 Subtotal

Non- penyelenggaraan telekomunikasi Non-telecommunication operations
Pendapatan dari proyek konsesi 1.217.252.904.368   1.307.875.348.640   946.907.962.899      Revenue from concession project
Pusat data 37.606.592.683        26.472.355.803        23.909.148.323        Data Center 
Pendapatan konstruksi dari Construction revenue from 

konsesi jasa -                                -                                1.266.799.785.223   concession project
Lain-lain 541.190.473.252      392.052.833.872      415.684.441.800      Others

Sub Jumlah 1.796.049.970.303 1.726.400.538.315 2.653.301.338.245 Subtotal

Jumlah pendapatan dari kontrak Total revenue from contracts 
dengan pelanggan 4.163.735.093.464 3.752.389.512.196 4.056.490.859.419 w ith customers

Indefeasible Right of Use (IRU) Indefeasible Rights of Use (IRU) 
(Catatan 21) 16.337.972.691        13.298.622.598        5.890.692.332          (Note 21)

Jumlah pendapatan 4.180.073.066.155 3.765.688.134.794 4.062.381.551.751 Total revenue

 
Pendapatan non-penyelenggara telekomunikasi - 
lain-lain merupakan pendapatan dari proyek 
pembangunan fiberisasi. 

 Revenues from non-telecommunication 
operations - others represents revenues derived 
from fiberization project. 

   
   

33. Beban Langsung  33. Direct Costs 
   

Rincian dari beban langsung adalah sebagai 
berikut: 

 The details of direct costs are as follows: 

   
2021 2020 2019

Penyelenggaraan telekomunikasi Telecommunication operations
Jaringan domestik 531.617.921.944      588.722.724.034      428.075.756.653      Domestic link
Internet 69.587.483.782        53.136.010.425        40.541.915.211        Internet
VSAT 64.749.833.566        -                                -                                VSAT
Jaringan internasional 30.329.380.188        31.030.326.517        36.151.640.610        International link

Sub jumlah 696.284.619.480 672.889.060.976 504.769.312.474 Subtotal

Non - penyelenggaraan Non - telecommunication 
telekomunikasi operations
Penyusutan (Catatan 13) 453.437.321.676      304.393.477.419      167.023.778.838      Depreciation (Note 13)
BHP - USO 64.964.735.200        60.010.448.387        33.531.929.736        BHP - USO
Penyusutan aset hak guna (Catatan 14) 27.650.706.669        22.814.087.827        -                                Depreciation of right-of-use assets (Note 14)
Biaya persediaan 24.449.601.472        21.450.967.315        7.419.890.396          Inventory cost
Beban konstruksi dari konsesi jasa -                                -                                1.266.799.785.223   Construction cost of concession project
Lain-lain 375.995.801.978      206.962.739.666      151.671.698.174      Others

Sub jumlah 946.498.166.995 615.631.720.614 1.626.447.082.367 Subtotal

Jumlah 1.642.782.786.475 1.288.520.781.590 2.131.216.394.841 Total

 
 
Beban langsung non-penyelenggara 
telekomunikasi - lain-lain merupakan beban dari 
proyek pembangunan fiberisasi. 

 Direct cost from non-telecommunication 
operations - others represents cost derived from 
fiberization project. 
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34. Beban Usaha  34. Operating Expenses 
   
Rincian dari beban usaha adalah sebagai berikut:  The details of operating expenses are as follows 
   

2021 2020 2019

Gaji dan tunjangan 247.433.566.077    222.258.001.979    179.624.419.267    Salaries and allow ances 
Perbaikan dan pemeliharaan 244.281.121.481    285.109.762.631    94.261.617.299      Repairs and maintenance 
Karyaw an alih daya 105.691.301.866    78.822.127.235      65.265.283.745      Outsourcing employee
Asuransi 82.750.937.427      77.212.914.607      54.565.930.017      Insurance
Pemasaran 48.721.933.656      39.199.408.386      29.282.044.247      Marketing
Sew a 45.367.125.131      33.411.976.781      24.724.114.182      Rental

Depreciation of property and equipment 
Penyusutan aset tetap (Catatan 13) 41.918.868.640      24.608.787.824      24.356.637.388      (Note 13)
Komunikasi dan utilitas 33.050.330.044      29.096.715.175      22.534.668.696      Communication and utilities 
Perjalanan dinas 25.015.574.804      21.843.997.214      28.895.839.325      Business travel expenses 
Imbalan kerja jangka panjang karyaw an Long-term employmee benefits 

(Catatan 38) 21.101.290.795      19.519.398.700      13.588.567.399      (Note 38)
Pajak 21.066.671.753      7.790.019.587        2.712.781.111        Tax
Jasa profesional 19.346.886.913      12.625.556.215      16.219.843.989      Professional fees
Beban kantor 17.212.401.064      9.774.629.579        6.148.829.610        Office expenses
Penyusutan aset hak guna (Catatan 14) 14.582.754.207      8.136.729.176        -                             Depreciation right of use assets (Note 14)
Jamuan dan representasi 11.015.472.030      9.026.151.888        16.501.942.000      Entertainment and representation 
Penyisihan piutang ragu-ragu (Catatan 6) -                             7.404.534.305        4.539.621.575        Provision for impairment (Note 6)
Izin legal 6.678.416.422        6.071.300.311        4.292.985.460        Legal license
Amortisasi aset tak Amortization of intangible 

berw ujud 3.282.829.699        995.981.070           131.177.688           asset
Lain-lain (masing-masing Others (each below

dibaw ah Rp 200 juta) 4.781.018.187        12.842.675.253      8.293.392.580        Rp 200 million)

Jumlah 993.298.500.196    905.750.667.916    595.939.695.578    Total

 
 

35. Beban Bunga dan Keuangan  35. Interest Expense and Financial Charges 
   

2021 2020 2019

Bunga atas: Interest on:
Utang bank (Catatan 23) 481.944.022.317    541.684.459.659    480.301.448.295    Bank loans (Note 23)
Sukuk ijarah 179.697.429.640    101.627.293.261    42.882.500.000      Sukuk ijarah
Utang obligasi 48.300.000.000      101.760.000.000    101.760.000.000    Bond payable
Liabilitas sew a

(Catatan 24) 11.565.102.773      9.588.912.182        13.024.681.241      Lease liabilities (Note 24)
Aset hak-guna 2.976.018.724        5.374.911.785        -                             Right-of-use Assets
Utang non-bank (Catatan 22) 2.349.378.073        1.819.622.248        8.023.109.359        Non-bank loans (Note 22)

Amortisasi utang bank 19.340.965.450      21.427.433.323      18.348.653.976      Amortization bank loans
Amortisasi biaya sukuk ijarah (Catatan 26) 5.130.837.211        2.758.708.988        1.103.440.130        Amortization cost of sukuk ijarah (Note 26)
Amortisasi biaya obligasi (Catatan 25) 1.021.867.138        2.920.540.316        2.622.649.881        Amortization cost of bonds (Note 25)
Provisi 21.770.166.359      27.992.043.505      28.041.075.800      Provision

Jumlah 774.095.787.685    816.953.925.267    696.107.558.682    Total
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dibaw ah Rp 200 juta) 4.781.018.187        12.842.675.253      8.293.392.580        Rp 200 million)

Jumlah 993.298.500.196    905.750.667.916    595.939.695.578    Total

 
 

35. Beban Bunga dan Keuangan  35. Interest Expense and Financial Charges 
   

2021 2020 2019

Bunga atas: Interest on:
Utang bank (Catatan 23) 481.944.022.317    541.684.459.659    480.301.448.295    Bank loans (Note 23)
Sukuk ijarah 179.697.429.640    101.627.293.261    42.882.500.000      Sukuk ijarah
Utang obligasi 48.300.000.000      101.760.000.000    101.760.000.000    Bond payable
Liabilitas sew a

(Catatan 24) 11.565.102.773      9.588.912.182        13.024.681.241      Lease liabilities (Note 24)
Aset hak-guna 2.976.018.724        5.374.911.785        -                             Right-of-use Assets
Utang non-bank (Catatan 22) 2.349.378.073        1.819.622.248        8.023.109.359        Non-bank loans (Note 22)

Amortisasi utang bank 19.340.965.450      21.427.433.323      18.348.653.976      Amortization bank loans
Amortisasi biaya sukuk ijarah (Catatan 26) 5.130.837.211        2.758.708.988        1.103.440.130        Amortization cost of sukuk ijarah (Note 26)
Amortisasi biaya obligasi (Catatan 25) 1.021.867.138        2.920.540.316        2.622.649.881        Amortization cost of bonds (Note 25)
Provisi 21.770.166.359      27.992.043.505      28.041.075.800      Provision

Jumlah 774.095.787.685    816.953.925.267    696.107.558.682    Total
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36. Lain-lain Bersih  36. Others – net 
   

2021 2020 2019

Penghasilan Lain-lain Other Income
Sew a ruangan 343.174.997           323.562.758           641.192.846           Space rent
Pendapatan pinalti -                             -                             215.977.886.597    Penalty income
Pendapatan lain-lain 20.107.385.237      39.237.886.880      3.974.450.000        Other income

Subjumlah 20.450.560.234      39.561.449.638      220.593.529.443    Subtotal

Beban Lain-lain Other Expense
Beban pinalti -                             -                             (21.932.295.000)    Penalty expense
Administrasi bank (1.221.069.003)      (997.550.195)         (660.294.376)         Bank administration
Beban lain-lain (6.643.543.428)      (5.577.827.671)      (6.211.073.536)      Other expense

Subjumlah (7.864.612.431)      (6.575.377.866)      (28.803.662.912)    Subtotal

Jumlah- net 12.585.947.803      32.986.071.772      191.789.866.531    Total - net

 
 
Selama tahun 2019, PTT, entitas anak, 
menerima pendapatan penalti sebagai 
kompensasi keterlambatan penyelesaian 
pekerjaan sebesar Rp 215.977.886.597 sebagai 
bagian dari pendapatan lain-lain dalam laporan 
laba rugi. 

 In 2019, PTT, a subsidiary, received penalty fees  
from vendor as compensation for the delay in the 
finalization of the project amounted to  
Rp 215,977,886,597 recorded as part of other 
income-others in the statements of profit or loss. 

   
   

37. Pajak Penghasilan  37. Income Tax 
   

Beban pajak Grup terdiri dari:  Tax expense of Group consists of the following: 
   

2021 2020 2019

Pajak kini Current tax 
Perusahaan 52.408.989.380      50.444.663.060      41.014.766.500      The Company
Entitas anak 72.628.154.839      44.724.082.124      40.413.595.983      Subsidiaries

Pajak tangguhan (7.641.666.526)      5.728.240.463        90.541.288.125      Deferred tax

Jumlah 117.395.477.693    100.896.985.647    171.969.650.608    Total

 

Pajak Kini  Current Tax 
   
Rekonsiliasi laba sebelum pajak menurut laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dengan laba kena pajak 
Perusahaan adalah sebagai berikut: 

 A reconciliation between the profit before tax per 
consolidated statements of profit or loss and 
other comprehensive income and taxable income 
of the Company follows: 

   
2021 2020 2019

Laba sebelum pajak menurut laporan Profit before tax per consolidated
laba rugi dan penghasilan statements of profit or loss and 
komprehensif lain konsolidasian 801.577.102.383    789.003.277.190    859.893.480.394    other comprehensive income 

Laba sebelum pajak Profit before tax of the 
entitas anak (612.742.108.065)  (583.184.293.091)  (693.636.517.958)  subsidiaries

Laba sebelum pajak Perusahaan 188.834.994.318    205.818.984.099    166.256.962.436    Profit before tax of the Company
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2021 2020 2019

Perbedaan temporer: Temporary differences: 
Beban imbalan pasca kerja 15.217.126.724      14.031.724.073      10.196.272.563      Provision for long-term employee 
Perbedaan penyusutan komersial Difference betw een commercial

dan fiskal 22.749.633.917      (26.925.811.609)    (13.335.083.076)    and fiscal depreciation
Liabilitas sew a (9.635.566.031)      (5.709.632.736)      4.539.621.574        Leased liabilities
Pembayaran Pesangon (554.326.751)         (1.953.501.020)      (1.946.516.288)      Payment of benefit
Cadangan kerugian penurunan nilai -                         7.291.432.054        (5.728.758.367)      Allow ance for impairment

Bersih 27.776.867.859      (13.265.789.238)    (6.274.463.594)      Net

Perbedaan yang tidak dapat 
diperhitungkan menurut f iskal: Permanent differences:
Beban jamuan dan representasi 32.970.743.560      26.060.105.036      26.004.634.286      Entertainment and representation
Beban pajak 2.260.921.488        3.678.389.906        798.886.759           Tax expenses
Beban perayaan dan ucapan 450.442.210           1.666.257.671        3.335.930.751        Celebrations and honorings 
Beban telepon seluler 11.941.684             13.129.087             10.793.014             Mobile phone expenses
Laba yang telah dikenakan Income already subjected 

pajak f inal (14.498.505.677)    (6.797.274.911)      (25.945.238.403)    to f inal tax
Lain-lain 415.274.188           12.120.121.796      (128.438.476)         Others

Bersih 21.610.817.453      36.740.728.585      4.076.567.931        Net

Laba kena pajak 238.222.679.630    229.293.923.446    164.059.066.773    Taxable income

 
Perhitungan beban pajak dan utang pajak kini 
adalah sebagai berikut: 

 The current tax expense and payable are 
computed as follows: 

   
2021 2020 2019

Beban pajak kini Current tax expense
Perusahaan 52.408.989.380      50.444.663.060      41.014.766.500      The Company
Entitas anak 72.628.154.839      44.724.082.124      40.413.595.983      Subsidiaries

Subjumlah 125.037.144.219    95.168.745.184      81.428.362.483      Subtotal

Dikurangi pembayaran dimuka 
pajak penghasilan Less prepaid taxes
Perusahaan 50.419.779.494      49.401.256.429      55.925.578.909      The Company
Entitas anak 53.298.207.105      36.297.588.056      18.353.753.862      Subsidiaries

Subjumlah 103.717.986.599    85.698.844.485      74.279.332.771      Subtotal

Kurang bayar pajak kini 21.319.157.620      9.469.900.699        7.149.029.712        Current tax under payment

Rincian kurang (lebih) bayar pajak Details of under (over) tax payment
Perusahaan (Catatan 10 dan 19) 1.989.209.886        1.043.406.631        (14.910.812.409)    The Company (Note 10 and 19)
Entitas anak (Catatan 19) 19.329.947.734      8.426.494.068        22.059.842.121      Subsidiaries (Note 19)

Jumlah 21.319.157.620      9.469.900.699        7.149.029.712        Total

 
Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah 
Indonesia menerbitkan Peraturan Pemerintah 
No. 1/2020 yang telah disahkan menjadi 
UU No. 2 tahun 2020 tanggal 16 Mei 2020 
tentang Kebijakan Keuangan Negara dan 
Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan 
Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) yang 
antara lain mengubah tarif pajak penghasilan 
badan dari sebelumnya 25% menjadi 22% untuk 
tahun-tahun pajak 2020 dan 2021, dan menjadi 
20% mulai tahun pajak 2022. 

 On March 31, 2020, the Government issued 
Government Regulation No. 1/2020 which has 
been passed into UU No. 2 year 2020 dated May 
16, 2020 relating to State Financial Policies and 
Financial System Stability in Response to Corona 
Virus Disease (Covid-19) outbreak in which 
among others, changed the corporate income tax 
rate from previously 25% to 22% for fiscal years 
2020 and 2021, and further decrease to 20% in 
fiscal year 2022. 
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2021 2020 2019

Perbedaan temporer: Temporary differences: 
Beban imbalan pasca kerja 15.217.126.724      14.031.724.073      10.196.272.563      Provision for long-term employee 
Perbedaan penyusutan komersial Difference betw een commercial

dan fiskal 22.749.633.917      (26.925.811.609)    (13.335.083.076)    and fiscal depreciation
Liabilitas sew a (9.635.566.031)      (5.709.632.736)      4.539.621.574        Leased liabilities
Pembayaran Pesangon (554.326.751)         (1.953.501.020)      (1.946.516.288)      Payment of benefit
Cadangan kerugian penurunan nilai -                         7.291.432.054        (5.728.758.367)      Allow ance for impairment

Bersih 27.776.867.859      (13.265.789.238)    (6.274.463.594)      Net

Perbedaan yang tidak dapat 
diperhitungkan menurut f iskal: Permanent differences:
Beban jamuan dan representasi 32.970.743.560      26.060.105.036      26.004.634.286      Entertainment and representation
Beban pajak 2.260.921.488        3.678.389.906        798.886.759           Tax expenses
Beban perayaan dan ucapan 450.442.210           1.666.257.671        3.335.930.751        Celebrations and honorings 
Beban telepon seluler 11.941.684             13.129.087             10.793.014             Mobile phone expenses
Laba yang telah dikenakan Income already subjected 

pajak f inal (14.498.505.677)    (6.797.274.911)      (25.945.238.403)    to f inal tax
Lain-lain 415.274.188           12.120.121.796      (128.438.476)         Others

Bersih 21.610.817.453      36.740.728.585      4.076.567.931        Net

Laba kena pajak 238.222.679.630    229.293.923.446    164.059.066.773    Taxable income

 
Perhitungan beban pajak dan utang pajak kini 
adalah sebagai berikut: 

 The current tax expense and payable are 
computed as follows: 

   
2021 2020 2019

Beban pajak kini Current tax expense
Perusahaan 52.408.989.380      50.444.663.060      41.014.766.500      The Company
Entitas anak 72.628.154.839      44.724.082.124      40.413.595.983      Subsidiaries

Subjumlah 125.037.144.219    95.168.745.184      81.428.362.483      Subtotal

Dikurangi pembayaran dimuka 
pajak penghasilan Less prepaid taxes
Perusahaan 50.419.779.494      49.401.256.429      55.925.578.909      The Company
Entitas anak 53.298.207.105      36.297.588.056      18.353.753.862      Subsidiaries

Subjumlah 103.717.986.599    85.698.844.485      74.279.332.771      Subtotal

Kurang bayar pajak kini 21.319.157.620      9.469.900.699        7.149.029.712        Current tax under payment

Rincian kurang (lebih) bayar pajak Details of under (over) tax payment
Perusahaan (Catatan 10 dan 19) 1.989.209.886        1.043.406.631        (14.910.812.409)    The Company (Note 10 and 19)
Entitas anak (Catatan 19) 19.329.947.734      8.426.494.068        22.059.842.121      Subsidiaries (Note 19)

Jumlah 21.319.157.620      9.469.900.699        7.149.029.712        Total

 
Pada tanggal 31 Maret 2020, Pemerintah 
Indonesia menerbitkan Peraturan Pemerintah 
No. 1/2020 yang telah disahkan menjadi 
UU No. 2 tahun 2020 tanggal 16 Mei 2020 
tentang Kebijakan Keuangan Negara dan 
Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan 
Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) yang 
antara lain mengubah tarif pajak penghasilan 
badan dari sebelumnya 25% menjadi 22% untuk 
tahun-tahun pajak 2020 dan 2021, dan menjadi 
20% mulai tahun pajak 2022. 

 On March 31, 2020, the Government issued 
Government Regulation No. 1/2020 which has 
been passed into UU No. 2 year 2020 dated May 
16, 2020 relating to State Financial Policies and 
Financial System Stability in Response to Corona 
Virus Disease (Covid-19) outbreak in which 
among others, changed the corporate income tax 
rate from previously 25% to 22% for fiscal years 
2020 and 2021, and further decrease to 20% in 
fiscal year 2022. 
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Pada tanggal 7 Oktober 2021, Dewan Perwakilan 
Rakyat Republik Indonesia mengesahkan 
Undang-Undang Harmonisasi Peraturan 
Perpajakan, yang antara lain menetapkan tarif 
pajak penghasilan badan sebesar 22% untuk 
tahun pajak 2022 dan seterusnya. 

 On October 7, 2021, the House of 
Representatives of the Republic of Indonesia 
passed the Law on the Harmonization of Tax 
Regulations, which stipulates a corporate income 
tax rate of 22% for the fiscal year 2022 onwards, 
among others. 

   
Grup telah menerapkan perubahan tarif pajak 
penghasilan badan yang baru tersebut dalam 
perhitungan pajaknya. 

 The Group has adopted the change of new 
corporate income tax rate in computing its 
income taxes. 

   
Aset dan liabilitas pajak tangguhan Grup pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 telah 
dihitung dengan tarif pajak yang diharapkan 
berlaku pada saat realisasi. 

 The Group's deferred tax assets and liabilities as 
of December 31, 2021, 2020 dan 2019 have 
been calculated at the tax rates that are 
expected to apply when realized. 

   
Laba kena pajak dan beban pajak Grup tahun 
2021, 2020 dan 2019 sesuai dengan Surat 
Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang 
disampaikan Grup kepada Kantor Pelayanan 
Pajak. 

 The taxable income and tax expense of the 
Group in 2021, 2020 and 2019 are in accordance 
with the corporate income tax returns filed with 
the Tax Service Office. 

   
Pajak Tangguhan  Deferred Tax 

 
Rincian aset (liabilitas) pajak tangguhan Grup 
adalah sebagai berikut: 

 The details of the Group’s deferred tax assets 
(liabilities) follows: 

   
Akuisisi Penghasilan

Entitas Anak/ komprehensif lain/
1 Januari 2021/ Acquisition of Laba rugi/ Other comprehensive 31 Desember 2021/
January 1, 2021 a subsidiary Profit or loss income December 31, 2021

Aset pajak tangguhan Deferred tax asset
Perusahaan The Company

Imbalan kerja jangka panjang 15.608.369.458     -                            3.225.815.994       (300.691.615)        18.533.493.837     Long-term employee benefits liability 
Cadangan kerugian penurunan nilai 4.274.861.499       -                            -                            4.274.861.499       Allow ance for impairment
Sew a pembiayaan (1.929.590.272)     -                            (2.119.824.527)     -                            (4.049.414.799)     Finance lease
Perbedaan antara penyusutan Difference betw een commercial and

komersial dan fiskal (18.481.045.859)   -                            5.004.919.462       -                            (13.476.126.397)   f iscal depreciation
Revaluation surplus on property

Surplus revaluasi aset tetap (37.726.268.123)   -                            -                            7.781.051.155       (29.945.216.968)   and equipment

Subjumlah (38.253.673.297)   -                            6.110.910.929       7.480.359.540       (24.662.402.828)   Subtotal

Entitas anak Subsidiary

Rugi f iskal 637.520.204          -                            (637.520.204)        -                            -                            Fiscal loss
Perbedaan antara penyusutan Difference betw een commercial and

komersial dan fiskal (203.959.424)        364.348.619          109.618.582          -                            270.007.777          f iscal depreciation
Cadangan kerugian penurunan nilai -                            698.372.122          363.049.422          -                            1.061.421.544       Allow ance for impairment
Sew a pembiayaan -                            -                            37.525.157            -                            37.525.157            Finance lease
Imbalan kerja jangka panjang 3.611.166.481       3.630.494.220       1.161.707.709       (488.279.791)        7.915.088.619       Long-term employee benefits liability

Subjumlah 4.044.727.261       4.693.214.961       1.034.380.666       (488.279.791)        9.284.043.097       Subtotal

Aset pajak tangguhan - bersih (34.208.946.036)   4.693.214.961       7.145.291.595       6.992.079.749       (15.378.359.731)   Deferred tax asset - net

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liability
Entitas anak Subsidiary

Perbedaan antara penyusutan Difference betw een commercial and
komersial dan fiskal (2.588.733.399)     -                            496.374.931          -                            (2.092.358.468)     f iscal depreciation

Aset (liabilitas) pajak tangguhan - bersih (36.797.679.435)   4.693.214.961       7.641.666.526       6.992.079.749       (17.470.718.199)   Deferred tax asset (liability) - net
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Penghasilan
komprehensif lain/

1 Januari 2020/ Laba rugi/ Other comprehensive 31 Desember 2020/
January 1, 2020 Profit or loss income December 31, 2020

Aset pajak tangguhan Deferred tax asset
Perusahaan The Company

Imbalan kerja jangka panjang 13.227.348.654       1.069.927.234         1.311.093.570         15.608.369.458       Long-term employee benefits liability 
Cadangan kerugian penurunan nilai 3.034.939.144         1.239.922.355         -                              4.274.861.499         Allowance for impairment
Sewa pembiayaan (673.471.070)           (1.256.119.202)        -                              (1.929.590.272)        Finance lease
Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and

komersial dan fiskal (12.557.367.305)      (5.923.678.554)        -                              (18.481.045.859)      fiscal depreciation
Revaluation surplus on property

Surplus revaluasi aset tetap -                              -                              (37.726.268.123)      (37.726.268.123)      and equipment

Subjumlah 3.031.449.423         (4.869.948.167)        (36.415.174.553)      (38.253.673.297)      Subtotal

Entitas anak Subsidiary
Rugi fiskal 1.464.735.236         (827.215.032)           -                              637.520.204            Fiscal loss
Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and

komersial dan fiskal (56.705.237)             (147.254.187)           -                              (203.959.424)           fiscal depreciation
Imbalan kerja jangka panjang 2.811.385.886         614.739.824            185.040.771            3.611.166.481         Long-term employee benefits liability

Subjumlah 4.219.415.885         (359.729.395)           185.040.771            4.044.727.261         Subtotal

Aset pajak tangguhan - bersih 7.250.865.308         (5.229.677.562)        (36.230.133.782)      (34.208.946.036)      Deferred tax asset - net

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liability
Entitas anak Subsidiary

Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and
komersial dan fiskal (2.090.170.498)        (498.562.901)           -                              (2.588.733.399)        fiscal depreciation

Aset (liabilitas) pajak tangguhan - bersih 5.160.694.810         (5.728.240.463)        (36.230.133.782)      (36.797.679.435)      Deferred tax asset (liability) - net

 
Penghasilan

komprehensif lain/
1 Januari 2019/ Laba rugi/ Other comprehensive 31 Desember 2019/
January 1, 2019 Profit or loss income December 31, 2019

Aset pajak tangguhan Deferred tax asset
Perusahaan The Company

Imbalan kerja jangka panjang 8.990.300.368         2.062.439.069         2.174.609.217         13.227.348.654       Long-term employee benefits liability 
Cadangan kerugian penurunan nilai 1.900.033.750         1.134.905.394         -                              3.034.939.144         Allowance for impairment
Sewa pembiayaan 758.718.522            (1.432.189.592)        -                              (673.471.070)           Finance lease
Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and

komersial dan fiskal (9.223.596.537)        (3.333.770.768)        -                              (12.557.367.305)      fiscal depreciation

Subjumlah 2.425.456.103         (1.568.615.897)        2.174.609.217         3.031.449.423         Subtotal

Entitas anak Subsidiary
Rugi fiskal 92.483.437.619       (91.018.702.383)      -                              1.464.735.236         Fiscal loss
Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and

komersial dan fiskal (84.379.811)             27.674.574              -                              (56.705.237)             fiscal depreciation
Sewa pembiayaan -                              -                              -                              Finance lease
Imbalan kerja jangka panjang 1.358.390.040         627.665.963            825.329.883            2.811.385.886         Long-term employee benefits liability

Subjumlah 93.757.447.848       (90.363.361.846)      825.329.883            4.219.415.885         Subtotal

Aset pajak tangguhan - bersih 96.182.903.951       (91.931.977.743)      2.999.939.100         7.250.865.308         Deferred tax asset - net

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liability
Entitas anak Subsidiary

Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and
komersial dan fiskal (3.480.860.116)        1.390.689.618         -                              (2.090.170.498)        fiscal depreciation

Aset (liabilitas) pajak tangguhan - bersih 92.702.043.835       (90.541.288.125)      2.999.939.100         5.160.694.810         Deferred tax asset (liability) - net
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Penghasilan
komprehensif lain/

1 Januari 2020/ Laba rugi/ Other comprehensive 31 Desember 2020/
January 1, 2020 Profit or loss income December 31, 2020

Aset pajak tangguhan Deferred tax asset
Perusahaan The Company

Imbalan kerja jangka panjang 13.227.348.654       1.069.927.234         1.311.093.570         15.608.369.458       Long-term employee benefits liability 
Cadangan kerugian penurunan nilai 3.034.939.144         1.239.922.355         -                              4.274.861.499         Allowance for impairment
Sewa pembiayaan (673.471.070)           (1.256.119.202)        -                              (1.929.590.272)        Finance lease
Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and

komersial dan fiskal (12.557.367.305)      (5.923.678.554)        -                              (18.481.045.859)      fiscal depreciation
Revaluation surplus on property

Surplus revaluasi aset tetap -                              -                              (37.726.268.123)      (37.726.268.123)      and equipment

Subjumlah 3.031.449.423         (4.869.948.167)        (36.415.174.553)      (38.253.673.297)      Subtotal

Entitas anak Subsidiary
Rugi fiskal 1.464.735.236         (827.215.032)           -                              637.520.204            Fiscal loss
Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and

komersial dan fiskal (56.705.237)             (147.254.187)           -                              (203.959.424)           fiscal depreciation
Imbalan kerja jangka panjang 2.811.385.886         614.739.824            185.040.771            3.611.166.481         Long-term employee benefits liability

Subjumlah 4.219.415.885         (359.729.395)           185.040.771            4.044.727.261         Subtotal

Aset pajak tangguhan - bersih 7.250.865.308         (5.229.677.562)        (36.230.133.782)      (34.208.946.036)      Deferred tax asset - net

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liability
Entitas anak Subsidiary

Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and
komersial dan fiskal (2.090.170.498)        (498.562.901)           -                              (2.588.733.399)        fiscal depreciation

Aset (liabilitas) pajak tangguhan - bersih 5.160.694.810         (5.728.240.463)        (36.230.133.782)      (36.797.679.435)      Deferred tax asset (liability) - net

 
Penghasilan

komprehensif lain/
1 Januari 2019/ Laba rugi/ Other comprehensive 31 Desember 2019/
January 1, 2019 Profit or loss income December 31, 2019

Aset pajak tangguhan Deferred tax asset
Perusahaan The Company

Imbalan kerja jangka panjang 8.990.300.368         2.062.439.069         2.174.609.217         13.227.348.654       Long-term employee benefits liability 
Cadangan kerugian penurunan nilai 1.900.033.750         1.134.905.394         -                              3.034.939.144         Allowance for impairment
Sewa pembiayaan 758.718.522            (1.432.189.592)        -                              (673.471.070)           Finance lease
Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and

komersial dan fiskal (9.223.596.537)        (3.333.770.768)        -                              (12.557.367.305)      fiscal depreciation

Subjumlah 2.425.456.103         (1.568.615.897)        2.174.609.217         3.031.449.423         Subtotal

Entitas anak Subsidiary
Rugi fiskal 92.483.437.619       (91.018.702.383)      -                              1.464.735.236         Fiscal loss
Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and

komersial dan fiskal (84.379.811)             27.674.574              -                              (56.705.237)             fiscal depreciation
Sewa pembiayaan -                              -                              -                              Finance lease
Imbalan kerja jangka panjang 1.358.390.040         627.665.963            825.329.883            2.811.385.886         Long-term employee benefits liability

Subjumlah 93.757.447.848       (90.363.361.846)      825.329.883            4.219.415.885         Subtotal

Aset pajak tangguhan - bersih 96.182.903.951       (91.931.977.743)      2.999.939.100         7.250.865.308         Deferred tax asset - net

Liabilitas pajak tangguhan Deferred tax liability
Entitas anak Subsidiary

Perbedaan antara penyusutan Difference between commercial and
komersial dan fiskal (3.480.860.116)        1.390.689.618         -                              (2.090.170.498)        fiscal depreciation

Aset (liabilitas) pajak tangguhan - bersih 92.702.043.835       (90.541.288.125)      2.999.939.100         5.160.694.810         Deferred tax asset (liability) - net
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Rekonsiliasi antara jumlah beban (manfaat) pajak 
dan hasil perkalian laba akuntansi sebelum pajak 
dengan tarif pajak yang berlaku adalah sebagai 
berikut: 

 A reconciliation between the total tax expense 
(benefit) and the amounts computed by applying 
the effective tax rates to profit before tax  follows: 

   
2021 2020 2019

Laba sebelum pajak menurut laporan Profit before tax per consolidated
laba rugi dan penghasilan statements of profit or loss and other 
komprehensif lain konsolidasian 801.577.102.383    789.003.277.190    859.893.480.394    comprehensive income 

Laba sebelum pajak Profit before tax of 
entitas anak (612.742.108.065)  (583.184.293.091)  (693.636.517.958)  the subsidiaries

Laba sebelum pajak Perusahaan 188.834.994.318    205.818.984.099    166.256.962.436    Profit before tax of the Company

Beban pajak berdasarkan tarif pajak 41.543.698.750      45.280.176.502      41.564.240.609      Tax expense at effective tax rates

Pengaruh pajak atas beda tetap: Tax effect of permanent difference:
Beban jamuan dan representasi 7.253.563.583        5.733.223.108        6.501.158.571        Entertainment and representation
Beban pajak 497.402.727           809.245.779           199.721.690           Tax expenses
Beban perayaan dan ucapan 99.097.286             366.576.688           833.982.688           Celebrations and honorings 
Beban telepon seluler 2.627.170               2.888.399               2.698.254               Mobile phone expenses
Penghasilan yang telah Income already subjected to 

dikenakan pajak f inal (3.189.671.249)      (1.495.400.480)      (6.486.309.601)      f inal tax
Lain-lain 91.360.184             2.666.426.696        (32.109.816)           Others

Bersih 46.298.078.451      53.363.136.692      42.583.382.395      Net 
Penyesuaian atas perubahan tarif -                         1.951.474.535        -                         Adjustment for changes in tax rates
Penyesuaian pajak tangguhan -                         -                         -                         Adjustment of deferred tax 
Beban pajak entitas anak 71.097.399.242      45.582.374.420      129.386.268.213    Subsidiaries tax expense

Beban (penghasilan) pajak - bersih 117.395.477.693    100.896.985.647    171.969.650.608    Tax expense (benefit) - net

 
38. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang  38. Long-Term Employee Benefits Liability 

   
Besarnya imbalan pasca-kerja dihitung 
berdasarkan peraturan yang berlaku, yakni                          
Undang-undang No. 11 Tahun 2020 dan 
Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tanggal  
25 Maret 2003. Tidak terdapat pendanaan 
khusus yang dibentuk atas imbalan kerja jangka 
panjang tersebut.  

 The amount of long-term employee benefits is 
determined based on Law No. 11 Year 2020 and 
Law No. 13 Year 2003, dated March 25, 2003.  
No funding of benefits has been made to date. 
No funding of the benefits has been made to 
date. 

   
Perhitungan aktuaria terakhir atas liabilitas 
imbalan kerja jangka panjang tersebut dilakukan 
oleh Konsultan Arya Bagiastra, aktuaris 
independen, tertanggal 26 Januari 2022. 

 The latest actuarial valuation upon the long-term 
employee benefits liability was from Consultant 
Arya Bagiastra, an independent actuary, dated 
January 26, 2022. 

   
Jumlah karyawan Grup yang berhak atas 
imbalan kerja jangka panjang tersebut masing-
masing sebanyak 1.431, 1.233 dan 1.198 
karyawan (tidak diaudit) pada tanggal 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019. 

 The number of employees of the Group entitled 
to employee benefits totaled to 1,431, 1,233 and 
1,198 (unaudited) as of December 31, 2021, 
2020 and 2019, respectively. 

   
  



406

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 108 - 

Jumlah-jumlah yang diakui dalam Iaporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian sehubungan dengan imbalan pasti 
adalah sebagai berikut: 

 Amounts recognized in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income in respect of this benefit 
plans follows: 

   
2021 2020 2019

Biaya jasa kini 15.691.590.756      14.858.650.134      9.885.217.922        Current service costs
Biaya bunga 5.409.700.039        4.660.748.566        3.703.349.477        Net interest expense
Komponen biaya imbalan pasti Components of defined benefit costs 

yang diakui di laba rugi 21.101.290.795      19.519.398.700      13.588.567.399      recognized in profit or loss

Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement on the defined 
imbalan pasti: benefit liability:
Keuntungan (kerugian) aktuarial Actuarial losses (gains) 

yang timbul dari: arising from:
Changes in f inancial 

Perubahan asumsi keuangan (2.956.127.585)      8.512.184.410        7.630.572.848        assumptions
Penyesuaian pengalaman (91.116.043)           (1.580.231.148)      5.129.188.140        Experience adjustments

Komponen biaya imbalan pasti Components of defined benefit 
yang diakui di penghasilan costs recognized in other 
komprehensif lain (3.047.243.628)      6.931.953.262        12.759.760.988      comprehensive income

Jumlah 18.054.047.167      26.451.351.962      26.348.328.387      Total

 
Biaya jasa kini dan biaya bunga neto untuk tahun 
berjalan disajikan sebagai bagian dari “Beban 
usaha” pada laba rugi (Catatan 34). 

 The current service cost and the net interest 
expense for the year are included in the 
“Operating expenses” in profit or loss (Note 34). 

   
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasti 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain.  

 The remeasurement of the net defined benefit 
liability is included in other comprehensive 
income. 

   
Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah 
sebagai berikut: 

 Movements of present value of defined benefit 
obligation follows: 

   
2021 2020 2019

Saldo aw al tahun 90.526.628.604      66.028.777.663      41.894.962.800      Balance at the beginning of the year
Saldo liabilitas imbalan kerja jangka panjang Balance of long-term employee benefits

pada entitas anak yang akuisisi 2.172.979.463        -                             -                             liability of the acquired subsidiary
Penyesuaian kerugian aktuarial atas Adjusment of actuarial losses

akuisisi entitas anak 122.381.721           -                             -                             on acquisitions of subsidiary
Biaya jasa kini 15.691.590.756      14.858.650.134      9.885.217.922        Current service costs
Biaya bunga 5.409.700.039        4.660.748.566        3.703.349.477        Interest expense
Imbalan dibayarkan (554.326.751)         (1.953.501.020)      (2.214.513.523)      Benefit paid
Kerugian (keuntungan) pengukuran kembali

kerugian (keuntungan) aktuarial Remeasurement losses (gains)
yang timbul dari: Actuarial losses (gain) arising from:
Perubahan asumsi keuangan (2.956.127.585)      8.512.184.410        7.630.572.848        Changes in f inancial assumptions
Penyesuaian pengalaman (91.116.043)           (1.580.231.148)      5.129.188.140        Experience adjustments

Saldo akhir tahun 110.321.710.204    90.526.628.604      66.028.777.663      Balance at the end of the year
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Jumlah-jumlah yang diakui dalam Iaporan laba 
rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian sehubungan dengan imbalan pasti 
adalah sebagai berikut: 

 Amounts recognized in the consolidated 
statement of profit or loss and other 
comprehensive income in respect of this benefit 
plans follows: 

   
2021 2020 2019

Biaya jasa kini 15.691.590.756      14.858.650.134      9.885.217.922        Current service costs
Biaya bunga 5.409.700.039        4.660.748.566        3.703.349.477        Net interest expense
Komponen biaya imbalan pasti Components of defined benefit costs 

yang diakui di laba rugi 21.101.290.795      19.519.398.700      13.588.567.399      recognized in profit or loss

Pengukuran kembali liabilitas Remeasurement on the defined 
imbalan pasti: benefit liability:
Keuntungan (kerugian) aktuarial Actuarial losses (gains) 

yang timbul dari: arising from:
Changes in f inancial 

Perubahan asumsi keuangan (2.956.127.585)      8.512.184.410        7.630.572.848        assumptions
Penyesuaian pengalaman (91.116.043)           (1.580.231.148)      5.129.188.140        Experience adjustments

Komponen biaya imbalan pasti Components of defined benefit 
yang diakui di penghasilan costs recognized in other 
komprehensif lain (3.047.243.628)      6.931.953.262        12.759.760.988      comprehensive income

Jumlah 18.054.047.167      26.451.351.962      26.348.328.387      Total

 
Biaya jasa kini dan biaya bunga neto untuk tahun 
berjalan disajikan sebagai bagian dari “Beban 
usaha” pada laba rugi (Catatan 34). 

 The current service cost and the net interest 
expense for the year are included in the 
“Operating expenses” in profit or loss (Note 34). 

   
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasti 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain.  

 The remeasurement of the net defined benefit 
liability is included in other comprehensive 
income. 

   
Mutasi nilai kini liabilitas imbalan pasti adalah 
sebagai berikut: 

 Movements of present value of defined benefit 
obligation follows: 

   
2021 2020 2019

Saldo aw al tahun 90.526.628.604      66.028.777.663      41.894.962.800      Balance at the beginning of the year
Saldo liabilitas imbalan kerja jangka panjang Balance of long-term employee benefits

pada entitas anak yang akuisisi 2.172.979.463        -                             -                             liability of the acquired subsidiary
Penyesuaian kerugian aktuarial atas Adjusment of actuarial losses

akuisisi entitas anak 122.381.721           -                             -                             on acquisitions of subsidiary
Biaya jasa kini 15.691.590.756      14.858.650.134      9.885.217.922        Current service costs
Biaya bunga 5.409.700.039        4.660.748.566        3.703.349.477        Interest expense
Imbalan dibayarkan (554.326.751)         (1.953.501.020)      (2.214.513.523)      Benefit paid
Kerugian (keuntungan) pengukuran kembali

kerugian (keuntungan) aktuarial Remeasurement losses (gains)
yang timbul dari: Actuarial losses (gain) arising from:
Perubahan asumsi keuangan (2.956.127.585)      8.512.184.410        7.630.572.848        Changes in f inancial assumptions
Penyesuaian pengalaman (91.116.043)           (1.580.231.148)      5.129.188.140        Experience adjustments

Saldo akhir tahun 110.321.710.204    90.526.628.604      66.028.777.663      Balance at the end of the year
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Asumsi utama yang digunakan untuk 
menentukan penilaian aktuarial adalah sebagai 
berikut: 

 The actuarial valuation was carried out using the 
following key assumptions: 

   
2021 2020 2019

Tingkat diskonto 6,05%-6,92% IGSYC 
(Durable) per tahun/annum

5,76%-6,04% IGSYC 
(Durable) per tahun/annum

6,94%-7,14%  IGSYC (Durable) 
per tahun/annum

Discount rate

Tingkat kenaikan gaji 7%-8% per tahun/annum 8% per tahun/annum 8% per tahun/annum Future salary increment rate
Umur pensiun normal 55 - 56 tahun/years 55 tahun/years 55 tahun/years Normal retirement age
Tabel mortalitas TMI IV 2019 TMI IV 2019 TMI IV 2019 Mortality table
Tingkat pengunduran diri Resignation rate

Tingkat cacat 10% 10% 10% Disability

6% - 10% sampai dengan 
29 tahun, menurun 0,25% 
secara linear setiap tahun 
sampai 1% pada usia 54 
tahun/10% up to age 29 

and decreasing linearly by 

10% sampai dengan 29 
tahun, menurun 0,25% 

secara linear setiap tahun 
sampai 1% pada usia 54 

tahun/10% up to age 29 and 
decreasing linearly by 0.25% 

10% sampai dengan 29 tahun, 
menurun 0,25% secara linear 
setiap tahun sampai 1% pada 

usia 54 tahun/10% up to age 29 
and decreasing linearly by 

0.25% for each year up to 1% 

 
Analisa sensitivitas dari perubahan  
asumsi-asumsi utama terhadap liabilitas imbalan 
kerja jangka panjang adalah sebagai berikut: 

 The sensitivities of the overall long-term 
employee benefit liabilities to changes in the 
weighted principal assumptions are as follows 

   

Perubahan asumsi/ Penurunan asumsi/
Change in Assumptions Decrease in Assumptions

Tingkat diskonto 1% 13.222.811.441            Discount rate
Tingkat pertumbuhan gaji 1% (10.569.775.191)           Salary grow th rate

31 Desember/ December 31, 2021
Dampak kenaikan (penurunan) terhadap liabilitas imbalan pasti/

Impact on Defined Benefit Liability Increase (Decrease)
Kenaikan asumsi/

Increase in Assumptions

(10.976.593.231)             
12.439.237.917              

 

Perubahan asumsi/ Kenaikan asumsi/ Penurunan asumsi/
Change in Assumptions Increase in Assumptions Decrease in Assumptions

Tingkat diskonto 1% (3.576.382.609)               28.260.831.416              Discount rate
Tingkat pertumbuhan gaji 1% 27.368.418.110              (4.069.632.342)               Salary growth rate

Dampak kenaikan (penurunan) terhadap liabilitas imbalan pasti/
Impact on Defined Benefit Liability Increase (Decrease)

31 Desember/December 31 , 2020

 

Perubahan asumsi/ Kenaikan asumsi/ Penurunan asumsi/
Change in Assumptions Increase in Assumptions Decrease in Assumptions

Tingkat diskonto 1% (6.685.088.622)               7.881.863.665                Discount rate
Tingkat pertumbuhan gaji 1% 7.432.585.086                (6.445.489.337)               Salary growth rate

Dampak kenaikan (penurunan) terhadap liabilitas imbalan pasti/
Impact on Defined Benefit Liability Increase (Decrease)

31 Desember/December 31 , 2019
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39. Dividen dan Cadangan Umum  39. Dividend and General Reserve 
   
Berdasarkan Keputusan Edaran Para Pemegang 
Saham sebagai Pengganti Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan untuk Tahun Buku 
2020 tertanggal 20 Mei 2021 sebagaimana telah 
diaktakan dalam akta No. 53 tertanggal 21 Mei 
2021 dibuat dihadapan Notaris Aulia Taufani, 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, 
para pemegang saham menyetujui antara lain: 

 Based on Decision Letter of Shareholders in Annual 
General Meeting of shareholders for 2020 dated 
May 20, 2021 which stated in the notarial deed  
No. 53 dated May 21, 2021 by Aulia Taufani, 
Notarial in South Jakarta, the shareholdes agreed 
to: 

   
i. Membagikan laba bersih Perseroan tahun 

buku 2020 yang berakhir pada                      
31 Desember 2020 sebesar                         
Rp 224.474.772.872 sebagai dividen 
kepada pemegang saham Perseroan dan 
menetapkan untuk tidak menempatkan 
cadangan karena telah mencapai 20% dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor 
Perseroan. 

 i. Distribute the Company profit as of  
December 31, 2020 amounting to  
Rp 224,474,772,872 as dividends to 
shareholders of the Company and determined 
not to appropriate general reserve because 
the Company has fullfiled the requirement of a 
general reserve of 20% of the total issued and 
paid-up capital. 

   
ii. Menyetujui untuk membagikan dividen yang 

berasal dari sebagian laba ditahan 
Perseroan yang berakhir sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar  
Rp 958.663.976.130 kepada pemegang 
saham Perseroan. 

 ii. Distribute dividends from retained earning of 
the Company as of December 31, 2019 
amounting to Rp 958,663,976,130 to 
shareholders. 

   
Pembagian dividen tersebut di atas sejumlah  
Rp 1.964.000 per lembar saham atau sejumlah 
Rp 1.155.293.540.000. 

 The dividends distribution as mentioned above is 
for Rp 1,964,000 per share or equivalent to  
Rp 1,155,293,540,000. 

   
Pelaksanaan pembagian dividen yang 
diumumkan dan disetujui oleh Para Pemegang 
Saham di atas dituangkan dalam Surat 
Keputusan Direksi No.242A/MTI/PD-
DIR/XII/2021 tertanggal 9 Desember 2021 
tentang Pembagian Dividen Tahunan                 
PT Mora Telematika Indonesia dan telah 
memperoleh persetujuan dari para kreditur 
Perseroan dan telah dibayar seluruhnya oleh 
Perseroan dan dinyatakan diterima seluruhnya 
oleh pemegang saham pada bulan Desember 
2021. 

 The distribution of dividends which was announced 
and approved by the Shareholders stated in the 
Decree of the Board of Directors No. 242A/MTI/PD-
DIR/XII/2021 dated December 9, 2021 regarding 
the Annual Dividend Distribution of PT Mora 
Telematika Indonesia and has obtained approval 
from creditors of the Company and has been fully 
paid by the Company and declared fully received by 
the shareholders in December 2021. 

   
Pemegang saham yang berhak atas pembagian 
dividen diatas adalah PT Gema Lintas Benua 
dan PT Candrakarya Multikreas masing-masing 
sebesar Rp 491.000.000.000 dan 
Rp 664.293.540.000. PT Smart Telecom yang 
saat ini merupakan salah satu pemegang saham 
Perseroan yang belum menjadi pemegang 
saham pada 31 Desember 2020. Bahwa 
pemegang saham yang menerima dividen yaitu 
PT Gema Lintas Benua dan  
PT Candrakarya Multikreasi menyetorkan 
kembali dividen yang telah dibagikan sebagai 
modal saham Perseroan sehingga 
mengakibatkan terjadinya peningkatan modal 
dasar dan ditempatkan atau disetor Perseroan 
sesuai pengungkapan pada Catatan 29 atas 
laporan Keuangan. 

 The shareholders entitled to the above dividend 
distribution are PT Gema Lintas Benua and  
PT Candrakarya Multikreasi amounting to  
Rp 491,000,000,000 and Rp 664,293,540,000, 
respectively. PT Smart Telecom currently is a 
shareholder of the Company but was not a 
shareholder as of December 31, 2020. The 
shareholders who received the dividends, 
PT Gema Lintas Benua and PT Candrakarya 
Multikreasi, returned the dividends as the 
Company's share capital which resulted to to an 
increase in the authorized and issued or paid-up 
capital of the Company which stated in Note 29 to 
financial statements. 
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39. Dividen dan Cadangan Umum  39. Dividend and General Reserve 
   
Berdasarkan Keputusan Edaran Para Pemegang 
Saham sebagai Pengganti Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan untuk Tahun Buku 
2020 tertanggal 20 Mei 2021 sebagaimana telah 
diaktakan dalam akta No. 53 tertanggal 21 Mei 
2021 dibuat dihadapan Notaris Aulia Taufani, 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, 
para pemegang saham menyetujui antara lain: 

 Based on Decision Letter of Shareholders in Annual 
General Meeting of shareholders for 2020 dated 
May 20, 2021 which stated in the notarial deed  
No. 53 dated May 21, 2021 by Aulia Taufani, 
Notarial in South Jakarta, the shareholdes agreed 
to: 

   
i. Membagikan laba bersih Perseroan tahun 

buku 2020 yang berakhir pada                      
31 Desember 2020 sebesar                         
Rp 224.474.772.872 sebagai dividen 
kepada pemegang saham Perseroan dan 
menetapkan untuk tidak menempatkan 
cadangan karena telah mencapai 20% dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor 
Perseroan. 

 i. Distribute the Company profit as of  
December 31, 2020 amounting to  
Rp 224,474,772,872 as dividends to 
shareholders of the Company and determined 
not to appropriate general reserve because 
the Company has fullfiled the requirement of a 
general reserve of 20% of the total issued and 
paid-up capital. 

   
ii. Menyetujui untuk membagikan dividen yang 

berasal dari sebagian laba ditahan 
Perseroan yang berakhir sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar  
Rp 958.663.976.130 kepada pemegang 
saham Perseroan. 

 ii. Distribute dividends from retained earning of 
the Company as of December 31, 2019 
amounting to Rp 958,663,976,130 to 
shareholders. 

   
Pembagian dividen tersebut di atas sejumlah  
Rp 1.964.000 per lembar saham atau sejumlah 
Rp 1.155.293.540.000. 

 The dividends distribution as mentioned above is 
for Rp 1,964,000 per share or equivalent to  
Rp 1,155,293,540,000. 

   
Pelaksanaan pembagian dividen yang 
diumumkan dan disetujui oleh Para Pemegang 
Saham di atas dituangkan dalam Surat 
Keputusan Direksi No.242A/MTI/PD-
DIR/XII/2021 tertanggal 9 Desember 2021 
tentang Pembagian Dividen Tahunan                 
PT Mora Telematika Indonesia dan telah 
memperoleh persetujuan dari para kreditur 
Perseroan dan telah dibayar seluruhnya oleh 
Perseroan dan dinyatakan diterima seluruhnya 
oleh pemegang saham pada bulan Desember 
2021. 

 The distribution of dividends which was announced 
and approved by the Shareholders stated in the 
Decree of the Board of Directors No. 242A/MTI/PD-
DIR/XII/2021 dated December 9, 2021 regarding 
the Annual Dividend Distribution of PT Mora 
Telematika Indonesia and has obtained approval 
from creditors of the Company and has been fully 
paid by the Company and declared fully received by 
the shareholders in December 2021. 

   
Pemegang saham yang berhak atas pembagian 
dividen diatas adalah PT Gema Lintas Benua 
dan PT Candrakarya Multikreas masing-masing 
sebesar Rp 491.000.000.000 dan 
Rp 664.293.540.000. PT Smart Telecom yang 
saat ini merupakan salah satu pemegang saham 
Perseroan yang belum menjadi pemegang 
saham pada 31 Desember 2020. Bahwa 
pemegang saham yang menerima dividen yaitu 
PT Gema Lintas Benua dan  
PT Candrakarya Multikreasi menyetorkan 
kembali dividen yang telah dibagikan sebagai 
modal saham Perseroan sehingga 
mengakibatkan terjadinya peningkatan modal 
dasar dan ditempatkan atau disetor Perseroan 
sesuai pengungkapan pada Catatan 29 atas 
laporan Keuangan. 

 The shareholders entitled to the above dividend 
distribution are PT Gema Lintas Benua and  
PT Candrakarya Multikreasi amounting to  
Rp 491,000,000,000 and Rp 664,293,540,000, 
respectively. PT Smart Telecom currently is a 
shareholder of the Company but was not a 
shareholder as of December 31, 2020. The 
shareholders who received the dividends, 
PT Gema Lintas Benua and PT Candrakarya 
Multikreasi, returned the dividends as the 
Company's share capital which resulted to to an 
increase in the authorized and issued or paid-up 
capital of the Company which stated in Note 29 to 
financial statements. 
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Berdasarkan Rapat Umum Luar Biasa 
Pemegang Saham tanggal 29 Mei 2019, 
Perusahaan membentuk cadangan umum 
berdasarkan jumlah modal ditempatkan dan 
disetor sebesar Rp 25.000.000.000. 

 Based on the Extraordinary General Stockholders’ 
Meeting dated May 29, 2019, the Company 
provided general reserve based on the total issued 
and paid up capital amounting to  
Rp 25,000,000,000. 

   
Pada tahun 2020, Perusahaan telah 
meningkatkan cadangan umum berdasarkan 
jumlah modal ditempatkan dan disetor menjadi 
sebesar Rp 59.750.031.803 berdasarkan Rapat 
Umum Luar Biasa Pemegang Saham tanggal  
17 Juni 2020. 

 In 2020, the Company has increased general 
reserve based on the total issued and paid up 
capital to Rp 59,750,031,803 based on the 
Extraordinary General Stockholders’ Meeting dated 
June 17, 2020 

   
Cadangan umum tersebut dibentuk sehubungan 
dengan ketentuan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, yang mewajibkan 
perusahaan untuk membentuk cadangan umum 
sedikitnya 20% dari jumlah modal ditempatkan 
dan disetor. Tidak terdapat batas waktu yang 
ditetapkan atas pemenuhan kewajiban tersebut. 

 This general reserve was provided in relation with 
the Law of Republic of Indonesia No. 40 year 2007 
regarding Limited Liability Company, which requires 
companies to set up general reserve equivalent to 
at least 20% of the total issued and paid up capital. 
There is no timeline over which this amount should 
be appropriated. 

   
   

40. Laba Per Saham  40. Earnings Per Share 
   

Perhitungan laba per saham dasar dan dilusian 
berdasarkan pada informasi berikut: 

 The computation of basic and diluted earnings 
per share is based on the following data: 

   
2021 2020 2019

Jumlah laba yang digunakan dalam Profit for computation basic earnings
perhitungan laba persaham dasar: per share:
Jumlah laba bersih yang diatribusikan Profit attributable to ow ners of 

kepada pemilik entitas induk 578.928.827.717  578.003.431.371  591.495.494.441  the Parent Company
Rata-rata tertimbang jumlah saham Weighted average number of shares 

(dalam lembar saham penuh) 4.869.099.510      3.163.016.039      3.163.016.039      outstanding (in full number of shares)

Laba per saham 119                       183                       187                       Earning per share

 
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, rata-rata terimbang jumlah saham telah 
memperhitungkan pemecahan nilai nominal 
saham menjadi Rp 100 per lembar saham sesuai 
dengan Akta Notaris No. 33 tanggal 17 Maret 
2022 dari Aulia Taufani, S.H., notaris di Jakarta 
(Catatan 46). 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
weighted average number of shares has 
calculated the stock split to become Rp 100 per 
share in accordance with the Notarial Deed  
No. 33 dated March 17, 2022 from Aulia Taufani, 
S.H., notary in Jakarta (Note 46). 

   
   

41. Sifat dan Transaksi Hubungan Berelasi  41. Nature of Relationships and Transactions 
with Related Parties 

   
Sifat Pihak Berelasi  Nature of Relationships 
   
Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang 
signifikan dengan pihak-pihak berelasi adalah 
sebagai berikut: 

 The nature of the relationship with the related 
parties are as follows: 

   
Pihak-pihak berelasi/ 

Related parties 
 Sifat dan hubungan/ 

Nature and relationship 
 Jenis transaksi/ 

Transaction type 
     
PT Pakkodian  Memiliki sebagian pemegang saham 

yang sama dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 

 Piutang usaha, utang usaha 
dan beban langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trade accounts payable, and 
direct costs 



410

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 112 - 

Pihak-pihak berelasi/ 
Related parties 

 Sifat dan hubungan/ 
Nature and relationship 

 Jenis transaksi/ 
Transaction type 

     
PT Gema Lintas Benua  Pemegang saham dan manajemen 

yang sama dengan Entitas Induk/ 
Stockholders and has same 
management with the Parent Entity 

 Piutang dari pihak 
berelasi,utang lain-lain dan 
beban usaha/ 
Due from a related party, 
other accounts payable and 
operating expenses 
 

PT Candrakarya Multikreasi  Pemegang saham dan manajemen 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Stockholders and has same 
management with the Parent Entity 

 Utang lain-lain dan utang 
kepada pemegang saham / 
Other accounts payable and 
shareholder loan 

PT Infrastruktur Bisnis 
Sejahtera 

 Memiliki sebagian pemegang saham 
dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 

 Piutang usaha, utang usaha 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts 
payables,revenue and direct 
costs 

PT Inti Bangun Sejahtera 
Tbk 

 Memiliki sebagian pemegang saham 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 

 Piutang usaha, utang usaha 
dan pendapatan/ 
Trade accounts receivable, 
trade accounts payables and 
revenue 

PT Smart Telecom  Pemegang saham Perusahaan/ 
Stockholders of the Company 

 Piutang usaha, utang usaha, 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts payables 
,revenue and direct costs 

PT Smartfren Telecom Tbk  Pemegang saham PT Smart 
Telecom/ 
Stockholders of PT Smart Telecom 

 Piutang usaha dan 
pendapatan / 
Trade accounts receivable 
andrevenue 

PT Ketrosden Triasmitra  Memiliki sebagian pemegang saham 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 
 

 Piutang usaha, utang usaha, 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts payables, 
revenue and direct costs 

PT Triasmitra Multiniaga 
International 

 Memiliki sebagian pemegang saham 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 

 Piutang usaha, utang usaha 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts payables, 
revenue and direct costs 

PT Jejaring Mitra Persada  Memiliki sebagian pemegang saham 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 

 Piutang usaha, utang usaha 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts payables, 
revenue and direct costs 

 
Pada tahun 2021, PT Mora Advertising Contents, 
PT Bali Tower Indonesia Tbk, PT Sarana Global 
Indonesia, PT Intercontinenal Network 
Communication sudah tidak menjadi pihak 
berelasi Perusahaan. 

 In 2021, PT Mora Advertising Contents, PT Bali 
Tower Indonesia Tbk, PT Sarana Global 
Indonesia, PT Intercontinenal Network 
Communication are no longer related party to the 
Company. 
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Pihak-pihak berelasi/ 
Related parties 

 Sifat dan hubungan/ 
Nature and relationship 

 Jenis transaksi/ 
Transaction type 

     
PT Gema Lintas Benua  Pemegang saham dan manajemen 

yang sama dengan Entitas Induk/ 
Stockholders and has same 
management with the Parent Entity 

 Piutang dari pihak 
berelasi,utang lain-lain dan 
beban usaha/ 
Due from a related party, 
other accounts payable and 
operating expenses 
 

PT Candrakarya Multikreasi  Pemegang saham dan manajemen 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Stockholders and has same 
management with the Parent Entity 

 Utang lain-lain dan utang 
kepada pemegang saham / 
Other accounts payable and 
shareholder loan 

PT Infrastruktur Bisnis 
Sejahtera 

 Memiliki sebagian pemegang saham 
dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 

 Piutang usaha, utang usaha 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts 
payables,revenue and direct 
costs 

PT Inti Bangun Sejahtera 
Tbk 

 Memiliki sebagian pemegang saham 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 

 Piutang usaha, utang usaha 
dan pendapatan/ 
Trade accounts receivable, 
trade accounts payables and 
revenue 

PT Smart Telecom  Pemegang saham Perusahaan/ 
Stockholders of the Company 

 Piutang usaha, utang usaha, 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts payables 
,revenue and direct costs 

PT Smartfren Telecom Tbk  Pemegang saham PT Smart 
Telecom/ 
Stockholders of PT Smart Telecom 

 Piutang usaha dan 
pendapatan / 
Trade accounts receivable 
andrevenue 

PT Ketrosden Triasmitra  Memiliki sebagian pemegang saham 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 
 

 Piutang usaha, utang usaha, 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts payables, 
revenue and direct costs 

PT Triasmitra Multiniaga 
International 

 Memiliki sebagian pemegang saham 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 

 Piutang usaha, utang usaha 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts payables, 
revenue and direct costs 

PT Jejaring Mitra Persada  Memiliki sebagian pemegang saham 
yang sama dengan Entitas Induk/ 
Has partly the same stockholders 
with the Parent Entity 

 Piutang usaha, utang usaha 
pendapatan dan beban 
langsung/ 
Trade accounts receivable, 
trader accounts payables, 
revenue and direct costs 

 
Pada tahun 2021, PT Mora Advertising Contents, 
PT Bali Tower Indonesia Tbk, PT Sarana Global 
Indonesia, PT Intercontinenal Network 
Communication sudah tidak menjadi pihak 
berelasi Perusahaan. 

 In 2021, PT Mora Advertising Contents, PT Bali 
Tower Indonesia Tbk, PT Sarana Global 
Indonesia, PT Intercontinenal Network 
Communication are no longer related party to the 
Company. 
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Transaksi dengan Pihak Berelasi  Transactions with Related Parties 
   
a. Dalam kegiatan usahanya, Grup melakukan 

transaksi tertentu dengan pihak berelasi, 
yang meliputi antara lain: 

 a. In the normal course of business, the Group 
entered into certain transactions with 
related parties, among others, follows: 

   

2021 2020 2019 2021 2020 2019
% % %

Aset Assets
Piutang usaha Trade accounts receivable

PT Smart Telecom 67.262.430.753         -                                 -                              0,46 0,00 0,00 PT Smart Telecom
PT Smartfren Telecom Tbk 11.030.150.600         -                                 0,08 0,00 0,00 PT Smartfren Telecom Tbk
PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera 521.903.608              231.059.733              311.729.950           0,00 0,00 0,00 PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera
PT Jejaring Mitra Persada 173.219.200              -                             -                              0,00 0,00 0,00 PT Jejaring Mitra Persada
PT Inti Bangun Sejahtera Tbk 151.298.515              3.741.013.886           1.263.524.707        0,00 0,03 0,01 PT Inti Bangun Sejahtera Tbk
PT Mora Advertising Contents -                                 -                                 40.294.130             0,00 0,00 0,00 PT Mora Advertising Contents
PT Pakkodian -                                 -                                 180.000                  0,00 0,00 0,00 PT Pakkodian
PT Bali Tow erindo Sentra Tbk -                                 1.284.469.500           439.028.895           0,00 0,01 0,00 PT Bali Tow erindo Sentra Tbk
PT Graha Telekomunikasi Indonesia -                                 678.707.082              533.565.509           0,00 0,01 0,00 PT Graha Telekomunikasi Indonesia
PT Intercontinental Netw ork PT Intercontinental Netw ork 

Communication -                                 36.979.535                73.762.156             0,00 0,00 0,00 Communication

Jumlah 79.139.002.676         5.972.229.736           2.662.085.347        0,54 0,05 0,02 Total

Penambahan Aset tetap Addition f ix asset
PT Smart Telecom 106.321.986.470       -                                 -                              0,73 0,00 0,00 PT Smart Telecom
PT Ketrosden Triasmitra 1.082.596.472           -                                 -                              0,01 0,00 0,00 PT Ketrosden Triasmitra
PT Jejaring Mitra Persada 1.200.000.000           -                                 -                              0,01 0,00 0,00 PT Jejaring Mitra Persada
PT Smartfren Telecom Tbk 954.513.637              -                                 -                              0,01 0,00 0,00 PT Smartfren Telecom Tbk
PT Triasmitra Multiniaga International 79.180.000                -                                 -                              0,00 0,00 0,00 PT Triasmitra Multiniaga International

Jumlah 109.638.276.579       -                                 -                              0,76 0,00 0,00 Total

Liabilitas Liabilities
Utang usaha Trade accounts payable 

PT Ketrosden Triasmitra 11.859.921.891         -                                 -                              0,12 0,00 0,00 PT Ketrosden Triasmitra
PT Triasmitra Multiniaga International 1.588.863.938           -                                 -                              0,02 0,00 0,00 PT Triasmitra Multiniaga International
PT Pakkodian 423.934.101              14.260.920.100         5.523.996.639        0,00 0,14 0,05 PT Pakkodian
PT Inti Bangun Sejahtera Tbk -                                 -                                 314.794.900           0,00 0,00 0,00 PT Inti Bangun Sejahtera Tbk
PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera -                                 -                                 110.403.000           0,00 0,00 0,00 PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera
PT Bali Tow erindo Sentra Tbk -                                 -                                 53.100.000             0,00 0,00 0,00 PT Bali Tow erindo Sentra Tbk
PT Graha Telekomunikasi Indonesia -                                 -                                 3.036.000               0,00 0,00 0,00 PT Graha Telekomunikasi Indonesia

Jumlah 13.872.719.930         14.260.920.100         6.005.330.539        0,14 0,14 0,06 Total

Utang lain-lain Other accounts payable
PT Candrakarya Multikresi 6.900.000                  3.774.000                  29.580.000             0,00 0,00 0,00 PT Candrakarya Multikresi
Intercontinental Netw ork 0,00 0,00 Intercontinental Netw ork 

Communication -                                 -                                 4.019.198               0,00 0,00 0,00 Communication
PT Gema Lintas Benua -                                 -                                 1.307.919               0,00 0,00 0,00 PT Gema Lintas Benua

Jumlah 6.900.000                  3.774.000                  34.907.117             0,00 0,00 0,00 Total

Utang kepada pemegang saham Shareholder loan
PT Candrakarya Multikreasi -                                 844.408.372.000       844.408.372.000    0,00 8,29 7,96 PT Candrakarya Multikreasi

Jumlah -                                 844.408.372.000       844.408.372.000    0,00 8,29 7,96 Total

2021 2020 2019 2021 2020 2019
Pendapatan Revenue

PT Smart Telecom 520.626.174.332       -                                 -                              12,45 0,00 0,00 PT Smart Telecom
PT Smartfren Telecom Tbk 84.764.749.748         -                                 -                              2,03 0,00 0,00 PT Smartfren Telecom Tbk
PT Inti Bangun Sejahtera Tbk 9.870.296.173           3.671.962.448           3.189.317.677        0,24 0,10 0,08 PT Inti Bangun Sejahtera Tbk
PT Jejaring Mitra Persada 6.012.958.000           -                                 -                              0,14 0,00 0,00 PT Jejaring Mitra Persada
PT Triasmitra Multiniaga International 5.532.897.755           -                                 -                              0,13 0,00 0,00 PT Triasmitra Multiniaga International
PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera 2.384.926.829           1.208.468.834           1.170.880.406        0,06 0,03 0,03 PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera
PT Bali Tow erindo Sentra Tbk -                                 827.069.586              1.183.297.780        0,00 0,02 0,03 PT Bali Tow erindo Sentra Tbk
PT Graha Telekomunikasi Indonesia -                                 1.366.584.984           1.296.305.646        0,00 0,04 0,03 PT Graha Telekomunikasi Indonesia
PT Intercontinental Netw ork PT Intercontinental Netw ork 

Communication -                                 -                                 388.018.180           0,00 0,00 0,01 Communication

Jumlah 629.192.002.837       7.074.085.852           7.227.819.689        15,05 0,19 0,18 Total

Beban Langsung Direct Costs
PT Triasmitra Multiniaga International 5.932.421.488           -                                 -                              0,36 0,00 0,00 PT Triasmitra Multiniaga International
PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera 4.940.029.805           2.132.697.317           2.088.955.123        0,30 0,17 0,10 PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera
PT Smart Telecom 2.028.857.238           -                                 -                              0,12 0,00 0,00 PT Smart Telecom
PT Inti Bangun Sejahtera Tbk 852.750.000              409.800.000              271.800.000           0,05 0,03 0,01 PT Inti Bangun Sejahtera Tbk
PT Jejaring Mitra Persada 120.000.000              -                                 -                              0,01 0,00 0,00 PT Jejaring Mitra Persada
PT Bali Tow erindo Sentra Tbk -                                 74.760.920                -                              0,00 0,01 0,00 PT Bali Tow erindo Sentra Tbk
PT Graha Telekomunikasi Indonesia -                                 42.052.800                297.000.000           0,00 0,00 0,01 PT Graha Telekomunikasi Indonesia

Jumlah 13.874.058.531         2.659.311.037           2.657.755.123        0,84 0,21 0,12 Total

Beban usaha Operating expense
PT Triasmitra Multiniaga International 13.735.676.808         -                                 -                              0,84 0,00 0,00 PT Triasmitra Multiniaga International
PT Smartfren Telecom Tbk 335.648.265              -                                 -                              0,02 0,00 0,00 PT Infrastruktur Bisnis Sejahtera
PT Smart Telecom 315.618.622              -                                 -                              0,02 0,00 0,00 PT Smart Telecom
PT Pakkodian 74.821.886                -                                 -                              0,00 0,00 0,00 PT Inti Bangun Sejahtera Tbk

Jumlah 14.461.765.582         -                             -                          0,88 0,00 0,00 Total

and Percentage to Total Revenues/Expenses

Persentase terhadap jumlah Aset
dan terhadap jumlah Liabilitas/
Percentage to Total Assets

and Percentage to Total Liabilities

Persentase terhadap Pendapatan/
Beban yang  bersangkutan/
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b. Transaksi yang dilakukan dengan pihak 
berelasi dilakukan dengan persyaratan 
yang setara dengan transaksi yang wajar. 

c.  b. The transactions with related parties are 
made on terms equivalent to those that 
prevail in arm’s length transactions. 

 d.   
c. Perusahaan memberikan kompensasi 

kepada karyawan kunci. Imbalan yang 
diberikan kepada direksi dan anggota 
manajemen kunci lainnya pada tahun 2021, 
2020 dan 2019 adalah sebagai berikut: 

d.  a. The Company provides compensation to its 
key management personnel. The 
renumeration of directors and other 
members of key management in 2021, 
2020 and 2019 follows: 

 
2021 2020 2019

Imbalan jangka pendek 13.542.921.670     13.533.124.970     13.834.576.770     Short-term benefits 
Imbalan kerja jangka panjang 15.905.246.599     13.042.893.594     10.825.671.596     Long-term employee benefits

Jumlah 29.448.168.269     26.576.018.564     24.660.248.366     Total

 
 
42. Tujuan dan Kebijakan Manajemen Risiko 

Keuangan 
 42. Financial Risk Management Objectives and 

Policies 
   

Aktivitas Grup terpengaruh berbagai risiko 
keuangan: risiko pasar (termasuk risiko mata 
uang dan risiko suku bunga), risiko kredit dan 
risiko likuiditas. Program manajemen risiko Grup 
secara keseluruhan difokuskan pada pasar 
keuangan yang tidak dapat diprediksi dan Grup 
berusaha untuk meminimalkan dampak yang 
berpotensi merugikan kinerja keuangan Grup.  

 The Group’s activities are exposed to a variety of 
financial risks: market risk (including currency 
risk and fair value interest rate risk), credit risk 
and liquidity risk. The Group’s overall risk 
management programme focuses on the 
unpredictability of financial markets and seeks to 
minimize potential adverse effects on the Group’s 
financial performance. 

   
Manajemen risiko merupakan tanggung jawab 
Direksi. Direksi bertugas menentukan prinsip 
dasar kebijakan manajemen risiko Grup secara 
keseluruhan serta kebijakan pada area tertentu 
seperti risiko suku bunga, risiko mata uang asing, 
risiko kredit dan risiko likuiditas. 

 Risk management is the responsibility of the 
Board of Directors (BOD). The BOD has the 
responsibility to determine the basic principles of 
the Group’s risk management as well as 
principles covering specific areas, such as 
interest rate risk, foreign exchange risk, credit 
risk and liquidity risk. 

   
Risiko Mata Uang Asing   Foreign Exchange Risk  
   
Grup terpengaruh risiko nilai tukar mata uang 
asing yang timbul dari berbagai eksposur mata 
uang, terutama terhadap Dolar Amerika Serikat 
dan Dolar Singapura. Risiko nilai tukar mata uang 
asing timbul dari transaksi komersial yang akan 
diselesaikan di masa depan serta aset dan 
liabilitas yang diakui. 

 The Group is exposed to foreign exchange risk 
arising from various currency exposures, 
primarily with respect to the U.S. Dollar and 
Singapore Dollar. Foreign exchange risk arises 
from future settlement of commercial transactions 
and recognized assets and liabilities. 

   
Eksposur Grup yang terpengaruh risiko nilai tukar 
terutama terkait dengan piutang usaha, utang 
usaha dan utang non-bank. 

 The Group’s exposures to the foreign exchange 
risk relate primarily to trade accounts receivable, 
trade accounts payable and non-bank loan. 

   
Selain piutang usaha, utang usaha dan utang 
non-bank, Grup memiliki eksposur dalam mata 
uang asing yang timbul dari transaksi 
operasionalnya.  Eksposur tersebut timbul karena 
transaksi yang bersangkutan dilakukan dalam 
mata uang selain mata uang fungsional unit 
operasional atau pihak lawan. 

 Other than trade accounts receivable, trade 
accounts payable and non-bank loan, the Group 
has transactional currency exposures. Such 
exposure arises when the transaction is 
denominated in currencies other than the 
functional currency of the operating unit or the 
counterparty. 
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b. Transaksi yang dilakukan dengan pihak 
berelasi dilakukan dengan persyaratan 
yang setara dengan transaksi yang wajar. 

c.  b. The transactions with related parties are 
made on terms equivalent to those that 
prevail in arm’s length transactions. 

 d.   
c. Perusahaan memberikan kompensasi 

kepada karyawan kunci. Imbalan yang 
diberikan kepada direksi dan anggota 
manajemen kunci lainnya pada tahun 2021, 
2020 dan 2019 adalah sebagai berikut: 

d.  a. The Company provides compensation to its 
key management personnel. The 
renumeration of directors and other 
members of key management in 2021, 
2020 and 2019 follows: 

 
2021 2020 2019

Imbalan jangka pendek 13.542.921.670     13.533.124.970     13.834.576.770     Short-term benefits 
Imbalan kerja jangka panjang 15.905.246.599     13.042.893.594     10.825.671.596     Long-term employee benefits

Jumlah 29.448.168.269     26.576.018.564     24.660.248.366     Total
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 42. Financial Risk Management Objectives and 

Policies 
   

Aktivitas Grup terpengaruh berbagai risiko 
keuangan: risiko pasar (termasuk risiko mata 
uang dan risiko suku bunga), risiko kredit dan 
risiko likuiditas. Program manajemen risiko Grup 
secara keseluruhan difokuskan pada pasar 
keuangan yang tidak dapat diprediksi dan Grup 
berusaha untuk meminimalkan dampak yang 
berpotensi merugikan kinerja keuangan Grup.  

 The Group’s activities are exposed to a variety of 
financial risks: market risk (including currency 
risk and fair value interest rate risk), credit risk 
and liquidity risk. The Group’s overall risk 
management programme focuses on the 
unpredictability of financial markets and seeks to 
minimize potential adverse effects on the Group’s 
financial performance. 

   
Manajemen risiko merupakan tanggung jawab 
Direksi. Direksi bertugas menentukan prinsip 
dasar kebijakan manajemen risiko Grup secara 
keseluruhan serta kebijakan pada area tertentu 
seperti risiko suku bunga, risiko mata uang asing, 
risiko kredit dan risiko likuiditas. 

 Risk management is the responsibility of the 
Board of Directors (BOD). The BOD has the 
responsibility to determine the basic principles of 
the Group’s risk management as well as 
principles covering specific areas, such as 
interest rate risk, foreign exchange risk, credit 
risk and liquidity risk. 

   
Risiko Mata Uang Asing   Foreign Exchange Risk  
   
Grup terpengaruh risiko nilai tukar mata uang 
asing yang timbul dari berbagai eksposur mata 
uang, terutama terhadap Dolar Amerika Serikat 
dan Dolar Singapura. Risiko nilai tukar mata uang 
asing timbul dari transaksi komersial yang akan 
diselesaikan di masa depan serta aset dan 
liabilitas yang diakui. 

 The Group is exposed to foreign exchange risk 
arising from various currency exposures, 
primarily with respect to the U.S. Dollar and 
Singapore Dollar. Foreign exchange risk arises 
from future settlement of commercial transactions 
and recognized assets and liabilities. 

   
Eksposur Grup yang terpengaruh risiko nilai tukar 
terutama terkait dengan piutang usaha, utang 
usaha dan utang non-bank. 

 The Group’s exposures to the foreign exchange 
risk relate primarily to trade accounts receivable, 
trade accounts payable and non-bank loan. 

   
Selain piutang usaha, utang usaha dan utang 
non-bank, Grup memiliki eksposur dalam mata 
uang asing yang timbul dari transaksi 
operasionalnya.  Eksposur tersebut timbul karena 
transaksi yang bersangkutan dilakukan dalam 
mata uang selain mata uang fungsional unit 
operasional atau pihak lawan. 

 Other than trade accounts receivable, trade 
accounts payable and non-bank loan, the Group 
has transactional currency exposures. Such 
exposure arises when the transaction is 
denominated in currencies other than the 
functional currency of the operating unit or the 
counterparty. 
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Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, Grup mempunyai aset dan liabilitas 
moneter dalam mata uang asing sebagai berikut: 

 As of December 31, 2021, 2020 and 
2019, the Group has monetary assets and 
liabilities in foreign currencies as follows: 

   
Mata Uang Mata Uang Mata Uang

Asing/ Ekuivalen/ Asing/ Ekuivalen/ Asing/ Ekuivalen/
Foreign Equivalent in Foreign Equivalent in Foreign Equivalent in
Currency Rp Currency Rp Currency Rp

Aset Assets

Kas dan setara kas USD 11.162.925 159.283.830.158  3.699.748 52.184.962.347  3.349.853 46.566.304.242  Cash and cash equivalents
SGD 1.185.443   12.487.178.732    846.898    9.014.455.374    456.530    4.711.731.832    
EUR 897              14.462.711            956            16.568.986          955            14.891.629          

Piutang usaha USD 8.004.784   114.220.298.451  1.738.460 24.520.989.410  1.270.957 17.667.576.930  Trade accounts receivable
SGD 8.251           86.917.214            -                  -                             650            6.708.481            

Aset yang dibatasi penggunaannya USD -                    -                               -                  -                             531.666    5.487.185.934    Restricted assets
SGD 265.000      2.791.447.725      265.000    2.820.682.525    -                  -                             

Setoran jaminan dalam akun Securities deposit included in
 "Aset lain-lain" USD 98.126        1.400.160.385      4.533         63.944.608          4.600         63.944.608          "Other assets"

Jumlah Aset 290.284.295.376  88.621.603.250  74.518.343.656  Total Assets

Liabilitas Liabilities

Utang usaha USD 11.144.016 159.014.018.043  149.726    2.111.887.953    403.866    5.614.136.515    Trade accounts payable
SGD 821.952      8.658.248.021      475.769    5.064.122.336    6.237         64.374.068          

Utang lain-lain USD 68.623        979.188.494          48.620      685.785.343       297.171    4.130.975.720    Other accounts payable
SGD -                    -                               -                  -                             4.145         42.779.468          

Utang non-bank USD 3.968.810   56.630.969.306    1.559.054 21.990.464.042  2.528.941 35.154.808.142  Non-bank loans

Jumlah Liabilitas 225.282.423.864  29.852.259.674  45.007.073.913  Total Liabilities

Jumlah Aset (Liabilitas) - bersih 65.001.871.512    58.769.343.576  29.511.269.743  Net Assets (Liabilities)

2021 2020 2019

 
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, jika mata uang melemah/menguat sebesar 
3% terhadap Rupiah dengan variabel lain 
konstan, laba setelah pajak untuk periode dan 
tahun-tahun berjalan akan lebih tinggi/rendah 
sebesar Rp 1.462.542.109, Rp 1.323.402.396 
dan Rp 664.003.569 terutama diakibatkan 
keuntungan (kerugian) selisih kurs karena 
penjabaran aset dan liabilitas moneter. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, if the 
currencies had weakened/strengthened by 3% 
against the Rupiah with all other variables held 
constant, post-tax profit for the year would have 
been higher/lower by Rp 1,462,542,109,  
Rp 1,323,402,396 and Rp 664,003,569, 
respectively, mainly as a result of foreign 
exchange gains (losses) on translation of foreign 
currency denominated monetary assets and 
liabilities. 

   
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 
2019, kurs konversi yang digunakan Grup 
diungkapkan pada Catatan 2 dalam laporan 
keuangan konsolidasian. 

 As of December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
conversion rates used by the Group were 
disclosed in Note 2 to the consolidated financial 
statements. 

   
Risiko Suku Bunga Arus Kas dan Nilai Wajar  Cash Flow and Fair Value Interest Rate Risk 
   
Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai 
wajar atau arus kas kontraktual masa datang dari 
suatu instrumen keuangan akan terpengaruh 
akibat perubahan suku bunga pasar. Eksposur 
Perusahaan yang terpengaruh risiko suku bunga 
terutama terkait dengan utang bank. 

 Interest rate risk is the risk that the fair value or 
contractual future cash flows of a financial 
instrument will be affected due to changes in 
market interest rates. The Company’s exposures 
to interest rate risk  relates primarily to bank 
loans. 

   
Untuk meminimalkan risiko suku bunga, 
Perusahaan mengelola beban bunga melalui 
kombinasi utang dengan suku bunga variabel, 
dengan mengevaluasi kecenderungan suku 
bunga pasar. Manajemen juga melakukan 
penelaahan berbagai suku bunga yang 
ditawarkan oleh kreditur untuk mendapatkan 
suku bunga yang menguntungkan sebelum 
mengambil keputusan untuk melakukan 
perikatan utang. 

 To minimize interest rate risk, the Company 
manages interest cost through variable-rate 
debts, by evaluating market rate trends.  
Management also conducts assessments among 
interest rates offered by creditors to obtain the 
most favorable interest rate before it takes any 
decision to enter a new loan agreement. 
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Tabel berikut adalah nilai tercatat, berdasarkan 
jatuh temponya, atas liabilitas keuangan 
Perusahaan yang terkait risiko suku bunga pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019: 

 The following table sets out the carrying amount, 
by maturity, of the Company’s financial liability 
that are exposed to interest rate risk as of 
December 31, 2021, 2020 and 2019: 

   
Rata-rata 

Suku Bunga Efektif/ Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo 
Average Effective dalam Satu Tahun/ Pada Tahun ke - 2/ Pada Tahun ke - 3/ Pada Tahun ke - 4/ Pada Tahun ke - 5/ Jumlah/

Interest Rate Within One (1) Year In the 2 nd Year In the 3 rd Year In the 4 th Year In the 5 th Year Total
%

Liabilitas/Liability
Bunga Mengambang/Floating Rate
Utang bank/Bank loans 8,50 - 11,00 1.164.750.861.401   1.191.019.534.672 1.052.721.146.556  897.011.090.912    804.084.622.273  5.109.587.255.814

31 Desember/ December 31, 2021

 
Rata-rata 

Suku Bunga Efektif/ Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo 
Average Effective dalam Satu Tahun/ Pada Tahun ke - 2/ Pada Tahun ke - 3/ Pada Tahun ke - 4/ Pada Tahun ke - 5/ Jumlah/

Interest Rate Within One (1) Year In the 2 nd  Year In the 3 rd  Year In the 4 th  Year In the 5 th  Year Total
%

Liabilitas/Liability
Bunga Mengambang/Floating Rate
Utang bank/Bank loans 9,50 - 11,00 954.401.804.444            938.172.295.850   950.616.606.522   773.710.472.336   1.297.796.039.175  4.914.697.218.327

31 Desember/December 31, 2020

 
 

Rata-rata 
Suku Bunga Efektif/ Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo 
Average Effective dalam Satu Tahun/ Pada Tahun ke - 2/ Pada Tahun ke - 3/ Pada Tahun ke - 4/ Pada Tahun ke - 5/ Jumlah/

Interest Rate Within One (1) Year In the 2 nd  Year In the 3 rd  Year In the 4 th  Year In the 5 th  Year Total
%

Liabilitas/Liability
Bunga Mengambang/Floating Rate
Utang bank/Bank loans 9,75 - 11,50 1.747.017.921.036         886.712.663.110 886.318.480.626 898.611.077.871 1.987.488.692.609  6.406.148.835.252

31 Desember/December 31, 2019

 
 
Risiko Kredit  Credit Risk 

   
Risiko kredit adalah risiko bahwa Grup akan 
mengalami kerugian dari pelanggan, klien atau 
pihak lawan yang gagal memenuhi kewajiban 
kontraktual mereka. Tidak ada risiko kredit yang 
terpusat secara signifikan. Grup mengelola dan 
mengendalikan risiko kredit dengan menetapkan 
batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk 
pelanggan individu dan memantau eksposur 
terkait dengan batasan-batasan tersebut. 

 Credit risk is the risk that the Group will incur a 
loss arising from the customer, client and other 
parties who failed to meet their contractual 
obligations. There is no significant concentration 
of credit risk. The Group manages and controls 
credit risk by setting limits of acceptable risk for 
individual customers and monitors the exposure 
associated with these restrictions. 

   
Grup melakukan hubungan usaha hanya dengan 
pihak ketiga yang diakui dan kredibel. Grup 
memiliki kebijakan untuk semua pelanggan yang 
akan melakukan perdagangan secara kredit 
harus melalui prosedur verifikasi kredit. Sebagai 
tambahan jumlah piutang dipantau secara terus 
menerus untuk mengurangi risiko piutang tak 
tertagih. 

 The Group conducts business relationships only 
with recognized and credible third parties. The 
Group has a policy to go through customer’s 
credit verification procedures. In addition, the 
amount of receivables is monitored continuously 
to reduce the risk for impairment. 

   
Kualitas kredit dari aset keuangan baik yang 
belum jatuh tempo atau tidak mengalami 
penurunan nilai dapat dinilai dengan mengacu 
pada peringkat kredit eksternal (jika tersedia) 
atau mengacu pada informasi historis mengenai 
tingkat gagal bayar debitur. 

 The credit quality of financial assets that are 
neither past due nor impaired can be assessed 
by reference to external credit ratings (if 
available) or to historical information about 
counterparty default rates. 

   
Kas dan setara kas dinilai sebagai kelas tinggi 
karena disimpan di bank-bank terkemuka di 
Indonesia yang telah disetujui oleh Dewan 
Direksi dan yang memiliki probabilitas rendah 
kebangkrutan. 

 Cash and cash equivalents are assessed as high 
grade since those are deposited in reputable 
banks in the country as approved by the Board of 
Directors and which have low probability of 
insolvency. 



415

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 116 - 

Tabel berikut adalah nilai tercatat, berdasarkan 
jatuh temponya, atas liabilitas keuangan 
Perusahaan yang terkait risiko suku bunga pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019: 

 The following table sets out the carrying amount, 
by maturity, of the Company’s financial liability 
that are exposed to interest rate risk as of 
December 31, 2021, 2020 and 2019: 

   
Rata-rata 
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Average Effective dalam Satu Tahun/ Pada Tahun ke - 2/ Pada Tahun ke - 3/ Pada Tahun ke - 4/ Pada Tahun ke - 5/ Jumlah/

Interest Rate Within One (1) Year In the 2 nd Year In the 3 rd Year In the 4 th Year In the 5 th Year Total
%

Liabilitas/Liability
Bunga Mengambang/Floating Rate
Utang bank/Bank loans 8,50 - 11,00 1.164.750.861.401   1.191.019.534.672 1.052.721.146.556  897.011.090.912    804.084.622.273  5.109.587.255.814

31 Desember/ December 31, 2021

 
Rata-rata 

Suku Bunga Efektif/ Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo 
Average Effective dalam Satu Tahun/ Pada Tahun ke - 2/ Pada Tahun ke - 3/ Pada Tahun ke - 4/ Pada Tahun ke - 5/ Jumlah/

Interest Rate Within One (1) Year In the 2 nd  Year In the 3 rd  Year In the 4 th  Year In the 5 th  Year Total
%

Liabilitas/Liability
Bunga Mengambang/Floating Rate
Utang bank/Bank loans 9,50 - 11,00 954.401.804.444            938.172.295.850   950.616.606.522   773.710.472.336   1.297.796.039.175  4.914.697.218.327

31 Desember/December 31, 2020

 
 

Rata-rata 
Suku Bunga Efektif/ Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo Jatuh Tempo 
Average Effective dalam Satu Tahun/ Pada Tahun ke - 2/ Pada Tahun ke - 3/ Pada Tahun ke - 4/ Pada Tahun ke - 5/ Jumlah/

Interest Rate Within One (1) Year In the 2 nd  Year In the 3 rd  Year In the 4 th  Year In the 5 th  Year Total
%

Liabilitas/Liability
Bunga Mengambang/Floating Rate
Utang bank/Bank loans 9,75 - 11,50 1.747.017.921.036         886.712.663.110 886.318.480.626 898.611.077.871 1.987.488.692.609  6.406.148.835.252

31 Desember/December 31, 2019

 
 
Risiko Kredit  Credit Risk 

   
Risiko kredit adalah risiko bahwa Grup akan 
mengalami kerugian dari pelanggan, klien atau 
pihak lawan yang gagal memenuhi kewajiban 
kontraktual mereka. Tidak ada risiko kredit yang 
terpusat secara signifikan. Grup mengelola dan 
mengendalikan risiko kredit dengan menetapkan 
batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk 
pelanggan individu dan memantau eksposur 
terkait dengan batasan-batasan tersebut. 

 Credit risk is the risk that the Group will incur a 
loss arising from the customer, client and other 
parties who failed to meet their contractual 
obligations. There is no significant concentration 
of credit risk. The Group manages and controls 
credit risk by setting limits of acceptable risk for 
individual customers and monitors the exposure 
associated with these restrictions. 

   
Grup melakukan hubungan usaha hanya dengan 
pihak ketiga yang diakui dan kredibel. Grup 
memiliki kebijakan untuk semua pelanggan yang 
akan melakukan perdagangan secara kredit 
harus melalui prosedur verifikasi kredit. Sebagai 
tambahan jumlah piutang dipantau secara terus 
menerus untuk mengurangi risiko piutang tak 
tertagih. 

 The Group conducts business relationships only 
with recognized and credible third parties. The 
Group has a policy to go through customer’s 
credit verification procedures. In addition, the 
amount of receivables is monitored continuously 
to reduce the risk for impairment. 

   
Kualitas kredit dari aset keuangan baik yang 
belum jatuh tempo atau tidak mengalami 
penurunan nilai dapat dinilai dengan mengacu 
pada peringkat kredit eksternal (jika tersedia) 
atau mengacu pada informasi historis mengenai 
tingkat gagal bayar debitur. 

 The credit quality of financial assets that are 
neither past due nor impaired can be assessed 
by reference to external credit ratings (if 
available) or to historical information about 
counterparty default rates. 

   
Kas dan setara kas dinilai sebagai kelas tinggi 
karena disimpan di bank-bank terkemuka di 
Indonesia yang telah disetujui oleh Dewan 
Direksi dan yang memiliki probabilitas rendah 
kebangkrutan. 

 Cash and cash equivalents are assessed as high 
grade since those are deposited in reputable 
banks in the country as approved by the Board of 
Directors and which have low probability of 
insolvency. 
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Piutang dinilai sebagai berikut:  Receivables are assessed as follows: 
   

2021 2020 2019

Piutang usaha Trade accounts receivable
Pihak law an tanpa peringkat Counterparties w ithout external 

kredit eksternal credit rating
Grup A 53.462.464.995       28.624.606.052       10.233.776.876       Group A
Grup B 359.271.908.073     355.326.802.351     330.345.462.460     Group B

Jumlah piutang usaha yang tidak Total unimpaired trade accounts
mengalami penurunan nilai 412.734.373.068     383.951.408.403     340.579.239.336     receivable

Piutang Lain-lain Other accounts receivable
Grup B 18.488.239.621       9.425.879.616         12.096.550.469       Group B

 
 Grup A - pelanggan baru/pihak berelasi 

(kurang dari enam (6) bulan). 
  Group A - new customers/related parties 

(less than six (6) months). 
 Grup B - pelanggan yang sudah ada/pihak 

berelasi (lebih dari enam (6) bulan) tanpa 
kasus gagal bayar di masa terdahulu. 

  Group B - existing customers/related parties 
(more than six (6) months) with no defaults 
in the past. 

   
Berikut adalah eksposur laporan posisi keuangan  
konsolidasian yang terkait risiko kredit pada 
tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019: 

 The table below shows consolidated statements 
of financial position maximum exposures related 
to credit risk as of December 31, 2021, 2020 and 
2019: 

2021 2020 2019

Aset keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi (2019: Pinjaman yang Financial assets at amortized cost
diberikan dan piutang) (2019: Loans and receivables)
Kas dan setara kas*) 1.042.527.237.113 485.487.943.491 1.413.681.524.065 Cash and cash equivalents*)
Aset pengampunan pajak - kas 100.000.000           100.000.000 100.000.000 Tax amnesty asset - cash
Piutang usaha - bersih 422.225.675.928 396.027.356.047 368.151.573.730 Trade accounts receivable - net
Piutang lain-lain 18.488.239.621 9.425.879.616 12.096.550.469 Other accounts receivable 
Aset yang dibatasi penggunaannya 35.792.742.666 5.203.306.285 5.904.094.734 Restricted assets
Piutang konsesi jasa 6.047.877.602.480 6.312.094.769.633 6.491.363.042.105 Service concession receivable
Setoran jaminan dalam akun Security deposits under 

"Aset tidak lancar lain-lain" 4.035.261.259 3.839.245.540        2.219.244.734        "Other assets"
Aset keuangan yang diukur pada Financial assets at fair value through

nilai wajar melalui laba rugi
Investasi -                         -                         -                         Investments

Jumlah 7.571.046.759.067 7.212.178.500.612 8.293.516.029.837 Total

*) Tidak termasuk kas dan unit Syariah/Not Include cash on hand and Sharia Unit.
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Risiko Likuiditas  Liquidity Risk 
   
Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang 
timbul karena Grup tidak memiliki arus kas yang 
cukup untuk memenuhi liabilitasnya. 

 Liquidity risk is a risk arising when the cash flow 
position of the Group is not enough to cover the 
liabilities which become due. 

   
Dalam pengelolaan risiko likuiditas, manajemen 
memantau dan menjaga jumlah kas dan setara 
kas yang dianggap memadai untuk membiayai 
operasional Grup dan untuk mengatasi dampak 
fluktuasi arus kas.  Manajemen juga melakukan 
evaluasi berkala atas proyeksi arus kas dan arus 
kas aktual, termasuk jadwal jatuh tempo utang, 
dan terus-menerus melakukan penelaahan pasar 
keuangan untuk mendapatkan sumber 
pendanaan yang optimal. 

 In managing the liquidity risk, management 
monitors and maintains a level of cash and cash 
equivalents deemed adequate to finance the 
Group’s operations and to mitigate the effects of 
fluctuation in cash flows.  Management also 
regularly evaluates the projected and actual cash 
flows, including loan maturity profiles, and 
continuously assesses conditions in the financial 
markets for opportunities to obtain optimal 
funding sources. 

   
Berikut adalah jadwal jatuh tempo liabilitas 
keuangan konsolidasian berdasarkan 
pembayaran kontraktual yang tidak didiskontokan 
tidak termasuk bunga pada tanggal 31 Desember 
2021, 2020 dan 2019. 

 The table below summarizes the maturity profile 
of consolidated financial liabilities based on 
contractual undiscounted payment excluding 
interest as of December 31, 2021, 2020 and 
2019.  

   
<= 1 Tahun/ 1-2 Tahun/ 3-5 Tahun/ > 5 Tahun/ Jumlah/ Nilai Tercatat/
<= 1 Year 1-2 Years 3-5 Years > 5 Years Total As Reported

Liabilitas Liabilities
Utang usaha 1.146.821.136.018     190.535.191.524        -                                  -                             1.337.356.327.542     1.337.356.327.542     Trade accounts payable
Utang lain-lain 89.341.075.024          -                                  -                                  -                             89.341.075.024          89.341.075.024          Other accounts payable
Beban akrual 99.990.940.519          -                                  -                                  -                             99.990.940.519          99.990.940.519          Accrued expenses
Liabilitas jangka panjang Long-term liabilities

Utang bank 1.164.750.861.401     1.191.019.534.672     2.753.816.859.741     -                             5.109.587.255.814     5.109.587.255.814     Bank loans 
Liabilitas sew a 49.054.755.294          51.382.777.473          15.398.048.623          -                             115.835.581.390        115.835.581.390        Lease liabilities
Utang non-bank 20.094.690.773          23.184.402.021          13.351.876.512          -                             56.630.969.306          56.630.969.306          Non-bank loans
Utang obligasi 458.861.999.070        -                                  -                                  -                             458.861.999.070        458.861.999.070        Bonds payable

Jumlah 3.028.915.458.099     1.456.121.905.690     2.782.566.784.876     -                             7.267.604.148.665     7.267.604.148.665     Total 

31 Desember/ December 31, 2021

 
 

<= 1 Tahun/ 1-2 Tahun/ 3-5 Tahun/ > 5 Tahun/ Jumlah/ Nilai Tercatat/
<= 1 Year 1-2 Years 3-5 Years > 5 Years Total As Reported

Liabilitas Liabilities
Utang usaha 693.233.939.441       575.754.822.578     -                               -                               1.268.988.762.019     1.268.988.762.019    Trade accounts payable
Utang lain-lain 112.676.951.534       -                              -                               -                               112.676.951.534       112.676.951.534       Other accounts payable
Beban akrual 70.345.694.169         -                              -                               -                               70.345.694.169         70.345.694.169         Accrued expenses
Liabilitas jangka panjang Long-term liabilities

Utang bank 954.401.804.443       938.172.295.850     3.022.123.118.034   -                               4.914.697.218.327     4.914.697.218.327    Bank loans 
Liabilitas sewa 48.421.582.510         46.053.965.515       61.173.170.504       -                               155.648.718.529       155.648.718.529       Lease liabilities
Utang non-bank 11.270.769.682         9.214.230.008         1.505.464.352         -                               21.990.464.042         21.990.464.042         Non-bank loans
Utang obligasi -                                 457.840.131.932     -                               -                               457.840.131.932       457.840.131.932       Bonds payable

Utang kepada pemegang saham -                                 844.408.372.000     -                               -                               844.408.372.000       844.408.372.000       Shareholder loan

Jumlah 1.890.350.741.779     2.871.443.817.883  3.084.801.752.890   -                               7.846.596.312.552     7.846.596.312.552    Total 

31 Desember 2020/December 31, 2020

 
 

<= 1 Tahun/ 1-2 Tahun/ 3-5 Tahun/ > 5 Tahun/ Jumlah/ Nilai Tercatat/
<= 1 Year 1-2 Years 3-5 Years > 5 Years Total As Reported

Liabilitas Liabilities
Utang usaha 611.700.081.831       62.630.784.684       -                               -                               674.330.866.515       674.330.866.515       Trade accounts payable
Utang lain-lain 116.488.792.987       -                              -                               -                               116.488.792.987       116.488.792.987       Other accounts payable
Beban akrual 38.169.028.516         -                              -                               -                               38.169.028.516         38.169.028.516         Accrued expenses
Liabilitas jangka panjang Long-term liabilities

Utang bank 1.760.476.321.040     889.441.576.812     2.506.405.467.070   1.266.012.784.036   6.422.336.148.958     6.422.336.148.958    Bank loans 
Liabilitas sewa 19.266.814.917         45.750.565.791       24.078.898.242       -                               89.096.278.950         89.096.278.950         Lease liabilities
Utang non-bank 13.482.391.473         11.107.761.090       10.564.655.579       -                               35.154.808.142         35.154.808.142         Non-bank loans
Utang obligasi 537.996.897.073       456.931.511.211     -                               -                               994.928.408.284       994.928.408.284       Bonds payable

Utang kepada pemegang saham -                                 844.408.372.000     -                               -                               844.408.372.000       844.408.372.000       Shareholder loan

Jumlah 3.097.580.327.837     2.310.270.571.588  2.541.049.020.891   1.266.012.784.036   9.214.912.704.352     9.214.912.704.352    Total 

31 Desember 2019/December 31, 2019
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Risiko Likuiditas  Liquidity Risk 
   
Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang 
timbul karena Grup tidak memiliki arus kas yang 
cukup untuk memenuhi liabilitasnya. 

 Liquidity risk is a risk arising when the cash flow 
position of the Group is not enough to cover the 
liabilities which become due. 

   
Dalam pengelolaan risiko likuiditas, manajemen 
memantau dan menjaga jumlah kas dan setara 
kas yang dianggap memadai untuk membiayai 
operasional Grup dan untuk mengatasi dampak 
fluktuasi arus kas.  Manajemen juga melakukan 
evaluasi berkala atas proyeksi arus kas dan arus 
kas aktual, termasuk jadwal jatuh tempo utang, 
dan terus-menerus melakukan penelaahan pasar 
keuangan untuk mendapatkan sumber 
pendanaan yang optimal. 

 In managing the liquidity risk, management 
monitors and maintains a level of cash and cash 
equivalents deemed adequate to finance the 
Group’s operations and to mitigate the effects of 
fluctuation in cash flows.  Management also 
regularly evaluates the projected and actual cash 
flows, including loan maturity profiles, and 
continuously assesses conditions in the financial 
markets for opportunities to obtain optimal 
funding sources. 

   
Berikut adalah jadwal jatuh tempo liabilitas 
keuangan konsolidasian berdasarkan 
pembayaran kontraktual yang tidak didiskontokan 
tidak termasuk bunga pada tanggal 31 Desember 
2021, 2020 dan 2019. 

 The table below summarizes the maturity profile 
of consolidated financial liabilities based on 
contractual undiscounted payment excluding 
interest as of December 31, 2021, 2020 and 
2019.  

   
<= 1 Tahun/ 1-2 Tahun/ 3-5 Tahun/ > 5 Tahun/ Jumlah/ Nilai Tercatat/
<= 1 Year 1-2 Years 3-5 Years > 5 Years Total As Reported

Liabilitas Liabilities
Utang usaha 1.146.821.136.018     190.535.191.524        -                                  -                             1.337.356.327.542     1.337.356.327.542     Trade accounts payable
Utang lain-lain 89.341.075.024          -                                  -                                  -                             89.341.075.024          89.341.075.024          Other accounts payable
Beban akrual 99.990.940.519          -                                  -                                  -                             99.990.940.519          99.990.940.519          Accrued expenses
Liabilitas jangka panjang Long-term liabilities

Utang bank 1.164.750.861.401     1.191.019.534.672     2.753.816.859.741     -                             5.109.587.255.814     5.109.587.255.814     Bank loans 
Liabilitas sew a 49.054.755.294          51.382.777.473          15.398.048.623          -                             115.835.581.390        115.835.581.390        Lease liabilities
Utang non-bank 20.094.690.773          23.184.402.021          13.351.876.512          -                             56.630.969.306          56.630.969.306          Non-bank loans
Utang obligasi 458.861.999.070        -                                  -                                  -                             458.861.999.070        458.861.999.070        Bonds payable

Jumlah 3.028.915.458.099     1.456.121.905.690     2.782.566.784.876     -                             7.267.604.148.665     7.267.604.148.665     Total 

31 Desember/ December 31, 2021

 
 

<= 1 Tahun/ 1-2 Tahun/ 3-5 Tahun/ > 5 Tahun/ Jumlah/ Nilai Tercatat/
<= 1 Year 1-2 Years 3-5 Years > 5 Years Total As Reported

Liabilitas Liabilities
Utang usaha 693.233.939.441       575.754.822.578     -                               -                               1.268.988.762.019     1.268.988.762.019    Trade accounts payable
Utang lain-lain 112.676.951.534       -                              -                               -                               112.676.951.534       112.676.951.534       Other accounts payable
Beban akrual 70.345.694.169         -                              -                               -                               70.345.694.169         70.345.694.169         Accrued expenses
Liabilitas jangka panjang Long-term liabilities

Utang bank 954.401.804.443       938.172.295.850     3.022.123.118.034   -                               4.914.697.218.327     4.914.697.218.327    Bank loans 
Liabilitas sewa 48.421.582.510         46.053.965.515       61.173.170.504       -                               155.648.718.529       155.648.718.529       Lease liabilities
Utang non-bank 11.270.769.682         9.214.230.008         1.505.464.352         -                               21.990.464.042         21.990.464.042         Non-bank loans
Utang obligasi -                                 457.840.131.932     -                               -                               457.840.131.932       457.840.131.932       Bonds payable

Utang kepada pemegang saham -                                 844.408.372.000     -                               -                               844.408.372.000       844.408.372.000       Shareholder loan

Jumlah 1.890.350.741.779     2.871.443.817.883  3.084.801.752.890   -                               7.846.596.312.552     7.846.596.312.552    Total 

31 Desember 2020/December 31, 2020

 
 

<= 1 Tahun/ 1-2 Tahun/ 3-5 Tahun/ > 5 Tahun/ Jumlah/ Nilai Tercatat/
<= 1 Year 1-2 Years 3-5 Years > 5 Years Total As Reported

Liabilitas Liabilities
Utang usaha 611.700.081.831       62.630.784.684       -                               -                               674.330.866.515       674.330.866.515       Trade accounts payable
Utang lain-lain 116.488.792.987       -                              -                               -                               116.488.792.987       116.488.792.987       Other accounts payable
Beban akrual 38.169.028.516         -                              -                               -                               38.169.028.516         38.169.028.516         Accrued expenses
Liabilitas jangka panjang Long-term liabilities

Utang bank 1.760.476.321.040     889.441.576.812     2.506.405.467.070   1.266.012.784.036   6.422.336.148.958     6.422.336.148.958    Bank loans 
Liabilitas sewa 19.266.814.917         45.750.565.791       24.078.898.242       -                               89.096.278.950         89.096.278.950         Lease liabilities
Utang non-bank 13.482.391.473         11.107.761.090       10.564.655.579       -                               35.154.808.142         35.154.808.142         Non-bank loans
Utang obligasi 537.996.897.073       456.931.511.211     -                               -                               994.928.408.284       994.928.408.284       Bonds payable

Utang kepada pemegang saham -                                 844.408.372.000     -                               -                               844.408.372.000       844.408.372.000       Shareholder loan

Jumlah 3.097.580.327.837     2.310.270.571.588  2.541.049.020.891   1.266.012.784.036   9.214.912.704.352     9.214.912.704.352    Total 

31 Desember 2019/December 31, 2019
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43. Segmen Operasi  43. Operating Segment 
   
Grup menjalankan dan mengelola usahanya 
mengelompokan segmen pasar dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggannya sebagai berikut: 

 The Group operates and maintains its business 
by grouping market segment in order to give 
services to the customer as follow: 

   
December 31, 2021

Telco/ Wholesale/ Retail/ Lainnya/ Konsolidasi/
Telco Wholesale Retail/ Others Consolidated

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Consolidated Statement of Profit or Loss and 
Komprehensif Lain Konsolidasian Comprehensive Income

Pendapatan Usaha Revenue
Pendapatan usaha segmen - pihak eksternal 1.199.223.356.053     454.663.286.407     661.720.025.988     1.864.466.397.707       4.180.073.066.155       Segment sales - external parties

Beban Segmen Segment Expenses
Beban langsung (729.687.491.170)       (185.510.656.121)    (233.623.049.529)    (493.961.589.655)         (1.642.782.786.475)      Direct cost

Laba  Kotor 469.535.864.883        269.152.630.286     428.096.976.459     1.370.504.808.052       2.537.290.279.680       Gross Profit

Beban usaha yang entitas anak Allocated Subsidiaries's
dapat dialokasikan -                                  -                               -                               (391.695.143.713)         (391.695.143.713)         operating expenses

Beban usaha yang tidak Unallocated
dapat dialokasikan -                                  -                               -                               -                                    (601.603.356.483)         operating expenses

Beban lain-lain - bersih yang tidak Unallocated
dapat dialokasikan -                                  -                               -                               -                                    (742.414.677.101)         other expenses - net

Laba sebelum pajak pajak f inal
dan pajak penghasilan -                                  -                               -                               -                                    801.577.102.383          Profit before f inal tax and tax income

Beban pajak f inal -                                  -                               -                               -                                    (12.803.021.495)           Final tax
Beban pajak - bersih -                                  -                               -                               -                                    (117.395.477.693)         Income tax expense

Laba tahun berjalan -                                  -                               -                               -                                    671.378.603.195          Profit for the year

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statement of Financial Position

Aset Segmen Segment Assets
Piutang usaha 196.661.264.097        153.546.801.739     66.291.348.317       5.726.261.775              422.225.675.928          Trade accounts receivable
Piutang konsesi jasa -                                  -                               -                               6.047.877.602.480       6.047.877.602.480       Service concession receivable
Aset yang tidak dapat dialokasikan Unallocated assets

Aset pajak tangguhan -                                  -                               -                               -                                    9.284.043.097              Deferred assets
Lain-lain -                                  -                               -                               -                                    8.086.013.776.573       Others

Jumlah aset 196.661.264.097        153.546.801.739     66.291.348.317       6.053.603.864.255       14.565.401.098.078     Total assets

Liabilitas Segmen Segment Liabilities
Uang muka penjualan -                                  -                               -                               225.325.182.493          225.325.182.493          Advance from customers
Pendapatan ditangguhkan 15.368.582.209          170.743.088.751     7.697.188.283         -                                    193.808.859.243          Deferred income
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan Unallocated liabilities

Utang pajak -                                  -                               -                               -                                    27.883.905.643            Taxes payable
Liabilitas pajak tangguhan -                                  -                               -                               -                                    26.754.761.296            Deferred liabilities
Lain-lain -                                  -                               -                               -                                    9.533.250.682.420       Others

Jumlah liabilitas 15.368.582.209          170.743.088.751     7.697.188.283         225.325.182.493          10.007.023.391.095     Total liabilities

31 Desember/

 
 

Telco/ Wholesale/ Retail/ Lainnya/ Konsolidasi/
Telco Wholesale Retail/ Others Consolidated

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Consolidated Statement of Profit or Loss and 
Komprehensif Lain Konsolidasian Comprehensive Income

Pendapatan Usaha Revenue
Pendapatan usaha segmen - pihak eksternal 1.246.009.460.827   346.676.601.422      472.703.890.019      1.700.298.182.526        3.765.688.134.794        Segment sales - external parties

Beban Segmen Segment Expenses
Beban langsung (771.362.958.977)     (117.194.827.177)     (146.185.955.846)     (253.777.039.590)          (1.288.520.781.590)       Direct cost

Laba  Kotor 474.646.501.850      229.481.774.245      326.517.934.173      1.446.521.142.936        2.477.167.353.204        Gross Profit

Beban usaha yang entitas anak Allocated Subsidiaries's
dapat dialokasikan -                               -                               -                               (404.797.798.610)          (404.797.798.610)          operating expenses

Beban usaha yang tidak Unallocated
dapat dialokasikan -                               -                               -                               -                                    (500.952.869.306)          operating expenses

Beban lain-lain - bersih yang tidak Unallocated
dapat dialokasikan -                               -                               -                               -                                    (782.413.408.098)          other expenses - net

Laba sebelum pajak final dan pajak penghasilan 789.003.277.190           Profit before final tax and income tax
Beban pajak final -                               -                               -                               -                                    (8.428.716.103)              Final tax
Beban pajak - bersih -                               -                               -                               -                                    (100.896.985.647)          Income tax expense

Laba tahun berjalan -                               -                               -                               -                                    679.677.575.440           Profit for the year

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statement of Financial Position

Aset Segmen Segment Assets
Piutang usaha 277.303.402.073      67.136.497.710        50.970.439.916        617.016.348                  396.027.356.047           Trade accounts receivable
Piutang konsesi jasa -                               -                               -                               6.312.094.769.633        6.312.094.769.633        Service concession receivable
Aset yang tidak dapat dialokasikan Unallocated assets

Aset pajak tangguhan -                               -                               -                               -                                    4.044.727.261               Deferred assets
Lain-lain -                               -                               -                               -                                    6.683.355.667.643        Others

Jumlah aset 277.303.402.073      67.136.497.710        50.970.439.916        6.312.711.785.981        13.395.522.520.584      Total assets

Liabilitas Segmen Segment Liabilities
Uang muka penjualan -                               -                               -                               408.048.144.469           408.048.144.469           Advance from customers
Pendapatan ditangguhkan 19.245.946.416        104.032.689.389      6.845.772.438          -                                    130.124.408.243           Deferred income
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan Unallocated liabilities

Utang pajak -                               -                               -                               -                                    16.693.831.960             Taxes payable
Liabilitas pajak tangguhan -                               -                               -                               -                                    40.842.406.696             Deferred liabilities
Lain-lain -                               -                               -                               -                                    9.592.353.680.728        Others

Jumlah liabilitas 19.245.946.416        104.032.689.389      6.845.772.438          408.048.144.469           10.188.062.472.096      Total liabilities

31 Desember/December 31 , 2020
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Telco/ Wholesale/ Retail/ Lainnya/ Konsolidasi/
Telco Wholesale Retail/ Others Consolidated

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Consolidated Statement of Profit or Loss and 
Komprehensif Lain Konsolidasian Comprehensive Income

Pendapatan Usaha Revenue
Pendapatan usaha segmen - pihak eksternal 614.159.417.085      475.031.320.374      343.798.624.369      2.629.392.189.923        4.062.381.551.751        Segment sales - external parties

Beban Segmen Segment Expenses
Beban langsung (385.032.787.272)     (175.176.282.398)     (142.305.407.259)     (1.428.701.917.912)       (2.131.216.394.841)       Direct cost

Laba  Kotor 229.126.629.813      299.855.037.976      201.493.217.110      1.200.690.272.011        1.931.165.156.910        Gross Profit

Beban usaha yang entitas anak Allocated Subsidiaries's
dapat dialokasikan -                               -                               -                               (185.866.149.565)          (185.866.149.565)          operating expenses

Beban usaha yang tidak -                                    Unallocated
dapat dialokasikan -                               -                               -                               (410.073.546.013)          operating expenses

Beban lain-lain - bersih yang tidak Unallocated
dapat dialokasikan -                               -                               -                               -                                    (475.331.980.938)          other expenses - net

Laba sebelum pajak final dan pajak penghasilan -                               -                               -                               -                                    859.893.480.394           Profit before final tax and income tax
Beban pajak final -                               -                               -                               -                                    (11.873.736.387)            Final tax
Beban pajak - bersih -                               -                               -                               -                                    (171.969.650.608)          Income tax expense

Laba tahun berjalan -                               -                               -                               -                                    676.050.093.399           Profit for the year

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statement of Financial Position

Aset Segmen Segment Assets
Piutang usaha 261.011.174.343      68.183.758.517        38.956.640.870        -                                    368.151.573.730           Trade accounts receivable
Piutang konsesi jasa -                               -                               -                               6.491.363.042.105        6.491.363.042.105        Service concession receivable
Aset yang tidak dapat dialokasikan Unallocated assets

Aset pajak tangguhan -                               -                               -                               -                                    7.250.865.308               Deferred assets
Lain-lain -                               -                               -                               -                                    5.929.172.415.738        Others

Jumlah aset 261.011.174.343      68.183.758.517        38.956.640.870        6.491.363.042.105        12.795.937.896.881      Total assets

Liabilitas Segmen Segment Liabilities
Uang muka penjualan -                               -                               -                               162.160.565.686           162.160.565.686           Advance from customers
Pendapatan ditangguhkan 10.077.848.065        31.707.855.198        94.955.146.295        -                                    136.740.849.558           Deferred income
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan Unallocated liabilities

Utang pajak -                               -                               -                               -                                    29.549.539.781             Taxes payable
Liabilitas pajak tangguhan -                               -                               -                               -                                    2.090.170.498               Deferred liabilities
Lain-lain -                               -                               -                               -                                    10.272.625.733.217      Others

Jumlah liabilitas 10.077.848.065        31.707.855.198        94.955.146.295        162.160.565.686           10.603.166.858.740      Total liabilities

31 Desember/December 31 , 2019

 
 
 
44. Komitmen dan Perjanjian  44. Commitments and Agreements 

   
PT Palapa Ring Barat  PT Palapa Ring Barat 
   
Pada bulan Februari 2016, Perusahaan 
mendirikan entitas anak, PT Palapa Ring Barat 
(PRB) yang bertujuan untuk memenuhi 
persyaratan atas proyek pembangunan dan 
pengelolaan Jaringan Tulang Punggung 
(backbone) Serat Optik Palapa Ring untuk Paket 
Barat. 

 In February 2016, the Company established a 
subsidiary, PT Palapa Ring Barat (PRB) to fulfil 
the requirement from the project of Constuction 
and Management of Fiber Optic Backbone 
Palapa Ring for West Package. 

   
Pada tanggal 29 Februari 2016, PRB dan 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
Republik Indonesia (Kominfo) menandatangani 
perjanjian kerjasama tentang pembangunan dan 
pengelolaan jaringan tulang punggung serat optik 
palapa ring paket barat. PRB diwajibkan untuk 
membangun jaringan serat optik dengan 
kapasitas tertentu untuk daerah-daerah yang 
telah disepakati tertuang dalam perjanjian dan 
mengoperasikannya dengan jangka waktu  
15 tahun. 

 On February 29, 2016, PRB and Ministry of 
Communications and Information Technology 
(Kominfo) signed a Cooperation Agreement for 
the construction and management of fiber optic 
backbone network of palapa ring western 
package. PRB is required to build a fiber optic 
network with a certain capacity to areas that have 
been agreed as stated in the agreement and 
operate them for a period of 15 years. 
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Telco/ Wholesale/ Retail/ Lainnya/ Konsolidasi/
Telco Wholesale Retail/ Others Consolidated

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Consolidated Statement of Profit or Loss and 
Komprehensif Lain Konsolidasian Comprehensive Income

Pendapatan Usaha Revenue
Pendapatan usaha segmen - pihak eksternal 614.159.417.085      475.031.320.374      343.798.624.369      2.629.392.189.923        4.062.381.551.751        Segment sales - external parties

Beban Segmen Segment Expenses
Beban langsung (385.032.787.272)     (175.176.282.398)     (142.305.407.259)     (1.428.701.917.912)       (2.131.216.394.841)       Direct cost

Laba  Kotor 229.126.629.813      299.855.037.976      201.493.217.110      1.200.690.272.011        1.931.165.156.910        Gross Profit

Beban usaha yang entitas anak Allocated Subsidiaries's
dapat dialokasikan -                               -                               -                               (185.866.149.565)          (185.866.149.565)          operating expenses

Beban usaha yang tidak -                                    Unallocated
dapat dialokasikan -                               -                               -                               (410.073.546.013)          operating expenses

Beban lain-lain - bersih yang tidak Unallocated
dapat dialokasikan -                               -                               -                               -                                    (475.331.980.938)          other expenses - net

Laba sebelum pajak final dan pajak penghasilan -                               -                               -                               -                                    859.893.480.394           Profit before final tax and income tax
Beban pajak final -                               -                               -                               -                                    (11.873.736.387)            Final tax
Beban pajak - bersih -                               -                               -                               -                                    (171.969.650.608)          Income tax expense

Laba tahun berjalan -                               -                               -                               -                                    676.050.093.399           Profit for the year

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian Consolidated Statement of Financial Position

Aset Segmen Segment Assets
Piutang usaha 261.011.174.343      68.183.758.517        38.956.640.870        -                                    368.151.573.730           Trade accounts receivable
Piutang konsesi jasa -                               -                               -                               6.491.363.042.105        6.491.363.042.105        Service concession receivable
Aset yang tidak dapat dialokasikan Unallocated assets

Aset pajak tangguhan -                               -                               -                               -                                    7.250.865.308               Deferred assets
Lain-lain -                               -                               -                               -                                    5.929.172.415.738        Others

Jumlah aset 261.011.174.343      68.183.758.517        38.956.640.870        6.491.363.042.105        12.795.937.896.881      Total assets

Liabilitas Segmen Segment Liabilities
Uang muka penjualan -                               -                               -                               162.160.565.686           162.160.565.686           Advance from customers
Pendapatan ditangguhkan 10.077.848.065        31.707.855.198        94.955.146.295        -                                    136.740.849.558           Deferred income
Liabilitas yang tidak dapat dialokasikan Unallocated liabilities

Utang pajak -                               -                               -                               -                                    29.549.539.781             Taxes payable
Liabilitas pajak tangguhan -                               -                               -                               -                                    2.090.170.498               Deferred liabilities
Lain-lain -                               -                               -                               -                                    10.272.625.733.217      Others

Jumlah liabilitas 10.077.848.065        31.707.855.198        94.955.146.295        162.160.565.686           10.603.166.858.740      Total liabilities

31 Desember/December 31 , 2019

 
 
 
44. Komitmen dan Perjanjian  44. Commitments and Agreements 

   
PT Palapa Ring Barat  PT Palapa Ring Barat 
   
Pada bulan Februari 2016, Perusahaan 
mendirikan entitas anak, PT Palapa Ring Barat 
(PRB) yang bertujuan untuk memenuhi 
persyaratan atas proyek pembangunan dan 
pengelolaan Jaringan Tulang Punggung 
(backbone) Serat Optik Palapa Ring untuk Paket 
Barat. 

 In February 2016, the Company established a 
subsidiary, PT Palapa Ring Barat (PRB) to fulfil 
the requirement from the project of Constuction 
and Management of Fiber Optic Backbone 
Palapa Ring for West Package. 

   
Pada tanggal 29 Februari 2016, PRB dan 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
Republik Indonesia (Kominfo) menandatangani 
perjanjian kerjasama tentang pembangunan dan 
pengelolaan jaringan tulang punggung serat optik 
palapa ring paket barat. PRB diwajibkan untuk 
membangun jaringan serat optik dengan 
kapasitas tertentu untuk daerah-daerah yang 
telah disepakati tertuang dalam perjanjian dan 
mengoperasikannya dengan jangka waktu  
15 tahun. 

 On February 29, 2016, PRB and Ministry of 
Communications and Information Technology 
(Kominfo) signed a Cooperation Agreement for 
the construction and management of fiber optic 
backbone network of palapa ring western 
package. PRB is required to build a fiber optic 
network with a certain capacity to areas that have 
been agreed as stated in the agreement and 
operate them for a period of 15 years. 
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Perjanjian Kerjasama ini akan berakhir  
lima belas (15) tahun sejak tanggal operasional 
komersial, yang didahului dengan dua (2) tahun 
masa pembangunan proyek. Nilai total kontrak 
atas perjanjian ini adalah sebesar  
Rp 3.486.383.120.000 yang akan diterima oleh 
PRB sesuai jadwal yang telah disepakati. Pada 
saat berakhirnya periode perjanjian ini, PRB 
harus mengalihkan jaringan serat optik tersebut 
kepada Kominfo dengan pembayaran oleh 
Kominfo kepada PRB sebesar Rp 1.000. 

 This agreement will expire in fifteen (15) years 
from the date of commercial operation, which 
was preceded by two (2) years of project 
construction period. The total contract value of 
this agreement amounted to  
Rp 3,486,383,120,000 to be received by PRB in 
accordance with the agreed schedule. At the end 
of the agreement, PRB must transfer the fiber 
optic network to Kominfo with payment of  
Rp 1,000 to be made by Kominfo to PRB. 

   
Pada tanggal 29 Februari 2016, PRB selaku 
Badan Usaha Pelaksana (BUP) melakukan 
perjanjian penjaminan dengan PT Penjaminan 
Infrastruktur Indonesia (Persero) (PII) 
sehubungan dengan Proyek Kerjasama 
Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) Jaringan 
Tulang Punggung Serat Optik Palapa Ring untuk 
Paket Barat (Perjanjian Penjaminan). Dalam 
Perjanjian Penjaminan, PII telah mendapatkan 
mandat dan amanat dari Pemerintah untuk 
melaksanakan penjaminan infrastruktur 
sehubungan dengan kewajiban finansial 
Penanggung Jawab Proyek Kerjasama (PJPK) 
kepada BUP berdasarkan Perjanjian Kerjasama 
tersebut di atas. 

 On February 29, 2016, PRB as a Business Entity 
Executive (BUP) performs a guarantee 
agreement with PT Penjaminan Infrastruktur 
Indonesia (Persero) (PII) in relation to 
Governments and Enterprises Partnership 
Projects (KPBU) Fiber Optic Backbone Network 
Palapa Ring Western Package (Guarantee 
Agreement). Under this Guarantee Agreement, 
PII has been mandated and trusted by the 
Government to conduct the infrastructure 
guarantee in relation to financial obligations of 
the Partnership Project Owner (PJPK) to BUP 
based on the Cooperation Agreement as 
mentioned above. 

   
Perjanjian ini akan berakhir dalam waktu  
12 (dua belas) tahun sejak tanggal operasional 
komersial. Dalam Perjanjian Penjaminan, PRB 
berkewajiban membayar imbal jasa dimuka 
kepada PII sebesar Rp 4.200.000.000 dan imbal 
jasa penjaminan sebesar Rp 600.000.000 setiap 
enam (6) bulan sejak tanggal efektif Perjanjian 
Penjaminan tersebut sampai dengan berakhirnya 
Perjanjian Penjaminan ini. Pada tanggal  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019, PRB telah 
melakukan pembayaran kepada PII masing-
masing sebesar Rp 1.200.000.000 dan dicatat 
sebagai bagian dari akun piutang konsesi jasa. 

 This agreement will expire in twelve (12) years 
from the date of commercial operation. In the 
Guarantee Agreement, PRB is obliged to pay an 
upfront fee to PII of Rp 4,200,000,000 and the 
recurring fee of Rp 600,000,000 every six (6) 
months from the effective date of the agreement 
until the end of this Guarantee Agreement. As of 
December 31, 2021, 2020 and 2019, PRB has 
made payment to PII amounting to  
Rp 1,200,000,000, respectively and recorded it 
as part of concession service receivable. 

   
PT Palapa Timur Telematika  PT Palapa Timur Telematika 

   
Pada bulan Agustus 2016, Perusahaan 
mendirikan entitas anak, PT Palapa Telematika 
Timur (PTT) yang bertujuan untuk memenuhi 
persyaratan atas proyek pembangunan dan 
pengelolaan Jaringan Tulang Punggung Serat 
Optik Palapa Ring untuk Paket Timur. 

 In August 2016, the Company established a 
subsidiary, PT Palapa Telematika Timur (PTT) to 
fulfil the requirement of project of Constuction 
and Management of Fiber Optic Backbone 
Palapa Ring for East Package. 
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Pada tanggal 29 September 2016, Perusahaan 
selaku Badan Usaha Pelaksana (BUP) 
melakukan perjanjian kerjasama dengan 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
Republik Indonesia sebagai Penanggung Jawab 
Proyek Kerjasama (PJPK) terkait dengan 
pembangunan dan pengelolaan Jaringan Tulang 
Punggung Serat Optik Palapa Ring untuk Paket 
Timur. BUP diwajibkan untuk membangun 
jaringan serat optik dengan kapasitas tertentu 
untuk daerah-daerah yang telah disepakati dalam 
perjanjian dan mengoperasikan selama 15 tahun. 
Perjanjian ini akan berakhir dalam waktu 15 (lima 
belas) tahun sejak tanggal operasional komersial, 
yang didahului dengan 2 (dua) tahun masa 
pembangunan proyek. Nilai total kontrak atas 
perjanjian ini adalah sebesar  
Rp 14.068.866.350.000 yang akan diterima oleh 
Perusahaan sesuai skedul yang sudah disepakati 
bersama. Pada saat berakhirnya periode 
perjanjian ini, Perusahaan sebagai badan 
pelaksana harus mengalihkan jaringan serat 
optik tersebut kepada PJPK dengan pembayaran 
sebesar Rp 1.000. 

 On September 29, 2016, the Company as 
Implementing Business Entity (BUP) entered into 
an agreement with Communication and 
information Ministry of Indonesia as Responsible 
Project Cooperation (PJPK) in relation with 
Construction and Management of Fiber Optic 
Backbone Palapa Ring for East Package. BUP 
must build fiber optic backbone with a certain 
capacity for areas as agreed in an agreement 
and operate for 15 years. This agreement will 
expire within 15 (fifteen) years from the date of 
commercial operation, which was preceded by  
2 (two) years of construction projects. The 
contract value of this agreement amounted to  
Rp 14,068,866,350,000 which will be received by 
the Company in accordance with the schedule 
that has been agreed. At the end of this 
agreement, Company as implementing business 
entity should handover the fiber optic network to 
PJPK with value of Rp 1,000. 

   
Pada tanggal 29 September 2016, Perusahaan 
selaku BUP melakukan perjanjian penjaminan 
dengan PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia 
(Persero) (PII) atas pembangunan dan 
pengelolaan Proyek Kerjasama Pemerintah dan 
Badan Usaha (PKBU) Jaringan Tulang 
Punggung Serat Optik Palapa Ring untuk Paket 
Timur. Dalam perjanjian ini, PII telah 
mendapatkan mandat dan amanat dari 
Pemerintah untuk melaksanakan penjaminan 
infrastruktur sehubungan dengan kewajiban 
finansial PJPK kepada BUP berdasarkan 
Perjanjian Kerjasama tersebut di atas. 

 On September 29, 2016, the Company as BUP 
entered into a guarantee agreement with the 
Indonesia Infrastructure Guarantee Fund 
(Persero) (PII) for the Construction and 
management of Partnership Projects 
Governments and Entity (PKBU) of Backbone 
Network Fiber Optic Palapa Ring for East 
Package. In this agreement, PII has an 
instruction from the Government to implement 
the infrastructure assurance in relation with 
financial obligations of PJPK to BUP based on 
Cooperation Agreement mentioned above. 

   
Perjanjian ini akan berakhir dalam waktu dua 
belas (12) tahun sejak tanggal operasional 
komersial. Dalam Perjanjian ini, Perusahaan 
berkewajiban membayar imbal jasa dimuka 
kepada PII sebesar Rp 4.800.000.000 dan imbal 
jasa penjaminan sebesar Rp 2.100.000.000 
setiap enam (6) bulan sejak tanggal efektif 
perjanjian tersebut sampai dengan berakhirnya 
perjanjian penjaminan ini. Pada tanggal  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019, Perusahaan 
telah melakukan pembayaran kepada PII 
masing-masing sebesar Rp 4.200.000.000 dan 
dicatat sebagai bagian dari akun piutang konsesi 
jasa di dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian. 

 This agreement will expire within  
 twelve (12) years from the date of commercial 
operation. In this Agreement, the Company is 
obliged to pay an upfront fee to PII amounting to 
Rp 4,800,000,000 and the guarantee services 
fee amounting to Rp 2,100,000,000 for every six 
(6) months from the effective date of the 
agreement until the end of this agreement. As of 
December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
Company has made payment to PII amounting to 
Rp 4,200,000,000, respectively and recorded it 
as part of concession service receivable 
consolidated statements of financial position. 
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Pada tanggal 29 September 2016, Perusahaan 
selaku Badan Usaha Pelaksana (BUP) 
melakukan perjanjian kerjasama dengan 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
Republik Indonesia sebagai Penanggung Jawab 
Proyek Kerjasama (PJPK) terkait dengan 
pembangunan dan pengelolaan Jaringan Tulang 
Punggung Serat Optik Palapa Ring untuk Paket 
Timur. BUP diwajibkan untuk membangun 
jaringan serat optik dengan kapasitas tertentu 
untuk daerah-daerah yang telah disepakati dalam 
perjanjian dan mengoperasikan selama 15 tahun. 
Perjanjian ini akan berakhir dalam waktu 15 (lima 
belas) tahun sejak tanggal operasional komersial, 
yang didahului dengan 2 (dua) tahun masa 
pembangunan proyek. Nilai total kontrak atas 
perjanjian ini adalah sebesar  
Rp 14.068.866.350.000 yang akan diterima oleh 
Perusahaan sesuai skedul yang sudah disepakati 
bersama. Pada saat berakhirnya periode 
perjanjian ini, Perusahaan sebagai badan 
pelaksana harus mengalihkan jaringan serat 
optik tersebut kepada PJPK dengan pembayaran 
sebesar Rp 1.000. 

 On September 29, 2016, the Company as 
Implementing Business Entity (BUP) entered into 
an agreement with Communication and 
information Ministry of Indonesia as Responsible 
Project Cooperation (PJPK) in relation with 
Construction and Management of Fiber Optic 
Backbone Palapa Ring for East Package. BUP 
must build fiber optic backbone with a certain 
capacity for areas as agreed in an agreement 
and operate for 15 years. This agreement will 
expire within 15 (fifteen) years from the date of 
commercial operation, which was preceded by  
2 (two) years of construction projects. The 
contract value of this agreement amounted to  
Rp 14,068,866,350,000 which will be received by 
the Company in accordance with the schedule 
that has been agreed. At the end of this 
agreement, Company as implementing business 
entity should handover the fiber optic network to 
PJPK with value of Rp 1,000. 

   
Pada tanggal 29 September 2016, Perusahaan 
selaku BUP melakukan perjanjian penjaminan 
dengan PT Penjaminan Infrastruktur Indonesia 
(Persero) (PII) atas pembangunan dan 
pengelolaan Proyek Kerjasama Pemerintah dan 
Badan Usaha (PKBU) Jaringan Tulang 
Punggung Serat Optik Palapa Ring untuk Paket 
Timur. Dalam perjanjian ini, PII telah 
mendapatkan mandat dan amanat dari 
Pemerintah untuk melaksanakan penjaminan 
infrastruktur sehubungan dengan kewajiban 
finansial PJPK kepada BUP berdasarkan 
Perjanjian Kerjasama tersebut di atas. 

 On September 29, 2016, the Company as BUP 
entered into a guarantee agreement with the 
Indonesia Infrastructure Guarantee Fund 
(Persero) (PII) for the Construction and 
management of Partnership Projects 
Governments and Entity (PKBU) of Backbone 
Network Fiber Optic Palapa Ring for East 
Package. In this agreement, PII has an 
instruction from the Government to implement 
the infrastructure assurance in relation with 
financial obligations of PJPK to BUP based on 
Cooperation Agreement mentioned above. 

   
Perjanjian ini akan berakhir dalam waktu dua 
belas (12) tahun sejak tanggal operasional 
komersial. Dalam Perjanjian ini, Perusahaan 
berkewajiban membayar imbal jasa dimuka 
kepada PII sebesar Rp 4.800.000.000 dan imbal 
jasa penjaminan sebesar Rp 2.100.000.000 
setiap enam (6) bulan sejak tanggal efektif 
perjanjian tersebut sampai dengan berakhirnya 
perjanjian penjaminan ini. Pada tanggal  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019, Perusahaan 
telah melakukan pembayaran kepada PII 
masing-masing sebesar Rp 4.200.000.000 dan 
dicatat sebagai bagian dari akun piutang konsesi 
jasa di dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian. 

 This agreement will expire within  
 twelve (12) years from the date of commercial 
operation. In this Agreement, the Company is 
obliged to pay an upfront fee to PII amounting to 
Rp 4,800,000,000 and the guarantee services 
fee amounting to Rp 2,100,000,000 for every six 
(6) months from the effective date of the 
agreement until the end of this agreement. As of 
December 31, 2021, 2020 and 2019, the 
Company has made payment to PII amounting to 
Rp 4,200,000,000, respectively and recorded it 
as part of concession service receivable 
consolidated statements of financial position. 
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Perusahaan  The Company 
   

Pada tanggal 6 Desember 2019 Perusahaan 
melakukan perjanjian Kerjasama operasi dengan 
PT Bhumi Pandanara Sejahtera (Perseroda) 
(BPS) terkait dengan penyelenggaraan pasif 
telekomunikasi kota Semarang. Perusahaan  
dan BPS akan membentuk manajemen  
KSO BPS-MORATELINDO untuk melaksanakan 
pembangunan dan pengoprasian proyek 
penyelenggaraan pasif telekomunikasi kota 
Semarang selama 25 tahun. Perusahaan BPS 
akan menerima bagi hasil dari pendapatan kotor 
masing-masing sebesar 80% dan 20% yang 
diterima atas proyek ini. 

 On December 6, 2019, the Company entered into 
an agreement with PT Bhumi Pandanara 
Sejahtera (Perseroda) (BPS) in relation with 
implementation of passive telecommunication in 
Semarang City. The Company and BPS will 
jointly operate and manage Semarang Pasive 
Infrastucture Telecommunication to Construction 
and Management Semarang Pasive Infrastucture 
Telecommunication for 25 years. The Company 
and BPS will share in gross revenue of 80% and 
20%, respectively, to be generated from this 
project. 

   
Hingga penyelesaian laporan konsolidasian ini, 
proyek tersebut masih dalam tahap proses 
penyelesaian. 

 Until the completion date of the consolidated 
financial statements, the project is under 
construction process. 

   
PT Indo Pratama Teleglobal  PT Indo Pratama Teleglobal 
   
Pada tanggal 30 Januari 2019, IPT, entitas anak, 
dan Badan Aksesibilitas Telekomunikasi dan 
Informasi (BAKTI) menandatangani perjanjian 
Kerjasama dalam rangka penyediaan Kapasitas 
Satelit Telekomunikas yang memiliki spesifikasi 
teknologi  High Troughput Satellite (HTS). 
Proyek ini untuk mendukung program KPU untuk 
memenuhi kebutuhan bandwidth satelit yang 
belum terlayani oleh peyelenggara komunikasi 
terestrial, khususnya pada daerah yang masuk 
dalam kategori tertinggal, terluar dan terdepan 
(3T). 

 On January 30, 2019, IPT, a subsidiary, and the 
Telecommunications and Information 
Accessibility Agency (BAKTI) signed a 
Cooperation agreement in the framework of 
providing Telecomunic Satellite Capacity which 
has High Troughput Satellite (HTS) technology 
specifications. This project is to support the KPU 
program to meet the bandwidth needs of 
satellites that have not been served by terrestrial 
communication, especially in areas that fall into 
the lagging, outermost and leading category (3T). 

   
Perjanjian kerjasama ini akan berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024. Nilai kontrak total 
atas perjanjian ini adalah sebesar  
Rp 1.360.746.000.000 yang akan diterima sesuai 
jadwal yang telah disepakati. 

 This cooperation agreement will expire on 
December 31, 2024. The total contract value of 
this agreement is Rp 1,360,746,000,000 will be 
received according to the agreed schedule. 
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45. Ketidakpastian Kondisi Ekonomi  45. Economic Environment Uncertainty 
   
Perlambatan perekonomian global dan dampak 
negatif yang terjadi pada pasar finansial utama di 
dunia yang diakibatkan oleh penyebaran 
pandemi virus Corona (Covid-19) telah 
menimbulkan volatilitas yang tinggi pada nilai 
wajar instrumen keuangan, terhentinya 
perdagangan, gangguan operasional 
perusahaan, pasar saham yang tidak stabil, 
volatilitas nilai tukar mata uang asing, dan 
likuiditas yang ketat pada sektor-sektor ekonomi 
tertentu di Indonesia, termasuk industri 
Telekomunikasi, yang dapat berkelanjutan dan 
berdampak terhadap keuangan dan operasional 
Grup. Kemampuan Indonesia untuk 
meminimalkan dampak perlambatan 
perekonomian global terhadap perekonomian 
nasional sangat tergantung pada tindakan 
pemberantasan ancaman Covid-19 tersebut, 
selain kebijakan fiskal dan kebijakan lainnya 
yang diterapkan oleh Pemerintah. Kebijakan 
tersebut, termasuk pelaksanaannya dan kejadian 
yang timbul, berada di luar kontrol Grup.  

 
 
 

The global economic slowdown and negative 
impact on major financial market caused by the 
pandemic spread of coronavirus (Covid-19) has 
resulted to increased volatility in the value of 
financial instruments, trading interruptions, 
disruptions to operations of companies, unstable 
stock market, volatility of foreign currency 
exchange rates, and tight liquidity in certain 
sectors in Indonesia, including the 
Telecommunication industry, which may continue 
and result to unfavorable financial and operating 
impact to the Group. Indonesia’s ability to 
minimize the impact of the global economic 
slowdown on the country’s economy is largely 
dependent on the eradication of Covid-19 threat, 
as well as the fiscal and other measures that are 
being taken and will be undertaken by the 
government authorities. These measures, actions 
and events are beyond the Group’s control. 
. 

   
Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini 
diterbitkan, Grup belum merasakan dampak 
material sehubungan dengan adanya 
penyebaran virus Corona (Covid-19). Grup telah 
menerapkan kebijakan Work from Home (WFH) 
bagi karyawan-karyawan Grup yang merupakan 
bentuk kepatuhan terhadap himbauan 
pemerintah mengenai Physical Distancing, 
namun hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi 
Grup dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Dari sisi eksternal, terdapat pembatasan jam 
operasional bank, sehingga transaksi dari sisi 
penerimaan dan pembayaran berpengaruh 
terhadap arus kas Grup meskipun pembatasan 
tersebut sampai dengan laporan keuangan ini 
diterbitkan tidak berpengaruh secara material 
bagi Grup dan tidak menghambat kegiatan 
operasional Grup. Terdapat permintaan dari 
pelanggan (terutama pelanggan yang terdampak 
Covid-19 seperti industri perhotelan) kepada 
Grup untuk menurunkan biaya berlangganan 
disebabkan turunnya penggunaan internet, 
penurunan biaya berlangganan tersebut sampai 
dengan saat ini tidak berpengaruh secara 
material bagi Grup. 

 As of date of completion of the consolidated 
financial statement, the Group has not been 
significantly affected by the Corona virus (Covid-
19). the Group has implemented Work from 
Home (WFH) policy for all the Group’s 
employees, to comply with government’s 
regulation regarding physical distancing, but this 
implementation is not an obstacle for the Group 
to operate its business activity. For the external 
side, there is a limitation of bank’s operational 
hour, hence receipt and payment transaction 
affected the Group’s cash flow, even though, until 
reporting release date, this limitation has not 
affected the Group and obstructed the Group’s 
operational activity. There were requests from 
customers (especially affected by Covid-19, such 
as hotel industry) for downgrade of monthly 
payment of internet due to the decline of internet 
traffic. The decreasing of this monthly payment 
has not material impacted to the Group until now. 

   
Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini 
diterbitkan kemampuan keuangan Grup untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban pembayaran 
pokok dan/atau bunga yang jatuh tempo 
terhadap kreditur masih dapat dikelola dan 
dipenuhi. 

 As of date of completion of the consolidated 
financial statements, the Group’s financial 
capability to comply the payment obligation of 
principal and/or interest due to the creditor has 
been managed and fulfilled. 
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45. Ketidakpastian Kondisi Ekonomi  45. Economic Environment Uncertainty 
   
Perlambatan perekonomian global dan dampak 
negatif yang terjadi pada pasar finansial utama di 
dunia yang diakibatkan oleh penyebaran 
pandemi virus Corona (Covid-19) telah 
menimbulkan volatilitas yang tinggi pada nilai 
wajar instrumen keuangan, terhentinya 
perdagangan, gangguan operasional 
perusahaan, pasar saham yang tidak stabil, 
volatilitas nilai tukar mata uang asing, dan 
likuiditas yang ketat pada sektor-sektor ekonomi 
tertentu di Indonesia, termasuk industri 
Telekomunikasi, yang dapat berkelanjutan dan 
berdampak terhadap keuangan dan operasional 
Grup. Kemampuan Indonesia untuk 
meminimalkan dampak perlambatan 
perekonomian global terhadap perekonomian 
nasional sangat tergantung pada tindakan 
pemberantasan ancaman Covid-19 tersebut, 
selain kebijakan fiskal dan kebijakan lainnya 
yang diterapkan oleh Pemerintah. Kebijakan 
tersebut, termasuk pelaksanaannya dan kejadian 
yang timbul, berada di luar kontrol Grup.  

 
 
 

The global economic slowdown and negative 
impact on major financial market caused by the 
pandemic spread of coronavirus (Covid-19) has 
resulted to increased volatility in the value of 
financial instruments, trading interruptions, 
disruptions to operations of companies, unstable 
stock market, volatility of foreign currency 
exchange rates, and tight liquidity in certain 
sectors in Indonesia, including the 
Telecommunication industry, which may continue 
and result to unfavorable financial and operating 
impact to the Group. Indonesia’s ability to 
minimize the impact of the global economic 
slowdown on the country’s economy is largely 
dependent on the eradication of Covid-19 threat, 
as well as the fiscal and other measures that are 
being taken and will be undertaken by the 
government authorities. These measures, actions 
and events are beyond the Group’s control. 
. 

   
Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini 
diterbitkan, Grup belum merasakan dampak 
material sehubungan dengan adanya 
penyebaran virus Corona (Covid-19). Grup telah 
menerapkan kebijakan Work from Home (WFH) 
bagi karyawan-karyawan Grup yang merupakan 
bentuk kepatuhan terhadap himbauan 
pemerintah mengenai Physical Distancing, 
namun hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi 
Grup dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Dari sisi eksternal, terdapat pembatasan jam 
operasional bank, sehingga transaksi dari sisi 
penerimaan dan pembayaran berpengaruh 
terhadap arus kas Grup meskipun pembatasan 
tersebut sampai dengan laporan keuangan ini 
diterbitkan tidak berpengaruh secara material 
bagi Grup dan tidak menghambat kegiatan 
operasional Grup. Terdapat permintaan dari 
pelanggan (terutama pelanggan yang terdampak 
Covid-19 seperti industri perhotelan) kepada 
Grup untuk menurunkan biaya berlangganan 
disebabkan turunnya penggunaan internet, 
penurunan biaya berlangganan tersebut sampai 
dengan saat ini tidak berpengaruh secara 
material bagi Grup. 

 As of date of completion of the consolidated 
financial statement, the Group has not been 
significantly affected by the Corona virus (Covid-
19). the Group has implemented Work from 
Home (WFH) policy for all the Group’s 
employees, to comply with government’s 
regulation regarding physical distancing, but this 
implementation is not an obstacle for the Group 
to operate its business activity. For the external 
side, there is a limitation of bank’s operational 
hour, hence receipt and payment transaction 
affected the Group’s cash flow, even though, until 
reporting release date, this limitation has not 
affected the Group and obstructed the Group’s 
operational activity. There were requests from 
customers (especially affected by Covid-19, such 
as hotel industry) for downgrade of monthly 
payment of internet due to the decline of internet 
traffic. The decreasing of this monthly payment 
has not material impacted to the Group until now. 

   
Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini 
diterbitkan kemampuan keuangan Grup untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban pembayaran 
pokok dan/atau bunga yang jatuh tempo 
terhadap kreditur masih dapat dikelola dan 
dipenuhi. 

 As of date of completion of the consolidated 
financial statements, the Group’s financial 
capability to comply the payment obligation of 
principal and/or interest due to the creditor has 
been managed and fulfilled. 
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Adapun kemungkinan dampak yang akan dialami 
oleh Grup dalam hal penyebaran Covid-19 ini 
berlangsung secara terus menerus adalah 
sebagai berikut: 

 Furthermore, there are possibilities that the 
Group will be affected due to continuous Covid-
19 spread as follows: 

   
I. Dari segi pengadaan dan operasional hal ini 

dapat berdampak pada penundaan 
pelaksanaan operasional proyek yang 
diakibatkan oleh faktor adanya 
keterlambatan ketersediaan bahan baku 
atau tenaga kerja yang tidak diizinkan untuk 
memasuki wilayah tertentu karena adanya 
larangan dari Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah. 

 I. From the procurement and operational 
perspective, this may have impact on 
delayed operational project, which is caused 
by delayed raw material availability or 
manpower who are not allowed to enter 
certain region due to Central Government or 
Regional Government’s prohibition. 

   
II. Dari segi keuangan, Grup mempunyai 

kewajiban pembayaran terhadap kreditur jika 
dampak Covid-19 membuat Pemerintah 
mengeluarkan kebijakan lockdown dan 
berlangsung secara terus menerus, maka 
hal tersebut dapat mempengaruhi arus kas 
Grup yang akan berdampak kepada 
kewajiban pembayaran Grup terhadap 
kreditur. 

 II. From the financial perspective, the Group 
still has payment obligation to the creditor. If 
this Covid-19 spread will trigger 
implementation of lockdown policy by the 
Goverment, so it will affect the Group’s cash 
flows, which also has impact to settlement of 
Group’s obligation to the creditors as well. 

   
Grup akan melakukan pemantuan secara intensif 
atas dampak Covid-19 terhadap kinerja 
operasional dan keuangan Grup dan melakukan 
tindakan untuk mengatasi dampak yang akan 
dialami Grup. Grup terus berupaya untuk 
menjaga fundamental dalam kondisi aman dan 
terkendali, Grup tetap siaga menghadapi segala 
perubahan yang mungkin akan terjadi dalam 
beberapa waktu kedepan. 

 The Group will monitor intensively its operational 
and financial performance as the effect of Covid-
19 and take action to overcome the impacts to 
the Group. The Group will frequently maintain the 
condition which safe and controllable. The Group 
will stay alert for any changes that will occur in 
the future. 

   
   

46. Peristiwa setelah laporan keuangan  46. Events after the Reporting Period 
   
Perusahaan  The Company 
   
Pada tanggal 17 Februari 2022, Perusahaan 
menerima Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 
(SKPLB) dan Surat Ketetapan Pajak Kurang 
Bayar (SKPKB) atas Pajak Penghasilan Nilai  
tahun 2020 dengan nilai bersih lebih bayar 
sebesar Rp 70.246.496.831. 

 On February 17, 2022, the Company received 
Assessment Letter of Tax Overpayment (SKPLB) 
of and Assessment Letter of Tax Underpayment 
(SKPKB) of Value Added Tax year 2020 
amounted to Rp 70,246,496,831. 

   
Pada tanggal 14 Maret 2022, Perusahaan 
menerima pengembalian dana atas Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) dan Surat 
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas 
Pajak Penghasilan Nilai  tahun 2020. 

 On March 14, 2022, the Company received tax 
refund of Assessment Letter of Tax Overpayment 
(SKPLB) of and Assessment Letter of Tax 
Underpayment (SKPKB) for Value Added Tax 
year 2020. 

   
Pada tanggal 10 Maret 2022 peringkat obligasi 
dan sukuk ijarah Perusahaan yang dibuat oleh 
PT Pemeringkat Efek Indonesia adalah A+ dan 
A+ (sy). 

 On March 10, 2022, based on the rating issued 
by PT Pemeringkat Efek Indonesia, the bond and 
sukuk ijarah are rated is A+ and A+ (sy), 
respectively. 

   
 



424

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 126 - 

Pada tanggal 17 Maret 2022, Perusahaan 
melakukan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (RUPSLB) yang telah di aktakan oleh Akta 
Notaris Nomor 33 tanggal 17 Maret 2022, Notaris 
Aulia Taufani, SH di Jakarta. Berdasarkan hasil 
RUPSLB tersebut para pemegang saham setuju 
dan memutuskan hal-hal sebagai berikut: 

 On March 17, 2022, the Company held an 
Extraordinary General Meeting of Shareholders 
which has been documented by Notarial Deed 
No. 33 dated March 17, 2022 of Aulia Taufani, 
S.H., notary in Jakarta. Based on the results of 
the EGMS, the shareholders agreed and decided 
the following: 

   
1. Menyetujui rencana Perseroan untuk 

melakukan Penawaran Umum Saham 
Perdana (Initial Public Offering/IPO) atas 
saham-saham Perseroan kepada 
masyarakat (“Penawaran Umum Saham 
Perdana”) dan mencatatkan saham-saham 
Perseroan tersebut pada Bursa Efek 
Indonesia. 

 1. Approved the Company's plan to conduct 
an Initial Public Offering (IPO) of the 
Company's shares to the public ("Initial 
Public Offering") and list the Company's 
shares at the Indonesia Stock Exchange. 

   
2. Menyetujui perubahan status Perseroan 

dari Perseroan Terbatas Tertutup menjadi 
Perseroan Terbatas Terbuka dan 
menyetujui perubahan Pasal 1 Anggaran 
Dasar Perseroan terkait dengan perubahan 
nama Perseroan, dari sebelumnya bernama 
PT Mora Telematika Indonesia menjadi PT 
Mora Telematika Indonesia Tbk. 

 2. Approved the change in the Company's 
status from a Closed Limited Liability 
Company to an Open Limited Liability 
Company and approve the change of 
Article 1 of the Company's Articles of 
Association related to the change of the 
Company's name from previous name 
PT Mora Telematika Indonesia to PT Mora 
Telematika Indonesia Tbk. 

   
3. Menyetujui perubahan klasifikasi atau seri 

saham Perseroan dari yang semula terdiri 
dari Saham Seri A, Saham Seri B, Saham 
Seri C dengan nilai nominal masing-
masingnya yang berbeda-beda menjadi 
seluruhnya saham biasa dan karenanya 
Para Pemegang Saham menyetujui 
penghapusan hak-hak khusus apapun yang 
sebelumnya melekat pada masing-masing 
klasifikasi atau seri saham dimaksud. 

 3. Approved the change of classifications or 
series of shares of the Company from the 
original Series A Shares, Series B Shares, 
and Series C Shares with their respective 
nominal values that varies to all common 
shares and therefore, the shareholders 
agreed to the removal of any special rights 
previously attached to each classification or 
series of shares in question. 

   
4. Menyetujui perubahan nilai nominal saham 

dari semula: 
 4. Approved the change in the par value of the 

shares from the existing: 
   

a. Rp 100.000 (seratus ribu Rupiah) per 
saham untuk saham Seri A; 

 a. Rp 100,000 (one hundred thousand 
Rupiah) per share for Series A shares; 

   
b. Rp 809.349 (delapan ratus sembilan 

ribu tiga ratus empat puluh sembilan 
Rupiah) per saham untuk saham Seri 
B; dan 

 b. Rp 809,349 (eight hundred nine 
thousand three hundred and forty-nine 
Rupiah) per share for Series B shares; 
and 

   
c. Rp 2.372.000 (dua juta tiga ratus tujuh 

puluh dua ribu Rupiah) per saham 
untuk saham Seri C; 

 c. Rp 2,372,000 (two million three 
hundred and seventy-two thousand 
Rupiah) per share for Series C 
shares; 
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Pada tanggal 17 Maret 2022, Perusahaan 
melakukan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (RUPSLB) yang telah di aktakan oleh Akta 
Notaris Nomor 33 tanggal 17 Maret 2022, Notaris 
Aulia Taufani, SH di Jakarta. Berdasarkan hasil 
RUPSLB tersebut para pemegang saham setuju 
dan memutuskan hal-hal sebagai berikut: 

 On March 17, 2022, the Company held an 
Extraordinary General Meeting of Shareholders 
which has been documented by Notarial Deed 
No. 33 dated March 17, 2022 of Aulia Taufani, 
S.H., notary in Jakarta. Based on the results of 
the EGMS, the shareholders agreed and decided 
the following: 

   
1. Menyetujui rencana Perseroan untuk 

melakukan Penawaran Umum Saham 
Perdana (Initial Public Offering/IPO) atas 
saham-saham Perseroan kepada 
masyarakat (“Penawaran Umum Saham 
Perdana”) dan mencatatkan saham-saham 
Perseroan tersebut pada Bursa Efek 
Indonesia. 

 1. Approved the Company's plan to conduct 
an Initial Public Offering (IPO) of the 
Company's shares to the public ("Initial 
Public Offering") and list the Company's 
shares at the Indonesia Stock Exchange. 

   
2. Menyetujui perubahan status Perseroan 

dari Perseroan Terbatas Tertutup menjadi 
Perseroan Terbatas Terbuka dan 
menyetujui perubahan Pasal 1 Anggaran 
Dasar Perseroan terkait dengan perubahan 
nama Perseroan, dari sebelumnya bernama 
PT Mora Telematika Indonesia menjadi PT 
Mora Telematika Indonesia Tbk. 

 2. Approved the change in the Company's 
status from a Closed Limited Liability 
Company to an Open Limited Liability 
Company and approve the change of 
Article 1 of the Company's Articles of 
Association related to the change of the 
Company's name from previous name 
PT Mora Telematika Indonesia to PT Mora 
Telematika Indonesia Tbk. 

   
3. Menyetujui perubahan klasifikasi atau seri 

saham Perseroan dari yang semula terdiri 
dari Saham Seri A, Saham Seri B, Saham 
Seri C dengan nilai nominal masing-
masingnya yang berbeda-beda menjadi 
seluruhnya saham biasa dan karenanya 
Para Pemegang Saham menyetujui 
penghapusan hak-hak khusus apapun yang 
sebelumnya melekat pada masing-masing 
klasifikasi atau seri saham dimaksud. 

 3. Approved the change of classifications or 
series of shares of the Company from the 
original Series A Shares, Series B Shares, 
and Series C Shares with their respective 
nominal values that varies to all common 
shares and therefore, the shareholders 
agreed to the removal of any special rights 
previously attached to each classification or 
series of shares in question. 

   
4. Menyetujui perubahan nilai nominal saham 

dari semula: 
 4. Approved the change in the par value of the 

shares from the existing: 
   

a. Rp 100.000 (seratus ribu Rupiah) per 
saham untuk saham Seri A; 

 a. Rp 100,000 (one hundred thousand 
Rupiah) per share for Series A shares; 

   
b. Rp 809.349 (delapan ratus sembilan 

ribu tiga ratus empat puluh sembilan 
Rupiah) per saham untuk saham Seri 
B; dan 

 b. Rp 809,349 (eight hundred nine 
thousand three hundred and forty-nine 
Rupiah) per share for Series B shares; 
and 

   
c. Rp 2.372.000 (dua juta tiga ratus tujuh 

puluh dua ribu Rupiah) per saham 
untuk saham Seri C; 

 c. Rp 2,372,000 (two million three 
hundred and seventy-two thousand 
Rupiah) per share for Series C 
shares; 
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Menjadi seluruhnya bernilai nominal saham, 
yaitu senilai Rp 100 (seratus Rupiah) per 
saham, dengan demikian mengubah jumlah 
saham (redenominasi) yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh menjadi 
sebanyak 21.121.204.391 (dua puluh satu 
miliar seratus dua puluh satu juta dua ratus 
empat ribu tiga ratus sembilan puluh satu)  
saham biasa atas nama atau dengan nilai 
nominal seluruhnya sebesar      
Rp 2.112.120.439.100 (dua triliun seratus 
dua belas miliar seratus dua puluh juta 
empat ratus tiga puluh sembilan ribu 
seratus Rupiah), dimana terhadap 
pembulatan sebesar Rp 85 (delapan puluh 
lima Rupiah) akan dilakukan peningkatan 
modal ditempatkan dan modal disetor 
Perseroan. 

 To becomes entirely the nominal value of 
shares, at Rp 100 (one hundred Rupiah) 
per share, thereby changing the number of 
shares (redenomination) that have been 
placed and fully paid to as much as 
21,121,204,391 (twenty-one billion one 
billion twenty-one million two hundred four 
thousand three hundred and ninety-one) 
common shares in the name of or with a 
total face value of Rp 2,112,120,439,100 
(two trillion one hundred twelve billion one 
hundred twenty million four hundred thirty-
nine thousand one hundred one hundred 
one Rupiah), where against rounding of Rp 
85 (eighty-five Rupiah) will be carried out 
an increase in the issued capital and paid-
up capital of the Company. 

   
5. Menyetujui peningkatan modal dasar 

Perseroan dari semula sebesar  
Rp 2.112.120.439.015 (dua triliun seratus 
dua belas miliar seratus dua puluh juta 
empat ratus tiga puluh sembilan ribu lima 
belas Rupiah) menjadi sebesar                                      
Rp 3.266.830.889.100 (tiga triliun dua ratus 
enam puluh enam miliar delapan ratus tiga 
puluh juta delapan ratus delapan puluh 
sembilan ribu seratus Rupiah), yang akan 
terdiri dari 32.668.308.891 (tiga puluh dua 
miliar enam ratus enam puluh delapan juta 
tiga ratus delapan ribu delapan ratus 
sembilan puluh satu) saham biasa atas 
nama, yang masing-masing saham bernilai 
nominal Rp 100,00 (seratus Rupiah). 

 5. Approved the increase in the Company's 
authorized capital from the original amount 
of Rp 2,112,120,439,015 (two trillion one 
hundred twelve billion one hundred twenty 
million four hundred thirty nine thousand 
fifteen Rupiah) to Rp 3,266,830,889,100 
(three trillion two hundred sixty six billion 
eight hundred thirty million eight hundred 
eighty nine thousand one hundred one 
hundred Rupiah), which will consist of 
32,668,308,891 (thirty-two billion six 
hundred and sixty-eight million three 
hundred eight thousand eight hundred and 
ninety-one) common shares in the name, 
each of which share is worth a nominal 
value of Rp 100.00 (one hundred Rupiah). 

   
6. Menyetujui rencana pengeluaran sebanyak-

banyaknya 2.368.000.000 (dua miliar tiga 
ratus enam puluh delapan juta) saham baru 
dari simpanan Perseroan yang akan diambil 
bagian oleh PT Smart Telecom, dimana 
pengeluaran saham kepada PT Smart 
Telecom tersebut akan dilaksanakan 
dengan ketentuan: 

 6. Approved the plan of issuing 2,368,000,000 
(two billion three hundred and sixty-eight 
million) new shares of the Company's 
deposits to be taken part by  
PT Smart Telecom, where the issuance of 
shares to PT Smart Telecom will be carried 
out under the following conditions: 

   
a. Pengeluaran saham-saham baru 

tersebut akan dilaksanakan 
bersamaan dengan penerbitan 
saham-saham baru Perseroan kepada 
masyarakat dalam rangka Penawaran 
Umum Saham Perdana; dan 

 a. The issuance of the new shares will 
be carried out in conjunction with the 
issuance of new shares of the 
Company to the public in the 
framework of the Initial Public 
Offering; and 

   
b. Pengeluaran saham-saham baru 

tersebut akan dilaksanakan dengan 
batasan sebesar 20,51% (dua puluh 
koma lima satu persen) dari jumlah 
seluruh saham yang Perseroan 
termasuk saham yang dikeluarkan 
dalam rangka Penawaran Umum 
Saham Perdana; dan 

 b. The issuance of the new shares will 
be carried out with a limit of 20.51% 
(twenty-one percent) of the total 
number of shares that the Company 
includes shares issued in the 
framework of the Initial Public 
Offering; and 
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c. Penyetoran atas modal atas saham-
saham baru tersebut akan dilakukan 
secara tunai (in good funds) kedalam 
kas Perseroan selambat-lambatnya 
pada tanggal penjatahan dalam 
rangka Penawaran Umum Saham 
Perdana; dan 

 c. Deposit of capital from the new shares 
will be carried out in cash (in good 
funds) into the Company's cash no 
later than the date of allocation in the 
framework of the Initial Public 
Offering; and 

   
d. Harga saham-saham baru yang akan 

dikeluarkan kepada PT Smart 
Telecom adalah sama dengan harga 
saham-saham baru yang akan 
ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Saham Perdana. 

 d. The price of the new shares to be 
issued to PT Smart Telecom is the 
same as the price of the new shares 
to be offered in the Initial Public 
Offering. 

   
7. Menyetujui pengeluaran saham dalam 

simpanan/portepel Perseroan dalam  
jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 
11.547.104.500 (sebelas miliar lima ratus 
empat puluh tujuh juta seratus empat ribu 
lima ratus)  saham biasa atas nama yang 
baru dengan nilai nominal masing-masing 
saham sebesar Rp 100 (seratus Rupiah) 
(“Saham Baru”), dimana (a) sebanyak-
banyaknya 9.179.104.500 (sembilan miliar 
seratus tujuh puluh sembilan juta seratus 
empat ribu lima ratus) Saham Baru akan 
ditawarkan dengan harga penawaran 
(“Harga Penawaran”) yang akan ditetapkan 
oleh Direksi Perseroan setelah 
mendapatkan persetujuan tertulis dari 
Dewan Komisaris Perseroan, untuk 
ditawarkan kepada masyarakat di wilayah 
Indonesia dan/atau secara internasional di 
luar Indonesia dengan tunduk pada setiap 
ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di tempat saham-saham 
tersebut ditawarkan melalui Penawaran 
Umum Saham Perdana Perseroan, yang di 
dalamnya sudah termasuk program Alokasi 
Saham Karyawan (Employee Stock 
Allocation/”ESA”) untuk dicatatkan di Bursa 
Efek Indonesia (“BEI”); dan (b) sebanyak-
banyaknya 2.368.000.000 (dua miliar tiga 
ratus enam puluh delapan juta) saham 
biasa atas nama akan diambil bagian oleh 
PT Smart Telecom sesuai dengan 
Keputusan VII dari Keputusan Sirkuler ini. 

 7. Approved the issuance of shares in the 
Company's deposits/portepel of 
11,547,104,500 (eleven billion five hundred 
and forty-seven million one hundred one 
hundred) common shares in the new name 
with a nominal value of  
Rp 100 (one hundred Rupiah) per share 
("New Shares"), where (a) a maximum of 
9,179,104,500 (nine billion one hundred 
and seventy-nine million one hundred four 
thousand five hundred) New Shares will be 
offered at the offer price (the "Offer Price") 
to be determined by the Board of Directors 
of the Company after obtaining written 
approval from the Board of Commissioners 
of the Company, to be offered to people in 
the territory of Indonesia and/or 
internationally outside Indonesia subject to 
any provisions of applicable laws and 
regulations in which such shares are 
offered through the Company's Initial Public 
Offering, which includes the Employee 
Stock Allocation ("ESA") program to be 
listed on the Indonesia Stock Exchange 
("IDX"); and (b) a maximum of 
2,368,000,000 (two billion three hundred 
and sixty-eight million) common shares on 
behalf of PT Smart Telecom will be taken 
part by PT Smart Telecom in accordance 
with Decision VII of this Circular Decree. 

   
8. Menyetujui bahwa rencana penggunaan 

dana hasil Penawaran Umum Saham 
Perdana akan ditetapkan oleh Direksi 
Perseroan sesuai dengan kebutuhan 
Perseroan. 

 8. Agreed that the plan for the use of funds 
from the Initial Public Offering will be 
determined by the Board of Directors of the 
Company in accordance with the 
requirments of the Company. 
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c. Penyetoran atas modal atas saham-
saham baru tersebut akan dilakukan 
secara tunai (in good funds) kedalam 
kas Perseroan selambat-lambatnya 
pada tanggal penjatahan dalam 
rangka Penawaran Umum Saham 
Perdana; dan 

 c. Deposit of capital from the new shares 
will be carried out in cash (in good 
funds) into the Company's cash no 
later than the date of allocation in the 
framework of the Initial Public 
Offering; and 

   
d. Harga saham-saham baru yang akan 

dikeluarkan kepada PT Smart 
Telecom adalah sama dengan harga 
saham-saham baru yang akan 
ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Saham Perdana. 

 d. The price of the new shares to be 
issued to PT Smart Telecom is the 
same as the price of the new shares 
to be offered in the Initial Public 
Offering. 

   
7. Menyetujui pengeluaran saham dalam 

simpanan/portepel Perseroan dalam  
jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 
11.547.104.500 (sebelas miliar lima ratus 
empat puluh tujuh juta seratus empat ribu 
lima ratus)  saham biasa atas nama yang 
baru dengan nilai nominal masing-masing 
saham sebesar Rp 100 (seratus Rupiah) 
(“Saham Baru”), dimana (a) sebanyak-
banyaknya 9.179.104.500 (sembilan miliar 
seratus tujuh puluh sembilan juta seratus 
empat ribu lima ratus) Saham Baru akan 
ditawarkan dengan harga penawaran 
(“Harga Penawaran”) yang akan ditetapkan 
oleh Direksi Perseroan setelah 
mendapatkan persetujuan tertulis dari 
Dewan Komisaris Perseroan, untuk 
ditawarkan kepada masyarakat di wilayah 
Indonesia dan/atau secara internasional di 
luar Indonesia dengan tunduk pada setiap 
ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di tempat saham-saham 
tersebut ditawarkan melalui Penawaran 
Umum Saham Perdana Perseroan, yang di 
dalamnya sudah termasuk program Alokasi 
Saham Karyawan (Employee Stock 
Allocation/”ESA”) untuk dicatatkan di Bursa 
Efek Indonesia (“BEI”); dan (b) sebanyak-
banyaknya 2.368.000.000 (dua miliar tiga 
ratus enam puluh delapan juta) saham 
biasa atas nama akan diambil bagian oleh 
PT Smart Telecom sesuai dengan 
Keputusan VII dari Keputusan Sirkuler ini. 

 7. Approved the issuance of shares in the 
Company's deposits/portepel of 
11,547,104,500 (eleven billion five hundred 
and forty-seven million one hundred one 
hundred) common shares in the new name 
with a nominal value of  
Rp 100 (one hundred Rupiah) per share 
("New Shares"), where (a) a maximum of 
9,179,104,500 (nine billion one hundred 
and seventy-nine million one hundred four 
thousand five hundred) New Shares will be 
offered at the offer price (the "Offer Price") 
to be determined by the Board of Directors 
of the Company after obtaining written 
approval from the Board of Commissioners 
of the Company, to be offered to people in 
the territory of Indonesia and/or 
internationally outside Indonesia subject to 
any provisions of applicable laws and 
regulations in which such shares are 
offered through the Company's Initial Public 
Offering, which includes the Employee 
Stock Allocation ("ESA") program to be 
listed on the Indonesia Stock Exchange 
("IDX"); and (b) a maximum of 
2,368,000,000 (two billion three hundred 
and sixty-eight million) common shares on 
behalf of PT Smart Telecom will be taken 
part by PT Smart Telecom in accordance 
with Decision VII of this Circular Decree. 

   
8. Menyetujui bahwa rencana penggunaan 

dana hasil Penawaran Umum Saham 
Perdana akan ditetapkan oleh Direksi 
Perseroan sesuai dengan kebutuhan 
Perseroan. 

 8. Agreed that the plan for the use of funds 
from the Initial Public Offering will be 
determined by the Board of Directors of the 
Company in accordance with the 
requirments of the Company. 
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9. Menyetujui untuk mencatatkan seluruh 
saham Perseroan, setelah dilaksanakannya 
Penawaran Umum Saham Perdana atas 
saham-saham yang ditawarkan dan dijual 
kepada masyarakat melalui Pasar Modal, 
serta saham-saham yang dimiliki oleh 
pemegang saham (selain pemegang saham 
masyarakat) Perseroan, pada BEI 
(Company Listing), serta menyetujui untuk 
mendaftarkan saham-saham Perseroan 
dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang Pasar 
Modal Indonesia. 

 9. Agreed to list all shares of the Company, 
after the conducting the Initial Public 
Offering of shares offered and sold to the 
public through the Capital Market, as well 
as shares owned by shareholders (other 
than public shareholders) of the Company, 
on the IDX (Company Listing) and agreed 
to register the Company's shares in the 
Shares Registry which is carried out in 
accordance with the prevailing laws and 
regulations in the field of the Indonesian 
Capital Market. 

   
10. Menyetujui untuk memberikan program 

alokasi saham kepada karyawan Perseroan 
(Employee Stock Allocation) dengan jumlah 
sebesar 0,25% (nol koma dua lima persen) 
dari jumlah saham yang akan ditawarkan 
oleh Perseroan melalui Penawaran Umum 
Saham Perdana atau sebanyak-banyaknya 
22.947.800 (dua puluh dua juta sembilan 
ratus empat puluh tujuh ribu delapan ratus) 
saham biasa atas nama (”Program ESA”) 
dengan memperhatikan peraturan BEI dan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Selanjutnya memberikan wewenang dan 
kuasa kepada Direksi untuk melakukan 
segala tindakan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan Program ESA, termasuk 
namun tidak terbatas pada menentukan 
kepastian jumlah saham Program ESA, 
menentukan tata cara pelaksanaan 
Program ESA, menentukan kriteria 
karyawan yang berhak menerima alokasi 
pemesanan Saham Baru melalui Program 
ESA, dan jumlah karyawan yang akan 
menerima alokasi pemesanan Saham Baru 
melalui Program ESA. 

 10. Agreed to provide a stock allocation 
program to the Company's employees 
(Employee Stock Allocation) of 0.25% (zero 
comma two five percent) of the number of 
shares to be offered by the Company 
through the Initial Public Offering or as 
many as 22,947,800 (twenty-two million 
nine hundred and forty-seven thousand 
eight hundred) common shares on behalf of 
(the "ESA Program") with regard to IDX 
regulations and applicable legislation. 
Furthermore, it authorizes the Board of 
Directors to take all necessary actions in 
the implementation of the ESA Program, 
including but not limited to determining the 
certainty of the number of shares of the 
ESA Program, determining the procedures 
for implementing the ESA Program, and 
determining the criteria for employees who 
are entitled to receive the allocation of New 
Stock orders through the ESA Program. 

   
11. Menyetujui penetapan PT Candrakarya 

Multikreasi sebagai pemegang saham 
Pengendali Perseroan dalam rangka 
memenuhi ketentuan Pasal 85 Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan  
Nomor 3/POJK.04/2021 tentang 
Penyelenggaraan Kegiatan Pasar Modal. 

 11. Approved the determination of  
PT Candrakarya Multikreasi as the 
Controlling Shareholder of the Company in 
order to fulfill the provisions of Article 85 of 
the Financial Services Authority Regulation 
Number 3 /POJK.04/2021 concerning the 
Implementation of Capital Market Activities. 
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12. Dalam rangka kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku khususnya di bidang pasar modal, 
sehubungan dengan Penawaran Umum 
Saham Perdana, menyetujui untuk 
mengubah seluruh ketentuan Anggaran 
Dasar Perseroan dalam bentuk dan isi 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
Keputusan Sirkuler ini yang telah 
disesuaikan, antara lain, dengan peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal 
termasuk namun tidak terbatas pada  
(i) Peraturan Bapepam & LK No. IX.J.1 
tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar 
Perseroan yang Melakukan Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan 
Perusahaan Publik, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam & LK No. Kep-179/BL/2008 
tanggal 14 Mei 2008; (ii) Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (“OJK”)  
No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka; (iii) Peraturan 
OJK Nomor 16/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka Secara 
Elektronik; dan (iv) Peraturan OJK  
No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik. 

 12. In order to comply with applicable laws and 
regulations, especially in the field of capital 
markets, in connection with the Initial Public 
Offering of Shares, agreed to change all 
provisions of the Company's Articles of 
Association in the form and content as 
stated in this Adjusted Circular Decision 
Attachment, among others, with laws and 
regulations in the field of capital markets 
including but not limited to (i) Bapepam & 
LK Regulation No. IX.J.1 concerning The 
Articles of Association of The Company 
Conducting Public Offering of Equity 
securities and Public Companies, 
Attachment to the Decree of the Chairman 
of Bapepam & LK No. Kep-179 / BL / 2008 
dated May 14, 2008; (ii) Financial Services 
Authority ("OJK") Regulation  
No. 15/POJK.04/2020 concerning Plan and 
Implementation of General Meeting of 
Shareholders of Public Companies;  
(iii) OJK Regulation No. 16/POJK.04/2020 
concerning the Implementation of The 
General Meeting of Shareholders of Public 
Companies Electronically; and (iv) OJK 
Regulation No. 33/POJK.04/2014 
concerning Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public 
Companies. 

   
PT Palapa Ring Barat (PRB) - entitas anak  PT Palapa Ring Barat (PRB) - a subsidiary 
   
a. Pada bulan 19 Januari 2022, PRB, entitas 

anak, telah menerima pengembalian pajak 
sebesar Rp 426.776.887 atas Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) atas 
pajak pertambahan nilai untuk periode Juli 
hingga Desember tahun 2020.  

 a. On January 19, 2022, PRB, a subsidiary, 
received tax refund amounting to 
Rp 426,776,887 from Assessment Letter of 
Tax Overpayment (SKPLB) of July until 
December 2020. 

   
b. Pada tanggal 11 Februari 2022, 

PRB, entitas anak, yang merupakan entitas 
anak Perseroan  mengajukan permohonan 
arbitrase kepada Kementerian Komunikasi 
dan Informatika Republik Indonesia 
(Kemenkominfo)  yang merupakan 
penanggung jawab proyek kerjasama 
Pembangunan dan Pengelolaan Jaringan 
Tulang Punggung Serat Optik Palapa Ring 
Paket Barat selaku termohon melalui Badan 
Arbitrase Nasional Indonesia (“BANI”)  
dengan pendaftaran permohonan 
penyelesaian sengketa No.45016/II/ARB-
BANI/2022tanggal 11 Februari 2022. 

 b. On February 11, 2022, PRB, a subsidiary, 
of the Company submitted arbitration 
request to the Ministry of Communication 
and Information of Republic Indonesia 
(Kemenkominfo) as project owner of 
Development and Management of Palapa 
Ring Fiber Optic Backbone west package 
through the Indonesian National Arbitration 
Board (BANI) with registration 
No. 45016/II/ARB-BANI/2022 dated 
February 11, 2022. 

   
 
  



429

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 130 - 

12. Dalam rangka kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku khususnya di bidang pasar modal, 
sehubungan dengan Penawaran Umum 
Saham Perdana, menyetujui untuk 
mengubah seluruh ketentuan Anggaran 
Dasar Perseroan dalam bentuk dan isi 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran 
Keputusan Sirkuler ini yang telah 
disesuaikan, antara lain, dengan peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal 
termasuk namun tidak terbatas pada  
(i) Peraturan Bapepam & LK No. IX.J.1 
tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar 
Perseroan yang Melakukan Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan 
Perusahaan Publik, Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam & LK No. Kep-179/BL/2008 
tanggal 14 Mei 2008; (ii) Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (“OJK”)  
No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka; (iii) Peraturan 
OJK Nomor 16/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka Secara 
Elektronik; dan (iv) Peraturan OJK  
No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 
Publik. 

 12. In order to comply with applicable laws and 
regulations, especially in the field of capital 
markets, in connection with the Initial Public 
Offering of Shares, agreed to change all 
provisions of the Company's Articles of 
Association in the form and content as 
stated in this Adjusted Circular Decision 
Attachment, among others, with laws and 
regulations in the field of capital markets 
including but not limited to (i) Bapepam & 
LK Regulation No. IX.J.1 concerning The 
Articles of Association of The Company 
Conducting Public Offering of Equity 
securities and Public Companies, 
Attachment to the Decree of the Chairman 
of Bapepam & LK No. Kep-179 / BL / 2008 
dated May 14, 2008; (ii) Financial Services 
Authority ("OJK") Regulation  
No. 15/POJK.04/2020 concerning Plan and 
Implementation of General Meeting of 
Shareholders of Public Companies;  
(iii) OJK Regulation No. 16/POJK.04/2020 
concerning the Implementation of The 
General Meeting of Shareholders of Public 
Companies Electronically; and (iv) OJK 
Regulation No. 33/POJK.04/2014 
concerning Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public 
Companies. 

   
PT Palapa Ring Barat (PRB) - entitas anak  PT Palapa Ring Barat (PRB) - a subsidiary 
   
a. Pada bulan 19 Januari 2022, PRB, entitas 

anak, telah menerima pengembalian pajak 
sebesar Rp 426.776.887 atas Surat 
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) atas 
pajak pertambahan nilai untuk periode Juli 
hingga Desember tahun 2020.  

 a. On January 19, 2022, PRB, a subsidiary, 
received tax refund amounting to 
Rp 426,776,887 from Assessment Letter of 
Tax Overpayment (SKPLB) of July until 
December 2020. 

   
b. Pada tanggal 11 Februari 2022, 

PRB, entitas anak, yang merupakan entitas 
anak Perseroan  mengajukan permohonan 
arbitrase kepada Kementerian Komunikasi 
dan Informatika Republik Indonesia 
(Kemenkominfo)  yang merupakan 
penanggung jawab proyek kerjasama 
Pembangunan dan Pengelolaan Jaringan 
Tulang Punggung Serat Optik Palapa Ring 
Paket Barat selaku termohon melalui Badan 
Arbitrase Nasional Indonesia (“BANI”)  
dengan pendaftaran permohonan 
penyelesaian sengketa No.45016/II/ARB-
BANI/2022tanggal 11 Februari 2022. 

 b. On February 11, 2022, PRB, a subsidiary, 
of the Company submitted arbitration 
request to the Ministry of Communication 
and Information of Republic Indonesia 
(Kemenkominfo) as project owner of 
Development and Management of Palapa 
Ring Fiber Optic Backbone west package 
through the Indonesian National Arbitration 
Board (BANI) with registration 
No. 45016/II/ARB-BANI/2022 dated 
February 11, 2022. 
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Permohonan penyelesaian sengketa 
diajukan oleh PRB (Pemohon) kepada 
Kemenkominfo (Termohon) sehubungan 
dengan perbedaan penafsiran ketentuan-
ketentuan dalam perjanjian yang mengatur 
mengenai pengenaan Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN) dan perbedaan pengenaan PPN 
pada nilai Pembayaran Ketersediaan 
Layanan sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran 11 Perjanjian Kerjasama yang 
dibuat antara PRB dan Kemenkominfo. 

 The Resolution letter was submitted by 
PRB to Kemenkominfo related with the 
dispute of interpretations of the provisions 
in the agreement about Value Added Tax 
(PPN) and the difference in the imposition 
of VAT as a payment of service availability 
as stated in Attachment 11 of the 
Cooperation Agreement which signed by 
PRB and Kemenkominfo. 

   
Adapun nilai yang menjadi sengketa adalah 
sebesar Rp 105.831.458.839 dimana nilai 
tersebut kurang dari 20% dari nilai ekuitas 
Perseroan terkonsolidasi, sehingga 
berdasarkan pertimbangan batasan nilai 
dimaksud, manajemen Perseroan 
berpandangan bahwa nilai yang menjadi 
sengketa tidak material bagi PRB. 

 The value of dispute is Rp 105,831,458,839 
where the value is less than 20% of the 
Consolidated Company's equity value, so 
that based on the consideration of the value 
limit, the Company's management opinion 
the value is immaterial to PRB. 

   
Nilai PPN tersebut di atas seluruhnya telah 
dipungut oleh Kemenkominfo, sehingga 
apabila sengketa dimenangkan oleh 
Kemenkominfo, PRB tidak memiliki 
kewajiban pembayaran lagi.   

 The afore mentioned VAT above has been 
fully collected by Kemenkominfo, so if the 
dispute is won by the Kemenkominfo, PRB 
has no obligation to make anymore 
payment. 

   
   

47. Pengungkapan Tambahan Laporan Arus Kas 
Konsolidasian 

 47. Supplemental Disclosures for Consolidated 
Statements of Cash Flows 

   
Aktivitas investasi dan pendanaan yang tidak 
mempengaruhi kas dan setara kas: 

 The following are the noncash investing and 
financing activities of the Group: 

   
2020 2019

Penambahan aset tetap Addition to  property and equipment 
melalui utang bank -                         259.858.141.117   through bank loan 

Penambahan aset tetap Acquisition of property and equipment
melalui utang usaha 310.323.665.975   -                         through trade account payable

Penambahan aset hak guna usaha Acquisition of property and equipment
melalui liabilitas sewa 62.185.118.111     -                         through lease liabilities

Kenaikan utang lain-lain dari pembayaran Increase in other accounts receivable arising
dividen kepada kepentingan non pengendali -                         29.580.000            from dividend to noncontrolling interest
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48. Rekonsiliasi Kewajiban Konsolidasian yang 
Timbul dari Kegiatan Pendanaan 

 48. Reconciliation of Consolidated Liabilities 
Arising from Financing Activities 

   
Tabel berikut menjelaskan perubahan pada 
liabilitas Grup yang timbul dari aktivitas 
pendanaan, yang meliputi perubahan terkait kas 
dan nonkas: 

 The table below details changes in the Group 
liabilities arising from financing activities, 
including both cash and non-cash changes:  

   

Akuisisi Arus kas Pergerakan Amortisasi 
31 Desember/ Entitas Anak/ pendanaan/ valuta asing/ Perubahan nilai biaya transaksi/ Perubahan 31 Desember/
December 31, Acquisition of a Financing Changes in wajar/Fair value Amortization of lainnya/ December 31,

2020 Subsidiary cash flows foreign exchange adjustment transaction costs Other changes 2021

Utang bank 4.914.697.218.327  120.641.471.563   60.486.345.820      -                            -                         13.762.220.104 -                                 5.109.587.255.814  Bank loans

Liabilitas sewa 119.190.272.048     -                                 (29.675.052.297)    -                            -                         -                            -                                 89.515.219.751       Lease liabilities

Utang non-bank 21.990.464.042       -                                 34.075.677.558      564.827.706      -                         -                            -                                 56.630.969.306       Non-bank loans

Utang obligasi 457.840.131.932     -                                 -                                 -                            -                         1.021.867.138   -                                 458.861.999.070     Bonds payable

Sukuk ijarah 1.655.230.739.572  -                                 500.000.000.000   -                            -                         5.130.837.211   (5.036.753.232)      2.155.324.823.551  Sukuk ijarah

Jumlah liabilitas dari Total liabilities from
aktivitas pendanaan 7.168.948.825.921  120.641.471.563   564.886.971.081   564.827.706      -                         19.914.924.453 (5.036.753.232)      7.869.920.267.492  financing activities

31 Desember/ December 31, 2021
Perubahan Nonkas/Non-cash Changes

 

Arus kas Pergerakan Amortisasi 
1 Januari/ pendanaan/ valuta asing/ Perubahan nilai biaya transaksi/ Perubahan 31 Desemberr/
January 1 , Financing Changes in wajar/Fair value Amortization of lainnya/ December 31 ,

2020 cash flows foreign exchange adjustment transaction costs Other changes 2020

Utang bank 6.422.336.148.958   (1.527.216.363.954)  -                          -                        -                           19.577.433.323       4.914.697.218.327   Bank loans

Liabilitas sewa 89.096.278.950        29.844.003.214        -                          -                        -                           249.989.884            119.190.272.048      Lease liabilities

Utang non-bank 35.154.808.142        (14.091.003.490)       926.659.390        -                        -                           -                               21.990.464.042        Non-bank loans

Utang obligasi 994.928.408.284      (540.000.000.000)     -                          -                        2.920.540.316     (8.816.668)               457.840.131.932      Bonds payable

Sukuk ijarah 991.684.251.202      666.515.000.000      -                          -                        2.758.708.988     (5.727.220.618)        1.655.230.739.572   Sukuk ijarah

Jumlah liabilitas dari Total liabilities from
aktivitas pendanaan 8.533.199.895.536   (1.384.948.364.230)  926.659.390        -                        5.679.249.304     14.091.385.921       7.168.948.825.921   financing activities

Perubahan Nonkas/Non-cash Changes
31 Desember/ December 31, 2020

 

Arus kas Pergerakan Amortisasi 
1 Januari/ pendanaan/ valuta asing/ Perubahan nilai biaya transaksi/ Perubahan 31 Desemberr/
January 1 , Financing Changes in wajar/Fair value Amortization of lainnya/ December 31 ,

2019 cash flows foreign exchange adjustment transaction costs Other changes 2019

Utang bank 4.414.878.387.259  1.721.753.412.793  -                          -                       18.348.653.976   267.355.694.930     6.422.336.148.958  Bank loans

Liabilitas 106.297.945.810     (17.201.666.860)      -                          -                       -                           -                               89.096.278.950       Lease liabilities

Utang non-bank 104.250.548.544     (67.247.824.396)      (1.847.916.006)   -                       -                           -                               35.154.808.142       Non-bank loans

Utang obligasi 992.305.758.403     -                               -                          -                       2.622.649.881     -                               994.928.408.284     Bonds payable

Sukuk ijarah -                               1.000.000.000.000  -                          -                       (8.315.748.798)    -                               991.684.251.202     Sukuk ijarah

Jumlah liabilitas dari Total liabilities from
aktivitas pendanaan 5.617.732.640.016  2.637.303.921.537  (1.847.916.006)   -                       12.655.555.059   267.355.694.930     8.533.199.895.536  financing activities

Perubahan Nonkas/Non-cash Changes
31 Desember/ December 31, 2019

 
 

49. Penerbitan Kembali Laporan Keuangan 
Konsolidasian 

 49. Reissuance of the Consolidated Financial 
Statements 

   
Sehubungan dengan rencana Perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham, 
Perusahaan menerbitkan kembali laporan 
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 
2021, 2020 dan 2019 dengan disertai beberapa 
perubahan dan tambahan pengungkapan dalam 
laporan arus kas konsolidasian dan Catatan 2w, 
15, 29 dan 40 atas laporan keuangan 
konsolidasian untuk disesuaikan dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 

 In respect to the Company’s plan to conduct 
Initial Public Offering, the Company has reissued 
the financial statements for the years ended 
December 31, 2021, 2020 and 2019, with some 
changes and additional disclosures in 
consolidated statements of cashflows and Notes 
2w, 15, 29 and 40 to the financial statements in 
order to comply to Financial Services Authority’s 
Regulation. 
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48. Rekonsiliasi Kewajiban Konsolidasian yang 
Timbul dari Kegiatan Pendanaan 

 48. Reconciliation of Consolidated Liabilities 
Arising from Financing Activities 

   
Tabel berikut menjelaskan perubahan pada 
liabilitas Grup yang timbul dari aktivitas 
pendanaan, yang meliputi perubahan terkait kas 
dan nonkas: 

 The table below details changes in the Group 
liabilities arising from financing activities, 
including both cash and non-cash changes:  

   

Akuisisi Arus kas Pergerakan Amortisasi 
31 Desember/ Entitas Anak/ pendanaan/ valuta asing/ Perubahan nilai biaya transaksi/ Perubahan 31 Desember/
December 31, Acquisition of a Financing Changes in wajar/Fair value Amortization of lainnya/ December 31,

2020 Subsidiary cash flows foreign exchange adjustment transaction costs Other changes 2021

Utang bank 4.914.697.218.327  120.641.471.563   60.486.345.820      -                            -                         13.762.220.104 -                                 5.109.587.255.814  Bank loans

Liabilitas sewa 119.190.272.048     -                                 (29.675.052.297)    -                            -                         -                            -                                 89.515.219.751       Lease liabilities

Utang non-bank 21.990.464.042       -                                 34.075.677.558      564.827.706      -                         -                            -                                 56.630.969.306       Non-bank loans

Utang obligasi 457.840.131.932     -                                 -                                 -                            -                         1.021.867.138   -                                 458.861.999.070     Bonds payable

Sukuk ijarah 1.655.230.739.572  -                                 500.000.000.000   -                            -                         5.130.837.211   (5.036.753.232)      2.155.324.823.551  Sukuk ijarah

Jumlah liabilitas dari Total liabilities from
aktivitas pendanaan 7.168.948.825.921  120.641.471.563   564.886.971.081   564.827.706      -                         19.914.924.453 (5.036.753.232)      7.869.920.267.492  financing activities

31 Desember/ December 31, 2021
Perubahan Nonkas/Non-cash Changes

 

Arus kas Pergerakan Amortisasi 
1 Januari/ pendanaan/ valuta asing/ Perubahan nilai biaya transaksi/ Perubahan 31 Desemberr/
January 1 , Financing Changes in wajar/Fair value Amortization of lainnya/ December 31 ,

2020 cash flows foreign exchange adjustment transaction costs Other changes 2020

Utang bank 6.422.336.148.958   (1.527.216.363.954)  -                          -                        -                           19.577.433.323       4.914.697.218.327   Bank loans

Liabilitas sewa 89.096.278.950        29.844.003.214        -                          -                        -                           249.989.884            119.190.272.048      Lease liabilities

Utang non-bank 35.154.808.142        (14.091.003.490)       926.659.390        -                        -                           -                               21.990.464.042        Non-bank loans

Utang obligasi 994.928.408.284      (540.000.000.000)     -                          -                        2.920.540.316     (8.816.668)               457.840.131.932      Bonds payable

Sukuk ijarah 991.684.251.202      666.515.000.000      -                          -                        2.758.708.988     (5.727.220.618)        1.655.230.739.572   Sukuk ijarah

Jumlah liabilitas dari Total liabilities from
aktivitas pendanaan 8.533.199.895.536   (1.384.948.364.230)  926.659.390        -                        5.679.249.304     14.091.385.921       7.168.948.825.921   financing activities

Perubahan Nonkas/Non-cash Changes
31 Desember/ December 31, 2020

 

Arus kas Pergerakan Amortisasi 
1 Januari/ pendanaan/ valuta asing/ Perubahan nilai biaya transaksi/ Perubahan 31 Desemberr/
January 1 , Financing Changes in wajar/Fair value Amortization of lainnya/ December 31 ,

2019 cash flows foreign exchange adjustment transaction costs Other changes 2019

Utang bank 4.414.878.387.259  1.721.753.412.793  -                          -                       18.348.653.976   267.355.694.930     6.422.336.148.958  Bank loans

Liabilitas 106.297.945.810     (17.201.666.860)      -                          -                       -                           -                               89.096.278.950       Lease liabilities

Utang non-bank 104.250.548.544     (67.247.824.396)      (1.847.916.006)   -                       -                           -                               35.154.808.142       Non-bank loans

Utang obligasi 992.305.758.403     -                               -                          -                       2.622.649.881     -                               994.928.408.284     Bonds payable

Sukuk ijarah -                               1.000.000.000.000  -                          -                       (8.315.748.798)    -                               991.684.251.202     Sukuk ijarah

Jumlah liabilitas dari Total liabilities from
aktivitas pendanaan 5.617.732.640.016  2.637.303.921.537  (1.847.916.006)   -                       12.655.555.059   267.355.694.930     8.533.199.895.536  financing activities

Perubahan Nonkas/Non-cash Changes
31 Desember/ December 31, 2019

 
 

49. Penerbitan Kembali Laporan Keuangan 
Konsolidasian 

 49. Reissuance of the Consolidated Financial 
Statements 

   
Sehubungan dengan rencana Perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham, 
Perusahaan menerbitkan kembali laporan 
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 
2021, 2020 dan 2019 dengan disertai beberapa 
perubahan dan tambahan pengungkapan dalam 
laporan arus kas konsolidasian dan Catatan 2w, 
15, 29 dan 40 atas laporan keuangan 
konsolidasian untuk disesuaikan dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 

 In respect to the Company’s plan to conduct 
Initial Public Offering, the Company has reissued 
the financial statements for the years ended 
December 31, 2021, 2020 and 2019, with some 
changes and additional disclosures in 
consolidated statements of cashflows and Notes 
2w, 15, 29 and 40 to the financial statements in 
order to comply to Financial Services Authority’s 
Regulation. 
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50. Standar Akuntansi Keuangan Baru dan 
Penyesuaian atas Laporan Keuangan 
Konsolidasian 

 50. New Financial Accounting Standards and 
Adjustment of Consolidated Financial 
Statements 

   
Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi  
Keuangan  (PSAK)    

 Changes to the Statements of Financial Accounting 
Standards (PSAK)   

   
Diterapkan pada tahun 2021  Adopted during 2021 
   
Penerapan standar akuntansi keuangan revisi 
berikut, yang berlaku   efektif 1 Januari 2021, 
relevan bagi Grup tidak menyebabkan perubahan 
signifikan atas kebijakan akuntansi Grup dan 
tidak berdampak material terhadap jumlah-jumlah   
yang   dilaporkan   dalam   laporan keuangan 
konsolidasian: 

 The application of the following revised financial 
accounting standards, which are effective from 
January 1, 2021 and relevant for the Group, did not 
result in substantial changes to the Group’s 
accounting policies and had no material effect on 
the amounts reported in the consolidated financial 
statements: 

   
- Amandemen PSAK No. 22, Kombinasi Bisnis 

tentang Definisi Bisnis 
 - Amendment    to     PSAK No.  22,  Business 

Combination regarding Definition of Business 
   

- Amendemen PSAK No. 55: Instrumen 
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran, 
tentang Reformasi Acuan Suku Bunga – 
Tahap 2 

 - Amendments to PSAK No. 55: Financial 
Instruments: Recognition and Measurement, 
on Interest Rate Benchmark Reform – Phase 
2 

   
- Amendemen PSAK No. 60: Instrumen 

Keuangan: Pengungkapan, tentang 
Reformasi Acuan Suku Bunga – Tahap 2 

 - Amendments to PSAK No. 60: Financial 
Instruments: Disclosures, on Interest Rate 
Benchmark Reform – Phase 2 

   
- Amendemen PSAK No. 71: Instrumen 

Keuangan, tentang Reformasi Acuan Suku 
Bunga – Tahap 2 

 - Amendments to PSAK No. 71: Financial 
Instruments, on Interest Rate Benchmark 
Reform – Phase 2 

   
- Amendemen PSAK No. 73: Sewa, tentang 

Reformasi Acuan Suku Bunga - Tahap 2 
 - Amendments to PSAK No. 73: Leases, on 

Interest Rate Benchmark Reform – Phase 2 
   

- Amendemen PSAK No. 73: Sewa, tentang 
Konsesi Sewa terkait Covid-19 

 - Amendments to PSAK No. 73: Leases, on 
Covid-19-related Rent Concessions 

 -   
Diterapkan pada tahun 2020 -  Adopted during 2020 

 -   
Penerapan PSAK No. 71, PSAK No.  72,   dan 
PSAK No. 73 

 Application  of   PSAK No.71,   PSAK No.72,   and 
PSAK No. 73 

   
Grup menerapkan PSAK No. 71, PSAK No.  72,   
dan   PSAK  No. 73   secara  efektif untuk  tahun  
buku  yang  dimulai  pada 1 Januari 2020. 

 The Group has applied PSAK No. 71, PSAK No. 
72, and PSAK No. 73  effective for the  financial 
year beginning January 1, 2020. 

   
Dampak kumulatif dari penerapan awal  
PSAK No. 71 dan PSAK No. 72 tidak signifikan, 
sehingga diakui pada laporan laba rugi 
konsolidasian tahun 2020. 

 The cumulative effect of initially applying  
PSAK No. 71 and No. 72 is insignificant so that 
those were recognized in the consolidated 
statement profit or loss 2020. 

   
  



432

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK  
DAN ENTITAS ANAK 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir  
31 Desember 2021, 2020 dan 2019 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali Dinyatakan Lain) 
 

PT MORA TELEMATIKA INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

Notes to Consolidated Financial Statements 
For the Years Ended 

December 31, 2021, 2020 and 2019 
(Figures are Presented in Rupiah, 

unless Otherwise Stated) 

 

   - 134 - 

Atas penerapan PSAK No. 73 secara efektif 
untuk tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 
2020, Grup tidak menyajikan kembali angka-
angka komparatif untuk periode pelaporan 
sebelumnya sebagaimana diperbolehkan 
berdasarkan ketentuan transisi khusus dalam 
standar. 

 For  application of PSAK No. 73  effective for the 
financial  year  beginning  January 1, 2020,  the 
Group has  not  restated  comparative  for the   
previous   reporting   period   as  permitted under   
the  specific  transition  provisions  in the standard. 

   
PSAK No. 73: Sewa  PSAK No. 73: Leases 
   
Pada saat penerapan PSAK No. 73, Grup 
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa 
sehubungan dengan ‘sewa operasi’ berdasarkan 
prinsip-prinsip dalam PSAK No. 30, Sewa. 
Liabilitas sewa diukur pada nilai kini dari sisa 
pembayaran sewa, yang didiskontokan dengan 
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental 
Grup pada tanggal 1 Januari 2020. Rata-rata 
tertimbang suku bunga inkremental yang 
digunakan adalah sebesar 11%. Aset hak-guna   
diukur pada jumlah yang sama dengan liabilitas 
sewa, disesuaikan dengan jumlah pembayaran di 
muka atau pembayaran sewa yang masih harus 
dibayar sehubungan dengan sewa yang diakui di 
laporan posisi keuangan konsolidasian pada 
tanggal 31 Desember 2019. 

 On the application of PSAK No. 73, the Group 
recognized right-of-use assets and lease 
liabilities in relation to leases which were 
previously classified as ‘operating lease’ under 
the principles of PSAK No. 30, Leases. These 
lease liabilities were measured at the present 
value of the remaining lease payments, 
discounted using the Group’s incremental 
borrowing rate on January 1, 2020. The weighted 
average of incremental borrowing rate applied 
was 11%. Right-of-use assets were measured  at 
the amount equal to the lease liability, adjusted 
by the amount of any prepaid or accrued lease 
payments relating to that lease recognized in   
the consolidated statement of financial position 
as at December 31, 2019. 

   
Dengan menerapkan standar ini pada tanggal  
1 Januari 2020 aset hak-guna dan liabilitas sewa 
Grup meningkat sebesar Rp 161.892.455.825 
yang terdiri dari reklasifikasi aset sewa 
pembiayaan sebesar Rp 107.999.168.835 dan 
pengakuan sewa yang sebelumnya diakui 
sebagai sewa operasi sebesar  
Rp 53.893.286.990.  

 By applying this standard, as of January 1, 2020 
the Group’s right-to-use assets and leased 
liabilities increased by Rp 161,892,455,825 
which comprised reclassification of finance lease 
amounting to Rp 107,999,168,835 and 
recognition of leases that were previously 
recognized as operating lease amounting to  
Rp 53,893,286,990. 

   
Saat penerapan pertama PSAK No. 73, Grup 
menerapkan cara praktis berikut yang diizinkan 
oleh standar: 

 In applying PSAK No. 73 for the first time, the 
Group  used  the   following  practical expedients 
permitted by the standard: 

   
- tidak melakukan penilaian ulang untuk 

definisi sewa dalam kontrak yang 
sebelumnya telah diidentifikasi 
mengandung sewa. 
 

- liabilitias sewa diukur dengan nilai sekarang 
dari sisa pembayaran sewa, didiskontokan 
dengan   suku   bunga   inkremental pada 
tanggal 1 Januari 2020. 

 
- menerapkan tingkat diskonto tunggal untuk 

portofolio sewa untuk perhitungan liabilitas 
sewa. 

 
- sewa operasi yang masa sewanya berakhir 

dalam 12 bulan dari 1 Januari    2020 
diperlakukan sebagai sewa jangka pendek. 
 
 

 - do not perform reassessment of lease 
definition on contract were previously 
identified as containing lease. 

 
 
- lease liabilities are measured at the present 

value of the remaining lease payments, 
discounted at incremental borrowing rate as 
at January 1, 2020. 
 

- the use of a single discount rate to a 
portfolio of leases in calculating lease 
liability. 
 

- operating leases with a remaining lease 
term of less than 12 months as at  
January 1, 2019 are treated as short-term 
lease. 
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Atas penerapan PSAK No. 73 secara efektif 
untuk tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 
2020, Grup tidak menyajikan kembali angka-
angka komparatif untuk periode pelaporan 
sebelumnya sebagaimana diperbolehkan 
berdasarkan ketentuan transisi khusus dalam 
standar. 

 For  application of PSAK No. 73  effective for the 
financial  year  beginning  January 1, 2020,  the 
Group has  not  restated  comparative  for the   
previous   reporting   period   as  permitted under   
the  specific  transition  provisions  in the standard. 

   
PSAK No. 73: Sewa  PSAK No. 73: Leases 
   
Pada saat penerapan PSAK No. 73, Grup 
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa 
sehubungan dengan ‘sewa operasi’ berdasarkan 
prinsip-prinsip dalam PSAK No. 30, Sewa. 
Liabilitas sewa diukur pada nilai kini dari sisa 
pembayaran sewa, yang didiskontokan dengan 
menggunakan suku bunga pinjaman inkremental 
Grup pada tanggal 1 Januari 2020. Rata-rata 
tertimbang suku bunga inkremental yang 
digunakan adalah sebesar 11%. Aset hak-guna   
diukur pada jumlah yang sama dengan liabilitas 
sewa, disesuaikan dengan jumlah pembayaran di 
muka atau pembayaran sewa yang masih harus 
dibayar sehubungan dengan sewa yang diakui di 
laporan posisi keuangan konsolidasian pada 
tanggal 31 Desember 2019. 

 On the application of PSAK No. 73, the Group 
recognized right-of-use assets and lease 
liabilities in relation to leases which were 
previously classified as ‘operating lease’ under 
the principles of PSAK No. 30, Leases. These 
lease liabilities were measured at the present 
value of the remaining lease payments, 
discounted using the Group’s incremental 
borrowing rate on January 1, 2020. The weighted 
average of incremental borrowing rate applied 
was 11%. Right-of-use assets were measured  at 
the amount equal to the lease liability, adjusted 
by the amount of any prepaid or accrued lease 
payments relating to that lease recognized in   
the consolidated statement of financial position 
as at December 31, 2019. 

   
Dengan menerapkan standar ini pada tanggal  
1 Januari 2020 aset hak-guna dan liabilitas sewa 
Grup meningkat sebesar Rp 161.892.455.825 
yang terdiri dari reklasifikasi aset sewa 
pembiayaan sebesar Rp 107.999.168.835 dan 
pengakuan sewa yang sebelumnya diakui 
sebagai sewa operasi sebesar  
Rp 53.893.286.990.  

 By applying this standard, as of January 1, 2020 
the Group’s right-to-use assets and leased 
liabilities increased by Rp 161,892,455,825 
which comprised reclassification of finance lease 
amounting to Rp 107,999,168,835 and 
recognition of leases that were previously 
recognized as operating lease amounting to  
Rp 53,893,286,990. 

   
Saat penerapan pertama PSAK No. 73, Grup 
menerapkan cara praktis berikut yang diizinkan 
oleh standar: 

 In applying PSAK No. 73 for the first time, the 
Group  used  the   following  practical expedients 
permitted by the standard: 

   
- tidak melakukan penilaian ulang untuk 

definisi sewa dalam kontrak yang 
sebelumnya telah diidentifikasi 
mengandung sewa. 
 

- liabilitias sewa diukur dengan nilai sekarang 
dari sisa pembayaran sewa, didiskontokan 
dengan   suku   bunga   inkremental pada 
tanggal 1 Januari 2020. 

 
- menerapkan tingkat diskonto tunggal untuk 

portofolio sewa untuk perhitungan liabilitas 
sewa. 

 
- sewa operasi yang masa sewanya berakhir 

dalam 12 bulan dari 1 Januari    2020 
diperlakukan sebagai sewa jangka pendek. 
 
 

 - do not perform reassessment of lease 
definition on contract were previously 
identified as containing lease. 

 
 
- lease liabilities are measured at the present 

value of the remaining lease payments, 
discounted at incremental borrowing rate as 
at January 1, 2020. 
 

- the use of a single discount rate to a 
portfolio of leases in calculating lease 
liability. 
 

- operating leases with a remaining lease 
term of less than 12 months as at  
January 1, 2019 are treated as short-term 
lease. 
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- pengecualian biaya langsung awal dari 
pengukuran aset hak-guna pada tanggal 
penerapan awal. 
 

- menggunakan tinjauan ke belakang 
(hindsight) dalam menentukan masa sewa 
jika kontrak mengandung opsi untuk 
memperpanjang atau menghentikan sewa. 

- menerapkan pengecualian untuk sewa 
dengan aset yang bernilai rendah. 

- the exclusion of initial direct costs for the 
measurement of the right-of-use assets at 
the date of initial application. 

 
- the   use of hindsight in determining the 

lease term where the contract contains 
options to extend or terminate the lease. 
 

- apply the exemption on leases of low-value 
assets. 

   
Telah diterbitkan namun belum berlaku efektif  Issued but not yet effective 

   
Amandemen standar akuntansi keuangan yang 
telah diterbitkan, yang berlaku efektif sejak 
tanggal: 

 Amendments to financial accounting standard 
issued that are mandatory for the financial year 
beginning or after: 

   
1 Januari 2022  January 1, 2022 

   
- Amandemen PSAK No. 22: Kombinasi 

Bisnis tentang Referensi ke Kerangka 
Konseptual 

 - Amendment to PSAK No. 22: Business 
Combinations regarding Reference to 
Conceptual Frameworks 

   
- Amandemen PSAK No. 57: Provisi, 

Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi 
tentang Kontrak yang Memberatkan - Biaya 
Pemenuhan Kontrak 

 - Amendment to PSAK No. 57: Provisions, 
Contingent Liabilities, and Contingent 
Assets regarding Aggravating Contracts – 
Contract Fulfillment Costs 

   
- Penyesuaian Tahunan 2020 - PSAK No. 71: 

Instrumen Keuangan - Imbalan dalam 
pengujian '10 persen' untuk penghentian 
pengakuan liabilitas keuangan 

 - 2020 Annual Improvements - PSAK No. 71: 
Financial Instruments - Fees in the ’10 per 
cent’ test for derecognition of financial 
liabilities 

   
1 Januari 2023  January 1, 2023 

   
- Amendemen PSAK No. 1: Penyajian 

Laporan Keuangan tentang Klasifikasi 
Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau 
Jangka Panjang 

 - Amendment to PSAK No. 1, Presentation of 
Financial Statements - Classification of 
Liabilities as Current or Non-Current 

   
Grup masih mengevaluasi dampak penerapan 
amandemen PSAK di atas dan dampak terhadap 
laporan keuangan konsolidasian dari penerapan 
amandemen PSAK tersebut belum dapat 
ditentukan. 

 The Group is still evaluating the effects of the 
amendment to PSAK and has not yet determined 
the related effects on the consolidated financial 
statements. 

   
 
 

******** 
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